JUST A MOMENT 


[Theme Song : 2WEI - Toxic (Offical Britney Spears 
Epic Cover)] 


All the books characters or events from this book are 
a work of fiction, any similarities are a complete 
coincedence. No part of this book should be copied or 
reproduced in any way without permission from the 
author. Be free to create your own ideas. If anyone 
plagiarizes this book then, you'll be reported 


Thank You! 


Bacalah perlahan, penuh perasaan. Kata per kata. 
Waktumu tidak akan tercuri dengan membaca. 
Waktumu akan tetap sama berharganya seperti 
sebelumnya. 

Boleh membenci tetapi jangan sampai menjadi 
seorang penjahat konyol karena ke-iri hati-an dan 
ketidakmampuan. 

Kebencian itu lahir dari seorang ayah bernama iri 
hati dan seorang ibu bernama ketidakmampuan. 


Kamu harus tahu itu! 
-Pras/Kahnivore. 


NB : Kata orang-orang seperti pic diataslah ekspresi 
keseharian saya. Dan ini adalah emojinya : 


UP TO YOU 


Untuk pembaca setia (sahabat sejatiku) 
Terima kasih, karena kalian sudah menemaniku 
sampai sejauh ini. 


ONE 


SALJU turun lebih deras daripada hari-hari yang telah lama 
berlalu. Membuat suhu di sekelilingku lebih dingin dua kali 
lipat daripada hari biasanya. Namun warga yang tinggal di 
Sector Tres, seperti seharusnya tidak merasakan dinginnya 
suhu yang menggigit. Mereka semua terlalu disibukkan 
dengan antusiasme akan Perayaan yang akan dimulai 
beberapa jam lagi. Keantusiasan itu bisa dilihat dari wajah- 
Wajah yang merona merah, bersemangat, obrolan pendek 
sambil lalu, tak ambil pusing untuk memelankan suara 
barang sedikit saja. 


Rumah-rumah juga terlihat lebih bersinar, rimbunan 
pepohonan yang biasanya tak terawat kini sudah terpotong 
rapi, bola-bola pemberi udara bersih yang melayang-layang 
di langit bahkan diganti oleh para UrsaMayor bintang 
penerang di Pheasen atau penjaga perdamaian hal seperti 
ini tidak pernah dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya. 
Entah apa yang merasuki para Elite di Chrone hingga mau 
bermurah hati melakukan semua hal mahal ini. 


Setiap tahun. Pada awal bulan Desember semua warga di 
Pheasen punya hari-hari yang lebih meriah daripada bulan- 
bulan membosankan yang penuh deadline, keharusan untuk 
menyelesaikan pendidikan di Institut atau segala sesuatu 
yang bersifat lebih dewasa. 


Hari ini merupakan hari yang istimewa! 


Semua orang mengatakannya seperti itu. Sebab selain libur 
dari beberapa kegiatan yang lumayan memberatkan, kami 
juga mendapat kesempatan untuk berpergian kemanapun 
sesuka hati. Tanpa perlu diintimidasi atau dicurigai. 


Akan tetapi menurut Acres, semua hal berlebihan ini 
hanyalah salah satu dari cara para Elite Chrone mengatakan 
pada kami bahwa mereka lebih kaya lebih berkuasa dari 
kami yang hanya tinggal di Sector-Sector dengan cover 
maju dan kaya. Memang, dulunya keadaan kami masihlah 
se-kaya dan se-makmur itu, tetapi semenjak isu mesin 
penggali yang rusak diikuti dengan minimnya air bersih 
yang kami dapatkan membuat kehidupan para warga dari 
Keempat Sector sedikit goyah. Semua tagihan melonjak 
tinggi. Semua orang menyadarinya hanya saja mereka 
terlalu terbutakan oleh kesenangan sementara di sekeliling 
mereka. Belum lagi para UrsaMayor berubah menjadi sama 
arogannya dengan kaum Elite Chrone. Menambah rasa 
enggan kami untuk berurusan denganhal yang sulit kami 
menangi. 


Aku selalu melihat ketidakadilan itu di mata Acres walaupun 
dia tidak pernah sekalipun mengeluh. Aku tetap saja tahu. 
Dia adalah pemuda malang yang memiliki terlalu banyak 
saudara untuk mampu ditoleransi oleh pekerjaan serta 
uangnya. Bahkan uang peninggalan orangtua Acres pun tak 
mampu menutupi krisis yang tengah dihadapi Acres. 
Sementara sahabatku selalu mendapatkan banyak masalah 
dalam kehidupannya, aku justru tidak pernah kekurangan 
apapun karena beruntungnya abangku adalah salah satu 
dari orang penting di Sector Tres. 


Seorang Aviator. 


Bahkan dengan seorang kakak yang mana dianggap 
sebagai orang penting di Sector 7res, tidak membuatku bisa 
dengan leluasa membantu Acres walau hanya sebatas 
memberi jatah air kami untuk dia gunakan. Hal kecil seperti 
itu tidak akan sepadan dengan apa kami terima setelahnya. 
Konsekuensinya lebih buruk daripada mati perlahan 
kekurangan air bersih. Hal seperti pemberian makanan 


pokok pada orang lain yang bukan keluargamu adalah hal 
yang tabu. Chrone tidak mentoleransi kemiskinan, tidak 
pernah menginginkan pengangguran, pencuri, penjahat dan 
pengemis ada ditanah Pheasen. Warga Pheasen juga benci 
keempat hal itu. 


Alasannya ada banyak, mulai dari melanggar hukum yang 
telah ditetapkan sampai mempermalukan kesempurnaan 
keempat Sector. 


Tetapi aku tahu yang sesungguhnya. Karena jika keempat 
hal itu menjajah tanah Pheasen, otomatis Chrone dianggap 
gagal dalam membentuk dunia baru nan makmur yang 
menjunjung tinggi kesetaraan kekayaan. Tidak akan ada 
yang senang dengan hal itu. Cikal bakal perpecahan yang 
sering disebut dengan pemberontakan bisa saja muncul dari 
sana. 


Dan aku membenci orang-orang Chrone karena hal itu. 
Mereka tidak berusaha membantu, satu-satunya jalan yang 
sungguh benar dimata mereka adalah, membawa pergi 
orang-orang dengan ekonomi yang tidak memadai. Entah 
kemana, tetapi yang aku tahu tak ada satupun dari mereka 
kembali. 


Dan tak ada satupun yang peduli, seolah-olah hal itu lumrah 
dilakukan oleh manusia. 


Aku juga marah pada mereka untuk beberapa hal. 


Pengecualian untuk hari ini, segala kemarahan yang 
menggelegak itu kusimpan rapat-rapat di dalam hatiku. 
Karena akan sangat tidak terhormat berdiri diantara orang- 
orang berwajah bahagia dengan ekspresi marah dan 
memberenggut. 


Tunggu saja nanti, aku akan segera menyusul abangku. 
Kemudian menyuarakan segala keluh kesah para warga tak 
terlihat. Aku akan segera mewujudkannya. Aku selalu 
berkata seperti itu pada Acres, tanpa sadar telah 
memberinya harapan yang sangat besar. Membuatku tidak 
ada bedanya dengan kebohongan-kebohongan yang 
dilontarkan oleh Elite Chrone pada kami. Janji-janji yang 
hanya memberi ketenangan sesaat namun akan berdampak 
besar pada orang-orang semacam Acres. 


"Ellie?" 


Aku tersentak. Bayangan tentang rumah-rumah yang kabur 
di antara kepingan-kepingan salju dan pergumulan monster 
di dalam kepalaku buyar seketika. Mata emas itu menatapku 
bingung. Jemari tangan kurus yang telanjang terjulur 
kearahku. Aku kemudian meraihnya tanpa ragu 
menggenggamnya dengan erat merasakan tubuhku ditarik 
ke atas dengan mudah. 


Begitu kedua kakiku memijak atas tembok. Angin musim 
dingin langsung berhembus kencang di sekelilingku. Saling 
berlomba untuk memberantakkan rambutku. Mataku 
melihat ke bawah, lalu kekejauhan, pada deretan rumah- 
rumah yang berjajar rapi di setiap Solo. Puluhan panji-panji 
perdamaian yang berkibar di atas atap rumah. Salju-salju 
yang langsung menghilang ketika mencapai jalanan. Jauh di 
alun-alun Solo, Onwellstone berdiri menjulang dengan 
warna putih bersih yang mengagumkan memantulkan 
cahaya bulan ke seisi Sector Tres. 


Setengah jam dari sekarang gedung yang berfungi sebagai 
pusat server Sector Tres itu akan menyala dengan warna- 
warna dari keempat Sector. Tepatnya ketika Holo waktu 
diatas Onwellston berubah menjadi 00:00. 


Tepat tengah malam. 


Beberapa tahun terakhir sejak aku mengenal Acres. Pada 
Perayaan Perdamaian, aku akan menghabiskan seluruh 
waktu Parade Lampu dengan duduk di atas Tembok 
Perbatasan yang dibangun untuk menopang kubah-kubah 
Glass Gate daripada ikut berdesak-desakan di atas jembatan 
kaca. Aku pernah sekali memijakkan kaki di Jembatan Kaca 
dan seketika tahu bahwa jembatan itu sama sekali tidak 
cocok untukku. Aku tidak mempercayai jembatan itu sama 
seperti aku mempercayai Tembok Perbatasan. 


Tembok Perbatasan yang langsung berhadapan dengan 
Onwellstone adalah favoritku karena tembok itu merupakan 
satu-satunya tempat yang bagus untuk melihat seluruh 
pertunjukan Parade Lampu dengan jelas. Tembok di Kiri 
kananku yang membatasi Sector Tres dengan Sector Quattro 
dan Dva tidak cukup bagus untuk melihat dengan jelas. 
Lagipula akan sangat berbahaya memanjat Tembok 
Perbatasan di sebelah sana. Para UrsaMayor berjaga di 
kedua Tembok Perbatasan bagian itu sepanjang hari 
nonstop menghukum siapapun yang coba-coba bermain 
dengan nyawa mereka. Sangat beruntung bahwa para 
UrsaMayor Sector Tres tidak terlalu memperdulikan Tembok 
Perbatasan yang ketiga. Lebih beruntung lagi, kakakku tidak 
mengetahui aku ada di atas Tembok Perbatasan. 
Menjulurkan kedua kakiku ke bawah. Duduk santai bersama 
Acres. 


Kakakku terlalu sibuk dengan pekerjaan yang terkadang 
membuatnya lupa akan keberadaanku. Aku tidak 
menyalahkannya. Keadaanlah yang membuat kami seperti 
itu. Tidak bekerja, maka kau akan mati sia-sia. Bekerja maka 
kau akan kehilangan seluruh waktumu yang berharga. 


Sekarang aku masih belajar. Kemudian setahun lagi aku 
tidak akan ada bedanya dengan kakakku. 


"Aku sudah memutuskan." Lagi-lagi aku tersentak, tapi lebih 
tidak kentara. 


Aku menoleh. Rambut pirang keemasan ikal yang kusam, 
mata emas paling cemerlang di Sector Tres, balas 
menatapku dengan tegas aku selalu melihat begitu banyak 
emosi di mata itu, sekarang pun tidak berubah syal usang 
lungsuran peninggalan turun temurun dari pihak Ayah 
menutupi separuh dagunya dari pengelihatanku. Kedua 
tangannya penuh dengan goresan karena disebabkan oleh 
terlalu sering berkutat dengan logam-logam terkepal disisi 
badannya. Punggungnya sedikit membungkuk. 


Acres adalah gambaran dari seorang anak laki-laki Sector 
Tres yang memiliki hidup terlalu keras untuk ukuran anak 
laki-laki seumurannya. Bukan berarti Acres keberatan 
dengan takdirnya. 


"Apa?" tanyaku penuh antisipasi. 


Lalu Acres menjawabnya dengan satu kalimat sederhana. 
Tempat lain yang selalu menjadi mengganjal pikiranku 
akhir-akhir ini. "Sector Dva, Ellie. Aku dan kau tidak bisa 
terus-menerus berpura-pura bahwa undangan itu tak ada." 


Segera saja, kalimat menusuk itu memberiku tentang 
ingatan pada musim panas yang menyengat. Siang itu Acres 
memamerkan sebuah Darf yang memberikannya undangan 
untuk melanjutkan penemuannya di Sector Dva. Semua 
kerja kerasnya selama enam belas tahun hidupnya terbayar 
dengan adanya Darf merah itu. Wajahnya yang biasa tanpa 
senyuman, berbinar-binar dengan harapan. Sama seperti 
ketika bertahun-tahun lalu aku mengatakan padanya bahwa 
aku pasti akan membantunya keluar dari kesulitan yang dia 


hadapi. Namun lihatlah sekarang, setelah sekian lama aku 
mengatakannya. Acres tumbuh lebih cepat dariku, dewasa 
lebih cepat dariku dan meraih mimpinya mimpi kami lebih 
cepat dariku. 


Aku tahu bahwasannya hari ini akan tiba. Namun tidak 
pernah menyangka hari itu akan datang bahkan sebelum 
aku mampu meraih mimpiku. Aku masih bisa merasakan 
bagaimana beratnya tanganku ketika menggenggam Darf 
itu. Bagaimana kepalaku seolah dipukul bertubi-tubi oleh 
sebuah tangan tak kasat mata, aku masih mampu 
mengingatnya dengan jelas. Kesakitan itu berubah menjadi 
rasa bersalah yang amat besar begitu melihat harapan di 
mata emas Acres. Tidak ada yang bisa aku lakukan, tidak 
akan bisa. Selagi Acres menggenggam harapan kecil itu di 
telapak tangannya erat-erat. Aku hanya akan melihat 
pemuda itu terbang menjauh bersama harapannya. Satu- 
satunya hal yang mampu aku lakukan sekarang hanyalah 
menjaga jalannya. Memastikan bahwa sahabatku itu akan 
baik-baik saja sepanjang langkah kakinya menuju cahaya 
itu. 


Mari kita selesaikan ini. Benar. Aku seharusnya sedari dulu 
berpikir seperti itu. "Kau akan pergi?" 


"Ya." Mata emasnya melihatku. Menunggu. Tidak 
melewatkan satupun ekspresi di wajahku. Setelah beberapa 
lama tidak melihat akan datangnya badai. Acres kembali 
membuka mulutnya. "Keempat adikku akan ikut denganku. 
Sector Dva tidak keberatan dengan hal ini. Mereka sudah 
menyetujuinya." 


Aku mengangguk singkat. "Kedengarannya bagus." 


Sejujurnya berita ini lebih dari bagus. Aku tahu Sector Dva 
akan menyetujui usul Acres. Biar bagaimanapun Sector Dva 


dikenal sebagai Sector yang paling terbuka akan Sector 
lainnya, hanya jika kau mempunyai keahlian lebih, 
semacam Acres. Lagi pula tidak ada yang tersisa di Sector 
Tres selain keempat adik serta rumah kecilnya yang 
tergencet diantara flat mewah. 


Kedua orangtua Acres meninggalkan mereka berempat 
untuk tinggal dengan sang nenek. Pergi entah kemana. 
Acres tidak pernah membahas kemalangan itu. Aku juga 
tidak pernah ingin menanyakannya. Bukannya aku tidak 
peduli, hanya saja membuat Acres sedih bukanlah bagian 
dari rencanaku. Beruntung sekali orangtua renta itu nenek 
Acres sudah meninggal setahun lalu. Aku tidak terlalu dekat 
dengannya karena memang aku tidak menyukainya. Wanita 
itu sama buruknya dengan anaknya. 


"Ya, sangat bagus malahan." Mata itu masih teguh 
menatapku. Masih menunggu. 


Kali ini aku sendirilah yang tidak tahan melihat berbagai 
emosi di mata itu, setelah bertahun-tahun lamanya, ini 
adalah pertama kalinya aku memalingkan wajahku dari 
tatapan mata emas Acres, lebih memilih memelototi 
Onwellstone yang bagai mutiara di tengah-tengah cangkang 
kerang laut yang gelap kemerahan. Sama sekali bukan 
pemandangan yang bisa menyamai ketulusan di mata 
Acres. 


Sejujurnya aku bisa saja merengek meminta Acres 
membatalkan kepergiannya, akan tetapi setiap kali aku 
ingin membuka kegundahanku, aku segera teringat akan 
tatapan empat pasang mata emas yang sama seperti milik 
Acres. Membuatku tahu diri untuk tidak mengeluarkan 
keegoisan itu. 


Selama ini hanya Acres seorang yang aku miliki, tempatku 
berbagi banyak hal. Acres pasti mengerti bahwa aku masih 
saja selalu takut sendirian. Abangku jarang punya waktu 
untukku. Aku tidak terbisa mempercayai sembarang orang. 
Lebih tepatnya, bisa dikatakan, aku selalu khawatir tentang 
banyak hal. 


Delapan tahun bukanlah waktu yang singkat untuk menjalin 
persahabatan dengan Acres namun perpisahan mendadak 
ini membuat delapan tahun itu terasa seperti delapan jam. 


Sedikit. Singkat. 


Ada begitu banyak hal yang belum bisa aku lakukan untuk 
membalas setiap kebaikan hati Acres, masih banyak hal 
yang ingin kubagi dengan Acres. Aku ingin lebih mengenal 
Acres. Perpisahan ini membuatku menyadari bahwa selama 
ini aku terlalu sibuk untuk mengejar impianku impian kami 
sampai-sampai lupa ber-terima kasih pada Acres. 


Aku mengerjapkan mataku dengan cepat ketika 
Onwellstone berubah menjadi buram. Semua kenangan 
yang terjadi selama delapan tahun belakangan ini kembali 
berkelebat di kepalaku. Mencekik leherku hingga 
membuatku mendadak menjadi bisu. Aku seharusnya 
mampu menahannya. Bukankah aku sudah menyiapkan 
segala kemungkinan untuk menghadapi hari ini? Aku 
menghembuskan nafasku dengan perlahan. Setahuku, aku 
bukan jenis manusia keji yang enggan membiarkan 
sahabatnya bahagia. Walaupun dengan berat hati ku akui 
kebahagiaan itu tercipta dari pihak lain. 


Aku lega ketika suara yang keluar dari dalam mulutku 
terdengar seperti suaraku yang biasa. "Sekarang, Avgustin 
tidak akan mempunyai alasan untuk melarangku berpergian 
ke luar Sector Tres," kataku berniat bergurau. 


Beruntung bahwa Asres menanggapinya dengan polos. 
Suasana seketika kembali tenang. Bahu Acres bergetar 
pelan. Senyumannya yang jarang terlihat, terbit di 
wajahnya yang tampan, lalu seiring dengan lenyapnya 
senyum itu dia berkata dengan nada was-was. Menyadari 
suatu hal yang tidak kupikirkan. "Jangan membuatku 
mendapatkan imbasnya, Ellie." 


Oh. Senyuman Acres tak ayal membuatku tersenyum juga. 
"Aku serius." 


"Aku tahu," katanya pelan. Senyumannya menghilang, dia 
jadi Acres yang serius lagi. "Tapi Avgustin pasti akan serius 
juga. Menembakku dengan Seguoia maksudku." 


"Dia tidak akan. Coba saja kalau dia berani" tukasku keras 
kepala. "Aku ini sudah besar. Sudah tahu mana yang benar 
dan salah." Selama aku masih ada di samping Acres. 
Menjadi orang terdepan yang akan melindungi pemuda 
yang amat kusayangi itu. Avgustin tidak akan pernah bisa 
melakukan apapun pada Acres. Il 


Total : [1916 words] 


My skin is very young, but my heart is very old. 
My mind think lips and tongue, but my bones decide 
my home. 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me, Pras or Kahnivore 


TWO 


ACRES menggelengkan kepalanya pelan. Jelas-jelas 
menolak wacanaku barusan atau setidaknya dia tidak 
mempercayainya, tetapi lebih daripada itu, dia tidak 
mengeluarkan sepatah katapun. Tahu diri kalau dia akan 
selalu kalah beradu argumen denganku. Mata emasnya 
teralihkan dariku untuk menatap kemegahan Onwellstone 
yang masih berdiri kokoh. 


Masih semenit lagi sebelum Parade Lampu dimulai. 


Tangan Acres yang tanpa sarung tangan terjalin di 
pangkuannya, dengan kedua kuku-kuku ibu jari yang saling 
beradu satu sama lain, mengeluarkan bunyi tak-tak pelan. 
Aku tahu banyak tentang Acres. Sekarang, pikiran pemuda 
pemurung itu sedang mengembara entah kemana. Matanya 
yang agak cekung menghitam menerawang jauh. 


Untuk saat ini, memutus apapun yang sedang ada di dalam 
pikiran Acres adalah hal terakhir yang aku inginkan. 


Mataku teralih dari kuku jari Acres ke punggung tangannya. 
Di bawah cahaya bulan yang memerah aku dapat melihat 
dengan jelas bekas luka jahitan yang memanjang dari ibu 
jari hingga menghilang dibalik keliman mantelnya. Jika 
orang lain mendapatkan luka menjijikkan seperti itu, 
mereka akan dengan segera tanpa berpikir panjang 
membayar mahal untuk menghilangkan bekasnya. 
Teknologi semacam itu sudah ada dimana-mana. Hampir 
setiap rumah sakit memilikinya. 


Tetapi lain halnya dengan Acres, dia menolak untuk 
menghilangkan bekas menjijikkan itu. Bukan hanya karena 
mahal. Luka itu semata-mata dia biarkan sebagai pengingat 


bahwa dirinya dulu pernah tersakiti. Bahwa dia dulu pernah 
lemah, pernah terjebak dalam hari-hari gelap nan 
membutakan, yang tidak akan pernah ingin dijamahnya 
lagi. Walaupun sudah berkali-kali mendapatkan perlakuan 
keji dari manusia tak berperasaan yang sayangnya adalah 
nenek Acres. Tidak pernah sekalipun Acres mengambil hati 
atas setiap perkataan dan luka-luka yang dia dapatkan dari 
wanita tak tahu terima kasih itu. 


Ada banyak hal yang membuat aku menganggap Acres 
selalu mempunyai prinsip yang menyedihkan. Namun baru 
hari itu untuk pertama kali selama bertahun-tahun aku 
melihat ekspresi terluka di wajahnya. Dimana hari itu pula 
adalah hari terakhir dia membiarkan senyuman bertengger 
di bibirnya. Aku lega bahwa wanita itu tidak akan pernah 
lagi bisa menambah luka di hati Acres ataupun adik- 
adiknya. Avgustin mempunyai banyak sebutan untuk orang- 
orang seperti nenek Acres, dan kesemuanya tidak ada yang 
terdengar bagus ditelingaku. 


Kulirik Acres, takut-takut nanti ia tahu kalau aku sedari tadi 
memelototi bekas lukanya, tapi dia tidak bergeming 
sedikitpun, masih setia dengan pikirannya sendiri. Terjebak 
lama-lama disana. Ketika aku menekan cincin di jari 
telunjukku untuk mengecek berapa lama lagi Parade Lampu 
akan dimulai. Bahuku terasa memberat oleh sebuah beban. 
Helai-helai rambut pirang kusam yang dipenuhi butiran- 
butiran salju adalah hal pertama yang ditangkap oleh 
pengelihatanku. 


Gerakan tanganku yang hendak menekan Cincin Identitasku 
segera terhenti. 


"Ellie, bagaimana jika aku menginginkan kau ikut denganku 
ke Sector Dva." 


Mataku mengedip cepat. Itu adalah pertanyaan yang sangat 
kekanakan. Membuat seluruh inderaku peka karenanya. 
Dengungan Glass Gate di belakangku semakin jelas 
kudengar. Aku menjawab tanpa ragu. Mengeluarkan segala 
kemungkinan yang akan terjadi jika aku benar-benar 
menyetujui perkataan Acres. "Sector Dva tidak akan 
mengijinkannya. Aku bukan bagian dari anggota 
keluargamu ditambah Avgustin kau tahu bagaimana 
Avgustin." 


Avgustin tidak akan pernah memperbolehkan. Fakta bahwa 
Avgustin tidak menyukai Acres bukan lagi hal yang mampu 
ditutup-tutupi oleh kami bertiga. 


"Bagaimana jika aku mengelabui UrsaMayor? Mengubah 
Cincin Identitasmu? Membujuk Avgustin?" usul Acres sekali 
lagi, aku bisa mendengar nada putus asa dari suaranya. 
Kuharap dia tidak benar-benar serius dengan ucapannya. 
Karena sudah sangat jelas bagiku, Acres mampu melakukan 
semua hal itu. Aku juga tahu itu, tapi aku tidak bisa 
mengabaikan resiko yang akan mengikuti setelah 
melakukan kejahatan kecil yang akan berdampak besar 
pada diri Kami. 


Beberapa hari terakhir ini aku mengira hanya aku saja disini 
yang merasa berat dengan kepergian Acres, tetapi 
sepertinya Acres juga merasakan hal yang sama. Kupikir 
Acres tidak akan pernah memiliki rasa semacam itu. Sector 
Tres sudah terlalu menyakitinya. Sudah terlalu banyak 
memberikannya mimpi buruk yang tak berkesudahan. 


Tetapi aku sudah berjanji bahwa Acres harus bahagia 
bahkan jika itu berarti kami tidak akan bisa sedekat 
sekarang ini. "Nah, aku berharap kau segera menemukan 
cara untuk membuat orang hilang ingatan." 


Acres terkekeh serak, mencemooh bayangan mustahil itu. 
Sama seperti aku mencemoh usulannya. "Penemuan itu 
pasti akan menggemparkan seisi Pheasen. Setelah itu, aku 
harus membujukmu untuk mau ikut denganku ke Chrone." 


Aku membalas dengan tawa sumbang. Tahu kebenarannya 
lebih dari siapapun. 


Beruntung kalau kau bisa pergi ke Chrone lalu pemerintah 
di sana mengampunimu. Hanya saja semuanya tidak 
sesederhana itu. Penemuan seperti obat penghilang ingatan 
dianggap Illegal. Semenjak ditemukannya penemuan- 
penemuan illegal berupa alat-alat ataupun obat-obatan 
dengan fungsi yang mana dianggap berbahaya untuk 
digunakan oleh seluruh warga Pheasen. Maka dibuatlah 
peraturan-peraturan rumit yang ditujukan kepada para Tech 
di Pheasen. Bahwa ada beberapa hal yang tidak bisa mereka 
buat dengan sembarangan tanpa sepengetahuan 
pemerintah Chrone. 


Sudah banyak orang-orang yang tidak menyayangi diri 
mereka dikirim ke Halder. Penjara. Tempat pengasingan 
yang mengerikan bertepempat di bawah pulau Pheasen. 


"Chrone bukan tempat yang cocok untukku," aku berujar, 
berusaha menggelak keinginan hati terdalam. "Tetapi kau, 
Chrone tidak akan sulit untuk kau gapai." 


"Kau tahu Chrone bukan tujuanku," sanggah Acres dengan 
cepat. Tekstur halus yang berasal dari rambutnya 
menggesek telinga dan rahangku ketika dia menggerakkan 
kepala pada bahuku. Aku mampu membayangkan 
ekspresinya saat ini dengan jelas. Mata emas yang menyorot 
tajam, bibirnya menjadi segaris lurus ketika menyanggah 
kebenaran yang kukatakan dengan perkataannya sendiri. 


Sedari dulu Acres selalu mempunyai pemikiran yang 
berbeda denganku. Anehnya kami bisa berteman selama itu 
tanpa ada pertengkaran yang berarti. Sector Tres bukan 
jenis orang yang suka mencampuri urusan orang lain, begitu 
juga aku dan Acres. Disisi lain tentu saja dia jauh berbeda 
denganku. Dikala semua orang menginginkan udara Chrone, 
Acres justru sebaliknya. Permukaan adalah tujuan yang 
terpatri kuat di dalam kepalanya yang briliant. Dulu kupikir 
itu hanya bagian dari obsesinya untuk mendalami perannya 
sebagai Tech, tetapi semakin aku melihat, semakin aku 
menyadari bahwa keinginan Acres tidaklah bersifat 
sementara. 


"Itu hal yang gila, Acres. Tidak ada yang menginginkan 
Permukaan sekarang. Andai aku memiliki sekitar sepuluh 
persen dari kapasitas kepintaran otakmu. Sudah kupastikan 
aku tidak akan berada di Chrone. Memakai kacamata keren, 
dan bekerja di tempat yang luar biasa canggih." Acres 
mendengus. Semua orang mendambakan bisa 
menginjakkan kaki kotor mereka di tanah itu. Aku memang 
benci orang-orang Chrone tetapi bukan berarti aku 
membenci tempatnya. Dengan mata menerawang aku 
melanjutkan. Menatap kebalik Glass Gate, disana, dibalik 
langit yang merah, kalau aku berkonsentrasi seperti 
sekarang ini. Mataku akan menemukan buntut dari pulau 
yang bernama Chrone. Surga misterius. Hanya orang-orang 
tertentu yang bisa ke atas sana. "Chrone selalu lebih baik 
daripada Pheasen atau bahkan Permukaan." 


Kemudian hening. Ada jeda panjang yang mengerikan. 
Kukira Acres akan bergerak menjauh setelah mendengar apa 
yang baru saja kukatakan. Mungkin karena sudah terlalu 
sering kami berbeda pendapat tentang hal ini membuat 
Acres tahu pada akhirnya akan bagaimana. Sehingga diam 
membuat semuanya lebih baik, tapi menurutku, aku tidak 
menyukai 'diam' versi Acres. 


Kemudian secara mengejutkan bahuku terasa lebih berat 
daripada sebelumnya. Tangan Acres yang memiliki bekas 
luka bergerak untuk mengenggam tanganku. Menjalin 
jemari-jemari kurusnya dengan jemari tanganku yang 
terlindungi oleh sarung tangan hangat dengan erat. 


Suara sirine yang bergaung dari Onwellstone membuatku 
terperanjat bahkan sebelum salah satu dari kami membuka 
mulut. Sirine kembali bergema ke seisi Sector Tres, lalu 
diikuti dengan Onwellstone yang berkedip-kedip cepat. 
Glass Gate di belakangku berdengung menyakitkan telinga. 
Setiap tahunnya selalu saja seperti itu, tapi baru kali ini aku 
merasakan dengungan itu amat mengangguku. 


Jantungku berdebar sangat keras. Suara sorakan penduduk 
Sector Tres bergema. Aku rasa berasal dari /embatan Kaca di 
atas sana. Aku menengadah untuk melihat kebenarannya. 


Benar saja. 


Di atas sana. Puluhan bohlam-bohlam cahaya emas 
berpendar dari masing-masing tangan warga disana. 
Cahaya harapan. Perhatianku dari ratusan bohlam-bohlam 
itu teralihkan oleh cahaya dari badan Onwellstone yang 
putih mengkilat perlahan-lahan berubah menjadi hitam 
dengan efek debu yang ditiup oleh angin. Aku yang sudah 
berkali-kali menyaksikan perubahan itu dan tidak satu 
kalipun aku pernah berhasil untuk menyimpan rasa takjub 
itu secara rahasia di dalam kepalaku. 


"Salah satu dari sekian banyak alasan tersembunyi 
pemerintah Chrone," kata Acres. Dulu sekali. 


Perubahan Onwellstone dari putih ke hitam dibuat selambat 
dan seindah mungkin. Seluruh warna putih dari badan 
Onwellstone berterbangan layaknya kulit ular yang 
terkelupas atau bagai debu. Melayang-layang ke udara di 


sekelilingnya, menyatu dengan kepingan-kepingan salju. 
Warna baru badan Onwellstone mulai terlihat. Hitam. 
Sehitam warna dasar mantel kami. 


Di atas warna hitam pualam itu, warna-warna lainnya 
muncul. Pertama, biru. Lalu merah diikuti oleh abu-abu dan 
yang terakhir warna paling ditunggu-tunggu. Warna dari 
Sector Tres sendiri. Emas. Sementara warna Sector lainnya 
menghilang. Warna emas meliuk-liuk di badan Onwellstone 
diikuti dengan munculnya seekor Lynx berkilauan. Hewan 
bertelinga panjang itu berlarian mengelilingi badan 
Onwelstone. Mengikuti ekor dari warna emas yang melesat 
bagai komet. 


Begitu Lynx itu menangkap warna emas panjang itu. Lynx 
itu pecah menjadi aksen-aksen emas rumit yang mana mirip 
seperti ukiran-ukiran kuno yang sering kulihat di museum 
sejarah. Ukiran itu menempati bagian tertentu dari badan 
Onwellstone, bergerak terjalin seperti sulur ke atas. Ketika 
ujung ukiran itu terjalin sempurna di puncak Onwellstone. 
Layar Holo muncul di puncak Onwellstone. Dibuat dengan 
kesan seperti bendera kain. Bergerak-gerak dengan warna 
emas. Seekor Lynx hitam sebagai pusat dari bendera 
hologram itu. 


Sisa-sisa dari Lynx itu menghambur ke seluruh penjuru 
Sector Tres. Diikuti oleh sorakan yang semakin membahana. 
Seluruh Solo di Sector Tres yang semula gelap gulita 
menyala dan beriak-riak dengan warna emas menakjubkan. 
Membentuk gelombang-gelombang emas. Gelombang 
layaknya ombak itu berhenti ketika mencapai Tembok 
Perbatasan. Kepingan-kepingan salju sewarna emas 
memenuhi Sector Tres. Kembang api empat warna meledak- 
ledak di langit Sector Tres, menghiasi malam bersalju 
gemerlapan oleh berbagai warna, menyamarkan langit 


merah mengerikan. Membuat sang bulan dilupakan begitu 
Saja. 


Remasan tangan Acres mengendur. Bahuku sudah tidak 
seberat tadi. Rambut pirang emasnya yang kusam bergerak- 
gerak tertiup angin. Perlahan suara sorakan warga yang 
menggila di jembatan kaca, dan bahkan kerasnya suara 
ledakan kembang api menghilang seketika. Kecuali 
dengung Glass Gate yang masih mampu kurasakan. 


Salju-salju emas terjatuh di sekeliling tubuh Acres dengan 
gerakan melambat. Mata emasnya berkilat-kilat oleh binar- 
binar Parade Lampu ataupun oleh apa yang dia rasakan saat 
ini. "Jujur saja, Ellie. Aku sudah tidak tahan hanya menjadi 
penonton yang bodoh. Sudah tahu diracuni tapi masih saja 
berdiam diri seolah-olah inilah yang terbaik bagi mereka." 


Aku berusaha untuk tidak membuat Acres merasakan 
sensasi apa yang baru saja aku rasakan ketika dia 
mengatakan itu. Dan lebih memilih dengan bersabar 
menjawabnya. "Dan jujur saja, Acres. Aku juga sama tidak 
sabarnya denganmu, tapi apa yang mampu dilakukan oleh 
bocah enam belas tahun seperti kita?" Aku tidak 
membiarkan Acres menyela karena aku sudah terlanjur tidak 
suka dengan apa yang baru saja dilakukannya pada 
perasaanku. "Aku tahu kau mampu tapi pernahkah sekali 
atau dua kali kau memikirkan orang lain? Tidak perlu 
memikirkanku bagaimana dengan keempat adikmu?" 


Aku tak pernah menduga bahwa dampak dari pertanyaanku 
segera terlihat. Secepat Acres memalingkan wajahnya 
dariku, dari Onwellstone atau dari apapun yang 
membuatnya kesal saat ini. Namun lebih daripada itu aku 
senang bahwa selamanya dia tidak akan pernah mampu 
mengabaikan kenyataan yang baru saja aku semburkan. 
Acres punya hati yang terlalu tak terjamah. Aku akui dia 


lebih cerdas dariku tetapi, dia sama tidak mengertinya 
tentang semua ini. Sepertiku. Suka atau tidak suka dia 
harus menerima kekurangan itu. Dan aku akan lebih senang 
lagi, apabila saat ini dia melunakkan sedikit hatinya, 
memikirkan tentang keempat adik yang membutuhkan 
kasih sayang seorang abang, tapi terutama aku senang 
bilama Acres memikirkan tentang perkataanku. 


Aku memang egois, tetapi tidak sejahat Acres. 


Pada saat-saat seperti ini kata-kata Gavin tentang darah 
lebih kental dari air kembali terngiang-ngiang di telingaku. 
Sebegitu inginkah Acres mengetahui keberadaan dua orang 
yang sudah menelantarkannya bersama wanita tua jahat 
itu? Sampai-sampai Permukaan adalah hal terakhir yang 
menjadi obsesinya. Semua hal tentang omong kosong itu 
sama saja dengan menyia-nyiakan anugrah yang amat 
kuinginkan darinya, walau tidak sepenuhnya benar tetapi 
tetap saja... 


Acres mesti bersyukur, tapi akankah cukup untuknya? Pada 
waktunya nanti, akankah aku bisa menjalani hari-hari tanpa 
dirinya? 


Berbagai pertanyaan terus menerus berputar di kepalaku 
layaknya putaran kepingan-kepingan salju yang berubah 
warna menjadi emas di sekeliling kami sebelum jatuh ke 
atap, jalanan beraspal, dan rambut serta mantel Acres. 
Selama itu hanya ada keheningan yang melanda. Acres 
diam membisu tidak memandang apapun selain menunduk. 
Saat ini aku tak bisa melihat mata Acres. Tirai rambut emas 
ikal menghalangi pandanganku. 


Akan tetapi aku masih berani berharap jikalau dia sungguh- 
sungguh merenungkan apa yang baru saja aku katakan 
padanya.[] 


Total : (1950 words] 


You're scared to moving on, but you're already gone. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me, Pras or Kahnivore 


-Pict diatas adalah bagaimana saya melihat warna 


mata dari empat Sector di Pheasen. Cantik kan? 
Suka? 


THREE 


AKU mengedipkan mata dengan cepat, visiku yang semula 
kabur, perlahan semakin jelas sampai secara sepenuhnya 
aku melihat dimana aku berada saat ini. Jauh di alun-alun 
Solo, Onwellstone menyala-nyala dengan warna emas yang 
meriah, diikuti kembang api dan sorakan penduduk dari 
atas jembatan kaca. Membuatku merasakan rasa familiar 
yang aneh. Aku menoleh tanpa berpikir lagi, tahu benar apa 
yang akan kulihat. Acres ada di sampingku, mata emasnya 
menatapku muram. Ada kerutan kecil di dahi Acres. Mau tak 
mau aku merasa terganggu dengan kerutan kecil itu. Acres 
jarang sekali menampilkan ekspresi semacam itu padaku 
atau bahkan mungkin tidak sama sekali. 


"Acres?" 


Acres berbalik, wajahnya berubah, tubuhnya juga demikian. 
Aku menggapainya dengan rasa takut, tetapi yang 
tanganku genggam hanyalah udara kosong. Kemudian titiK- 
titik yang lengket menimpa wajahku, sebelum aku 
menyadari benda apa kiranya yang menetes dengan bau 
amis yang menyengat di atas wajahku. Cairan itu sudah 
terlebih dahulu mengaburkan pandangan dengan warna 
merah yang pekat. 


Darah! 


Kedua tanganku langsung mengusap-ngusap bagian 
wajahku dengan panik, berusaha menyingkirkan cairan amis 
itu dari permukaan wajah terutama kedua mata. Sialnya, 
semakin aku berusaha keras menyingkirkannya, semakin 
banyak pula darah membasahi wajahku. Masuk ke hidung, 
mulut, mata... 


Satu usapan, Acres lenyap bersama dengan sapuan 
tanganku. Dua usapan dan satu kedipan mata, Onwellstone 
juga diselimuti cairan merah. Aku bangkit dengan panik. 
Sialnya, kakiku terpeleset oleh licinnya permukaan tembok, 
terjatuh dari ketinggian Tembok Perbatasan lalu tenggelam 
dalam pelukan lautan merah. 


Aku menarik nafas dengan tajam, mataku terbuka lebar. 
Lampu kamarku berkedip-kedip merah. Suara alarm mulai 
memasuki gendang telingaku. Mengap-mengap. Aku 
meraup udara sebanyak mungkin membiarkan paru-paruku 
merangkulnya dengan tamak. Langit yang penuh bintang- 
bintang membuatku kembali pada kenyataan. 


Aku mematikan bunyi alarm dengan geragapan. 
Hanya mimpi. 


Pikiranku terus menerus menggumamkan kata-kata itu di 
dalam sana selagi aku berjalan dengan tertatih menuju 
pintu kamarku. Mungkin yang seebnarnya menjadi pemicu 
dari mimpi tadi adalah karena semalaman aku 
menghabiskan waktu dengan menonton film horror 
kegemaranku lalu berakhir gundah memikirkan 
percakapanku dengan Acres beberapa hari yang lalu di 
Tembok Perbatasan. Pembicaraan itu tidak berakhir baik, 
tentu saja. Aku dan Acres pulang tanpa mengobrol lebih 
panjang. Seharusnya kami punya banyak bahan obrolan 
setelah menonton Parade Lampu, tapi nyatanya kami 
berdua sama-sama egois. Tak mau mengalah pada satu 
sama lain. 


Sebelum aku mampu meraih Ho/o yang berdenyar pada 
tengah pintu. Pintu kamarku sudah terbuka dengan bunyi 
desis pelan. Avgustin berdiri menjulang di hadapanku 
dengan rambut emasnya yang panjang tergerai di 


punggung, belum tersentuh sama sekali. Tubuh tegap tetapi 
rampingnya dibalut seragam hitam elegan yang selalu 
membuatku iri. Untuk menyempurnakan penampilan, 
Avgustin memakai kacamata yang berbeda setiap 
minggunya. Kali ini dengan bingkai yang membuat mata 
emasnya terlihat lebih tajam, mengintimidasi dan lebih 
tebal tentu saja, membuat kepalaku semakin berkunang 
ketika melihat mata emas yang ada dibalik benda persegi 
itu. 


"Sarapan," katanya pendek, lalu berjalan mendahuluiku ke 
bawah. 


Aku mengikuti langkah-langkah kaki abangku yang tegas 
dan mantap. Begitu kedua kakiku menginjak anak tangga 
paling bawah, segera saja bau roti dan telur menyergap 
hidungku, serta merta membuat aku lupa akan bau amis 
darah dalam mimpi. Antara makanan dan mimpi buruk yang 
tidak nyata, makanan selalu menang disetiap kesempatan. 


Setelah aku duduk, Avgustin langsung berkata. "Aku baru 
saja menambah Kuota dalam Cincin Identitasmu. Cukup 
untuk membeli apapun selama dua bulan penuh." 


Dan sebagai jawabannya, aku hanya mengangguk patuh 
dan mengunyah lebih banyak potongan roti dan telur. 
Kalaupun aku mengatakan yang sejujurnya tentang Kouta 
yang diberikan olehnya dua bulan yang lalu masih banyak 
yang tersisa. Aku yakin, Avgustin tidak akan mendengarkan. 
Pernah satu kali, setelah aku mengikuti beberapa 
kompetensi sampingan di Institut dan mendapatkan hasil 
yang lumayan untuk kebutuhanku sendiri. Aku mengatakan 
pada Avgustin bahwa dia tidak perlu lagi mengisi Cincin 
Identitasku. Setidaknya selama lima atau enam bulan 
kedepan, tetapi dia terus saja mengisi Cincin Identitasku 
sesuai dengan jadwalnya. Bahkan kupikir dia menganggap 


kalau aku tidak pernah mengatakan tentang uang 
kompetensi yang kubicarakan sama sekali. 


Avgustin masihlah seorang Avgustin yang keras kepala, 
tetapi walaupun begitu, dia adalah keluargaku yang amat 
kusayangi. Satu-satunya keluargaku. 


Selagi dia disibukkan oleh layar-layar hologram dari Cincin 
Identitasnya. Aku mengamati tulisan Aviator 99' yang 
disulam dengan warna emas berkilauan di bagian lengan 
seragam hitamnya. Semenjak Avgustin menerima gelarnya 
sebagai bagian dari orang penting di pemerintahan Sector 
tiga tahun lalu. Aku tidak mampu mengalihkan mataku dari 
sulaman mahal di lengan seragam dinasnya. Aku selalu 
menganggap penempatan sulaman gelar itu tidak perlu 
sebab ada Cincin Identitas yang akan memberikan banyak 
informasi dengan benar tanpa perlu takut diselimuti oleh 
pemalsuan. Namun tetap saja, tradisi itu tidak berubah 
sedari dulu. Masih ingin membuang-buang bahan yang 
sudah langka hanya untuk hal yang tidak berguna. 


Beruntungnya aku tidak pernah mengatakan apapun 
tentang sulaman itu di depan Avgustin atau orang lain. 
Dimana Acres tidak termasuk. 


"Apa kau ingin menonton pertandingan semifinal Radeon di 
Sector Guattro?" 


Mataku teralihkan dari sulaman Aviator 99' lalu 
menggerucutkan bibir. "Tidak. Semifinal tidak akan seseru 
final." 


Setiap tahunnya Avgustin selalu untuk hal ini 
menyempatkan dirinya untuk menemaniku menonton 
pertandingan Radeon sebagai bayaran atas ketiadaan waktu 
denganku. Avgustin tersenyum masam. Aku tahu Avgustin 
akan memberikanku reaksi semacam itu. Semenjak 


penentuan tempat untuk pertandingan final Radeon 
diumumkan, Avgustin dan bahkan mungkin seluruh warga 
Sector Tres sangat tidak menyukai keputusan akhir yang 
dibuat oleh pemerintahan Chrone. Belum lagi di /nstitut, 
semua orang hampir selalu mempunyai topik yang sama 
untuk memulai percakapan pergunjingan terhadap tempat 
diadakannya pertandingan final Radeon nanti; Sector Wan. 


Jika Sector Dva dan Quattro tidak terlalu 
mempermasalahkan tentang penempatan ini, lain halnya 
dengan Sector Tres. Bukan hal yang biasa lagi bahwa di 
antara Sector Wan dan Sector Tres ada perang dingin yang 
entah dimulai sejak kapan. Selalu saja ada yang diributkan. 


Penyebab dari permusuhan ini sederhana saja. 


Sector Wan punya banyak hal yang tidak akan pernah 
mampu dimiliki dan dibuat oleh Sector Tres. Seluruh 
penduduk Pheasen tahu bahwa Sector Wan adalah tempat 
dimana orang-orang paling sempurna dilahirkan. Mereka 
punya fisik, pemikiran, serta tingkah laku yang selalu 
dianggap sebagai cerminan dari manusia-manusia paling 
mustahil ada di Pheasen. Bahkan Chrone sendiri mengakui 
betapa istimewanya Sector Wan. Selain itu, tidak 
memungkiri lagi bila seluruh teknologi yang Sector Wan 
ciptakan selalu berakhir dengan pujian. Tentu saja Chrone 
tidak menyia-nyiakan penemuan sehebat itu, membuat 
Sector Wan selalu menjadi Sector pertama yang 
mendapatkan segala-galanya. Selalu menjadi Sector 
pertama yang menciptakan benda-benda yang kemudian 
hari amat sangat disukai Chrone. 


Sector Wan selalu menjadi favorit. 


Harga diri warga Sector Tres cukup tinggi untuk mampu 
merelakan gelar itu diberikan pada Sector Wan. Sector Tres 


yang dikenal sebagai pusat sejarah dan hiburan bagi 
seluruh Pheasen tentu saja merasa tersaingi dengan 
kesempurnaan Sector Wan. Belum lagi, warga Sector Tres 
yang menjunjung tinggi peraturan-peraturan pemerintahan 
Chrone selalu menganggap bahwa orang-orang Sector Wan 
sama sekali tidak mempunyai rasa hormat sedikitpun pada 
Chrone, hal sepele semacam itu juga menjadi penyebab 
menambahnya kerumitan hubungan kami, walaupun pada 
akhirnya tidak ada yang berani membantah keputusan akhir 
pemerintah Chrone tetapi tetap saja, ada keengganan 
penduduk Sector Tres untuk berpergian ke Sector Wan. 


"Yah, aku rasa tidak ada salahnya juga sesekali setuju 
denganmu," gumam Avgustin dengan berat hati lalu dia 
melanjutkan dengan ekspresi pasrah. "Kalau saja Kepala 
Divisiku tidak sakit." 


Avgustin menyodorkan Darf seukuran jari telunjuk di atas 
meja, Darf itu berdenyar dengan gradasi dari dua warna. 
Warna biru kelam yang entah bagaimana terlihat 
menakjubkan di mataku. Ibaratnya seperti menatap langit 
malam yang diproyeksikan di kamarku. Aku mengambil Darf 
tanpa mampu berkata-kata. Aku tidak pernah berpikir akan 
mendapatkan Darf ditanganku semudah ini. Sebab aku 
mengira Avgustin akan memberiku ceramah panjang lebar 
tentang menjaga harga diri kami sebagai bagian dari warga 
Sector Tres. 


Namun sepertinya aku tidak perlu mengkhawatirkan apa- 
apa lagi. Sudah seharusnya aku berterima kasih pada 
Kepala Divisi Avgustin yang sakit. Kesialan beliau 
memberiku banyak keuntungan. 


Avgustin sudah menebak kegembiraanku tentang Darf 
pemberiannya karena selanjutnya dia berkata setelah 
helaan nafas yang dapat aku dengar dengan jelas. "Jika kau 


menambah angka pada kuotanya, slot-nya bisa untuk dua 
orang atau mungkin lebih." 


Aku terperangah. 


Avgustin melirik Darf tiket di tanganku. Lalu tanpa menatap 
wajahku dia menambahkan. Kali ini suaranya pura-pura dia 
buat sedatar mungkin. "Kau bisa mengajak bocah Arhaki itu 
bersamamu." 


Tanganku serta merta menyambar bola-bola bening dan 
merasakan guyuran air sedingin salju di dalam mulutku. Aku 
hanya berharap rasa asin yang tak kunjung hilang dari 
mulutku, pergi bersama dengan air minum yang masuk ke 
dalam kerongkonganku. Mimpi tentang darah dan perkataan 
Acres di Tembok Perbatasan berkelebat di mataku. 


"Ide bagus," kataku dan kemudian bersyukur bahwa 
jawaban yang kukeluarkan tidak terlalu memperlihatkan 
betapa saat ini aku merasa sedikit terganggu dengan ide 
tentang Acres. 


Avgustin sepertinya cukup puas dengan jawabanku. 
Kalaupun ada hal sensitif yang paling dihindari Avgustin di 
dalam rumah ini. Hal itu tidak lain adalah topik pembicaraan 
tentang Acres Arhaki. Rasa tidak suka Avgustin pada Acres 
bukannya tidak beralasan. Sedari dulu orangtua Acres 
merupakan target utama dari pemerintah Sector Tres 
terutama Divisi Avgustin. Banyak orang yang mengatakan 
bahwa mereka membuat sesuatu yang Illegal sesuatu yang 
berbahaya tapi desas-desus itu terus meluas tanpa adanya 
hasil akhir yang jelas. 


Divisi Avgustin bahkan tidak mendapatkan bukti apapun 
tentang apa yang dilakukan oleh orangtua Acres bahkan 
sampai sekarang, ketika orangtua Acres menghilang. Bukti- 
bukti yang dibutuhkan masih saja tidak ditemukan. Aku 


mengira Avgustin telah berhenti dengan obsesinya untuk 
menendang bokong Acres ke dalam penjara Halder. Akan 
tetapi mengingat bagaimana tatapan mata Avgustin pada 
Acres, sudah lebih dari cukup memberitahuku, jikalau 
selama ini Avgustin hanya menahan pendapat busuknya 
tentang keluarga Arhaki. 


Alasannya kukira pasti demi diriku dan demi 
mempertahankan posisi terhormatnya sebagai Aviator yang 
telah dia gapai dengan bayaran keringat darahnya sendiri. 
Ternyata Avgustin cukup bijaksana dalam membuat 
keputusan, mengingat betapa keras kepala dirinya. Bukan 
berarti aku tidak. 


"Aku suka kacamata yang kau pakai, dan sepatu itu juga," 
aku memperhatikan detail yang berbeda pada leher 
seragam Avgustin. Mengalihkan pembicaraan dengan cepat. 
"Ada lawatan resmi ya?" 


Avgustin membetulkan letak kacamata, serta menyugar 
rambutnya dengan bangga. "Terima kasih. Dan ya, aku akan 
pergi ke Halder. Mr. Crowe membutuhkanku." 


Mr. Crowe adalah Kepala Divisi untuk bagian keamanan di 
Halder. Aku pernah sekali bertemu dengan pria paruh baya 
itu. Pada Parade Lampu dua tahun lalu, ketika itu Avgustin 
memaksaku untuk ikut dengannya menonton Parade Lampu 
dari atas jembatan kaca dan menolak peduli dengan 
berbagai alasan yang aku muntahkan. Sepertinya Avgustin 
tahu jikalau aku akan menghabiskan seluruh waktu Parade 
Lampu di rumah Acres, menunggui Acres yang sakit dan 
membantu dia menjaga keempat adiknya. Avgustin tidak 
membiarkanku melakukan keduanya. Avgustin sengaja 
membuatku bertemu dengan banyak orang-orang penting 
di sepanjang jembatan kaca itu. 


Salah satunya, yang masih kuingat hingga saat ini adalah 
Mr. Crowe. Dia pria berbadan tegap berotot dengan rambut 
emas berkilauan yang dibiarkan memanjang seingatku 
seluruh teman Avgustin memiliki gaya rambut yang sama, 
termasuk Avgustin sendiri dengan kacamata persegi, dan 
senyuman yang menyilaukan. Kalau dipikir-pikir lagi 
sepertinya semua orang mencontoh sang atasan, dan di 
mataku sendiri aku mau tak mau mengakui kalau Mr. Crowe 
itu terlihat seperti atasan yang patut di puja-puja 
sedemikian rupa. 


"Berapa hari?" tanyaku ingin memastikan, sebagai saudara 
yang penyayang, aku setidaknya harus tahu. 


Perjalanan yang dibutuhkan dari Pheasen ke Halder adalah 
satu hari. Bisa lebih cepat kalau kau mau menggunakan 
Ohius namun jarang sekali ada yang mau menggunakan 
kapal angkut itu. Ada beberapa hal yang menyebabkan 
Ohius tidak terlalu populer untuk digunakan sebagai alat 
transportasi antar negara. Ohius masih dalam tahap proses 
pengembangan. Ohius mudah diretas. Namun puncak dari 
segalanya bermula dari kejadian tiga tahun lalu ketika 
sebuah insiden yang cukup membuat seluruh Pheasen 
bergidik ketakutan terjadi. Dimana salah satu dari Ohius 
yang beroperasi dari Pheasen ke Halder rusak di ketinggian. 
Meledak lebih tepatnya. Semua penumpangnya tewas 
terbakar atau hancur berkeping-keping. Setelahnya kau bisa 
menebak sendiri seperti apa keparanoidan warga Pheasen 
tentang penggunaan Ohius sesaat setelah itu. 


Namun sekarang tidak lagi kurasa. 


"Hanya sehari." Jawaban singkat Avgustin memberiku 
informasi lebih bahwa dia baru akan menginjakkan kakinya 
di Pheasen tepat pada hari ketiga. Itu berarti Avgustin akan 
datang sedikit lebih terlambat ke Sector Wan untuk 


menggantikan Kepala Divisinya menghadiri pertandingan 
final Radeon. Aku menyembunyikan kerutan yang muncul 
pada dibalik tangan. Satu pemikiran baru muncul di 
kepalaku. Avgustin mengizinkan aku mengajak Acres 
pastilah karena hal ini selalu karena alasan yang sama 
Avgustin selalu bersikeras bahwa jika aku tidak setuju 
dengan idenya, maka tidak akan ada lagi nama Acres atau 
Arhaki-Arhaki lainnya di dalam hidupku. 


Avgustin tidak pernah main-main dengan ucapannya. Jadi 
tentu saja aku masih cukup pintar untuk tidak membantah 
abangku, dan pada akhirnya dengan berat hati membiarkan 
Avgustin menggunakan Acres sebagai tempat perlindungan 
sementara yang cukup bagus dan bisa dipercaya seperti apa 
dia katakan padaku bertahun-tahun yang lalu. Dikala nenek 
Acres masih hidup, dikala dirinya sendiri disibukkan dengan 
urusan pemerintahan, dikala aku dan Acres tidak punya 
pilihan lain selain berteman, dikala kesepian yang mencekik 
sama-sama melemahkanku dan Acres. 


"Baiklah. Hati-hati." Roti dan telur hangat sudah berbaring 
dengan nyaman di dalam perutku. Aku tidak ingin 
melakukan sesuatu yang bisa membuat makanan itu 
bergejolak dalam perutku. Seperti memulai pertengkaran 
tak berarti dengan Avgustin misalnya? 


Avgustin mengangguk. "Kau juga. Kalau aku harap tidak 
akan ada berita yang meriah tentang dirimu selama aku di 
Halder." 


"Aku sudah ribuan kali dengar yang itu," tukasku jengke 
karena mengetahui Avgustin masih menganggapku anak 
kecil. Aku menggeser piring sarapanku. "Tunggu sebentar..." 


Avgustin mengangkat sebelah alisnya yang rapi. Tanpa 
menunggu pertanyaan lebih lanjut aku memutar kursi yang 


di duduki oleh Avgustin, sehingga punggungnya 
menghadap ke arahku. Dengan telaten aku mulai 
mengepang rambut yang memiliki warna sama dengan 
rambutku. Avgustin sendirilah yang mengajariku 
mengepang, walapun kebanyakan hasil kepangan Avgustin 
pada rambutku selalu jelek, aku tidak mempermasalahkan, 
Avgustin juga demikian. Dia ingin aku belajar, ingin aku 
menjadi lebih baik darinya. 


Jadi itulah yang kulakukan. 


Setelah memberi sentuhan terakhir berupa pin rambut emas 
berbentuk segitiga, aku menatap hasil kerjaku. Puas akan 
jalinannya yang rumit tapi apik. 


Avgustin menyunggingkan senyuman terima kasih, dia 
mengusap rambutku dengan sayang, lalu memberi ciuman 
lembut pada puncak kepala. "Sampai jumpa di Sector Wan," 
katanya sebelum berjalan dengan postur tubuh yang 
sempurna ke arah pintu depan. Begitu suara ketukan sepatu 
dan desisan FlyMobs tidak lagi kudengar. Aku segera 
bangkit dari dudukku, tidak menyia-nyiakan hari liburku 
dengan berdiam diri di rumah kosong ini. 


Akuharus melakukan sesuatu tentang Darf di tanganku dan 
Acres.[] 
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Pintu kamarku berdesis terbuka. Tempat tidurku sudah rapi, 
langit-langit yang semula penuh dengan bintang-bintang 
kini sudah berubah menjadi warna matahari pagi yang 
menyegarkan dipandang mata, walaupun aku tahu langit- 
langit kamarku hanya buatan, tapi setidaknya lebih baik 
daripada sepanjang hari melihat langit di luar Glass Gate 
yang sudah terkontaminasi oleh berbagai zat kimia. Satu- 
satunya peninggalan yang bisa dibanggakan dari nenek 
moyang kami. 


Aku mandi dengan cepat, membuka satu-satunya tabung 
yang ada di kamarku. Tabung ini bernama Tabung Kelam 
karena warnanya sekelam dasar mantel yang kami gunakan. 
Tabung Kelam biasa kami gunakan sebagai pengganti lemari 
bahkan lebih praktis dari lemari manual kuno biasa. Di 
dalam Tabung Kelam terdapat sebuah tempat semacam 
cetakan tubuh manusia. 


Begitu aku mengepaskan tubuhku pada cetakan tubuh 
manusia di belakang, pintu tabung mendesis tertutup. Tak 
lama setelahnya kegelapan di dalam tabung menghilang, 
digantikan oleh warna biru tosca yang terkadang, walaupun 
aku sudah berkali-kali melihatnya. Penerangan mendadak 
itu masih saja membuat kedua mataku buta sesaat. Lalu dari 
atas, bawah dan sampingku muncul tangan-tangan robot 
yang dengan cekatan membuka piyama, sementara kedua 
mataku sibuk memilih pakaian apa yang ingin kupakai. 


Hanya dengan satu kedipan mata blus hitam dengan hem 
emas, celana kain panjang bergaris emas, dan tentu saja 
mantel. Mantel adalah pakaian yang wajib digunakan jika 
berada di luar rumah. Masing-masing Sector mempunyai 
desain yang berbeda-beda dengan mantel mereka. Sector 


Tres memilih warna hitam sebagai dasar dan emas sebagai 
sulaman untuk membentuk sulaman Lynx di punggung 
mantel. Ada aksen garis emas di sepanjang tudung mantel, 
pergelangan tangan, dua dibagian samping, dan yang 
terakhir aksen garis itu ada dibagian bawah mantel. 


Mantel berfungsi untuk melindungi tubuhmu dari 
perubahan cuaca di luar sana. Sehingga saat ini tidak ada 
lagi pakaian tebal di musim dingin atau pakaian tipis di 
musim panas. Mantel ini membuat pakaian-pakaian menjadi 
lebih simpel dan tentu saja praktis. 


Begitu keluar dari Tabung Kelam aku bergegas turun ke 
lantai bawah, membiarkan sensor pintu menscan Cincin 
Identitasku. Pintu terbuka dengan bunyi desis pelan. Cuaca 
masihlah dingin. Penuh dengan salju, bedanya hari ini 
suhunya lebih hangat Tres derajat dari kemarin. Chrone 
pasti sudah melakukan sesuatu tentang hal ini. Radeon 
tidak akan seru bila para pemain pingsan membeku atau 
jarak pandang penonton yang terhalangi karena hujan salju 
deras. Beberapa orang dengan mantel hitam dan rambut 
emas berkeliaran disekelilingku. 


Nun jauh di alun-alun kota, di antara tingginya gedung- 
gedung pemerintahan. F/yMobs membentuk titik-titik hitam 
dan emas yang bergerak dengan cepat. Tempatku tinggal 
lumayan jauh dari keramaian. Hanya berjarak beberapa 
meter dari danau buatan bernama Allur. Pada masa-masa 
dimana aku dan Acres masih mempunyai banyak waktu 
untuk masing-masing. Kami berdua sering menghabiskan 
waktu disana. Berbincang tentang banyak hal, menonton 
keempat adiknya bermain-main, atau lebih seringnya 
berendam memandang langit aneh di luar Glass Gate tanpa 
benar-benar basah kuyup. Sebab air Danau Allur juga 
buatan. Air danau itu tidak membuat tubuhmu basah, hanya 
memberikanmu sensasi seperti berada di dalam air. 


Selain dekat Danau Allur serta jauh dari keramaian, 
rumahku juga tidak mempunyai banyak tetangga. Itu 
kedengarannya menggembirakan untukku. Satu-satunya hal 
yang membuatku senang menempati rumah ini. Alasannya? 
Kalau aku menyelinap keluar tanpa seizin Avgustin, takkan 
ada yang sok mengadu padanya. 


Tubuhku meluncur naik begitu daya jet di kedua sepatuku 
memberi tubuhku tekanan. Sejujurnya aku ingin sekali 
menggunakan salah satu F/yMobs Avgustin. Sayangnya, aku 
masih belum cukup umur untuk mendapatkan izin 
menggunakannya tapi, aku tidak terlalu kesal sekarang 
karena setahun lagi ketika November tiba. Aku akan 
mempunyai satu motor terbang untukku sendiri. Aku 
berencana memberikan GravObuv pada salah satu adik 
Acres yang kebetulan juga akan berusia dua belas tahun 
tahun November mendatang. Itu artinya dia sudah cukup 
umur untuk menggunakan GravObuv. Sejujurnya aku ingin 
memberikan keseluruhan koleksi GravObuvku untuk 
keempat adik Acres, tapi ragu Acres akan menyukai 
rencanaku, sama seperti dia tidak menyukai sikap terlalu 
memujaku akan tanah Chrone daripada mempercayai 
pendapatnya tentang Permukaan yang masih bisa 
diselamatkan. 


Aku menambah kecepatan GravObuv, ketika sekelebat 
ekspresi Acres merasuki pengelihatanku. Aku harus 
secepatnya menyelesaikan ini sebelum terlambat. 


Kerumunan orang-orang mulai ramai kutemui. Semakin 
dekat aku dengan rumah Acres semakin ramai orang yang 
berlalu-lalang. Rumah Acres ada di lingkungan Solo III. Solo 
Il hanya dipisahkan oleh satu Solo dari rumahku. Solo III 
langsung berhadapan dengan alun-alun dan muka 
Onwellstone. Oleh sebab itu, Solo llI selalu tidak pernah 
kehabisan orang-orang setiap harinya. 


Daya jet di GravObuv perlahan-lahan mengecil sampai tiada 
sama sekali, lalu aku mendarat mulus pada jalan setapak di 
antara puluhan toko dan rumah yang berjajar rapi di Kiri- 
kananku. Aku terus berjalan, tidak mampu mengabaikan 
suara deruman FlyMobs dan sesekali bunyi wush 
StreamLiner di atasku. Aku selalu benci suara yang terlalu 
bising. Jadi, kupercepat langkahku. 


Panji-panji perdamaian berdenyar-denyar di sepanjang jalan. 
Aku tidak mampu menahan helaan nafas legaku begitu 
melihat rumah yang tidak terlalu besar namun sama 
futuristiknya dengan flat di kanan dan kirinya. Aku 
melebarkan langkah, hampir-hampir terpeleset di undagan 
pertama rumah Acres. 


Entah apa yang aku pikirkan, mungkin karena terlalu tidak 
percaya diri setelah apa yang terjadi di atas Tembok 
Perbatasan, atau mungkin karena aku terlalu takut untuk 
menggerakkan tanganku untuk membiarkan Cincin 
Identitasku discan. Aku lebih memilih mengibas-ngibaskan 
sisa-sisa salju yang tak menghilang di mantelku, 
membenarkan rambut emasku yang sejujurnya tidak terlalu 
berantakan. Aku menghabiskan sekitar lima menit hanya 
untuk merapikan penampilanku dan menghabiskan dua 
menit untuk memutar-mutar Cincin Identitas di jari telunjuk. 


Tanganku baru akan bergerak untuk membiarkan sensor 
pintu yang berbentuk hologram silinder emas transparan 
menscan Cincin Identitasku, saat suara lembut yang berasal 
dari belakang cukup membuat kedua tanganku tersentak 
solah-olah aku baru saja menyentuh kabel listrik yang rusak. 


"Ellie?" suara itu berkumandang sedikit keheranan. Mata 
emas yang serupa dengan Acres membuatku menggeser 
arah pandangan mataku dengan gugup. 


"Oh, hai Islee," aku tersenyum dan berharap semoga saja 
senyumanku tidak terlihat aneh. 


Seorang lagi berderap menaiki undagan tangga. Menubruk 
pinggangku dengan pelukan hangat. Aku mengangkat 
tubuhnya untuk kugendong dan bocah ini langsung 
memeluk leherku erat-erat. Kelihatan sekali bahwa dia 
sedang kesal. Aku menatap kakaknya yang hanya 
menggendikkan bahu. 


"Dia ingin ikut Arden latihan di Arcade," jelas Islee sembari 
membiarkan Cincin Identitasnya discan. Pintu terbuka 
dengan bunyi desis macet-macet. Selagi kami menunggu 
pintu terbuka dengan sempurna, Islee melanjutkan 
menjelaskan, sementara pada saat yang bersamaan Indra 
semakin erat memeluk leherku, membenamkan wajah 
munggilnya di cerukan leher. Bergeming. "Tapi Acres tidak 
mengizinkan, Arden juga, lalu Indra mulai menangis dan 
Acres marah-marah." 


Islee menggerang, hilang kesabaran. Kakinya terayun untuk 
menendang pintu dengan keras. Pintu terbuka dengan 
sekali desis mengerikan. Islee mengangkat dua kantung 
hitam yang kelihatan berat di punggungnya. Aku hampir 
melupakan betapa kuat fisik gadis ini, walaupun tubuhnya 
kurus sekali. Islee masuk dengan langkah lebar-lebar. 
Meninggalkan ujung Mantel yang berkibar di belakang. Dia 
melanjutkan, "Pada akhirnya Indra ikut denganku 
mengambil barang rongsokan ini untuk Acres, lebih baik 
daripada menangis terus sendirian. Leah masih sibuk 
dengan urusan pindahan di sekolah yang lama." 


Aku mengelus punggung Indra dan bersyukur saat aku tidak 
merasakan air mata atau ingusnya membasahi kulit leherku. 
Mungkin omelan Islee sepanjang jalan mengambil barang 
rongsokan yang dia sebutkan tadi membuat Indra menahan 


air matanya dengan baik. Islee selalu tahu bagaimana cara 
membuat adik-adiknya tenang. Terutama si bungsu yang 
terkadang memang selalu menyusahkan untuk ditoleransi 
oleh pengertian dan kesabaran. 


"Suasana hati Acres tidak baik sejak dia pulang dari Parade 
Lampu." Kami memasuki ruang tamu dan terus berjalan 
sampai tiba di depan sebuah lemari besar dekat anak 
tangga menuju lantai dua. Islee menggumakan sesuatu lalu 
lemari terbuka dengan sendirinya. Lebih lancar ketimbang 
daun pintu tua tadi. Sementara aku tidak tahu harus 
berkata apa. Islee terus nyeroscos. Seperti kebiasaannya 
selama ini. " Kalau Acres sudah seperti itu. Masalahnya 
hanya dua. Ribut denganmu atau salah satu penemuannya 
gagal. Aku tidak melihat mencium bau, atau melihat jelaga 
memenuhi rumah kami, jadi aku langsung berasumsi bahwa 
kaulah penyebabnya. Jujur saja aku terkejut tadi melihatmu 
ada di depan pintu rumah kami. Kukira kali ini kau akan 
marah sungguhan pada Acres." 


Aku menggeleng samar. Islee tidak melihat gerakan itu 
Karena dia berjalan cepat di depanku tanpa menoleh, 
menuju pintu dengan hologram yang ramai di depan sana. 
"Acres sahabatku," kataku saat menyadari Islee tak 
memperhatikan gelenganku. 


Islee mendecakkan lidah, memindahkan beban yang dia 
pikul ke bahu sebelah. "Tenang saja. Aku tidak 
menyalahkanmu. Sungguh. Acres memang pantas 
mendapatkannya. Dia membuat semua orang kalang kabut 
akhir-akhir ini. Arden awalnya tidak ingin pergi karena tim 
Radeonnya, tapi Acres menjanjikan bahwa Sector Dva akan 
membantu Arden tentang hal itu. Semua sudah beres tetapi 
berakhir dengan Indra yang mulai mengoceh tentang mata 
merah." Kuku Indra mencengkram bahu kiriku terlalu kuat, 
serta merta membuat aku mengeryit. "Itu salah Leah. Dia 


menceritakan hal yang..." Islee kelihatan bingung sesaat 
mencari kata-kata yang tepat sehingga tak lagi 
menyinggung hati Indra. Sampai akhirnya dia berkata, "... 
tidak benar tentang Sector Dva pada Indra." 


Aku sama sekali tak tahu harus bagaimana dengan semua 
berita ini. Leah memang jahil, aku tahu itu. Yang tidak aku 
mengerti hanyalah satu, sikap Acres. Acres sama sekali 
bukan jenis orang yang mudah kehilangan arah seperti itu. 
"Mungkin Acres merasa tertekan," komentarku hati-hati. 


Islee bergumam lagi didepan pintu penuh hologram itu lalu 
dia dengan wajah merenggut membentak. "Ya. Tentu saja 
dia tertekan. Sampai tertekannya, dia membuatku 
mengambil barang tidak berguna semacam ini, tiga kali 
dalam sehari! Bayangkan itu!" Saat aku tersentak, Islee 
menghela nafas, memijit tempat di antara alisnya. "Maaf. 
Akhir-akhir ini semua kacau sekali." 


Aku maju, memberi Islee pelukan. Gadis itu langsung 
bersandar di bahuku sembari menghela dan 
menghembuskan nafas keras-keras. 


Aku berkata, "Yah. Aku bisa membayangkannya. Pergi jauh 
ke onderdil barang-barang tak berguna di Solo V hanya 
dengan menggunakan GravObuv. Kedengarannya seperti 
Acres." Belum lagi harus menggendong seorang anak kecil 
yang terus-menerus merengek ingin sekali ikut kakaknya ke 
Arcade. Memikirkannya saja membuat aku makin setuju 
dengan Islee kalau Acres memang pantas mendapatkan 
gelagat permusuhan dariku. Andai saja Islee tahu apa yang 
telah menyebabkan Acres seperti itu. Keadaan pasti akan 
berbanding terbalik, tetapi aku bukan orang yang mudah 
jujur dengan orang selain Acres. 


Islee mengelaurkan suara. Berupa campuran dari kekeh 
sebal dan tidak berdaya. "Terima kasih, Ellie." 


"Tidak masalah." 
Aku merasa berat lagi setelah pintu terbuka. 


Kami menuruni anak tangga yang berubah warnanya setiap 
kali kaki kami berpijak. Indra masih tidak melepaskan 
belitannya pada leherku. Namun nafas serta detak 
jantungnya sudah lebih tenang dari sebelumnya. Aku 
berharap Indra tidak akan mengamuk ketika mengetahui 
kemana aku membawa dirinya. 


Begitu kakiku menginjak tangga terakhir. Islee sudah 
melesat menuju samping kiri ruangan dimana ada banyak 
barang-barang rongsokan atau seperti itulah julukan Islee 
untuk logam-logam yang memiliki beragam fungsi untuk 
penemuan Acres. Islee tidak terlalu tertarik dengan logam, 
tangan-tangan robot atau semacam itu, yang ada di 
pikirannya hanya menjaga tiga adik dan satu kakak untuk 
tidak membuat kekacauan dan tentu saja bagian terpenting 
dari semua itu, memastikan bahwa mereka semua termasuk 
dirinya sendiri dapat merasakan kasih sayang yang tak 
pernah mampu mereka rangkul lagi. 


Aku tidak sempat memilah-milah ekspresi apa yang akan 
aku tampilkan di depan Acres karena orangnya sudah 
terlebih dahulu ada di tengah-tengah ruangan hendak 
menghampiri Islee mungkin berniat untuk membentaknya 
dan tidak menyadari bahwa Islee membawa serta seorang 
lagi untuk berkunjung. 


Aku. 


Acres membatu. Ekspresi wajah yang kulihat masih sama 
menyebalkannya seperti biasa, akan tetapi bahu yang 


menegang serta tatapan mata itu, membuat aku tidak perlu 
sampai ingin melihat dia menampilkan ekspresi apapun 
untuk tahu bahwa pemuda arogan itu merasa tidak nyaman 
dan terkejut akan keberadaanku saat ini. Tepat di 
hadapannya. 


Aku tidak membuang-buang waktu dengan berdiri seperti 
orang yang lupa cara berjalan, aku tak suka begitu. 


Kupaksa kedua kakiku untuk bergerak, masih dengan Indra 
di gendonganku. Ketika aku melangkah mendekati Acres. 
Aku hanya punya satu harapan yang benar-benar sangat 
kubutuhkan saat ini. Aku berharap Acres tidak akan 
membuang muka, membalikkan badan, kemudian lari dan 
menghindari dariku. Sama halnya seperti ketika ia tidak 
mampu membalas kemarahanku akan keegoisannya.[] 


Total : (1918 words] 
Watch me as my world burns down. 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me Pras or Kahnivore 


FIVE 


JUJUR saja aku tidak terlalu tahan berlama-lama marah 
pada Acres tapi terkadang, aku sendiri mengakui bahwa aku 
bisa sangat marah pada pemuda berhati, yang tak tahu cara 
mengekspresikannya. Pernah suatu waktu ketika aku tak 
mampu lagi menahan diri, Acres berakhir dengan wajah 
bengkak parah karena aku memberinya tamparan yang 
lumayan menyakitkan, tapi kemudian, aku justru 
memutuskan sendiri untuk datang ke rumah Acres, 
memaksanya pergi denganku ke Danau Allur. Kubawakan 
dia salep paling manjur untuk bengkak milik Avgustin. 


Setelahnya, kami kembali seperti semula, dan tak pernah 
sekalipun membahas tentang hal yang sama. Seperti saat 
ini. 


Momen ketika kami berada di Tembok Perbatasan sebelum 
badai datang kembali bergulung dalam ingatanku. 
Berlomba untuk mengacaukan segalanya. Sementara aku 
mencoba memilah kembali keadaan hatiku. Pikiranku puas 
akan keraguan yang perlahan-lahan memperlihatkan 
keinginan terbesarnya untuk menguasai kepalaku. Betapa 
beruntung bahwa kedua kakiku masih melekat dengan kuat 
di atas lantai, rupanya masih memiliki cukup banyak 
kesadaran untuk tidak segera berlari ke arah anak tangga di 
belakangku, kemudian kembali ke rumah dengan pikiran 
yang hampa. Kukira menyusul Avgustin ke Halder tidak 
akan jadi masalah. Sayangnya, aku masih terlalu marah 
pada Acres untuk memilih pilihan yang lain, atau setidaknya 
aku harus seperti itu sampai hari ini berakhir, lalu aku akan 
membiarkan kenangan kemarin terkubur selamanya. 


Tepukan tangan Islee pada punggungku membuat aku 
goyah sebentar. Islee menatapku sembari menyunggingkan 


senyum prihatin. Aku pura-pura tidak melihat senyuman itu. 
"Yah. Sepertinya aku sudah tidak dibutuhkan lagi. Indra?" 


Indra menggeliat sebentar. Membisikkan kata 'turun' pelan 
di telingaku. Aku menuruti permintaannya, lagi pula aku tak 
mau jika keberadaan Indra membuat Acres makin tak 
terjamah. Tanpa melihat Acres, Indra langsung melesat 
keluar menaiki anak tangga, lari terbirit-birit, meninggalkan 
Islee yang tak lama kemudian mengikuti jejak kaki munggil 
Indra tanpa suara. 


Aku berhenti menggigit daging pipi. Komat-kamit dalam 
pikiranku. Baik. Inilah waktunya. 


Aku menatap mata emas Acres. Melihat apakah dia 
mempunyai ide untuk memecah kekakuan di antara kami 
tapi mata itu hanya memberikanku sensasi kebas dan putus 
asa. Jadi aku mencoba mengalihkan perhatianku dari 
matanya. Aku merasa sedikit terkejut dengan sosok di 
hadapanku saat ini. Acres sepertinya telah kehilangan lebih 
pucat dan kuyu sejak terakhir kali aku melihat dirinya di 
atas Tembok Perbatasan. Pengasingan diri sepertinya 
membuat keadaan Acres lebih menyedihkan daripada yang 
kukira. 


Jas putih yang saat ini dia pakai yang seingatku milik sang 
mendiang ayah terlihat sungguh besar pada tubuh 
kurusnya. Acres selalu mempunyai masalah dengan jasnya 
sendiri. Acres membenci jas keren resmi yang dia dapatkan 
sehabis menyelesaikan pendidikan Technya di Institut dan 
lebih memilih jas kuno milik sosok yang dia sadari atau 
tidak telah memberikan penderitaan pada kehidupannya. 
Penampilan Acres yang kusut membuat hatiku terenyuh. 
Samar, aku melihat bagian bawah matanya memar 
Kehijauan, kacamata kerjanya merosot oleh keringat pada 
tulang hidung. Satu-satunya hal yang rapi pada penampilan 


Acres hanyalah rambut ikal emas kusam yang sudah dia 
pangkas rapi. Tentu saja perubahan kecil itu membuatku tak 
bisa menahan diri sendiri untuk tidak mengomentarinya. 


"Rambut baru ya?" 


Dengan kikuk jemari tangannya yang pucat dan kurus 
bergerak mengelus kepalanya sendiri, lalu menggendikkan 
bahu. "Lebih nyaman seperti ini." 


Aku tersenyum. Kali ini lebih berani dengan mengambil dua 
langkah untuk memperpendek jarak. "Siapa yang 
melakukannya?" tanyaku. Dari jarak sedekat ini aku bisa 
melihat dengan jelas bibirnya yang pecah-pecah dan mata 
emasnya yang lelah. Diam-diam aku kembali bersyukur 
bahwa Acres tidak mengambil langkah mundur. 


Dia mengerjap. "Apa?" 


"Rambutmu," kataku menjelaskan, "siapa yang memotong 
rambutmu?" 


"Oh, itu aku, aku sendiri yang memotongnya," dan 
sepertinya ia tidak senang dengan apa yang dikatakan oleh 
mulutnya sendiri setelahnya. "Tidak terlalu rapi." 


"Bagus untukmu," kataku cepat-cepat. Acres memang 
terlihat lebih hidup dengan potongan rambut seperti itu 
kecuali tubuhnya yang kurus dan kantung matanya yang 
mengerikan. 


"Benarkah? Leah menertawakannya," katanya sembari 
membenarkan letak kacamata. 


Aku menggeplak bahu Acres. Cukup keras sampai membuat 
dia terhuyung beberapa langkah kebelakang. "Sudahlah! 


Sejak kapan kau mendengarkan apa yang dikatakan orang 
lain tentang dirimu?" 


Aku terlambat menyadari apa yang mulutku katakan 
sesudahnya. Tentu saja aku menyadari ada hal yang tidak 
bisa aku tarik lagi. Walaupun semua hal sudah sangat 
canggih tetapi membuat masa depan kacau balau. Seperti 
membalikkan waktu atau semacamnya adalah perbuatan 
illegal. Benda-benda dan teori tentang hal itu dilarang untuk 
diciptakan atau bahkan diperbincangkan karena takut 
disalahgunakan untuk kepentingan yang jahat. 


Suara-suara mesin di belakang punggung Acreslah yang 
membantu kami lolos dari keheningan yang telah kubuat. 


Seolah apa yang aku katakan tadi tidak pernah terucapkan 
olehku, Acres menarik tanganku untuk mendekat kearah 
Square Zone. Di dalam Square Zone itulah tempat dimana 
sumber suara mesin-mesin yang menyelamatkanku tadi 
terdengar. Semakin aku mendekat, semakin jelas sumber 
dari suara itu terdengar. Disana. Di atas meja putih 
transparan terdapat kerangka dari logam-logam yang belum 
dibentuk dengan sempurna. Tangan-tangan mesin bergerak 
mengerjakan pekerjaan mereka dengan cekatan. Ssetiap 
gesekan membentuk percikan-percikan api emas. 


Indah. Aku memandang semua itu dnegan terpana. 


Tapi kemudian aku mengeryit, teringat akan sesuatu. Acres 
mendapatkan Darf merah itu pada musim panas, sementara 
saat ini sudah memasuki musim dingin. Seharusnya dengan 
waktu sebanyak itu, dia sudah menyelesaikan penemuan 
rahasia apapun itu untuk nanti dipamerkan di Sector Dva 
sebagai salah satu syarat yang diajukan Sector Dva untuk 
membalas kemurahan hati mereka. 


Acres tahu apa yang aku pikirkan karena ia memberiku 
jawaban yang kuinginkan. "Kupikir tidak ada salahnya untuk 
membuat sesuatu sebagai kenangan perpisahanku untuk 
Sector Tres." 


Aku terhenyak, mendengar minimnya nada kebencian 
dalam suara Acres. Perutku menggepal erat. Setelah semua 
perlakuan tidak adil Sector Tres padanya? Seharusnya dia 
melupakan saja semua hal menyedihkan dan menyakitkan 
yang Sector Tres berikan padanya. Andai saja aku jadi Acres. 
Aku menghela nafas dalam hati. Tentu saja, aku bukanlah 
Acres. Mau bagaimanapun, Acres terlalu lembut untuk 
urusan masa lalu tapi tidak dengan perasaan. Berbanding 
terbalik denganku yang selalu mendahulukan perasaan dan 
membuang jauh-jauh masa lalu yang memang tak pantas 
untuk dikenang apalagi diberi semacam tempat untuk 
menampung kenangan itu. 


Aku berdehem, meneguk ludahku lalu menanyakan satu- 
satunya hal baik yang ada di kepalaku saat ini. "Kau akan 
meninggalkannya disini?" 


"Oh, yeah!" Sahut Acres tanpa ragu-ragu. Binar 
menyakitkan itu menyerang ulu hatiku. Sangat dalam untuk 
mampu dicabut kembali. Aku buru-buru menunduk, 
menghalangi kilau harapan yang sama pada masa dimana 
aku mengatakan omong kosong tentang impianku dan 
kebahagiaannya. Aku tak pernah mengira bahwa apa yang 
kukatakan di masa itu, amat sangat menyakitkan untuk 
dikenang pada masa mendatang apalagi sekarang ditambah 
dengan kepergian Acres. Aku merasa tidak berguna luar 
dalam. 


Di tengah-tengah rasa mulas yang menggerogoti perut. Aku 
memutuskan hal yang sekiranya benar untuk kulakukan 
saat ini. Aku mengangkat kepala dengan bimbang dan 


terkejut bahwa Acres memperhatikanku. Aku merasa 
malaikat kematian siap mencabut nyawaku kapan saja aku 
menginginkannya. Kapan saja aku lengah. 


"Acres " 


Mata emas itu membuat semua kata yang kususun dengan 
amat baik kini berhamburan. Tak ada waktu untuk mencari 
dan menyusunnya kembali. Acres menggelengkan kepala 
pelan. Seakan-akan dia tahu. Dia memang tahu. Selalu 
begitu. "Tidak apa-apa, Ellie. Aku kau tahu kupikir kau ada 
benarnya juga. Selama ini aku tak benar-benar memikirkan 
tentang keempat saudaraku. Aku pikir dengan menemukan 
dan membawa pulang kembali Ayah dan Ibu akan membuat 
semua baik-baik saja tapi nyatanya semua hal tentang 
kedua orangtuaku hanya membuat waktuku untuk keempat 
saudaraku terbuang dengan sia-sia." 


Acres tersenyum pedih, menunduk dan menatap tangannya 
yang membekaskan warna berbeda nan menjijikkan. Selama 
beberapa saat aku seperti kembali melihat remaja empat 
belas tahun yang duduk di lantai ruang tamu rumahnya 
dengan empat orang bocah yang menangis kencang di 
sisinya. Aku tak tahu apa yang mereka tangisi; tangan Acres 
yang mengeluarkan banyak darah atau tatapan kosong 
Acres. Aku tidak sempat memikirkan alasannya, karena luka 
dan tatapan kosong itu telah membuatku menggigil tanpa 
adanya udara dingin yang menggigit. 


Aku tidak mampu menahan perasaan ini lebih lama lagi. 
Rasa putus asa yang kutahan-tahan selama ini mengambil 
alih tubuhku. Aku bergerak, kedua tanganku menyelinap 
pada pinggang Acres dan berakhir di punggungnya. 
Kuistirahatkan daguku dipundak Acres, kupejamkan mata 
dan kubiarkan aroma kopi menyelinap di hidung memenuhi 


paru-paru membuat aku sesak oleh rasa sedih yang 
menyakitkan. 


Acres terus menyeroscos. "Selama ini aku tak pernah merasa 
seorangpun senang akan keberadaanku. Ayah dan Ibu pergi, 
nenek membenciku. Bahkan aku tidak bisa terus berpura- 
pura tidak peduli dengan tatapan yang orang lain berikan 
padaku. Aku juga tidak yakin Islee, Arden, Leah dan Indra 
akan mengerti. Kupikir... selama ini aku hanya sibuk dengan 
uang, penyesalan dan Permukaan. Aku tidak pernah 
bertanya bagaimana keadaan mereka, aku tidak pernah 
bertanya apa mereka baik-baik saja dengan kesibukanku." 


Aku merasakan dahi Acres menyentuh bahuku, setelah 
menghela nafas dengan berat Acres bertanya, "Bukankah 
aku saudara yang mengerikan?" 
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SIX 


DULU jika aku mulai cerewet akan keberadaan orangtua 
kami, mulanya Avgustin mengatakan bahwa mereka sedang 
pergi jauh dan tidak akan kembali dalam kurun waktu yang 
lama atau terkadang saat dia sudah kehabisan ide, berkata 
jika mereka tak akan kembali sampai aku berhenti 
merengek. 


Setelah usiaku cukup untuk mulai menerima kenyataan 
yang sesungguhnya, Avgustin pada akhirnya menyerah 
juga. Darinya aku tahu Ibu meninggal setelah melahirkan 
aku dan Ayah tewas dalam kecelakaan F/yMobs yang 
malfungsi. Aku tak pernah mampu mengingat dengan jelas 
wajah Ibu atau bahkan Ayah. Mereka pergi saat aku masih 
terlalu kecil untuk mengerti. 


Avgustin tak pernah menyimpan foto dari kedua orangtua 
kami. Katanya, "Tidak ada gunanya menggenang masa lalu 
yang hanya akan membuatmu sedih." Terdengar kejam 
memang tetapi perlahan, seiring berjalannya waktu. Aku 
mulai mengerti. Aku masih mempunyai Avgustin. Walaupun 
dia jarang sekali ada dirumah, tetapi aku tidak masalah 
karena yakin dia berkutat dengan segala kesibukan itu demi 
kami berdua, sebab itulah aku tahu Avgustin menyayangiku. 
Terkadang saat dia pergi jauh dalam kurun waktu yang 
lama, Avgustin akan menyempatkan dari sedikit waktunya 
untuk ngobrol denganku melalui Cincin Identitas kami. 


Selama Avgustin masih ada, aku tak akan pernah 
kehilangan siapapun. 


Saat ini aku seharusnya mengatakan pada Acres bahwa dia 
tidaklah semengerikan itu atau sesuatu seperti penghiburan 
yang menenangkan hati tetapi aku bukanlah seseorang 


yang berpikir kalau berbohong akan membuat masalah 
selesai. 


"Tidak," hanya itu satu-satunya kata yang kupikirkan dan 
mampu kukatakan. 


Acres tertawa. Bukan jenis tawa yang menyenangkan tapi 
tawa sumbang tak enak untuk didengar. Pelukan tangannya 
mengendur. "Kau benar-benar payah, Ellie." 


"Kau benar, jadi lupakan saja apa yang tadi kukatakan," 
kataku dengan rendah hati. Aku menepuk-nepuk punggung 
Acres sebelum melepaskan pelukan kami. Kuberanikan diri 
menatap jauh ke dalam matanya yang indah. Seharusnya 
aku berhenti berbicara tetapi aku tak mampu lagi 
menyimpannya untuk diriku sendiri. Ini adalah kali terakhir 
aku bisa mengeluarkan semuanya. Aku takkan menyia- 
nyiakan kesempatan. 


"Tapi mereka amat menyayangimu, Acres. Kau memang 
egois dan jahat. Namun kau masih disini tak meninggalkan 
mereka. Itu lebih dari cukup untuk mereka untukku " Mata 
Acres sedikit melebar tetapi aku tak peduli dengan apa yang 
dipikirkannya saat ini atau nanti. Aku akan mengatakan apa 
yang selama ini sudah membebani pikiranku. "Aku senang 
mengenalmu. Walau Avgustin membenci pertemanan kita, 
tetapi aku tidak peduli. Aku tak akan membiarkan kau 
meninggalkan keempat adikmu terutama Indra. Sejujurnya 
ketika di Tembok Perbatasan aku ingin sekali menamparmu. 
Sayangnya, Sector Dva tak akan senang melihat salah satu 
dari aset berharga mereka terluka." 


Acres otomatis memutar bola mata saat mendengar kalimat 
terakhirku. "Kalau begitu tampar saja sekarang." 


Aku menggelengkan kepala dengan kesal. Dasar tidak peka. 
Sebagai ganti, kucubit daging pada pinggangnya dengan 


sekuat tenaga. Acres mengaduh, memegangi tempat 
dimana jemariku memilin kulitnya. Aku tersenyum geli 
sekaligus meremehkan. Acres memang selemah itu untuk 
urusan fisik, kebanyakan begadang dan jarang berolahraga 
membuatnya lemah untuk urusan fisik. Ketika Arden bahkan 
sudah lebih tinggi dari kami berdua, Acres justru sebaliknya. 
Dia lebih pendek satu senti dariku. 


"Itu " kataku penuh penekanan, "... sudah lebih dari cukup 
sebagai ganti tamparan." 


"Sial!" umpatnya, sembari meringis-ringis berlebihan. 
Tangannya mengusap-ngusap pinggang yang menjadi 
korban keganasan jemari tanganku. 


Aku mengabaikan umpatan Acres dan berkata, "Aku senang 
kau memikirkan apa yang kukatakan saat di Tembok 
Perbatasan." 


Acres segera berhenti pura-pura meringis. "Butuh berhari- 
hari untuk menyadarinya," katanya mengakui. "Aku lega 
kau mengingatkan aku. Terima kasih," sesaat ia terlihat ragu 
untuk mengatakannya tetapi aku tahu Acres akan seperti 
apa, "dan maaf." Lanjutnya hampir menyerupai bisikan. 


"Oke," sahutku enteng, berusaha sekuat tenaga untuk 
menahan seringaian yang berlomba ingin segera 
kutunjukkan di depan Acres. Sebagai ganti aku 
mengulurkan tangan, dengan telapak tangan mengepal. 


Acres menatap uluran tanganku, mau tak mau membuat 
kacamatanya kembali merosot. Aku nyengir dibuatnya, lalu 
berkata dengan percaya diri. "Satu tiket undangan untuk 
satu permintaan maaf." 


Acres menutup mulut dengan kedua tangan, matanya 
membelalak. Dasar sok dramatis. Namun aku senang, itu 


artinya Acres sudah kembali menjadi Acres yang kukenal. 
"Astaga! Penjualan tiket belum dimulai tapi kau sudah 
mendapatkan Darf tiket untuk pertandingan final Radeon 
nanti? Jangan bilang kau berhasil meretas server Sector 
Wan. Astaga, kenapa kau tidak mengatakan kesuksesan 
itu?" desahnya secara berlebihan. 


Aku menggerang, kutarik tangan Acres dengan tak sabaran 
dan mengguncangnya kencang. Percuma saja aku 
berbohong padanya tentang bagaimana cara aku 
mendapatkan tiket ini. Aku menekan Cincin Identitas Acres 
dan memindahkan lima slot tiket dari Darf ditanganku ke 
Cincin Identitasnya. “Avgustin memberikan ini padaku, 
Vlakas!" bentakku setengah hati. "Dan aku belum berhasil 
meretas server Sector Wan oke? Aku masih mencoba..." aku 
bergumam, lalu melotot begitu melihat seringaian mengejek 
Acres. "Aku hanya tidak tahu apa yang merasuki pikiran 
Avgustin saat ini Karena dia mengizinkan aku untuk 
mengajakmu ikut. Aku rasa dia mulai berubah pikiran 
tentangmu. Puas?" 


"Kedengarannya adil untuk sebuah tiket VIP gratis," dia 
merangkulku singkat. "Grazie, Miamora." Bisiknya diiringi 
senyuman. Benar-benar tersenyum. Bukan senyuman samar 
yang hanya datang sekejap tapi sebuah senyuman tulus 
yang membuat tenggorokanku tercekik oleh tangan tak 
kasat mata. Pada saat itu aku semakin menyadari bahwa 
waktuku dengan Acres semakin menyempit. Walau sudah 
tidak sesesak tadi tapi aku masih saja tetap merasa tidak 
berguna untuk Acres. 


Aku membalas senyuman itu. "De rien." Sama-sama. Dalam 
hati diam-diam aku bertekad untuk menjaga senyuman 
langka Acres untuk terus muncul setiap harinya. Acres 
bukan hanya seorang sahabat tapi keluarga yang tidak 
pernah mampu kumiliki. Acres membantuku melengkapi 


rasa sepi yang tak pernah aku tahu ada di dalam diriku. Dia 
membantuku menjaga impianku untuk tidak pecah dan 
jatuh terbuang sia-sia karena kecerobohanku sendiri. Acres 
membantuku dalam banyak hal dan tak pernah sekalipun 
meminta balasan. 


Jadi, bagaimana mungkin aku meninggalkan Acres 
meringkuk dalam kegelapannya yang tiada akhir? Jelas. Aku 
tak mungkin melakukannya. 


"Terima kasih," kataku setelah kami duduk di ruang tamu. 
Memperhatikan Indra yang berlarian dengan pesawat 
hologram lungsuran dari abang-abangnya. Membuatku 
teringat dengan tumpukan GravObuv kekecilan di rumah. 
Setelah umurku tujuh belas tahun, aku tidak lagi 
membutuhkan GravObuv apalagi yang sudah tak muat di 
kakiku. Kebanyakan GravObuv masa kecilku adalah milik 
Avgustin yang dilungsurkan padaku. Daripada dibuang lebih 
bagus aku memberikannya pada adik-adik Acres. Avgustin 
tidak akan keberatan dengan persoalan berbagi barang 
sepele seperti itu, begitu juga pemerintahan Chrone. 


"Untuk apa?" Penampilan Acres sudah lebih baik setelah 
makan dan tidur sebentar itupun dengan paksaan. Sensor 
keamanan yang dibuatnya dari beberapa minggu yang lalu 
di kubus transparan sudah hampir selesai dan mungkin 
besok dia akan meminta bantuan Arden untuk 
memasangnya. 


Aku menggendikkan bahuku. "Segalanya. Walaupun kau 
sekaku papan logam setidaknya aku senang memiliki 
seseorang yang mengerti aku melebihi diriku sendiri." 
Kedengarannya tidak manis tapi lebih baik daripada aku 
tidak mengatakan apapun. Aku cukup lega bahwa disini 
tidak ada Islee ataupun Leah yang akan menguping 


pembicaraan kami dan meringis mendengar betapa 
memalukannya kata-kata itu. 


"Kita sama-sama beruntung. Kau harus tahu itu," ucap Acres 
dengan tegas. la menutup layar hologram dari Cincin 
Identitasnya. Benar-benar tidak keberatan dengan julukan 
papan kayu itu. Acres menguap lebar, ia merosot dari sofa 
lalu tanpa merasa malu meringkuk dengan kaki menghadap 
ke arahku. "Membicarakan tentang perasaan membuatku 
kembali ingin tidur. Bangunkan aku jika Arden sudah selesai 
berkemas." 


Dan itu adalah akhir dari percakapan kami hari ini. Aku 
berpura-pura tak menyadari bahwa Acres menghindari 
berbagai macam percakapan yang akan berakhir dengan 
ingatan tentang masa lalu kami atau tentang ingatan- 
ingatan buruk lainnya terutama ketika kami berada di 
rumah Acres. Aku curiga bahwa Acres tak ingin aku 
mengungkit-ngungkit tentang janjiku padanya. Jadi 
seharian itu aku mengawasi Indra yang terkadang berlarian 
tanpa melihat benda-benda disekitar dia. 


Islee turun setelah hari hampir malam lalu mengucapkan 
terimakasih padaku. Dia mengatakan bahwa tidak pernah 
dirinya bisa tidur senyenyak sekarang ini. Leah dan Arden 
pulang dari Arcade tak lama setelahnya. Leah dan Indra 
terlihat bahagia sekali ketika Acres mengatakan bahwa 
mereka akan menonton pertandingan final Radeon dua hari 
lagi. 


Entah kenapa melihat mereka bahagia membuatku 
merasakan kebahagiaan juga. Rasa menyenangkan itu 
membuncah tatkala Indra memeluk Acres dan mengatakan 
bahwa dia memaafkan teriakan Acres padanya tadi pagi dan 
berjanji bahwa dia tidak akan menyusahkan siapapun nanti 
di Sector Dva. Sementara Leah kembali menggoda Indra 


tentang orang-orang dengan mata merah sama sekali tak 
tahu bahwa dibelakang gadis itu, Islee melotot lebih seram 
dari deskripsinya tentang penduduk Sector Dva. 


Aku duduk di pojokan. Sudah cukup puas sebagai penonton, 
dan membiarkan kelima saudara itu mengobrol tanpa 
adanya gangguan. Mereka saling menyayangi dan 
melengkapi. Itu saja sudah lebih dari cukup untukku. 


Tiba-tiba aku teringat Avgustin, rindu padanya. Selama 
bertahun-tahun Avgustin mengajariku banyak hal, 
memberikanku banyak Darf bacaan yang harus 
kuselesaikan sebelum malam menjemput. Tangisan tidak 
akan membuat Avgustin mengasihaniku tapi mimisan dan 
demam cukup membuatnya kalang kabut. 


Aku keras kepala tetapi tidak selalu berpura-pura tuli. 
Walaupun aku sebengis yang diharapkan calon Aviator Elite. 
Jauh di dalam lubuk hati yang paling dalam, aku masih 
punya rasa kasihan yang selalu menjadi momok bagi 
kehidupan sempurna yang diimpikan Avgustin untukku. 


Andai saja waktu itu, aku tidak memberanikan diri menyapa 
anak dengan mantel lusuh yang duduk sembari memeluk 
lututnya. Terlihat telah kehilangan seluruh cahaya 
dimatanya. Saat ini, aku pasti akan berakhir dengan Holo 
Darf memusingkan di rumah. Kesepian dan putus asa 
menunggu Avgustin pulang dari Halder. Aku tidak menyesali 
keputusanku memberikan sarung tangan kesayanganku 
untuk anak kecil itu. Aku bahkan tak menyesal ketika 
Avgustin memarahiku habis-habisan karena khawatir 
setengah mati mmengira aku diculik. Sebab hari-hari 
setelah aku mengenal Acres rasanya benar-benar 
membuatku menginginkan hidup yang lebih. 


Terkadang, aku bersikeras untuk bermain seharian dengan 
Acres. Berniat mengabaikan tugas sekolah yang menumpuk, 
tetapi Avgustin akan sangat marah padaku. Sebagai ganti 
dari waktu bermain yang sia-sia, aku kemudian bermimpi 
untuk hidup abadi dan bahagia bersama Acres. Itu adalah 
pemikiran seorang bocah sepuluh tahun yang tak tahu masa 
depan apa yang telah menantinya ketika dirinya beranjak 
remaja nanti. 


Aku pulang setelah malam makin larut. Acres memaksa 
untuk mengantarku. Aku senang bahwa aku bisa melihat 
ekspresi bahagia itu lagi pada wajahnya. 


Kami menghabiskan beberapa jam lagi di tepi Danau Allur. 
Tertawa, berbisik-bisik mengomentari langit kemerahan di 
luar Glass Gate. Tak lupa kutitipkan GravObuv lamaku untuk 
keempat adiknya. Acres berusaha menolak tetapi aku 
bersikeras dengan mengatakan bahwa itu adalah hadiah 
perpisahan yang tak seberapa, dan Acres tak bisa lagi 
mengatakan berbagai alasan tak masuk akal untuk 
menolaknya. 


Tetapi setelah mengingat Acres akan pergi. Aku kembali 
merasa tidak berguna luar dalam. 


Sejujurnya aku ingin menahan Acres lebih lama di Danau 
Allur. Ada begitu banyak hal yang ingin kutanyakan pada 
Acres. Aku ingin bertanya lebih banyak. Namun kemudian 
aku berhenti memikirkan segala sesuatu itu, sebab tahu 
bahwa aku sama sekali tidak mempunyai hak untuk itu. Jadi, 
kusimpan dalam-dalam berbagai pertanyaan mematikan di 
dalam kepalaku. Untuk kebaikanku dan untuk Acres juga. 


Saat ini melihat senyuman dan kebahagiaan Acres cukup 
untukku. Sekiranya sudah lebih dari cukup untuk menjawab 


rasa penasaranku akan hal-hal yang masih dia rahasiakan 
dariku. 


Tapi kemudian aku kembali tak mampu berkata-kata ketika 
Acres menyelipkan sebuah jam tangan dengan warna emas 
dan desain yang kuno tapi artistik pada pergelangan 
tanganku, sembari memelukku dengan erat, dia berbisik 
dengan cepat ditelingaku. "Gunakan sebaik-baiknya, Lynx 
lincahku." 


Akubelum sempat mengatakan apa-apa tapi Acres sudah 
melesat terbang ke langit yang merahgemerlapan. 
Meninggalkan jejak cahaya keemasan dari GravObuv 
tuanya.[] 


Total : [1803 words] 


I want to see my happy end, can you save me from 
my own dread? 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me Pras or Kahnivore 


SEVEN 


PAGI ini aku harus puas sarapan hanya dengan bubur wortel 
yang tidak terlalu memiliki banyak perasa, ditemani empat 
bola air putih. Avgustin sangat menjaga asupan kalori yang 
akan masuk ke dalam tubuh kami, supaya berat badan kami 
terkendali. Karena itu aku menjadi terbiasa dengan 
makanan yang tak terlalu enak di lidah orang lain. Terutama 
Acres. Dia pernah mencoba diet makanan Avgustin, dan aku 
tidak bisa membela Avgustin saat Acres amat membenci 
resep dietnya. 


Kami tidak pernah memasak. Dapur memang jarang dipakai 
bahkan beberapa rumah tidak memilikinya. Kami hanya 
perlu tabung transparan dengan ukuran sedang di meja, 
dilengkapi layar Holo yang penuh dengan berbagai macam 
pilihan menu. Gerakkan jari telunjukmu untuk memilih salah 
satu menu yang terpampang di Holo. Maka, secepat kau 
menekan pilihan menu, secepat itu pula tabung akan 
terbuka dengan makanan yang kau inginkan. 


Jika kalian bertanya-tanya darimanakah makanan-makanan 
itu datang. Jawabannya adalah Chrone. Selain sebagai pusat 
pemerintahan, Chrone juga menjadi pusat dari industri. 
Terutama bagian pertanian dan penyediaan bahan 
makanan. Oleh karena itulah Chrone sering dijuluki sebagai 
Golden Place atau surganya Pheasen. Chrone jugalah yang 
mengendalikan penggunaan Kolasi yang menancap di 
Permukaan. Mengambil air yang ternyata masih tersisa 
cukup banyak di kedalaman perut Bumi yang 
permukaannya sudah hancur. 


Namun mengingat saat ini harga air yang semakin mahal 
dan betapa susahnya kami mendapatkan air bersih untuk 


keperluan lainnya membuatku semakin yakin bahwa isu 
tentang Kolasi yang rusak itu benar adanya. 


Pemerintahan Chrone bukannya tidak peduli dengan hal itu, 
tetapi lebih seperti kehabisan ide untuk memperbaiki 
masalah yang terjadi. Memperbaiki Kolasi yang dekat sekali 
dengan Permukaan adalah hal yang berbahaya. Sangat 
berbahaya. Aku mengetahuinya dari Avgustin yang 
meminta saran atau ide-ide untuk mengganti Kolasi, jika 
mesin itu benar-benar rusak di kemudian hari. 


Aku mengusulkan ideku tentang awan-awan yang mungkin 
bisa dijadikan sebagai tempat pembuatan air padanya tapi 
Avgustin tidak terlalu menyukai ideku dan mengatakan 
bahwa dengan radiasi yang begitu mematikan di luar sana 
mencari awan yang bersih dari kontaminasi sama saja 
dengan mencari jarum di tumpukan jerami. Setelah itu aku 
menyerah dan berhenti memberikan ide-ide tidak 
bergunaku untuk Avgustin. Berhubung, dia selalu punya 
pemikiran lain yang dikiranya lebih berguna daripada 
pemikiranku yang ceroboh. Namun aku pikir ide tentang 
menciptakan mesin yang mampu menghasilkan awan tidak 
terlalu menyenangkan untuk kudengar. Takut-takut bukan 
air hujan bersih yang dihasilkan tapi air hujan beracun 
seperti yang terlihat di luar Glass Gate. 


Awan-awan atau mesin. Semuanya tak ada yang bagus. 


Selama itu, aku akan melihat sampai dimana Chrone akan 
mampu bertahan dengan adanya kerusakan Kolasi. Kalau 
dipikir-pikir lagi, Sector Wan kemungkinan besar mampu 
memenuhi keinginan Chrone untuk menciptakan mesin 
yang lebih canggih untuk menutupi kerusakan yang terjadi. 
Namun jika mengingat betapa malasnya Sector Wan 
melayani Chrone semua hal itu pasti akan sulit untuk 
dilakukan. Bisa saja Sector Wan saat ini sudah menciptakan 


Kolasi baru diam-diam dan enggan berbagi dengan yang 
lainnya bahkan dengan Chrone. 


Memikirkannya saja membuat bulu kudukku berdiri. 


Cuaca makin hangat hari ini. Bahkan hampir tidak ada hujan 
salju. Tak ayal cuaca hari ini membuatku merasakan rasa 
senang yang berlebihan. Kupakai GravObuv paling bagus 
yang kumiliki. Tidak lupa jam tangan yang diberikan Acres. 


Yang kunamai /adrov . 


Butuh waktu yang lama untuk menyadari bahwa benda 
cantik itu bukan hanya sekedar jam tangan biasa tetapi jika 
kau perhatikan dengan seksama. Pada permukaan jam 
terdapat satu berlian kecil yang tak terlalu kentara bila 
dilihat dari jauh namun jika melihatnya dari dekat kau akan 
segera mengetahuinya. Aku tanpa sengaja menekan berlian 
itu dan jantungku hampir copot karena gelang pemberian 
Acres itu berubah menjadi pisau bergerigi yang tajam. 
Besoknya kutanyakan tetang hal itu pada Acres. Sembari 
tertawa dia mengatakan padaku bahwa itu adalah 
penemuan terbarunya yang membuat Sector Dva tertarik 
belum punya nama tapi amat berguna untuk kepentingan 
Sector Dva. Acres punya tiga. Satu ada ditanganku dan dua 
lagi akan dibawa ke Sector Dva. 


Jam tangan ini mampu berubah menjadi senjata apapun 
yang diinginkan oleh pemiliknya. 


Aku takjub dan ketakutan di saat yang bersamaan. Aku 
bahkan sudah berniat untuk mengembalikannya, tetapi 
mengingat ekspresi yang diberikan Acres padaku ketika itu 
membuatku berjanji untuk tidak coba-coba berbuat 
demikian lagi. Acres mengatakan bahwa Sector Dva tidak 
mengetahui hal ini lagipula penemuannya belum 
dipatenkan atau mungkin penemuannya tidak akan 


disebarluaskan ke publik dan hanya digunakan untuk 
kepentingan Sector Dva. 


Seharusnya dia berada di Chrone dengan penemuannya ini 
tetapi aku tahu seperti apa penilaian Acres pada Chrone. 


Selain itu, aku jadi tidak enak menolak jam tangan ini 
karena benda itu adalah satu-satunya hal yang mampu 
Acres berikan padaku sebelum kepergiannya. Sebagai 
gantinya kuberikan Acres kalung keberuntunganku. Kalung 
itu sudah kupakai sejak kecil dan kuanggap sebagai jimat 
keberuntungan. Aku berharap Avgustin tidak akan 
menyadari hilangnya kalung yang berdenyar seperti air itu 
dari leherku, sebab bisa-bisa dia mencabut sendiri benda itu 
dari leher Acres. Berikut dengan kepala Acres. 


Pertukaran benda ini akan menjadi rahasia kami berdua. 
>>>> 


Jalanan di Solo III penuh sesak oleh warga yang berjalan 
menuju stasiun dekat Onwellstone, ingin segera menaiki 
StreaLiner menuju Sector Wan. Yang mana hal itu 
membuatku terkejut setengah mati maksudku kukira tak 
akan ada yang datang ke pertandingan final Radeon kali ini, 
mengingat tempatnya adalah Sector Wan. Sepertinya 
beberapa orang mulai terbuka pikirannya tentang perang 
dingin yang tak pernah padam. Kuharap demikian. Karena 
pemikiran tentang Sector Wan yang sudah memiliki alat 
penggali untuk dirinya sendiri kembali membuatku 
merinding. 


Aku turun di atas undagan tangga rumah Acres. Tidak 
seperti kunjungan sebelumnya yang membuatku 
menghabiskan banyak waktu untuk berpikir sebelum Islee 
datang. Kali ini aku membiarkan Cincin Identitasku discan 
tanpa berpikir panjang, tak lama setelah terdengar bunyi 


bip sekali dan Holo segitiga emas berubah warna menjadi 
putih, pintu terbuka perlahan. Tersendat-sendat seperti 
koneksi ethernet yang kehabisan daya. Pintu belum terbuka 
dengan sempurna ketika tiba-tiba Indra menyelinap, 
melompat untuk memelukku. Beruntung aku memiliki 
keseimbangan yang bagus sehingga kami berdua tak jatuh 
dengan kepala lebih dulu di akhir tangga. 


Aku tertawa dan mengangkatnya ke gendonganku. 
Sepenuhnya mengabaikan Islee yang marah-marah, 
meneriakkan peringatan yang sudah sangat terlambat. Dia 
sudah siap dengan mantelnya tetapi rambutnya mencuat ke 
segala arah. GravObuv yang kuberikan padanya terlihat 
bagus di kaki jenjangnya, sehingga aku tak bisa 
menghentikan senyuman yang muncul tatkala melihatnya. 


"Pagi, Islee." 


"Pagi, Ellie. Apa kau tidak apa-apa? Kukira kalian akan 
terjatuh berguling-guling di tangga tadi. Indra tidak ingin 
memakai mantelnya. Anak ini baru dua hari yang lalu 
mengatakan tidak akan menyusahkan seorang pun di 
rumah ini tetapi lihatlah sekarang." Islee mendesah, masih 
berusaha memakaikan mantel pada Indra, yang dilawan 
olehnya dengan sekuat tenaga. Menggeliat gusar 
digendonganku. Berkali-kali berusaha memukul wajah Islee 
dengan kepalannya. 


"Tak mau!" Erangnya marah. Islee balas mendelik. Indra 
mengkeret, menatapku dengan mata besarnya untuk 
meminta bantuan. "Mantel itu membuatku kelihatan 
pendek," rengeknya. 


"Tidak apa-apa, Indra," kataku. "Kalau kau tidak 
menggunakan mantel, Sir Albercio akan marah." Indra 
mengerutkan dahi sebentar, tapi pada akhirnya dia 


melemaskan tubuhnya sehingga Islee memakaikan mantel 
untuknya dengan mudah. Kalaupuan ada hal di dunia ini 
yang dikagumi Acres itu adalah Albercio dari keempat 
Sector. 


"Satu masalah selesai," desah Islee penuh syukur. Dia 
merapikan rambut yang kusut dengan jemari tangannya 
lalu memandang lantai atas dengan cemas. Aku melihat ke 
arah yang sama dan menyadari bahwa masih ada tiga 
pasang kaki yang belum menginjakkan kaki di lantai dasar. 
Islee melihat waktu pada Cincin Identitasnya lalu 
menatapku dengan raut minta maaf. "Mereka lama sekali. 
Kau mau minum sesuatu? Ngomong-ngomong terima kasih 
untu GravObuvnya. Oh, ini cantik sekali!" 


Aku menggeleng dan tersenyum disaat yang bersamaan. 
Indra yang berada digendonganku memilin-milin rambutku 
dengan cara yang membuatku ingin kembali ke tempat 
tidur. "Terima kasih tapi aku sudah sarapan tadi. Dan tolong, 
jangan berlebihan, Islee. Itukan hanya GravObuv biasa." 


"Oh, Ellie... Ini lebih berarti untuk kami daripada yang kau 
bayangkan," tukas Islee dengan lembut, senyumnya 
merekah, dan aku mau tidak mau merasakan gumpalan 
ditenggorokanku kembali mewujud. "Kalau begitu, kau bisa 
duduk terlebih dahulu." 


Aku menggeleng lagi, lalu memalingkan wajah. "Aku rasa 
tidak perlu." 


Sebab tiga orang yang kami tunggu sepertinya sudah 
selesai berkemas. 


Arden yang terlihat lebih dahulu. Dia turun dengan rambut 
masih basah dan roti isi dimulutnya. Satu tangannya dia 
gunakan untuk memegang alat pengering rambut, satu lagi 
membawa roti isi kedua. Acres memakai mantelnya dengan 


tergesa, beruntung sekali bahwa rambut Acres sudah 
dipangkas sehingga aku tidak ngeri melihat rambut 
lamanya yang berantakan. Acres nyengir ketika melihatku. 
Leah lari terbirit-birit paling belakang, Ujung mantel anak 
perempuan manis yang agak kebesaran, berkibar ketika dia 
berlari menuruni anak tangga. Tudung mantel Leah sudah 
dimodifikasi sedemikian rupa sehingga memiliki telinga 
Lynx emas yang cantik yang bisa bergerak-gerak seperti 
telinga Lynx sungguhan. 


"Aku sudah tidak sabar!" kata Arden mengambil alih Indra 
untuk dia gendong. Rambut Arden sudah kering. Aku selalu 
tidak mempercayai pengelihatanku bahwa bocah laki-laki 
yang dulunya sangat pemalu dan kecil ini sudah tumbuh 
menjadi seorang remaja tampan, dengan tinggi yang 
melebihi tinggi badanku dan Acres. Tak ada yang mampu 
menyaingi tinggi badan Arden bahkan kembarannya sendiri 
Islee. Tubuh atlet. Begitu kami semua menyebutnya. 
Pengering rambut yang dia bawa tadi, saat ini diambil alih 
Islee untuk ditaruhnya di lemari pintu rahasia. 


"Yah, aku juga," kataku sembari membalas pelukan 
mematikan Leah. "Telinga yang lucu." Komentarku. 


Leah tersenyum malu-malu. "Aku dapat ide darimu! Dari 
kostum Halloween yang Ellie pakai tahun lalu." 


Hatiku mencelus. Kuberi anak itu kecupan cepat di dahi. 
"Kau mau kostum rancanganku tahun depan?" 


Tentu saja Leah menanggapi dengan antusias. "Yeah! Ya! 
Maksudku terima kasih!" Dan menghadiahiku ciuman di 
pipi. Kucubit pipi Leah dengan gemas setelah itu. 


Indra cemberut di gendongan Arden, iri dengan saudaranya 
sendiri. "Oh, dan Indra juga." Aku mengedipkan mata pada 
Acres yang dia balas dengan senyum kecil. Leah sepertinya 


melihat tatapan cemburu itu karena dia mendekati Indra 
dan menggodanya dengan menarik-narik ujung mantel si 
bungsu. Indra mulai menggerang-gerang kesal sementara 
Arden berulang kali berusaha menangkap kepala Leah, 
tetapi sayangnya Leah terlalu lincah untuk ditangkap. 


"Kau tidak melupakan tiketnya kan, Acres?" Islee bertanya 
setelah dia menaruh dua barang tadi. Membuat perhatianku 
teralih. Acres mengangguk dan mengecek Cincin 
Identitasnya. Setelah yakin, dia kembali mengangguk untuk 
kedua kalinya. Islee tersenyum cerah. Dia membuka pintu 
dengan tinju. Pintu itu langsung terbuka dengan lancar 
tanpa macet-macet lagi. Islee melenggang mendahului 
kami. Sama sekali tidak memperdulikan tatapan ngeri dari 
empat pasang mata di belakangnya. "Baiklah aku rasa tidak 
ada yang tertinggal. Arden kau memimpin jalan. Aku dan 
Leah di tengah sementara Ellie dan Acres di belakang. Ayo!" 


Kami memutuskan berjalan kaki karena Solo /// tidak terlalu 
jauh dari Pusat Kota. Tubuh tinggi dan besar Arden, sangat 
membantu kami untuk berjalan dengan rombongan tanpa 
takut kehilangan. Pertandingan Radeon baru akan dimulai 
pukul tiga sore. Aku menengadah melihat waktu dipuncak 
Onwellston. Pukul sembilan pagi. Kami masih mempunyai 
banyak waktu tanpa takut terlambat. Semakin kami 
mendekati Pusat Kota, semakin ramai orang-orang yang 
berbicara cepat dengan mantel hitam dan rambut emas 
yang berkilauan di bawah sinar matahari. 


"Ramai sekali," Acres berbisik di sampingku. Aku menoleh 
untuk memandangnya. Menyadari bahwa di tengah musim 
dingin seperti ini. Dia terlalu banyak mengeluarkan 
keringat. Aku mengamit tangan Acres tanpa berpikir dua 
kali, berjalan lebih cepat karena kami berdua tertinggal 
beberapa langkah dari Islee dan Leah yang sepertinya 
terlalu sibuk terpesona memperhatikan sekeliling mereka. 


"Jangan pingsan," kataku yang dibalas dengan cibiran tak 
berarti Karena bibir pucat Acres membuatku makin 
mencemaskan  ketakutannya akan keramaian. Aku 
memakaikan tudung mantel pada kepala Acres. Setidaknya 
hal itu lebih baik daripada melihat wajah yang bercucuran 
keringat dingin. Beruntungnya aku memakai sarung tangan. 
Jadi, aku tidak perlu merasakan kulit jemari tangan Acres 
yang memiliki nasib sama seperti wajahnya. 


Kami menunggu beberapa menit untuk bisa menaiki 
StreamLiner yang sudah menunggu di depan kami karena 
warga yang mengantri lebih banyak dari perkiraanku. Ada 
satu keuntungan yang membuatku lega dari pemberian Darf 
tiket V/P dari Avgustin. Kami mendapatkan satu gerbong 
lengkap dengan enam tempat tidur susun, satu kamar 
mandi, satu Tabung Kelam untuk berganti pakaian. Untuk 
perjalanan yang tidak sampai berhari-hari semua fasilitas ini 
terlalu berlebihan. 


Leah langsung dengan bersemangat berjalan mengelilingi 
gerbong. Melihat-lihat gerombolan orang diluar gerbong di 
stasiun alun-alun yang seakan tak ada habisnya. Sementara 
Islee sepertinya berusaha keras untuk menjaga 
perhatiannya agar tak jauh-jauh dari Indra. Beda sekali 
dengan Arden, pemuda itu sudah berbaring pada salah satu 
tempat tidur yang dekat dengan jendela. Kurasa dia kembali 
melanjutkan tidurnya yang tertunda. 


Aku dan Acres duduk di atas sofa kecil, dengan meja bundar 
mini di samping kiri dan kanan. Rona kulit pada wajah Acres 
perlahan-lahan kembali. Akan tetapi dia masih sedikit 
gemetar, aku melihat getaran itu saat dia memasukkan bola 
air minum yang kusodorkan tanpa mengatakan apapun ke 
dalam mulutnya.[] 


Total : [2038 words] 


I am not heartless, i just can't feel nothing. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


EIGTH 


SAKING banyaknya penduduk yang membanjiri stasiun. 
StreamLiner kami baru akan diberangkatkan jam sepuluh. 


Itu artinya kami akan tiba di Sector Wan sekitar pukul satu 
siang. Mengingat kami akan menjalani pemeriksaan singkat 
sebelum diperbolehkan memasuki Arcade tempat 
diadakannya pertandingan Radeon di Illysiumstone. Setiap 
Sector memiliki satu Arcade. Biasanya Arcade ada di lantai 
paling bawah, berfungsi sebagai tempat diadakannya 
berbagai macam konser, serta acara penting serta festival 
olahraga. Termasuk Radeon. 


Tiga tahun yang lalu Sector Dva menyulap Arcade mereka 
menjadi lintasan FlyMobs untuk kepentingan festival 
olahraga. Hasil kerja Sector Dva berhasil membuat setiap 
warga Pheasen terpana memandang interior Arcade 
Millestone. Sector Dva selalu punya cara yang paling tidak 
terduga untuk membuat gelar Tuan Rumah terbaik dalam 
ajang apapun tetap berada ditangan mereka. Pertandingan 
Radeon setahun lalu juga tidak mengecewakan, bahkan 
menurutku merupakan pertandingan Radeon paling 
memuaskan sepanjang hidupku mengagumi Radeon. 
Selama Sector Dva menjadi tuan rumah. Tidak akan ada hal 
memalukan yang terjadi. 


Saat ini adalah giliran Sector Wan. Aku tak sabar menanti 
kejutan apa yang diberikan mereka pada kami. 


Aku ketiduran sebentar. Samar-samar bermimpi tentang 
Arez salah satu pemain tengah Radeon Sector Wan berteriak 
kencang penuh kemenangan, setelah berhasil menjatuhkan 
Avatar lawan secara telak. Gemanya membuatku tersentak 
bangun, dan rupanya teriakan itu bukan hanya sekadar 


mimpi. Leah menjerit kegirangan dengan dua tangan serta 
dahi yang menempel di kaca jendela StreamLiner. Kurasa 
bukan aku saja yang terbangun karena teriakan Leah, sebab 
Arden melotot sembari mengusap dahinya yang terantuk. 
Leah hanya bisa nyengir tanpa rasa bersalah sedikitpun di 
wajahnya, kembali menunjuk luar jendela StreamLiner, 
berkata dengan penuh semangat. "Kalian harus melihat ini!" 


Aku mengikuti teladan Leah, mengintip apa yang dia lihat di 
balik jendela. 


Sudah lama sekali aku tidak menaiki StreamLiner. Dari atas 
sini, semua hal kelihatan indah. Melihat Sector Dva dengan 
lautannya yang menakjubkan membuatku terpana. Cahaya 
kemerahan berkelap-kelip di bawah sana yang kupercayai 
sebagai panji-panji perdamaian mereka, titik-titik F/yMobs 
bertebaran, bergerak cepat saling bersilang jalan. Seperti 
burung camar. Bunyi wussh disamping StreamLiner yang 
kami tumpangi membuat Leah berteriak semakin kencang 
dan berkali-kali menjeritkan kata-kata, "Sector Dva! Itu 
StreamLiner Sector Dva! Ya ampun!" 


Badan kereta itu berwarna merah mengkilat yang 
mengingatkanku akan darah dalam mimpiku. Aku berusaha 
keras untuk tidak memuntahkan sarapan yang kumakan 
tadi pagi. Selama kami terbang di atas wilayah Sector Dva. 
Indra tidak menggerakkan tubuhnya seincipun dari pelukan 
Arden. Aku rasa perkataan Islee tentang Leah yang 
menceritakan orang-orang dengan mata merah benar-benar 
membuatnya ketakutan akan Sector Dva. 


Sejujurnya tidak ada yang salah dengan penduduk Sector 
Dva. Yang dimaksud Leah mungkin adalah ciri khas dari 
Sector Dva. Dimana para penduduk yang tinggal disana 
mempunyai mata merah. Tidak terlalu merah seperti darah. 
Kurasa warnanya lebih seperti warna planet mars, dengan 


rambut coklat, tubuh tinggi atletis. Sebagian besar 
UrsaMayor yang kemudian bertugas di Chrone berasal dari 
sana. 


Lucu sekali rasanya. Mengingat dia akan tinggal di tempat 
penuh mata merah selama sisa hidupnya. 


Kulirik Acres yang diam termenung menatap kota di bawah 
kami. Bandul kalungku yang berupa jam hologram 
tertangkap oleh mataku. Berkilauan di bawah cahaya lampu 
kereta. Mataku pun tidak luput memperhatikan jemari 
tangan Acres yang saling membelit satu sama lain. Dia 
melakukan kebiasaan lama ketika sedang berpikir. Aku 
segera mengalihkan pandanganku. Tidak sanggup 
memikirkan kemungkinan nanti ketika Acres mengangkat 
kepala, aku harus berhadapan dengan mata emas penuh 
emosi itu. Aku tidak menginginkan hal itu terjadi. 


Pertukaran benda ini adalah kali terakhir kami 
membubuhkan berbagai macam perasaan pada jarak yang 
akan memisahkan. Tidak ada lagi yang bisa aku lakukan 
untuk memenuhi semua janji-janjiku padanya, dengan berat 
hati aku harus menerima bahwa aku memang tak jauh 
berbeda dengan para pembohong dari tanah Chrone. 


Aku terus menatapi jendela StreamLiner selama dua jam 
lamanya, sampai ketika Sector paling canggih yang pernah 
kami lihat muncul menggantikan warna-warna merah. 
Banner hologram biru dengan logo Elang hitam kaku 
menyambut kami. Warna biru itu sungguh cantik. Seperti 
Sector Tres dan Sector lainnya, Sector Wan juga punya 
gedung tertinggi yang fungsinya sama dengan Onwellstone 
tapi dengan nama berbeda. Bangunan tinggi itu diberi 
nama Illysiumstone. Jika Onwellstone dinamai dengan nama 
seorang arsitek terkenal di masa lampau, Illysiumstone 


dinamai untuk menghormati A/bercio perempuan pertama 
mereka. 


Illysiumstone terlihat megah dengan hologram kenegaraan 
di atasnya. Kami akan masuk kedalam Arcade Illysiumstone 
sebentar lagi. Aku rasa Avgustin dan semua cerita yang 
kudengar dan kubaca tentang Sector Wan benar-benar tidak 
melebih-lebihkan akan betapa indahnya Sector Wan. Sector 
Wan terlihat sempurna bahkan dari atas seperti ini. 


Entah kenapa jantungku berdebar kencang memikirkan aku 
akan berhadapan dengan banyak orang bermata biru 
cerdas, rambut hitam berkilauan yang indah, jangan 
lupakan wajah rupawan mereka. Setiap kali aku 
memandang A/bercio Sector Wan pada siaran yang kulihat 
di HoloTev, rasanya aku ingin mencuri mata biru serta 
rambut hitam itu dari kepalanya. 


Setelah pendaratan mulus tanpa guncangan. Pintu-pintu 
gerbong terbuka. Aku segera memakai mantel. Bergegas 
mengikuti Arden dan Leah yang sudah terlebih dahulu 
berjalan keluar. 


Dengung keramaian langsung terdengar bercampur dengan 
suara lembut seorang wanita dari langit-langit yang 
memberi banyak petunjuk kemanakah tujuan kami 
selanjutnya. Darf Avgustin membawa kami menuju gerbang 
dengan angka satu romawi. Kami bersyukur, antrean disini 
tak terlalu banyak. Kami duduk di atas sebuah kursi yang 
berjejer yang berjalan dengan bantuan rel dan mesin tidak 
akan ada lagi pingsan karena kelamaan berdiri. Aku duduk 
di samping Acres yang kembali pucat walau tidak 
berkeringat. 


Aku tidak ingin membuatnya malu dengan mengulurkan 
tangan untuk mengurut tengkuk lehernya, jadi aku hanya 


menepuk-nepuk tangan Acres yang terkepal erat di atas 
pangkuannya. 


Arden menyerahkan tiket kami kepada seorang wanita 
UrsaMayor yang langsung mengerti tanpa perlu Arden 
menjelaskan lebih lanjut. Setelah kursi kami dipasangi 
hologram berwarna biru yang menampilkan nomor kursi dan 
asal Sector kami. Kursi meluncur menuju kebawah, 
mengikuti jalur trem yang sudah tersedia, langsung menuju 
ke dalam Arcade di Illysiumstone. Perjalanannya singkat 
tetapi aku bisa melihat langit-langit buatan dengan warna 
biru cerah yang enak dipandang mata seperti langit di 
musim panas. Suara gemuruh dari Arcade Illysiumstone 
sudah terdengar bahkan ketika kami belum memasuki pintu 
masuk. 


Pintu Arcade Illysiumstone terbuka. Mataku langsung silau 
oleh cahaya matahari buatan diatas sana. Atap Arcade 
Ilysiumstone berbentuk kubah raksasa melengkung, 
ditopang oleh kaki-kaki beton yang disepuh sehingga 
menjadi mengkilap, seolah-olah terbuat dari kaca. Berikut 
tribun penonton, lima kubus yang mencondong ke tengah 
lapangan. Benar-benar pantas untuk dikagumi. Mantel- 
mantel dengan aksen biru, merah, abu-abu dan emas 
tersebar di kursi berwarna biru empuk di kiri kananku. 
Arcade ini berbentuk lingkaran melengkung dengan tanah 
lapang di tengah-tengah kami tempat yang nantinya 
digunakan sebagai arena pertandingan. Kursi kami 
sendirilah yang mengambil tempat, sesuai dengan nomor 
pada tiket. 


Di sini tidak ada semacam peraturan untuk 
mengelompokkan setiap Sector. Seluruh warga Pheasen 
dicampuradukkan. Karena peraturan kecil inilah aku sangat 
menyukai Radeon sebab nantinya aku bisa melihat orang- 
orang dari Sector lain berada sangat dekat denganku. Aku 


bahkan hampir-hampir pingsan ketika mantel dengan aksen 
biru mendekatiku. 


Pemiliknya seorang pemuda rupawan, yang bahkan tidak 
repot-repot untuk memperhatikan aku. Namun begitu saja 
sudah membuatku senang. 


Acres yang melihat wajah antusiasku hanya bisa tersenyum 
masam, berkedut sedikit saat aku nyengir. "Ini gila!" kataku, 
tak bisa menyembunyikan kegembiraan. "Mau permen? Ini 
akan melegakan pikiranmu sedikit." Aku memberinya 
permen teh yang kuambil dari gerbong. Acres menerima 
pemberianku tanpa banyak bicara, biarpun bisa kulihat dari 
raut wajahnya masih tidak setuju dengan pemuda rupawan 
pemilik mantel aksen biru di sampingku. Bahkan mungkin 
dia berniat untuk menukar tempat duduk kami, tetapi aku 
yakin dia tahu, tak mudah membujukku dalam situasi 
langka semacam ini. 


Selagi menunggu, aku bertanya-tanya dimanakah Avgustin. 
Ujung mataku melirik sebuah Kubus Transparan yang 
menjorok ke tengah. Avgsutin akan berada disana bersama 
dengan Albercio kami. Aku mengetahuinya karena hologram 
di atas kubus itu bertuliskan Sector 7res dengan warna emas 
mengilap. 


Ada lima kubus semacam itu disekeliling Arcade. Beberapa 
bangku di sebelah kananku adalah tempat A/bercio Sector 
Dva berada, lalu disebelah Sector Dva ada Sector Wan, 
Sebelah kiriku ada Sector Tres, dilanjutkan dengan Sector 
Ouattro dan yang terakhir yang paling apik, Kubus 
Iransparan yang lebih besar adalah tempat dimana 
Canavaro kami akan duduk. 


Pertandingan ini selalu dimulai tanpa basa-basi. Dipandu 
oleh Holo Al. 


Setelah iklan serta sedikit sambutan riuh dari masing- 
masing suporter atas komentar-komentar penyemangat dari 
komentator yang berasal dari layar hologram besar 
ditengah-tengah lapangan. Akhirnya jam menunjukkan 
pukul dua siang hari ketika kubus-kubus sudah terisi penuh 
oleh orang-orang penting. Aku melihat gerombolan rambut 
emas panjang di kubus Sector Tres. Masing-masing berdiri 
dekat Albercio, berbisik-bisik semangat. Sayangnya, aku tak 
menemukan Avgustin diantara gerombolan itu. Mungkin dia 
masih di suatu tempat dengan Mr. Crowe. Aku sudah 
memesan lima kotak popcorn untuk Acres dan adik-adiknya, 
minuman soda dan susu untu Indra. Aku memilih mengemut 
lolipop yang terlalu manis untuk membunuh waktu. 


"Acres?" tanyaku ingin memastikan begitu melihat Acres 
memejamkan matanya rapat-rapat. Dia bahkan tidak 
menyadari tangan Leah yang dengan lincah mengambil 
popcorn miliknya. Biasanya dia merupakan salah seorang 
yang rakus akan makanan. 


"Tolong, maukah kau mengenggam tanganku? Sebentar 
saja." 


Tidak perlu menunggu Acres meminta untuk kedua kalinya, 
aku mengambil kepalan tangan Acres. Jemarinya langsung 
membelit jemariku, menggenggamnya erat. Terlalu erat 
bahkan. Aku menahan ringisan yang hendak keluar dari 
bibir. Sebagai gantinya lolipop yang ada di dalam mulutku 
bergemeretak seiring katupan gigiku. 


"Maaf..." bisikku dengan rasa bersalah. Saking antusiasnya 
aku dengan Radeon ini sampai melupakan tentang 
ketakutan Acres akan keramaian. Membuatku berpikir 
bahwa Avgustin dengan sukarela mengizinkanku mengajak 
Acres untuk menonton bukan hanya tentang alasan bodoh 
seperti menggunakan Acres sebagai tempat 


perlindunganku. Kupikir Avgustin lebih kejam dari 
perkiraanku. Aku sama sekali tidak memikirkannya. 


Acres menggeleng, meremas tanganku walau tidak sekuat 
tadi. "Aku memutuskan sendiri. Lagi pula inikan hari besar, 
Ellie." Dia menghembuskan nafas keras-keras. Dengan keras 
kepala membuka mata untuk menatapku. "Aku tak ingin 
melewatkan hari besar!" 


Aku mendengus pelan. Coba lihat siapa yang berbicara. Lalu 
menunduk, menatap jam tangan pemberian Acres yang kini 
sudah menjadi milikku. Benar. Aku tidak bisa menyalahkan 
Avgustin sekarang. Semua ini hanya tentang perasaan yang 
makin kami ingat, makin sakit rasanya. 


Suara komentator berkumandang ke seisi lapangan. 
Pengenalan tim Radeon dari Sector Dva sudah dimulai. Aku 
mendengar satu persatu nama mereka disebutkan, 
kesemuanya disambut gemuruh sorakan. Islee bahkan 
sudah mengusap-ngusap air matanya saat melihat Zayah 
idolanya muncul. 


Arden tak tinggal diam. Dia berdiri dari duduknya, bersorak 
paling keras saat Yuri melangkah memasuki lapangan. 


Sementara aku sama sekali tidak bisa fokus. 


Aku kembali memandang muram kubus dimana Sector Tres 
berada, untuk menghilangkan rasa gundah dengan mencari 
sosok kakakku yang menenangkan. Namun bukannya 
melihat Avgustin, aku tanpa sengaja bertemu pandang 
dengan seorang laki-laki seumuran Avgustin dari atas sana. 
Matanya menyorot ke arahku, tak berkedip sedikitpun. Dia 
diapit oleh dua UrsaMayor berarmor hitam emas. Dia 
pulalah yang berdiri paling dekat dengan A/bercio Sector 
Tres. 


Ketika aku berusaha mengingat-ngingat apa posisi laki-laki 
itu di pemerintahan Sector Tres. Cahaya menyilaukan dan 
getaran yang menggeser kursi tempat dudukku membuat 
pikiranku buyar seketika. 


Getaranselanjutnya membuat semua orang berhamburan.[] 


Total : [1748 words] 


Saat ini saya merasa krisis tentang banyak hal. 
Krisis teman sejati, perasaan, kemampuan. Semua 
hal itu membuat saya takut untuk berhenti menulis, 
sebab jika saya berhenti menulis maka segalanya 
juga akan ikut melebur dengan krisis yang saya 
rasakan. Saya takut untuk mengakuinya... 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me, Pras or Kahnivore 


[Sesuatu yang saya suka dari chapter ini adalah, bahwa 
saya bisa menulis semua ini dengan amat sangat 
spektakuler. Ikr. Kedengarannya sombong banget, tapi saya 
lumayan ahli bikin adegan aksi. Fokus baca!] 


SEMUANYA kacau balau. Seseorang menyenggol bahuku 
dengan amat keras, otomatis membuat tubuhku goyah. 
Kepalaku tersentak ke depan, jatuh dengan muka lebih 
dahulu. Mulutku terantuk kursi sebelum terhempas karena 
gelombang ledakan. Untuk sesaat yang singkat, aku hanya 
bisa tersengal-sengal. Rasa besi memenuhi mulut, bunyi 
jemari tanganku yang terinjak membuat aku menggerang 
lebih keras, tetapi bahkan hal itu tidak lebih buruk dari 
fakta bahwa Acres terlepas dari genggamanku. 


Kedua mataku langsung terbuka lebar. Mengabaikan rasa 
sakit yang berdenyut pada mulutku yang robek, serta rusuk 
yang sakit. Aku mendorong dan menyibak paksa orang- 
orang yang mendesak jalanku. Aku memaki saat melihat 
Para UrsaMayor membanjiri Arcade Illysiumstone, 
menggiring lautan manusia untuk segera pergi dari tempat 
yang saat ini telah berubah sepenuhnya menjadi kandang 
penuh perangkap. Aku bahkan tidak peduli, kalau tadi aku 
menyikut salah satu UrsaMayor yang menarik tanganku 
untuk segera pergi keluar. Beruntungnya UrsaMayor itu 
berhenti melakukan usaha sia-sia, sehingga aku tidak perlu 
merontokkan beberapa giginya. 


Aku berteriak keras memanggil nama Acres. Sialnya, 
suaraku jelas kalah besar dibanding dengan semua 
kekacauan yang terjadi. Aku tak bisa melihat apapun yang 
terjadi di tengah Arcade Illysiumstone karena dinding 
semacam Glass Gate yang melindungi bangku penonton 


dari tanah lapang di tengah sana tak henti-hentinya 
memantulkan cahaya menyilaukan mata, ditambah dengan 
kekacauan yang terjadi membuatku semakin kesusahan 
untuk melihat apa yang sesungguhnya terjadi dibalik Glass 
Gate. 


Namun, ketika cahaya menyilaukan itu terhenti. Jeda sesaat 
itu memberiku cukup banyak kesempatan untuk mengintip 
pemandangan yang ada di balik Glass Gate yang tak henti- 
hentinya berdengung menggetarkan darah dan tulang. 
Pemandangan sekilas itu membuat jantungku seakan jatuh 
ke dasar perut. Kubus dimana tempat Canavaro seharusnya 
berada meledak. Momentum dari ledakan menerbangkan 
sesuatu yang lebih berbahaya dari dengungan Glass Gate 
ke sekeliling Arcade. Puing-puing beserta sesuatu yang lain 
berterbangan di udara. 


Gelombang udara mematikan siap menerjang. 


Aku terlalu tercengang untuk menunduk ataupun berbaring 
saat puing-puing menyapu tempatku berdiri. 


Aku tidak terlalu mengingat apa yang terjadi selanjutnya, 
tapi tubuhku terhempas cukup jauh dari kursi yang semula 
berniat aku naiki. Aku berhasil melindungi kepala dan 
wajahku tetapi lutut dan dadaku sakit luar biasa. Yang lebih 
mengerikan aku tak merasakan apa-apa pada punggungku. 


Puluhan orang berbaring diantara puing. Ada yang 
menggerang kesakitan, menangis, dan tergeletak begitu 
saja. Entah tidak sadarkan diri atau mati. 


Telingaku berdenging. Selama sesaat debu-debu yang 
berterbangan dan berbagai jenis mantel yang berseliweran 
terlihat seperti gerakan cepat yang membuatku ingin 
kembali memejamkan mata. Hempasan angin dari atap 
yang roboh seketika menyadarkanku. Ketika kukira aku 


takkan mampu bangkit berdiri lagi, kedua kakiku secara 
mengejutkan bergerak berlari kearah Acres yang telungkup 
dengan lengan kemeja yang sobek, perlahan darah keluar 
dari daging yang terbuka. Mimpiku tentang Acres dan darah 
kembali menguasai pikiranku. Kali ini lebih jernih. Lebih 
nyata. Ketakutan itu meluap bak air mendidih dan aku tidak 
bisa menahannya lagi. 


"ACRES!" 


Aku berteriak diantara dering telingaku yang membuatku 
pusing. Aku tiarap disamping Acres. menepuk-nepuk 
pipinya bahkan menamparnya. Aku tidak tahu apa yang 
bisa aku lakukan. Aku tidak tahu. Tak tahu. Tak tahu. 


Brengsek! 


"ACRES! ACRES!!" Aku tak tahu apa yang mesti kuperbuat. 
Aku sudah siap untuk serangan jantung yang kedua ketika 
Acres secara perlahan akhirnya membuka mata, ternyata 
bukan hanya lengannya saja yang berdarah tetapi tulang 
pipinya juga tergores. Membuat setengah wajahnya 
bengkak. 


"Ellie kau berdarah," tangannya menyentuh bahuku dimana 
ternyata mantelku rusak parah hingga bagian blus di 
bahuku robek. Rasa perih itu melanda seketika tetapi aku 
tidak sempat merespon atau bahkan menggerang kesakitan 
karena getaran kembali melanda seluruh Arcade 
Illysiumstone. Mata emas Acres seketika terbuka lebar. 
Namun aku menundukkan kepala Acres dengan paksa, dan 
untuk sesaat kami berdua tiarap. Tepat pada waktunya saat 
bongkahan-bongkahan beton melayang di atas kami, 
menabrak dinding di depan kami. Pecahan-pecahan beton 
terpental, menggores tangan yang kugunakan untuk 
melindungi kepalaku, serta kepala Acres, debu masuk 


melalui mata dan hidung. Membuatku terbatuk-batuk hebat 
serta rentan. 


Tetapi ada yang lebih mengkhawatirkan daripada debu yang 
membuat sesak nafas. Dinding yang terkena lemparan 
beton retak. Aku yakin satu kali lagi beton melayang maka 
habislah nyawaku dan nyawa Acres tertimpa reruntuhan 
dinding. 


Kami harus segera keluar dari tempat ini! 


Aku terlalu lengah setelah serangan bongkahan itu karena 
setelahnya Acres terlepas dari peganganku. Aku berdiri 
dengan susah payah. Mengejar Acres yang dengan 
bodohnya berlari kearah kerumunan manusia yang seperti 
tak ada habisnya. Dia melawan arus. Aku baru saja akan 
meneriakinya ketika melihat kemana kakinya yang ternyata 
pincang melangkah. Dia menghampiri Islee yang dipeluk 
oleh Arden. Indra menangis diantara mereka. Dadaku 
berdebar oleh rasa takut ketika menyadari bahwa ada satu 
orang yang hilang. Mataku dengan panik menscan seluruh 
area Arcade yang sudah luluh lantak. 


Leah. Leah. Leah. Begitu pikiranku bergumam seperti orang 
gila. 


Tubuhku membeku sesaat ketika melihat ada sosok yang 
menggunakan topeng logam melayang di tengah-tengah 
lapangan, tidak ada GravObuv tetapi armor mengerikan 
yang kulihat sering dipakai oleh para UrsaMayor yang 
berasal dari Chrone berkilauan dalam jarak pandangku. 
UrsaMayor itu menembakkan laser dengan kekuatan 
mematikan ke arah lawannya. Yang entah siapa itu. 


Beberapa UrsaMayor tanpa armor lainnya menyebar ke seisi 
Arcade Illysiumstone. Entah apa yang mereka lakukan kali 
ini, aku jelas tak peduli. 


Sekarang aku tahu kenapa beton-beton itu mampu 
melayang ke dinding di seberang. Ada sosok lainnya yang 
tidak menggenakan armor melempar-lemparkan seluruh 
benda di belakangnya seperti melemparkan mainan yang 
tidak lagi dia sukai kearah sosok UrsaMayor yang 
menggunakan armor. Aku menunduk ketika papan skor 
melayang beberapa meter di atas kepalaku, sebelum jatuh 
dengan percikan-percikan bunga api dari server rusak di 
balik punggungku. 


Apa itu? Apa yang terjadi? Apa Alien yang melakukannya? 
Tidak mungkin Alien. Glass Gate sukar ditembus bahkan 
oleh mesin canggih sekalipun. Manusia? Tidak ada 
seorangpun bisa melakukannya dengan tangan kosong 
kecuali hal itu hanyalah trik sihir yang pernah kubaca dari 
buku-buku dongeng yang diberikan Avgustin padaku tetapi, 
aku kembali meragukannya saat melihat seperti apa 
kerusakan yang ditimbulkan oleh kekuatan itu di 
sekelilingku. 


Sihir itu tidak nyata. 


Luka pada bahuku berdenyut makin keras, jemari tangan 
kiriku yang bengkok. Para UrsaMayor Sector Wan yang 
berlarian ke arah tanah lapang semakin banyak, 
membuatku menyadari bahwa apa yang dilihat oleh kedua 
mataku nyata adanya. 


Pikiranku kebingungan sendiri. Namun prioritasku saat ini 
bukanlah hal itu. Aku harus mencari seseorang. Seseorang 
yang amat kusayangi. Seseorang yang Acres sayangi. 


Leah! 


Aku akhirnya menemukan gadis kecil itu, berdiri tak jauh 
dariku. Telinga Lynx emas di tudung mantelnya terlihat 
bergerak-gerak tertiup angin reruntuhan. Namun anehnya, 


Leah tak bergerak seincipun. Leah hanya menatap kosong 
ke depan seolah-olah pikirannya tidak sedang berada pada 
tempatnya. Perasaan mengerikan yang sama ketika Acres 
terbaring membuatku berlari kearah Leah, bersamaan 
dengan Arden yang juga berlari ke arah yang sama. 


Arden lebih cepat dariku, dia berlari seperti angin. 


Akan tetapi besi-besi itu lebih cepat dariku, lebih cepat dari 
Arden. Arden hanya berjarak beberapa kaki dari Leah ketika 
salah satu besi menembus ulu hati Leah. . 


Aku mendengar suara jeritan. Lantang dan histeris, lama 
setelahnya baru aku menyadari bahwa itu adalah suara 
yang dikeluarkan oleh mulutku sendiri. Seluruh badanku 
lemas luar biasa, tetapi kupaksakan kedua kakiku untuk 
bergerak kearah Arden dan Leah, bergitu menyadari hujan 
besi kedua menyerang tempat Arden yang memeluk mayat 
Leah. Pikiranku dipenuhi dengan besi-besi yang akan 
merajang tubuhku, tetapi aku tak peduli. Aku tidak akan 
membiarkan Arhaki lainnya terluka. Aku tidak akan 
membiarkan hal mengerikan yang baru saja terjadi pada 
Leah terulang kembali. 


Aku mengambil dua kursi yang gepeng, mengabaikan rasa 
sakit yang membutakan menyerang jemariku yang bengkak, 
dan melemparkannya dengan sekuat yang kumampu kearah 
tombak-tombak besi itu. Beberapa berhasil menancap 
dikursi yang kulemparkan, terjatuh bersama beban kursi, 
tetapi tidak semuanya. Aku ingin sekali menjerit tapi aku 
tahu mana yang saat ini amat sangat tepat kulakukan. 


Aku baru saja akan melompati kursi yang rusak, 
menggunakan tubuhku sebagai tameng, ketika seseorang 
memeluk tubuhku menghentikan langkahku besi-besi itu 
juga terhenti di udara. Seolah-olah ada sesuatu yang 


membuatnya terhenti. Aku melihat Acres berlari kearahku. 
Meninggalkan Islee yang terlentang tak sadarkan diri di 
samping Indra yang masih berdiri dengan tatapan 
mengerikan, penuh teror dan trauma. Acres meneriakkan 
sesuatu. Namun aku tak mendengar apapun karena 
kemudian semuanya menjadi kabur, sesaat setelahnya aku 
merasakan semacam sensasi seperti ditarik kebelakang oleh 
penyedot debu. 


Segala sesuatu menciut di depan mataku. 


Aku mengerjapkan mataku. Bukan Arcade Illysiumstone 
yang telah hancur yang saat ini kulihat tetapi padang 
rumput yang luasnya tak terkira. Seketika itu juga aku 
kembali menjerit, dan menangis. 


Bayangan Leah yang terjatuh ke pelukan Arden dengan besi 
di ulu hatinya membuat seluruh makanan keluar begitu saja 
dari mulutku. Kepalaku berputar hebat. Aku tahu orang 
yang saat ini berdiri di belakangkulah yang membawaku ke 
padang rumput ini. Meninggalkan Acres yang aku tak tahu 
bakal sekosong apa dia dengan kematian Leah, 
meninggalkan Islee yang pasti tak akan pernah 
memaafkanku karena meninggalkan mereka, meninggalkan 
Arden dengan duka yang mendalam dan Indra dengan 
kemarahannya. 


Tiba-tiba aku teringat dengan Jadrov . Aku menggoyangkan 
tangan bersamaan dengan perubahan pada bandul jam. 
Jadrov . seketika berubah menjadi katana yang siap 
menebas. Aku mengayunkan katana dengan gerakan 
memutar sempurna, tapi sebelum mata pedangku menebas 
orang yang membawaku. Sulur-sulur padang rumput 
menahan kedua kaki dan tanganku. Belitan yang tak 
kuduga bisa sekuat itu. 


Keterkungkungan yang menjebakku tidak membuat aku 
melupakan tujuan utamaku. Aku memutar arah pedang. 
Menebas sulur-sulur rumput yang menahan tanganku. 
Penculikku sudah menghilang kembali melebur dengan 
udara tapi sulur-sulur itu seperti tak ada habisnya. Aku 
mengeluarkan suara antara tangis dan umpatan. 


"Acres! Acres!" Berkali-kali aku berteriak memanggil Acres 
seolah-olah dengan melakukan hal itu pemilik mata emas 
indah itu akan muncul dihadapanku dan menolongku untuk 
membunuh penculikku. Tapi tidak. Bukan itu yang menjadi 
alasanku yang sebenarnya. Aku hanya tidak mampu 
menerima kenyataan bahwa Leah telah pergi dan Acres 
makin menjauh dariku. 


"Ellie! Syukurlah..." 


Aku mengangkat kepala, sangat berharap bahwa Acreslah 
yang saat ini berlari terseok-seok menghampiriku tapi aku 
harus mengubur harapanku dalam-dalam karena yang 
datang saat ini bukanlah Acres, tetapi Avgustin. 


Tidak, bukan Avgustin tapi, ya dia Avgustin. 


Rambutnya bukanlah emas seperti yang selama ini aku 
lihat. Rambut emas itu sudah menghilang digantikan oleh 
rambut yang dicat merah, dia tak lagi menggunakan 
kacamata seperti rambut emasnya yang menghilang, iris 
matanya juga berubah menjadi kelabu. 


Tapi suaranya adalah suara abangku, dia membawaku ke 
dalam pelukannya yang bau jelaga dan aku tidak bisa 
mengkhianati hatiku bahwa orang asing yang saat ini 
memelukku adalah Avgustin. Sulur-sulur menghilang. 
Jadrov telah kembali menjadi jam tangan biasa. Tubuhku 
melemas dengan sendirinya oleh rasa sakit yang makin 
nyata bukan hanya dari bahu Kkiriku tetapi juga dari tempat 


yang tak akan bisa sembuh dengan sempurna. Bayangan 
Acres yang memanggil namaku lamat-lamat membawaku 
dalam mimpi buruk yang tak berkesudahan. Il 
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I know they always say to hold on for better days but, 
I didn't think that i could make it. Come closer to 
givin' up everyday. 

The fact i'm here is kind of amazing. Funny, how 
destiny brought out the best of me. 


Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


TEN 


Aku terjatuh dari Tembok Perbatasan yang licin oleh darah. 
Bumi di bawah terbelah. Menganga seperti jeritan kosong. 
Membawa serta tubuhku ke tempat mengerikan lainnya. Aku 
melihat pangkuan Arden yang dibanjiri darah dari luka di 
ulu hati Leah. Samar di kejauhan aku mendengar Acres 
berteriak memperingatiku tentang orang yang 
menyabetkan pedang dari /adrov hadiahnya ke bahuku. 


Aku menyemburkan nafas seperti orang yang tersadar 
sehabis tenggelam, terbangun, dan terjatuh lagi ke tempat 
tidur dengan bahu yang berdenyut nyeri. Selama beberapa 
Saat aku hanya diam terpaku memelototi langit-langit 
buatan. Ingatanku mengumpulkan semua hal buruk yang 
terjadi. Aku ingin mengenyahkan mimpi barusan tetapi tak 
akan pernah bisa jika semua mimpi itu nyata adanya. 


Seharusnya inilah saat yang tepat untuk mulai menangis, 
akan tetapi tidak satupun dari kedua mataku yang 
mengeluarkan air mata. Nyatanya aku berakhir dengan 
meringkuk, menenggelamkan seluruh kepalaku ke dalam 
selimut. Berharap aku bisa mati kehabisan nafas, berharap 
ketika nanti aku membuka kembali mataku, aku akan 
berada di Arcade atau mungkin tidak akan pernah 
menginjakkan kaki disana seperti seharusnya. Sementara 
tanpa diriku sendiri sadari, aku terus menggumamkan 
banyak nama; Acres, Leah, Arcade, banyak darah, besi dan 
orang aneh yang mampu menggerakkan benda-benda, 
berpindah tempat, dan sulur-sulur yang mengikatku. 


Udara makin menipis. 


Saat ini aku ingin melemparkan tubuhku sendiri ke lantai, 
merangkak mencari penculikku dan membunuh mereka 


sendiri dengan /adrov . 
Jadrov ! 


Tanganku yang tidak sakit bergerak meraba pergelangan 
tanganku dan tidak menemukan apapun disana selain kulit 
Kasar polos. Aku menyentak selimut, benar-benar hendak 
merangkak keluar dari ruangan ini untuk mencari hadiah 
terakhir Acres, tetapi rasa nyeri pada bahu dan kenyataan 
bahwa saat ini aku hanya menggenakan gaun putih tipis 
membuatku harus puas hanya menjerit di tempat tidur, 
menggerang-gerang seperti binatang terluka. 


Lebih baik daripada tidak menangis atau apapunlah itu. 


Pintu mendesis membuka bahkan sebelum aku berhenti dan 
puas akan jeritanku sendiri. Avgustin baru, Avgustin yang 
semula tak kukenali, ada diambang pintu, berdiri 
berdampingan dengan seorang perempuan bermata sayu 
dengan rambut emas lurus yang cantik. Penampilan baru 
Avgustin serta mata perempuan itu membuat aku muak. 


Avgustin terlambat berkelit karena aku sudah melempar 
jambangan jelek di atas nakas di samping tempatku tidur ke 
arahnya. Aku tidak menyesal pernah mengikuti olahraga 
melempar piringan-piringan logam tipis untuk mengenai 
sasaran yang jauhnya dua meter di depanku, karena hasil 
dari latihan olahraga itu ternyata cukup memuaskan. 
Jambangan buruk rupa itu mengenai tangan Avgustin yang 
digunakannya sebagai pelindung wajah. Beberapa pecahan 
langsung menancap. Beberapa lagi berhasil menggores 
kulitnya. Darah langsung keluar dari kulit yang terluka. 


Aku tidak peduli dia saudaraku atau tidak. Karena sekarang 
jelas dia bukan saudaraku. 


Namun aku justru semakin geram ketika Avgustin kembali 
melanjutkan langkah tanpa peduli dengan luka sayatan 
pada tangannya. Seakan-akan semua itu bukan apa-apa. 


"Galak seperti biasa ya, Ellie," sapanya tanpa nada sembari 
membuang pecahan yang tersisa dari kulit lengannya ke 
lantai begitu saja, seolah-olah pecahan itu hanya berupa 
confetti Perayaan Perdamaian. Perempuan bermata sayu di 
belakang Avgustin segera mengambil tangan abang palsuku 
ketika dia duduk di ujung tempat tidur. Avgustin bersandar 
dengan santai di tiang susun. Sama sekali tak 
mempedulikan betapa marahnya aku saat ini. 


"Pembohong! Brengsek!" Desisku dari sela-sela gemelutuk 
gigi. Bukan hanya berbohong tentang identitas diri yang 
sebenarnya. Yang makin membuatku terluka adalah 
kenyataan bahwa Avgustin juga membuat aku membawa 
Acres dan keempat saudaranya dalam bahaya. Aku benci 
mengakui hal itu, tetapi Darf VIP keparat itu sudah 
membawa kami semua pada bencana yang tak ada 
bandingan bahkan Halder sekalipun. Avgustin jelas sudah 
merencanakan semua ini. Aku berpikir bahkan rasa benci 
pun tidak akan pernah cukup untuk membuat hatiku puas. 


Aku ingin lebih. 
Aku ingin membunuhnya. 


Dia mengulurkan tangan hendak menggapaiku, tapi aku 
bergerak mundur. Tidak tahan membayangkan disentuh 
oleh tangan kotor pembunuh sepertinya. "Kau tak 
sepenuhnya benar, Ellie." Dia memberiku tatapan itu lagi 
tatapan mata yang senantiasa bisa meluluhkan hatiku. 
Sayang sekali bahwa sekarang hal itu sama sekali tak lagi 
berguna. Aku makin menjaga jarak, memeluk diriku sendiri. 


"Tak sepenuhnya benar," geramku. Itu berarti sangat besar 
kemungkinan bahwa Avgustin memang berencana 
membunuh kelima Arhaki dengan menggunakan Darf tiket 
VIP itu, memanfaatkan kebodohanku. Aku mengatupkan 
bibir rapat-rapat ketika keinginan untuk menggigit 
pergelangan tanganku sendiri muncul tiba-tiba. "Kau 
keterlaluan." Bahkan menyebut namanya saja membuatku 
jijik. "Pendusta brengsek!" 


"Benar." Sahut Avgustin akhirnya menyerah untuk bersikap 
lemah lembut. Dia sengaja mengangkat lengannya yang 
berdarah-darah, yang dipegang oleh perempuan aneh itu. 
"Demi kebaikanmu." 


Kedua tanganku berkedut-kedut ingin segera melepaskan 
bayangan yang ada dalam pikiranku. Namun perhatianku 
teralihkan, aku tertegun melihat apa yang dilakukan 
perempuan bermata sayu itu pada lengan Avgustin. Percaya 
atau tidak perempuan itu telah menyembuhkan luka-luka 
yang disebabkan dariku dari melempar jambangan buruk 
rupa tadi. Ibaratnya apa yang dilakukan oleh tangan 
perempuan itu sama seperti mesin-mesin operasi di rumah 
sakit. Bedanya perempuan ini tidak menggunakan mesin. 
Dia hanya mengandalkan tangan kosong. 


Sebuah keajaiban, suatu kemustahilan. 


Pantas saja lemparan jambangan itu seperti tidak ada 
artinya bagi Avgustin. 


Sepertinya Avgustin menyadari arah pandangku karena 
senyuman bodoh muncul di sudut bibirnya. "Bukankah 
Ribka hebat?" tanyanya. Aku cepat-cepat memalingkan 
wajah dari tangan Avgustin yang saat ini hanya menyisakan 
darah saja. Walaupun begitu, seperti biasa Avgustin tidak 
peduli. Dia justru menunjuk tempat dimana rasa nyeri yang 


menggigit dari tubuhku berasal. "Ribka yang 
menyembuhkanmu, tetapi kukatakan padanya jangan 
sampai sembuh total. Kadarius menyetujuinya. Untuk 
berjaga-jaga." 


Seharusnya Avgustin tahu kalau saat ini, dia telah memilih 
kata-kata yang salah. Setelah apa yang terjadi di Arcade 
Sector Wan, seorang pendusta ulung seperti dirinya masih 
punya rasa percaya diri yang tinggi untuk mengontrolku? 
Tapi, oh! Baguslah kalau ada perempuan dengan tangan 
mesin rumah sakit disini, sebab aku tidak akan peduli 
dengan apa yang terjadi pada bahuku yang nyeri nantinya. 
Aku tak takut lagi mati kehabisan darah. Si Ribka itu pasti 
akan menyembuhkan aku. 


Ribka menjerit saat aku menerjang Avgustin. Momentum 
tubrukan dari dua tubuh, membuat kami berdua terjatuh 
berguling-guling di lantai yang berdenyar seperti air. Lampu 
Kamar seketika berubah menjadi merah, melacak adanya 
suara-suara perkelahian. Peduli amat! 


Aku mencakar wajah abang palsuku, menjambak 
rambutnya, memukul dan menggigit. Menggapai apapun 
yang bisa tangan dan gigiku raih. Aku tak tahu kenapa tapi 
sepertinya Avgustin enggan untuk balas menyakitiku, 
Karena dia hanya berusaha menjauhkan aku dengan 
tangannya. Apa yang dia lakukan tidak berusaha 
melawanku malah membuatku semakin bernafsu ingin 
membunuh bangsat ini. 


Seseorang memegang bahuku, secara refleks aku 
menampik. Terdengar bunyi gedebuk keras, aku tersadar 
sudah menyikut Ribka hingga menabrak meja nakas dengan 
Keras. Suara serta semburan nafas Ribka, mengalihkan 
perhatian Avgustin. Dan aku tidak mungkin menyia-nyiakan 


kesempatan yang ada. Kedua tanganku langsung bergerak 
untuk mencekik leher Avgustin. 


"Akan kupatahkan lehernya!" Pikiranku bernyanyi dengan 
penuh sukacita. 


Cekikanku ternyata cukup kuat sehingga tangan Avgustin 
yang semula mencoba melepaskan kedua tanganku dari 
lehernya sedikit melemah. Tak lama kemudian hanya bisa 
mengais-ngais tanganku tanpa tenaga. Aku menyeriangi 
penuh kemenangan, sementara mata kelabunya membeliak 
hingga yang kulihat hanya bagian putihnya. Ketika 
kemenangan sudah berasa dekat sekali denganku, tiba-tiba 
tubuhku yang berada di atas Avgustin disentak kebelakang 
oleh dua pasang tangan dari dua sosok Avgustin lainnya. 
Mereka mengunci kedua tanganku dipunggung. 


Saat itulah aku menyadari bahwa gaun terusan tipis pada 
bagian bahuku sudah berubah warna menjadi merah. 
Membuat kain gaun disana melekat pada kulit bahuku. 
Rasanya menjijikkan, membuatku mual. Namun bukannya 
menyerah, aku justru makin menggila. Meronta-ronta seperti 
orang gila. 


Aku memang akan gila. Sebentar lagi kalau aku tidak bisa 
membunuh Avgustin. 


Avgustin yang asli berdiri dengan kaki goyah, mendekatiku. 
Terbatuk-batuk. Menderita luka cakaran di wajah, lehernya 
lebam dan bagian depan kaos yang dia kenakan robek. Mata 
yang bengkak sebelah. Hidungnya mengeluarkan darah. 
Rambutnya acak-acakan. Dia mengelus leher yang memiliki 
bekas tanganku, lalu berkata, dengan suara parau. "Aku 
ingin bicara baik-baik, Ellie, tapi sepertinya kau memang tak 
mau diajak bicara baik-baik." 


Dia ingin aku menjadi gadis patuh seperti yang selama ini 
aku tunjukkan padanya? Aku tertawa histeris. Setelah 
semua yang terjadi pada Leah? Terkutuklah luka-lukaku, 
seumur hidup aku tidak akan pernah melupakan kejadian 
itu. Gambaran mengerikan itu akan berubah menjadi mimpi 
buruk. Mereka akan terus-menerus mengunjungiku tiap 
malam dan bicara baik-baik tidak akan cukup untuk 
mengembalikan Leah. Tidak ada yang cukup. 


"Akan kubunuh kau!" Geramku seperti binatang buas. 
"Pengecut! Viakas!!" 


Salah satu clone Avgustin membekap mulutku. Aku 
membuka mulut, menggigit daging yang terbuka. Darah 
merah serasa meracuni mulutku, mengayunkan kakiku ke 
belakang hingga mengenai alat vital clone malang itu. Satu 
tanganku terbebas, dan aku menggunakannya sebagai 
senjata. Kupukul dada clone yang satunya lagi hingga dia 
terjengkang di atas kasur, tak lagi bergerak. Bernasib sama 
dengan clone pertama. 


Bahuku berdenyut gila-gilaan. Namun tak ada waktu untuk 
merengek. Aku mengalihkan pandang pada Avgustin yang 
asli, menghindar dari tebasan kakinya yang berbahaya. 
Sebelum Avgustin bisa melakukan sesuatu yang lebih tidak 
menyenangkan padaku atau berbicara omong kosong 
lainnya. Aku menangkap tinjunya. Kuayunkan kepalaku 
kebelakang dan kemudian tanpa ragu mengadunya dengan 
kepala Avgustin. Terdengar bunyi berderak, untuk sesaat 
kepalaku berputar, aku kehilangan fokus tapi aku puas 
begitu melihat Avgustin mengusap darah yang membanjiri 
dahinya, untuk sesaat mata itu melebar penuh kejut, 
sebelum kemudian jatuh berdebum ke lantai. 


"Darah dan luka itu pantas untukmu, bangsat kotor!!" 
Sengalku, meludahkan darah ke lantai. Lukaku sudah pasti 


terbuka lebih lebar, darahnya mengalir deras dari bahu, ke 
lengan terus turun sampai menetes-netes di atas lantai. 


Darah dari dahi membutakan sebelah mataku tapi rasa nyeri 
di bahuku membuatku tetap tersadar dengan cara yang 
mengerikan. Aku mengambil nampan kaca di atas nakas, 
memecahkannya di meja, mengabaikan Ribka yang 
mengkeret sembari memegangi pipinya yang memiliki luka 
memanjang hingga tulangnya kelihatan. 


Aku menghampiri tubuh Avgustin yang terlentang 
bersimbah darah, menduduki perut Avgustin, mengunci 
kedua tangannya dengan lututku, takut-takut nanti dia 
kembali menipuku. Aku mengangkat tanganku yang 
memegang pecahan nampan kaca tinggi-tinggi di udara. 
Bersiap menebas leher keparat-biadab ini. 


"Sampai jumpa di neraka," bisikku. 


Hanya saja tiba-tiba tubuhku terasa ringan dan berat disaat 
yang bersamaan, aku tak bisa melakukan gerakan 
pamungkas. Pecahan kaca di tanganku jatuh 
berkelontangan. 


Aku mengangkat kepala yang kaku dengan paksa, mencari 
penyebab tubuhku tak mau berkompromi dengan keinginan 
kepalaku. Di depan sana seorang pemuda bermata biru 
cerah, berambut hitam dengan ikal sempurna mengulurkan 
tangannya di udara kosong, dengan hati-hati 
menggarahkannya ke tempat tidur. Aku tak tahu apa 
maksud dari gerakan itu tapi tubuhku tahu seolah 
terhipnotis oleh gerakan tangan itu, tubuhku melayang, lalu 
terjatuh di atas tempat tidur. Clone Avgustin yang semula 
ada disana, sudah hilang. 


Pemuda bermata biru lainnya ada di belakang pemuda 
pertama. Menyuruh dengan kendikan bahu seorang lagi 


membawa tubuh Avgustin keluar. 
Persetan manusia-manusia aneh ini! 
Persetan! 


Akan kucekik mereka kalau ada kesempatan. Merekalah 
yang menyebabkan pertandingan Radeon tak pernah terjadi 
tapi dengan luar biasa digantikan oleh pertunjukan penuh 
darah yang membawa serta Leah terhanyut bersama darah 
itu. Aku meludah satu-satunya hal yang bisa kulakukan dan 
mendelikkan mata pada dua orang yang mendekatiku. 
Berharap dari kedua mataku muncul cahaya mematikan 
yang sama yang dikeluarkan UrsaMayor Chrone di Arcade 
Illysiumstone, tapi kemudian aku menyesalinya, memikirkan 
Arcade Sector Wan membuat pening pada kepalaku semakin 
menjadi-jadi. 


Ujung mataku menangkap Ribka yang duduk dengan 
lengan gemetar di sofa jauh di seberangku. Tangannya 
berputar di seputar bahu dan pinggul. Menyembuhkan 
dirinya sendiri kurasa. Aku sejujurnya tidak bermaksud 
melukai dia. Namun jauh dalam lubuk hatiku aku sama 
sekali tidak menyesal. Salahnya sendiri coba-coba ikut 
campur urusanku. 


Pemuda bermata biru yang tidak mengendalikan aku mulai 
mendekat, mengambil tindakan cerdas dengan duduk di 
kursi yang muncul dari lantai. Aku tidak mau melihatnya. 
Sejujurnya aku tidak ingin melihat mereka semua. 


Namun sudah terlambat bagiku untuk mengalihkan 
pandangan, sebab entah apapun itu yang dilakukan oleh 
matanya hingga kedua mataku terbuka lebar bahkan 
mungkin tidak mengedip. Pikiranku segera berkomentar 
sinis, mata itu bagian dari sihir pembawa sial mereka aku 
rasa. Dengan begitu aku terpaksa memperhatikan 


penampilan pemuda di hadapanku, mau tak mau. Pakaian 
yang dia kenakan hanya kaos biru biasa tapi aku yakin kaos 
itu lebih mahal bahannya dari dua lusin jas termahal Acres. 
Rambutnya disisir kebelakang, menampakkan dahi mulus 
tanpa pori. Ketampannya menyilaukan. Tapi masa-masa 
memujaku sudah berakhir. Rasa kagumku akan Sector Wan 
terhenti sampai disini dan aku merasa jijik setiap kali 
mengingat pemikiranku tentang Sector Wan di masa lalu. 


Satu-satunya hal yang membuatku mengutuk pemuda yang 
mengendalikan tubuhku adalah apa yang ada ditangannya. 


Hadiah perpisahan dari Acres! /adrov ! 


Perutku mengejang. Berani-beraninya dia menyentuh benda 
berhargaku. Dia sama sekali tidak pantas menyentuhnya 
apalagi mengenggamnya seperti itu. Pemuda Sector Wan ini 
sepertinya menyadari tatapan membunuh yang kuberikan 
padanya karena dia dengan tak terduga menaruh /adrov di 
atas nakas samping tempat tidur dengan hati-hati. 


Lalu dia berkata dengan suara lembut nan membujuk. 
Matanya menatap langsung pada kedua mataku. Begitu 
melihat jenis tatapan dan bentuk bibirnya. Aku segera tahu, 
dia bukan orang yang suka basa-basi. "Ravi akan 
melepaskan belitannya, kau akan mendapatkan kembali 
benda milikmu, Ribka akan menyembuhkan luka-lukamu," 
dia sengaja memberikan jeda pada kalimatnya untuk 
melihat reaksiku tapi aku tidak melakukan apapun selain 
memelototinya. Tidak sabar ingin mendengar kalimat 
selanjutnya. "Tapi kau harus berjanji beberapa hal padaku. 
Tidak ada lagi kekerasan, atau darah atau apapun. Kau 
mengerti?" 


Mungkin karena aku sudah terlalu banyak mengeluarkan 
darah atau rasa pusing yang hebat pada kepalaku atau 


mungkin karena sihir mata birunya. Aku berkata dengan 
suara bergetar. Bukan karena takut atau marah tetapi 
Karena sesuatu yang lain. Disebabkan oleh sensasi sialan 
yang menggelitik perutku. "Kau harus memegang kata- 
katamu." 


"Oke," janjinya enteng. 


Dia mengangkat tangan, Ravi pemuda depan pintu yang 
sekarang punya nama melemaskan bahu. Seketika tubuhku 
kembali bisa kugerakkan. Saat aku mengusap sebelah 
mataku yang dibanjiri darah dari dahi dengan lengan gaun 
tipis yang kukenakan, Ribka bergerak mendekatiku, dengan 
cekatan menaruh kedua tangannya di dahiku tanpa benar- 
benar menyentuh kulit. Aku bergidik nikmat. Rasanya 
seperti terkena pancuran air dingin dengan salep 
penyembuh. Sejuk dan menghilangkan rasa sakit. Ribka 
melakukan hal yang sama pada bahuku. 


Sementara itu, Ravi dan pemuda yang satunya lagi, 
mengamatiku dengan tatapan yang berbeda. Satu biasa 
saja, satunya lagi memelototiku terang-terangan dengan 
sikap bermusuhan. Aku pura-pura tidak menyadari dan lebih 
memilih mengambil /adrov di nakas, mengelus 
permukaannya yang kasar. Pemuda di depan pintu langsung 
bersikap waspada tapi aku hanya mencibir. Meloloskan 
Jadrov pada pergelangan tangan dengan gerakan sesantai 
mungkin, lalu tak melakukan apapun selain memejamkan 
mata. Membiarkan rasa sejuk menyenangkan menguasai 
pikiranku. Ternyata Ribka tidak hanya menyembuhkan luka- 
luka pada dahi dan bahuku tetapi juga menyembuhkan rasa 
nyeri yang aku rasakan diseluruh tubuhku. 


Aku harus minta maaf padanya. Tapi nanti. Setelah aku 
selesai dengan pemuda yang memang sudah seharusnya 
aku benci. Kemarahanku belum sepenuhnya reda. Namun 


tidak ada salahnya mendengarkan opini darinya. Siapa tahu 
dia memberiku jawaban yang memuaskan untuk semua hal 
yang telah terjadi. Atau lebih baiknya lagi di antara 
manusia-manusia aneh ini, ada yang mempunyai 
kemampuan untuk membawaku kembali mundur ke masa 
lalu. Maka sudah kupastikan Leah akan hidup bahagia 
selamanya di Sector Dva, akan kupastikan aku menolak Darf 
pemberian Avgustin. Akan kupastikan bahwa semua hal ini 
hanyalah bagian dari mimpi burukku. 


Suara gemerisik kain bantal dan pintu yang berdesis 
terbuka memberitahuku bahwa Ribka sudah pergi dari 
ruangan ini. 


Jadi hanya tinggal dua pemuda Sector Wan untuk kuhadapi. 
Aku menghela nafas lelah dalam hati. Karena tidak ingin 
disihir oleh mata tampan itu, jadi kupaksa kedua mataku 
untuk tetap tertutup. Namun aku dengan cepat menyadari 
bahwa menutup kedua mataku rapat-rapat berarti 
membiarkan kilasan demi kilasan mimpi buruk nyata 
berkeliaran di dalam kegelapan mataku, mendesak dan 
menertawakanku. 


Pada akhirnyaaku tidak punya pilihan lain selain 
menghadapi pemuda Sector Wan di sampingku.[] 
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ELEVEN 


RASANYA sudah seperti seabad lamanya sejak Ribka keluar 
dari ruangan ini, tetapi tetap saja tidak ada satupun 
pergerakan dari pemuda di sampingku. Membuatku harus 
menahan keinginan untuk melanggar janji kami dalam- 
dalam di dalam pikiranku. Tanganku kebas bukan main 
Karena kuemas-remas dengan keras. 


Apa lagi yang ditunggunya? Menunggu aku kembali 
kehilangan kewarasan lalu membuatnya babak belur seperti 
apa yang terjadi pada Avgustin? Kedengarannya 
menjanjikan jika aku melumpuhkan yang di depan pintu 
terlebih dahulu. Kesempatannya akan menjadi jelas 
untukku, andai saja aku tahu kemampuan pemuda di 
sampingku. Dia belum memperlihatkan kemampuannya. 
Tetapi pikiranku mengatakan bahwa dia bisa jadi jauh lebih 
buruk daripada Ravi. 


Aku menghela nafas. Tidak tahan lagi. Aku bau mengangkat 
seinci tangan dari pangkuan tapi tubuhku langsung kaku. 
Kupelototi Ravi. Aku curiga dia mampu membaca pikiran. 
"Maaf, kukira kau sudah mendengar perjanjianku 
dengannya tadi." Bersusah payah aku menggerakkan leher 
untuk melihat si berbahaya di sampingku. Sayangnya aku 
hanya berhasil melirik siluetnya. 


"Tidak apa-apa, Ravi," Si berbahaya menatapku sebentar 
lalu mengalihkan pandangannya. "Dia sudah berjanji dan 
sepertinya," Si berbahaya menekan benda di pelipisnya 
dengan gerakan yang terlalu halus. "Indira 
membutuhkanmu saat ini." 


Sesaat kupikir Ravi akan menolak, tapi dia mengambil 
langkah cerdas dengan tidak mengatakan apapun selain 


membalikkan badan dan keluar tanpa mengeluh. Saat pintu 
menutup, Si berbahaya kembali memakukan pandang 
padaku. Selama sepersekian detik, kupikir akulah yang 
tersesat oleh cahaya dari matanya. Namun ternyata aku 
salah besar. Pemilik mata itulah yang tak berkedip 
memandangku. Aku tidak tahu apa yang dia pikirkan. 
Apakah dia memikirkan bagaimana sakitnya aku saat ini? 
Sepertinya tidak. Dia tidak mudah dibaca dan aku benci 
dengan orang misterius sepertinya. 


Aku mengangkat satu alis, menunggunya membuka mulut 
untuk mengatakan sesuatu. Dia membalas kerisihanku 
dengan mengulurkan tangan. "Tidak ada salahnya bersikap 
sopan," katanya dengan nada yang lebih ramah, bibirnya 
memang tersenyum tetapi matanya tidak. 


Sejujurnya aku tahu, jika dia mengenal Avgustin, mustahil 
dia tak mengetahui namaku, bahkan kupikir dia mengetahui 
segalanya tentangku. Tapi tidak apa-apa. aku akan 
mengikuti semua permainan ini dengan senang hati. Aku 
menyambut uluran tangannya dengan setengah hati, tetapi 
genggaman tangannya membuatku sedikit terkejut. 
Rasanya seperti menyapu lembutnya rumput-rumput 
buatan di tepi Danau Allur. Aku menahan keinginan untuk 
menampik genggaman tangan itu kuat-kuat. 


Suara yang keluar dari dalam tenggorokannya ketika dia 
mengatakan namanya, terdengar sungguh seperti 
bayanganku tentang tipe pria yang digilai Islee. Dalam, 
lembut dan berdengung seperti sesuatu yang baru di 
telingaku. Sialan orang Sector Wan ini, batinku mengumpat. 
" Aku Kadarius. Kade." 


"Aurellion Witt " Aku tak punya siapapun sekarang selain 
diriku sendiri.Withtaker. Avgustin bahkan bukan saudaraku 
lagi. Kuputuskan bahwa apapun yang kukatakan setelahnya 


adalah hal terbaik yang mulutku katakan hari ini. "Ellie 
saja." 


"Ellie saja," gumamnya mengulang ucapanku. Aku senang 
Kadarius tidak menanyakan apapun tentang namaku karena 
saat ini hal semacam itu adalah hal terakhir yang ingin 
kudengar. "Baiklah Ellie. Kau ingin aku memulainya 
darimana?" 


Aku tidak tahu. Bagaimana mungkin aku tahu. Ada begitu 
banyak hal di dalam kepalaku saat ini. Semua hal 
mengerikan itu bertumpuk memenuhi seisi kepalaku 
dengan pertanyaan-pertanyaan rumit yang pada akhirnya 
hanya membawaku pada kesedihan yang membuat nyeri 
seluruh tubuh. Semuanya adalah cikal bakal dari mimpi 
buruk. Semuanya membuat pikiranku gamang. Jika Acres 
ada disini, dia pasti tahu apa yang kuinginkan. Kutatap 
Kadarius, tahu bahwa dia jauh berbeda dengan Acres. 
Walaupun Acres sekaku papan kayu setidaknya mata emas 
itu seperti buku terbuka yang bisa kubaca dengan 
mudahnya. Berbanding terbalik dengan Kadarius, mata 
birunya membuatku merinding dia tidak sekaku papan kayu 
aku bisa melihat setiap ekspresi dan kerutan pada wajahnya 
dengan jelas tetapi matanya seakan-akan salah tempat. 
Tidak sejalan dengan mimik mukanya. 


Mungkin sekarang ketidakmampuanku untuk menebak 
Kadarius telah menjadi bumerang bagiku. Aku seperti Darf 
tanpa kode keamanan yang mutakhir, sementara Kadarius 
seperti jebakan yang tersembunyi di antara rimbunnya 
padang rumput. Memikirkannya saja membuatku ingin 
segera kembali bersembunyi. Dimana saja asal jauh dari 
pemuda di depanku ini. 


"Acres," kataku pada akhirnya, "apakah kau tahu..." Aku 
berhenti tak mampu melanjutkan lebih jauh lagi. Aku tidak 


ingin menangis di depan orang asing. 
"Siapa Acres?" tanya Kadarius. 


Mulutku kembali terkunci. Kukira dia sudah tahu segalanya 
tentangku dari Avgustin. Jika Kadarius tahu segalanya maka 
Acres tidak akan hilang begitu saja dari cerita Avgustin. Tapi 
Avgustin membenci Acres. Seharusnya aku ingat tentang 
hal itu. Sekarang, bagaimana mungkin aku menjelaskan 
pada Kadarius bahwa Acres adalah orang yang telah banyak 
kehilangan dalam hidupnya tanpa mengutuknya. Dulu 
orangtuanya sekarang Leah dan kemudian aku. Sementara 
Kadarius adalah salah satu dari daftar panjang orang yang 
ikut menyakiti Acres. 


Kadarius menyadari kegelisahanku, sebab kemudian dia 
berkata dengan hati-hati. "Apa dia temanmu?" 


Teman? Tentu saja tidak. Dia lebih dari itu. Acres adalah 
keluargaku. "Dia keluargaku." Aku menyuarakan isi 
kepalaku. 


Sama seperti ketika aku mengatakan tentang namaku, 
Kadarius tidak menanyakan lebih lanjut tentang apa yang 
baru saja kukatakan seolah-olah dia sudah tahu segalanya. 
Aku seharusnya merasa senang. Namun kali ini yang 
kurasakan hanyalah perasaan terhina. "Apa kau ingin kami 
membawa Acres kesini?" 


Ya. "Tidak!" Sergahku. Aku sudah mengenal Acres selama 
bertahun-tahun. Jadi, aku tahu apa yang akan dilakukannya 
ketika segerombolan orang yang ikut terlibat dalam 
kematian Leah datang padanya. Memikirkan Acres ada 
diantara orang-orang seperti Kadarius membuatku 
membuang jauh-jauh keinginanku. "Tidak ada gunanya." 


"Kenapa?" 


Aku menjawab tanpa ragu, karena kalau Acres jadi aku. Dia 
pasti akan mengatakan hal yang sama. Aku mengusap sisa 
darah pada lengan dan leher dengan selimut. 
Menggosoknya dengan keras hingga kulitku pedih. "Dia 
akan membunuh kalian semua." 


Kadarius mengerutkan alis, menyeriangi. "Membunuh 
dengan cara yang bagaimana? Kami ini berbeda dengan 
kalian." 


Aku memberinya tatapan tajam. "Dia bisa kalau dia mau." 
Dan kalau Acres tahu. Aku menggulung selimut yang sudah 
bernoda darah, lalu melemparnya asal ke lantai. "Aku 
takkan meremehkan orang asing kalau aku jadi kau." 


"Maafkan aku," katanya. aku agak terkejut saat mengenali 
nada tulus dalam permintaan maafnya. "Jadi... Acres? Apa 
dia pemuda yang duduk di sampingmu ketika di Arcade?" 


"Ya." Aku tersentak. "Bagaimana " 


Kadarius melihat reaksiku. Dia tahu jawabannya sama 
seperti aku tahu kenapa seluruh punggungku baik-baik saja 
ketika ledakan terjadi. Hal itu juga menjelaskan kenapa 
Acres bisa mendapatkan luka di kakinya sementara aku 
hanya mendapat luka goresan dibahu. Atau lebih tepatnya 
orang itulah yang membiarkan bahuku terluka supaya aku 
tidak menyadari bahwa seseorang telah melindungiku. 
Orang itu adalah orang yang sama yang menahan tubuhku, 
dia adalah orang yang sama yang membuat padang rumput 
itu menahanku. Kelebat mantel biru muncul diingatanku. 
Wajah rupawan yang perlahan-lahan aku ingat. Dia adalah 
pemuda yang sama yang saat ini duduk menungguiku. 


Keparat bangsat! 


Kadarius tahu segalanya. Selama beberapa menit terakhir 
ini dia telah membuatku terlihat seperti orang bodoh. 
Kadarius melihat gerakan tanganku. Dia lebih gesit daripada 
Avgustin. Entah darimana muncul sulur-sulur yang dengan 
kuat membelit kedua tanganku, suluritu melilit pinggangku, 
memaku punggungku hingga menempel pada dinding di 
kepala ranjang. Aku bahkan tidak mampu menggerakkan 
kepala. 


Aku pernah melakukan ini untuk melindungi Acres dari 
anak-anak nakal di Sector Tres karena itu ketika aku 
meludahi wajah Kadarius, tembakanku tepat sasaran. 
Namun bukannya menangis seperti anak-anak nakal di 
Sector Tres. Sulur-sulur Kadarius semakin mengetat. 
Berdenyut-denyut seiring detakan jantungnya. Sedikit lagi 
dia menambah kekuatan belitan sulurnya maka sudah 
kupastikan tulang-tulangku akan berderak. Tak lagi dalam 
posisi yang sama. 


"Ingat perjanjiannya, Ellie," kata Kadarius setengah 
menggeram, menghentikan kemarahanku seketika itu juga. 
Mata birunya berubah menjadi lebih gelap, lebih 
menyeramkan daripada sebelumnya. Tubuhku menggigil 
karena kebekuan yang ditampilkan oleh mata itu. Ia 
mengusap sisi wajahnya yang terkena ludahanku, 
menggunakan bajuku sendiri sebagai kain lap, lalu 
berbicara dengan perlahan. Menitikberatkan pada setiap 
kata. "Aku tidak suka membuang-buang waktu untuk 
meladeni seorang gadis pemarah. Aku tidak sesabar 
Avgustin. Aku bukan penyembuh seperti Ribka. Saranku," 
wajahnya yang tampan mengkerut mengerikan. Jujur saja 
membuat nyaliku sedikit menciut, "tidak ada salahnya kau 
mendengarkan penjelasan orang lain terlebih dahulu. 
Walaupun, amat sangat menyakitkan untuk bisa diterima 
oleh dirimu sendiri. Kau mengerti?" 


"Memangnya kau tahu apa soal perasaanku, Kadarius?" 
tanyaku. Puas akan keberanianku sendiri. 


Kadarius menggelengkan kepala dengan gerakan pelan 
yang meremehkan. Seperti guru yang menegur siswa 
bandel. "Aku tak tahu apapun mengenai hal itu," katanya, 
memberiku tatapan paling menghina di seantero Pheasen. 
Seakan-akan pertanyaan itu adalah pertanyaan yang sudah 
sering dia dengar. Kadarius kembali ke posisi duduk. 
Kembali bersikap seperti biasa. 


Kursi biasa itu terlihat seperti Singasana sementara aku 
yang dengan memalukannya duduk di atas tempat tidur, 
ditahan oleh sulur-sulur bodoh. Terlihat seperti seorang 
tahanan yang siap untuk menghadapi kematiannya. 


Kadarius mengeryitkan dahi, mengatupkan kedua 
tangannya rapat-rapat diantara lutut. "Tapi melihat kau 
begitu sok tahu. Kutanya kau hal ini siapa yang tidak pernah 
kehilangan, Ellie? Katakan padaku." 


Dan kemudian terjadi lagi. Aku merasa seperti ketika Parade 
Lampu malam itu. Di atas Tembok Perbatasan. Acres 
memandang kosong Onwellstone, memberiku pertanyaan 
mustahil untuk bisa dia wujudkan, lebih tepatnya aku 
sendiri yang terlalu takut untuk menerima konsekuensi 
yang akan kami terima jika aku menyetujui permintaan 
Acres. Saat ini aku seharusnya mengatakan sesuatu. 
Sesuatu seperti apa yang kukatakan pada Acres sebagai 
jawabanku atau mungkin memaki dan meludahi Kadarius 
lagi, karena telah menghinaku, tapi jelas Kadarius tidak 
membutuhkan dua hal itu. Dia tidak mudah dibaca, jadi aku 
tidak bisa membunuh kepercayaan dirinya, membuatnya 
menjadi seperti Acres yang selalu mengalah untukku, selalu 
berlari ke arah yang berlawanan untuk menghindari 


pertengkaran yang dengan menyakitkan akan dimenangkan 
olehku. 


Mengingat tatapan dan sulur-sulurnya yang masih membelit 
tubuhku. Aku tahu Kadarius tidak akan sudi mengalah 
untukku. Untuk seorang gadis yang sudah dengan lancang 
meludahi wajah aristokratnya. Bahkan, memberinya 
pertanyaan arogan yang sudah jelas hanya menjadi 
bumerang lainnya untuk diriku sendiri. 


Avgustin selalu mengajariku; Jangan bermain-main dengan 
orang yang lebih tua, terutama orang-orang yang berasal 
dari Sector Wan. Mereka cerdas, punya pengalaman yang 
lebih banyak usia tak dilihat untuk hal ini dan berbahaya. 
Kadarius terlihat lebih tua mungkin setahun atau dua tahun 
lebih tua dariku. Sudah tentu dia tahu lebih banyak dariku, 
belum lagi dengan keberadaan orang-orang aneh di 
sekelilingnya. 


Dia mengerikan sekaligus mempesona. Bangsat. 


Membuatku merasa seperti anak ayam dihadapan naga 
buas. 


"Aku akan menunggu jawabannya," kata Kadarius ketika tak 
satupun kata-kata keluar dari bibirku. Pernyataan yang 
mengejutkan untukku. "Sementara itu, kita kembali ke 
tujuan awal dan sekali lagi, Ellie. Perlu kuingatkan, aku tidak 
sesabar Avgustin. Laki-laki atau perempuan, aku tak peduli 
sama sekali. Kau mengerti?" 


Aku mengerti. Sangat mengerti. "Ya." 


Kadarius mengangguk puas, lalu dia mulai menceritakan 
segalanya padaku. Segala hal yang menurutnya telah dia 
percayai kebenarannya, segala hal yang menurutku hanya 
akan membuat semua mimpi burukku menjadi kenyataan. 


Mimpi yang menimbulkan penyesalan yang sangat amat 
dalam di sepanjang hidupku. Leah meninggal tanpa perlu 
Kadarius mengatakannya pun aku sudah tahu tetapi aku 
diam saja. Mendengarkan. Tak merespon dengan ludahan 
atau senjata.[] 


Total : [1700 words] 


So, tell me how it felt when u walked on water? Did u 
get ur wish? 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


TWELVE 


ARCADE Sector Wan rusak berat, dengan kejadian 
traumatis itu, tentu saja pertandingan Radeon dibatalkan. 
Korban jiwa yang berjatuhan dari keempat Sector lebih 
banyak dari yang Kadarius bayangkan. Aku sendiri tidak 
dapat menahan dengusan, ketika mendengar kata-kata 
penuh penyesalan keuar dari mulut itu. Seolah-olah dia 
peduli saja. 


Saat ini berita tentang pertempuran berdarah itu sudah 
menyebar ke seantero Pheasen, kepanikan tak lagi dapat 
dielakkan. Namun Kadarius menyatakan bahwa Chrone pasti 
punya banyak cara untuk mengatasi permasalahan itu 
mengembalikan keadaan seperti semula seperti mesin 
penggali yang rusak misalnya. Kadarius tak mengatakan 
tentang mesin penggali itu tapi aku tahu sendiri rumor itu 
bukan hanya isapan jempol belaka. 


Dan dari semua berita menyedihkan itu hanya satu hal yang 
sekiranya membuatku bernafas lega walaupun tidak benar- 
benar mampu menghilangkan penyesalan yang 
menggerogoti. 


Acres dan ketiga saudaranya selamat, hanya saja Kadarius 
tak tahu dimana keberadaan mereka saat ini. Mungkin 
sudah di Sector Dva. Berusaha menyembuhkan luka yang 
menganga. Dengan meninggalkan Sector Tres dan aku. 
Kuharap tidak ada lagi yang akan menyakiti mereka dengan 
sengaja maupun tidak. Jadrov di pergelangan tanganku 
serasa memberat. Aku kembali teringat tentang janji-janjiku 
pada Acres. Janji tak terucapkan untuk menjaga impian, 
senyum serta keluarganya. Akan tetapi sama seperti janji 
tersebut, Darf pemberian Avgustin telah menghancurkan 
segala-galanya. Membakar janji-janjiku, mengubahnya 


menjadi arang penuh kebohongan. Aku bertanya-tanya 
apakah Acres masih sudi memakai kalung pemberianku? 
Apakah dia mau memaafkanku kali ini. Memikirkan Acres 
jauh dari genggamanku saja terasa amat menyakitkan 
apalagi memikirkan bahwa dia membuangku jauh-jauh. 


Kenapa harus aku yang mengalami semua ini. "Kenapa 
aku?" aku tidak menyadari kalau aku tidak hanya sekedar 
bergumam. Karena Kadarius menjawab pertanyaan yang 
pada awalnya tidak kutujukan pada siapa-siapa selain 
diriku. 


"Karena kau amat penting bagi kami." 


"Penting," ulangku dengan nada meremehkan. "Apa kalian 
tidak melihatnya? Aku hanyalah gadis pemarah tak tahu 
apapun, aku hanya sok tahu, dan aku tak punya apapun dan 
bahkan aku tidak memiliki "Aku mengeryit tidak tahu harus 
menyebut dengan nama apa kemampuan manusia keparat 
aneh ini. Perusak? Malware? Pembawa sial? Kurasa tidak. 
Ribka telah menyembuhkan luka-luka pada tubuhku tanpa 
membuat lebih banyak luka lainnya. Tentu saja, Ribka 
belum memperlihatkan warna aslinya. Jadi, aku tak terlalu 
berharap banyak. "Percayalah padaku kalian akan 
menyesalinya suatu saat nanti." 


"Dan kenapa kami harus menyesalinya, Ellie?" tanya 
Kadarius cepat. Aku berjengit sedikit, tak suka dengan nada 
suaranya ketika melafalkan namaku. 


Karena kau tidak seharusnya mempercayai seorang gadis 
yang sudah kau hancurkan kehidupannya. Tetapi, walaupun 
begitu aku merasa sudah cukup dengan tatapan menghina 
Kadarius. Sehingga kujawab dia dengan pertanyaan juga. 
Berharap dia tidak akan mampu menjawabnya. Disaat yang 


bersamaan aku juga takut akan jawaban Kadarius. "Apakah 
Karena aku kalian membuat kekacauan di Arcade?" 


Kadarius memang tak mampu menjawab pertanyaanku. 


Melihat reaksi diamnya membuat aku ingin membunuh 
diriku sendiri saat ini. Aku tertawa histeris sinting. Kurasa 
aku memang sudah sinting. "Kalian mengorbankan nyawa 
orang lain hanya demi gadis pemarah yang sama sekali tak 
berguna sepertiku? Aku merasa sangat terhormat." 


"Apapun yang terjadi di Arcade Illysiumstone bukanlah 
bagian dari rencana kami," kata Kadarius dengan tenang. 
Ketenangannya membuatku geram. "Dan berhenti 
meremehkan dirimu sendiri." 


"Memang tidak, tetapi tetap saja terjadi, bukan? Jikalau 
kalian memang menginginkanku, kenapa tidak sedari dulu 
kalian melakukannya? Kenapa tak ada seorangpun yang 
datang ke Sector Tres, kenapa kalian tidak membiarkan 
Avgustin menyelesaikan pekerjaannya dengan menjelaskan 
segalanya padaku?!!" Aku berteriak sekarang, tersulut oleh 
emosi. Ada begitu banyak kata 'kenapa' dengan tanda tanya 
dan seru yang menunggu di antrean panjang api 
kemarahanku. 


Sayangnya bukan aku saja yang marah saat ini karena 
Kadarius mengepalkan tangannya erat-erat. Bibirnya 
berubah menjadi segaris lurus, rahangnya mengencang 
menandakan bahwa dia menahan diri menahan sulur- 
sulurnya untuk tidak  meremukkan tubuhku. Aku 
mendengus, aku sama sekali tak mengharapkan belas 
kasihan semacam itu. Setelah mendengar semua hal 
tentang betapa nyawa orang lain lebih tidak berarti 
dibandingkan aku, membuatku sama sekali tidak keberatan 
jika beberapa tulangku remuk. 


Kadarius tidak akan membunuhku, kalaupun aku terluka 
Ribka akan menyembuhkanku. Namun aku belum berani 
lagi mencoba-coba. "Avgustin tidak mau. Tidak di Sector 
Tres. Tidak dengan kenyataan bahwa kami seharusnya tidak 
ada, dan terutama tidak dengan Glass Gate yang tertutup 
rapat disegala sisi," kata Kadarius dengan bahu tegang. Dia 
tidak ingin memberi aku kesempatan untuk membeberkan 
kesalahan yang telah dilakukan olehnya atau oleh kaumnya. 
Dasar keparat-munafik! 


Tetapi dia benar tentang Glass Gate di perbatasan keempat 
Sector yang tidak akan memberinya kesempatan dihari-hari 
biasa. Pengecualian untuk hari Perayaan Perdamaian. Glass 
Gate akan sedikit melemah ketika pertandingan Radeon 
diadakan dikarenakan banyaknya StreamLiner yang 
melewati perbatasan. Hal ini bukanlah pengetahuan umum 
namun dengan Avgustin sebagai Aviator. Aku tahu segala 
macam hal yang kutahu sebagai rahasia paling rahasia di 
Pheasen. 


Kadarius melepaskan kepalan tangannya. Kedua tangannya 
yang pucat memerah. "Kau ingin aku membantu mereka? 
Ellie apa yang akan kau lakukan jika orang yang selama ini 
membuatmu menderita meminta bantuan cuma-cuma 
darimu?" 


Aku membelalak. 


"Memahami cerita dari satu sudut pandang bukanlah 
tindakan cerdas, Ellie. Sekali-kali cobalah untuk memahami 
dari sudut pandang orang lain. Baru kau boleh membuat 
perkiraan." Saat berkata Kadarius seperti orang yang sudah 
menahan kata-kata itu dalam kepalanya selama bertahun- 
tahun. Dihantui oleh kebutuhan untuk mendapat 
kesempatan supaya mampu mengungkapkan ganjalan itu 
kepada orang lain. 


Aku meneguk ludah dengan susah payah. Tidak pernah aku 
merasa segundah ini. 


Papan skor dan beton-beton yang melayang di atas 
kepalaku, orang yang menggerakan benda itu sama sekali 
terlihat tidak peduli akan sekelilingnya. Pembalasan yang 
sepadan untuk ketidakpedulian. Aku menghentikan 
makianku yang mendesak ingin kumuntahkan ketika 
mengingat kejadian yang berlangsung setelah Kubus Utama 
dimana Canavaro duduk meledak. Ledakannya 
menghancurkan rumahku, tempatku selalu pulang, orang- 
orang yang kusayangi. 


Pemikiran itu menggerakkan lidahku, menjernihkan 
pikiranku sedikit saja. "Dengan kata lain, kau dan orang- 
orangmu ini telah salah memperhitungkan sesuatu." 


Kadarius mengerutkan dahi. Dia tidak menampik atau 
mengiyakan, tetapi raut wajahnya berubah menjadi semakin 
merah. Aku benar. 


"Jadi semua ini berawal dari dendam kesumat?!! Orang 
sinting yang menggerakkan benda-benda dengan membabi 
buta! Kau pikir itu hanya bagian dari taktik sederhana yang 
gagal?! Bagus sekali!" Semburku dengan suara gemetar. 
Aku mampu merasakan ledakan yang sama yang kurasakan 
saat di Arcade Illysiumstone mengguncang kepalaku, seiring 
detak jantungku yang kembali menggila. 


"Kami tidak tahu-menahu tentang ledakan itu," tukas 
Kadarius. Walapun wajahnya merah menahan amarah, aku 
sedikit kagum dia bisa membalas semburan kemarahanku 
dengan jawaban yang tenang. Tolol dia Sector Wan. Semua 
perdebatan semacam ini sudah menjadi makanannya 
sehari-hari. "Tujuan kami bukan untuk menghancurkan, tapi 
membawa kau ikut bersama kami, dan Bloom sedang berada 


dibawah pengaruh orang lain ketika melakukannya. Dia 
sedang menjalani hukuman saat ini." 


Aku menatap mata Kadarius, melihat apakah dia 
membohongiku atau tidak. Aku tak melihat apapun didalam 
mata itu selain kebenaran, hanya saja, aku sudah terlanjur 
dalam mode ketidaksenangan yang memuncak. Aku 
mengerling tajam pada sulurnya, sambil lalu berkata 
dengan nada sinis. "Bagus! Sangat hebat!" 


Sulur dibagian pergelangan tanganku makin mengencang. 
"Kupikir..." ujung bibir Kadarius berkedut dan itu bukan 
berarti sesuatu yang baik, "kau ingin mengetahui ini. Bahwa 
bukan hanya kami yang datang ke sana untuk 
mendapatkanmu. Seseorang mengetahui keberadaan kami 
disana rencana kami lalu memanfaatkannya untuk 
membuat kekacauan sehingga ketika semua kejahatan itu 
selesai, kamilah yang dianggap telah melakukan semua hal 
mengerikan itu. Tetapi sayangnya, dia tak pernah bisa 
membunuh Canavaro Chrone, tidak juga mendapatkanmu." 


"Siapa?" Seketika aku berubah menjadi was-was. Tidak 
memungkiri bahwa kemarahanku surut seketika. 


Memikirkan bahwa ada pihak lain yang menginginkanku, 
membuat rasa penasaranku kembali kambuh disaat-saat 
yang tidak tepat. Tapi siapa? Kenapa mereka juga ingin 
membunuh Canavaro Chrone saat ini? Kadarius hanya 
mengatakan aku penting. Penting dalam urusan apa? 
Apakah aku sepenting Canavaro Chrone? Tentu saja tidak 
mungkin. 


Tetapi, urusan apapun itu, sepertinya bukanlah urusan yang 
hanya bisa diselesaikan dengan jalan baik. Aku merasa 
sedikit beruntung bahwa setidaknya di dalam tempat 
perkumpulan orang aneh ini ada Avgustin yang kukenal 


walau aku masih ingin membunuhnya tapi setidaknya 
terlihat lebih baik dibandingkan disandera oleh pihak yang 
tak kutahu akan seberbahaya dan sekejam apa mereka 
nantinya. Setidaknya disini kemungkinan aku bertemu 
dengan Acres masihlah terbuka lebar untukku. 


Kadarius mengerutkan alis. "Aku tidak yakin dengan 
dugaanku tetapi mungkin bisa jadi salah satu dari orang 
penting di Pheasen, yang bukan hanya membenci kami tapi 
juga berniat menghancurkan Chrone untuk kepentingannya 
sendiri." Kerutan itu menghilang dari dahinya. Jika aku mau 
berkonsentrasi sebentar saja, mungkin aku bisa mengetahui 
rahasia apa yang disembunyikan oleh pemuda ini dibalik 
lebatnya rambut hitam itu tapi Kadarius keburu mengangkat 
kepala. 


Kami saling menatap selama beberapa menit, sampai 
kemudian aku lebih dulu menggeser arah pandangku, 
sehingga hanya melihat tempat diantara alis Kadarius. Itu 
tempat yang aman menurutku. Sudah kutetapkan. Aku 
bertanya, "Apa aku akan mati dalam waktu dekat?" 


Kukira dia akan menjawab, tetapi setelah sekian lama 
menunggu tak ada satupun kata yang keluar dari mulutnya. 


Aku mendengus. "Aku tidak masalah " 


"Aku masih punya waktu sekitar dua puluh menit untuk 
meladenimu disini." 


Meladeni pertanyaan waras maksudmu. Demi dewa-dewi 
yang dipuja oleh orang-orang Sector Quattro, aku ingin 
sekali tertawa terbahak-bahak. Betapa sialnya hidupku. 


Tetapi dua puluh menit? Mungkin aku bisa menggunakan 
waktu yang singkat itu untuk membujuk Kadarius supaya 
memberikanku kesempatan untuk meludahinya sebanyak 


yang aku mau atau lebih menyenangkannya lagi, mungkin 
menggoreskan luka cakaran di wajahnya yang tampan. Aku 
tahu Kadarius tidak akan berbohong mengenai semua hal 
yang keluar dari mulutnya yang wangi. Aku bisa melihat, 
tetapi setiap kali mata itu bersinggungan dengan mataku. 
Aku selalu mempunyai keinginan untuk mencokelnya. Aku 
hanya tidak bisa mempercayai orang yang baru saja 
membawaku ke dalam perkumpulan orang aneh begitu saja. 
Sayangnya setiap kali aku mencoba untuk melakukan hal 
yang melanggar janjiku padanya, mata itu selalu berhasil 
mencegahku. Membuatku kesal dan marah pada diriku 
sendiri. 


"Pergi saja kalau begitu!" kataku tidak ingin ketus, tapi 
malah jadi terdengar begitu. 


Salah satu dari alis Kadarius terangkat, sembari 
menggendikkan bahu enteng. "Baik. Tidak masalah." Lalu 
berdiri dari tempatnya semula duduk, walaupun aku tahu 
dia pasti merasa sangat tersinggung dengan bentakanku. 
Tetapi apa peduliku? Aku bisa menanyai Avgustin tentang 
hal pribadi lainnya nanti. Namun sebelum itu aku harus 
menanyakan hal ini pada Kadarius. Supaya nanti aku 
mampu menenangkan diriku dan menyusun setiap kalimat 
dengan baik-baik untuk Avgustin. Itupun kalau aku bisa. 


"Tunggu! Kapan aku bisa keluar dari ruangan ini?" 


Ujung-ujung bibir Kadarius tertarik, kali ini diikuti oleh 
matanya. Kupaksakan kedua mataku untuk mengedip ketika 
melihat senyuman itu dan berharap bahwa saat ini aku tidak 
terlihat seperti seorang manusia purba yang baru untuk 
pertama kalinya melihat api. Aku bertanya-tanya apakah 
para gadis di Sector Wan sama tidak sadarnya sepertiku 
ketika melihat laki-laki bermata biru dengan kepala 
berambut gelap, dahi putih mulus yang teramat tampan 


menyilaukan tersenyum pada mereka. Aku tidak yakin 
tetapi mungkin bisa jadi, lagipula gadis-gadis di Sector Wan 
terlalu sempurna untuk tiga Sector lainnya. Selama 
berpuluh-puluh dekade atau bahkan sejak Pheasen 
didirikan. Pernikahan antar lain Sector adalah hal yang aneh 
dan mengerikan menurut kami, karena jelas nanti anak 
yang dilahirkan akan memiliki darah campuran. 


Masalahnya bukan hanya karena aneh. Ada hal lain yang 
membuat kami kembali memikirkan baik-baik tentang hal 
ini di Pheasen tidak ada tempat untuk anak campuran tidak 
di keempat Sector, tidak juga di Chrone. Membayangkannya 
saja membuatku mual. 


Tunggu, kenapa pula aku memikirkan hal gila seperti itu? 


Aku lupa bahwa aku sudah sinting. Mungkin geger otak 
Karena sempat beradu kepala dengan Avgustin membuat 
pikiranku sedikit ngelantur. Akan kutanyakan hal ini nanti 
pada Ribka jika dia masih mau melihatku. 


"Secepatnya," katanya sok berahasia. Dan kemudian segera 
saja aku menyadari bahwa senyuman itu adalah senyuman 
mengejek yang kukenali dari bocah yang suka menganggu 
Acres. "Sampai jumpa lagi, Ellie." 


Aku memalingkan wajahku. Kukibaskan pergelangan 
tanganku yang kesemutan. Lebih baik lagi bila aku tidak 
perlu melihat dia. Selamanya. 


Sebelum pintu menutup Kadarius berkata padaku. Kata-kata 
yang memutuskan harapan terakhirku untuk segera pergi 
dari tempat ini. "Jangan macam-macam dengan jam itu, 
Ellie. Karena aku tidak bisa menjamin bahwa ruangan ini 
tidak akan menyetrummu sampai gosong jika kau 
melakukannya. Selamat malam." 


Aku masih dalam posisi dudukku selama sejam lamanya. 
Masih berusaha mengorek-ngorek pikiranku tetapi tidak ada 
keinginan untuk menangis. Bahkan lebih tepatnya jika aku 
sebut diriku merasa kosong. Kukira setelah mengetahui apa 
yang kuperlukan dari Kadarius membuatku merasa lebih 
baik namun nyatanya saat ini aku merasa hampa. Aku tak 
mau memikirkannya tetapi kukira Avgustin akan memberiku 
jawaban untuk menghilangkan perasaan hampa yang 
menyiksa ini. 


Ketika aku berbaring di tempat tidur. Seluruh dinding di 
ruangan ini berubah menjadi hitam. Langit-langit bercahaya 
menampilkan langit malam yang bersih penuh bintang- 
bintang. Langit-langit buatan. Hanya melihatnya saja 
membuatku teringat akan kamarku di Sector Tres. Apa yang 
terjadi pada rumahku saat ini? Apakah sebelum pergi ke 
Sector Dva, Acres sempat pergi kesana? 


Kuharap tidak karena memang aku tidak mengharapkannya. 
Dengan kekosongan rumahku pasti akan membuat Acres 
semakin terlepas dari genggamanku. Aku mengangkat 
tangan yang dilingkari /adrov . Kuperhatikan pantulan langit 
berbintang dari permukaannya. Jarum-jarum yang bergerak 
seiring menit berlalu. Warna yang ditimbulkan oleh gelang 
itu mengingatkan aku pada warna mata Acres. Aku 
membiarkan pikiranku bergumul berperang dengan dirinya 
sendiri sampai aku tidak ingat apapun lagi. 


Malam ini bukan hanya kelima Arhaki yang datang ke dalam 
mimpiku tetapi juga Kadarius yang menahan tubuhku 
dengan sulur berdurinya. Menahanku di tempat, sementara 
aku melihat adegan Leah ditusuk secara berulang-ulang..[] 


Total : [2108 words] 


When the glory tries to tempt u, it may seem like 
what u need. But, If the glory makes u happy, why ru 


so broken up? 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


THIR TEEN 


AKU tidak bisa memejamkan mata. Aku tak sanggup, jikalau 
pada akhirnya terbangun lagi untuk meratapi kenyataan. 
Aku baru menyadari pagi telah tiba, saat perempuan yang 
kemarin terkena imbas amukanku muncul. Memegang 
nampan bening. Ada mug kaca yang diisi penuh dengan 
cairan cokelat, ditemani setumpuk roti tawar. 


Setelah menaruh nampan itu dipangkuanku, Ribka duduk 
menyempil di sofa. Menunduk, dan terus seperti itu sampai 
aku mulai makan dengan perlahan, menyobek roti untuk 
kucelupkan dalam mug penuh cokelat panas. Rambut 
emasnya yang panjang kini digelung ketat. Kembali terpikir 
olehku untuk mengocehkan permintaan maaf. Namun, 
dendam kesumat dan harga diri Sector Tres ku yang terlalu 
tinggi tidak memperbolehkan. 


Rasanya sudah lama sekali aku tidak memakan cokelat. 
Avgustin membenci makanan manis. 


Ribka sepertinya tidak keberatan aku mengacuhkan 
keberadaannya. Aku tidak mungkin menyalahkan suasana 
canggung yang tercipta diantara kami. Dimatanya, aku pasti 
kelihatan seperti anak perempuan bar-bar yang sama sekali 
tidak mirip dengan perempuan anggun Sector Tres. Tidak 
masalah. Mereka bisa berprasangka sesuka hati. 


Saat aku menyuap potongan roti tawar yang ketiga, aku 
menyadari bahwa bukan hanya Ribka saja yang berada 
diruangan ini. Penyusup lainnya pria Sector Wan yang 
diajak Kadarius kemarin berdiri bagai patung bernafas 
didekat pintu, ekspresinya lebih buruk dari Acres tetapi dia 
tidak semencurigakan Kadarius. Aku menahan tawaku. 


Siapa namanya? Reynald? Ryan? Ravi? Ya, itu dia. Ravi 
kalau tidak salah. Agak susah memang menebak umur 
seseorang yang memiliki darah Sector Wan dengan wajah 
mereka yang mendukung kesulitan itu. Aku hanya bisa 
menebak jika Ravi pastilah seumuran dengan Avgustin. 
Mungkin. Lagipula sangat tidak mungkin menanyakan umur 
secara langsung kepada orangnya. Hal itu dianggap tidak 
sopan di Pheasen. 


Tetapi kemungkinan besar, aku dan dia bisa menjadi teman 
yang baik. Dalam urusan saling saling menyakiti tentu saja. 
Coba saja lihat tatapan membunuh itu, mirip sekali dengan 
Islee. Kapan-kapan, mungkin aku bisa membujuk Ravi untuk 
melakukan kudeta pada Kadarius. Pasti menyenangkan 
sekali melihat kekacauan yang kutimbulkan. 


Suasana hatiku menjadi lebih baik setelah memikirkan 
kudeta khayalan itu. Aku makan dengan cepat, mengangkat 
alisku ketika Ribka dengan gugup mendekatiku. Tangannya 
tergantung dengan kaku dikedua sisi tubuhnya. 
"Memeriksa..." cicitnya. 


"Oh," kataku tidak tahu harus mengatakan apa melihat 
kegugupannya. Aku memindahkan nampan dari pangkuan 
ke meja nakas, menunggu Ribka penuh tanda tanya begitu 
melihatnya masih berdiri. Aku benci orang kikuk, terutama 
perempuan. Aku sudah terbiasa dengan Leah yang jahil dan 
Islee yang cerewet. Terlebih lagi aku tidak punya teman 
yang banyak di /nstitut, seingatku hanya dua orang yang 
bisa kusebut teman, satu aku sudah tak tahu dimana dia 
saat ini, yang kedua bahkan kemudian menjadi sahabat dan 
keluargaku. Kebanyakan orang Sector Tres jarang 
bersosialisasi, bahkan jika itu dengan sesama Sector Tres. 
Mereka hanya bicara serius ketika wawancara atau 
bertransaksi. 


Saat ini, melihat Ribka yang bergerak tidak yakin seperti itu 
membuatku secara tidak menyenangkan ikut-ikutan merasa 
kaku. "Jadi aku harus bagaimana? Berbaring? Terlentang? 
Membuka pakaian jelek ini?" 


Ribka menggeleng cepat-cepat, aku sampai takut kepalanya 
akan putus. 


Aku mendesah. "Terserah." 


Ketika tangan sejuk Ribka menyentuh tempat dimana luka 
dibahuku dulunya ada. Aku teringat dengan kepalaku yang 
kukira geger otak. Jadi kukatakan padanya tentang hal itu 
juga. Tidak ada balasan apapun dari Ribka tetapi kurasa ia 
tersenyum. Aku harus minta maaf pada Ribka. Hanya itu 
satu-satunya hal yang saat ini terpatri kuat di dalam 
kepalaku namun hanya ada satu hal lainnya membuatku 
enggan melakukannya saat ini ditempat ini keberadaan si 
manusia Tangan Hipnotis. Ravi yang itu. 


Ravi masih bergeming dari tempatnya berdiri teritorialnya 
kurasa depan pintu sana mengawasiku. Otot-otot dibalik 
kemeja birunya siap siaga. Aku menyeriangi, sepertinya dia 
juga tidak akan pernah melupakan apa yang kulakukan 
dengan tangan kosong pada Avgustin. Aku sejujurnya benci 
jika diingat dengan cara yang buruk, tetapi untuk saat ini. 
Aku bisa menerimanya. Malah bagus. 


Rasa sejuk familier yang kurasakan pada tengkuk leherku, 
perlahan menjalar kedalam kepalaku, menghentikan usaha 
sia-siaku untuk mengganggu Ravi. Aku memejamkan mata, 
kilasan-kilasan menyenangkan berseliweran di mataku. 
Tidak terlalu kompleks, tetapi cukup membuatku merasa 
nyaman. Cincin Identitas pertama dari Avgustin, tawa Acres, 
pelukan Leah, ocehan Islee, Arden dan Indra yang terkekeh- 
kekeh melihat Islee marah-marah karena semua bukunya 


menempel di langit-langit. Semua hal menyenangkan itu 
sebagian menghilangkan bayangan mimpi buruk semalam. 
Sebagian. 


"Terima kasih," bisikku tulus pada Ribka. 


Disaat-saat seperti itu aku tidak menyalahkan lidahku yang 
selalu bergerak mendahului kepala. "Kalian punya 
sebutan?" Maksudku mana mungkin aku menyebut mereka 
dengan keparat ini, keparat itu. Biarpun aku jengkel 
setengah mati, setidaknya aku masih punya sopan santun. 
Jangan-jangan sihir kalian juga punya nama." 


Ribka berkedut. 
"Kenapa?" cibir Ravi. 
Dasar kurang ajar. "Hanya penasaran." 


"Tak usah repot-repot kalau begitu," ketusnya. "Pasang 
padanya." 


Aku melotot, secara refleks bersikap detensif, dengan 
mendorong Ribka menjauh. "Pasang apanya?!" 


Ravi balas melotot, sementara di antara kami, Ribka duduk 
di udara dengan posisi canggung. Semata-mata tidak 
terjungkal karena Tangan Hipnotis Ravi. "Jangan paksa aku, 
Ellie." Ravi memberenggut sekarang. 


Aku ikut-ikutan memberenggut. "Coba saja, Vlakas!" 


Kami sama-sama tersulut. Ravi memposisikan satu tangan 
ke depan tubuh. Aku memutar /adrov . 


"Baiklah! Cukup kalian berdua!" Ribka berdiri menjulang di 
antara kami. Dia mengulurkan tangan padaku, pada telapak 


tangannya aku melihat Darf yang berbentuk seukuran koin, 
tidak, lebih kecil daripada itu malah, seperti bandul anting. 
Warnanya mengingatkan aku pada warna lampu di dalam 
Tabung Kelam. 


"Apa itu?" tanyaku penuh kecurigaan. 


"Semacam Cincin Identitas. Tidak. Lebih canggih dari Cincin 
Identitas. Kami menamainya Gamma." Lalu diikuti oleh 
gumaman. "Nama yang menggelikan." 


Bukan Ribka yang menjawab tetapi Ravi. Mendengar Cincin 
Identitas disebut-sebut, membuatku tanpa sadar 
memperhatikan jari telunjukku dan tersentak tatkala tak 
menemukan cincin emas itu disana. Omong kosong macam 
apa lagi ini? Kugenggam jari telunjukku erat-erat yang 
membuatku semakin kecewa karena hanya merasakan 
betapa kosongnya kulit jari telunjukku. Ribka menyadari 
kemarahanku yang mulai lagi kambuh, kali ini bukan hanya 
tangannya yang gemetaran tetapi seluruh tubuhnya. Aku 
menghembuskan nafasku perlahan ketika melihat gelagat 
itu. Tidak ada gunanya marah-marah sekarang. Satu- 
satunya orang yang mampu menjawab pertanyaanku saat 
ini hanyalah orang yang ada di depan pintu sana. Ravi tolol 
itu. 


"Kukira kau sudah tahu bahwa setiap Cincin Identitas berisi 
alat pelacak. Jadi sebagai tindakan pencegahan dari 
kehancuran yang terjadi, kami menghancurkannya terlebih 
dahulu. Kuharap kau tidak keberatan," jelas Ravi menjawab 
kemarahanku. 


Tentu saja aku keberatan. "Bagaimana dengan data- 
dataku?! Aku punya banyak hal penting disana," gerutuku 
tak bisa menyembunyikan rasa kesal. Sebenarnya bukan 
karena hal itu aku merasa kesal. Lebih seperti... 


Jika Cincin Identitasku sudah hancur maka akupun dianggap 
sudah mati oleh pemerintah Sector Tres. Tapi ketakutanku 
yang susungguhnya adalah bagaimana jika mereka tak 
menemukan mayatku diantara puing-puing Arcade Sector 
Wan? Kesalahan itu pasti akan menjadi bumerang lainnya 
untukku. Bisa-bisa aku menjadi buronan. Tidak, tunggu. Aku 
sudah menjadi buronan dengan mereka semua di 
sekelilingku. Oh bastardo! Mereka semua ini sejak kemarin 
bahkan mungkin sejak lama sudah merencanakan segala 
hal tentangku tanpa pernah sekalipun meminta 
persetujuanku terlebih dahulu. Aku benci menjadi orang 
yang tak tahu apapun, membuatku terlihat seperti v/akas 
kelas berat. 


Ravi menghela nafasnya. Helaan nafasnya membuatku 
semakin kesal. Ribka duduk makin kaku. "Tidak ada data 
yang penting. Kami sudah melihatnya. Jika yang kau 
maksud penting seperti lagu-lagu kuno, buku-buku tentang 
cara merakit mesin-mesin aneh nan menyeramkan yang 
kutahu bukan jenis pelajaran yang kau dapatkan di Institut. 
Semua hal itu sudah diamankan oleh Dewan atas izin 
Kadarius," lagi-lagi Kadarius. Ravi menggendikkan bahu 
seakan-akan bisa membaca pikiranku, dia menambahkan, 
"kau bisa marah-marah padanya nanti." 


Aku tak bisa marah pada Kadarius. Tidak, setelah kejadian 
kemarin. Aku bisa saja marah pada Ravi sekarang karena dia 
dengan lancang melihat simpanan pribadiku tetapi harus 
kuingat lagi bahwa Ravi dengan Tangan Hipnotisnya 
bukanlah tandinganku. Dia jenis orang aneh yang jelas 
adalah tipe petarung jarak jauh dan hal itu hanya 
menguntungkannya. Aku mungkin bisa meleparkan pisau 
beracun, bentukan dari /adrov pemberian Acres. Namun aku 
sendiri tak yakin pisauku akan berhasil menancap 
dijantungnya seperti khayalanku. 


Baiklah. Aku harus berhenti memikirkankan berbagai cara- 
cara mengerikan untuk melumpuhkan Ravi. Hal itu sama 
sekali bukanlah diriku lagipula ada orang yang saat ini amat 
ketakutan melihat tatapan membunuhku. 


Kualihkan pandanganku dari Ravi pada Ribka. Berusaha 
sebaik mungkin untuk tersenyum dan berharap bahwa aku 
tidak tersenyum seperti seorang psikopat. Setelah 
menyadari Ribka sama sekali tidak mau melihat wajahku, 
kurasa aku memang tersenyum seperti seorang psikopat. 
Kuhentikan usahaku yang tidak berguna dan memilih 
menggantinya dengan kata-kata. "Jadi aku harus memakai 
Gamma ini dimana?" 


Verdammt! Benar-benar nama yang menggelikan. 


Ribka menyentuh  pelipisku. Sentuhan kecil itu 
mengejutkanku setengah mati, rasanya seperti diberi 
injeksi. Benda itu menusuk, mencengkram, menembus kulit, 
memasang kabel-kabel tipis ke jejaring kepalaku, mengirim 
sinyal pada otakku. Setelah Gamma itu terpasang di 
pelipisku, ada lebih banyak kilasan yang terlihat. Di antara 
banyaknya kilasan. Aku hanya melihat beberapa dengan 
jelas. Robohnya gedung-gedung tinggi, kekacauan dimana- 
dimana, aku ada diatas tanah kurasa seseorang 
menggendongku. Aku ingin melihat siapa sosok yang 
menggendongku tetapi yang ada hanya mata emas Ribka, 
menatapku dengan bingung dan ngeri. 


Kemudian seperti tersengat arus listrik, aku teringat dengan 
alasanku untuk bangun tanpa menjerit-jerit pagi ini. "Aku 
ingin bertemu dengan Avgustin." 


Ada perseteruan yang membosankan antara Ravi dan Ribka 
setelah aku menyatakan permintaanku. Ravi tidak 
mengizinkanku sementara Ribka bilang dengan suara pelan 


bahwa tidak ada salahnya mencoba. Aku setuju dengan 
Ribka, tetapi aku tidak ingin menyela sebab dengan adanya 
pertengkaran kecil itu setidaknya membuat waktuku untuk 
berpikir menjadi bertambah lebih banyak lagi. 


Aku menunggu dengan sabar sembari sesekali mengelus 
permukaan Gamma pada pelipisku. Rasanya seperti tidak 
ada apapun disana. Aku hanya merasakan kulit wajahku 
yang sedikit kasar. Membuatku bertanya-tanya, berapa hari 
aku tidak mandi? Ravi menunjukku dan mengatakan 
sesuatu yang kedengaran seperti, 'dia berbahaya', ketika 
aku mengelus permukaan /adrov pada pergelangan tangan. 


Kuubah jam itu menjadi jepit, lalu menjepitkan benda cantik 
itu pada rambutku yang dengan terpana kusadari keliau 
keemasannya meredup sedikit. Tepat ketika Ribka 
menghampiriku dengan wajah lega. Aku rasa aku tahu siapa 
pemenangnya. Aku melihat Ravi, mendapati dia 
menggelengkan kepala, lalu mata birunya menyorot tajam. 
Jelas-jelas memberiku ancaman. 


Tapi apa yang bisa kulakukan memangnya? Aku sudah 
memikirkan segalanya dengan baik-baik. Diluar penjaraku 
tentu saja lebih berbahaya. Ada banyak orang-orang aneh 
diluar sana dan tak ada yang mampu kulakukan selain 
membiarkan Ribka mengapit lenganku, menuntunku keluar 
dari penjaraku. Pintu berdesis terbuka, udara pagi yang 
basah memasuki indera penciumanku. 


Aku tidak bisa untuk tidak terpana, menyaksikan puluhan 
atau bahkan ribuan pohon-pohon raksasa menjulang tinggi 
di sekelilingku. 7rib yang aku tempati ternyata dibangun di 
antara pohon-pohon. Dulunya orang-orang menyebutnya 
dengan rumah pohon, sementara saat ini kami 
menyebutnya dengan Trib. Di Pheasen satu-satunya tempat 
yang memiliki begitu banyak Trib, hanyalah Sector Wan. 


Beberapa orang mengatakan bahwa Chrone juga 
mempunyainya. 


Trib tidak terlalu digemari mungkin hanya digunakan 
sebagai tempat wisata sebab ketika hujan disertai badai 
tiba, Trib adalah tempat pertama yang paling rentan terkena 
hempasan badai. 


Jika di Sector Wan, Trib mirip seperti rumah-rumah pada 
umumnya. Trib disini memiliki bentuk kubus sempurna, 
dinding luarnya meniru dahan, ranting, daun-daun di 
sekelilingnya. Sehingga tak akan ada orang yang melintas 
di atas maupun bawah pohon-pohon tempat Trib berada, 
menyadari keberadaan kubus-kubus ini. 


Cerdik. Pantas saja musuh-musuh perkumpulan Kadarius 
tidak pernah berhasil menangkap atau memusnahkan 
mereka. 


Kami melayang melewati beberapa Trib yang masih mampu 
kulihat dengan mata telanjang. Aku yakin pasti ada lebih 
banyak Trib daripada yang mampu kulihat. Aku melirik ke 
belakang punggung. Ravi masih ada di Trib tempatku, 
berdiri dengan tangan terulur, matanya menatap kearah 
kami dengan penuh konsentrasi. Aku baru menyadari bahwa 
aku dan Ribka sama sekali tidak berjalan di atas jembatan 
kaca atau menggunakan lift tidak terlihat. Namun lebih 
tepatnya, Ravi menerbangkan kami dengan Tangan 
Hipnotisnya. 


Ketika jarak kami dan Ravi sudah terlalu jauh dan 
pandanganku mulai terhalangi oleh pepohonan. Kami 
terhenti di Trib selanjutnya dengan seorang pria iris mata 
merah yang duduk santai di depan teras Tribnya. Dia segera 
berdiri setelah melihat kami, begitu dia mengangkat 
tangan, aku dan Ribka kembali melaju ke depan sesekali 


berkelok untuk menghindari batang atau dahan pohon yang 
menghalangi. Kami melewati satu orang dengan mata 
merah lagi seperti pria sebelumnya sampai akhirnya berada 
di Trib yang kuduga ditempati oleh Avgustin. 


Bagian luar Trib Avgustin tidak ada bedanya dengan Trib 
penjaraku. akan tetapi disini tidak ada ranjang susun. 
Kecuali pintunya yang membutuhkan kode. Interior Trib 
Avustin hampir serupa dengan kamarnya di Sector Tres. 
Semuanya tertata begitu rapi dan apik. Tempat tidur standar 
di pojokan, lemari penuh buku-buku yang sudah langka 
keberadaannya, aku melihat beberapa gelas cantik disana. 
Disamping lemari ada meja dan kursi belajar, Tabung Kelam 
yang kelihatannya rusak, bahkan warna pintu kamar 
mandinya hampir sama seperti miliknya di Sector Tres. Aku 
masih sibuk membenahi perasaanku ketika tanpa sengaja 
mataku melihat fotogram diriku dan Avgustin dengan latar 
jembatan kaca berdenyar diatas meja belajarnya. 


Fotogram itu menarik perhatianku. Kutinggalkan Ribka yang 
sedang sibuk berbicara melalui Gamma-nya. 


Aku tidak ingin mempercayai pengelihatanku tetapi gadis 
yang memberikan senyum paling cerah di seantero Pheasen 
itu memanglah aku. Bohlam-bohlam emas bercahaya di 
belakang kami menjadi latar fotogram selain puncak 
Onwellstone. Avgustin memaksaku untuk berfoto, awalnya 
aku tak mau dengan alasan yang konyol terakhir, 
mengatakan bahwa aku akan mati seperti ayah dan ibu jika 
berfoto, tapi Avgustin hanya tertawa, sama sekali tak 
menggubris kekhawatiranku. Itu adalah lelucon yang sering 
Avgustin lontarkan padaku, jika aku bertanya tentang 
fotogram keberadaan ayah dan ibu. Sekarang, aku memang 
tidak mati tetapi orang-orang terdekatkulah yang menderita 
bahkan aku sendiri ragu dengan hidupku saat ini. Kutaruh 
lagi fotogram itu ditempatnya dengan hati-hati. 


Masa lalu tidak patut dikenang. 


Avgustinselalu mengatakannya seperti itu tetapi Acres 
menggunakan masa lalu sebagaikekuatan, sementara aku 
mengubah masa laluku menjadi mimpi buruk.[] 
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FOURTEEN 
"APA kau baik-baik saja?" 


Aku tersentak pelan, menoleh, menyadari Ribka sedang 
memberiku pandangan takut-takut, tetapi khawatir. Mata 
emasnya melirik kearah tanganku yang ternyata memegang 
pinggiran meja terlalu kuat. Begitu menyadari kemana dia 
memandang, aku segera melepaskan pegangan, menautkan 
tangan di depan tubuh lalu mengangguk. Walaupun 
anggukanku terasa tak meyakinkan. 


"Dimana Avgustin?" tanyaku. Menyadari bahwa tidak ada 
siapapun di Trib ini selain aku dan Ribka. 


"Avgustin akan datang beberapa menit lagi," jawab Ribka 
tanpa menjelaskan lebih lanjut. 


Aku ber-oh pelan, berbalik untuk melanjutkan pengamatan. 
Malas bertanya macam-macam. Bukan urusanku Avgustin 
kemana. Mataku tanpa sengaja menangkap pintu bercorak 
seperti Warna awan-awan diluar Glass Gate. Kurasakan 
badanku gatal-gatal, lengket akibat darah dari luka kemarin, 
yang masih meninggalkan bekas berupa bau amis 
menyengat. Seluruh inci dari tubuhku meneriakkan kata 
pembersihan total. 


"Aku mau mandi." Pernyataanku pasti mengejutkan Ribka 
Karena dia terdiam, tapi aku lega sebab sesaat setelahnya 
dia mengangguk menyetujui. 


Aku mandi dengan cepat seperti biasanya. Aku tidak tahu 
kenapa tetapi aku selalu benci dengan kamar mandi, 
dinding dan semua perabotannya yang putih bersih. Semua 
hal itu membuatku sesak dan berkunang-kunang. Aku tidak 
pernah mengatakan tentang kebencianku akan kamar 


mandi pada siapapun bahkan kepada Acres sekalipun. 
Karena kupikir itu adalah masalah pribadiku, sekaligus hal 
terkonyol yang patut ditakuti. Aku tak mau Acres 
menertawakannya. 


Ketika sekat kaca di sekeliling shower terbuka. Aku melihat 
tumpukan pakaian yang tidak ada sebelumnya, bertengger 
di pinggir bak mandi. Pasti Ribka yang menaruh pakaian itu 
di sana. Aku bersyukur Ribka membawakanku pakaian ganti 
Karena gaun tipis yang kemarin kupakai sudah teronggok 
basah di lantai bersama dengan perban-perban penuh noda 
darah. Setelah tubuhku mengering aku memakai pakaian 
yang dibawakan Ribka. Ada satu set pakaian dalam, kaos 
putih polos, celana hitam berbahan kasar yang 
mencengkram betisku dengan pas, sepatu bot sepanjang 
lutut yang memiliki aksen hijau di bagian belakang. 
Terakhir, aku memakai jaket jeans sepinggul yang kupikir 
memiliki fungsi yang sama dengan mantelku di Sector Tres. 


Bahkan ada tudungnya. Aku memejamkan mata. Jangan 
pikirkan. Tidak sekarang. 


Sebelum keluar dari pintu aku sempat melirik penampilanku 
pada cermin wastafel. Dahi yang mengerut, wajah tegang 
dan senyum masam. Sama sekali cocok dengan kondisiku 
saat ini. Aku menggelengkan kepala, masih sempat 
mendengus setelahnya. Takkan ada seorangpun yang peduli 
dengan penampilanku. 


Begitu pintu terbuka dengan sempurna, aku melihat sosok 
yang kutunggu-tunggu. Avgustin kembali pada 
penampilannya yang lama. Rambut pirang keemasan, mata 
emas dan tentu saja agar terlihat lebih meyakinkan 
kacamata terakhir yang kulihat dia gunakan sewaktu di 
Sector Tres. Ribka sudah tidak berada di ruangan ini, 
kedengarannya lebih baik daripada harus menjaga semua 


emosiku hanya untuk membuat perempuan kikuk 
sepertinya tidak lari ketakutan. Avgustin menepuk bagian 
kosong sofa di sebelahnya. Aku tidak melihat keberadaan 
sofa itu sebelumnya tetapi ketika mendekat aku tahu bahwa 
sofa itu tadinya tersembunyi pada dinding. 


Aku duduk, dengan enggan menatap Avgustin. Tak bisa tak 
memperhatikan wajah yang mulus tanpa adanya luka bekas 
keganasanku kemarin. Untuk hal ini aku tidak menyukai 
keberadaan Ribka. Kedengarannya tidak adil tetapi aku 
tidak menginginkan cap kemarahanku dihilangkan begitu 
saja. Mungkin dibiarkan sedikit lebih lama untuk 
disembuhkan dengan cara alami, lengkap dengan perban 
dan beberapa bekas jahitan akan memuaskanku. 


"Kau terlihat lebih baik," kataku setengah hati. 


Avgustin mengelus dahinya, tempat dimana aku mengadu 
dahiku sendiri. Diluar dugaan Avgustin sudut-sudut 
mulutnya tertarik, tidak terlihat tersinggung ataupun 
marah. "Kepalamu lumayan tajam," komentarnya diikuti 
kekehan ringan. "Dan kemampuanmu membela diri juga 
lumayan." Dibalik kacamatanya, aku melihat dia 
memperhatikan bahuku, membuatku tanpa sadar 
menempatkan tanganku dimana luka sayatan itu pernah 
ada. Saat ini aku tidak merasakan apapun selain kulit dan 
tulang yang menonjol. 


"Bagaimana dengan bahumu?" berbeda denganku, 
sepertinya Avgustin sungguh-sungguh menanyakan tentang 
keadaan bahuku. 


"Sembuh seperti sediakala," jawabku singkat. 


"Kedengarannya bagus. Kau harus berterimakasih pada 
Ribka." 


Aku menggendikkan bahu. Sarannya justru mengingatkan 
aku akan kejadian kemarin, tetapi aku cukup pandai 
berpura-pura, jikalau hal itu tak mempengaruhiku. "Akan 
kulakukan." 


Kemudian kami sama-sama terdiam. Aku dan Avgustin 
bukan jenis orang yang suka basa-basi, selalu kikuk sehabis 
bertengkar. Apapun yang kami katakan tadi membuat 
suasana menjadi makin ganjil. 


Sementara mata kami saling menatap. Emas dengan emas. 
Aku kembali mengingat pada hari-hari dimana hanya ada 
aku dan Avgustin. Hari dimana tidak ada tugas 
pemerintahan yang menyeretnya menjauh dariku, hari 
dimana aku belum mengenal Acres. Hari dimana Avgustin 
terlambat log in ke Institut, gara-gara masih harus 
mengurusiku yang tidak bisa diam. Tidak akan berhenti 
menangis sampai Avgustin menjanjikan sesuatu sebagai 
imbalan. Hari dimana ketika dia harus begadang semalaman 
karena aku demam tinggi atau hari dimana dia 
menggendongku karena aku merengek tentang betapa 
lelahnya berjalan. Avgustin tak pernah mengeluh, bahkan 
berakting sempurna seperti dia sungguh-sungguh kakak 
laki-lakiku. 


Sangat sempurna sampai sakit rasanya jika memikirkan 
bahwa semua hal itu tidaklah nyata. 


Setelah aku mengenal Acres, dan Avgustin sibuk dengan 
posisi Aviatomya di Sector Tres, aku bisa merasakan bahwa 
ada jarak tak terlihat yang memisahkan kami. Beberapa kali 
aku bahkan sampai mendiamkan dirinya, marah pada 
kesibukan Avgustin. Saat Avgustin tidak datang di acara 
kelulusanku atau ketika dia membuatku khawatir setengah 
mati dengan tidak berkabar selama berhari-hari disebabkan 
oleh perjalanan antar Sector, tetapi setelah kupikir-pikir tak 


pernah sekalipun Avgustin melarangku untuk berteman 
dengan Acres mungkin beberapa kali memarahiku sebab 
melalaikan tugas sekolah karena terlalu sibuk bermain 
dengan Acres hanya itu. Selain itu tidak ada larangan atau 
apapun. 


Ketika kutahu bahwa dia menggunakan Acres sebagai 
tempat berlindung untukku, disaat mata dan telinganya 
tidak ada untuk menjagaku, aku memaafkannya. Aku 
berkali-kali memaafkan Avgustin, karena dia adalah 
abangku satu-satunya. Sekarang, setelah aku tahu bahwa 
dia bukanlah kakak kandungku, aku tidak tahu apakah saat 
ini aku bisa memaafkannya dengan semua kebohongan 
yang dia timpakan padaku. 


Pendusta. Brengsek. Begitulah aku menyebutnya kemarin, 
dan aku tidak akan pernah menarik kata-kata itu kembali. 


"Aku minta maaf." Semua kenangan itu terbakar seketika. 
Aku mengerutkan dahi. Kalu dia coba-cobamenggunakan 
tipu muslihatnya lagi. Aku akan angkat kaki. Akan tetapi, 
apa yang dia lakukan selanjutnya membuatku tercegang. 


Avgustin mencampakkan kacamatanya. Seperti permukaan 
Holo yang terdistrosi, perlahan rambut emasnya berubah 
warna menjadi merah. Bermula dari akar, sampai hanya 
menyisakan riak emas tak kentara pada ujungnya. Matanya 
yang emas perlahan-lahan kehilangan warna sampai yang 
tersisa hanya warna kelabu muram. Kukira akan aneh 
melihat seseorang dengan alis merah tetapi Avgustin 
terlihat baik-baik saja dengan alis itu. Aku kehilangan fokus, 
tak mampu berkata-kata. Namun Avgustin mampu. "Tapi 
kurasa permintaan maaf itu sudah tak ada artinya lagi 
bagimu. Seharusnya aku mengatakannya lebih cepat." 
Akunya dengan suara setara bisikan. 


Avgustin benar. Disaat sudah terlambat seperti ini, 
permintaan maafpun tidak akan cukup untukku. 


Sayangnya, kata-kata Kadarius yang menusuk tajam hatiku 
kembali terngiang. Pernahkah kau melihat dari sudut 
pandang orang lain? Kata-kata itulah yang tetap menahanku 
untuk diam dan tidak melakukan apapun yang merugikanku 
atau Avgustin. Seolah-olah su/ursu/ur Kadariuslah yang 
menahanku saat ini dan bukan perkataannya. 


Avgustin mengusap wajah. Aku tercengang, baru kali ini aku 
melihat raut wajahnya semenyesal itu. Ada kesakitan yang 
sama setiap kali Acres menatap para orangtua siswa di 
Institut pada mata Avgustin saat ini. Dan aku tidak bisa 
terus berpura-pura tidak menyadarinya. Tidak peduli ini 
merupakan salah satu strateginya atau tidak. Tatapan itu 
tetap saja melemahkanku. 


"Siapa yang tidak pernah kehilangan, Ellie?" 


Suara Kadarius kembali berhembus ditelingaku. Merongrong 
dalam sampai ke tengkorakku. Alih-alih menutup rapat- 
rapat kedua indera pendengaranku, kutahan kedua 
tanganku untuk tetap diam ditempatnya. Aku menguatkan 
diriku sendiri untuk berbicara, itupun setelah aku menelan 
ludah dengan susah payah. Berharap onggokan batu tak 
kasat mata yang tersangkut ditenggorokanku segera 
menghilang. Akan tetapi sebelum itu, pertama-tama aku 
harus menyingkirkan keinginanku untuk mencekik Avgustin. 
Aku bisa mencekiknya lagi kapan-kapan. 


"Kenapa aku, Avgustin?" tanyaku pelan. Aku sudah 
menanyakan hal ini pada Kadarius. Jawabannya tidak terlalu 
memuaskan. Namun aku masih saja tak percaya padanya. 
Aku tak ingin. 


"Karena Ayah kita," jawab Avgustin tanpa ragu. 


"Ayah kita?" tanyaku sembari menghela nafas patah-patah, 
sembari mengepalkan tangan erat. "Kau bukan saudaraku." 
Aku tidak ingin mendengar omong kosong lainnya lagi. 


Avgustin menggertakkan rahang, terlihat sekali apa yang 
kukatakan telah melukai hatinya. "Kenapa kau berpikir 
seperti itu?" 


"Kau dengan penampilan Sector Quattro itu." Rambut 
merah, mata kelabu. Sudah pasti Sector Quattro. Kalau 
kulihat lebih seksama, baru kali ini aku menyadari jika aku 
dan Avgustin sama sekali tak ada mirip-miripnya. Mulai dari 
bentuk wajah, bibir, mata. Bahkan cara kami tersenyum 
juga berbeda. Akan tetapi kemampuan Avgustin pasti 
membantu dia dalam hal itu. Sudah pasti. "Benarkah Ibu 
meninggal setelah melahirkan aku?" 


Hening sesaat. Aku seketika tahu jika Avgustin bimbang 
dengan jawabannya sendiri. Gelagatnya itu justru 
membuatku makin resah. Aku menggigit bibir, meremas- 
remas tempurung lututku. Ayolah, Avgustin, katakan yang 
sesungguhnya. Tak ada lagi kebohongan. Jangan lagi. Aku 
tak tahu sejauh mana mampu bertahan. 


Dengan satu tarikan napas nan memilukan, Avgustin 
menjawab. "Ibuku ya, tapi ibumu tidak, tapi sekarang hanya 
tinggal kita berdua." Setelah mengatakan hal itu Avgustin 
menunduk, tak mampu memandang wajahku, walaupun aku 
sendiri untuk sesaat, lupa caranya menarik udara melalui 
hidung. 


Mau tak mau kemalangan ini membuatku memikirkan Acres, 
betapa banyaknya persamaan antara aku dan pemuda 
pemurung itu. Tidak ada apapun di dunia ini selain saudara 
yang banyak untuk Acres. Sementara untukku, aku hanya 
punya seorang saudara satu-satunya saudara yang sama 


sekali tidak memiliki hubungan darah denganku. 
Pembohong ulung yang menghancurkanku dan Acres. 


Jika dipikirkan lebih lama lagi, ternyata aku lebih malang 
dibandingkan Acres. 


Aku membayangkan bagaimana reaksinya ketika 
mendengar cerita ini. Mungkin, semua kepalsuan ini hanya 
akan menjadi bahan lelucon kami yang tidak akan 
menghasilkan tawa atau senyuman melainkan air mata dan 
hati yang remuk redam. Disaat-saat seperti ini, aku berharap 
kembali pada waktu tengah malam, di atas Tembok 
Perbatasan ketika Acres menanyaiku tentang keinginannya 
yang mustahil tetapi tidak kusangka sangat kuinginkan saat 
ini. Keinginannya untuk pergi bersama-sama ke Sector Dva. 
Andai saat itu, aku tidak memikirkan Avgustin. Andai saat 
itu aku punya tekad yang kuat seperti Acres. Mungkin saat 
ini kami berenam sudah berjalan tertatih di atas Permukaan. 
Kami akan baik-baik saja selama ada Acres dengan baju 
canggihnya. Kami tidak akan khawatir kekurangan apapun 
karena Islee akan punya banyak cara cerdas untuk 
mendapatkan makanan. Bahaya tidak akan pernah 
menghampiri kami semasih ada aku dan Arden, kami tidak 
akan bersedih karena Leah dan Indra akan membuat hari- 
hari yang suram terasa menyenangkan. 


Betapa mudahnya berandai-andai. 


"Tapi kau dan aku memiliki Ayah yang sama." Jawaban 
Avgustin segera memusnahkan segala harapanku yang tak 
kutahu muncul dari rasa putus asa yang kurasakan saat ini. 


Dalam beberapa hal Avgustn terlihat mirip dengan Acres, 
bukan wajahnya tetapi bagaimana cara mereka 
memperlakukan aku. Setiap kali Acres berbicara denganku, 
dia akan selalu menunggu, menganalisa tiap kerutan pada 


wajahku sebelum kembali dengan hati-hati melanjutkan 
perkataannya. Acres selalu mengalah untukku dan Avgustin 
pun melakukan hal yang sama. Seperti saat ini, Avgustin 
menungguku, melihat datangnya badai tetapi aku tidak 
ingin mengamuk atau semacamnya. Aku sudah lelah dan 
ingin semua ini berakhir secepatnya. Aku ingin meringkuk 
dalam selimut yang hangat dan tidak ingin seorangpun 
mengangguku. 


Tapi disaat-saat seperti ini, berpikir apalagi mendambakan 
akan datangnya kedamaian merupakan hal yang mustahil 
terjadi. 


"Jadi aku...kau dan aku " aku tak bisa meneruskan kata-kata. 


Avgustin mengangguk, membenarkan kata yang tak 
sanggup terucap. "Kalau kau tak percaya, aku akan 
menunjukkan bahwa ada bagian dari sel darah kita yang 
sama. Kalau kau mau aku bisa menunjukkan rupa Ayah 
kita." 


Aku tersentak. Merasakan seluruh dunia di sekelilingku 
berputar-putar. "Tidak!" sengalku. Ngeri membayangkan apa 
yang akan kulihat. "Tidak, tidak." Aku tak mau. Tujuanku 
kemari bukan untuk itu, seketika ruangan ini terasa lebih 
sempit daripada kelihatannya. "Aku ingin tahu tentang 
kalian. Siapa kalian. Kenapa kalian bisa berada disini. Dan " 
aku meneguk ludah yang terasa asam. "tidakkah kau 
seorang saja cukup? Maksudku, kau juga anak dia." 


Avgustin tersenyum kecil. Jenis senyum yang dia 
perlihatkan saat menahan rasa sedih. "Dia ingin aku 
menjagamu. Itulah tugasku satu-satunya." Kemudian dia 
menghela nafas, dengan cepat merubah topik pembicaraan. 
"Kau penasaran kami disebut apa? Lichas. Julukan yang pas 
untuk orang yang dibuang karena kesalahpahaman," Gavin 


merenggut, cibiran itu sesaat kemudian berubah menjadi 
getar lemah berupa kekalahan. "Dan Ayah sama seperti aku 
seperti kami yang berada disini. Dia punya banyak hal yang 
diinginkan kami untuk bisa bebas dari keterpurukan ini." 


Aku tersentak dan menggigil melihat betapa jujurnya mata 
kelabu Avgustin. Aku bukannya membenci mata itu, tetapi 
aku hanya membenci kemampuan dari mata kelabu itu. 
Sector 4 tidak akan pernah kalah dalam memberikan rasa 
putus asa hanya dengan sederet kalimat, dan saat ini 
Avgustin melakukan kengerian itu padaku, menambah 
fatamoraganaku tentang kehidupan yang bahagia di 
Permukaan bersama kelima Arhaki. 


"Lalu kenapa kalian berakhir disini? Kemana dia?" 


"Ada beberapa hal yang tak sepatutnya ada, sesuatu yang 
bisa dibilang sama berbahaya dengan manusia buatan. 
Setidaknya begitulah anggapan Chrone tentang kami." 


Aku merasakan dahiku berkerut. "Aku tak mengerti." 


Avgustin membuat gerakan menepuk-nepuk pahanya 
dengan tangannya beberapa kali, seolah-olah sedang 
menyemangati diri sendiri atau memang seperti itulah 
adanya. "Kau mau melihat sesuatu yang luar biasa?" 


"Apa?" 


"Mau atau tidak?""[] 
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FIF TEEN 


MENCENGANGKAN rasanya bisa menghirup udara segar, 
merasakan desir angin, detak jantung dan darah yang 
menderu bersama dengan keringat, lebih mencengangkan 
lagi bahwa saat ini aku melompat dari satu dahan, ke dahan 
yang lain mengikuti Avgustin. Aku mereguk setiap menit 
kebebasan ini dengan sukacita. Merasakan dengan sepenuh 
hati bagian alas dari sepatuku yang berkerut mencengkram, 
serta meregang untuk melepas sesuai dengan gerakan 
melompat dan mendarat. 


Aku pernah mengikuti pelatihan yang menggunakan teknik 
mirip seperti ini di Institut. Salah satu dari mata pelajaran 
wajib calon Elite Aviator. Namun rintangan yang digunakan 
saat itu bukanlah pohon-pohon sewarna merah delima 
raksasa yang menjulang tinggi. Akan tetapi gedung-gedung 
pencakar langit, menara pengawas, atau kalau sedang 
beruntung kami akan berkompetinsi untuk bisa mencapai 
puncak bianglala di kawasan hiburan Solo II, ditonton sekian 
banyak orang terutama anak-anak yang dengan polosnya 
bersorak dan menjerit apabila ada salah satu dari kami 
hampir terjatuh karena saling singgung. Disini tidak ada 
tepuk tangan dan audiens yang menganggu konsentrasi. 
Hanya ada angin serta bunyi tubrukan sepatu dengan 
dahan kayu keras. Aku takkan pernah menyangka bisa 
merindukan momen yang dulunya kukira menyebalkan. Mau 
tak mau mendadak resah oleh kekosongan itu. 


Di depan sana, rambut merah panjang Avgustin yang 
dikepang berayun-ayun mengikuti momentum gerak 
tubuhnya. Aku bisa saja menyusul dia dengan mudah. Di 
Institut aku merupakan siswa tercepat ketiga dalam urusan 
mengejar musuh, tapi kali ini bukan saatnya untuk 
berkompetinsi. Lagi pula aku tak tahu arah tujuan yang 


mesti kami tempuh. Namun karena sudah tak tahan, aku 
memperlebar jarak lompatan untuk bisa berada di sebelah 
Avgustin. Berteriak padanya. "Kau berencana membunuhku, 
bukan?" 


Satu ranting luput dari perhatian Avgustin, ranting itu 
menampar wajah Avgustin dengan keras, dia hampir-hampir 
terjengkang karenanya. Namun dia dengan cepat 
menguasai diri, terjaga keseimbangan karena bantuan dari 
sepatu yang dia pakai. "Aurelion Dearth!" tegurnya, kali ini 
matanya dia fokuskan ke depan. 


Tak ingin bernasib serupa, aku segera mengikuti teladan 
Avgustin. "Dearth?" 


Jawabannya datang secepat aku bertanya. "Itu nama 
belakang kita yang sesungguhnya." 


Aku menggapai dahan yang melintang seukuran paha di 
hadapanku, mencengkram lalu melompat di atasnya 
secepat mungkin. "Bagaimana dengan Withtaker?" 


"Nama karangan," dengus Avgustin. 


Oh. Aku mau tak mau meringis. Bodoh benar aku tak 
menebaknya sedari awal. Untuk meredakan rasa panas yang 
membakar, aku cepat-cepat bertanya, "Jadi apakah masih 
lama?" 


Kali ini Avgustin tak segera menjawab, dia mengambil jeda 
sebentar. "Sekarang kita mesti turun, dan jangan bertanya 
kenapa." 


Avgustin hampir terkekeh. 


Aku hampir menyeriangi. 


Namun kami berdua segera berhenti tepat pada waktunya, 
kembali menyadari bahwa ada celah tak kasat mata di 
antara kami. Celah yang takkan bisa diperbaiki dalam 
sehari. 


Avgustinlah yang memijak tanah lebih dahulu, mendarat 
dengan sempurna. Baru kemudian aku menyusul beberapa 
langkah di belakangnya sengaja menjaga jarak. Sata aku 
menengadah, semua terlihat besar dan asing. Aku merasa 
seperti bakteri dalam sel dengan pohon-pohon raksasa, 
semak belukar setinggi pinggang, berikut udara yang asing. 
Disaat aku kesusahan menyingkirkan semak belukar yang 
menghalangi, Avgustin justru melenggang dengan santai, 
bahkan terkesan tak terganggu sama sekali. 


Tentu saja. Dia sudah terbiasa. 


Mulanya aku merasakan tanah yang kupijaki sedikit 
bergambut, lalu kemudian agak lembab hingga bagian 
bawah sepatuku menjadi kotor terkena lumpur. Bahkan 
tanpa Gamma di pelipisku yang mendeteksi dengan tepat. 
Aku pun sudah tahu apa yag menunggu kami. Tebakanku 
benar, sebab kemudian aku mendengar suara air yang 
mengalir. Aku baru menggerakkan mengangkat tangan 
untuk menyibakkan semak terakhir ketika Avgustin 
mencengkram tanganku, mengangkat satu jari dari 
tangannya yang bebas, lalu menggeleng. "Tahan," katanya. 


Terlambat. 


Angin sudah melakukan tugas yang sekiranya tak bisa 
tanganku lakukan. 


Aku terperangah akan apa yang aku lihat. Apapun itu yang 
ada di balik semak belukar di depanku merupakan salah 
satu pemandangan paling menakjubkan yang pernah 
kulihat. 


Ada air, dan, terutama yang paling membuatku tak bisa 
berkata-kata Tembok Perbatasan yang menjulang tinggi. 
Aku menyentak cengkraman Avgustin, berlari kencang di 
atas tanah berbatu dengan jantung berdegup liar. Yang ada 
di pikiranku hanya satu, aku akan pulang. Aku akan melihat 
kampung halamanku. Aku akan melihat UrsaMayor yang 
akan menolongku. Pasti! 


Avgustin berhasil menggapai ujung jaketku, tapi bahkan hal 
itu tak menghentikan aku. "Ellie tunggu " 


Aku mengabaikan teriakan Avgustin, tanpa ragu-ragu berlari 
melintasi pinggiran sungai, tak keberatan saat setengah 
bagian bawah tubuhku berada dalam air, sedari dulu aku 
perenang yang lebih baik dari Avgustin. Jadi saat dia masih 
berkecipak di belakangku, aku sudah memanjat Tembok 
Perbatasan, menggunakan sepatu serba gunaku untuk 
berlarian secara vertikal di permukaan dinding. 


"Ellie kita bukan " Avgustin dengan tergesa-gesa 
mengikutiku. Aku berlari makin kencang sementara 
Avgustin mengumpat-ngumpat, hal itu malah 


memperlambat gerakannya. Aku tidak mendengar apapun 
lagi, Glass Gate berdengung amat keras, seakan-akan 
memanggilku, seakan-akan mereka sudah menantiku. Rindu 
kepadaku. Samar aku mendengar peringatan Avgustin. 
"Ellie berbahaya!!" 


Bahaya... Oh aku rindu padamu juga... 


Aku memijak permukaan atas Tembok Perbatasan dengan 
rasa sukacita. Memejamkan mata, merentangkan tangan 
lebar-lebar saat angin sejuk nan familier membelai pipiku, 
mengacak-acak rambutku. Inilah momen terakhir sebelum 
kebebasanku. Kemudian perlahan aku membuka mata, serta 


merta teriakan meminta tolong itu tersendat dalam 
kerongkonganku. 


Bukan Sector Wan. Bukan Sector biru cemerlang nan megah 
yang kulihat. Namun tempat asing yang tak kukenal, tak 
lagi dapat dikenali. 


Hanya tersisa reruntuhan belaka. 
Porak poranda. 
Hancur tak tersisa. 


"Merunduk!!" seseorang berteriak, menubruk tubuhku 
teramat kencang. Aku atau, lebih tepatnya kami berdua 
jatuh berguling-guling, kemudian terhenti beberapa senti 
saja dari pinggiran Tembok Perbatasan. Sikuku mati rasa, 
kukira pinggulku juga terbentur. Aku menyadari bahwa dia 
melindungi setengah tubuhku dengan tubuhnya. Aku 
menyikutnya hendak melarikan diri, akan tetapi 
pegangannya kuat, dan saat aku mendongak. Mengertilah 
aku alasannya. Suara itu mirip StreamLiner yang melintas, 
tapi ini lebih kencang dan disertai suara geraman seram, 
yang membuat bulu kuduk di sekujur tubuhku meremang. 
Glass Gate berdenyar disertai bunyi percikan api saat 
binatang atau entah makhluk apa itu melintas sangat dekat, 
membuka lebar cakar besar yang memiliki kuku tajam 
mengira tak ada Glass Gate. Makhluk itu pergi diiringi 
geraman dan jari yang puntung berasap. 


Aku membelalak begitu lebar sampai-sampai kupikir bisa 
saja bola mataku lepas dari rongganya, begitu menyadari 
bukan hanya satu. Di bawah langit merah nan seram, aku 
melihat sekiranya lima makhluk sejenis dalam jarak 
pandang yang memungkinkan bagi mata manusia. 
Kesemuanya terbang dengan kepakan sayap bersisik, 
sesekali diiringi raungan atau geraman bernada pendek. 


Mereka semua menyeriangi, memamerkan gigi-gigi mereka, 
Kalaupun mereka tak sengaja, mereka sudah berhasil 
membuat gemetar hanya dengan membayangkan kepalaku 
di mulut mereka. 


Aku merinding, tak pernah aku merasakan rasa takut 
sehebat ini. "Ap apa?" 


"Kahnivore." Desis suara di sampingku. Kadarius dengan 
mata birunya yang hampa memelototi sekumpulan makhluk 
aneh itu tanpa kedip. Dia sudah berdiri, mengulurkan 
tangan padaku. Aku terlalu syok, bahkan tak bisa 
menggerakkan tubuh seincipun, sehingga kemudian aku 
merasakan Kadarius membantuku untuk duduk dengan 
benar. Merasakan telapak tangannya mengusap-usap 
punggungku. 


"Ellie!!" Avgustin berdiri dengan wajah memerah, beberapa 
meter dari tempatku duduk. Aku baru sadar telah 
meninggalkannya tadi. Dia sekarang bergegas ke arahku, 
keringat membanjiri pelipisnya. Melepekkan rambutnya 
yang sekarang bewarna hitam pekat seperti Kadarius. 
Matanya juga berbeda. Hijau cemerlang. 


"Aku sudah mengatakan tentang hal ini, Av. Kau melanggar 


"Aku tahu, aku tahu." Tukas Avgustin kelihatan jengkel, dia 
sekarang berjongkok di depanku, memeriksa wajahku 
dengan seksama. Aku terlalu terpana hingga tak punya 
tenaga untuk menepis tangan berkuku tajam itu dari 
wajahku. 


"Kalau begitu hukumannya " 


"Dengar!" Avgustin mendadak berdiri, menguarkan gelagat 
ingin menonjok wajah Kadarius. "Dia adikku, dan aku hanya 


ingin menunjukkan kota tempat kami dulu tinggal padanya. 
Kau tahu itu bukan jenis pelanggaran, apalagi Ellie 
bersamaku saat ini!" 


Sudut bibir Kadarius berkedut, "Tapi beberapa menit yang 
lalu tidak." 


Avgustin gemetar dari ujung kepala sampai ujung kaki, kulit 
wajahnya jadi menggelap. Entah dia marah atau malu atau 
mungkin malah syok sama seperti aku. Aku tidak tahu. 
Pikiranku sendiri sedang berbenah, ketika tanpa diduga 
muncul clone Avgustin di belakang Kadarius, sedetik 
kemudian, clone itu menyepak Kadarius hingga terlontar 
jatuh dari atas ketinggian Tembok Perbatasan. Selama 
sepersekian detik aku hanya bisa terbengong, melihat 
ekspresi Kadarius yang sama tak percayanya seperti aku. 
Kemudian Kadarius lenyap, aku merangkak cepat hingga 
ujung tanganku hampir tergelincir di batas Tembok 
Perbatasan. Tubuh Kadarius menghilang. 


Aku menjerit, tersadar seketika. "Kadarius!!" 


Avgustin menahan bahuku, berkata dengan enteng. "Dia 
akan baik-baik saja." 


Aku menyentak tangan Avgustin, mendelik padanya dengan 
mata berair. Membentak dengan suara gemetar. "Kau baru 
Saja menjatuhkan manusia dari ketinggian tiga ratus 
meter!! Dia akan mati, Avgustin! Dia akan " 


"Oh sudahlah,"sergah Avgustin. Menyeretku paksa supaya 
beranjak dari pinggiran Tembok Perbatasan. "Paling-paling 
hanya lecet sedikit." 


Aku mengangkat tangan, bersiap untuk menampar pipi 
Avgustin, saat suara kekehan lembut itu bergema. "Sayang 
sekali, aku bahkan tak lecet sedikitpun." 


Dua tungkaiku langsung lemas begitu melihat Kadarius 
berdiri di udara, ditopang oleh sulur-sulur. Kekehan 
Kadarius, dan geraman Avgustin terhenti. Mereka secara 
bersamaan menghampiriku, tapi hanya Avgustin yang 
mengeluarkan suara. 


"Ellie?" 


Aku menutup wajahku dengan telapak tangan, menekuk 
lutut. Terkekeh-kekeh seperti orang sinting. Aku takkan 
terkejut kalau besoknya aku gila. Semua hal ini membuatku 
nyaris gila. Makhluk aneh. Tentu saja Kadarius takkan lecet, 
dia bukan manusia normal seperti aku. Dia sama seperti 
Avgustin. Sama seperti semua manusia yang ada disini. 
Betapa mudahnya aku melupakan hal itu. 


Aku mengangkat wajah. Sudah cukup. Aku tak mau 
kelihatan seperti itu. "Makhluk apa tadi?" 


Avgustin membuka mulut tapi urung mengatakan sesuatu. 
Mimiknya berubah dari marah jadi khawatir. 


"Kahnivore." Kadarius yang menjawab. Dia lalu memutari 
tubuhku untuk duduk di sebelah kiriku. Menjelaskan lebih 
lanjut tanpa kuminta. "Itulah alasan kenapa tak ada hewan 
asli di Pheasen maupun Chrone. Apa yang terjadi di 
Permukaan bertahun-tahun yang lalu telah merubah banyak 
hal, termasuk mereka." 


Aku menarik nafas patah-patah. Kenapa aku tidak 
mengingat hal itu? "Sungguh?" 


Kadarius menyeriangi, menyenggol bahuku dengan 
bahunya. "Buktinya ada tadi, dan dia hampir manjadikanmu 
Sarapan yang rendah lemak." 


Avgustin berdehem-dehem keras. "Aku masih disini, anak 
muda." 


Aku berhenti memeluk lutut, dan duduk bersila, menatap 
reruntuhan serta. makhluk bernama Kahnivore itu di 
kejauhan. Candaan Kadarius memang tak lucu. "Dan 
reruntuhan itu bekas apa?" 


Hening. 


Kadarius mengamatiku dengan bibir terkatup rapat, alisnya 
berkerut prihatin. Sementara Avgustin bahkan tak sudi 
memberiku perhatian. Dia gelisah, penyebabnya sudah pasti 
karena pertanyaanku tadi. Aku tak senang dengan gelagat 
mereka berdua. Seakan-akan aku ini masih di bawah umur 
untuk memegang rahasia besar. "Tak adakah yang mau 
memberitahuku?" 


Kadarius melempar batu kerikil ke arah Glass Gate. 
Menyebabkan bunyi desisan. Batu padat seketika berubah 
menjadi pasir dalam sekejap. "Abangmu belum 
memberitahumu ya?" 


"Aku akan memberitahunya sekarang," desis Avgustin. 
"Apa?" tanyaku. Suaraku naik beberapa oktaf. 

"Ellie ingat pertanyaan terakhir yang kau ajukan padaku?" 
"Tentu saja." Kenapa kalian berakhir disini? Kemana Ayah? 


"Sebagian besar dari kami berakhir disini karena apa yang 
tersisa dari tempat kami adalah itu," Avgustin menunjuk 
reruntuhan dengan kendikan dagunya, matanya menyala- 
nyala oleh sesuatu. Tak perlu kata-kata untuk 
mengungkapkan apa yang terjadi selanjutnya. Apa yang 


sekiranya menimpa keluarga kami. Tak ada yang tersisa 
selain kita berdua. 


"Oh hebat," desahku lirih. Lengkap sudah kemalanganku. 
Aku menggigit bibir, tak tahu mesti berkomentar apa, tapi 
kalau ingin tahu, aku setidaknya mesti bertanya. Aku tak 
pernah mengira bahwa di luar dari hutan Sector Wan, 
samudra Sector Dva, gurun Sector Tres serta jajaran 
pegunungan nan panjang di luar Tembok Perbatasan Sector 
Quattro masih ada tempat di baliknya. Tidak, mungkin 
hanya aku seorang yang tak tahu menahu akan hal ini. 
Maksudku, mustahil tahu, bahkan peduli pun tidak. 
Logikanya, kami sudah punya segalanya di Pheasen, untuk 
apa kami repot-repot menengok keluar dari Tembok 
Perbatasan. Kalaupun ingin, teramat mustahil untuk 
mewujudkannya seperti mimpi Acres akan Permukaan. "Apa 
ini salah satu tipu muslihat Chrone?" 


"Sebenarnya ini ide Pheasen." Celutuk Kadarius. 
Aku nyaris tersedak ludahku sendiri. 


"Pheasen tak ada bedanya dengan Chrone," Itu kalimat 
yang sama, yang keluar dari mulut Acres. Namun saat 
mengatakan hal itu, ekspresi Kadarius sama sekali tak 
memperlihatkan perubahan yang berarti, akan tetapi aku 
tentu tak salah mendengar nada kecewa dari suaranya. 
"Perbedaan antara ingin menegakkan hukum dan kejahatan 
terselubung itu tipis sekali." Aku hanya bisa menatapnya 
tanpa mampu berkata-kata, aku tak yakin kata-kata itu 
ditujukan untukku, pun bukan untuk dirinya. Kurasa 
Kadarius hanya menggumamkan apa yang ada dalam 
pikirannya. Tiba-tiba Kadarius nyengir, "Oh maaf, 
seharusnya aku tutup mulut. Inikan urusan keluarga." 


"Ya!" Ketus Avgustin. "Kalau kau ingin bokongmu tak 
timpang, pergi sana!" 


Cengiran Kadarius menghilang. "Kenapa pula aku mesti 
mendengarmu?" 


"Kenapa pula aku mesti menjawab pertanyaanmu?!" Aku 
sudah pernah menghadapi berbagai jenis kemarahan versi 
Avgustin, kemarahannya kali ini lebih kurang sama persis 
seperti yang dia tunjukkan pada Acres. 


"Semua orang pun tahu, ini wilayah pribadiku," ujar 
Kadarius, masih teguh pada pendirian. 


Avgustin semata-mata mendengus sebal. 


"Aku akan menutup telinga dan mulut rapat-rapat." Kadarius 
mengedip padaku. "Benar bukan, Ellie?" 


Sejak kapan orang Sector Wan mau repot-repot beramah- 
tamah dengan Sector Tres? Mustahil, tentu saja. Kecuali 
kecuali kalau mereka menginginkan sesuatu. Kalau aku tak 
hati-hati, aku bisa saja jatuh ke dalam perangkap yang sama 
untuk kesekian kalinya. Sector Wan berbahaya, licik... 
Kupikir, sekarang aku mengerti apa yang ada di pikiran 
penduduk Sector Tres soal Sector Wan. Lebih sedikit kau 
berurusan dengan Sector Wan, lebih enteng hidupmu. Aku 
menggeser dudukku sedikit menjauh dari Kadarius, 
berpaling darinya cepat-cepat. 


Avgustin memperlihatkan wajah pongah begitu menyadari 
tindakanku. Ekspresi yang takkan pernah dia perlihatkan 
andaikata sosok di sampingku saat ini adalah Acres. 
Avgustin tahu pasti, aku sudah tentu memilih Acres 
dibandingkan dirinya. Kubiarkan dia menikmati 
kemenangan yang jarang-jarang bisa dia banggakan. "Jadi 
wilayah ini " aku memandang jauh ke depan, pada 


pemandangan yang tidak enak untuk diperhatikan lama- 
lama, tapi aku memaksa untuk tetap teguh, kalau ingin 
terlepas dari semua kegilaan ini, aku mesti menahan diri. 
"punya nama?" 


"Knight. Namun sebagian orang menyebut wilayah ini 
sebagai anjing penjaga. Pembagian wilayahnya hampir 
sama seperti empat Sector di Pheasen. Zero, Lima, Exi, Six. 
Saat ini yang ada di depan kita kebetulan adalah kota 
tempat kau dan aku di lahirkan. Sector Zero." Avgustin 
mengendikkan bahu ke belakang. "Berhadap-hadapan 
dengan Sector Wan, hanya terpisah oleh Glass Gate dan 
hutan Nahari. Kau tentu bisa menebak Sector mana yang 
berhadapan dengan Sector mana saat ini. Jadi aku takkan 
menjelaskan lebih lanjut." 


Itu perkara mudah, Avgustin sudah mengatakan posisi kami 
dan Sector apa yang ada di hadapan kami. Aku bisa 
membayangkannya sejelas peta wilayah Pheasen yang 
sudah menjadi makanan keseharianku di Institut. 
Penempatannya searah dengan jarum jam. Wan-Zero, Dva- 
Lima, Tres-Exi, dan yang terakhir Guattro-Six. Tapi lalu 
kenapa setengah Sector berakhir dengan keadaan yang 
menggenaskan seperti ini? Aku tak membutuhkan waktu 
yang lama untuk mengetahui jawabannya. 


"Semuanya dimulai dari permasalahan Glass Gate sialan 
ini." Avgustin ikut-ikutan melempar kelikir ke permukaan 
Glass Gate. Seakan-akan hal itu bisa melukai Glass Gate 
saja. "Kau tahu, dulunya Chrone menjanjikan pembagian 
peningkatan keamaan untuk Glass Gate teranyar secara 
menyeluruh. Dengan syarat selagi menunggu para Tech 
dungu itu menyelesaikan pekerjaan mereka kami, terutama 
penduduk Knight mesti bekerja habis-habisan untuk 
menghalau Kahnivore supaya tidak melintas ke Pheasen. 
Pekerjaan yang bukan hanya menguras habis tenaga, tapi 


terkadang nyawa juga. Namun janji adalah janji. Kami sudah 
mengerjakan apa yang diinginkan Chrone, maka Chrone 
mesti memenuhi imbalan yang pantas untuk itu. Akan tetapi 
Kami segera saja mengetahui jika Chrone itu penipu ulung, 
Glass Gate sudah lama selesai, tapi cakupan wilayah yang 
bisa kubah pelindung itu capai hanya bisa melingkupi 
Pheasen." 


Avgustin menggertakkan rahang, mengambil waktu sejenak 
untuk melempar kerikil lagi. Kali ini lebih keras. 
"Immanissimum ac foedissimum monstrum! Kalaupun 
mereka bisa, mereka takkan mau. Hal itu sudah mereka 
rencanakan sedari awal. Apa sulitnya mengurangi populasi 
untuk masa depan yang lebih baik? Takkan susah apabila 
kau punya kuasa. Namun kesalahan sudah terlanjur dibuat, 
takkan ada lagi rahasia yang bisa selamanya ditutup-tutupi. 
Begitu juga akan rahasia penduduk Knight." 


Aku mencari-cari sendiri apa yang sekiranya saat ini 
kurasakan. Setelah lama menelaah, yang bisa kurasakan 
dengan jelas hanya rasa nyeri yang aneh pada jantungku, 
kukira aku pasti murung karena aku merasakan Kadarius 
menyenggol sikuku. Sedikit saja sehingga Avgustin takkan 
menyadari. Aku terkejut tentu saja, tapi tidak bereaksi atas 
tindakan penghiburan kecil-kecilan itu. Tindakan itu malah 
mengompori reaksi pedasku. 


"Bagaimana dengan Pheasen?" 


Avgustin mencibir. Avgustin. Seseorang yang kukira akan 
rela melakukan apapun demi Sector Tres, demi Pheasen 
bahkan demi Chrone, ternyata juga menyimpan dendam 
tersendiri. Betapa anehnya aku, betapa tercelanya aku, 
karena akulah satu-satunya orang yang tak pernah memiliki 
pemikiran semacam ini. "Oh, mereka pada awalnya 


membantu. Betul mereka melakukan hal itu, tapi dasar tolol 
mereka sudah terlanjur termakan omong kosong Chrone." 


Kukira, kejadiannya pasti tak seperti itu. "Kalian tak diterima 
ya? Aku sependapat dengan Chrone, cepat atau lambat 
keberadaan kalian bisa saja membahayakan mereka." Aku 
mengerutkan dahi, rasa belas kasihan itu menghilang 
secepat datangnya. "Atau kalian sudah mencoba untuk 
melakukan hal itu?" 


"Tidak." Aku bisa membaui kebohongan semudah menghela 
nafas. Jadi aku tahu apa yang tepatnya dilakukan oleh 
Avgustin. 


"Sayang sekali kalau begitu," ujarku acuh tak acuh. "Lalu 
sekarang apa tepatnya yang ingin kalian lakukan? Setelah 
ada aku disini." 


Avgustin tak menjawab, tapi malah memelototi Kadarius. 
Seberapa bencipun Avgustin akan seseorang, dia akan 
selalu menghormati kedudukan mereka. Sudah pasti disini 
yang berwenang untuk mengatur apa tugasku selanjutnya, 
pastilah seseorang yang kedudukannya jauh lebih tinggi 
dibanding Avgustin setidaknya di tempat ini dengan 
perkumpulan orang penuh dendam kesumat ini. 


"Oh," Kadarius tersenyum. Kenapa dia harus selalu 
tersenyum sih? "Keputusan belum dibuat dengan benar. 
Maksudku, kau tahu aku takkan menyangka kau 
memutuskan secepat ini." 


Bohong lagi. 


Selain pendendam mereka ternyata suka mengulur-ngulur 
waktu. Kalau aku tak terjebak disini, aku takkan sudi 
melakukan apapun untuk mereka. Lebih baik mati saja. 


"Akan tetapi sebelum itu, ada baiknya kau mengenal daerah 
ini, serta Lichas yang lain dan tentu saja," mata Kadarius 
bergerak naik turun secara perlahan, menganalisis tubuhku. 
Kutahan keinginan untuk mencolok mata indahnya, "kau 
mesti latihan fisik lebih lama lagi." Kadarius mengangkat 
tangan bahkan sebelum aku menyanggah. "Orang-orang 
yang kau hadapai bukan seorang Aviator korup atau Tech 
dungu yang bodoh. Ingat kata-kataku, Ellie? Cobalah 
sesekali untuk melihat dari sudut pandang orang lain." 


Berani-beraninya dia menguliahiku soal itu lagi, tapi aku 
pandai menahan diri. 


Aku bisa. 


Hanyasaja, aku tak tahu akan bertahan sampai kapan.[] 
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SIXTEEN 


AKU mengedarkan pandang, lagi-lagi terkagum oleh apa 
yang ada di sekelilingku saat ini. Saat ini aku berada di Trib 
Pusat. Trib Pusat merupakan Trib terbesar dan paling tinggi 
yang pernah kulihat. Bentuknya bukan lagi hanya satu 
kotak kubus yang sederhana, tetapi seperti menara. Tidak 
ada pohon yang menyangga Trib ini, seolah-olah Trib itu 
sendiri melayang di atas tanah, tetapi dedaunan pohon- 
pohon dari sekeliling Trib pusat berkumpul di puncak 
menara, melindungi Trib menara ini dari pandangan. Untuk 
beberapa alasan, aku meyakini jikalau karya seni itu 
merupakan salah satu dari hasil pekerjaan Kadarius, karena 
siapa yang bisa membuat dahan-dahan pohon itu 
memanjang, menjadi semacam rimbunan alami seperti itu 
selain dirinya. 


Trib Pusat berada jauh di tengah-tengah hutan. Semakin 
jauh masuk ke dalam hutan, semakin gelap rasanya. Cahaya 
yang berasal dari jaketku dan Avgustin tidak membantu 
sama sekali tetapi kami melayang lurus kedepan tanpa 
menabrak apapun. Pasti orang dengan Tangan Hipnotis 
yang tadi kami temui sudah terlalu hapal dengan rute yang 
akan kami tempuh. Saat ini aku yakin dengan tebakanku 
sendiri bahwa aku memang berada di perbatasan Sector 
Wan dengan dunia luar. 


Hutan di perbatasan Sector Wan dibagi menjadi dua bagian. 
Sisi yang dekat dengan Tembok Perbatasan yang lebih 
cerah disebut Nahari sementara bagian yang tergelap yang 
berada ratusan meter dari Tembok Perbatasan dinamai Blax. 


Saat ini aku yakin seratus persen bahwa aku sedang berada 
dibagian wilayah hutan Blax. 


Sama seperti perbatasan Sector lainnya. Tempat ini tidak 
pernah dikunjungi sama sekali, karena siapa yang mau 
membahayakan nyawanya sendiri dengan pergi melintasi 
Tembok Perbatasan? Tidak ada. Kalau tidak 
mengkhawatirkan Para UrsaMayor. Kau bisa saja mati 
terpanggang Glass Gate. Namun kemungkinan paling 
terburuknya adalah kau mati tak lama setelah 
menginjakkan kaki di tanah Perbatasan. Lagipula tidak ada 
gunanya melarikan diri dari kehidupan nan nyaman di 
dalam Tembok Perbatasan. 


Hanya orang-orang putus asa, dengan banyak rahasia 
berbahaya yang akan melakukannya. 


Ada banyak anak remaja yang berlalu lalang, segelintir dari 
mereka sudah memasuki tahap kedewasaan, tak ada anak 
kecil. Aku mendongak, untuk mengamati tangga-tangga 
manual yang berselang-seling hingga jauh mengecil di atas 
kepalaku. Menghubungkan satu lorong dengan lorong lain di 
seberang. Mereka tak menggunakan Tabung Lift sama sekali. 
Kukira pasti untuk menghemat, atau barangkali mereka 
punya tapi tidak menggunakannya karena alasan yang 
sama. Aku membalikkan badan, menyadari ada air mancur 
kecil di Aula, ada sekelompok remaja yang duduk disana, 
tiga orang dari mereka bermain-main dengan air buatan itu. 
Menggerakkan di udara, merubahnya menjadi gelembung- 
gelembung tahan lama. Yang lainnya mengompori seorang 
pemuda, memaksa pemuda malang itu untuk melakukan 
entah apa. 


Aku juga tak luput memperhatikan bunga-bunga pada salah 
satu dinding bermekaran pada saat Kadarius menggoreskan 
jemarinya di sana. 


Menyadari sedang ditatap, Kadarius menoleh dengan wajah 
baru dengan berat hati dibantu oleh Avgustin untuk 


merubah penampilan supaya perjalanan kami mudah tanpa 
gangguan memberiku senyum bersahaja. "Indah bukan?" 


Perutku bergejolak, teringat kembali akan kepakan sayap 
serta seringaian tajam makhluk bernama Kahnivore itu. Tak 
ada keindahan di sini. Beruntung bahwa Avgustin menarik 
sikuku sebelum aku memutuskan untuk kabur sendiri. 
"Pertunjukkan semacam itu seharusnya dilarang," gerutu 
Avgustin, tak sudi memandang dirinya yang kurang ajar. 
Aku memperhatikan bahwa dia sedang menyeretku kearah 
meja yang dengan tulisan /nDout gabungan dari warna 
empat Sector. 


"Ya, aku memberikan kebebasan untuk mereka sekali ini 
saja. Inikan hari istimewa," ujar Kadarius dari balik bahuku. 


Avgustin mendesis, menarikku makin rapat dengan dirinya, 
tak lupa mempercepat langkah. Akan tetapi mustahil, 
percuma saja. Kadarius dengan kaki-kakinya yang panjang 
dengan cepat menyusul kami tanpa perlu bersusah payah. 


"Hari yang istimewa?" 


Cengkraman tangan Avgustin pada lenganku makin erat. 
Sebentuk peringatan. Namun aku sudah terlanjur bertanya, 
dan yang terpenting, Avgustin tak lagi punya hak untuk 
mengatur-ngaturku. 


Kadarius sudah berjalan sejajar dengan kami saat dia 
menjawab, "Ya. Tapi nanti takkan lagi seru kalau aku 
membeberkannya sekarang." 


Aku otomatis mencibir, ingin mengorek informasi lebih 
banyak, tapi Avgustin keburu berhenti, rupanya kami sudah 
sampai di tempat tujuan. Seorang pemuda dengan cokelat 
cepak, ada dibalik meja pualam itu. Bertopang dagu dengan 
tampang bosan, di mulutnya ada roti yang dia isap seperti 


permen tetapi begitu melihat Avgustin datang, dia langsung 
meloncat berdiri. Roti menghilang sepenuhnya, rahangnya 
bergerak untuk mengunyah roti itu dengan terburu-buru. 
Dia mengangkat tangan untuk berhigh five dengan 
Avgustin, lalu bertanya setelah menerima high five dariku. 
"Mau ikut AstroFight hari ini, Av?" 


Avgustin melepas Holo hijau cerah pada lengannya, 
menyodorkan benda itu pada si pemuda. "Tidak. Tolong, 
sediakan Tres seat untuk kami." 


Pemuda Sector Dva itu melirik bergantian ke arahku, clone 
Avgustin, lalu Avgustin yang asli. "Wah kau ternyata loyal 
juga ya akan perayaan hari ini." 


"Ya. Sebaiknya bekerja lebih cepat, Sihan. Sebelum aku 
memanggil Indira kemari." Sihan merenggut tapi tak 
membantah. Sekonyong-konyong dia mengedip padaku, 
seakan-akan baru menyadari siapa aku. Aku menegakkan 
bahu, mengangkat dagu, aku melakukan apa saja supaya 
tidak kelihatan gugup dan kecil. 


"Kau Ellie yang itu ya?" 
"Aurelion." Aku menjawab karena kebiasaan sopan santun. 


"Aku Sihan." Balas Sihan sembari tersenyum manis, untuk 
ukuran Sector Dva, dia ternyata lumayan ramping. 
Walaupun tangan Sihan sibuk memencet-mencet benda 
yang tadi diserahkan Avgustin, matanya tak pernah lepas 
dariku. Mengamat-amati dengan penuh minat. Seakan aku 
ini objek karya ilmiahnya. "Seperti singa, atau aurora 
borealis atau seperti bintang-bintang serta galaksi?" 


Aku mengabaikan kuku-kuku panjang bercat Avgustin yang 
mengetuk-ngetuk permukaan meja tak sabaran. Mudah saja 


membuat Avgustin kesal, senang rasanya bisa membuat 
Avgustin kesal."Sesuatu diantara mereka." 


Terdengar bunyi bip sekali lalu lampu di atas meja berubah 
menjadi hijau muda, Ada foto Avgustin pada hologram di 
depan pemuda itu, diikuti dengan munculnya deretan 
tulisan informasi diri Avgustin kukira. "Jadi kenapa Ellie?" 


Dulu Avgustin sering memanggilku Areli, tapi seiring 
berjalannya waktu ketika aku beranjak remaja, nama itu 
terdengar ganjil di telingaku. Kemudian suatu hari Acres 
entah disengaja atau tidak mulai memanggilku Ellie. Dan 
ternyata nama itu melekat padaku sampai sekarang, tak ada 
lagi yang memanggilku Areli. Di atas semua itu, pertanyaan 
yang tadi diajukan Sihan padaku bukan lagi hal yang tabu 
untukku. Aku terlalu sering mendengar pertanyaan serupa, 
sampai-sampai saat menjawab aku tak lagi membutuhkan 
waktu yang lama. "Aku suka nama yang bersifat universal. 
Kau bisa menggunakannya untuk laki-laki dan perempuan." 


"Aku sekarang mengerti kenapa kau ada disini," gumam 
Sihan, tangannya terulur untuk menyerahkan benda 
Avgustin kembali, yang direnggut oleh Avgustin dengan 
sentakan. Sekarang dia beralih kepada Avgustin yang masih 
memasang benda tadi di lengannya. "Tapi yang tidak aku 
mengerti adalah kau Av, kenapa kau menggunakan clone?" 


Clone Avgustin atau dalam hal ini Kadarius menjawab. "Hati- 
hati, Sihan. Dia menggigit." 


Aku segera tahu siapa yang dimaksud oleh Kadarius, 
dengan refleks mendelik padanya, yang justru terlihat 
seperti persetujuan di mata Sihan. Pemuda itu terkekeh- 
kekeh, memuncratkan remahan-remahan roti tepat di depan 
muka kami, membuatku-mau tak mau beringsut ke balik 
bahu Avgustin. "Tapi baru kali ini aku melihat clonemu tak 


sempurna. Maksudku, yang ini kelihatan jauh lebih tinggi 
dibandingkan kau." 


Punggung Avgustin menegang, mataku tak luput 
memperhatikan semburat kemerahan pada tengkuknya. 
Avgustin tak suka ditegur, apalagi oleh bocah ingusan 
belasan tahun seperti Sihan. Aku mengira akan mendengar 
dirinya membentak atau mengomeli Sihan akan pentingnya 
menghormati privasi orang lain, tapi dia mengejutkan aku 
dengan tersenyum, tak mengatakan apapun selain. "Sampai 
nanti Sihan." 


Nah. Yang itu lebih menyeramkan ketimbang apapun. 


Avgustin Sector Tres yang kukenal, berbeda sekali dengan 
yang sekarang. Lagi pula, siapa yang tak bisa berakting 
pada situasi semacam itu. Semua orang pun bisa, termasuk 
pemuda yang sedang menyamar sebagai Avgustin di 
Sampingku. Kurasa Sihan benar, soal kemampuan Avgustin 
tidaklah sesempurna yang biasa dia perlihatkan, karena 
bahkan dalam wujud clone Avgustin, aspek-aspek paling 
penting dalam diri Kadarius tak menghilang. Tinggi badan 
yang menjulang tinggi seperti panji-panji perdamaian, 
badan yang lebih liat dibanding Avgustin, cara sudut-sudut 
bibirnya tertarik saat dia tersenyum juga tak berubah, dan 
bahkan dengan mata kelabu yang indah itu, caranya 
menatap... seakan-akan dia bukan hanya melihat apa yang 
ada di depan mukanya, tapi jauh, seperti dia bisa mengintip 
apa yang ada dibalik wajah yang tersenyum. 


Orang-orang seperti itulah yang menurutku paling 
berbahaya. Orang yang mampu melakukan apapun tanpa 
perlu khawatir tertangkap tangan. 


Akan tetapi, bijakkah apabila aku terus menerus 
berprasangka seperti ini? 


Acres... aku ingin tahu apa yang akan dia lakukan jika dia 
berada di posisiku saat ini. 


"Terus maju. Terus melangkah. Lebih baik seperti itu 
daripada berdiam diri." Pasti itu yang dia katakan. Sudah 
pasti. Aku jadi sedikit terhibur gara-gara khayalan itu. Kalau 
aku ingin segera lepas dari tempat ini, aku mesti mengikuti 
apapun yang mereka inginkan. "Lebih cepat, lebih baik, 
Ellie." 


Sentuhan seringan bulu di sepanjang lengan membuatku 
tersentak. "Kau harus memperhatikan kemana kakimu 
melangkah, Ellie," tegur Kadarius pelan. Walaupun dongkol, 
aku mengikuti teladannya, berhenti memikirkan masa 
lampau dan fokus pada langkahku di masa kini. Aku 
bertanya-tanya kenapa bukan Avgustin yang menegurku, 
tapi aku segera mendapat jawabannya secepat pertanyaan 
itu muncul. Baru menyadari bahwa seorang lagi telah masuk 
ke dalam rombongan kecil-kecilan ini, mengalihkan 
perhatian Avgustin sepenuhnya dariku. Mereka bicara cepat 
dengan bahasa Sector Quattro. Terlalu cepat hingga aku tak 
bisa menangkap satupun kalimat yang bibir mereka 
ucapkan. Aku belum menguasai cara membaca gerak bibir 
dengan benar. 


Saat aku memperhatikan rambut pink dengan gradasi ungu 
lavender lawan bicara Avgustin, bertanya-tanya bahan apa 
yang dia gunakan hingga bisa terlihat berkilauan seperti itu, 
saat sekonyong-konyong tanpa terduga perempuan itu 
menoleh, menelengkan kepala. Ketika kukira dia akan 
mengatakan sesuatu tentangku, bola matanya bergerak ke 
arah Kadarius. Kelopak matanya yang semula disipitkan 
seketika melebar. 


"Halo Indira," cengir Kadarius tanpa rasa bersalah. 


Avgustin menjentikkan jemarinya di udara. Hampir seketika 
penampilan Kadarius kembali seperti semula. Mata biru, 
rambut hitam. Wajah rupawan nan menyilaukan. Senyum 
tipis tapi meremehkan. 


"Sebaiknya simpan saja untuk nanti, Indira." Gumam 
Avgustin begitu menyadari perubahan ekspresi Indira yang 
teramat drastis. Seakan-akan dia bisa saja menerjang 
Kadarius tak lama lagi. Aku tahu sama seperti aku Avgustin 
tak terbiasa dengan kekerasan yang tak perlu atau semata- 
mata tidak peduli akan hal itu. Bukan urusan kami kalau ada 
orang berkelahi, tapi Avgustin bukan hanya memikirkan 
keselamatan kami berempat. Sebab saat ini kami sedang 
berada di lorong minim pencahayaan dengan puluhan anak 
tangga yang terus menurun. Bukan tempat yang tepat 
untuk memulai perkelahian apalagi dengan kenyataan 
bahwa bukan hanya kami berempat ada disini. "Ayo Ellie." 


Tak perlu diminta untuk kali kedua, aku segera menyelinap 
mendahului Kadarius dan Indira, membiarkan Avgustin 
menggiringku menjauhi perkara yang bukan urusan kami. 
Avgustin melangkah cepat, menyibak kerumunan hanya 
dengan menampilkan senyum di wajahnya. Sementara aku 
terus memakukan pandang ke punggung Avgustin, 
menggunakannya sebagai pegangan, menolak untuk 
menatap siapapun. Sayup-sayup aku mendengar suara 
dengung yang pada awalnya kukira hanya imajinasiku 
belaka, tetapi begitu aku menginjakkan kaki pada anak 
tangga terakhir. Suara gemuruh itu semakin keras 
terdengar, menggetarkan sanubari, memacu adrenalin. 


Di depan sana, aku melihat cahaya benderang seperti 
cahaya matahari di siang hari.Avgustin membawaku ke 
salah satu gapura. Aku mengangkat tangan, untuk 
menghalangi cahaya yang terlalu benderang. Avgustin 
menyenggol pinggangku, untuk sesaat aku bahkan lupa 


bagaimana caranya melangkah. Saking terpesonanya. Apa 
yang kulihat saat ini lebih indah dibanding Arcade yang 
dimiliki masing-masing Sector di Pheasen. Akan tetapi aku 
rasa tempat ini memiliki satu fungsi yang sama. Sama-sama 
digunakan untuk tempat pertarungan. 


Aku bersusah payah mengikuti langkah Avgustin, melewati 
deretan kursi, berkali-kali meminta maaf karena tanpa 
sengaja menyenggol atau menginjak kaki seseorang. Inilah 
yang aku benci dari tribun manual. Setelah berkata maaf 
untuk keenam kalinya, akhirnya Avgustin berhenti. Kami 
mendapat kursi yang menjorok ke tengah. Deretan paling 
depan. Pemandangan yang bagus. Mataku jelalatan 
mengamati sekeliling, tak menemukan orang yang kucari di 
antara puluhan Lichas yang berjalan mengular dari pintu, 
akan tetapi Indira ada disini, duduk di sebelah Avgustin. Dia 
kelihatan tidak bahagia. 


Aku baru saja mendudukkan pantatku di kursi berbahan 
kayu, ketika seorang gadis berkulit sewarna pualam 
menghenyakkan tubuhnya di kursi kosong di sampingku. 
Gerutuannya tehenti saat dia melihatiku tetapi aku pura- 
pura tidak menyadarinya dan lebih memilih memperhatikan 
apa yang sedang terjadi di tengah arena. 


Masih belum dimulai rupanya. Tak ada apapun disana selain 
seorang pemuda dengan sejumput poni dia ikat hingga 
membentuk kunciran kecil seperti tangkai apel, berdiri di 
atas piringan logam, bergerak ke sekeliling arena. 
Menyemburkan kata-kata yang disambut gemuruh keras. 
Dia mengangkat kedua tangannya di udara, kali ini 
berteriak lebih keras dari sebelumnya. "Aku akan bertanya 
sekali kepada kalian tukang sabot harta karun Chrone! Apa 
kalian siap untuk mempelajari trik-trik hebat sekali lagi!?" 


"Lakukan sekarang atau tidak sama sekali!!" seru penonton, 
menjawab pertanyaan si pemuda. Bahkan Avgustin juga ikut 
melakukannya. 


Pemuda itu menggeleng. "Apa? Aku tak mendengar apa 
yang kalian katakan, Vlakas!" 


Kali ini lebih keras dibanding sebelumnya. "Lakukan 
sekarang atau tidak sama sekali!!!" 


Si pemuda menyeriangi buas. "Baiklah kalian para bandit 
perkasa! Mari kita sambut penantang AstroFight kita minggu 
ini Atomic, Xaaaaaya Trapanese!!" 


Sekarang hampir sebagian penonton berdiri dari duduknya, 
bersorak-sorai, menepuk-nepuk dada mereka untuk gadis 
Sector Dva yang baru saja muncul secara tiba-tiba, seakan- 
akan dia terbuat dari udara itu sendiri. Dia mengacungkan 
jari kelingkingnya di udara, sembari memejamkan mata. 
Artinya aku takkan mengecewakan kalian. Dilayar hologram 
besar itu aku bisa memperhatikan lebih leluasa wajah serta 
pernampilan dari Xaya. Sebagaimana Sector Dva dia 
mempunyai bentuk tubuh yang bisa membuat iri laki-laki di 
Sector Guattro. Mata merahnya berkilat-kilat antara gairah, 
rasa takut dan jahil aku kenal kilatan itu dari mata Leah 
sementara rambut cokelatnya dipangkas hampir mencapai 
tengkuk. Tidak terlalu rapi tetapi secara mengejutkan 
membuatnya terlihat tampan. 


Kemudian aku teringat satu hal yang tak dimiliki Islee. "Dia 
bisa apa?" 


"Kau lihat Holo di lengannya? Kami menamainya Gear, 
digunakan sebagai penanda kemampuan Lichas yang kami 
miliki." Kata Avgustin. 


"Ya," Merah. Dengan Segitiga hitam berbentuk abstrak. 


"Dia punya massa otot yang kuat, dan kemampuan 
teleportasi." 


Luar biasa. 
"Jadi siapa lawannya?" 
Ujung bibir Avgustin berkedut. 


"Daaaaan, kepada AstroFight sejati kita!!" Gemuruh makin 
memekakkan telinga, mereka bahkan mengelu-elukan nama 
sang AstroFight sejati atau apalah itu bahkan sebelum 
sosoknya muncul. Seisi tribun bergetar oleh suara itu. 
"Apex, Kadarius Rashaqa!!"[] 
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SEVENTEEN 


SEHARUSNYA aku sudah bisa menebak skenario ini. 
Seharusnya. Dengan senyum cemerlang, Kadarius keluar 
dari sebuah pintu yang tak kutahu ada disana. Hilang sudah 
cengiran di bibirnya. Dia maju tanpa senyum. Dia kini 
memakai pakaian serba hitam, yang justru merupakan 
pilihan bagus. Sebab matanya jadi semakin menonjol, 
berkilat was-was. Namanya di elu-elukan sedemikian rupa. 
Beberapa bahkan sampai menghentak-hentakkan kaki. 
Avgustin hanya mengangguk-angguk, sembari dengan 
masam bertepuk tangan setengah hati. Aku merasa tak 
sendirian karena bukan hanya aku seorang yang bergeming 
di tempat duduk. 


Pemuda pembawa acara mengangkat tangan, meminta 
perhatian. "Tahan, tahan dulu. Seperti biasa, sepatah dua 
patah kata AstroFight?" 


Xaya berbicara terlebih dahulu, tak ada lagi kesan takut di 
matanya. Tinjunya dia kepalkan di udara. "Lakukan 
sekarang atau tidak sama sekali!!" 


Pemuda itu mengikuti teladan Xaya, bergumam dengan 
suara khidmat. "Lakukan sekarang atau tidak sama sekali." 
Pemuda itu membiarkan sorakan untuk Xaya terus bergema 
hingga reda dengan sendirinya. Selama itu aku terus 
memakukan pandang pada Kadarius, aku mau saja 
mengalihkan pandang dan pura-pura tak melihatnya. Akan 
tetapi ada sesuatu dari caranya matanya mengedip, ada 
sesuatu dari gerak tubuhnya yang tak mungkin bisa luput 
dari pengamatanku. "Nah, AstroFight sejati, sepatah dua 
patah kata? Oh, dan kuharap apa yang kau katakan kali ini 
berbeda dengan minggu lalu." 


Penonton bersorak menyetujui, Kadarius tersenyum sedikit. 
"Aku janji kali ini takkan mengecewakan." 


Kali ini dia disambut gelak tawa. 


Si pemuda mengangguk-angguk, sembari memajukan bibir. 
Mengaku kalah. "Nah, jadi?" 


Holo di atas arena sepenuhnya bisa menyorot wajah 
Kadarius lebih dekat. Mata itu seakan-akan menembus jauh 
ke dalam diriku. "Kau ingin mengenal kami?" matanya 
berkilat-kilat, melebarkan tangan. "Inilah kami." 


Aku tak tahu manakah yang paling dulu kusadari. 
Dentuman sorakan penonton atau dentuman pada ulu 
hatiku. Akan tetapi kedua-duanya sama. Sama-sama 
menggoyahkan aku. Mataku berkunang-kunang, untuk 
sesaat kukira duniaku saat ini runtuh dan aku sendiri hanya 
duduk di atas kaca nan rapuh. 


"Selalu mengesankan seperti biasa," puji si pembawa acara. 
Kemudian dia berdehem-dehem, menjentikkan jari selagi 
piringan hitamnya terbang keluar dari arena. Perlahan 
sesuatu muncul, menjadi pemisah antara tribun penonton 
dan area pertarungan. Suara itu menimbulkan sensasi ngilu 
tak tertahankan pada gigi-gigiku, romanku meremang, 
menyadari apa yang kusaksikan saat ini akan sangat mirip 
dengan apa yang semula kukira akan aku saksikan di Sector 
Wan. 


Aku mengerjapkan mata, menolak untuk berpaling. 
Pelindung itu berdenyar, sedikit menditrosikan bayangan di 
tengah arena. Akan tetapi tak sulit menyaksikan, pasalnya 
semua sudah direkam, dipertontonkan sedemikian rupa 
pada Holo raksasa sana. 


Aku melihat Kadarius, berdiri berhadap-hadapan dengan 
Xaya, hanya berpisah oleh jarak yang kemungkinan sudah 
ditentukan. 


Suara merdu si pembaca acara bergema entah darimana. 
"Kawanku sekalian, tanpa membuang waktu Saksikanlah 
AstroFight yang ke sembilan puluh delapan tahun ini! Pada 
hitungan ketiga..." 


Satu 


Aku merasa aneh dan terasing ketika menyadari jika 
Avgustin, serta puluhan orang lainnya menghitung dengan 
suara keras-keras. Gadis berkulit cantik di sampingku 
memandangiku dengan tatapan mencela. Kukatupkan 
bibirku rapat-rapat. Aku tidak menyetujui semua ini tetapi 
melihat bagaimana Kadarius bertarung sangat menggodaku 
membujukku untuk tetap duduk dengan manis. 
Membisikkan berbagai keuntungan yang bisa aku dapatkan. 
Aku harus tahu kelemahannya. Kalau dia pikir aku akan 
selamanya menjadi gadis penurut yang menyedihkan, aku 
tidak akan sudi. Aku hanya membantu. Aku harus tahu 
bagaimana cara mengalahkannya walau mustahil sekali 
tetapi tekadku bergaung lebih keras dari segalanya. Aku 
telah setuju dengan perjanjiannya. Aku juga sudah 
memikirkan masa depanku setelah semuanya selesai. Aku 
akan bebas. Aku akan segera pergi dengan Acres 
kemanapun asal jauh dari mereka dan semua hal sinting ini. 


Dua 


Xaya menyugar rambutnya dengan gaya main-main. Tetapi 
Kadarius diam bagai patung hidup di tempatnya. Waspada. 
Memperhatikan setiap celah, setiap kemungkinan. Aku 
sendiri bahkan hampir mampu membayangkan bagaimana 
roda-roda didalam otaknya mulai bekerja dengan cepat. 


Kilatan jahil dimata Xaya yang kulihat tadi sudah tidak ada. 
la memasang kacamata balapnya. Matanya menyipit tajam, 
dia mengepalkan tangannya erat-erat di kedua sisi 
tubuhnya. Sadar diri akan sikap lawannya yang tak ramah. 


Tiga. 


Gemuruh sorakan. Dadaku seolah-olah meledak bersama 
dengan sorakan di sekelilingku. 


Namun lebih dari itu, aku merasa sangat bangga karena 
berhasil untuk tidak melompat dan menerjang keluar untuk 
melarikan diri, ketika Xaya dan Kadarius sama-sama 
bergerak. Tinju Xaya menyasar wajah Kadarius, 
mengibarkan beberapa helai rambut hitamnya saat Kadarius 
menggelak dengan santai. Membalas dengan menyapukan 
kanannya ke arah betis Xaya yang sepertinya tidak terlalu 
menyakitkan untuk gadis itu. 


Dia bahkan masih bisa membalas sapuan Kadarius dengan 
sabetan tangan berbahaya menuju leher pemuda yang 
bergerak secepat kilat untuk menunduk, mengulurkan 
tangan untuk memegangi pinggang Xaya, hanya untuk 
membanting si gadis di atas tanah dengan keras. 
Meremukkan satu tangan Xaya dengan kakinya, suara 
jeritan kesakitan yang bergema dari layar Holo membuatku 
merinding. 


Saat Kadarius berniat untuk melakukan hal serupa pada 
satu tangan Xaya. Secepat kilat di tengah derai air mata 
kesakitan, gadis Sector Dva itu meraup pasir, tanpa ampun 
melemparnya ke muka Kadarius. 


Kadarius sontak mundur beberapa langkah, mengerjap- 
ngerjap cepat. Xaya bangkit dengan satu tangan terkulai, 
menghampiri Kadarius, memukul rahangnya. Membuat 
darah serta dua giginya rontok. 


"Oh cara baru," gumam Avgustin, menumpukan satu tangan 
untuk menopang dagu. "Bagaimana menurutmu, Ellie?" 


"Kau pasti bercanda," desahku, sama sekali tak mengira jika 
suaraku bergetar seperti itu. Dan kenapa pula si pembawa 
acara biadab itu tak mengatakan sepatah katapun. 
Membuat suasana makin tak mengenakkan. Setidaknya 
untukku. 


Tak disangka-sangka Indira berkomentar, "Ini 
mengasyikkan." 


Aku cepat-cepat berpaling, menelan ludah dengan susah 
payah. 


Sepertinya dua orang itu benar-benar tidak mau kalah. 
Mereka mengeluarkan seluruh kemampuan serta tenaga 
mereka untuk saling memukul dan menahan serangan. 
Kemampuan beladiri keduanya juga tidak bisa dianggap 
angin lalu. Mereka berdua saat ini menggunakan senjata 
semacam tombak. Namun terbuat dari kayu untuk saling 
menyerang tombak-tombak itu muncul dari langit-langit 
pada menit ke dua puluh segera saja setelah itu 
pertarungan jadi makin seru atau lebih tepatnya berbahaya. 
Dengan arena yang hanya tinggal abu dan pasir, 
pertarungan terlihat semakin dramatis dengan efek-efek 
debu yang berterbangan setiap kali sapuan kaki, kibasan 
tombak dan gerakan luwes lainnya menimbulkan desingan 
angin untuk menerbangkan debu-debu di sekeliling mereka. 


Wajah kedua sudah babak belur, saat lampu di atas layar 
Holo berubah menjadi warna merah darah. 


"Ini akan jadi makin seru," kata Avgustin. 


Kadarius dan Xaya secara bersamaan menghentikan gerak 
pertarungan, melempar tombak-tombak bengkok mereka 


jauh-jauh dari jangkau. Kemudian mengambil langkah 
mundur masing-masing lima langkah. Berdiri saling 
menatap dengan tajam, saling menilai, bertanya-tanya 
dalam hati siapakah yang akan menyerang terlebih dahulu, 
seberapa tepat serangan itu berdampak pada lawan. Waktu 
semakin menyempit, aku bisa merasakan aura ketegangan 
menguar di antara penonton membuatku merasakan rasa 
sesak dengan tidak wajar. 


Namun kami semua tahu, mereka takkan selamanya 
berdiam diri seperti itu. 


Aku tak terkejut saat Kadariuslah yang memulai duluan. Dia 
mengangkat tangan di udara, bersamaan dengan 
munculnya duri-duri logam raksasa dari bawah tanah yang 
berpasir. Mengejutkan penonton, mengejutkan Xaya, dan 
terutama mengejutkan aku. Kadarius menggubah arena 
menjadi tak tersentuh oleh Xaya. Akan tetapi sesaat 
kemudian Xaya muncul di sisi kiri Kadarius, dengan kaki 
yang siap. Kadarius hanya perlu melirik untuk mengibaskan 
tangan, mengubah duri di sekeliling menjadi perisai besi, 
alhasil kaki Xaya hanya mengenai permukaan logam nan 
Keras. Perisai besi Kadarius langsung terjatuh begitu saja 
dengan permukaan yang penyok. 


Xaya punya massa otot yang kuat. 


Penonton terkesiap. Bersorak lagi untuk pertunjukan kecil- 
kecilan dari Xaya. 


Kecepatan teleportasi Xaya juga tak bisa dianggap remeh. 
Tapi kemampuan Kadarius lebih tidak manusiawi, dia punya 
refleks dan indera yang luar biasa untuk membaca dengan 
tepat dimana teleportasi Xaya akan berakhir. Xaya terus 
menghilang, muncul sesaat lalu menghilang lagi. Terkadang 
aku melihatnya berdiri di samping arena lalu sesaat 


setelahnya sudah ada di depan Kadarius, mengayunkan 
kepalan tangan nan mematikan kepada Kadarius. Aku 
menyipitkan mata, untuk lebih berkonsentrasi, untuk bisa 
melihat penampilan Xaya yang hanya sesaat. 


Begitu sulur Kadarius berhasil menyabet tubuh Xaya, aku 
segera tahu bahwa apa yang kulihat bukanlah tipuan 
cahaya. Tangan sehat Xaya memang membesar. Mungkin 
itulah yang dimaksud Avgustin dengan Tangan Besi. 


Xaya terantuk batang duri logam dengan keras, Kadarius 
cepat-cepat mengepalkan tangan. Menghilangkan duri-duri 
logam di jalur yang akan dilalui tubuh Xaya yang hilang 
timbul, hanya menyisakan jejak goresan berdarah sejauh 
beberapa kaki dari tempat Kadarius berdiri. Akan tetapi 
sebelum sulur lainya datang menyerbu untuk 
membelitnya, Xaya sudah menghilang lagi. Meninggalkan 
kepulan debu tebal disepanjang tempatnya jatuh, kemudian 
sekelebat seperti hologram yang berdenyar dia muncul 
diatas Kadarius. Berteriak nyaring, Tangan Besi-nya 
membesar, seratus kali lebih berbahaya daripada 
sebelumnya. 


Suara benturan Jangan Besi Xaya dengan tanah berdebu di 
arena menggetarkan seluruh area di sekelilingnya aku 
sampai memaku tanganku kuat-kuat dipegangan kursi 
selama beberapa saat hanya debu-debu yang memenuhi 
arena. Menghalau pandangan penonton dari apa yang 
terjadi. Jantungku bertalu-talu seiring menipisnya kepulan 
debu. Walaupun aku benci pada Kadarius, aku takkan 
pernah mau menyaksikan isi tubuhnya berhamburan. 


Kemudian, disambut pekikan penonton, Xaya keluar dari 
kepulan debu dengan wajah memerah, jaketnya berkibar- 
kibar. Robek pada bagian dada sampai ke perut. 
Memperlihatkan luka torehan yang panjang di kulit seputih 


pualamnya. Walaupun aku hanya melihat luka itu sekilas. 
Bulu kudukku tetap saja berdiri dengan sendirinya. Sulur 
Kadarius jelas bukan hanya digunakan untuk membelit, 
tetapi juga untuk melukai dan tentu saja membunuh. 


Hebatnya, Xaya terlihat tidak peduli dengan luka yang dia 
dapatkan, malah saat ini mata merahnya jelalatan. 
Memindai seluruh area di sekelilingnya. Mencari-cari 
Keberadaan Kadarius di antara kepulan debu. 


Untuk sepersekian detik saat Xaya menghadap ke arahku 
sangat terlambat untuk berteleportasi yang mengerikan. 
Tubuh Xaya terangkat dari atas tanah. Perlahan tapi pasti 
hingga dirinya berada satu meter jauhnya dari tempat dia 
semua berpijak. Mata merah Xaya membeliak. Gadis di 
sampingku bahkan menutup mulut untuk membungkam 
jerit ngeri. Aku terpaku, mengeras seperti batu, Karena tahu 
apa yang dialami oleh gadis tampan itu. Kelebat jaket hitam 
itu semakin jelas terlihat. Penampilannya kurang lebih sama 
berantakannya seperti Xaya. Akan tetapi, mata Kadarius. 
Yang biru gelap bagai warna lautan terdalam anehnya 
membara. 


"Kejutan," kata Indira dengan nada datar. 


Satu tangan Kadarius diarahkan lurus pada Xaya, selagi dia 
dengan terpincang-pincang mendekati lawannya yang 
sudah tak ada harapan untuk menang. Dua jemari pada 
tangan yang satunya, bergerak maju mundur, satu persatu, 
dari seluruh arena. Benda apapun itu berterbangan dan 
menempel pada tubuh Xaya. Gadis itu ibaratnya seperti 
sebuah magnet yang menarik besi-besi ke arahnya. 
Semakin seluruh tubuhnya dipenuhi besi, semakin pucat 
aku melihat wajahnya. Seolah besi-besi itu telah menguras 
habis darah dalam tubuhnya. 


"Kejam." Gadis di sampingku berkomentar. Dia 
menggertakkan gigi menonton adegan yang sedang terjadi. 


"Ap ul 


"Besi dengan intensitas ion tinggi, satu-satunya hal yang 
mampu memenjarakan kekuatan Lichas," ujar Avgustin. 
"Cerdas seperti biasa." 


"Tapi bagaimana?" 


"Maksudmu karena Kadarius Lichas juga?" Avgustin 
mendengus, dia sekarang menyatukan kedua tangannya 
dipangkuan. Mengeryit. "Dia beruntung karena merupakan 
salah satu jenis Lichas yang kebal akan hal itu." 


Aku mengeraskan rahang. Xaya sudah kalah. "Kalau begitu 
kelemahan Kadarius apa?" 


Potongan-potongan besi sudah berhenti melayang, dengan 
gerakan ringan jari tangannya. Kadarius membuat tombak- 
tombak kayu yang tadinya tergeletak begitu saja sama 
sekali tidak dipedulikan bergerak, menancap di tanah yang 
telah hancur. 


"Alangkah beruntung kalau aku bisa mengetahuinya, Ellie." 


Kemudian hal yang paling indah yang pernah kulihat 
disepanjang hidupku terjadi. Dua tombak kayu itu perlahan 
berkeriut lalu berubah dengan bunyi gemeretak keras 
menjadi dua pohon besar. Terus tumbuh ke atas. Bukan jenis 
pohon seperti dihutan karena daun-daunnya lebih kecil tapi 
rimbun. 


Penonton ber-oh dan ber-ah. 


Dahan-dahannya bergerak seluwes gerakan jemari tangan 
Kadarius menahan tubuh Xaya tetap berada di udara. 
Memasungnya. 


Sementara aku terlalu terpana untuk mencerna segalanya, 
seluruh penonton bergemuruh. Suara sorakan kemenangan 
ini lebih keras dibandingkan apapun, lebih keras dari ketika 
pertama kali Kadarius dan Xaya memasuki arena karena 
saat ini dibalik sorak-sorai itu beberapa pemuda menepuk- 
nepuk kursi tempat duduk mereka dengan wajah memerah, 
mata menyala-nyala kegirangan. Puas akan hasil akhir 
pertarungan. 


Mereka pasti bertaruh untuk Kadarius. 


"Tak terkalahkan!!" Seru pemuda si pembawa acara, kembali 
muncul setelah kubah perisai menghilang. “Inilah dia, 
AstroFight ke sembilan puluh delapan kita!!" 


Kadarius tersenyum setengah meringis menanggapi sorakan 
itu. Xaya sudah diturunkan tetapi pohon-pohon itu masih 
tetap berdiri kokoh disana. Sebuah piringan jet muncul. 
Kadarius membantu Xaya menaiki piringan jet. Piringan jet 
itu melesat diudara. Membawa Xaya dan Kadarius 
berkeliling arena. Xaya terlihat benar-benar lemah karena 
efek besi peredam tetapi matanya kembali berkilat-kilat 
jahil. Senyum miring itu kembali muncul, dia bahkan 
melambai lebih semangat dari Kadarius. Ikut menyanyikan 
yel yang tak pernah kudengar dimanapun. 


Aku tetap saja bergeming, memelotot, tak mau berpaling. 


Mata biru Kadarius menangkapku lagi dan saat ini aku 
sendiri untuk alasan yang konyol tidak mampu 
memalingkan wajahku dari pohon buatannya atau wajahnya 
atau senyumnya atau bagaimana mata biru kelam itu 


seperti menyampaikan pesan-pesan rahasia yang tidak akan 
mampu kupecahkan sendirian. 


Karena dia musuhmu, Ellie.Dia berbahaya. Waspada selalu. 


Aku tersentak pelan. Musuh. Tanpa menunggu, aku 
melompat dari kursi. Berjalan tergesa-gesa melewati deretan 
bangku untuk kemudian melangkah di atas anak tangga. 
Aku tahu pasti bahwa langkah-langkah yang membuntutiku 
saat ini adalah milik Avgustin, tapi aku tak peduli, malah 
makin mempercepat langkah. Aku ingin pergi, kemana saja 
asal jauh dari sini, jauh dari suara gemuruh penonton, jauh 
dari bau keringat, jauh dari apapun. Walaupun begitu jauh 
di dalam pikiranku, tiga bayangan muncul saling tumpang 
tindih, berlomba-lomba untuk menarik simpatiku. 


Permukaan, Acres. Pohon-pohon. 


Permukaan,tanah mati, dan Acres.[] 
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That's just what you are. 
Didedikasikan untuk panutan saya. Kak Han. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me, Pras or Kahnivore 


EIGHTEEN 


ASTROFIGHT, adalah bagian lain dari mimpi burukku. 
Bagian lain dari perkumpulan Lichas yang tak ingin kulihat. 
Kemampuan Kadarius yang berada di luar nalar... 


Seharian itu aku mengurung diri di kamar. Pertama karena 
satu alasan yang sudah jelas aku tak sanggup bertemu 
siapapun, kalau pada akhirnya diharuskan untuk melihat 
pendar kemampuan yang janggal. Kedua, aku butuh waktu 
seorang diri. Untuk merenungi sikapku, untuk mencari celah 
yang bisa kupergunakan untuk pergi. Tak ada yang 
menyeretku untuk keluar selama itu, kutebak mereka 
membiarkan aku bebas selama sehari ini sebelum mulai 
membuatku menderita. Ya, rencanakan saja langkah- 
langkah yang mesti kuambil sesuka kalian. Kita lihat sampai 
mana mereka akan tahan denganku. 


Aku masih meringkuk di sofa, menatap kosong ke 
pemandangan luar yang gelap gulita sembari mengisap 
tulang ayam sisa makan malam. Bertanya-tanya apa yang 
sekiranya saat ini aku lakukan andai saja petaka Arcade 
Sector Wan tak pernah terjadi. Mungkin saat ini aku 
menunggu seminggu yang akan datang dengan tak sabar, 
berkeinginan untuk menonton keseluruhan babak 
pertandingan Radeon dan satu minggu lagi untuk Perayaan 
Perdamaian yang sebenarnya. Selama akhir bulan dari 
Perayaan Perdamaian para Albercio diberi kesempatan 
langka untuk pergi ke Chrone mendapatkan sambutan yang 
mewah dari Sang Canavaro sendiri, tetapi sebelum itu 
keempat A/bercio akan mengadakan tur singkat 
mengelilingi Pheasen. Tujuan dari tur itu adalah tidak lain 
untuk mewakili simbol bahwa keempat Sector telah bersatu, 
berdamai. 


Aku dan Acres selalu menanti tur itu karena dengan 
dimulainya tur para Albercio, maka berakhir sudah Perayaan 
Perdamaian. Dengan itu, kami akan kembali ke dalam 
kehidupan yang sebenarnya. Tidak ada lagi kepalsuan, tak 
ada lagi kebencian atau seperti itulah yang ingin pikiran 
kami percayai. 


Acres. Aku ingin tahu apa yang dia lakukan sekarang di 
Sector Dva. Mungkin bekerja gila-gilaan di lab baru yang 
lebih canggih daripada ruangan tersembunyi di rumah 
Kecilnya di Sector Tres. Kerja gila-gilaan tidak bagus 
untuknya tetapi aku seharusnya tidak terlalu khawatir, 
sebab dia sudah berkata padaku kalau dia tidak akan 
mengulangi kesalahannya di masa lalu. Acres akan 
memperhatikan empat tidak, Leah sudah tiada tiga adiknya. 
Bahwa dia juga akan memperhatikan dirinya sendiri... 


Aku buru-buru mengusap mata yang tiba-tiba terasa pedih. 
Aku tahu. Aku tahu, tidak mudah melepaskan Leah. Untukku 
saja sudah berat apalagi Acres. 


Aku sama sekali tidak ingin berbaring di atas kasur nan 
empuk, tetapi aku sendiri tahu, aku ini butuh tidur untuk 
bisa bangun besok pagi. Dulu ketika aku seperti ini, Cemas 
dan tidak bisa tidur. Avgustin akan menemaniku, mengelus 
kepalaku dan tidak berusaha untuk mengatakan kata-kata 
bodoh seperti: 'Kau akan baik-baik saja' atau 'Aku tahu apa 
yang kau butuhkan' atau yang lainnya. Dia hanya akan 
duduk di kursi umur delapan tahunku, berusaha keras untuk 
tetap menjaga matanya agar tidak menutup, sementara 
tangannya yang hangat menciptakan semacam 
kenyamanan di antara rambutku. 


Aku seharusnya tak mengingat-ingat lagi masa itu, tapi 
memang sekiranya itulah yang kubutuhkan. Supaya aku 
terlalu merasa sendirian, supaya aku bisa melupakan 


keterlibatan Avgustin, supaya aku bisa memupuk harapan. 
Harapan yang mustahil kucapai dengan mudah. 


Pikiranku sedang jauh mengembara, saat tiba-tiba lampu 
peringatan di kamarku menyala. Menyinari seisi kamar 
dengan warna biru menyakitkan mata. Aku bergegas, 
meludahkan tulang ayam sembarangan ke lantai. Tanda 
bahaya. Mudah saja menebaknya karena di Sector Tres 
sering diadakan simulasi semacam ini. Hanya saja kali ini, 
kupikir kali ini bukanlah simulasi belaka. 


Ada satu kesamaan dalam hal ini. Aku tak mau terjebak 
sendirian dalam rib. Tidak. Membayangkannya saja sudah 
membuat perutku bergejolak. 


Aku berlari ke arah pintu, menekan benda bodoh di 
pelipisku. Holo membutakan mataku sebentar, diikuti oleh 
suara. "Akses tidak diterima. Akses berubah. Akses 
berubah." 


Sial! 


Aku takkan kehilangan akal. Jangan sampai. Aku mengubah 
Jadrov menjadi kabel transisi. Dengan tangan gemetaran 
aku meraba-raba pada bagian samping pintu. Server pintu 
biasa di pasang dekat sini. Tak lama kemudian aku 
menemukan cekungan itu, tanpa ragu aku menekannya. 
Kabel-kabel, tombol serta layar hologram berisi nomor serta 
angka menampakkan mukanya di hadapanku. Aku 
menggigit bibir, memutar otak, aku tak bisa sembarangan 
menghubungkan kabel transisi antara server dengan 
Gamma di pelipisku. Salah sedikit saja, bisa-bisa aku sendiri 
yang akan konslet. 


Aku menggigit bibir. "Baiklah, keparat! Cara manual kalau 
begitu." 


Jadrov kuubah menjadi sarung tangan anti setrum. Satu 
kabel berhasil kulepas bersamaan dengan munculnya 
denging pada telingaku. Seakan-akan kubah Glass Gate 
saat ini berada teramat dekat denganku. Aku terkesiap, 
otomatis meringkuk, mengais-ngais daun telinga begitu 
denging itu tak kunjung hilang. 


Hentikan. Hentikan. 


Denging itu memang berhenti tapi sekarang ada suara 
dalam kepalaku, memanggil namaku berulang kali panik. 
Butuh sepersekian detik bagiku untuk menyadari bahwa 
suara itu berasal dari Gamma. "Ellie!?" 


Aku menghela nafas patah-patah. Kepalaku berpusing, 
masih belum bisa sepenuhnya meredakan dampak dari 
denging barusan. Lampu peringatan makin terang nyalanya, 
menyakitkan mata. Aku tak bisa menahan diri untuk tidak 
membentak. "APA!?" 


Suara itu balas membentak. "Diam dalam Tribmu! Apapun 
yang terjadi, jangan keluar dari sana, atau setidaknya 
jangan coba " 


"Kenapa tidak!" Pernyataan bukan pertanyaan. Aku 
menegakkan badan kembali fokus pada kabel-kabel. 


Jangan keras kepala!" balas Ravi meraung, suaranya 
bergema ke sesisi kepalaku. Mau tak mau membuatku 
meringis. "Ada sepasukan UrsaMayor yang sedang menuju 
kemari, menurut laporan Aviator mata-mata dari keempat 
Sector. Canavaro Sector Wan mengerahkan UrsaMayor ini 
untuk mencari sial! belum diketahui pasti bagaimana 
mereka bisa tahu akan keberadaan kami. Namun yang 
terpenting mereka sedang menuju kemari dan KAU," Ravi 
menggeramkan kata itu, "sebaiknya menuruti apa yang tadi 


Aku menekan Gamma, menonaktifkannya. Menggunakan 
tanganku yang lain untuk menutup mulut, demi 
menyembunyikan seringaian lebar yang tiba-tiba muncul. 


UrsaMayor! 


Detak jantungku berpacu lebih cepat, kali ini bukan 
disebabkan rasa takut tapi oleh adrenalin. Aku tak mengira 
bisa sebahagia ini mendengar kata UrsaMayor. Kalau 
mereka ada disini, itu merupakan jalan yang bagus untukku. 
Mereka pasti memaklumi aku, mereka pasti mengenaliku 
sebagai warga Sector Tres. Berbagai skenario berkeliaran di 
pikiranku. Aku bisa mengatakan pada mereka bahwa aku 
diculik, takkan ada masalah sebab aku tak sepenuhnya 
bohong. Jika mereka tak percaya, aku tinggal meminta 
dipanggilkan Acres, dan ya, tepat seperti itu... Masalah yang 
paling utama selesai, aku tak perlu lagi berada di sekeliling 
orang aneh ini. 


Hanya satu masalah kecil yang tersisa. 


Aku melirik setiap sudut ruangan, bisa membayangkan 
pelototan murka Ravi hanya dari kamera-kamera itu. 


Aku memamerkan gigi-gigiku, mengokang /adrov yang 
sudah kuubah menjadi Seguoia. "Ciao adios!" bisikku tanpa 
penyesalan. 


Server menyemburkan percik-percik api dari kabel yang 
rusak, segera memadamkan keseluruhan sistem di dalam 
Trib, termasuk kamera dan lampu-lampu. Pintu seketika 
terbuka tanpa ribut-ribut. Aku menyelinap, bergidik saat 
angin dingin menerpa wajahku, mataku jelalatan 
mengamati sekitar. Anehnya sekelilingku sunyi, bahkan 
kelipan sudut Trib Pusat juga tak kelihatan. Aku mamakai 
Jadrov yang saat ini berbentuk goggle untuk membantu 


mataku melihat dalam kegelapan. Tak terlihat sesosok 
Lichas pun. Bukannya aku keberatan. Bagus malah. 


Aku mengambil ancang-ancang untuk melompat ke atap 
Trib, berniat mengambil rute jalan yang berlawanan dengan 
yang kemarin aku dan Avgustin tuju. Karena Gamma saat ini 
kunonaktifkan, andalanku satu-satunya saat ini hanyalah 
insting serta Jadrov kesayanganku. Seperti yang aku duga, 
aku bisa memanjat hingga mencapai atap Trib dengan 
mudah, lalu tanpa ragu-ragu mulai melompat dari satu 
dahan ke dahan lain. Berusaha semaksimal mungkin untuk 
bergerak cepat tanpa suara. 


Aku tahu bahwa aku telah mengambil jalan yang benar, 
Karena beberapa meter dari tempatku berdiri, aku melihat 
lampu-lampu dari badan FlyMobs hilang timbul di antara 
rimbunan dedaunan. Mereka sudah dekat, aku sudah dekat 
dengan kebebasan. Mustahil untuk tak merasa girang bukan 
kepalang, saat menyaksikan satu UrsaMayor turun dari 
FlyMobs di atas, armornya yang sewarna dengan emas 
berpendar indah dalam keremangan malam, berdenyar 
seiring gerakannya yang seperti kucing. 


Bilah /adrov berkilat, diteringai cahaya bulan merah, aku 
memperhatikan permukaannya yang memantulkan mata 
serta seringaian sintingku. Aku menghela nafas, tak ada lagi 
waktu untuk memikirkan rasa pedih. Aku membuka mata 
lebar-lebar, menyaksikan dengan sendirinya bagaimana 
bilah /adrov menorehkan sayatan melintang di sepanjang 
perut. Pada goresan pertama, rasa sakitnya masih bisa 
kutahan. Namun begitu sampai ke pertengahan, kepalaku 
berkunang-kunang, aku tak sanggup lagi menatap. Satu- 
satunya hal yang benar kulakukan menggigit bibirku kuat- 
kuat supaya tidak memgeluarkan pekik kesakitan. 


Begitu selesai, aku sudah jatuh berlutut. Merasakan darah 
menetes dari luka terbuka. Dengan tangan gemetar, aku 
mencolek darah yang merembes, mengusapnya pada leher 
dan wajah. Sekalian juga rambut. Bau yang sudah tak asing 
memasuki indera penciumanku. Aku mesti menarik dan 
menghembuskan nafas beberapa kali supaya tidak muntah. 
Perlahan aku berdiri dari pose berlutut. Merasakan lukaku 
merenggang selagi aku menegakkan tubuh. Menyadari 
dengan was-was. UrsaMayor yang tadi kulihat hanya tinggal 
beberapa meter jaraknya dariku. Sepertinya dia menunggu 
UrsaMayor yang di atasnya untuk turun. Aku mengecap- 
ngecap rasa darah di mulut, memutar /adrov di udara. 
menyampirkannya asal-asalan ke rambutku. Aku bergerak 
perlahan sekarang, karena luka di perutku sudah mulai 
terasa perih, belum lagi aku mesti melakukan langkah 
selanjutnya. 


Langkah yang jauh lebih gila. 


Aturannya sederhana, kalau mau membuat UrsaMayor 
percaya, buat dirimu amat sangat meyakinkan. Buat mereka 
tak bisa memutuskan mana yang salah dan benar. 


Jikalau Acres saat ini berada di sisiku, dan mendengar 
omong kosong pikiranku. Aku tahu apa yang akan dia 
katakan. Bukannya melarang atau membujukku supaya 
tidak melakukannya. Acres akan berkata, "Ide bagus. Akan 
lebih baik kalau kita melakukannya bersama." 


Ya. Saran yang lumayan menghibur, Acres. Sekarang aku 
sendirian dan benar-benar gemetar hebat seberapa 
keraspun aku mencoba untuk tidak begitu. Tapi apa 
peduliku? Kalau aku melakukan hal ini demi Acres... 


Teman si UrsaMayor pertama sudah sampai. Aku takkan 
menunggu sampai datang lebih banyak UrsaMayor 


Sekonyong-konyong aku teringat akan gemuruh penonton 
di arena saat pertarungan Kadarius dan Xaya tadi pagi. Dan 
sekarang sorak-sorai itu bergema di telingaku, mengompori 
maksudku. Lakukan sekarang atau tidak sama sekali! Hal ini 
takkan jadi masalah. Persoalaan yang enteng, segalanya 
enteng. Kosongkan pikiran, jangan hiarukan cengkraman 
sepatu yang perlahan terlepas dari dahan kayu, biarkan 
angin myambut, tak lama lagi tanah juga. Sakitnya hanya 
sebentar. 


Aku takkan mati. 
Aku takkan mati 'kan? 
Aku akan mati. 


Benturan itu menyemburkan keseluruhan udara dalam paru- 
paruku. Rasanya ada yang retak... 


Selama sesaat yang terasa seperti selamanya aku hanya 
bisa berbaring, meringkuk seperti bola bulu. Memikirkan 
lagi bagaimana cara untuk bergerak dan bernapas. Samar 
dalam kabut berdarah aku melihat armor emas, merasakan 
tangan-tangan membalikkan tubuhku, sehingga aku kini 
berbaring terlentang. Segalanya buram. Jemari si UrsaMayor 
yang dingin meraba-raba leherku, mengecek nadi. Dia 
berkata ke UrsaMayor yang seorang lagi yang terbengong di 
belakangnya, berteriak lebih tepatnya. Aku hanya 
mendengar beberapa patah kata seperti 'cepat' dan ‘dia 
masih hidup' sebelum dengan helaan nafas lega, 
memejamkan mata. Kalaupun mereka memutuskan untuk 
membunuhku, takkan jadi masalah. Aku sudah sekarat. 


Benar 'kan Acres? Mungkin aku bisa menyampaikan segala 
hal yang tak mampu kita katakan pada Leah saat dia masih 
hidup, bahkan siapa tahu dengan begini aku bisa kembali 
padamu. Tapi lalu apa? Memang seperti itulah tujuanku. 


Kalau aku menyerah sekarang, Acres takkan senang. Acres 
takkan peduli lagi padaku. Sama seperti yang Kadarius 
ancamkan. Aku tak mau begitu. Namun rasa sakit, berikut 
beban yang akan kupikul sepanjang tidak selama Lichas ini 
masih belum mendapatkan keadilan yang diperakasai pria 
yang dikatakan Avgustin sebagai ayah kami, aku takkan 
pernah bebas. Belum. Aku sendiri tahu perjalanan untuk 
mencapai semua hal itu, tidaklah semudah 
mengungkapkannya. Tidak semudah merencanakannya. 


Acres... bukankah kau suka merencanakan sesuatu secara 
diam-diam dariku? Padahal kau bilang sendiri, jika kau tak 
sudi harus merencanakan segala sesuatu. Kau bilang apa? 
Rencana merupakan kata lain dari janji palsu. Satu hal lagi 
yang membuat kita gila. Tapi bahkan tanpa adanya rencana 
pun segalanya bisa membuat kita sakit, seperti Darf VIP 
Avgustin, para Lichas, apa yang terjadi pada Leah, dan... 
dan aku sendiri tak menyangka bahwa berjauhan darimu 
rasanya seberat ini. Aku tak pernah menyangka. Kau sendiri 
juga bukan? Aku tak mau merasakan hal ini sendirian. 
Dikhianati, lemah, tak berdaya. Bukankah kita sendiri 
membenci ketiga hal itu? 


Benar'kan, Acres? 
Acres? 
Acres, apakah aku bisa? 


Apa ya kira-kira akan kau sampaikan padaku apabila aku 
mulai meragukan diri sendiri? 


Kau selalu berbohong, kau selalu berbohong untuk 
menyenangkan orang lain. Aku tahu apa yang akan kau 
katakan. Aku tahu pasti. Sekarang, Acres. Katakan padaku 
sebelum aku mulai kehilangan minat dan berbalik badan 
untuk selamanya. Sekarang Acres! Ini kesempatanmu. 


"Kau bisa Ellie!! Kau bisa!! Ayo buka matamu dan jawab 
aku!!" 


Tubuhkutersentak amat keras. Mataku terbuka lebar-lebar, 
menemukan mata biru Ravi yangketakutan, dengan 
pencahayaan super minim dari goggle yang dia pakai aku 
tak luput memperhatikan keringat seukuranjagung melintas 
dekat pelipisnya. Dia berjongkok amat dekat dengan 
wajahku.Kurasa dia sendirilah yang tadi berteriak padaku. 
Bukan Acres. Sama sekalibukan. Betapa mengecewakannya. 
Aku melihat sekeliling, sedikit linglung. Adatubuh berarmor 
yang berbaring tak jauh dariku. Oh...[] 
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- Your Fav Author, Prasanti. 
Call me, Pras or Kahnivore 


NINETEEN 


NAMUN aku tak sempat menyelesaikan pengamatan sebab 
Ravi mencengkram rahangku, memaksaku untuk menatap 
ke arahnya. Jemari Ravi gemetar hebat saat dia mengangkat 
tangan, memperlihatkan jari-jarinya padaku. "Ellie, ini 
berapa?" 


Bukannya merasa habis jatuh dari tempat tinggi, tubuhku 
nyaris terasa seperti baru saja bangun tidur. Tak ada yang 
sakit. Hanya pegal di beberapa bagian. Masih tercengang 
oleh rasa itu, aku menjawab. "Tiga. Ravi mereka " 


Dengan sekali ayunan keras Ravi menampar pipiku, satu 
gigiku rontok selagi Ravi memakiku. "Dasar gadis bodoh! 
Tulang retak, kepala terbentur keras, darah, ada banyak 
darah. Aku sendiri hampir mati karena menyelamatkanmu 
dari tukang jagal itu!" Tamparan untuk pipi yang satunya 
lagi. "Kau tadi sekarat! Sekarat Vlakas! Jangan! Jangan 
berani-berani membuka mulut! Kau ini... Kau... benar-benar 
gila!" Ravi menggigit bibir, gemetar dari ujung kepala 
sampai ujung kaki. Suara dentuman yang menggetarkan 
tanah berikut suara rentetan peluru Seguoia mengalihkan 
perhatian Ravi seketika. Dengan wajah memerah, Ravi 
bergegas berdiri, mengangkat sepasang SwitchBlade ke 
udara. Aku berjengit saat dia berteriak lebih keras, melesat 
di antara pepohonan. "Jangan berani menyentuh teman- 
temanku, keparat-keparat bangsat kotor!!" 


Aku menumpukan tangan ke tanah, berdiri sempoyongan 
begitu dentuman terdengar lagi, kali ini lebih dekat 
daripada sebelumnya. Aku harus pergi. Ini kesempatanku. 
"Kau mau kemana?" Aku menoleh, mundur selangkah 
saking terkejutnya baru menyadari jika aku tak benar-benar 
sendirian. Ras asia, Sector Wan, kalau dilihat dari warna 


rambutnya. Akan tetapi matanya... matanya sama sekali 
tidak seperti Kadarius. Sekelabu arang, seperti badai topan. 
Dia beringsut makin dekat, tatapannya kian tajam. "Mau 
kemana?" 


Kembali ke Acres. 


Namun suara tak kunjung keluar dari tenggorokanku. Dalam 
satu kali tarikan nafas, bau kayu terbakar serta sesuatu 
seperti logam Kkaratan membakar hidungku, otomatis 
membuatku terbatuk-batuk dengan mata berair. "Sudahlah 
Korain, berhenti menggodanya. Sebaiknya kau susul Ravi, 
dia takkan selamat kalau dibiarkan sendirian lebih dari 
sepuluh menit saja." 


Seorang lagi berjalan tanpa suara dari balik punggungku, 
meludahkan darah dengan jijik ke bawah. Walaupun begitu 
aneh bahwa dia sama sekali tak memiliki memar setitikpun 
di wajahnya. Jadi darah itu bisa saja berasal dari hal lain. 
Aku tak mau memikirkan kemungkinan lain itu. Kali ini aku 
mundur ke arah sebaliknya, mataku terbuka lebar-lebar. Pria 
ini yang baru saja keluar dari kegelapan hanya tiga kata 
yang mmapu mendeskripsikan penampilannya. Tinggi, 
besar, berotot. Akan tetapi yang paling membuatku 
tercengang adalah warna rambutnya, putih berkilauan. 
Seperti sesuatu yang murni, yang tak boleh kusentuh. Aku 
jadi bertanya-tanya, bagaimana bisa dengan tubuh sebesar 
itu dia bisa bergerak dengan keluwesan nan mengagumkan. 
Aneh rasanya di situasi seperti ini aku justru memperhatikan 
hal remeh temeh seperti itu, bahkan mengomentarinya. 


Dia menghembuskan nafas keras-keras saat Korain tak 
kunjung bergerak. "Korain..." 


Korain memutar-mutar bola mata, tapi dia menuruti pria 
berperawakan besar itu tanpa protes. Pergi menyusul Ravi. 


"Aku Paxtof," kata si pria raksasa sesudah jaket Korain tak 
lagi terlihat. Dia menelengkan kepala sedikit, menafsirkan 
arti dari tatapanku padanya. "Ya 'kan, aku anak campuran 
yang itu. Kalian menyebut kami apa? Void 'kan? Anak laki- 
laki tadi Korain sama seperti aku. Aku yang 
menyembuhkanmu tadi, bagaimana rasanya?" 


Rahangku seakan lengket satu sama lain. 


"Ya, aku tahu 'kan. Tak usah terkejut begitu. Kutebak kau 
baru pertama kali melihat manusia sepertiku 'kan? Mataku, 
rambutku, tubuhku." Dia meludah lagi, menghela nafas lagi. 
Entah disengaja atau tidak Paxtof menyugar rambutnya 
yang sewarna dengan kertas kebelakang, mengotori warna 
itu dengan darah. Kemudian dengan acuh tak acuh, 
menjulurkan tangannya yang bersih ke wajahku. "Biar 
kusembuhkan bengkak di pipimu." 


Begitu Paxtof mengomentari keadaan pipiku, rasa sakit 
yang menyengat menyerang bagian itu, tapi secepat rasa 
sakit itu kurasakan secepat itu pula menghilang. Sensasi 
sejuk yang sama seperti yang kurasakan saat Ribka 
menyembuhkan luka di bahuku membanjiri pipiku, 
menggantikan nyeri yang berdenyut. Aku tak bisa untuk 
tidak membelalakkan mata, merasakan gigiku yang tadi 
copot tubuh kembali secara perlahan. Paxtof bersikap lebih 
sopan dengan tetap fokus pada pekerjaannya. Aku seketika 
menunduk sedikit, merasa malu. Tak pantas menatap 
seorang Void sedemikian rupa. Mereka terlarang, sudah 
semestinya tak ada, tapi seperti seharusnya segala hal disini 
berkebalikan dengan hukum Pheasen. Takkan jadi soal kalau 
disini ada orang yang senang menciptakan barang-barang 
yang heboh. 


Seakan-akan mereka sengaja. membeda-bedakan diri 
dengan Pheasen. Sengaja melakukan segala hal yang 


dianggap tabu oleh Chrone. 

Lalu bedanya aku dengan Lichas ini apa? 
Pertanyaan itu menyentakku. 

Tidak. Tidak boleh. Jangan sampai. 


Lukaku termasuk kecil. Takkan membutuhkan waktu yang 
lama untuk menyembuhkannya. Akan tetapi aku mengira 
Paxtof sengaja berlama-lama, berpura-pura masih mengerjai 
lukaku, padahal entah benar atau tidak menurut tebakanku, 
dia hanya mengulur-ulur waktu untukku, supaya aku bisa 
memulihkan diri dari rasa syok. Aku mengerutkan alis, 
menggertakkan rahang. Apa aku kelihatan selemah itu? 


"Apa yang kalian lakukan disini?" tanyaku pada akhirnya, 
beringsut agak menjauh dari Paxtof untuk menegaskan 
bahwa aku baik-baik saja. 


Paxtof mengerutkan alis, menurunkan tangannya untuk 
lagi-lagi mengusap noda darah pada hidungnya. "Bisa 
dibilang kami disini karenamu," dia menerawang jauh ke 
balik bahuku. Dimana suara-suara pertarungan bergema. 
"Yah, mau tak mau." 


Walaupun tak ingin, aku merasa terbakar oleh api tak kasat 
mata dari dalam. "Aku tak meminta untuk disusul." 


"Memang tidak," katanya cepat. Paxtof tak mengalihkan 
sedetikpun pandangannya dari balik bahuku. Tangannya 
mengepal makin erat. "Tapi Dewan takkan senang. Tidak, 
ralat. Dewan sudah tentu akan menghukummu setelah ini 
selesai." 


"Aku takkan kembali ke tempat kalian!!" Bentakku hilang 
kesabaran. Aku tak bisa mengangkat tangan untuk memijit 


kening, akan tetapi tatapan saja sudah cukup. Aku 
memandangi Paxtof dan Ravi bergantian. Kalau saja egoku 
tak setinggi Paxtof, sudah dapat dipastikan aku akan jatuh 
berlutut. Jarang-jarang aku bisa semurah hati ini hanya demi 
kebebasan untuk berlari. "Biarkan aku pergi." 


"Ellie..." desah Paxtof hampir sama memelasnya seperti aku. 


"Tidakkah kau mengerti!?" geramku disela-sela gertakkan 
gigi. Kalian membawaku kemari, memisahkanku dari Acres, 
membuat Acres terluka. Aku tak ingin hidup selamanya di 
bawah kungkungan rasa bersalah. Biarkan aku bersama 
Acres. "Tidak adakah salah satu dari kalian yang mengerti 
aku?" 


"Jangan pernah bicara soal perasaan kepada kami, Ellie." 
Paxtof maju selangkah. Kuperhatikan dia berjengit sedikit 
saat suara teriakan kesakitan yang membuat bulu kuduk 
merinding terdengar. "Sia-sia saja. Takkan ada yang peduli, 
memang siapa yang akan peduli kalau kau sendiri tak 
pernah mendapat tempat untuk dipedulikan? Ya 'kan? Tak 
ada. Sekarang, kalau kau mau keluar hidup-hidup dari 
tempat ini berhentilah merengek. UrsaMayor itu bukan 
parade penjemputan istimewa yang diperuntukkan padamu. 
Mereka kemari untuk membunuh " 


"Tapi aku bukan bagian dari kalian!" sergahku berang. 


"Memang awalnya tidak 'kan, tapi entah kau suka atau 
tidak, kau terikat dengan kami para Lichas." 


"Omong kosong." Geramku. Tidak akan. Jangan sampai. 


"Hiraukan saja sesukamu. Silahkan lari ke UrsaMayor sana. 
Lihat apakah mereka membelaimu seperti anak emas, atau 
mencincang tubuhmu seperti yang kami lakukan pada 
mereka." Paxtof mengendikkan dagunya pada tubuh yang 


sebelumnya kulihat. Seketika aku tahu darimana sumber 
bau besi karatan itu berasal. Cairan empedu bergejolak dari 
dalam lambung, seketika memaksa untuk keluar. Siapapun 
pasti akan bersikap sama andaikata melihat, apa yang 
kulihat saat ini. Aku cepat-cepat memalingkan wajah, 
kearah manapun selain pada tumpukan anggota tubuh itu, 
biarpun bau darah masih membuat mataku berair. Aku baru 
menyadari jika Paxtof sedang menatapiku lekat-lekat. 
"Kurasa tempat tidur lebih cocok untukmu." 


Tidak ada kesan menyindir dalam suaranya, tapi aku sudah 
terlanjur mengambil hati. Sudah terlanjur tak mau dianggap 
remeh lagi. Mungkin tidak hari ini, mungkin aku bisa 
melakukannya di lain hari. Tentu saja dengan langkah 
cermat dan ekstra hati-hati. Jangan sampai aku gegabah. 
"Lalu kau mau aku melakukan apa lebih tepatnya?" 


Aku nyaris tersedak ludahku sendiri saat sudut-sudut bibir 
Paxtof tertarik, memperlihatkan sebentuk senyum dingin 
nan keji. "Kau tahu apa yang sudah semestinya kau lakukan 
sedari awal." 


Sebagai calon Aviator yang handal di Sector Tres aku sudah 
digambleng supaya siap untuk menghadapi pertarungan 
yang tak terduga. Kalau bukan belajar tentang ilmu 
perpolitikan, latihan fisiklah yang akan kudapatkan. Latih 
tanding satu lawan satu, berkelompok atau mempelajari 
cara yang licik untuk menusuk musuh dari belakang. Jika 
kau mau menjadi Aviator yang disegani, kau harus 
memikirkan segala kemungkinan yang ada. Entah itu baik 
atau buruk. 


Akan tetapi saat ini keaadaan yang terpampang jelas di 
depan mataku bukan jenis yang baik atau buruk. Kacau. Aku 
melihat kekacauan. Api, peluru, teriakan, hutan yang 


terbakar, keping-keping FlyMobs berjatuhan dari langit. 
Semuanya di luar kendaliku. 


Aku tercekat, perlahan merasakan kepercayaan diri yang 
sudah kubangun runtuh seketika. "Paxtof " 


"Awas!" Seorang gadis tiba-tiba menempatkan dirinya di 
depanku, menghalangi sudut pandangku. Dia mengangkat 
tangan, tameng berpendar, melindungi kami berdua dari 
serangan peluru UrsaMayor. Aku terlalu terpana 
menyaksikan tameng menggeletar seiring tubrukan dengan 
peluru, saat dia menoleh padaku, melotot garang. "Ayo 
bangun! Bangun!" 


Paxtof membantuku berdiri, melempar hampir sebagian dari 
isi sabuknya padaku. Aku menangkapnya karena refleks, 
tanpa kata dia membalikkan badan, mengayunkan tinjunya 
pada UrsaMayor yang coba-coba mendekat. Gadis itu juga 
sama, bergantian menggunakan tamengnya sebagai alat 
pertahan dan senjata. Dia atas sana aku melihat kelebatan 
tubuh saling gemur, bergerak cepat sehingga yang mampu 
kulihat hanya kilatan cahaya dari dua energi yang 
bertubrukan. Tanah di sekelilingku gemetar, aku mendengar 
tangis, teriakan, mencium bau darah yang seakan-akan 
membanjir dari sela-sela tanah. Aku melihat semuanya, 
menyadari bahwa apa yang dikatakan Paxtof benar adanya. 


Pasukan UrsaMayor ini bukan ditujukan untukku. 


Aku menegakkan punggung, tanganku  geragapan 
menggapai /adrov . Mengenggamnya erat-erat, seakan-akan 
benda itu adalah hidupku sendiri, atau memang seperti 
itulah adanya. Perubahan Seguoia baru setengah saat 
seorang  UrsaMayor berlari ke arahku, menyadari 
kesempatan yang ada. Paxtof dan si gadis sama-sama 
disibukkan oleh hal yang sama, Tak ada yang menyadari aku 


sedang dalam bahaya. Takkan ada yang menolongku. Tak 
ada selain diriku sendiri. Sekarang atau tidak sama sekali. 
Aku mengayunkan kepingan /adrov , berharap benda 
pemberian Acres hanya menghasilkan lecutan saja, tapi 
Jadrov sudah selesai bertransformasi. Bilah /adrov dengan 
telak menyabet kepala si UrsaMayor. Darah seketika 
menyembur dari leher yang putus seperti sari anggur. 
Muncrat ke wajahku. Kepala itu menggelinding dekat 
kakiku. 


Mata emas mengintip dari retakan armor. Jeritanku tertahan 
di tenggorokan. 


"Kita mesti bergerak!" Paxtof berseru. Menggeram selagi 
mengangkat dua UrsaMayor sekaligus sebelum 
membenturkan mereka satu sama lain berkali-kali. "Yozita 
bergerak!" 


Aku berbalik, merapatkan punggungku sendiri pada 
punggung gadis bertameng. Tak ada waktu untuk menangisi 
mayat. Mengokang /Jadrov . Tanpa ampun membidik 
UrsaMayor manapun yang berniat atau berada dalam jarak 
dekat denganku. Seorang UrsaMayor bahkan dengan nekat 
membenturkan dirinya sendiri pada tameng biru, alhasil 
membuat dirinya sendiri terpental cukup jauh, dan tak lagi 
bergerak. Akan tetapi karena benturan kejutan itu, 
kemampuan Yozita untuk sesaat hilang. Otomatis membuat 
sisi depan tak lagi terlindungi. Aku membeliak. Kalau Yozita 
mati, maka aku hanya tinggal menunggu nasib untuk 
menjadi yang selanjutnya. Tanpa berpikir aku mendorong 
Yozita bersama denganku untuk tiarap. 


Sialnya aku tak mengira bakal diserang dari atas juga. 


Tentu saja, Vlakas! 


Aku segera menumpukan lutut, memicingkan mata untuk 
membidik siapapun yang berusaha menargetkan aku. 
Namun saat yang satu jatuh, yang lainnya muncul lagi. 
Sementara di belakangku Yozita masih berjuang keras 
dengan tamengnya, yang hanya berkeredep hidup mati 
seperti lampu setengah lilin. Pemandangan itu membuat 
jantung mencelus. Di tengah-tengah kekacauan seperti ini. 
Aku hanya ingat satu orang yang bisa membantu. "Paxtof!!" 
Aku menjeritkan nama itu sembari terus menembak 
membabi buta. "Paxtof!!" 


"Terus coba!" geramku pada Yozita, berusaha 
menyemangatinya. Padahal rasa takutku sendiri kian lama 
kian mendesak. "Jangan ber " Satu peluru UrsaMayor 
mengenai lengan kiriku. Panasnya peluru membakar sampai 
ke tulang, belum lagi rasa sakitnya minta ampun. Namun 
aku pantang melepas /adrov . Kalau pun mati, setidaknya 
aku harus mati dengan terhormat. Aku berteriak untuk kali 
terakhir. "PAXTOF!!" 


Tak ada yang datang. Bahkan aku tak berkesempatan untuk 
memperhatikan area sekitar dengan lebih seksama, demi 
mencari keberadaan sosok berperawakan besar mirip Paxtof. 
Aku terlalu disibukkan oleh UrsaMayor yang makin lama 
terasa makin membanjir saja. Aku menyadari, kalaupun 
Paxtof melihatku mustahil dia mendengar teriakanku. 
Peluruku masih banyak, hanya saja yang benar-benar 
kubutuhkan saat ini hanyalah selusin tangan untuk 
menggunakan peluru sial ini. Keseimbangan tangan kiriku 
sudah mulai goyah, dan Yozita... dia masih berkutat dengan 
dirinya sendiri. Aku sendirian. Benar-benar sendirian. 


Warna langit yang pas untuk mati. Merah gelap seperti 
hatiku, merah seperti bekas luka Acres, merah seperti darah 
yang muncrat dari dada UrsaMayor. Aku terkesiap, 
menyaksikan sendiri bagaimana sebagian UrsaMayor 


berjatuhan dengan dada yang tertombak. Pemandangan 
yang familier, tapi sebelum aku bisa menyadari sepenuhnya 
apa yang terjadi. Seorang melompat dari belakangku, 
memukulkan kepalan tangannya ke atas tanah. Semua 
benda entah itu hidup dan mati yang sekiranya satu meter 
jauhnya dari tempatku berdiri tersapu bersih. Hingga hanya 
menyisakan debu yang berterbangan, mengharuskan aku 
untuk mengangkat lengan demi melindungi mata dari 
serpihan yang membahayakan. 


Armor tempur kuno, rambut emas ikal, andaikata aku 
sedang tidak berada di tengah situasi kacau seperti ini. Aku 
bisa saja lupa diri, mengira pemuda yang kulihat saat ini 
adalah Acres. Sileut mereka mirip, sampai sakit rasanya 
begitu menyadari mustahil Acres ada di sini, berdiri di 
hadapanku dengan gagah. Gear biru gelap pada lengan si 
pemuda berdenyar seiring gerak tubuhnya. Warna yang 
sama dengan Gear pada lengan Yozita. Pemuda itu berbalik, 
mengulurkan tangan. "Bangun Neopyhte! Bangun!" Anak 
bawang. 


Aku menggapai uluran tangannya dengan tanganku yang 
masih sehat. Berdiri dengan lutut goyah. 


Si pemuda mengalihkan pandangannya pada Yozita, berkata 
tanpa tedeng aling. "Kita mundur." 


Yozita sudah berdiri juga, meski harus dipapah oleh Xaya. 
"Kenapa?" 


"Kadarius punya rencana lain." ulang si pemuda, enggan 
mengatakan lebih banyak. "Xaya susul aku nanti." 


Xaya mengangguk, dia menggapai lenganku. Rasanya 
hampir sama seperti ketika aku diculik dari tengah 
kekacauan Arcade Illysiumstone. Dunia seakan-akan 
menciut, hal yang terakhir kulihat adalah punggung tegap 


pemuda Sector Tres, bagian tengkuk armornya berkilauan 
diterpa berondongan peluru dari berbagai arah. Kemudian 
dalam sekali kerjap, pemandangan mengerikan itu 
menghilang, digantikan oleh pemandangan yang jauh lebih 
buruk. Ada banyak Lichas di sini, kesemuanya muncul 
dalam keadaan payah atau bahkan sudah tak sadarkan diri. 
Sihan ada di tengah-tengah semua itu, aku tak mungkin 
salah mengenali perawakannya yang kecil ramping. 
Berulang kali hilang timbul dalam kegelapan malam. Satu 
kali dia kembali bersama dengan lima orang sekaligus. 


Xaya juga sudah tak kelihatan lagi. Kali ini Yozitalah yang 
memegang tanganku, sesekali meremasnya supaya 
perhatianku dari hal lain teralihkan. Aku mengerti, apa yang 
dilakukan oleh Yozita mungkin untuk mengurangi rasa 
bersalahnya sendiri. Dia tadi tidak berhasil melindungi kami 
berdua, terlebih lagi aku bisa mengerti hal itu juga 
mempermalukan dirinya sendiri. Dia melepaskan pegangan 
tangannya begitu aku sudah duduk. Masih menolak untuk 
menatap mataku, Yozita berkata, "Akan kupanggilkan 
seorang Oasis kesini." 


Saking kalutnya aku, sampai lupa menyadari bahwa luka 
tembak pada tanganku sudah dalam kondisi buruk sekali. 
Darah terus mengucur dari sana, tak bisa kugerakkan 
karena bengkak. Peluru itu masih ada di tempatnya, 
berdenyut-denyut lebih agresif dibanding detak jantung. 
Peluru aktif, yang akan menguras habis darahmu setelah 
sejam lamanya. Seperti lintah. Aku menunduk karena tiba- 
tiba merasa pusing, tapi kemudian menyesalinya sebab 
darah juga keluar dari hidungku. Kain celana pada bagian 
paha yang kugunakan sebagai tumpuan tanganku yang 
terluka benyek oleh darah. 


"Ellie..." 


Aku menjawab tanpa minat untuk melihat siapa yang 
sekiranya saat ini berada di depanku. "Aku terluka." Luka 
hati, luka batin, luka fisik. Menghela nafas itu menyakitkan, 
bergerak itu menyakitkan, berpikir itu menyakitkan. 
Semuanya terasa menyakitkan. Aku ingin semua ini cepat 
berakhir, aku ingin mati saja. 


"Kau tak boleh begitu, Ellie. Angkat dagumu." 


Aku mendongak, saking cepatnya sampai-sampai leherku 
berderak. Bukan karena keinginanku sendiri, tapi karena 
dipaksa untuk bergerak demikian. Aku tahu siapa yang 
melakukannya. Aku tahu pasti apa yang ingin kulakukan 
padanya saat ini. 


Kadarius.[] 
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TWENTY 


SEORANG gadis menyentuh tanganku yan terluka dengan 
lembut, sehabis Kadarius mengeluarkan peluru dari lukaku, 
dia dengan telaten menyembuhkan serta menutup luka itu. 
Aku tidak mengenali gadis itu, jadi aku tak peduli. Fokusku 
hanya tertuju pada satu orang. Satu dari sekian banyak 
manusia yang akan kusalahkan untuk jalan yang mesti 
kutempuh saat ini. Kadarius tanpa gentar sediitpun balas 
memandangku. Kondisinya sama buruknya seperti aku, 
Kotor oleh tanah, darah atau sesuatu yang lain, wajah 
tampannya memancarkan rasa lelah. Bahkan aku sendiri 
bisa melihat bahwa sebagian dari alis kanannya hilang. 
Hangus terbakar kukira, dilihat dari bekas kemerahan yang 
tidak disembuhkan dengan sempurna. 


Kadarius mengerjap, untuk sesaat perhatiannya teralihkan 
dariku. "Segitu saja sudah cukup. Terima kasih, Nora." 


Gadis Sector Quattro menghentikan gerakan tangannya di 
atas lukaku. Mengangguk sopan, lalu berbalik, berjalan 
terseok-seok untuk melakukan tugas yang lain. 


Sepeninggal gadis itu, aku merasa lebih lemah daripada 
seharusnya. Merasa tak sanggup menggerakkan tubuh 
seincipun, padahal biasanya setiap kali proses 
penyembuhan dilakukan padaku. Aku seketika langsung 
segar bugar. Merasa bisa melakukan apapun hanya dengan 
pelototan mataku, tapi saat ini aku kurang lebih 
menganggap diri seperti sampah tak berguna, seorang 
manusia tak berdaya yang telah kehilangan lebih banyak 
daripada yang aku sendiri sadari. Kadarius tak repot-repot 
bersimpati pada pembawaanku yang seakan-akan siap 
meninggalkan dunia ini kapan saja. Dia berujar tanpa basa- 
basi, langsung ke inti dari permasalahan."Rupanya apa yang 


dikatakan mereka benar, memang susah untuk merubah 
Kebiasaan yang sudah bercokol jauh hingga berakar dalam 
diri Kita sendiri." 


"Sudah kubilang kau akan menyesal membawaku kesini." 
Aku meremas jempol tanganku. Meminjam kekuatan dari 
rasa sakitnya supaya aku tak berjengit ditatap sedemikian 
rupa oleh Kadarius. Akui saja, Kadarius. Maka semua akan 
berakhir. Semudah itu. Aku akan pergi, dan kau takkan perlu 
lagi menanggung rasa sakit akibat kehilangan lebih banyak 
lagi. 


"Kau tak mengerti juga ya?" geram Kadarius dari sela-sela 
bibir yang terkatup rapat. 


"Kalaupun kau menjelaskan, Kadarius. Aku tetap takkan 
mau mengerti. Pengorbanan, balas dendam, dibunuh, 
membunuh. Semua siklus itu, siklus sialan itu akan terus 
merongrong kalian semua, termasuk aku. Semua Ini... 
semua ini takkan pernah berakhir." Tubuh tanpa kepala yang 
jatuh berdebum kembali berkelebat dalam ingatanku, 
berikut dengan tatapan kosong dari kepala yang terpenggal. 
Sekelebat saja tapi sudah lebih dari cukup untuk 
membuatku menggigil tanpa adanya udara dingin. 


Aku telah membunuh banyak UrsaMayor hari ini, tapi 
korban pertama itu... aku takkan pernah melupakannya. 
Sama seperti aku takkan pernah melupakan bagaimana 
Leah meregang nyawa tepat di depan mukaku. Paxtof 
bilang, aku mesti melakukan apa yang sekiranya harus 
kulakukan sedari lama. Bertempur untuk para Lichas, biar 
bagaimanapun aku sudah terikat bersama mereka, tapi 
sekarang aku jauh lebih tahu jika bukan itulah tepatnya 
yang kuinginkan. 


"Avgustin. Dia kakak tiriku. Dia tentu punya sesuatu yang 
kalian inginkan. Avgustin punya apa yang disembunyikan 
oleh dia." Terlebih lagi Avgustin tidak seperti aku, yang 
cacat, rusak, pokoknya aku bukan bagian dari Lichas. 
Bukannya aku menyesali hal itu, justru aku bersyukur 
karenanya. Aku masih normal. Aku masih seorang manusia 
biasa seperti Acres. Namun lebih daripada itu, aku sendiri 
bahkan tak mengingat sedetikpun masa hidupku bersama 
mereka bersama keluarga hantuku. "Lepaskan aku ya?" 


"Tidak." Hanya dibutuhkan satu kata untuk memadamkan 
api dalam diriku. Kugigit bagian dalam dari daging pipiku, 
hanya agar aku tak perlu mengeluarkan tangis yang tentu 
makin menjatuhkan harga diri bila kuperlihatkan. "Aku 
repot-repot menemuimu bukan untuk mendengar 
permohonan kekanak-kanakan." Imbuh Kadarius ketus. Dia 
menarik kerah bajuku hanya dengan menggerakkan satu 
jarinya, memaksa tubuhku untuk berdiri. Melayang 
beberapa senti dari atas tanah, mengikuti langkahnya untuk 
menjauh dari barak penyelamatan. 


Aku tidak berusaha memberontak, aku tidak berusaha untuk 
menjerit. Aku tak ubahnya seperti kerbau yang dicocok 
hidungnya. Kalaupun Kadarius berniat membunuhku, aku 
takkan protes, tapi segera saja aku menyadari kejanggalan 
di sekelilingku. Kadarius tak sendirian. Dia bersama dengan 
tiga Lichas. Aku terperangah, apa dia akan membiarkan 
orang lain menyiksaku, sementara dia sendiri berleyeh- 
leyeh menyaksikanku dengan matanya yang hampa? 
Pengecut, makiku dalam hati. Hanya berani bertindak 
selama ada orang lain bersamanya. 


Kadarius berhenti tepat kira-kira seratus meter dari posisi 
semula, dimana aku bisa merasakan puluhan pasa mata 
mengawasiku diam-diam dari atas sana. Di antara 
pepohonan. Aku tak sempat menyaksikan dengan lebih 


seksama satu orang yang bergelantungan paling dekat 
denganku, sebab Kadarius memaksaku untuk menatapnya. 
Mata birunya berkilat-kilat kian lama kian menakutkan 
seiring perintah yang keluar dari bibirnya. "Ciz, lakukan." 


Gadis Sector Quattro yang lain, melangkah keluar dari 
kegelapan di belakang Kadarius. Menghampiriku dengan 
raut meminta maaf. Gear hijau muda berpendar di 
lengannya. Mataku terbuka lebar-lebar. Aku menggeleng, 
memberontak mati-matian, tapi tubuhku hanya bisa 
bergoyang-goyang tanpa hasil. Sia-sia. Kadarius sendiri 
mempererat cengkraman kemampuannya pada sebagian 
tubuhku. Membuatku makin histeris. "Apa? Apa yang akan 
kau lakukan?!" 


Ciz sepenuhnya mengabaikan aku, lebih berkonsentrasi 
pada tugas yang diberikan padanya. Tugas untuk 
menyakitiku. Aku mengencangkan rahang bersiap-siap 
untuk merasakan sentakan rasa sakit nan memedihkan, tapi 
apapun yang kutakutkan tak kunjung terjadi. Malah aku 
merasakan struktur tulangku menjadi lain. Perlahan-lahan 
perubahan itu terjadi, dimulai dari rambutku yang 
memendek, rahangku melebar, menjadi lebih tegas, pipiku 
yang semula berisi, mengendur. Jemari tanganku membesar 
dua kali lipat dari ukuran yang sebelumnya. "Hentikan!" Aku 
berteriak, kemudian terperangah karena bukan suaraku 
sendiri yang kudengar, melainkan suara lain. Suara berat 
dan angkuh. Sector Tres. Mereka mengubahku menjadi 
seorang pria dari Sector Tres. "Kubilang hentikan!" 


Ciz terlonjak sampai mundur beberapa langkah. 


Kadarius menjentikkan jari, hampir seketika sama seperti 
Xaya saat di arena. Dalam sekejap tubuhku sudah ditempeli 
oleh lempeng besi armor yang rusak, penuh bekas goresan 
di bagian luar dan lengket oleh darah pada bagian 


dalamnya. Setiap bagian mencengkram otot-ototku dengan 
kekuatan yang niscaya meremukkan tulang wujud lamaku. 
Aku menjerit, bukan karena takut namun lebih karena 
murka. Aku tak mau menjadi bidak lagi, aku tak mau lagi 
kembali ke tengah situasi berdarah-darah itu. 


"Tidak!" Aku takkan lagi sanggup. Aku benci ini. Tega- 
teganya... 


Aku menggertakkan rahang, mengepalkan tangan kuat- 
kuat. Timbre suaraku yang memberat, menggema ke seisi 
hutan. Mengeruk telingaku. "Tidak, Kadarius! Es stercus! 
Kubunuh kau! Kubunuh kau!" 


Kadarius bergeming, walaupun begitu sudut mulutnya 
berkedut. Dia gentar juga, sama seperti yang lain. Wujud 
siapapun yang mereka pilihkan untukku pasti bukan 
sembarangan orang, pasti akan membuat UrsaMayor 
menghentikan serangan. Dengan gerakan terakhir, Kadarius 
menutup mulutku yang masih menyumpah-nyumpah 
dengan armor penutup kepala yang hanya mampu 
menutupi setengah dari wajahku. Rasa logam karatan 
langsung membanjiri mulutku, bukan darah dari mulutku 
sendiri. Sama sekali bukan. 


Inikah rencana yang dimaksudkan pemuda Sector Tres tadi? 
Inikah alasan kenapa dia terlihat enggan mengatakan 
detailnya. Dia enggan bukan karena sedang terburu-buru, 
dia semata-mata tak mau aku mengetahui bahwa akulah si 
bidak catur. Akulah umpannya. 


Keparat! 
Tapi bukankah kau menginginkan ini, Ellie? 


Kenapa pula aku berpikir begitu? 


Tidak. Tidak benar begitu. Ini rencana bodoh yang hanya 
akan menambah petaka. 


Aku terus memakukan pandangan pada ujung sepatu dari 
armor keemasan yang saat ini membalut sekujur tubuhku. 
Menolak untuk menatap siapapun. Bukan hanya karena aku 
disuruh untuk terus bersikap seperti tahanan, tapi karena 
aku tak mau orang lain melihat besarnya kebencian yang 
kurasakan saat ini pada mata serta raut wajahku. Aku tak 
mau mereka melihat dendamku. Akan kusimpan semua ini 
sampai aku punya kesempatan untuk membalas. Terutama 
pada Kadarius. Terutama padanya. Aku mesti mengerahkan 
seluruh sisa tenagaku untuk tidak segera menerkam 
punggungnya, dan menggulingkan persekutuan kami 
seketika itu juga. 


Saat ini kami berjalan berempat, Kadarius di depan, dengan 
Yozita dan Xaya yang mengapitku. Sementara yang lain, aku 
tahu sudah menempati posisi masing-masing. Kami 
perlahan-lahan mendekati mimpi burukku. Kadarius 
menyibak segala rintangan dengan mudah. 
Menghempaskan, meremas lima UrsaMayor sekaligus 
semudah meremas sari buah, dari kejauhan sana sulur-sulur 
listrik bercahaya mengompori segala jenis ribut-ribut yang 
bergemuruh di sekelilingku. Aku hanya perlu mengangkat 
wajah sedikit saja untuk menemukan Paxtof yang 
mengamuk seperti bison, dibantu oleh Korain dan gadis 
yang tadi kulihat bersama si pemuda Sector Tres. Mereka 
bertiga bergerak lincah, seperti satu harmoni yang memang 
ditakdirkan untuk bersama. 


Untuk sesaat yang singkat aku kembali teringat pada 
pasangan latih tandingku di Sector Tres. Arden, Leah, 
terkadang Islee aku pali sinkron dengan Islee. Tapi secepat 
pemikiran itu datang, secepat itu pula aku 
mengeyahkannya. Pertarungan disini berbeda dengan apa 


yang kulakukan di Sector 7res atau di Institut. Aku tak bisa 
menjerit untuk menyuruh mereka lari menyelamatkan diri. 
Aku tak bisa meneriakkan sepatah katapun. Kadarius 
membungkam mulutku dengan kemampuannya, 
melengkapi rasa getir yang kurasakan. 


"Kade..." bisik Xaya di sampingku, setelah sekian lama pada 
akhirnya memecah keheingan nan mencekam. Pegangan 
tangan Xaya pada lenganku mengerat, alhasil 
memenyokkan bentuk armor UrsaMayor di bagian sana. 
Xaya tadi mencetuskan ide untuk berlari daripada berjalan 
perlahan seperti sekarang ini, aku sejujurnya menyetujui ide 
Xaya. Lebih cepat, lebih baik. Namun Kadarius menolak, 
dengan alasan bahwa hal itu takkan membawa kesan apa- 
apa. 


Kadarius mengabaikan Xaya seperti sebelumnya, terus saja 
bergerak. Memandu kami di tengah-tengah ladang 
pertempuran. Pandangannya lurus ke depan. 
Kemampuannya secara mengerikan meningkat drastis. 
Sekarang dia tak perlu lagi menggunakan tangannya untuk 
menyingkirkan rintangan berupa UrsaMayor, sulur-sulur 
muncul seiring dengan langkah kaki Kadarius. Sulur-sulur 
itu seolah punya jiwa sendiri, bergerak menyasar siapapun 
yang coba-coba mendekat. 


"Kade, bagaimana kalau kita gagal?" 


Xaya makin menegang, sementara Yozita menggigit bibir, 
barangkali berharap dia tak pernah mengatakan kata-kata 
itu atau barangkali dia berharap Kadarius akan berubah 
pikiran. Aku sendiri mau tak mau memikirkan hal serupa. 
Rencana ini merugikan. Terutama, merugikan diriku sendiri. 


Jawaban yang diberikan Kadarius mengagetkan kami 
bertiga. "Kalau begitu selesai. Kita tamat." 


Yozita membuat suara kesiap yang terlalu dilebih-lebihkan 
atau mungkin tidak. "Kadarius!" 


"Kau bisa berbalik, Zita. Kau juga Xaya. Aku takkan 
keberatan." Cengkraman kemampuan Kadarius pada leherku 
mengetat, mengharuskan aku untuk menarik nafas dengan 
susah payah. "Aku bisa melakukan ini seorang diri." 


"Bukan itu maksudku!" sergah Yozita dengan cepat. "Sudah 
semestinya " 


Kadarius mengangkat tangannya tinggi-tinggi di udara, 
mengepalkannya, dengan geraman melemparkan FlyMobs 
yang berusaha menembak jatuh kami, tepat beberapa meter 
di belakang kami. Ledakannya menggetarkan tulang 
punggung. Panasnya seakan-akan menjilati tengkukku. 
Seakan belum cukup, Kadarius membanting seorang 
UrsaMayor dengan sulurnya tepat di tengah jalan yang akan 
dia lalui, lalu tanpa berjengit sedikitpun dia berjalan di atas 
mayat itu. Sulur seketika muncul dari tempat kakinya tadi 
berpijak, menyelimuti mayat UrsaMayor tadi seperti 
kepompong. Aku dan Yozita sama-sama membuang muka 
secara bersamaan saat darah segar mulai merembes dari 
sela-sela kepompong sulur itu. "Kalau begitu jangan pernah 
mempertanyakan keputusanku lagi." 


Yozita mengerucutkan bibir, tapi tidak lagi berusaha untuk 
membantah. Aku malah sebaliknya, walaupun tak berani 
memikirkan rencana pelarian diri yang niscaya gagal, aku 
tetap saja berharap semoga saja apapun itu rencana 
Kadarius, semua akan berjalan sesuai dengan siasatnya, 
dan, barangkali dengan itu aku tak perlu melihat siapapun 
terluka gara-gara aku. Aku mengambil nafas dalam-dalam, 
mengangkat dagu sedikit saja supaya bisa memperhatikan 
dengan lebih seksama Tembok Perbatasan nan familier di 
depan sana. Aku bahkan hampir-hampir bisa merasakan 


desiran angin yang membelai pipiku, menonton senyum 
Acres yang langka, membaui udara bersih, mengkhayalkan 
aku bisa saja menguasai dunia dengan segala hal yang 
terlihat menyemut di bawah kakiku, menaklukan segalanya 
semudah membalikkan telapak tangan. 


Hanya angan-angan. 
Semuanya bohong. 
Dusta belaka. 


Langkah Kadarius makin cepat, mau tak mau mengharuskan 
aku untuk ikut melebarkan langkah. Mudah saja 
mengikutinya dengan tubuhku yang baru, tapi Xaya dan 
Yozita sama-sama tersengal-sengal kepayahan. Meski 
beberapa kali memiliki niatan untuk memelankan langkah 
demi mereka, tapi aku tahu diri, bahwa percuma saja 
berbaik hati. Mereka tak berkeinginan untuk menyamai 
langkahku. 


"Kau tahu apa yang kau lakukan, Ellie?" 


Walaupun marah, berang akan ketidakberdayaanku. Aku 
mau tak mau membuka mulut untuk menyatakan 
kesanggupan. "Ya." 


"Xaya, Yozita?" 


Mereka menjawab dengan serempak tanpa ragu-ragu. "Ya, 
mengerti." 


Dengung Glass Gate menyakiti bagian belakang kepalaku, 
tapi aku tidak bereaksi sepertin biasanya. Jangan sampai 
ada yang mengetahui kelemahanku, jangan sampai mereka 
menggunakannya untuk mengancamku. Cukup Acres dan 
kebebasanku saja yang mereka curi. 


Kadarius menghentikan langkah tepat beberapa meter saja 
dari Tembok Perbatasan. Dia menengadah, diam seperti itu 
selama beberapa detik, sebelum akhirnya memutuskan. 
"Ellie, sekarang." 


Yozita dan Xaya mengambil satu langkah menjauh dariku, 
supaya aku bisa lebih leluasa memenuhi perintah yang 
telah dibebalkan padaku sebelumnya. Andai saja aku punya 
kemampuan setara dengan mereka, aku takkan sudi 
melakukan ini. Terutama saat Tembok Perbatasan berada 
tepat di depan mukaku. Aku tinggal lari, memanjat, hanya 
andai saja tak ada Glass Gate. Mudah saja membayangkan, 
mudah saja terjatuh karena ketidakberdayaan. Tanganku 
berkedut-kedut ingin menggaruk pahaku yang gatal oleh 
Keringat, tapi alih-alih membongkar bagian armor pada 
pahaku, tanganku bergerak pada benda yang tersampirkan 
di pinggang. 


Aku menarik pelatuk.[] 
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TWENTY-ONE 


SUAR itu terbang ke angkasa bebas seperti angan-anganku 
yang tak kesampaian, sesaat kemudian meledakkan cahaya 
biru yang menggelap seiring menit berlalu, memendarkan 
warna rambut Kadarius, menajamkan siluet armor emas, 
merah, serta abu-abu. Kalaupun takut, Kadarius berhasil 
menyembunyikan gelagat itu dengan baik. Dia bergeming, 
menunggu dengan sabar. Sementara aku sudah dibanjiri 
oleh keringat. Belum lagi armor bekas mayat UrsaMayor 
yang kukenakan membuatku makin gerah, mual dan ingin 
segera mati saja. 


Aku baru menggapai pistol suar kedua, saat serangan 
pertama terjadi kira-kira hanya satu lengan dari samping 
Kiri Kadarius. Terlalu cepat, akan tetapi Kadarius seakan- 
akan sudah menebak hal itu bakal terjadi. Dia segera 
merunduk, cukup rendah hingga sasaran tembak si 
UrsaMayor Sector Dva hanya mengenai udara kosong, tapi 
rupanya UrsaMayor yang satu ini lebih cerdik ketimbang 
kawan-kawannya yang lain, di tengah-tengah serangan, dia 
menghindari lecutan sulur Kadarius dengan mulus lalu 
dalam sekali kedipan mata sudah mengubah haluan. Aneh 
bahwa UrsaMayor satu ini tak memakai armor topengnya, 
alhasil seringaian sinting itu tak luput dari pengelihatanku 
selagi dia melancarkan empat tembakan beruntun 
kepadaku. 


Dalam gerak lambat, Kadarius mengepalkan tangannya ke 
arah UrsaMayor Sector Dva. Tameng Yozita berdengung, 
menggetarkan syaraf gigiku. Tubuh Xaya berkedip hilang 
timbul. Perlahan seringaian si UrsaMayor lenyap, digantikan 
oleh raut ngeri. Matanya membeliak lebar hingga hanya 
memperlihatkan bagian putihnya. Aku tak tahan, sampai 


mengulurkan tangan berharap bisa mengurangi penderitaan 
si UrsaMayor. 


Namun tameng mendesing, menghentikan pergerakanku 
secara paksa. Melingkupi sekelilingku, menyerupai kubah. 
Tameng menggeletar, bertumbukan dengan peluru-peluru 
yang ditembakkan, sebelum akhirnya jatuh ke atas tanah 
tanpa hasil. Sama halnya seperti nasib sang penembak. 
Tubuhnya dihempaskan Kadarius, semudah dia 
memunculkan sulur-sulur dari retakan Tembok Perbatasan, 
menggunakannya untuk menjerat si UrsaMayor malang. 
Seluruh kejadian itu terjadi kurang dari empat menit. 


Kurang bagus. 


Tameng Yozita masih kalah kuat dibandingkan dengan 
muntahan peluru dari pistol UrsaMayor keparat itu. Satu 
peluru bahkan berhasil menyerempet pipiku. Aku membenci 
sensasi yang kurasakan. Aku membenci Yozita yang tak bisa 
menggunakan kemampuannya dengan lebih akurat, aku 
membenci Kadarius yang telah mengurungku menjebakku 
sehingga aku takkan bisa lari kemana-mana. Terlebih aku 
benci diriku sendiri karena tak bisa melakukan apapun 
untuk segera lepas dari kungkungan Lichas dan takdir nan 
janggal yang sudah menantiku. 


Aku rela melakukan apa saja demi kebebasanku. Aku rela. 
Bahkan mesti harus kehilangan beberapa jari dalam 
prosesnya. 


Acres. Aku melakukan ini untuknya. 
Aku melakukannya demi dia. Aku... 


"Aku sudah lelah dengan semua ini." Aku menyaksikan 
Kadarius menggemeretakkan masing-masing tulang si 
UrsaMayor Sector Dva, dengan sulur-sulurnya. 


Memperdengarkan jeritan rusak yang takkan bisa ditoleransi 
oleh telingaku sendiri. Seketika membuatku teringat 
kembali akan jeritanku sendiri di Arcade ///ysiumstone. Saat 
Leah menjemput maut dengan tombak besi pada dadanya. 
Kadarius menyugar helaian rambutnya yang menghalangi 
pandangan, menepis debu pada jaketnya. Sementara dia 
sendiri bergerak di udara, perlahan-lahan menghampiri 
UrsaMayor tadi. Mematahkan entah tulang yang mana lagi. 
Suara itu berderak kencang. Tak bisa dipungkiri bahwa aku 
juga merasakan sesuatu mendidih dalam tubuhku. "Akan 
kubuat singkat saja untukmu." 


Hentikan. 


"Kau takkan mendapat apa-apa dariku." Sengal si 
UrsaMayor, masih berusaha untuk menarik simpati Kadarius. 
Padahal orang terakhir yang mau mentolerasi kejahatannya 
hanyalah orang-orang pengecut yang berada di atas Tembok 
Perbatasan. Menunggu pertempuran selesai, mengendalikan 
segalanya dari balik layar. Para Aviator Elite. 


"Memang tidak," Kadarius memberi UrsaMayor malang itu 
senyum kecil nan keji. "Tapi aku jelas membutuhkan benda 
di telingamu itu." 


Tanpa basa-basi Kadarius mencabut Echos di telinga si 
UrsaMayor, mengabaikan bunyi deguk tak jelas yang di 
keluarkan oleh korbannya. Lalu berbalik, menempelkan 
Echos itu sendiri ke telinganya, membiarkan UrsaMayor 
tersedak darahnya sendiri di belakang sana. Aku 
memperhatikan dengan tegang. 


Kadarius menengadah, menatap jauh ke atas Tembok 
Perbatasan yang berdiri kokoh. "Aku tahu kalian 
memperhatikan. Dengar, aku takkan mengatakan panjang 
lebar. Satu hal saja, pergi dari wilayahku, atau aku tak yakin 


bisa membujuk teman-temanku untuk berhenti." Apa yang 
Kadarius-V/akas itu lakukan? Mencoba humornya yang sama 
sekali tidak lucu? Bahkan orang yang paling bodoh 
sekalipun tahu, bernegosiasi dengan Aviator Elite sama 
sekali tak ada gunanya. Aku tidak menyukai ini. Posisi ini. 
Musuh berdiri di atas sana, sementara aku di bawah. Rawan. 
Kecil kemungkinan Aviator Elite di atas sana tak 
mempertimbangkan untuk menembak kami langsung, tanpa 
repot-repot menemui kami atau bahkan peduli akan 
kehancuran total yang akan terjadi. Atau barangkali ada 
sesuatu yang membuat mereka menunda untuk segera 
melancarkan serangan pemusnahan total. 


Namun aku tak bisa untuk tidak terperangah saat suara 
gemerisik masuk ke telingaku. Berasal dari topeng armor 
UrsaMayor yang kupakai. Suara seorang perempuan. 
"Penawaran yang kau ajukan?" 


Anehnya Kadarius tidak terlihat senang. "Tadi adalah 
penawaranku." 


Suara yang bergaung di telingaku malah lebih tidak enak. 
"Pembohong." 


Aku membasahi bibirku yang kering, Tak bisa untuk tidak 
menghiraukan erang kesakitan UrsaMayor di depanku. 
Pemuda itu takkan selamat andaikata kesepakatan tidak 
berjalan sesuai rencana Kadarius. Untuk kali ini aku merasa 
bersyukur sudah menghapal struktur Aviator Elite, saking 
seringnya aku menjajali masing-masing profil mereka. Aku 
bisa mengenali siapa mereka hanya melalui logat suara 
mereka. "Turuti saja apa yang dia bilang, Leksi." 


1G. sir?" 


"Apa kalian buta? Lupa cara membaca warna dari asap suar 
yang tadi?" Aku menggeram melalui suaraku yang baru. 


Membuat penekanan di akhir setiap kalimat. "Atau kalian 
sedari awal memang berniat meninggalkan mayatku disini 
bersama bangsat-bangsat kotor ini? Begitu? A/bercio Triton 
takkan suka bila dia mendengar hal ini." 


"Tidak, Sir! Kami akan " 


"Aku tidak ingin mendengar kata ‘akan’. Lakukan 
sekarang!!" 


"Baik, Sir!" 


Bersamaan dengan itu lampu-lampu F/yMobs dari atas sana 
menyala. Mulanya satu, tiga, tujuh sampai tak lagi bisa 
kuhitung saking banyaknya. Perlahan-lahan terbang 
melintas di atas kepalaku, segera saja UrsaMayor yang 
masih selamat, mengikuti kepergian F/yMobs, meninggalkan 
para Lichas yang bersiaga meski pertempuran sudah 
berakhir dengan mudah. Aku tidak menyangka rencana 
Kadarius akan berjalan semudah ini. Salah satu dari F/yMobs 
berhenti tepat di atas ku. Mesinnya berdesir lembut, aku 
mengeluarkan desah panjang, tak kusangka aku bahkan 
rindu dengan suara itu. Sesaat aku lupa diri. UrsaMayor ini 
memang berniat untuk menjemput aku. Kadarius salah, 
Paxtof salah, semua orang berbohong padaku tentang hal 
ini. Aku nyatanya bisa bebas dengan mudah. Pada akhirnya 
aku akan pulang. Pulang ke tempat yang seharusnya. 


Acres... 


Sebuah tangan berarmor terjulur dari atas F/yMobs. 
Pengendaranya seorang pemuda, paling banter lebih tua 
dua atau tiga tahun dariku. Sama seperti Aviator Elite 
lainnya, dia melepas armor wajah, memperlihatkan wajah 
lembut nan tampan. Sector Tres. Bibirnya bergerak pelan, 
mengucapkan namaku. Aku menekuk lutut, siap melompat. 
Hanya tinggal sejengkal saja... 


Tak sampai, bahkan meleset jauh. Pukulan itu tak terduga, 
aku terjatuh dengan muka lebih dahulu. Lumpuh total. Xaya 
berhasil dengan telak mengenai Sama sekali tak memberiku 
kesempatan untuk berdiri atau melawan. Tameng biru Yozita 
berpendar makin jelas, tebal dengan cucuk-cucuk berduri 
yang menyula FlyMobs berikut dengan UrsaMayor di 
atasnya. Xaya mengangkat tubuhku, memanggulnya di 
bahu semudah membawa barang rongsokan. Aku 
menyaksikan tanpa daya apa yang sebelumnya telah 
direnanakan Kadarius. Cara keji yang mustahil dipikirkan 
oleh manusia manapun. Tak ada selain Kadarius, dan aku 
berada di balik rencana itu. Mereka berhasil karena aku. 
Karena menggunakan aku sebagai bidak umpan. 


Ellie, aku masih menyayangimu. 


Sekali lagi aku dibawa pergi. Tak bisa melakukan apapun 
selama para Lichas membantai seluruh UrsaMayor yang 
terperangkap dalam kubah raksasa dari sepuluh orang 
Lichas berkekuatan seperti Yozita. Pertempuran yang berat 
sebelah. Pertempuran yang niscaya dimenangkan oleh para 
Lichas. 


Dadaku sesak. Pengelihatanku memburam. 
Tak peduli apapun yang kau lakukan. 
Acres... 


Sampai jumpa lagi. 


Total : [1180 words] 


I wanna run. 
Bangsat, kenapa klise gini, fak! 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


TWENTY-TWO 


"BUKAN seperti itu caranya, Ellie." Aku menoleh, 
menyaksikan Acres yang mengerutkan dahi tidak setuju, dia 
bergegas menghampiri aku, menampar punggung tanganku 
yang tidak becus. Sembari menggerutu Acres membenarkan 
pekerjaanku yang berantakan. Matanya menyipit, penuh 
konsentrasi sementara kedua tangannya dengan cekatan 
menyambungkan kabel-kabel di dalam tubuh logam cikal 
bakal robot. Berhubung Acres lulus lebih cepat dari siswa 
tahun akhir, dia bisa mendapatkan izin untuk mengambil 
pekerjaan dan seharusnya dia mampu mendapat pekerjaan 
yang lebih cocok untuk isi kepalanya, tetapi alangkah 
bijaknya Acres, dia lebih memilih berkutat dengan 
ciptaannya sendiri di lab rahasia warisan orangtuanya 
daripada meniti karir nan cemerlang di pemerintahan. 


Acres terkadang juga mendapat beberapa pekerjaan 
tambahan untuk memperbaiki robot-robot hewan yang 
error, yang sudah terlalu tua dan karatan atau bahkan jika 
suasana hatinya sedang baik, Acres akan langsung pergi 
sendiri ke rumah pelanggan untuk memperbaiki sistem 
server jika Tech lainnya tak kunjung datang menangani 
masalah itu. Penghasilannya lumayan tetapi kekurangan 
tenaga. Maksudku di antara saudara-saudaranya, tidak ada 
yang memiliki ketertarikan yang sama dengan logam-logam 
Karatan seperti Acres. Merekrut seseorang diluar sana juga 
bukanlah hal yang mudah, pasalnya tak ada yang mau 
menjadi anak buah dari seorang anak lelaki enam belas 
tahun seperti Acres. Merendahkan harga diri, begitu Kkira- 
Kira pendapat mereka. 


Karena itulah aku berada disini, berusaha membantunya. 
Setidaknya bisa dikatakan, aku berusaha untuk tidak 
menghancurkan sesuatu. 


Sejujurnya kalau Acres mau mendengarkan aku, sudah pasti 
Kemarin aku sudah mendapatkan sarung tangan robot 
pengoreksi yang mampu bekerja lebih cepat untuk 
membantu supaya meringankan sedikit bebannya. Namun 
seperti seharusnya, Acres menolak ide itu mentah-mentah. 
Aku masih ingat jelas apa pendapat Acres tentang sarung 
tangan rekomendasi dariku. Katanya, benda itu tidak 
berguna untuknya. Sarung tangan itu masih belum 
sempurna dari berbagai sisi dan Acres bukan tipe orang 
yang mudah dibujuk. Dia menyukai kesempurnaan. Otaknya 
memang mendukung tetapi tangannya tidak. 


"Kau harus hati-hati dengan kabel merahnya, salah sedikit 
Saja saat selesai nanti robot ini bisa meledak. Kabel 
emasnya harus diletakkan berjauhan dengan kabel biru. 
Seperti ini..." 


Tetapi aku tidak perhatianku tidak tertuju kabel-kabel 
memusingkan itu. Bibir Acres bergerak dengan cepat 
memberiku instruksi-instruksi yang masuk telinga kanan, 
keluar telinga kiri. Alisnya menukik tajam ketika dia 
berusaha keras berpikir, makin cemberut ketika semakin 
banyak menemukan kesalahan yang kubuat. 


Aku teralu sibuk memikirkan bahwa kacamata kerja Acres 
sudah tergores di sana-sini. Sudah harus segera diganti. 
Sekonyong-konyong Acres mengangkat kepala. Terlambat 
bagiku untuk memalingkan wajah, dan, kenapa pula aku 
mesti berbuat begitu, tak ada gunanya. Sebab mata emas 
Acres sudah terlebih dahulu memegorkiku. Mata emas itu 
balas menatapku, tak ada nada menuduh di sana justru 
mata itu terlihat kesal. "Ellie, kau mendengarkanku atau 
tidak?" 


Aku selalu berkata jujur, kali ini pun tak ada bedanya. 
"Tidak." 


Acres berdecak, serta merta memukul dahiku dengan salah 
satu bagian robot. Aku hanya bisa terkekeh sembari 
mengusap dahi yang berdenyut. "Dengar, Miss Withtaker. 
Kau harus belajar kalau tidak mau ketinggalan terlalu 
banyak." 


Aku memutar bola mataku, tapi tetap saja aku memberinya 
hormat ala prajurit Sector Dva. "Baik, Sir!" 


Aku mendapat pukulan kedua tetapi tidak terlalu sakit 
karena aku bisa melihat Acres tersenyum. Walaupun tidak 
terlalu kentara tetapi senyuman itu sudah mampu membuat 
rasa sakit pada dahiku berkurang banyak. Akan tetapi 
senyuman itu menghilang secepat datangnya. Acres dengan 
terburu-buru kembali menekuri pekerjaanku, terus 
mengoceh. Berharap aku melupakan apa yang baru saja 
kulihat. Namun Acres tak tahu, kalau sola dirinya aku akan 
selalu mengingat setiap detail kecil. Entah itu disengaja 
atau tidak. 


Aku akan terus berharap melihatnya. Aku ingin menjadi 
yang satu-satunya menyadari hal-hal kecil yang tak disadari 
orang lain pada diri Acres. Kalau ingin melindunginya, aku 
mesti tahu Acres. Terkadang di tengah-tengah rasa putus 
asaku. Aku selalu meyakini banyak hal. 


Misalnya saja, aku tahu Acres yang dulu pasti akan kembali. 


KKK 


Aku membuka mata, selama sesaat hanya mampu 
memelototi langit-langit buatan yang menampilkan awan- 
awan putih empuk. 


Dimana aku? 


Aku terlonjak dari tempat tidur. Kepalaku langsung 
mengeluh dengan gerakan mendadak itu, tak ayal membuat 
tubuhku kembali terbenam ke dalam bantal yang empuk. 
Tetapi aku tidak ingin menghabiskan sebagian hari dengan 
berbaring, apalagi jika mengingat apa yang telah dikatakan 
Paxtof tentang sesuatu seperti tempat tidur merupakan 
tempat yang cocok untukku. 


Setelah usaha yang amat menyiksa, untuk ketiga kalinya 
mencoba bangun. Tubuhku menyerah tapi pikiranku tidak. 
Aku berakhir dengan mencoba cara pertama yang akan 
memulihkan tubuhku. Setidaknya supaya aku mampu 
duduk tegak. Aku mulai memejamkan mata, menarik dan 
menghembuskan nafas secara perlahan. Setelah merasakan 
gemuruh jantung perlahan mulai tenang. Aku masuk ke 
dalam pertanyaan yang sesungguhnya Dimana aku? Aku 
sekali lagi bertanya, mendesak diriku sendiri untuk segera 
memberi jawaban. 


Awan-awan empuk di langit-langit buatan terus bergerak 
perlahan-lahan. Pikiranku juga. 


Aku mengerjapkan mata. Sekali, dua kali... 


Satu persatu kalimat mulai terusun dengan rapi di dalam 
kepalaku. 


Aku ada di Perbatasan Sector Wan. Di tengah-tengah 
sekumpulan orang-orang dengan kemampuan luar biasa. 
Mereka menyebut diri mereka: Lichas. Dia seseorang yang 
kusebut Ayah merupakan salah satu dari mereka tetapi 
sayangnya, dia sudah mati. Sector tempatnya berasal 
tempatku dilahirkan juga hancur. Sekarang aku jadi 
penanggung beban, pembawa rahasia. Para Lichas 
membutuhkan aku. Mereka membutuhkan ingatanku. 


Semakin pikiranku mampu mengingatnya, semakin 
menyakitkan rasanya, tetapi aku tidak boleh berhenti. 


Rangkaian kejadian kembali terjalin di dalam kepalaku, 
perlahan-lahan sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 
Lebih spesifik. 


Aku kabur, tapi gagal. Ada pertempuran. Pembunuhan. Aku 
telah membunuh. Aku membunuh begitu banyak orang. Aku 
penjahat sekarang. Tak ada lagi tempat yang mau 
menampung aku. Tidak dimanapun kecuali di sini. Bersama 
para Lichas yang takkan membawaku pada apapun selain 
kehancuran. 


Aku mempercayai Avgustin. Aku membiarkan Kadarius 
membawaku. Aku membiarkan diriku dibawa. 


Aku bergerak-gerak seperti cacing kepanasan. Kutatap 
jemari tanganku yang gemetar. Perlahan kukepalkan sampai 
buku-buku jariku memutih, seolah-olah dengan begitu aku 
menghancurkan bayangan pemuda Sector Tres di atas 
FlyMobs yang terpasung oleh cucuk-cucuk tameng holo 
Yozita. Darah mengucur dari sela-sela tubuh yang bolong, 
sama seperti UrsaMayor korban pertama yang kubunuh. Aku 
tak ingin mengingat, namun mataku sudah terlanjur 
merekamnya, dan pikiranku bergerak tanpa persetujuanku 
untuk terus menerus mengulang-ulang kejadian mengerikan 
itu. 


Seakan-akan seseorang menimpakan kepalaku dengan 
bongkahan tanah. Aku tersentak, bangkit dari tempat tidur, 
hampir tersandung selimut yang melilit. 


Ternyata aku berhasil sampai di kamar mandi, karena saat 
ini aku mulai muntah-muntah di atas wastafel yang putih 
bersih. Muntahanku yang tidak keruan bentuknya menodai 
warna memusingkan itu. 


Aku selalu benci putih. Sekarang, aku juga benci merah. 


Aku terus muntah sampai yang tersisa dan keluar dari 
mulutku hanya cairan bening asam. 


Selama beberapa saat aku hanya memperhatikan 
muntahanku yang perlahan disedot hingga tak tersisa dari 
wastafel. Tanganku masih gemetaran saat menangkup air 
dari kucuran keran wastafel. Aku berkumur sampai rasa getir 
itu hilang dari lidah serta mulutku. Sekalian mencipratkan 
air ke wajahku. Supaya aku lebih melek. Supaya aku tak 
kepanasan. Kutekan salah satu simbol pada holo di atas 
wastafel. Perlahan-lahan cermin muncul dari balik dinding. 


Aku semestinya siap dengan apa yang akan kulihat. Namun 
nyatanya, aku tetap saja tertegun memandangi bayanganku 
sendiri. Aku menemukan seorang gadis dengan tatapan 
mata lemah berair setelah muntah habis-habisan, kulit 
memucat, rambut emasnya kusut, bagian bawah matanya 
merah. Aku mengambil sejumput rambutku, menyadari 
warna emasnya sedikit memudar. Rambutku berubah 
menjadi pirang kusam hampir putih. Kalau dibiarkan lebih 
lama, bisa saja aku akan memiliki rambut seperti Paxtof. 


Di Sector Tres. Hanya ada dua kemungkinan jika rambut 
emasmu mulai memudar. Menua atau stres. Dalam kasusku, 
lebih cocok jika kusebut diriku gila. Mungkin lebih baik jika 
aku gila lalu mati. 


Aku membuka bajuku, merasakan rasa sakit pada beberapa 
bagian tubuhku. Kuperiksa setiap jengkal tubuhku melalui 
cermin, memeriksanya dengan tamak. Aku tak menemukan 
apapun selain tulang yang menonjol disana-sini. Setelah 
yakin aku tak menemukan satupun memar pada kulitku. 
Perlahan, masih sempoyongan, aku menghampiri tempat 
shower, menekan beberapa kombinasi acak pada hologram 


pengatur. Sesaat kemudian wangi bunga Lilac langsung 
memenuhi indera penciumanku. 


Lalu apakah jika aku gila dan mati maka semua masalah 
yang menumpuk ini akan selesai? Kemungkinan terbesarnya 
adalah tidak. Avgustin benar, Tak ada bedanya. Bayangan 
tentang pemuda Aviator Elite yang terpasung kembali 
berkelebat dan aku tidak menyalahkan tanganku yang 
melayang, memukul permukaan kaca hologram pengatur air 
shower diatasku. Kaca itu pecah dan hologramnya pun mati 
bersamaan dengan berhentinya air dan wewangian yang 
mengalir dari shower. 


Darah mulai merembes dari tanganku yang tergores, 
tertancap pecahan kaca holo. Tetes demi tetes cairan 
berwarna merah mengotori lantai kamar mandi yang putih. 
Beberapa menetes di atas ibu jari kakiku. Pedihnya, rasa 
sakitnya, lukanya. Aku serta merta menyesali apa yang 
telah kuperbuat. Namun ini tak ada apa-apanya bila 
dibandingkan dengan apa yang menimpa pemuda itu. Apa 
yang telah kulakukan pada UrsaMayor malang itu. Apa yang 
telah Kadarius perbuat. 


Pheasen takkan pernah memaafkan perbuatan keji itu. Aku 
sendiri bahkan tak mampu memaafkan diriku sendiri. 


Pembantaian itu. 
Sindrom gemetaran menghantui tanganku lagi. 


Kuseret dengan paksa kedua kakiku untuk segera 
melangkah keluar dari ruang sesak ini. Tanganku 
menjambret jubah di dekat bathup, memakainya dengan 
tergesa. Kain yang lembut langsung menangkup tubuhku. 
Tidak lupa aku mengikat talinya erat-erat. Kuambil bajuku 
yang lama untuk membebat luka di tanganku. Pemanas 


memancar kearah tubuh ketika aku menjejak keset. Secara 
keseluruhan mengeringkan sisa-sisa air dari tubuhku. 


Aku tidak terkejut ketika menemukan bahwa kamar tidurku 
tidak lagi kosong. Dia duduk di atas tempatku tidur, 
sementara yang satunya ada di sofa. Pakaian kering yang 
sepertinya diperuntukkan untukku ada di sampingnya. 
Ketika aku mendekati dia, matanya mengikuti gerakan 
tanganku yang dibebat dengan kaos berdarah. Aku sedang 
tidak berniat untuk berbasa-basi atau bahkan berbicara. Aku 
membuka jubah mandiku, tidak peduli kalau orang dia saat 
ini memperhatikan. Aku tidak peduli. 


Pakaian dalam yang kukenakan terlalu ketat, tapi lebih baik 
daripada tidak sama sekali. Ada baju kaos hitam lengan 
pendek dan celana panjang yang sama seperti yang 
kukenakan di hari pertama, tetapi kali ini dilengkapi dengan 
ikat pinggang yang kuat. Aku bahkan tidak mempunyai 
waktu untuk mengagumi jaket yang kukenakan saat ini 
saking marahnya aku. 


Ketika aku membalikkan badan, ternyata Kadarius tidak 
melihat. Dia menatap pintu Trib seolah-olah pintu datar itu 
lebih menarik ketimbang aku. 


Lakukan saja sesuka hatimu, Kadarius.[{] 


Total : [1615 words] 


Neraka itu untuk semua orang. Terutama orang- 
orang pengecut-penghina-tak berakal budi. 
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TWENTY-THREE 


AKU memilih duduk di sofa, berseberangan dengan Indira. 
Berjauhan dengan monster itu. Langsung menunduk, tak 
memperhatikan apapun selain lukaku. Indira pasti ada disini 
karena aku. Aku mengeryit, tidak terlalu menyukai gagasan 
tentang orang lain yang harus kuhadapi nantinya. 


Ketika kupikir tidak akan ada yang berbicara. Kadarius 
memecahkan keheningan dengan berkata, seperti biasa 
tidak suka basa-basi. "Tentang hal yang kukatakan padamu 
sebelumnya. Dewan setuju untuk mulai melatihmu lebih 
awal." 


Apa? Pembicaraan yang mana? Aku tak mampu mengingat 
satupun. Saking banyaknya omong kosong yang kau 
racunkan padaku. Aku juga tidak menyukai pernyataan 
angkuh Kadarius. Bagaimana bisa dia bersikap seakan tidak 
terjadi apapun, seakan-akan apa yang dia lakukan di 
belahan hutan Nahari itu hanya sekadar mimpi belaka. 
Bagaimana bisa? Monster selalu tak punya hati. Aku mau 
tak mau merasakan gelombang kebencianku pada Kadarius 
semakin menggerus kesabaranku. 


Namun aku tak mau memandang Kadarius. Bisa jadi aku 
mungkin kehilangan kendali lalu membahayakan diriku 
sendiri. Aku mengangkat kepala, mendelik pada wajah 
masam di seberangku. Indira balas menatapku. Aku 
mendengar dirinya mendengus. Sepertinya menyadari 
tatapan menuduhku. "Ada yang menarik di wajahku?" 
ketusnya jelas tersinggung. Aku tida gentar akan teguran 
semacam itu, jadi aku terus memakukan pandang. Gelap. 
Gelap seperti malam itu. 


"Indira sama seperti Paxtof," Kadarius berkata, mengabaikan 
Indira yang kini menyipitkan mata. Tak senang akan 
kegigihanku. 


"Aku tahu," aku menyahut. Setengah kesal, setengah muak. 


Seorang Void. Dengan melihat matanya saja aku sudah 
tahu. Satu lagi orang yang akan mengangguku. Satu lagi 
orang yang akan segera mengambil bagian dalam mimpi 
burukku. Aku tak tahan untuk tidak melirik Gear pada 
lengannya. Abu-abu. Pikiranku langsung berputar. 
Memikirkan berbagai kemungkinan tebakanku tentang 
kemampuan Lichas Indira. 


"Oh, bagus!" Indira menghentakkan sepatu botnya ke lantai. 
Hentakannya membuat getaran pada Gear pada lengannya 
semakin parah. Suaranya yang lembut berbanding terbalik 
dengan percikan-percikan kecil yang timbul dari tubuhnya. 
Semacam listrik. Aku mengatupkan bibirku rapat-rapat, 
mengalihkan pandangan dari kilatan cahaya itu. Itu kilatan 
yang sama yang kulihat di pertempuran. Percikan yang 
segera mematikan fungsi F/yMobs. "Bolehkah aku pergi 
sekarang?" 


"Aku sudah memperingatimu, Indira," gumam Kadarius 
dengan nada mengancam yang jelas sekali. Bukannya 
menciut ketakutan seperti kebanyakan orang. Indira justru 
mengeluarkan suara campuran antara dengusan dan tawa 
meremehkan. Dia memberi Kadarius pandangan yang 
menjurus ke arah jijik. Membuatku bertanya-tanya apakah 
seperti itu kira-kira pandangan yang selama ini kuberikan 
pada Kadarius ketika aku memandang dirinya. Barangkali. 


Indira mendesis. Seiring dengan jaring berbagai warna 
meloncat-loncat makin jelas di seluruh tubuh. "Memangnya 
aku kelihatan peduli?" 


Aku menunggu datangnya balasan berupa sulur-sulur. Yang 
menurutku akan menarik sekali. Di antara dua hal itu Sulur 
dengan listrik aku penasaran siapa yang akan lebih dahulu 
tumbang. Sayangnya, Kadarius jelas-jelas menghiraukan 
ancaman Indira yang mengebu-gebu, dan justru berkata 
yang sudah kuduga akan ditujukan padaku. Bahasa-bahasa 
kasar menjadi latar suara Kadarius. "Tanganmu berdarah 
terlalu banyak." 


Tanganku yang tidak terluka secara refleks menangkup 
tanganku yang berdarah-darah. Menyembunyikannya dari 
pandangan Kadarius. Memikirkan Ribka yang datang 
menyembuhkan aku membuatku makin tidak senang. "Aku 
baik dan sembuh." 


Sialnya aku tidak terlihat seperti itu. 


Sementara Indira menghenyakkan dirinya makin dalam ke 
sofa, menampilkan wajah masam nan kecut. Beberapa helai 
rambut pink-lavendernya berdiri. Semua hal yang bercahaya 
dan menggunakan tenaga dari server berkedip-kedip. Aku 
beringsut menjauh dari Indira, siapa tahu dia berubah 
pikiran, dan membiarkan kemampuannya lepas begitu saja. 
Aku tak mau menjadi daging hangus. Kulirik Kadarius, heran 
menyadari dia masih menatapi lukaku tak yakin, tetapi 
anehnya dia juga tidak memanggil seorangpun melalui 
Gamma di pelipisnya, tak juga berusaha menenangkan 
Indira yang membahayakan. Kemudian sekonyong-konyong 
dia mengangkat kepala dan kalau kupikir-pikir sekali lagi. 
Inilah saat yang tepat untuk mengatakannya. Pikiranku 
sedikit jernih sekarang. 


Sekali lagi, aku tidak menyalahkan mulutku ketika bergaung 
dengan nada kasar. "Kenapa kau melakukan hal itu?" 


Cemberut pada bibir Indira memudar barang sedikit. 
Ruangan seketika terasa hening meresahkan. Seperti yang 
aku duga, Kadarius bergeming dengan ketenangan yang 
luar biasa. Aku bertanya-tanya apakah sekiranya ada hal 
yang membuat pengendalian dirinya goyah? Satu saja, 
karena kupikir saat ini dengan benar itu pasti akan 
mengacaukan kepalanya. Pengacauan pikiran. Itulah satu- 
satunya hal yang aku butuhkan saat ini. 


"Karena memang dibutuhkan. Kau takkan pernah tahu apa 
yang bisa mereka lakukan apabila kita membiarkan mereka 
lolos begitu saja. Sejarah takkan lagi terulang untuk kali 
kedua." jawab Kadarius, berdalih dengan amat lihai. 


"Takkan lagi terulang?" cemoohku dengan berang. Bahkan 
tanpa matipun, segala hal yang terjadi di sana sudah 
membunuhku. Menimbulkan luka, lebih dari hanya sekadar 
luka fisik yang terlihat oleh mata telanjang. 


Kadarius menjawabku dengan cepat dan lugas. "Setidaknya 
selama aku masih hidup." 


Aku mengepalkan tangan. Monster. "Kau tak tahu apa yang 
bisa dilakukan oleh Pheasen. Kau tak tahu ," 


"Aku tahu." Kadarius menunduk barang sejenak. Saat 
mengangkat wajah, raut wajahnya sudah jauh berbeda dari 
sebelumnya. 


Aku mau tak mau menegang oleh wacana Kadarius barusan. 
Cobalah untuk melihat dari persepktif orang lain. Namun 
aku tak bisa menahan gejolak dalam diriku. Terlebih lagi 
saat ini aku tak bisa membedakan, apakah yang kurasakan 
saat ini adalah bagian dari kerja keras otakku untuk 
mengalihkan perhatianku dari luka yang berdarah makin 
banyak di tanganku atau rasa sakit yang menyerbu 


kepalaku dari segala sisi. Aku tak bisa memastikan. 
Pikiranku berkecamuk. 


Mata biru Kadarius yang sedari dulu ingin kucongkel dari 
rongganya berkilat-kilat di antara terangnya langit-langit 
cerah dengan awan-awan empuk. Terang-terangan 
mengejekku, tetapi sejujurnya aku tahu Kadarius sedang 
memilah-milah perkataan yang tepat untuk menjawab 
situasi yang aku hadapi. Dia akhirnya memutuskan setelah 
aku meremas luka di tanganku untuk yang kelima kalinya. 
"Kau hanya terlambat." 


"Terlambat apa?!" Aku menggertakkan gigi. Kalau Kadarius 
coba-coba lari dari permasalahan utama dengan 
mengangkat topik tak jelas. Aku tidak akan sudi 
membiarkan dia berbuat begitu. 


"Aku hanya menduga. Secepatnya, seiring dengan 
kembalinya ingatanmu. Kemampuan yang entah apa itu 
akan datang dari dalam dirimu," Kadarius mengeryitkan 
hidung. Seolah-olah dia mencium bau yang tidak 
mengenakkan.  Kadarius terlihat seperti membenci 
kenyataan tentang kemampuanku. Itu adalah satu-satunya 
hal yang membuatku sedikit merasa impas. 


"Aku tidak " 


"Ya." Sergah Kadarius nada final. Menegaskan bahwa aku 
kalah, bahwa aku tidak akan pernah bisa menggunakan 
suaraku lagi untuk membantahnya. 


Aku tak mau disamakan dengan mereka. Aku tak mau 
menjadi abnormal seperti mereka. Aku tak sudi. 


Alih-alih berdiri, lalu memukulkan kepalan tanganku ke 
rahang Kadarius. Aku malah bergeming, menelan emosiku 
sendiri bersama dengan liur asam nan memuakkan. Aku 


amat sangat tergoda mengatakan padanya berteriak bahwa 
tindakan yang telah dia lakukan mengerikan, menjijikkan, 
tak ubahnya tindakan seorang monster. Bahkan jika 
sanggup, akan kutunjukkan padanya. Seperti apa rasanya 
menjadi seonggok daging yang hanya dianggap umpan dan 
penting berharga karena ingatan yang ditinggalkan oleh 
orangtuanya sendiri. Akan kujejalkan segala perasaan putus 
asa tentang mimpi menyedihkan yang membumbui 
pikiranku dengan kebahagiaan bersama Acres atau 
menghidupkan kembali Leah. Berikut perasaan lainnya yang 
dipenuhi oleh rasa bersalah sebab janji-janji yang tak bisa 
kupenuhi telah lama berakhir menjadi sekumpulan abu 
kebohongan. 


Namun salahkah aku? Salahkah aku karena dengan 
lancangnya masih menginginkan sedikit dari masa laluku 
sekarang. 


Rasa mengerikan itu berubah menjadi pukulan menyakitkan 
di balik tenggorokan dan mataku. Aku membenamkan wajah 
pada tanganku yang terluka. Bau besi karatan yang 
memuakkan memenuhi hidungku tapi aku tak mampu 
mengangkat wajah saat ini. Dengan memperlihatkan mata 
merah penuh air mata, dan ketidakberdayaan nan menyiksa 
sama saja seperti menyodorkan kelemahan pada musuh 
dengan sukarela. Aku tak sudi. Ternyata aku tak sekuat itu, 
apa yang terjadi kemarin telah mengacaukan segalanya. 
Aku benar-benar membencinya hingga sampai pada tingkat 
dimana aku yakin, bahwa aku tidak akan pernah bisa lagi 
menginjakkan kakiku di situasi serupa. 


"Dengar, selagi kau disini, dengan wajah itu, dengan tubuh 
itu. Kau takkan selamanya bisa bersembunyi dari 
kenyataan," Bersembunyi dari kenyataan? Ini lebih seperti 
kenyataanlah yang menekan aku sampai jauh ke dasar. 


Sampai aku sendiri bahkan tak mampu lagi membedakan 
mana yang benar dan salah. 


Lepaskan aku ya? Demikian aku memohon pada Kadarius 
kemarin, namun dia berkedip pun tidak saat 
menghempaskan permohonanku begitu saja. Sekarang pun 
aku masih berharap walaupun jawabannya sudah tentu 
masih sama. 


"Kalau begitu sekalian saja aku tidak di sini!" Aku 
membentak. Air mataku telah mengering. Hidungku 
meninggalkan bau amis memusingkan dari tanganku, 
pandangan gelap yang membutakan tergantikan oleh 
dalamnya warna palung lautan Permukaan yang telah lama 
mengering dari mata Kadarius. Tahu-tahu aku sudah 
tersesat di kedalaman sana. Terjerat oleh sulur-sulur gelap 
yang memaksaku untuk tetap teguh terpaku di tempat yang 
sama. 


"Kau mau kemana? Pheasen? Chrone?" Kadarius memberi 
aku senyuman itu lagi. "Kau sendiri tadi mengatakan bahwa 
Pheasen takkan memaafkan kami. Bagaimana bisa kau 
diterima di sana?" 


Aku lupa Kadarius tidaklah seperti Acres, yang akan selalu 
mengalah untukku. Yang akan membuang muka demi 
kebahagiaanku. Kadarius akan terus menjatuhkan aku, 
sampai aku sendiri tak tahu bagaimana caranya berdiri. Aku 
membuang muka, tapi malah menemukan Indira sedang 
mengamatiku dengan ekspresi tak terbaca. 


"Aku berbeda denganmu." 


Indira mengerjap, tapi dia tetap bungkam. Kadarius berkata, 
"Mau kau seorang Lichas atau bukan. Lihat dirimu, lihat 
tanganmu. Apa yang sudah kau lakukan dengan tangan 
itu." 


Kepalan tanganku memukul dinding. "Jangan ingatkan aku " 


"Kalau begitu angkat bokongmu, berhenti merengek seperti 
anak kecil dan buat dirimu berguna!" 


Suara tamparan itu bergema ke seisi ruangan. Bukan hanya 
mengagetkan aku, tapi juga Indira dan Kadarius tapi aku 
segera menguasai diri. Menusuk dada Kadarius dengan 
telunjukku yang kebas. "Saat di Tembok Perbatasan sana, 
aku menyanggupi untuk membantu kalian karena aku 
kasihan. Karena aku merasa punya hutang dengan kalian. 
Tapi sekarang aku menyadari bahwa aku tak memiliki 
hutang apapun dengan kalian!" Tanganku yang sudah kebas 
makin mati rasa saat melayangkan tamparan kedua. "Orang 
yang punya kewajiban itu sudah lama mati. Dan aku tidak 
suka diperintah oleh siapapun! Terutama monster seperti 
kau!" 


Kadarius mengusap darah yang mengalir dari sudut 
bibirnya, ikut-ikutan berdiri. Rahangnya berkedut-kedut. 
Pemuda yang kulihat di ata Tembok Perbatasan, pemuda 
yang menyelamatkan aku dari sergapan Kahnivore, pemuda 
dengan humor yang sama sekali tak kumengerti. Semuanya 
hilang. Digantikan oleh sosok baru. Yang lebih menakutkan 
daripada yang kulihat di arena maupun saat dia 
memutuskan untuk membantai semua UrsaMayor berikut 
dengan Aviator Elite pendamping mereka. Dia berdiri 
menjulang di hadapanku, jemari tanganku tenggelam dalam 
genggaman tangannya. Hanya butuh sedikit remasan, maka 
remuklah jemari tanganku. 


"Untuk menang," desisnya, "terkadang kita harus menjadi 
penjahat terlebih dahulu." 


Aku maju terus. "Dan apa yang sekiranya bisa dibanggakan 
dari menjadi jahat?" 


"Masa depan yang dulunya tak bisa kami miliki." Kadarius 
menyeriangi kejam. "Dan kau? Apa yang kau dapatkan dari 
menjadi baik?" 


Tidak ada. Kenyataan itu menyentakku. Aku tidak 
mendapatkan apapun. Pertama, aku tidak berusaha lebih 
keras, membiarkan orang lain mengambil tempatku untuk 
bisa terus melaju bersama Acres di /nstitut. Hanya karena 
orang itu memiliki keadaan yang mirip dengan Acres. Itu 
kegagalan pertama. Kedua, aku kehilangan Acres, 
kehilangan Leah, kehilangan segalanya. Hanya karena aku 
berbaik hati memberikan dia tiket V/P Avgustin pada 
mereka. Aku melarikan diri, berpikir para UrsaMayor akan 
menyelamatkan aku. Aku berusaha membuat Paxtof 
mengerti, Kadarius mengerti. Tapi mereka tak mau tahu 
dengan perasaanku. Aku terus mengharapkan sesuatu dari 
kebaikan, dan terus kehilangan banyak karenanya. 


Seringaian Kadarius bertambah lebar, menyadari perubahan 
rona wajahku. "Selamat datang, Aurelion," katanya. Sengaja 
melepaskan cengkramannya perlahan, kukunya menggores 
punggung tanganku yang terluka, mengelupas kulitku. 
"Saat kita bertemu beberapa hari lagi. Aku tak mau lagi 
mendengar rengekan. Aku bukan pengasuh bayi." 


"Begitu juga aku," celutuk Indira. Aku sepenuhnya lupa dia 
ada di sini. 


Kadarius mundur selangkah, dua pipinya mulai memerah. 
Tak lama lagi akan jadi bengkak. "Indira akan membantu " 


"Mengajari." Geram Indira mengoreksi kata-kata Kadarius. 
"Aku akan mengajari Ellie apapun itu yang dibutuhkan oleh 
Dewan." 


Begini lagi. Dipertaruhkan pada satu tangan, diperas pada 
tangan lain. 


"Ellie, kau ingin bertemu dengan Acres bukan?" 


Jantungku berdentum amat keras, sampai-sampai aku takut 
Kadarius akan mendengarnya. "Apakah sekarang itu 
penting?" 


Kadarius menggendikkan bahu, menghela nafas. "Mungkin 
kau perlu sedikit motivasi? Semua ini akan cepat selesai 
andaikata kau juga bekerja cepat." 


"Jangan sentuh dia." Kutegakkan punggung, kutatap 
Kadarius segalak mungkin. 


"Setelahini?" Dia menunjuk pipinya yang memerah, 
terkekeh muram. "Aku takkan coba-coba,tapi bagaimana 
dengan Pheasen? Bagaimana dengan Chrone? Bisakah kau 
hanyamemberi mereka tamparan tangan belaka?"[] 
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TWENTY-FOUR 


ACRES. 


Kadarius tak tahu jika aku selalu menggunakan Acres 
sebagai batu loncatan. Selalu menggunakannya di setiap 
tindakan yang kulakukan. Bahkan pada saat pembunuhan 
pertama yang kulakukan... bahkan pada saat itu aku 
meratapi nasibnya. Nasib kami. Sesungguhnya, aku 
menggunakan Arhaki bersaudara sebagai peganganku. 
Bukankah aku rela melakukan apa saja demi mereka? 
Kadarius benar, apa yang dilakukan Pheasen jika aku 
membuang-buang waktu, jika aku lagi-lagi memberi orang 
kesempatan untuk menyakiti aku lebih banyak? Tidak. 
Tidak. Cukup Leah seorang. 


Aku mau tak mau merasa tolol karena baru menyadarinya. 
Lebih daripada itu, aku butuh tenaga ekstra untuk memberi 
Kadarius pukulan. Aku mungkin punya pilihan lain 
meludahinya, tapi bahkan mengumpulkan liur pun 
membutuhkan waktu. Pasalnya saat ini mulutku sekering 
gurun di perbatasan Sector Tres. Sementara waktu kian 
menyempit, menyesakkan aku. Kadarius menyadari hal itu, 
menyadari kemenangannya. Kuabaikan senyum mengejek 
Kadarius, menunduk untuk mengambil kaos berbercak 
darah yang terongok di lantai. 


Tidak membuang-buang waktu untuk menunggu siapapun 
mendahului aku keluar dari 7rib sesak ini. Aku memutuskan 
sendiri. Entah mereka mengikuti aku ataupun tidak, aku 
juga tidak peduli. 


Melompat dari satu dahan ke dahan lain, rasanya lebih sulit 
bila dibandingkan dengan yang sebelumnya, mengingat 
sebelah tanganku punya luka gores yang makin lama makin 


terasa pedihnya. Aku tidak membiarkan hal itu menjadi 
penghalang. Saat ini wajah dan pikiranku membutuhkan 
terpaan angin kencang, bukan tubuh yang melayang 
nyaman di udara. Walaupun dengan begitu denyutan pada 
punggung tanganku makin parah. Tidak jadi soal. Lebih baik 
begini daripada menahan diri terus menerus. 


"Kemana dia akan pergi?" aku tak tahan untuk bertanya 
saat Kadarius mengambil jalan yang berlawanan arah 
denganku dan Indira. Pergi lebih jauh masuk ke lorong yang 
minim pencahayaan dibanding yang lain. 


Indira menjawab tanpa melirik atau bahkan menghentikan 
langkah. "Dia punya banyak hal yang mesti dilakukan. 
Bukan urusanku." 


Begitu juga aku. Seharusnya aku tak usah bertanya. Setelah 
apa yang terjadi beberapa menit yang lalu, sudah 
semestinya aku berhenti untuk peduli. 


Lorong yang kulewati bersama Indira makin jauh makin 
menurun. Membuatku jadi bertanya-tanya seberapa besar 
Trib Pusat, berapa banyak tempat dan lorong di dalamnya. 
Sebab itulah aku agak terkejut saat Indira bergumam. "Kau 
tahu tidak, Gamma bisa digunakan sebagai petunjuk jalan." 
Untuk pertama kalinya sejak beberapa saat yang lalu Indira 
terlihat senang. "Jelas berbeda dengan Cincin Identitas yang 
kau banggakan itu." 


Aku secara refleks menggapai jari telunjukku, semata-mata 
hanya untuk merasakan kekosongan di sana. Aku ingat. Ravi 
sendiri menyatakan bahwa Cincin Identitasku diambil demi 
keamanan mereka dan diriku sendiri. Namun, pada akhirnya 
bahkan tanpa Cincin Identitas pun segalanya jadi 
berantakan. Gara-gara aku. 


Bukan. Tidak sepenuhnya gara-gara aku. 


Alibi yang lumayan menghibur, Ellie, cemooh hatiku. 
"Setting. Bar 5. All see. Enable. Done." 
"Apa?" 


Indira mengetuk pelipisnya, selagi dia berbelok ke Kiri. 
"Cara mengaktifkan petunjuk jalan." Dia mengendikan 
bahu, acuh tak acuh. "Cobalah." 


Aku mempertimbangkan ajakan Indira dengan hati-hati. 
Memikirkan apakah yang kulakukan nanti akan ada 
untungnya bagiku. Jalan di lorong makin melandai, dan 
Indira sama sekali tak kelihatan memiliki niat untuk 
berhenti. Kemudian, aku menghela nafas. Menyerah. 
Ketidaktahuan merupakan satu hal yang tidak bisa aku 
toleransi. 


Biarpun tersentak pelan karena cubitan pelan dari 
cengkraman Gamma pada bagian dalam kulitku. Ternyata 
aku baik-baik saja. Tidak pusing atau mual. Dua hal yang 
selalu mengikuti apabila ada objek yang mengakses ke 
dalam pikiranmu. Aku tahu itu, sebab dulu saat pertama kali 
menggunakan Cincin Identitas, aku merasa tidak enak 
badan selama dua hari. Perlahan, layaknya kedip lampu, 
antar muka dari Gamma mulai muncul. Hampir mirip 
dengan tampilan antar muka Cincin Identitas. Hanya 
memiliki perbedaan pada bentuk serta desain, dengan 
beberapa tambahan fitur yang lumayan membuatku 
terkagum-kagum. Aku mengerjapkan mata satu kali untuk 
mengaktifkan dan membuka akses ke Gammaku. Mengikuti 
instruksi yang diberikan Indira tadi. 


Setting. Bar 5. All see. Enable. Done. 


Aku terkesiap, menjulurkan tangan untuk meraba-raba 
sekelilingnya. Mau bagaimana lagi pasalnya pengelihatanku 


tiba-tiba menghitam. Aku membuka mulut, bermaksud 
untuk memaki Indira saat tiba-tiba pengelihatanku kembali 
kali ini dan kali ini aku bukan hanya sekadar melihat lorong 
panjang kosong. Ada garis-garis mirip benang, layaknya 
kabel-kabel yang pernah aku lihat di pusat Server 
Onwellstone Sector Tres, bedanya yang ini masing-masing 
kabel memunculkan nama apabila kusentuh. 


"Canggih bukan?" Indira ternyata juga menghentikan 
langkah, sekarang bersidekap. "Kau takkan pernah tersesat 
dengan itu. Tak perlu pemandu bodoh juga." 


Acres pasti senang dengan eksistensi benda ini. Andai saja 
dia berkesempatan untuk melihat ini. "Ya. Lumayan..." Aku 
bergumam, merasakan /adrov memberat pada pergelangan 
tanganku. 


Indira mengerutkan dahi menyadari ada sesuatu yang 
berubah, tapi dia tidak berkomentar apapun selain 
mengatakan, "Desain Gamma sudah ada sejak lama, tapi 
pada akhirnya Kadarius sendirilah yang menyempurnakan 
benda ini." 


Indira melanjutkan langkah. Membiarkan aku mengikuti. 
Seharusnya aku sudah menduga hal itu. Sector Wan, 
dengan segala kelebihan yang tidak terlalu dilebih-lebihkan. 
Sector Wan yang punya segalanya. Sector Wan yang 
sempurna sampai ke akar-akar. Sama seperti orang-orang 
yang berada di sana. Sama seperti Kadarius. Aku bertanya- 
tanya seperti apakah rupa orang Chrone. Walaupun kami 
bisa dibilang hidup saling membutuhkan. Chrone seakan- 
akan sengaja memisahkan diri dari dunia Pheasen. Segala 
hal tentang Chrone masih menjadi misteri. 


Aku tak pernah bertanya-tanya tentang hal itu sampai saat 
ini, bahkan dulu ketika Acres coba melakukan berbagai cara 


untuk mengintip Chrone melalui barang-barang rakitan 
buatannya. Aku tidak pernah peduli. Hidup berkecukupan, 
damai, dengan orang-orang kusayangi berada sekelilingku. 
Avgustin tidak suka jika aku coba-coba melakukan hal 
seperti Acres. Dia selalu mewanti-wantiku untuk tutup mulut 
dan berpaling saja dari apapun yang sekiranya bakal jadi 
sulit untuk ditangani seorang diri. Aku menurutinya, dan 
lihat dimana aku sekarang. Luntang-lantung di tangan 
manusia abnormal. 


"Perhatikan langkahmu." Tegur Indira membuyarkan 
berbagai macam penyesalan yang berkelidan dalam 
kepalaku. Kami ada tepat di depan pintu besi yang terlihat 
kuat, sulit ditembus dengan apapun. Barangkali, andaikata 
Trib Pusat dijatuhi bom, entah apapun itu yang berada di 
balik pintu ini akan tetap utuh. "Kita sudah sampai." 


Indira memasukkan kode ternyata masih menggunakan cara 
lama. Aku menebak pasti tempat ini sudah ada jauh 
sebelum Trib Pusat dibangun. Akan tetapi bukannya 
terbuka, antar muka hologram berubah warna. Merah 
menyala seperti warna lampu tanda bahaya di 7ribku. 


"Yorick!" Geram Indira. Dia menggertakkan gigi, betul-betul 
kelihatan kesal. Lalu membentakku. "Minggir!!" 


Aku bergeming, memperhatikan error pada antar muka 
hologram dengan lebih seksama. Mengeryit. Sesuatu yang 
familier membuncah di dadaku. "Tidak. Tunggu. Aku bisa 
memperbaikinya, maksudku membukanya untukmu." 


Sulur-sulur bercahaya dari lengan Indira segera padam 
secepat aku mengatakan hal tadi. Satu alis ungunya 
terangkat. "Kau serba bisa ya?" 


Aku hampir-hampir memutar bola mata. Masalah seperti ini 
sudah menjadi makanan sehari-hariku. Setidaknya 


kebiasaan yang ini ada karena aku terlalu sering bergaul 
dan mengikuti Acres kemanapun dia melangkah. 
Sebenarnya mudah saja, ada berbagai cara yang digunakan 
untuk meretas balik, tapi aku paling suka menggunakan 
metode Burce Force Attack. Walaupun membutuhkan waktu, 
tapi aku selalu menyukainya. Lagipula saat ini kami tak 
perlu terburu-buru. Aku tinggal mengkombinasikan angka, 
huruf secara acak, terkadang harus melapalkan alogaritma 
untuk mengetahui kombinasi yang tepat bagian ini 
kesukaan Acres. Aku tidak terlalu menyukai hitung- 
hitungan, tapi bukan berarti aku tidak mengerti sama sekali. 


Aku menarik nafas, menjernihkan pikiran dan mulai bekerja. 
"Seberapa sering siapa itu melakukan ini?" 


Indira menjawab. "Yorick. Terlalu sering. Tapi kali ini ada kau, 
jadi aku tak perlu sampai membuat server di sebagian 
lorong ini konslet." 


Aku bergumam. "Ya. Itu bagus." 


"Kau yakin bisa melakukannya?" tanya Indira, menyipitkan 
mata, mengambil langkah untuk berdiri di sampingku. 


"Kita lihat saja," kataku. Jika orang lain merasa jengkel atau 
bahkan lebih sering marah saat diremehkan, aku malah 
sebaliknya. Kalimat itu memecut otakku untuk bekerja lebih 
cepat, tangan-tanganku bekerja selaras dengan pecutan itu. 
Setidak-tidaknya aku bisa bersikap begitu saat dihadapkan 
pada pekerjaan yang remeh-temeh, yang tidak akan 
menyakiti siapapun termasuk diriku sendiri. 


Indira mendengus pelan, tapi tidak mengatakan apapun 
lagi. 


Aku sudah sering diberi reaksi sedemikian rupa. Bohong 
besar jika Tech perempuan di Pheasen dianggap setara 


dengan Tech laki-laki. Walaupun samar, aku masih bisa 
merasakannya. Selalu dipandang sebelah mata. Itu adalah 
salah satu alasan kenapa aku tidak berkeinginan masuk 
lebih dalam untuk menjadi Aviator khusus dalam 
penanganan para Tech di Pheasen. Akan tetapi lebih 
daripada itu aku masih merasa beruntung karena bisa 
belajar dari Acres secara cuma-cuma tanpa paksaan. 


Aku telah mencoba beberapa kombinasi, gagal pada 
percobaan ke empat, hingga akhirnya berhasil pada 
percobaan keenam. Aku bergeser, menegakkan punggung, 
merasakan kepuasan saat pintu besar itu perlahan-lahan 
terbuka. Menguak lorong dengan pencahayaan yang mirip 
dengan rambut Indira. Kau bisa melihat ujung lorong dari 
sini. Indira menyenggol lenganku, tersenyum. "Kau lumayan 
berguna juga." 


Aku balas menyenggolnya. "Aku tahu." 


"Ayo," Indira mengendikkan dagu pada lorong di depan 
kami, menahan dadaku dengan lengannya. "Satu tips 
dariku. Jangan berjalan. Lari secepat yang kau bisa." 


Aku belum sempat membuka mulut untuk bertanya saat 
Indira sudah berlari. Membuat aku tak punya pilihan, selain 
mengikutinya. Hampir-hampir terpeleset oleh licinnya lantai 
lorong, tapi aku dapat menyeimbangkan tubuh tepat waktu 
sebelum sesuatu melesat, menyerempet jaket yang 
kukenakan, satunya menggores betisku. Mengharuskan aku 
untuk menggigt bibir, menahan jeritan yang terancam 
kukeluarkan. Benda itu sesuatu yang mirip pisau menancap 
di dinding lorong sebelah, berikut dengan sobekan kain 
jaketku. Sekarang aku mengerti kenapa Indira ingin aku 
berlari. Jebakan dan waktu aku baru menyadari keberadaan 
angka-angka itu saat ini. Berubah sangat cepat. Lantai 
bergetar, aku dengan ngeri menyadari bahwa bagian-bagian 


dinding dari lorong mulai menyatu, suaranya menggetarkan 
tulang-tulangku. 


Indira sudah mencapai akhir lorong, menungguku dengan 
bahu yang menegang kaku. 


Aku tak tahu apa yang bisa terjadi apabila aku kehabisan 
waktu sebelum mencapai tempat Indira. Aku memang tak 
mau tahu. 


Waktu dan dinding di belakangku. Keduanya menghimpitku 
dari berbagai arah. 


Waktu menyempit dan aku tahu tidak akan memiliki 
Kesempatan yang lebih baik daripada ini. Lebih baik 
daripada tidak sama sekali. Aku melompat, tersungkur 
beberapa kaki dari posisi Indira. Mundur dari kepulan asap 
hijau yang tiba-tiba berhembus dari lorong dengan 
menggunakan siku dan telapak kakiku. Jantungku masih 
berdebar saat seseorang menelusupkan tangannya pada 
ketiakku, memberdirikan aku dengan paksa. Kepalaku 
berputar. "Halo, Ellie. Ketemu lagi." 


Paxtof.[] 


Total : [1596 words] 
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TWENTY-FIVE 


DI TEMPAT seterang ini, rambut Paxtof jadi lebih 
menakjubkan. Layaknya api. Walaupun aku belum pernah 
melihat api berwarna seputih dan semurni itu. "Lihat 
tanganmu ini," komentar Paxtof berdecak, sepenuhnya 
mengabaikan aku yang masih berada di awang-awang. 
"Kulit yang cantik harusnya dijaga dengan baik. 
Menumbuhkan sel, apalagi kulit itu tidak semudah 
kelihatannya. Belum lagi tulang, syaraf..." 


"Ya, ya terserah," tukas seseorang dari balik bahu Paxtof. 
Pemuda yang menyelamatkan aku dan Yozita. Dia melambai 
padaku, tersenyum kalem. Sepenuhnya mengabaikan 
pelototan Indira yang niscaya menghanguskan. Andai saja 
dia bermaksud seperti itu. "Spada Ellie. Yorick disini." 


Paxtof tergelak dengan suara beratnya begitu melihat 
ekspresi wajahku. "Kau orang pertama yang bisa 
memecahkan kode York tanpa perlu merusak apapun." Dia 
mengangkat tanganku, menepuk-nepuknya pelan seperti 
memperlakukan seorang anak kecil. Aku menunduk barang 
sejenak, seperti biasa, tak ada lagi luka memedihkan. 
Kemudian mendongak untuk menatap Paxtof, walaupun 
saat di neraka kemarin aku melihat Paxtof yang sama sekali 
berbeda dengan yang kulihat saat ini.. Aku tetap saja 
merasa sama seperti semua orang kadang-kadang 
kepribadian seseorang akan berubah pada situasi yang sulit. 
Sesuatu yang bisa kumengerti. 


"Terima kasih," kataku. 


"Untuk apa?" Saat aku tergagap. Paxtof terlihat geli sendiri. 
"Aku bercanda. Sama-sama, Ellie. Aku senang hari ini 
akhirnya tiba." 


"Betul." Celutuk Korain dari samping kiriku. Baru muncul 
dari lorong lain. Sebentuk SwitchBlade bercahaya sewarna 
dengan Gear pada lengannya berputar-putar di atas telapak 
tangannya. "Sekarang kita genap. Aku akhirnya punya 
pasangan." 


"Yang benar saja," cibir Yorick menampar bahu Korain main- 
main. "Denaya takkan memaafkan apa yang kau katakan 
tadi." 


Korain sepenuhnya mengabaikan Yorick. Sekarang 
memakukan pandang padaku. "Jadi kesepakatannya sudah 
ditentukan ya?" 


Butuh beberapa detik bagiku untuk mengerti arti dari 
pertanyaan Korain, lalu mengangguk singkat, 
membenarkan. Wajah Yorick langsung cerah ceria begitu dia 
menyadari apa yang tidak aku sadari. Bertepuk tangan 
kegirangan. "Kalau begitu. Ayo lakukan." 


Aku menengok ke balik bahu. Pada Indira yang masih 
bergeming. Bisa dibilang aku meminta bantuannya. Dia 
balas menatapku, bersidekap. Menyapukan tirai rambut pink 
lavendernya ke belakang telinga. Mataku tanpa sengaja 
menangkap kilatan benda munggil pada telinganya. 


Sejujurnya hal ini tidak mengejutkan buatku. Penduduk di 
Sector Quattro punya ciri khas yang unik. Masing-masing 
Sector punya ciri khas. Ciri khas ini menjadi pembeda fisik 
yang paling mencolok dari kami. 


Sector Quattro punya mata kelabu yang selalu dikaitkan 
dengan seperti itulah bulan terlihat di langit bertahun-tahun 
sebelum Permukaan berubah menjadi neraka. Keserakahan 
nenek moyang kami membuat langit menjadi merah tak 
enak untuk dipandang. Dibandingkan dengan tiga Sector 
lainnya, Sector Quattro punya semacam tradisi untuk tidak 


membiarkan warna asli rambut mereka diketahui oleh orang 
lain. 


Maka dari itu cat rambut permanem wajib dan selalu 
menjadi penanda bahwa mereka berasal dari Sector Quattro. 
Warnanya beragam, mulai dari yang menyakitkan mata 
sampai pada warna yang membuatmu ingin terus menerus 
memandanginya. Tidak ada yang mengetahui seperti apa 
gerangan warna rambut asli mereka. Tak ada yang peduli 
dengan hal sepele seperti itu, Karena setiap orang di 
keempat Sector tahu bahwa mereka punya ciri khas masing- 
masing dan sudah seharusnya kami saling menghormati 
dengan masalah perbedaan itu. 


Selain itu, tindikan, tato atau rambut panjang untuk laki-laki 
adalah hal yang biasa di Pheasen tetapi lebih seringnya 
hiasan-hiasan tubuh dan rambut yang tak terurus itu 
digunakan oleh seseorang yang seumur hidupnya 
menggandrungi seni. Sebut saja, para perancang gedung 
dan pakaian, pelukis digital, atau terkadang sedikit orang di 
Pemerintahan. 


Sector Tres adalah Sector yang paling banyak melahirkan 
seniman-seniman dengan ciri mencolok seperti itu, sebab 
itu keberadaanku dan Acres yang sama sekali tidak terlalu 
menyukai dan mengerti tentang hal yang terlalu diluar nalar 
kami, selalu merasa terasing setiap kali harus bertemu 
dengan orang baru setiap harinya di Sector Tres. Mereka 
semua adalah manusia yang menjunjung tinggi keindahan, 
peraturan, keunikan atau sesuatu seperti itu. 


Sementara aku dan Acres bisa dibilang sebagai maniak dari 
kebalikan deskripsi di atas. Aku menyukai apa yang disebut 
Sector Tres sebagai pekerjaan bar-bar dan terlalu-sangat- 
laki-laki. Dan Acres, walaupun aku selalu menganggap 
pekerjaan menciptakan dan merakit mesin sebagai salah 


satu ciri dari seni. Acres menolak hal ini, dia lebih senang 
jika pekerjaannya selalu dikaitkan dengan keberanian, 
penyelewengan terhadap peraturan dan seni. 


"Apakah sekarang?" 


Indira menjawab segera setelah aku bertanya. "Kapanpun 
kau siap." 


Aku menggeser pandangan sedikit. Tanganku masih 
dipegang Paxtof. Korain dan Yorick menunggu dengan 
ekspresi yang berlainan. Satu kelihatan tidak peduli, 
satunya terlihat seperti akan melompat dan terbang begitu 
mendengar pernyataanku. Aku tidak punya waktu lebih lagi. 
Seperti yang Kadarius maksudkan sebelumnya, kalau aku 
mau bertemu Acres, aku musti bekerja cepat. "Kalau begitu 
aku siap." 


Indira menatapku sebentar, berpikir lalu menggeleng 
setengah mencibir. "Saat kau bilang siap, Ellie, kau 
sesungguhnya mengatakan sebaliknya." 


Yorick menggerang. "Indira kau terlalu melebih-lebihkan. 
Bukankah Ellie calon Aviator? Setahuku Aviator merupakan 
pelajar paling bergengsi di Pheasen. Kau juga tadi 
lumayan." 


Korain mengamatiku lekat-lekat. Kelihatan lebih tertarik 
daripada sebelumnya. "Kau belajar pertahanan diri juga?" 


"Ya." Jawabku tanpa ragu-ragu. Aku juga digembleng untuk 
menghadapi situasi tak terduga. Siap atau tidak. Aku ingin 
mengatakan hal itu pada mereka, tapi aku sudah puas diri 
dengan jawaban yang sebelumnya. Tidak perlu 
menambahkan apabila mereka tak bertanya lebih jauh. 
Genggaman tangan Paxtof mengerat sementara kami semua 
manantikan keputusan Indira. 


Indira balas mengamat-amati kami semua, seakan-akan 
kami ini semacam kutu yang tak ada gunanya. Aku masih 
tidak percaya saat dia melemaskan bahu, menghembuskan 
nafas. Berkata dengan geram. Tidak memiliki pilihan lain. 
"Yasudah." 


Segera setelah Indira mengatakan persetujuan, Yorick 
langsung melompat dari tempatnya berdiri, mencuri 
tanganku dari genggaman Paxtof. Bisa dibilang dia 
menyeretku untuk ikut bersama dengannya, memasuki 
lorong yang tadi dilalui oleh Korain. Tidak ada yang 
menegur Yorick, malahan mereka mengekori kami, berikut 
dengan senyum samar di bibir mereka. Aku juga tak luput 
memperhatikan bagaimana langit-langit lorong meninggi 
barang sedikit begitu Paxtof melangkah ke dalamnya. 


Aku mengalihkan pandangan ketika seberkas cahaya 
menyilaukan mataku dan langit lorong yang gelap-monoton 
menghilang, digantikan oleh kubah kaca yang meriakkan 
pemandangan di luar ke seisi ruangan. Ibaratnya seperti 
berada dalam aquarium besar. Ruangan ini tidak besar tapi 
langit-langit yang berbentuk kubah mengimbangi 
kekurangan itu. 


Aku terlalu sibuk mengagumi atap kaca itu sampai lupa 
dengan apa yang ada di bawah kakiku saat ini. Rumput 
imitasi. Seperti yang berada di sekitar Danau Allur. Ruangan 
ini memberi nuansa seakan-akan aku sedang berada di alam 
terbuka, bukannya dalam ruangan tertutup. Aku 
membelalakkan mata begitu melihat kelebatan dari 
bayangan sayap di luar sana. 


"Kahnivore. Indah bukan?" bisik Yorick, matanya terpaku 
pada langit di luar kubah. Berbinar oleh obsesi. "Mau 
melihatnya lebih dekat?" 


"Kapan-kapan saja, York," tukas Indira. Matanya jelalatan 
melihat sekeliling ruangan. Mengerutkan dahi. "Dimana 
Dena?" 


"Jangan panggil aku York!" bentak Yorick, lalu mendesah, 
menyesali bentakannya sebab Indira sekarang 
memfokuskan tatapan membunuhnya pada Yorick seorang. 
Aku rasa Indira masih belum melupakan soal antar muka 
hologram pintu tadi. Yorick menunduk, menggaruk 
tengkuknya canggung. "Kau tahu dia dimana." 


Paxtof yang sudah menjatuhkan pantatnya di atas rumput 
nyelutuk. "Biarkan saja, Indira. Anak itu memang butuh 
istirahat." 


Indira mengerjap sekali. Sepenuhnya mengabaikan Paxtof. 
Korain urung duduk begitu Indira menggerakkan jari 
telunjuk untuk memanggilnya. Dilatarbelakangi suara-suara 
Paxtof yang masih berusaha untuk membujuk Indira, aku 
memperhatikan gerak-gerik Korain. Dia berhenti beberapa 
langkah dari dinding di sebelah kananku. SwitchBlade yang 
tadi sempat dikembalikan ke tempatnya, dikeluarkan 
kembali. Jantungku berdebar, memperhatikan apakah ada 
sesuatu di sana, barangkali Lichas dengan wujud tak 
terlihat. Yang tak bisa aku lihat? Aku menengok Yorick, dia 
menangkap raut wajahku, tapi hanya memberi aku jawaban 
dengan mengangkat bahu acuh tak acuh. 


Perdebatan Paxtof dan Indira seketika terhenti, saat 
SwitchBlade Korain tertancap di dinding. Bukan. Bukan 
tertancap, melainkan masuk ke dalam celah yang 
sepertinya memang diperuntukkan untuk emmasukkan 
sesuatu. Ada bagian dari dinding yang terbuka. Gadis 
berkulit cantik yang kulihat sebelumnya jatuh berdebum 
dari sana. Rambutnya acak-acakan. Paxtof tidak melebih- 
lebihkan saat mengatakan bahwa orang di depanku saat ini 


butuh istirahat. Pasalnya aku sendiri bahkan tak yakin gadis 
itu bisa membuka matanya dengan benar. 


Aku dan Paxtof secara bersamaan berlari menghampiri si 
gadis, ketika dia lagi-lagi jatuh terduduk. Paxtof sampai 
lebih dahulu. Aku menggapai lengan yang satunya, 
terkesiap pelan. Rasanya seperti mengenggam balok es 
sungguhan. "Apa dia baik-baik saja?" 


"Kadang-kadang begini," gumam Paxtof. Terlihat benar- 
benar terpukul. "Saat kau menggunakan kemampuanmu 
secara berlebihan. Inilah yang terjadi." 


Itu adalah sesuatu yang baru. Aku selalu menganggap sejak 
pertama kali melihat mereka kemampuan para Lichas tak 
ada habisnya. Tak terkalahkan. Namun nyatanya aku salah, 
mereka sama seperti manusia biasa. Punya batasan juga. 
Aku menggigit bibir, memperhatikan si gadis di baringkan di 
atas lantai. "Kau bisa membantunya bukan?" 


Paxtof tak kunjung memberi aku jawaban, tapi hatiku mau 
tak mau mencelus begitu melihat raut wajah Paxtof. 


"Tidak apa-apa, Ellie. Semua Lichas pernah mengalami ini. 
Denaya akan sembuh dengan sendirinya," kata Korain, 
mengambil tempat duduk dekat kaki Denaya. "Beberapa 
jam lagi dia akan kembali jadi Dena yang biasanya." 


"Ya aku juga pernah." Yorick menepuk-nepuk tempat di 
sampingnya. Menyuruh aku duduk juga. "Aku agak kesulitan 
menjabarkannya, tapi bisa dibilang seperti seakan-akan-- 
kemampuan kita sendiri mencabik-cabik tubuh kita dari 
dalam. Sesungguhnya tidak terlalu mengerikan, andai saja 
Oasis seperti Paxtof bisa membantu." 


Nyatanya tidak. Tak ada yang bisa membantu selain dirikita 
sendiri.[] 


Total : [1459 words] 
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TWENTY-SIX 


MELAWAN atau dikalahkan. 


Itu motto hidup Acres yang pada awalnya kupikir sangat 
Konyol. Sebab tidak ada yang perlu ditakuti di Pheasen, tak 
ada kehidupan janggal yang meresahkan. Terkadang 
memang aku merasa perlu melakukan sesuatu untuk 
membantu Acres, tapi aku segera sadar dengan cepat. 
Takkan ada gunanya. Lebih baik tutup mulut, kerjar 
impianmu, apapun yang terjadi di luar sana bukan 
urusanku. Akan tetapi, sekarang aku mau tak mau mengakui 
bahwa Acres bukan hanya sekadar mencuitkan omong 
kosong. Dia betul-betul menerapkan motto hidupnya. 


Dia melawan dengan caranya sendiri; dengan meninggalkan 
Sector Tres, menolak menjadi bagian dari pemerintahan 
disana, dan lebih memilih Sector Dva sebagai gantinya. 
Tanpa perlu menjadi budak. Itu adalah sebentuk perlawanan 
yang mampu dia lakukan, yang mampu aku mengerti tanpa 
perlu mengkhawatirkan keselamatannya. Namun sekarang, 
hanya karena aku. Impian kami berdua berada diambang 
batas kehancuran. Aku tahu Acres egois, tetapi aku yakin 
dia takkan lama-lama berkubang dalam kesedihan. Semoga 
saja. 


Dan aku disini, dengan bodohnya baru menyadari hal itu. 
Aku tak mau lagi membuang-buang waktu. Kalau aku ingin 
cepat menemui Acres, aku tak boleh hilang kendali. Aku 
harus bekerja keras, aku harus bergerak selicin ular. 


Hanya saja aku seharusnya ingat satu hal paling penting 
disini; lawanku bukanlah manusia biasa dengan cangkang 
kosong yang tolol. Lawanku disini adalah Lichas dengan 
kemampuan mustahil, itupun belum seberapa dibandingkan 


dengan pengalaman mereka. Aku mungkin saja jago dalam 
olahraga lempar roda bergerigi tajam di Sector Tres, tetapi 
sewaktu Yorick menepis benda tajam itu dengan mudah 
bahkan tanpa berkedip, aku serta merta merasa seperti bayi 
yang baru lahir. Aku lemah, rapuh, tak tahu apapun. 


Tak sampai sejam aku sudah dihajar habis-habisan oleh 
Indira. Seluruh intruksi yang diteriakkan Paxtof padaku tak 
membantu, bagaimana bisa aku berkonsentrasi pada dua 
hal secara bersamaan? Terutama ketika Denaya 
membanting-banting tubuhku seperti mainan lama yang 
sudah tak diinginkan di arena. Walaupun berumput, tetap 
saja aku mengalami cedera serius setelahnya. 


Tulang rusuk patah, kepala yang pusing, kaki terkilir. Jangan 
lupakan memar-memar yang sudah berubah menjadi warna 
ungu gelap di sekujur tubuhku. Ketika aku disembuhkan 
oleh Paxtof. Aku tak mampu menahan tangis, sebagian 
karena rasa sakit, sisanya lagi karena malu, bagaimana bisa 
aku pergi dari tempat ini secepatnya lalu kabur bersama 
Acres. Jika melawan bocah saja aku tak mampu. 


Namun ini Denaya, dia terlalu baik dan lembut untuk 
menerima umpatanku. Aku jadi makin tak tega begitu 
melihat rasa bersalah yang amat sangat pada raut 
wajahnya. Ketika Paxtof menyembuhkan semua cedera yang 
kudapat, Denaya bersikeras menemaniku. Dia masih tak 
mau pergi saat tulang-tulangku sudah diperbaiki, memar- 
memarku sudah hilang sepenuhnya. Gadis yang dua tahun 
lebih mudah dariku itu tetap teguh menungguiku. 
Membuatku bertanya-tanya apakah Void campuran Sector 
Tres dan Wan, semuanya akan menghasilakn seorang anak 
lembut hati seperti Denaya. Sesuatu yang tak kutahu bisa 
terjadi. Setidaknya sampai aku melihat Denaya. 


"Bukan salahmu, Dena. Sungguh, aku memang agak terlalu 
cengeng seperti ini," kataku berusaha menenangkan 
Denaya. 


Paxtof yang sedari tadi hanya memperhatikan mengangguk 
membenarkan. 


Bukannya lega, Denaya justru makin mendung. Aku 
percaya, jika saja Korain tidak berderap masuk, Denaya 
pasti akan menangis. Indira dan Yorick menyusul Korain. Aku 
mengingatkan diri sendiri supaya menyiapkan telinga dan 
hatiku mendengar komentar pedas dari Indira. Apapun itu, 
bukan masalah selama dia tidak menyangkut-pautkan 
kemalanganku dengan Acres. 


"Bagaimana rasanya?" tanya Yorick begitu dia selesai 
memberiku pelukan yang hampir meremukkan tulang. 
Denaya bergerak ke sisi lain Ventandu melayang, yang saat 
ini menjadi tempatku berbaring tangannya yang dingin 
mengenggam tanganku. Keberadaannya menyejukkan 
seluruh ruangan. Aku melirik ke balik bahu Korain dan 
menemukan Yorick berdiri di sebelah Denaya yang masih 
menunduk, dia menepuk-nepuk kepala anak itu dengan 
gerakan canggung yang terlalu keras. Aku tak tahu harus 
bersyukur atau tertawa melihat Yorick melakukan hal itu. 


"Aku rasa, luar biasa. Kau tahu ini dan itu." 


Indira mendengus. Paxtof dan Korain menyeriangi, 
sementara Yorick tertawa terpingkal-pingkal, dia lalu 
mencubit lenganku dengan gaya main-main. "Belum sampai 
pada wilayahku saja, kau sudah sesombong ini." 


Aku nyengir saja sebagai jawaban. Untuk latihanku, Indira 
sudah membagi-bagi arena sedemikian rupa, menjadikan 
tempat sangar nan luas itu menjadi empat wilayah. 
Tingkatan dari wilayah itu adalah semakin kau masuk ke 


urutan terbesar semakin susah lawanmu. Kebetulan aku 
lemah dan menyedihkan jadi menginjakkan kaki lebih dari 
sejam saja di wilayah pertama wilayah Denaya sudah 
merupakan keberuntungan tersendiri. Tetapi nyatanya aku 
tumbang seperti pohon tua. 


"Jadi apa yang akan kau lakukan setelah ini?" tanya Korain. 


Aku mengalihkan pandangan pada langit-langit buatan 
yang menampilkan awan pagi hari yang gemuk, berlatar 
langit yang biru sekali. Warna itu... aku tak tahu harus 
membencinya atau tidak, tetapi mungkin ada baiknya aku 
pura-pura tak melihatnya saja. "Aku mau mencoba lagi." 


Hening. Isakan tertahan Denaya bahkan tak terdengar lagi. 
Aku mengedarkan pandangan pada wajah-wajah di 
sekelilingku. 


Denaya terperangah, tetapi selain dia para Void justru 
menyeriangi senang. 


Seminggu sudah berlalu sejak kejadian berdarah di Arcade, 
sejak aku terpisah dari Acres, sejak Leah meninggal di 
depan mataku, sejak aku rencana pelarianku yang berakhir 
dengan kejadian brutal. Terkadang mimpi buruk tentang 
hari itu masih menyambangiku pada malam-malam yang 
menyiksa, tapi perlahan walau mimpi mengerikan itu takkan 
pernah pudar aku bisa bangun tanpa menjerit-jerit. Selama 
seminggu penuh aku digerecoki oleh Indira untuk 
menghafalkan masing-masing jenis kemampuan Lichas. Aku 
tak mengingat semuanya, tapi aku bisa mengingat bila 
melihat Gear berwarna yang para Lichas ini kenakan di 
lengan mereka. 


Selama seminggu itu tak ada perubahan yang signifikan, 
bahkan latihanku juga tidak. Aku masih mengingat dengan 
jelas bagaimana Denaya menggunakan kemampuannya 


padaku dengan setengah hati. Walaupun begitu bukan 
berarti aku sudah bisa mengalahkan gadis itu, menyentuh 
bagian tubuh yang paling kentara saja sudah terasa seperti 
angan-angan yang terlampau tinggi. 


Namun kemarin saking menyedihkannya diriku, Paxtof 
sampai membujuk Indira supaya mau memberi aku 
kelonggaran barang sedikit saja. Aku mendengar 
pertengkaran itu tanpa sengaja, ketika itu aku baru seperti 
biasanya pingsan karena dihajar kemampuan Lichas 
Denaya. 


"Indira, aku tahu kau melakukannya demi kebaikan Ellie, 
tetapi kalau begini terus takkan ada perubahan. Lawan Ellie 
nanti bukan orang-orang seperti kita. Aku tahu kau 
menyiapkan dirinya sedini mungkin. Itu bagus, tapi 
UrsaMayor atau orang Pheasen punya cara bertarung yang 
berbeda dengan kita." Aku tahu Paxtof sama sekali tidak 
bermaksud untuk mengatakan bahwa aku lemah. Namun 
tetap saja aku merasa sedikit tersakiti mendengarnya 
berkata seperti itu. "Kau tahu bukan bahkan manusia biasa 
di Pheasen melawan kita menggunakan armor, sementara 
Ellie hanya mengandalkan senjata yang bahkan tak 
memberikan dampak apa-apa pada kita." Yang dimaksud 
Paxtof adalah handgun model lama, tongkat besi dan 
cakram-cakram lainnya. Senjata-senjata itu memang tak 
berguna, Zen menyapu kesemuanya dengan sekali kibasan 
tangan. 


"Lalu apa yang ingin kau lakukan?" tanya Indira sontak 
membuatku kaget setengah mati. Selama seminggu penuh 
setiap harinya aku bertemu dan bergaul dengan para Void, 
membuatku mengenal mereka semua dengan lebih baik. 
Terutama Indira dengan kepala batunya. Mendengarnya 
menerima pendapat Paxtof dengan terbuka, tentu 


merupakan sebuah tindakan yang takkan pernah dia 
lakukan terhadap orang lain. 


"Kau setuju?" Bahkan Paxtof sekalipun terdengar terkejut. 


"Aku mendengarkan," tukas Indira, rupanya tak sudi 
mengakui dirinya melunak. 


Aku mampu membayangkan senyuman merekah pada bibir 
Paxtof, merasakan keantusiasan itu dari nada suaranya 
ketika berkata, "Korain sudah meminjam beberapa barang 
ciptaan Tonia. Bukan yang canggih-canggih amat jangan 
khawatir Tonia takkan meminta imbalan apapun. Dia sendiri 
tak sabar ingin bertemu Ellie, makanya dia tak meminta 
yang macam-macam," Indira bergumam tidak peduli,. Paxtof 
melanjutkan, "Korain berhasil mendapatkan rompi 
pelindung, sepatu serbaguna dan aku rasa memperbolehkan 
Ellie menggunakan jam itu sebagai pendamping merupakan 
hal yang sangat bagus. Bagaimana menurutmu?" 


Untuk sesaat yang singkat aku berpikir dan yakin Indira 
pasti akan menolak permintaan berlebihan Paxtof, tetapi 
nyatanya yang mana kembali mengejutkan aku Indira 
menyetujui rencana Paxtof begitu saja. 


Keesokan harinya Paxtof datang padaku dengan wajah 
super cerah, sementara Korain nyengir membawa barang- 
barang yang dia pernah nyatakan pada Indira. Karena aku 
menguping pembicaraan Indira dan Paxtof tanpa sengaja, 
aku mesti bersikap seolah tidak tahu apapun. 


Paxtof girang bukan kepalang, menyatakan bahwa ada 
perubahan rencana, tetapi dia tak mengatakan apapun 
tentang kontribusinya dalam mewujudkan perubahan 
rencana yang dia maksud. Untuk itu aku berterima kasih 
pada Paxtof dengan berjanji bahwa kali ini aku takkan 
mengecewakannya. 


Perubahan atribut yang kukenakan sepertinya 
mengembalikan kepercayaan diriku yang sempat hilang. 
Aku bahkan mengingat setiap gerakan dari bela diri yang 
diajari Indira sehabis latihanku yang keras biasanya pada 
malam hari di atap yang mana selalu membuat Paxtof 
mengeluh tentang betapa memar yang kudapatkan sudah 
terlalu banyak untuk dia torelansi, yang mampu tubuhku 
terima. Aku tak terlalu mempermasalahkan tentang tubuhku 
yang kelelahan, lagipula hasil dari semua siksaan itu 
nyatanya berakhir dengan manis. 


Setelah berhari-hari merasa putus asa, dan hampir 
menyerah akan segalanya. Aku berhasil memberi tengkuk 
Yorick luka sayatan! Walaupun pada akhirnya aku kalah, tapi 
tetap saja luka kecil itu merupakan sebuah kemajuan yang 
membanggakan. Yorick sama sekali tak keberatan mendapat 
luka sayatan itu, justru dia tidak henti-hentinya 
membanggakan hasil kerjaku pada para Void. Semua orang 
kelihatan senang dengan kemajuanku, Indira bahkan 
memberikan aku waktu istirahat lebih banyak daripada hari 
yang biasa. Tak ada latihan bela diri seperti seharusnya. 


Waktu yang berharga itu aku habiskan dengan duduk 
termenung dekat perbatasan Sector Wan dengan Sector 
Zero. Tak ada yang menemani, karena aku memang tidak 
mengizinkan siapapun mengikuti. Beruntung, teman-teman 
baruku mengerti, dan aku lega karenanya. Di saat-saat 
seperti ini aku memang membutuhkan waktu sendiri.[] 
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TWENTY-SEVEN 


MULA-MULA aku hanya menatap tempat yang pernah 
ditunjukkan oleh Avgustin padaku, tetapi kemudian tanpa 
kusadari kakiku melangkah, menjauhi tempat aman, 
melewati rerumputan. Dan mulai memanjat Tembok 
Perbatasan. Setelah berhenti beberapa kali karena 
kelelahan. Aku akhirnya sampai di puncak, berhati-hati 
supaya tidak terlalu dekat dengan Glass Gate dan terutama 
makhluk aneh yang berterbangan di seberang sana. 


Namun begitu aku menyipitkan mata, mencoba melihat 
dengan lebih seksama kekacauan di balik Glass Gate. 
Reruntuhan di kejauhan sana seakan memanggil-manggilku 
untuk mendekat. Aku seketika melupakan segalanya. 
Pikiranku gamang. Sector Zero. ayahku, ibuku dan bahkan 
mungkin teman-temanku. 


Apakah aku punya teman di sana? 


Pertanyaan itu tak pernah kusangka akan menyakitiku. Aku 
tak mengingat mereka satupun atau lebih tepatnya aku tak 
mau. Beberapa malam yang lalu Avgustin datang, menawari 
aku, tapi aku segera menolak bahkan sebelum dia 
menyelesaikan kata-katanya. Walaupun begitu ada secercah 
rasa asing yang meremas-remas hatiku. Aku bertanya-tanya 
apakah pernah Avgustin merindukan orang-orang terkasih 
yang sesungguhnya di Sector 4? Apakah semua Lichas yang 
berada disini merasakan hal yang sama? Aku tak tahu. Tak 
perlu tahu. 


Aku baru saja akan mengulurkan tangan ke permukaan 
Glass Gate yang menghalangiku dengan dulunya yang 
kusebut rumah ketika suara itu sekonyong-konyong 
terdengar, "Kalau aku jadi kau. Aku takkan melangkah lebih 


jauh dari ladang ini." Suaranya lembut mendayu tetapi juga 
penuh ancaman dan peringatan. Membuat aku mau tak mau 
berhenti, kepalaku menengok cepat. Melihat siapa yang 
berbicara. Aku mengenali sesuatu yang membuatku 
merasakan rasa muak dan juga takut. Dia duduk tak jauh 
dari tempatku berdiri. 


Aku berdiri kaku, lidahku sama saja. Padahal aku sudah 
berjanji pada diri sendiri, aku tak mau lagi bertemu 
dengannya. Tidak akan. 


Berbalik, Ellie. Pergi dari sini. Semudah itu. 


Benar. Memang mudah mengatakannya. Tapi tidak pernah 
saat kau sendiri bahkan tak sanggup menggerakkan ujung 
jari sedikitpun. 


Dia tak menatapku aku bersyukur untuk itu matanya 
menatap jauh ke seberang sana. Pada reruntuhan Sector 
Zero, pada apa yang telah diperbuat oleh Chrone. Masih 
dalam posisi yang tidak berubah, Kadarius membuka mulut. 
"Apakah kau membenciku?" 


Aku mengerjap-ngerjap bingung sekaligus terkejut. Tentu 
saja aku begitu, karena seumur hidup selama aku di Sector 
Tres tak pernah sekalipun ada orang yang menanyaiku 
tentang bagaimana perasaanku pada mereka. Tak pernah. 
Bahkan Acres ataupun Avgustin sekalipun. Mereka berdua 
lebih banyak menunggu, melihat dan membaca dalam diam 
semua perasaanku. Bukan menanyakannya secara 
langsung, bukan berarti aku membenci keingintahuan yang 
menganggu, tetapi karena kami sudah terbiasa tak suka 
mencampuri urusan orang lain. Peraturan hidup di Sector 
Tres sederhana, jika mereka tak mau memberitahumu, 
jangan menanyakan. 


Namun tentu saja Kadarius memiliki peraturan yang 
berbeda jauh dariku. Dia sebenarnya bisa saja sudah 
mempelajari tata krama ala Sector-Sector yang lainnya, dia 
mampu menerapkannya. Andai saja Kadarius tak searogan 
itu, atau andai saja aku gadis yang sama. 


"Ya." Jawabku. Aku tidak berbohong. 


Aku memang membencinya, bahkan mungkin lebih. Tetapi 
aku tidak mengatakan apapun lagi sebab dia hanya 
menanyakan satu hal, maka aku akan menjawab satu hal itu 
saja. Dan tak lupa kuperingati diriku, bahwa aku tidak akan 
melunak semudah gadis-gadis bangsawan di Sector Wan. 
Aku bukan lagi gadis yang sama, Acres bahkan mungkin 
salah mengenaliku, atau bahkan dia takkan lagi 
mengenaliku. Pikiran itu membuatku bergidik. Tidak, selama 
aku masih normal, aku takkan kehilangan harapan kecil itu. 


Benar, teruslah berharap. 


Aku mendengar suara itu. Tawa pelan yang sekalinya 
mengingatkanku pada Acres. Bukan tawa yang menganggu 
atau meremehkan, tetapi tawa hangat karena mendengar 
kejujuran. "Apa kau akan memaafkanku?" 


"Mungkin," kataku cepat-cepat, tak ingin menebak kemana 
pembicaraan ini akan mengarah. 


Dengan keras kepala aku menfokuskan pendengaranku 
pada suara Glass Gate yang berdengung samar, bukannya 
pada tawa merdu Kadarius. Usahaku setengah berhasil, 
permukaan Glass Gate meriakkan pemandangan reruntuhan 
Sector Zero. Suara gemericik air dan hembusan angin 
membelai wajahku, memanjakannya sehingga aku sedikit 
lupa bahwa baru beberapa menit yang lalu bertarung 
melawan seorang bocah Lichas. 


Perlahan aku menjauh dari Glass Gate, tak terlalu jauh 
sebenarnya. Permukaan Glass Gate yang mengerikan itu 
masih bisa kusentuh jika aku menjulurkan kaki, tapi aku tak 
mau coba-coba. Badanku memang pegal-pegal, kotor dan 
berkeringat. Walaupun semua luka yang kudapatkan sudah 
disembuhan oleh Paxtof. Aku tetap saja merasa letih dan 
Kotor, tetapi dengan semua hal di hadapanku saat ini, 
Kadarius yang berbeda dari yang kutemui di Trib, arena atau 
ruangan-ruangan lainnya. Entah mengapa mau tak mau aku 
mengakui semua kelelahan itu berkurang sedikit. 


"Kenapa 'mungkin'?" tanyanya seperti anak polos. 


Dan aku serta merta gemetar, gemetar oleh amarah dan 
rasa kesal. Berani-beraninya dia, seolah-olah dia tak tahu 
saja jawabannya. Namun kali ini, aku cukup terlatih supaya 
tidak gegabah memancing hewan buas untuk bangkit dari 
tidurnya. Aku bukan Indira yang tanpa rasa takut, aku 
penuh rasa takut. Aku hidup berdampingan dengannya 
selama ini. "Haruskah aku mengatakannya keras-keras? 
Setelah apa yang kau perbuat di Perbatasan, di Arcade " 
tenggorokanku tercekat. Ya. Terutama di Arcade. Rencana 
bodoh tanpa perhitungan. Rencana gagal. Rencana yang 
menimbunku dengan rasa bersalah. 


"Aku..." kemudian tanpa kuduga Kadarius memalingkan 
wajah dari Glass Gate, sudah terlambat bagiku untuk 
melakukan hal yang sama, dan kenapa pula aku harus 
memalingkan wajah? Tak ada alasan. Mata kami bertemu, 
benar-benar bertemu, dan apa yang kulihat dari kedalaman 
mata biru gelapnya cukup membuatku tersentak. Aku tak 
mengerti kenapa mata itu begitu penuh rahasia, kenapa 
mata itu berbeda sekali dengan Acres. Lagi pula ternyata 
bukan aku saja yang terkesiap dengan pemahaman dari 
mata masing-masing, sebab Kadarius memutus kontak 


seketika, sembari melanjutkan kata-katanya yang tadi 
sempat terputus. "...tahu itu." 


Aku bernafas dengan susah payah, aku tak tahan dan ingin 
melakukan hal yang sama seperti Kadarius, tetapi aku tak 
mau dia memikirkan bahwa aku baru saja merasakan 
sesuatu. Selain kengerian, mata itu juga menjanjikan 
banyak hal, begitu menggiurkan sampai-sampai aku ingin 
sekali menyelam disana lebih lama. Aku mengepalkan 
tangan, merasa muak dengan apa yang kurasakan saat ini. 
Kugeser arah pandangku kepada rambut gelap Kadarius 
yang bergerak-gerak pelan tertiup angin. 


Akankah semua akan berbeda bila aku dan Kadarius 
bertemu pada situasi yang berbeda? Mungkin jadi teman. 
Orang terdekat seperti aku dan Acres. Aku tak pernah berani 
mengangkat visi itu dalam kepalaku, tapi sekarang, aku 
seperti orang tolol, berani memimpikan hal yang mustahil. 


"Tidak semudah itu ya," katanya sesaat setelah aku tak 
kunjung mengatakan sesuatu. Mata biru Kadarius meredup 
barang sekejap, sampai-sampai aku berpikir, apa yang 
kulihat tadi hanya ilusi belaka. 


"Aku tak punya pilihan." Tidak lagi. 


"Benarkah?" Tak peduli sejauh apapun jarak antara aku 
dengan Kadarius, tak peduli jika aku berusaha keras untuk 
mengabaikan percikan yang terjadi setiap kali tatapan kami 
saling bersinggungan. Aku tetap saja kewalahan, sebab 
Kadarius terus melangkah ke dalam lingkar batasan yang 
kupasang. "Nyatanya kau masih punya begitu banyak 
pilihan, Ellie. Setiap kemungkinan yang kau ambil akan 
berdampak pada seluruh kaum Lichas. Tak peduli jika itu 
buruk atau bagus." 


Kali ini aku mendengus, nyaris tertawa mendengarnya. 
Hebat benar dia merajut kebencian yang telah terurai. 
"Kenapa kau yakin sekali, Kadarius? Aku takkan terkejut 
Kalau Kau mengaku punya kemampuan selain 
membungkam orang lain, serta menghijaukan pohon- 
pohon." 


Seperti melihat masa depan mungkin. 


Jawaban yang diberikan oleh Kadarius mencengangkan, 
terutama karena dia mengatakannya dengan raut wajah 
menganggu seperti itu. Kaku, dingin, jauh. "Aku tak suka 
berandai-andai apalagi menerka-nerka. Cobalah untuk 
berpikir logis, Ellie." 


Cobalah melihat dari sisi orang lain, Ellie. Cobalah ini, 
cobalah itu. 


Aku menggertakkan gigi, bukan karena tersinggung atau 
semacamnya, tetapi karena apa yang disemburkan oleh 
Kadarius benar adanya. Avgustin bahkan sudah terlebih 
dahulu mewanti-wantiku. Katanya, memang apa yang 
berbeda? Apa yang bakal berubah? Jawabannya serta merta 
aku dapatkan tak lama setelah abang palsuku itu 
menanyakannya. Tidak ada. Aku akan tetap menjadi 
seorang anak yang dilahirkan oleh orangtua yang tak 
pernah lagi kuingat wajahnya, rumahku tetap saja hancur, 
Acres tak terjamah dan Leah... dengan kesal tanganku 
bergerak, mencerabuti rumput liar di sekeliling tempatku 
duduk. Pikiranku menjerit frustasi. Gadis bodoh dengan 
pertanyaan bodohnya. 


"Aku hanya punya satu kemungkinan yang egois, Kadarius. 
Jika aku diberi kesempatan sekali saja, aku akan datang 
padamu, pada kalian, tanpa menghancurkan hati siapapun. 
Biarpun..!" suaraku meninggi. Sebenarnya berniat untuk 


kedengaran ketus, tapi getaran kecil diantara suaraku 
menghancurkan segala-galanya. "Tak peduli dengan segala 
tetek bengek semacam Glass Gate yang perkasa 
menghalangi, akan kucari cara sialan itu! Akan kukorbankan 
apa saja.. apa saja..." 


Keparat! Air mata sialan! Keparat kalian semua! 


Aku menggeleng, cepat-cepat aku mengusap air mataku 
yang tak seberapa. Jangan sampai orang seperti Kadarius 
melihatnya. 


Ketika pada akhirnya aku sedikit tenang, dengan berani 
kutatap Kadarius, kuselami mata hampanya, kubiarkan 
sensasi menggelitik menyerbu setiap inti dari syaraf pada 
tubuhku. Aku bisa merasakan sensasi terbakar pada 
keseluruhan wajahku. Aku merasa malu, seharusnya aku 
tidak boleh sampai hilang kendali seperti tadi, apalah 
dayaku yang mempunyai emosi bawaan, yang tak bisa 
kukontrol, seberapa keraspun aku mencoba. 


"Kadarius, pilihan yang selalu menghantuiku selama ini 
hanya satu, sederhana saja." 


Dari gestur tubuh Kadarius yang seketika berubah, aku tahu 
dia mengerti apa dan siapa yang aku maksud. Bibir 
bawahnya melesak kedalam mulut, alis tebalnya mengkerut 
tidak setuju. Secara keseluruhan dia mengeluarkan tanda 
yang menguarkan kata-kata penolakan sejelas warna yang 
berombak pada kedalaman mata itu. Biru. Biru gelap, saking 
gelapnya sampai nyaris hitam sempurna. Hitam yang 
hampa. 


Sebelum kami sama-sama kehilangan pegangan, aku 
menggeram. "Dia. atau kau cari sendiri aku yang lain." 


Seperti itulah, apa yang kukatakan barusan ternyata ampuh 
membungkam Kadarius. Sepanjang matahari yang seram 
dan garang perlahan-lahan digantikan oleh rona yang tak 
lebih baik dari sebelumnya, kami sama-sama membisu. Aku 
sibuk memikirkan tentang berbagai cara dan kemungkinan 
untuk lepas dari kewajiban yang membebaniku, Acres serta 
reruntuhan Sector Zero. 


Sementara Kadarius... aku tak tahu apa yang dia pikirkan. 
Dia hanya duduk bersila dengan punggung tegak sempurna, 
hampir mirip seperti patung bernafas. Aku ingin dia 
memikirkan ancamanku. Sebab aku memang bersungguh- 
sungguh ketika mengatakannya. Masa bodoh dengan 
kengerian yang akan mengincarku menjadi daging giling 
empuk, jika saja aku bersikap melenceng sedikit saja dari 
rencana. Tetapi semua ini kulakukan hanya supaya aku tidak 
menyesal dikemudian hari, aku takut harus mati tanpa 
pernah mengatakan pada Acres bahwa aku menyayanginya. 


Setelah berapa saat yang terasa seperti seabad lamanya, 
akhirnya Kadarius memberiku jawaban. "Oke," ujarnya. 
Namun aku tidak merasa lega begitu saja. Seperti yang aku 
duga. Kadarius akan mengajukan peraturan versinya 
sendiri. "Tetapi aku juga punya syarat." 


Aku tak peduli. Aku akan melakukan apapun untuk 
mewujudkan impian terakhirku. "Katakan saja." 


Nyatanya aku memang peduli.[] 


Total : [1656 words] 


Gagal, bangkit lagi. Aku terus begitu, atau 
setidaknya aku berusaha. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me, Pras or Kahnivore. 


TWENTY-EIGHT 


WALAUPUN Kadarius seorang pemimpin, dia tentu tak 
boleh mengambil keputusan secara sepihak. Masih ada 
Dewan yang mesti dimintai pendapat. Aku ingat bertanya 
pada Kadarius apakah aku akan ikut dalam rapat mendadak 
itu, dan aku tak bisa untuk tidak menarik nafas dengan lega 
begitu Kadarius bilang, dia akan mengurus segalanya. Saat 
itu aku ingin sekali mengatakan maaf karena sudah 
membuat keputusan yang merepotkan, tetapi aku masih 
punya cukup banyak kesadaran untuk tidak melakukannya. 
Aku tidak mengerti apa yang aku pikirkan saat itu, sampai 
bisa-bisanya aku memikirkan untuk mengucapkan kalimat 
semacam itu pada orang berkedok seperti Kadarius. Sinting 
benar! 


Ditambah dengan satu fakta mengejutkan; tidak ada 
satupun dari tim kami tahu alasan sesungguhnya dari misi 
ini. Aku menebak para Dewan juga tidak, sebab aku mampu 
membayangkan apa yang ada di pikiran orang-orang egois 
itu. Begitu tahu aku ke Sector Dva untuk menemui Acres. 
Sudah mampu kupastikan mereka akan menolak 
permintaanku, dan justru malah memaksaku untuk 
menjalani pelatihan dengan lebih keras lagi. Entah apa yang 
digembar-gemborkan oleh Kadarius sehingga para Dewan 
mempercayainya dan mengizinkanku mengikuti misi 
berbahaya ini. Apapun itu aku bersyukur, serta jadi semakin 
tak mempercayai Kadarius. Maksudku, kalau dia bisa 
mengibuli Dewan, dia pasti suatu hari nanti akan 
melakukannya padaku juga. 


Belum lagi syarat yang diajukan Kadarius... 


Bukan hal penting, aku rasa aku sanggup memenuhi syarat 
yang dia ajukan, sebagaimana dia mau dan sanggup 


memenuhi keinginanku. Pertukaran yang adil. Dan aku 
berjanji dalam hati, bahwa ini adalah terakhir kalinya aku 
akan berurusan dengan Kadarius. 


Aku masih mampu mengingat setiap kata yang meluncur 
dari bibir sensual itu, sejelas warna rambutku yang makin 
memudar kehilangan warna emasnya yang sedari dulu telah 
dengan susah payah kurawat. Pada saat aku dan Kadarius 
bertemu di Ruang Penyimpanan untuk mengepak 
perlengkapan yang mesti kubawa ke Sector Dva. Secara 
harfiah hanya aku saja yang membutuhkan begitu banyak 
peralatan. Yang lainnya hanya mengambil senjata api 
standar, sebuah pisau dan goggle, aku tahu mereka 
sebenarnya tak memerlukan senjata-senjata itu sebab 
sesuatu dalam diri mereka sendiri saja sudah lebih 
berbahaya dibandingkan dengan senjata api atau benda 
tajam. 


Kadarius sepertinya sengaja membantu memilihkan goggle 
yang pas untuk wajahku, aku tentu tak bisa mengusirnya. 
Aku tidak ingin dia membatalkan rencana ini dan 
memutuskan segala harapanku. Tidak boleh. Jadi, aku 
membiarkan dirinya terus membuntutiku. Aku tak perlu 
menunggu waktu yang lama sampai dia mulai berbicara. 
Seperti biasa, tanpa basa-basi. "Apapun yang terjadi nanti, 
kau tak boleh gegabah. Dengarkan aku, tunggu aba-aba dan 
perintahku." 


"Baik." jawabku enteng sembari mengulurkan tangan 
berniat untuk mengambil goggle yang ada di tangan 
Kadarius. 


Aku sudah mendengar kata-kata itu diucapkan dari bibir 
Avgustin, serta para Dewan kemarin, aku juga sudah puas 
dihadiahi oleh Denaya, hadiahnya berupa air mata 
emosional. Bisa dibilang aku benci diperlakukan seperti itu, 


seakan-akan aku bisa saja berlari dengan sukarela ke 
pelukan musuh. Bukan berarti hal itu tidak pernah muncul 
dalam kepalaku yang bebal, hanya saja aku tak suka di 
suruh-suruh begitu. 


Walaupun aku berpikir bahwa dengan menyatakan 
persetujuanku dengan mudah, Kadarius akan lepas tangan 
seperti halnya para Dewan atau Avgustin. Namun secara 
mengejutkan Kadarius justru melakukan hal sebaliknya dia 
mencengkram pergelangan tanganku. Alhasil sentuhannya 
yang tak kuduga memberi efek yang mengerikan padaku. 
Bukan dalam arti buruk, tetapi lebih memusingkan 
daripadanya lebih kompleks, sehingga timbul keinginan 
kuat untuk menampiknya, membebaskan kulitku dari 
sensasi aneh yang membuat bulu-bulu di tulang punggung 
sampai tengkukku merinding hebat. Sayangnya, tangan 
Kadarius terlalu kuat. Aku tak bisa lari kemanapun. 


"Berjanjilah!" Geram Kadarius, rahangnya mengetat. 


"Aku berjanji," sahutku cepat-cepat. Lebih baik begitu, 
dibandingkan nanti permasalahan jadi makin rumit. "Hanya 
kalau kau tidak meremukkan pergelangan tanganku." 


Secepat kalimat itu meluncur dari mulutku, secepat itu pula 
sensasi aneh itu menghilang. Kadarius mengepalkan tangan 
di kedua sisi tubuhnya. Bahunya terkulai. "Oh.. maaf." 


Aku menggendikkan bahu, bersikap seolah-olah kehangatan 
yang masih tertinggal di pergelangan tanganku, sama sekali 
tidak mempengaruhi kepalaku. "Lupakan saja." 


Setelah perjanjian nan canggung itu, bisa kurasakan 
tatapan Kadarius selalu mengikuti kemanapun aku 
bergerak, dia masih tidak mempercayaiku. Masa bodoh, 
selama dia tidak mengatakan yang aneh-aneh, aku takkan 
peduli. Akan tetapi lama-lama, aku jengah juga, terutama 


ketika aku, Kadarius, Indira, Paxtof, Xaya, beserta Ravi dan 
Yozita yang ternyata saudara perempuan Ravi, berdesak- 
desakan dalam /ronMobs transportasi yang mirip dengan 
mobil zaman dahulu penempatan tempat duduk juga 
membuatku jengkel setengah mati. Padahal mulutku sudah 
gatal sekali ingin menanyakan tentang asal-usul /ronMobs 
tua ini. Bukan pada Kadarius, tentunya, tapi pada Paxtof 
yang lebih enak diajak bicara tanpa membangkitkan 
perasaan aneh apapun itu dalam diriku. 


IronMobs tersentak lagi, yang mana membuat para 
penumpang di dalamnya, ikut terlonjak. Itu berarti mau tak 
mau bagian tubuh kita dengan penumpang yang lain akan 
bergesekan. Aku menggertakkan gigi, berusaha tabah 
menghadapi sensasi yang menggelitik lenganku. Sembari 
bertanya-tanya dengan kesal di dalam hati, berapa lama 
lagi kami akan sampai di perbatasan antara Sector Wan dan 
Dva? Bukan berarti aku tidak bisa mengecek sendiri melalui 
Gamma pada pelipisku, melainkan karena sinyal Gamma 
akan berbahaya di luar sini. Sinyal itu bisa saja tersangkut 
di Server Pheasen dan lalu... aku tak mau membayangkan 
kelanjutannya. Dan kalaupun aku berniat bertanya, aku 
pasti sudah melakukannya sedari tadi. 


"Merasa mual?" Xaya menatapku dengan mata merahnya. 
Beberapa helai rambut cokelat mengintip dari balik tudung 
jaket. Melihatnya dari dekat begini, aku jadi makin 
menyadari untuk kesekian kalinya Xaya punya struktur 
wajah yang begitu maskulin. "Tak usah malu. /ronMobs 
memang sudah seharusnya punah." Xaya menggerang, saat 
itulah aku menyadari bahwa kondisi Xaya tak lebih baik 
dariku, bibirnya hampir sewarna dengan rambut Paxtof. "Aku 
benci kendaraan ini." 


"Mabuk darat memang merepotkan, tetapi lebih baik 
ketimbang harus menempuh waktu dua hari untuk sampai 


ke tempat tujuan," ujar Paxtof. Seolah menjawab kata-kata 
Paxtof, mesin /ronMobs tersedak, Xaya menyumpah, rona 
wajahnya berubah dari putih menjadi hijau. Paxtof 
menghela nafas, lalu mengulurkan kepalan tangannya satu 
padaku, satunya lagi pada Xaya. “Ini, mungkin bisa 
membuat kalian merasa lebih baik." 


Permen. Xaya mencibir, dengan jelas menyiratkan bahwa 
makanan manis itu tidak akan mempan melawan gejolak 
cairan empedu. Namun aku sudah keburu menerima permen 
pemberian Paxtof. Pelan-pelan membuka kotak yang berisi 
puluhan oval berwarna-warni, kuambil dua sekaligus, yang 
berwarna ungu pekat. Rasa manis, asam dan segar karena 
mint meledak di dalam mulutku. Aku mendesah lega, 
menyandarkan kepala pada panel di belakangku. 


"Terima kasih," kataku pada Paxtof. Paxtof tersenyum 
sebagai tanggapan. Biasanya kalau aku mengucapkan 
terima kasih, dia pasti akan mengomel panjang lebar 
tentang manisnya aku, memberiku pelukan sayang seperti 
seorang abang, tetapi sekarang Paxtof begitu berhati-hati 
dan menjaga jarak. Semua itu hanya karena lagi-lagi sosok 
yang ada di sisi kananku. 


Lupakan saja. 


"Berapa lama kira-kira kita akan sampai di titik aman?" 
tanya Indira, suaranya memecah kesunyian nan canggung 
yang selama tidak sedari awal kami masuk ke dalam 
IronMobs. Aku masih belum terbiasa dengan penampilannya 
yang seratus persen seperti Sector Dva. Mata merah, rambut 
cokelat stroberi, bahkan dia juga dengan sukarela melepas 
tindikan ramai di telinganya. Jujur saja Indira terlihat makin 
menyeramkan dengan mata itu, akan tetapi rambutnya, dia 
kelihatan konyol. Aku cemberut, kalau Indira saja terlihat 
seperti, bagaimana pula aku yang biasa-biasa saja. Sudah 


dipastikan penampilanku berantakan. Beruntung aku tidak 
diharuskan untuk ikut menyamar. Ingat, ini semua demi 
Acres, hatiku mengingatkan. /adi, jangan rewel. 


Dalam /ronMobs ini hanya Xaya dan Paxtof yang terlihat 
bersikap biasa-biasa saja pada satu sama lain, sementara 
yang lainnya termasuk aku bisa dibilang kami lebih suka 
mengunci bibir rapat-rapat. Walaupun terkadang aku tak 
bisa mengabaikan bagaimana Ravi mencuri-curi pandang 
pada Indira, atau bagaimana Yozita berusaha keras untuk 
tidak terus-menerus memelototiku. Aku tidak mengerti apa 
masalah Yozita, padahal saat pertempuran tak terelakkan itu 
dia membantuku. Bersikap baik padaku. 


"Sabar benar kau," kata Xaya. Mabuk darat pasti sudah 
membuat kepalanya kacau balau, sehingga mulutnya pun 
tidak mampu dia rem. Kalau pun Indira kesal atas 
kelancangan Xaya, dia tak memperlihatkannya. Berkedut 
pun tidak, matanya tertancap lurus-lurus pada Kadarius. 
Seperti hewan buas yang sudah menandai mangsa. Aku 
mengigit bibir, iri dengan Indira beserta keberaniannya 
yang tidak main-main. 


Sadar diperhatikan sedemikian rupa, Kadarius bergerak 
tetapi bukan untuk mencekik Indira. Dia mengeluarkan bola 
ranting dari saku mantelnya, melempar benda itu di tengah- 
tengah, bukannya jatuh ke lantai /ronMobs, bola itu berhenti 
tepat di udara. Berputar-putar searah dengan jarum jam. Tak 
lama kemudian, cahaya kebiruan menyembur ke seisi 
IronMobs, menyilaukan pandanganku sekejap. 


Saat aku membuka mata bola ranting Kadarius sudah 
memproyeksikan rute yang kami tempuh, dilengkapi tulisan 
berupa informasi yang kupikir berguna untuk seseorang 
yang masih awam. Namun aku tak memerlukan tulisan- 
tulisan itu, aku bersyukur karena tak pernah mengabaikan 


tugas selama tiga tahun menjadi siswa di /nstitut bergengsi. 
Tentu saja karena, sifat disiplin Avgustin dan tekadku untuk 
menyamai kepintaran Acres, merupakan dua dari beberapa 
alasannya. 


"Kita akan sampai tak lebih dari sepuluh menit di titik 
aman." Kadarius menggerakkan tangannya di udara, 
tampak atas wilayah Hutan Nahari, segera berganti menjadi 
tiga dimensi sepenuhnya. Titik kuning yang berdenyut 
menandakan jika itu adalah /ronMobs, yang terus bergerak 
pelan tapi pasti diantara pepohonan. Kadarius benar, 
melihat dari waktu yang terus berubah, kami akan sampai 
tak lebih dari sepuluh menit. Aku bisa melihat citra lautan 
yang mengombak samudra kebangaan Sector Dva, padahal 
jelas jika air asin itu bukanlah jenis air sungguhan. 


Namun titik amannya bukanlah di pesisir. Titik amannya di 
tempatkan beberapa meter jauhnya dari sana, alasannya 
lagi-lagi karena masalah keamanan dari Xaya aku tahu jika 
sistem di tempat yang akan kami pijaki beberapa saat dari 
sekarang berbeda dengan perbatasan di ketiga Sector. 
Sector Dva amat sangat ketat dalam menjaga wilayah 
mereka. Aku menyebutnya sebagai naluri seorang 
UrsaMayor sejati. Tidak heran jika para UrsaMayor 
kebanyakan di rekrut dari sana. 


"Dari informasi Tonia, Neopyhte ini tinggal di Solo III." 
Seperti yang kukatakan sebelumnya, target dalam misi ini 
adalah seorang Neopyhte Sector Dva. Wajah dari anak itu 
masih segar diingatanku. Mata merah, rambut cokelat cepak 
seperti kebanyakan warga sipil, keberanian menyala-nyala 
dari sorot matanya, setahun lebih tua dibandingkan aku. 
Namanya, Harendra Anantha. Dari pengalamanku, 
seseorang dengan huruf H didalam namanya pasti tidak bisa 
diprediksi, dan sudah tentu Harendra ini susah ditemukan. 


Korain terus terang padaku bilang, cara menemukan 
Neopyhte adalah dari Cincin Identitas yang di kenakan si 
calon Lichas. Untuk hal itu, Avgustin beserta mata-mata 
lainnya berperan amat besar di seantero Pheasen. Mereka 
bukan hanya bertujuan untuk memata-matai Pheasen, 
tetapi juga untuk menemukan setiap kejanggalan Cincin 
Identitas yang terjadi. 


"Tetapi bukan berarti dia tak bisa berpindah sewaktu- 
waktu," Kadarius berdehem, ternyata dia sudah 
memperkirakan segalanya. Kebetulan sekali malam ini, 
adalah malam sehari sebelum parade menggelikan para 
Albercio terbang ke surga Chrone. "Berpencar. Mengikuti 
rencana, Paxtof akan mengambil lokasi darurat." 


Tugas Paxtof adalah memanggil bantuan jika keadaan jadi 
berbahaya, Aku tahu tentang hal ini dari Korain juga, 
penempatan Paxtof itu semacam protokol dasar yang sama 
setiap sata mereka harus menjemput Neophyte. Tak peduli 
siapa pun kaptennya. "Xaya, Yozita dan Ravindra, kalian 
bergerak dari Solo I sampai Solo terakhir, menyisir daerah 
pemukiman itu berpencar. Kalau ada yang tidak beres atau 
ada sesuatu yang mencurigakan kalian tentu tahu apa yang 
mesti kalian lakukan." Mereka bertiga mengangguk mantap. 
Mereka sudah dapat dipastikan terbiasa melakukan hal ini. 
"Sementara aku, Indira dan Ellie akan memeriksa alun-alun, 
dan Pusat Kota sekitar Milestone." 


Aku meneguk ludah dengan susah payah. Alun-alun yang 
ramai, adalah tempat yang menguntungkan sekaligus juga 
berbahaya. Tetapi sebelum itu aku harus menanyakan satu 
hal. ini adalah satu-satunya yang tidak diberitahu Korain 
padaku. Entah dia lupa, atau karena terlalu gugup melepas 
kepergianku, yang jelas aku buta akan hal ini. "Bagaimana 
cara kita masuk ke Sector Dva?" 


Dengan Tembok Perbatasan yang tingginya hampir tiga 
ratus meter, ditambah kubah Glass Gate yang tentu, tak 
bisa ditembus begitu saja. Aku ragu ada jalan bawah tanah 
rahasia, sebab apa yang ada di bawah kaki kami adalah 
pondasi raksasa, ternanam teknologi yang mampu membuat 
Pheasen melayang puluhan ribu kaki dari Permukaan. Mana 
mungkin kami melubangi Tembok Perbatasan, jika hal itu 
memang dilakukan kenapa tidak sekalian saja berteriak 
pada UrsaMayor yang berjaga di atas Tembok Perbatasan, 
sehingga kami bisa mati dengan cepat. Itupun kalau 
UrsaMayor Sector Dva mau berbaik hati. Mengingat kejadian 
di hutan Nahari kemarin. Aku tak terlalu berharap. 


Aku bergidik membayangkan sesi interogasi lalu disiksa 
sampai mati di Halder. Halder merupakan tempat paling 
buruk untuk mati. Aku tak mau mati. Setidaknya jangan 
sekarang. 


Xaya cengengesan, ada sedikit rona di wajahnya sekarang. 
Senang pada akhirnya aku membuka mulut untuk bertanya. 
"Oh, sayang, sebab itulah kita membawa Ravi dan Zita." 


Xaya memang mengakui keterlibatan Ravi dan Yozita atau 
Zita untuk Xaya dalam kerja yang paling penting dalam misi 
ini menyusup ke Sector Dva tanpa ketahuan. Tetapi bukan 
berarti Xaya mengatakan bagaimana caranya, yang lainnya 
juga tidak dan aku juga tak berusaha untuk mencari tahu 
lebih. Benar, aku memang tak suka dengan kejutan, tapi aku 
lebih tidak menyukai pemaksaan. Jadi setelah telinga 
berderu, dan perut bergejolak karena mesin /ronMobs yang 
sudah sangat tua membuat perjalanan jadi tak terlalu 
mulus. Biarpun begitu, seperti yang diperkirakan Kadarius. 
Kami sampai di titik aman tak kurang dan tak lebih dari 
sepuluh menit kemudian. 


Begitu sepatu bot kami menjejak tanah lembab. /ronMobs 
bergerak secara otomatis menjauh dari tempatku berdiri, 
dengan sendirinya menurunkan sayap, lalu berkamuflase. 
Walaupun aku benci alat transportasi satu itu, tetap saja 
IronMobs memiliki kecanggihan melebihi F/yMobs. Namun 
aku harus memalingkan wajah, karena Xaya menghalangi 
pandanganku dengan muntah-muntah di kaki pohon 
terdekat. Paxtof bergerak cepat, dia menghampiri Xaya, 
mengurut tengkuk gadis itu dengan lembut. Aku juga 
sebenarnya ingin sekali muntah, tapi permen pemberian 
Paxtof membuat desakan itu menghilang secepat 
datangnya. 


Selagi menunggui Xaya, aku menengadah, merasakan 
keberadaan Glass Gate dibalik rimbunnya pepohonan yang 
menjulang tinggi. Ujung jemariku menyentuh permukaan 
kasar dari bayang pohon entah jenis apa aku tak pernah 
memperlajari tentang pepohonan bukan kegemaranku. 
Tetapi aku tahu pohon-pohon ini bukan pohon asli, hanya 
semacam replika dari pohon asli yang dibuat oleh Chrone. 
Tak ada yang bisa diselamatkan lagi ketika badai matahari 
itu menerjang. 


Sesaat bayangan ketika Kadarius merubah tombak-tombak 
kayu menjadi sepasang pohon kembali merasuki ingatanku. 
Apakah itu pohon asli? Jelas saja apa yang kulihat waktu itu 
bukan ilusi. Kalau betul begitu, bagaimana cara Kadarius 
melakukannya? Selain karena kemampuannya tentu saja. 
Seandainya dia mampu merubah replika pohon menjadi 
pohon sungguhan, seharusnya dia mampu menyelamatkan 
kengerian yang terjadi di Permukaan, bukan? Mungkin saja. 
Bisa jadi. 


Kenapa kau tidak menanyakannya? Bisik pikiranku. Aku 
cepat-cepat menggeleng. Bukan urusanku. 


"Apa yang kau lihat?" 


Pikiranku serta merta terbagi menjadi dua, beruntung 
bahwa aku masih punya sedikit kesadaran untuk menjawab 
tanpa menimbulkan kecurigaan. "Glass Gate." 


Ravi menyipitkan matanya tak percaya. "Aku tidak melihat 
apapun." Gerutunya. 


Tentu saja kau tak melihatnya, aku merasakan, bukan 
melihat. Aku menggendikkan bahu. "Mungkin kau perlu 
mataku untuk melihat?" 


Ravi cemberut, aku mau tak mau nyengir begitu teringat 
akan pemikiran ketika di 7rib dulu sehabis aku menghajar 
Avgustin tentang Ravi yang bisa kujadikan partner saling 
membunuh. Perdebatan singkat kami berdua sehari setelah 
aku mengamuk. Baru sekarang terpikir olehku jika rambut 
Ravi agak mirip Yorick. Teksturnya. "Ada yang lucu?" 


Aku nyengir makin lebar. "Tidak. Hanya melihat daun 
bawang di gigimu." 


Itu lelucon lama tapi aku terperangah saat Ravi 
mempercayai ucapanku. Dia mengangkat pistol, untuk 
bercermin pada permukaannya. Beruntung bahwa Xaya 
sudah kembali dari sesi muntahnya, sehingga aku tak perlu 
merasakan pelototan dari Ravi. 


Perjalanan kembali dilanjutkan, sehingga aku terhindar dari 
tertawa terbahak-bahak sekaligus terhindar dari semburan 
ketus Ravi.[] 


Total : (2443 words] 


Seperti inilah saya setelah menulis sebanyak ini : 


Jadi gak ada yang ingin mengapresiasi darah saya 
(darah Bill sebenarnya)? Gak ada? Oh yasudahlah. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore 


NB :Semenjak jadi Pennywise, Bill adalah salah satu aktor 
favorit saya. Hehe. Tatapan matanya bikin iri. TAT 


TWENTY-NINE 


DITEMANI angin malam, kami bergerak pasti ke depan, 
berjalan dengan formasi dua-tiga-dua. Ravi, yang masih 
dongkol karena kupermainkan dan Indira paling depan; 
Yozita, aku dan Xaya tengah; diikuti oleh Paxtof dan 
Kadarius. Tak ada yang berbicara bahkan Xaya sekalipun 
kurasa dia masih berusaha mengusir apa yang direkam oleh 
otaknya sebagai guncangan ala /ronMobs. Tentu saja Paxtof 
sudah menghilangkan rasa mual yang menimpanya, namun 
bukan berarti sensasi mengerikan itu bisa hilang juga dalam 
sekejap. 


Tidak. 


Ada beberapa rasa sakit yang terus menetap di hati serta 
pikiran kita selamanya. Tidak peduli sekeras apapun kita 
mencoba untuk melupakannya. Aku mengerti karena Acres, 
aku membenci ketakutanku sendiri juga karena Acres. Acres 
pemuda dengan luka mengerikan pada tangannya. 
Terkadang, mimpi burukku di malam hari adalah tentang 
luka itu. Aku berlari kearah Acres, berusaha membebat 
lukanya dengan bajuku. Tetapi semakin aku mencoba 
semakin deras darah yang mengalir, dan Acres akan 
memucat, meninggalkanku meratap sendirian di ruangan 
yang sepanjang mataku memandang hanya warna putih 
yang mendominasi. Suatu saat, aku mencoba untuk 
berteriak pada bagian otakku yang masih sadar jika itu 
hanyalah mimpi, tapi aku terlalu lumpuh untuk sekadar 
bergerak, pergi begitu saja tanpa menolong Acres. Aku terus 
terjebak disana sampai mimpiku berpindah ke mimpi buruk 
lainnya, sampai aku terbangun dengan perasaan lelah. 


Avgustin selalu mengatakan padaku bahwa aku bukanlah 
orang yang menjerit-jerit ketika mimpi buruk menyambangi. 


Aku hanya bergerak-gerak gelisah, lalu terbangun dalam 
keadaan lumpuh sesaat, masih berusaha keras untuk 
mencerna apakah itu nyata atau tidak. 


Indira sudah berkali-kali menegaskan padaku, bahwa jika 
aku ingin keluar tanpa memalukan diri sendiri dari 
kengerian itu. Aku harus melepaskan segala mimpi buruk 
serta ketakutanku sendiri. Namun barangkali sebab aku 
berusaha terlalu keras, mimpi-mimpi itu makin ganas 
menyerangku. Jadi, aku menyerah. Kubiarkan saja mimpi itu 
menemaniku setiap malam. Aku akan terbiasa, tetapi jauh di 
dalam sana, bagian kecil dari hatiku. Aku tahu, aku takkan 
bisa. Takkan pernah. 


Aku menunduk merasakan tekadku retak pelan-pelan, 
begitu menyadari kalau malam ini akan jadi kali terakhir aku 
bertemu dengan Acres. Aku mengepalkan tangan, jangan 
berpikir yang aneh-aneh. Jalan terus, fokus. 


"Berhenti!" Walaupun berbisik, suara Indira cukup keras, 
sehingga aku pun terlonjak mendengarnya. Beruntung Xaya 
menahan dadaku dengan lengannya, sehingga aku tidak 
jadi terjatuh dengan muka lebih dahulu ke tanah. Indira 
berjongkok, menumpukan satu lututnya dan kami semua 
pun mengikuti gerakannya. Ternyata kami hanya berjarak 
beberapa langkah saja dari perbatasan Sector Dva dan Wan, 
suara deburan ombak yang terdengar membahana di 
depanku adalah buktinya. Aku melirik jenis tanah yang aku 
pijak. Berpasir. Berarti sudah dekat. Tinggal memerlukan 
beberapa langkah ke depan, lalu... jantungku berdegup 
kencang. 


"Analisa keadaan," gumam Ravi pada Indira. 


Indira menempelkan kesepuluh jemarinya ke tanah berpasir. 
Bahunya naik turun pelan, berkonsentrasi. Tak sampai 


sedetik, Indira sudah selesai. "Penjagaan ketat. Lima pos 
jaga, masing-masing pos berisi dua orang. Senjata, negatif. 
Kadarius kau bisa merasakan senjata apa yang mereka 
bawa?" 


"Senjata standar, lengkap dengan armor UrsaMayor. Tak 
perlu khawatir," jawab Kadarius cepat. 


Indira menjauhkan tangannya dari tempat semula, tanpa 
menoleh dia berkata, "Roger that." 


"Bravo. Langkah selanjutnya." geram  Kadarius di 
belakangku. 


Kami semua bekerja cepat, tanpa menanyakan apa langkah 
selanjutnya itu, sebab kami semua sudah tahu. Tanganku 
bergerak untuk menekan Gamma di pelipisku, bukan untuk 
berkomunikasi, tetapi untuk mengaktifkan mode mata-mata. 
Benar, kami menjadi tidak terlihat. Kucatat dalam hati, 
setelah sekembalinya aku dari sini, aku harus bertemu 
dengan Tonia. Saat satu-persatu tubuh anggota timku 
menghilang, aku merasa ketakutan, membayangkan mereka 
akan meninggalkanku sendiri disini. 


Xaya berbisik disampingku, "Pakai goggle-nya, Ellie," 
tanganku yang gemetaran, mengambil benda yang 
terlupakan itu di ikat pinggangku, lalu menggenakannya. 
Secara cepat begitu diaktifkan goggle memindai 
sekelilingku, menjadikan pengelihatanku mampu 
menemukan wajah-wajah anggota timku lagi. Xaya 
mengedipkan sebelah matanya, menepuk bahuku. "Semoga 
beruntung," doanya. 


Lidahku kelu, sampai kukira aku takkan bisa mengatakan 
apapun. Namun nyatanya aku berkata dengan suara serak, 
"Ya, Kau juga." 


Kadarius berdehem pelan, kurasa entah kenapa, dia 
kedengarannya gugup juga."Semuanya siap?" Kami 
menangguk, tentu saja. sebab tak ada pilihan lain selain 
anggukan. "Bagus. Ayo, bergerak!" 


Semuanya berdiri, aku berniat mengikuti yang lain, "Kau " 
Kadarius menahan kerah mantelku, "ikut bersamaku."Mata 
merahnya bersinar dalam kegelapan, dan membuatku 
terpaksa mengakui ketimbang penampilan Sector Wan, 
penyamarannya saat ini dengan rambut cokelat kemerahan, 
dan mata merah. Kadarius terlihat begitu berbahaya. 


Rasanya aku kepingin menjerit, tapi aku menelan jeritan itu 
dan mengubahnya menjadi sebentuk jawaban yang singkat. 
"Ya sudah!" 


Sekarang kami bergerak sejajar, kali ini yang di depan 
adalah Yozita. diikuti Ravi. Ketika aku menyibakkan ranting 
yeng menghalangi. Lautan dengan ombak berbuih, cahaya 
bulan yang merah terpantul di permukaannya yang terus 
beriak, suaranya menyamarkan dengungan Glass Gate, dan 
obrolan para UrsaMayor di atas Tembok Perbatasan. Ketiga 
hal itu menjadi semacam regu penyambutan untuk kami. 
Yozita dengan percaya diri, berjalan cepat menuju Tembok 
Perbatasan yang menjulang tinggi. Aku menengadah 
memperhatikan betapa agung dan kuatnya Tembok 
Perbatasan, dulunya ketika di Sector Tres, aku tak pernah 
merasa sekecil ini setiap kali menatap Tembok Perbatasan. 
Mungkin karena waktu itu, aku tak merasa nyawaku bisa 
saja tercabut kapan saja. 


Kedua tanganku mengepal erat. Baiklah aku akan melihat 
dengan mata kepalaku sendiri apa yang bisa dilakukan oleh 
Yozita, yang saat ini matanya terpaku pada sesuatu di atas 
sana, lalu menunduk memandangi kakinya, sekilas aku 
percaya kalau dia komat-kamit memperkirakan dan 


menghitung sesuatu yang hanya bisa di mengerti oleh 
dirinya sendiri. Kemudian secara mendadak, gadis itu 
mengalihkan pandangan dari Tembok Perbatasan kepada 
saudaranya yang setia menunggu perintah. Yozita 
mengangguk, hampir tak terlihat, tapi aku dengan bantuan 
goggle setidaknya masih bisa melihat gerakannya, begitu 
juga dengan Ravi sebab tanpa mengatakan apapun, dia 
mundur beberapa langkah saja dari tempatnya semula 
berdiri. 


Lalu dia menjulurkan satu tangan kedepan, seperti hendak 
menerima uluran tangan seseorang, tetapi aku tahu bukan 
itu maksud dari pose tangan Ravi. Perlahan-lahan, seiring 
dengan gerakan tangan Ravi, tubuh Yozita bergerak naik. 
Tentu saja, seharusnya aku tak lupa dengan apa yang bisa 
Ravi lakukan dengan tangan serta pikirannya. Lodestar. 


Kami terus memperhatikan Ravi dengan wajah tegang. 
Ketika dia menghentikan gerakan tangannya, kami masih 
menunggu tanpa suara. Sementara selama sesaat yang 
singkat itu, aku tak mampu mengabaikan rasa penasaran, 
apa yang dilakukan Yozita di atas sana? melumpuhkan para 
UrsaMayor? Tidak, mustahil. Membunuh satu UrsaMayor itu 
sama seperti membunuh benalu. Satu mati, yang lain akan 
datang menggantikan. Lebih banyak, lebih kuat. Tak ada 
habisnya. Menyebalkan. 


"Selesai. Zita sudah membuka jalan." Aku tergagap tak 
mengerti. Namun yang lain tak ada yang mempertanyakan 
apa dan bagaimana. "Indira, Xaya, kalian selanjutnya." 


Dua gadis yang disebutkan oleh Ravi bergerak ke spot Yozita 
berdiri tadi. Indira memakai tudung  mantelnya, 
meregangkan kesepuluh jemarinya yang kaku. Xaya 
mengacungkan jempol pada Ravi. Siap. Melihat wajah 
mereka yang tanpa keraguan, jantungku mau tak mau 


berdentam-dentam amat keras sampai kukira aku akan 
memuntahkan jantungku sendiri. Aku butuh pegangan, 
pegangan, pegangan. 


"Kadarius," angguk Ravi pada sosok di sebelahku. 


Bola ranting Kadarius terbagi menjadi dua, berubah bentuk 
menjadi lempengan segi empat sempurna, seukuran tiga 
jari. Aku terkejut pada saat menyadari dua benda itu di 
tempelkan pada punggung Paxtof dan Ravi, begitu Kadarius 
memposisikan tangannya seperti Ravi tadi, mereka melesat 
ke atas. Meninggalkanku berdua dengan Kadarius. Sialan, 
rasanya aku tak sanggup merasakan kakiku sendiri. Aku 
butuh permen lagi, tapi disaat yang bersamaan aku takut 
jika aku membuka tutup permen pemberian Paxtof, kotak itu 
akan jatuh ke tanah berpasir, dan aku akan kehilangan 
semuanya. Jadi, aku bertahan dengan menggunyah daging 
pipiku. 


"Ellie?" 


"Aku.. siap." kataku pada Kadarius, dari sela-sela gigi. Terlalu 
cepat. 


Kadarius memasukkan lempengan yang tadi ditempelkan di 
punggung Ravi dan Paxtof, ke balik mantelnya. "Bagus." 
Disaat-saat terakhir dia sempat-sempatnya berkata padaku, 
tersenyum kecil. "Jangan terkencing-kencing," 


"Apa?" Kurasakan tubuhku kami berdua mulai bergerak 
naik. 


"Tinggi sekali tahu," katanya. 


Oh, aku mengerti. Kemudian tanpa mampu kucegah, aku 
mencibir. 


Namun sesuatu yang tak terduga terjadi, di tengah-tengah 
sekitar seratus lima puluh meter gerakan terbang kami 
tersendat. Aku bahkan hampir meluncur ke bawah, suara 
pekikan kecil keluar dari bibirku, tapi Kadarius dengan sigap 
memegang sikuku, dan lalu menarikku hingga dekat sekali 
dengannya. Kalau dia mau, dia bisa saja memelukku, tetapi 
Kadarius seperti sengaja menjaga jarak dariku barang 
sejengkal saja. Satu tangannya masih di sikuku, sementara 
yang lainnya ditempatkan di punggungku, hampir tak 
terasa. Aku menutup mulut dengan tangan, pekikanku pasti 
bergema, sebab dikegelapan malam, satu UrsaMayor 
menlongokkan kepalanya hanya beberapa meter jauhnya di 
sebelah kiri, tempat kami berdua melayang. 


Mampus! Habis sudah! 


Aku membuka mulut hendak mengeluarkan suara, tapi tak 
jadi sebab tangan Kadarius keburu menutup mulutku. Dia 
menggeleng, oh benar. Armor UrsaMayor membuat 
siapapun yang memakainya memiliki pendengaran seperti 
kelelawar. Walaupun angin laut berhembus kencang di 
sekelilingku, keringat dingin sebesar biji jagung mulai 
bermunculan di keningku. Aku yakin seratus persen, saat ini 
aku pasti pucat pasi. Aku tadi memekik, bukan kesalahanku 
jika aku memekik. Namun tetap saja, aku memejamkan 
mata rapat-rapat, tak mau melihat apa yang bakal terjadi 
selanjutnya. 


Kudengar suara UrsaMayor yang sudah didistrosasikan 
dengan mesin, sehingga suara asli mereka tersamar. "Bro, 
sepertinya aku mendengar sesuatu. 


"Apa?" tanya suara kedua dengan nada sinis yang kentara. 
"Sedari tadi yang kudengar hanya suara lautan, dan kau 
yang terus mencicit ketakutan setiap kali mendengar suara 
khayalan." 


"Kali ini aku serius," ketus orang pertama. Kedengarannya 
dia sama jengkelnya. Pelan-pelan aku mengintip ke balik 
punggung Kadarius. Jelas sudah di sana ada dua UrsaMayor 
dengan Armor hitam legam nyaris tersamarkan malam, 
andai saja aku tak memakai google atau tidak ada beberapa 
bagian dari armor itu yang diwarnai merah, menyala dalam 
kegelapan, aku pasti takkan melihatnya. 


"Coba kuperiksa!" Si UrsaMayor galak merampas teropong 
dari tangan rekannya. Tepat saat dia hampir menempatkan 
teropongnya, tubuh Kadarius melesat naik, secara spontan 
aku membenamkan kepalaku ke dadanya, tanganku 
mencengkram erat pundaknya. Aku tak pernah merasa 
setakut ini. Samar-samar, terdengar bentakan. "Tak ada 
apapun di sana dasar goblok! sudah kubilang kau sebaiknya 


Suara itu menjauh, Ada celah sedang di kubah Glass Gate. 
Tubuh kami masuk melalui lubang itu, aku melihat dua 
UrsaMayor yang tadi masih bertengkar tak menyadari 
adanya penyusup. Tubuhku perlahan turun dari ketinggian 
mendekati sosok-sosok yang sudah menunggu. Aku masih 
berada dalam pelukan Kadarius. Tak sanggup 
menggerakkan tubuh seincipun saking takutnya. Ketika 
Xaya membisikkan kata aman. Barulah aku melepaskan diri 
dari Kadarius, tetapi tangannya tak kunjung melepaskan 
sikuku, seolah-olah dia takut aku bakal pingsan. 


Aku meneguk ludah, dengan susah payah. "Aman." 


Kadarius mengerjap satu kali, perlahan dia melepaskan 
pegangannya padaku. 


Sementara yang lainnya mendekat untuk mendiskusikan 
langkah selanjutnya, ujung mataku menangkap 
pemandangan Yozita yang mengepalkan tangan, bersamaan 


dengan itu lubang pada permukaan Glass Gate tadi seketika 
lenyap, kembali ke bentuknya seperti semula. Jadi itulah 
yang tadi dimaksud Xaya. 


"Apa yang terjadi?" tanya Kadarius pada Ravi, mengalihkan 
perhatianku. 


"Kunjungan mendadak." 


Ravi mengendikkan kepalanya pada beberapa OtoMobs 
dekat Tembok Perbatasan. Aku melihat hologram merah 
dengan beruang berkedip-kedip di bagian belakang setiap 
kendaraan, semuanya kendaraan resmi dari pemerintahan. 
Aku menunggu Ravi mengatakan lebih banyak, tapi 
sepertinya dia merasa sudah cukup, sebab Kadarius juga 
tidak menanyakan detailnya. Dan entah ini khayalanku atau 
apa, aku yakin untuk sesaat Ravi dan Kadarius saling 
berbicara hanya dengan beberapa kedipan mata. Semacam 
kode rahasia yang hanya bisa dimengerti oleh mereka. 
Sudah bukan rahasia lagi jika Kadarius dan Ravi adalah 
sahabat. Korain menjuluki mereka sebagai sepasang 
kecebong ningrat. 


Melihat mereka, aku mau tak mau merasa iri, membuatku 
makin teringat akan Acres, dan bagaimana kami menjalin 
hubungan selama bertahun-tahun. Tak sulit rasanya kami 
menjalin hubungan yang bahkan bisa dibilang lebih dekat 
ketimbang saudara sedarah, tapi masih dalam batas yang 
telah ditetapkan masing-masing individu. Mungkin 
hubungan antara Kadarius dan Ravi juga begitu. 


"Beruntung tak ada yang brengsek di sana tadi," Xaya 
bergumam pada Yozita yang sibuk mengibaskan rambutnya, 
untuk merontokkan salju yang melekat di sana. 


"Beruntung kita tak tertangkap," sahut Yozita dengan lebih 
tepat, tangannya terjulur berniat melakukan hal yang sama 


pada tudung mantel Xaya. Namun ditepis pelan oleh sang 
pemilik mantel. 


"Sebaiknya kita lanjutkan sebelum udara makin membeku," 
ujar Paxtof menyela. Aku setuju sekali dengan Paxtof. 


Kadarius sepertinya juga, sebab dia bergerak barang sedikit 
dari sampingku, menyuruh yang lain berkumpul disekeliling 
kami. Dia memandang temannya-temannya dengan lekat, 
tatapan matanya menajam, dan dia kedengaran lebih dari 
serius saat berkata, "Tidak ada lagi yang perlu kukatakan, 
selain hati-hati." 


"Roger." Jawab mereka serempak nyaris berbisik. 


Aku tidak melihat dengan pasti kemana saja arah yang 
dituju rekanku, sebab lengan Paxtof keburu melingkupi 
tubuhku. Aku tersentak, tak menyangka bakal dipeluk. 
Selama sesaat aku bimbang, antara membalas pelukannya 
atau menghindar seperti biasa. Tetapi bukannya memilih 
satu di antara keduanya, aku semata-mata hanya 
menyandarkan pipiku pada dada Paxtof, memejamkan mata 
barang sejenak, menghirup aroma tubuhnya yang entah 
kenapa terasa seperti rumah. Mungkin begitulah aroma 
Sector Zero, yang aku lupakan, yang sekarang samar-samar 
aku ingat. Sedikit demi sedikit aku merasa utuh kembali. 


"Sampai jumpa," bisiknya. 


Sebenarnyaaku ingin mengucapkan terima kasih, tidak, 
mungkin lebih panjang daripadasekedar balasan baik hati. 
Namun aku tak sanggup mengatakan apapun.[] 


Total : [2067 words] 


HI do anything for you. 


-Your Fav Author, Prasanti. 
Call me Pras or Kahnivore! 


THIRTY 


ALUN-ALUN Sector Dva lebih seram dibandingkan dengan 
Sector Tres. Bukan hanya karena orang-orangnya, tetapi 
juga karena disebabkan oleh apa yang ada di sekelilingku 
saat ini, semuanya menampilkan warna Sector Dva. Merah 
gelap. Warna itu mengingatkan aku akan banyak hal. 


Darf yang ditunjukkan Acres padaku saat musim panas dulu, 
mata yang ditakuti Indra, mantel yang saat ini kupakai, dan 
terutama... terutama warna darah yang menghantui mimpi 
burukku. Aku menggatupkan bibir rapat-rapat, perpaduan 
dari dua gerahamku spontan menghancurkan permen rasa 
jeruk nipis di dalam mulut. Menyebarkan rasa asam dan 
segar ke seluruh bagian mulutku. Aku lega karena suara 
kretakan itu mewakili kemarahanku biarpun cuma secuil. 
Sekaligus juga membuatku menyesal. 


Kadarius jadi memperhatikanku. "Ada yang salah, 
Miamora?" 


Aksennya bahkan mirip sekali dengan warga Sector Dva asli. 


Secara harfiah bisa dikatakan Kadarius dan Acres 
berbanding terbalik, dari segala sisi. Terutama sifat. Dulu 
aku selalu jengkel akan ketidakpekaan Acres, sekarang aku 
merasa dongkol setengah mati pada perhatian Kadarius. Dia 
seperti UrsaMayor yang senantiasa mampu membaui 
sesuatu yang mencurigakan, melihatku seakan-akan aku ini 
Darf tanpa kode keamanan. Menganggu. 


"Tidak ada," aku menjawab sekenanya, aksenku memang 
tidak sesempurna Kadarius, tapi lebih baik ketimbang tidak 
beraksen sama sekali. 


Aku mengalihkan pandangan pada mantel Indira yang 
berkibar di hadapanku. Sudah bisa kupastikan saat ini, mata 
dari pemimpin para Void itu pasti jelalatan memperhatikan 
sekeliling dengan waspada. Cincin Identitas palsu yang dia 
kenakan berpendar dengan peta alun-alun Sector Dva. Dia 
berkonsentrasi penuh untuk membantu dengan menjalani 
dua misi sekaligus. Sesungguhnya, Indira sudah lama tahu 
bahwa aku ada di dalam tim ini bukan karena untuk 
menjalani misi utama. Akan tetapi yang mengherankan 
adalah Indira sama sekali tidak membentakku atau 
mengomeliku tentang berbagai macam hal yang selalu 
menyakitkan untuk didengar. 


Dan sepertinya Indira juga pura-pura tidak memedulikan 
fakta bahwa dia saat ini menjadi salah satu pengawalku, 
satu tim dengan Kadarius pula. 


Aku bersyukur mereka berdua tidak melakukan gencatan 
senjata atau semacamnya saat ini, sebab itu adalah hal 
terakhir yang kuinginkan dari mereka berdua, tetapi 
walaupun begitu Indira jelas tak mau dekat-dekat dengan 
Kadarius, bahkan berjalan seiringan dengannya pun 
mungkin gadis itu tidak sudi. Sebab itulah dia melangkah 
mendahului kami, kalau boleh memilih, aku bisa saja 
berjalan di sisi Indira. Namun karena aku terikat pada 
perjanjian konyolku dengan Kadarius, aku segera 
mengurungkan niat. Tak bisa berbuat seenak jidat. 


"Lihat itu," gumam Kadarius, jemari tangannya menunjuk 
hologram yang berkedip-kedip di depan Millestone gedung 
pusat di Sector Dva. 


Aku balas bergumam tidak tertarik, apa yang ditampilkan 
hologram itu sudah biasa untukku. Iklan properti, berita 
harian tentang cuaca, atau bahkan sesuatu yang kurang 
meriah seperti jadwal tetap kegiatan di Sector yang 


bersangkutan. Persiapan ujian masuk, susunan Divisi Aviator 
dan pemerintahan yang baru, kalau beruntung kau akan 
melihat pidato Canavaro yang langka. Betapa anehnya 
bahwa pemimpin yang kami hormati jarang menampakkan 
batang hidungnya ke publik. Namun sekali lagi, siapa yang 
peduli? Asal kehidupan berjalan seperti biasanya. Takkan 
ada yang protes. "Yah, asal kau tahu, aku tak tertarik 
dengan interior kamar apartemen terbaru." 


"Yah aku juga tidak, tapi kau mungkin tertarik dengan dia." 


Ternyata bukan aku saja yang terpaku di tempat, Indira juga 
melakukan hal yang sama. 


Acres berjalan tergesa-gesa keluar dari dalam Millestone, 
masih dengan jas putih dengan aksen merah yang selalu 
Kontras dengan warna rambut serta matanya. 


Karena alun-alun terang benderang oleh cahaya dari lampu 
neon warna-warni atau hologram merah, saat ini aku dapat 
melihat dengan jelas, raut wajah Acres, dia kelihatan marah, 
tidak, dia gusar. Jemari tangannya yang kurus dan panjang 
menjambak rambut cepaknya cukup keras, sampai-sampai 
membuatku ingin segera berlari ke arahnya, dan 
menghentikan kebiasaan buruknya yang satu itu. Aku 
melirik Kadarius, merasa sama gusarnya seperti Acres. 
Kadarius balas melirikku, dia bergeming. Aku menahan 
keinginan untuk memberi wajah sempurnanya bogem 
mentah, kukepalkan tangan, bukan salahku jika suara yang 
keluar dari dalam mulutku adalah suara marah, sama sekali 
tak beraksen Sector Dva. 


"Apakah sekarang bukan saatnya?" 


Kadarius menanggapi dengan tenang. "Kalau kau mau 
membuat kehebohan, tentu saja boleh." 


Aku segera memalingkan wajah dan meludah ke jalanan 
beraspal di bawahku. Nah, yang barusan itu baru Sector 
Dva. Beberapa orang yang lewat melihatku, lalu melihat 
Kadarius, kemudian kembali berlalu dengan seringaian di 
bibir. Bagus, lebih baik dianggap sepasang kekasih yang 
sedang bertengkar ketimbang penyusup. 


Aku baru saja akan melangkahkan kaki mendekati Acres, 
saat seorang yang kukenal lainnya berbicara dengan Acres. 
Saudara laki-laki Acres, berbicara pada Acres dengan wajah 
merah padam karena marah, tangannya berkali-kali 
menunjuk dirinya sendiri lalu Acres, lalu merentangkan 
tangan, bibir Arden yang tipis makin menipis. Arden kalau 
marah memang selalu seekspresif itu. 


Selagi Arden marah-marah, Acres hanya berdiri diam, sama 
sekali tak terganggu dengan raut murka atau bentakan 
adiknya. Dia hanya mendorong Arden menjauh, itu artinya 
dia merasa sudah cukup, bergegas berjalan menajuah tanpa 
memedulikan Arden yang makin naik pitam. Acres 
mengambil langkah, menjauhi Millestone, melewati 
kerumunanan yang menatap kakak beradik itu dengan 
penasaran, dia bahkan tak melirik ketika Arden 
mengejarnya, memaki-maki abangnya yang tolol itu. Entah 
apapun itu yang dipertengkarkan oleh mereka berdua, aku 
yakin sekali jika saat ini Acres memang bersikap tolol. Tidak 
peka, keras kepala, tidak mau peduli. Vlakas! 


Hal terakhir itulah yang menyadarkan aku seketika. Aku 
bergerak tanpa menunggu persetujuan dari Kadarius 
ataupun Indira. Walaupun saat menyenggol bahu Indira, aku 
tersentak sedikit merasakan listrik sungguhan merambati 
bahuku. Biarkan saja, kalau Indira berniat menyetrumku 
sampai mati, tentu dia sudah melakukannya dari jauh-jauh 
hari. 


Aku berlari di antara tubuh-tubuh yang bersesakan, 
berusaha untuk membuat posisiku pada jarak yang 
memungkinkanku supaya tidak kehilangan jejak. Tubuhku 
termasuk kurus dan di antara orang-orang berbadan besar 
ini, aku mampu menyelinap, menghindari cengkraman 
Kadarius dengan mudah, selain itu aku harus berterima 
kasih pada hari-hari menyiksa sewaktu latihan. Tubuhku 
rasanya lebih ringan dan fit. Tetapi bukan berarti tak ada 
yang mampu menghentikanku, sekelompok siswa yang 
sepertinya baru pulang dari suatu acara melihat dari 
seragam mereka menghentikan lariku, bahkan aku hampir 
menabrak salah satu di antara mereka. Aku menggumakan 
kata maaf, menggertakkan gigi, kemudian melanjutkan 
berlari mencari jalan memutar. 


Ketika kukira aku telah kehilangan mereka berdua, 
kelebatan rambut emas serta lari Arden yang dikenal 
sebagai pelari terbaik di tim Radeonnya membuatku 
menghela nafas lega. Saat itulah kulihat Acres akhirnya 
berhenti, dia mengangkat tangan, membiarkan sensor di 
gerbang menyorot Cincin Identitasnya, gerbang terbuka 
dengan mulus. Arden menyusul di belakang sesaat 
kemudian, masih marah. 


Aku bersembunyi di antara orang-orang yang sibuk 
membicarakan tentang jadwal yang tidak berubah bahkan 
setelah apa yang terjadi di Arcade Illysiumstone. 


Aku tak bisa fokus pada pembicaraan itu, pikiranku sedang 
sibuk memikirkan hal lain. Bagaimana cara masuk ke dalam 
sana tanpa ketahuan? Aku jelas melihat ada kamera, dan 
kalaupun tak terlihat di kamera, aku pasti takkan bisa lolos 
masuk ke dalam gerbang tanpa kena sensor, tanpa 
menghidupkan alarm yang terpasang. Merde merde merde! 


Aku memutar otak, kutahan keinginan untuk menggerigiti 
kuku-kukuku. Semua perlengkapan yang  kubawa, 
kusembunyikan dibalik mantel bukan jenis barang yang di 
fungsikan untuk menyusup atau mengutak-atik. Aku juga 
tak bisa mengambil benda-benda di sini tanpa izin. Pencuri 
dihukum berat. Apa yang harus aku lakukan? Masih ada 
Kadarius, Vlakas! maki pikiranku. 


Seakan-akan tahu dirinya dikatai dalam pikiranku, Kadarius 
muncul tiba-tiba dari belakangku, menyeretku ke gang sepi 
dan tanpa basa-basi langsung berkata-kata dengan tajam, 
beberapa helai rambutnya mencuat dari tatanan, uap 
berhembus dari mulutnya saat dia membentak. "Rasa- 
rasanya aku mendengarmu berjanji!" 


Aku bergeming, aku tahu aku sudah melanggar perjanjian, 
tetapi aku tidak mau mengakui begitu saja, tidak kalau 
keadaan yang kuhadapi seperti tadi. Dan yang terpenting, 
aku kan tidak sampai berbuat kehebohan. Aku melihat 
Indira muncul dengan terengah-engah. Matanya melebar 
melihatku, bagus, sekarang ada dua orang pemarah yang 
harus kuhadapi. Semua gara-gara aku. 


Dengan paksa aku menggeliat keluar dari kungkungan 
Kadarius. "Maaf," gumamku dengan enggan. Terpaksa. Aku 
tidak mau menghadapi Kadarius dan Indira sekaligus. 


Kukira Kadarius akan lanjut membentakku, atau sekalian 
mengataiku. Namun nyatanya hanya helaan nafas yang 
kudengar, Kadarius mengusap wajah, seketika saat itu juga 
raut wajahnya kembali biasa-biasa saja. "Jangan lakukan 
lagi," katanya pelan, tapi sarat akan peringatan. 


Sebelum aku menjawab, sebuah suara sinis menyela. Indira 
bersidekap, memelototiku dengan mata merahnya yang 
berkilat-kilat. "Daripada membuang-buang waktu demi 


mendapat jawaban tentang janji enteng, mending kita 
lanjut saja." 


Sindirannya mau tak mau membuat wajahku bersemu, 
sebab Inidra benar, aku pasti akan melanggar janji lagi. 
Indira tahu aku pasti akan begitu jika dihadapkan dnegan 
satu pilihan bernama Acres. Indira sudah melihat sekali dan 
dia tentu takkan pernah melupakannya. Namun bukan aku 
seorang saja yang bersemu, aku tidak mungkin salah lihat, 
tapi warna merah itu memang merambati telinga dan leher 
Kadarius. 


"Ya sudah!" ketusku, tiba-tiba merasa kesal. Telunjukku 
mengarah pada gerbang tinggi, yang tadi di lewati Acres. 
"Kalau begitu beritahu aku bagaimana caranya melewati 
gerbang itu!" 


Kalau saja tidak ada Kadarius, aku yakin Indira pasti akan 
menjotos kepalaku, lalu setelah aku terpuruk dengan 
kemarahan di lantai, dia akan menghukum 
ketidaksabaranku dengan berlari keliling arena sampai 
Indira sendiri bosan melihatku berkeringat. Bukan berarti di 
belum pernah melakukannya padaku, tetapi urusan serta 
hukuman yang itu bisa ditimpakan padaku belakangan. 


"Jangan khawatir, Ellie. Memang kami disini untuk apa?" 
tanya Kadarius, tak ayal membuat wajahku makin membara, 
tapi sepertinya Kadarius pura-pura tak melihat warna di 
pipiku, sebagaimana aku pura-pura tak melihat warna yang 
sama di telinganya. Perhatiannya sendiri cepat-cepat teralih 
pada gerbang kokoh yang aku tunjuk. Aku serta merta 
mengikuti arah pandangnya, menunggu datangnya sulur- 
sulur yang menghancurkan gerbang atau kamera pengawas 
atau semacamnya. Namun tak ada yang menggeliat-liat 
seperti ular selain helaan nafas Kadarius dan nafasku. 


Sesaat kemudian, hampir dua detik kemudian, Kadarius 
berkata. "Beres." 


"Hmmm?" aku menyipitkan mata pada Kadarius, sedari tadi 
dia hanya menatap kosong ke depan, dan setelahnya dia 
bilang beres? 


"Ingatkan aku supaya kau bukan hanya mendapat pelatihan 
fisik dan mental, tetapi juga pengetahuan," tegurnya jelas- 
jelas jengkel akan ketidaktahuanku pada apa yang 
dilakukannya atau yang telah dilakukan oleh kemampuan 
Lichas yang menjiwai tubuhnya. Droid merah. 


Sebelum aku mengatakan apapun untuk membela satu lagi 
kebodohanku. Aku segera mengerem mulut. Kusumpahi 
diriku sendiri. Tidak Ellie, jangan sekarang. Sekarang aku 
harus berjalan lurus ke depan, pada apa yang telah 
menungguku, pada apa yang mungkin menantiku, pada apa 
yang selama ini aku rindukan. Ketika langkahku makin 
dekat, namanya seolah-olah berkumandang di dalam 
kepalaku, memenuhi setiap sudut ruangnya dengan 
kehangatan. Aku semata-mata membiarkan nama itu terus 
bergaung, sekadar untuk menguatkan setiap langkah yang 
mesti diriku ambil, sekadar mengingatkan pada bagian 
hatiku yang takut dan kesepian. Aku tidak sendirian dan aku 
tak perlu bersembunyi lagi. 


Acres pasti mengerti, semoga dia mengerti. 


Gerbang terbuka dengan mudah, tanpa perlu aku 
menyodorkan Cincin Identitas palsu yang terpasang di jari 
telunjukku. Aku melangkah melewati gerbang dengan 
mudah, Kadarius dan Indira menyusul. Sikap mereka serta 
merta berubah menjadi waspada. Pemandangan di depanku 
benar-benar membuatku terpana, orang-orang berseliweran. 


Banyak orang, baik yang berjalan kaki atau yang 
menggunakan sepatu bertenaga jet. 


Dari postur tubuh dan cara berjalan mereka aku tahu siapa 
saja yang tinggal di sini. Siapa saja yang mendapat 
kehormatan untuk menempati wilayah ini. Duta, siswa 
pertukaran yang genius, Tech yang pekerja kontrak ataupun 
tetap yang penting di pemerintahan seperti Acres. Rumah di 
sisi Kiri dan kananku tidak megah tetapi sudah termasuk 
mahal dan membuat iri siapapun yang melihatnya. 
Termasuk aku. Rumahku di Sector Tres saja mungkin kalah 
dari ini. Lihat saja bagaimana bentuknya yang praktis, 
canggih. Enak benar dipandang mata. 


Kalau saja aku tidak sedang tergesa-gesa, aku mungkin rela 
duduk di depan salah satu rumah ini, memotretnya kalau 
dibolehkan menggambar sketsanya, dan jika aku meminta, 
Avgustin pasti akan berusaha mempertemukanku dengan 
arsiteknya. Sayangnya, aku sudah bukan Ellie yang dulu 
lagi, aku masih belum memaafkan Avgustin. Walaupun dia 
sudah meminta maaf, aku tidak bisa semudah itu 
memaafkan seseorang yang sudah menjebakku. Membuat 
Acres tertimpa kemalangan sekali lagi, merenggut Leah dari 
kami berdua. Cukup sudah. 


Aku menggepalkan tangan, kupercepat langkahku. 


Aku menekan Cincin Identitas palsuku, membaca informasi 
langka yang baru-baru ini aku dapatkan. Semuanya tentang 
Acres. Lengkap, bahkan kematian Leah juga tercatat disana, 
membuat perutku bergejolak setiap kali mataku menangkap 
huruf merah menyala itu. Menurut Informasi di Cincin 
Identitas palsu, Acres tinggal di rumah paling ujung, nomor 
109, deretan ketiga, dekat gymnasium. Arden pasti suka 
tinggal disana. 


Ketika aku melangkah di gang pertama, aku merasa begitu 
yakin bisa melakukannya, yakin jika yang aku lakukan 
benar. Tetapi begitu aku melihat pantulan diriku sendiri di 
pada salah satu kaca rumah yang kulewati, aku tersentak. 
Mata emas yang balas menatap dengan liar, rambut emasku 
ternyata sudah parah keadaannya. Berantakan, pudar, 
pucat. Aku berhenti melangkah, bukan karena hanya aku 
ingin kabur sesegera mungkin, tetapi karena berpikir, apa 
yang akan dikatakan, tidak, ditanyakan oleh Acres ketika 
melihatku dengan penampilan begini. Macam-macam tentu 
saja. Namun yang paling aku takutkan adalah pertanyaan 
yang muncul dari diriku sendiri, pertanyaan ini senantiasa 
menghantuiku sejalan dengan mimpi burukku belakangan 
ini. 


Akankah Acres mengenaliku? 
"Ada yang salah, Ellie?" 


Aku menoleh, menemukan Kadarius yang menatapku heran. 
Indira menaikkan satu alis cokelatnya, mencibirku. Dia 
barangkali tahu apa yang saat ini menyendat langkahku. 


Aku serta merta tergagap, tenggorokanku seolah-olah 
tercekik oleh tangan-tangan tak kasat mata. Aku 
memalingkan wajah, bukan hanya dari Kadarius atau Indira, 
tetapi juga dari bayanganku. Aku merapatkan tudung 
mantel, ingat kembali akan tujuanku kemari. Tekadku sudah 
bulat, dan tak ada yang bisa kumintai tolong untuk berhenti 
sekarang. Sudah terlambat. Benar. Sudah sangat terlambat 
untuk berbalik arah. 


Rumah Acres hampir sama persis dengan dua rumah yang 
kulalui sebelumnya. Yang membedakan adalah warna 
berkabung yang digunakan sebagai warna dasar cat rumah. 
Merah menyala, sewarna dengan langit beradiasi di luar 


Glass Gate. Bukan hanya itu, rumah ini juga sepi, mati, 
seolah-olah tak pernah dihuni. Aku melirik pintu rumah, 
melihat hologram dengan angka 109 emas berdenyar. Acres 
menyukai angka sepuluh, aku sembilan. Betapa 
menggelikannya, disaat seperti ini aku masih mengingat hal 
itu. Aku buru-buru menunduk, melihat kebawah, pada 
kakiku yang berbalut bot hitam mengkilap, tanah beraspal 
yang tidak ternodai oleh derasnya salju, dan elevasi 
pekarangan rumah Acres. Perlahan pengelihatanku 
memburam. Jangan menangis, tolol! Kubentak diriku sendiri. 
Bukan saatnya. Jadi aku mengucek mataku, perih memang, 
tetapi lebih baik ketimbang menangis. 


Sekali lagi untuk yang terakhir kalinya, aku menengok ke 
belakang, dimana Kadarius dan Indira menunggu. Mereka 
mengambil keputusan yang tepat untuk tidak mengikutiku, 
tidak mencampuri urusanku. Cibiran Indira sudah lenyap, 
dan tak peduli seberapa keraspun dia berusaha raut 
wajahnya yang cemas menghiburku sedikit. Sementara 
Kadarius, dia terus menatapku dengan tatapan matanya 
yang hampa. 


Apa kau yakin mau melakukan ini, Ellie? Begitu yang dia 
tanyakan padaku, sebelum kami berangkat kesini, sebelum 
rapat dimulai. Sementara aku mengepalkan tangan erat-erat 
Karena berpikir berani-beraninya dia bertanya begitu 
padaku. Sekarang pun, aku bisa membaca dengan jelas, 
bahwa pikirannya sedang mengumandangkan pertanyaan 
yang sama padaku. mengirimkannya melalui matanya yang 
tak seterbuka Acres. 


Aku berbalik, masa bodoh, dia sendiri tahu jawabannya. 


Aku sendiri tahu jawabannya. 


Langkah pertama terasa berat, tetapi langkah kedua dan 
seterusnya malah lebih berat lagi. Ibaratnya seperti aku 
melangkah dengan beban logam di kaki. Berapa hari 
semenjak aku berpisah dari Acres? Empat? Enam? Lebih dari 
yang aku pikir aku benci memperhatikan waktu. Namun 
rasa-rasanya sudah seperti seabad lamanya. Tak pernah 
Kami berpisah selama itu, bahkan tidak ketika kami 
bertengkar. Paling lama tiga hari dan itupun setelahnya aku 
atau Acres sendiri yang kembali untuk meminta maaf. 
Biasanya kalau kami terlalu enggan untuk mengucapkan 
kata maaf lagi, kami akan berkelahi. Dimulai dengan saling 
bentak, kemudian sama-sama naik pitam karena mendengar 
argumen satu sama lain dan kemudian tanpa tahu siapa 
yang memulai, tahu-tahu kami sudah saling hajar. Biasanya 
yang menang selalu aku. Dan setelahnya, walau wajah kami 
berdua babak belur, kami tetap bisa menertawakan betapa 
bodoh dan kekanakannya kami berdua. 


Dan sekarang, apakah Acres akan marah padaku, lalu kami 
berkelahi lagi? Atau akankah dia menutup pintunya keras- 
Keras di depan mukaku? Tak mau lagi melihatku selamanya, 
saking marahnya dia. 


Tidak apa-apa berandai-andai. Bayangkan saja 
kemungkinan buruk sepuasnya, selagi aku masih boleh. 


Langkahku terhenti. Ujung sepatuku hanya berjarak 
beberapa inci saja dari pintu depan. Selama sesaat aku 
merasa kembali berada di undagan rumah ketinggalan 
zaman Acres, saat Cincin Identitasku discan, pintu 
rumahnya di Sector Tres akan menjawab dengan desis 
terbuka yang macet-macet.. Indra datang menyambutku, 
tak mau berpisah denganku sampai abang yang paling dia 
sayangi datang dari latihan di Arcade Arden. 


Pikiranku menggeram, Jangan sok dramatis! Lakukan 
sekarang atau kau akan hilang keyakinan. 


Pikirankubenar, jadi aku mengulurkan tangan, hendak 
membiarkan HoloScan memeriksa Cincinldentitasku. Ketika 
secara tiba-tiba terdengar bunyi bip kerassekali, kemudian 
pintu mendesis terbuka dan aku langsung dihadapkan pada 
mataemas lebar yang sudah amat kukenali. Bibirnya yang 
munggil terbuka, kaget.Walaupun matanya merah sembab, 
mungkin Karena baru habis menangis atau 
sudahberminggu-minggu dia menangis setiap saat, 
kecantikan Islee takkan memudarbegitu saja. Langkah- 
langkah kaki jelas-jelas berlari mengikuti di belakang 
danseperti Islee mereka juga mematung, Arden bahkan 
menjatuhkan mantel hitam yangada digenggamannya.[] 
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THIRTY-ONE 


UNTUK sesaat yang terasa selamanya, kami sama-sama 
membatu. Masih berusaha mencerna apakah yang kami 
lihat nyata atau tidak. Tetapi Indra menjerit, memecah 
keheningan, dia menyelinap di antara kakak kembarnya, 
aku tersadar, segera menekuk lutut, merentangkan tangan... 


Indra lebih ringan daripada yang mampu diingat olehku. 
Namun selain itu, Indra masih berbau seperti Indra. Harum 
lembut khas bayi. Kukira aku akan menangis, tapi nyatanya 
aku hanya memejamkan mata rapat-rapat. Meraup udara di 
sekitarku dengan rakus. Kurasakan seseorang menarikku 
masuk ke dalam rumah, suara pintu tertutup dan dua tubuh 
yang lainnya segera memberiku kehangatan yang sama 
berharganya seperti Indra. 


Kalau soal emosi, Islee dan Arden tak sehebat Acres, mereka 
langsung menangis begitu aku balas memeluk mereka. 
Hebatnya Indra yang kukenal cengeng, tak mengeluarkan 
isak tangis sekeciloun, dia hanya memelukku erat-erat. 
Mungkin dia sudah lelah menangisi saudaranya yang 
seorang lagi. Yang sudah tak ada di antara kami. 


Aku menyayangi kalian, aku rindu kalian, aku mencintai 
kalian, maafkan aku. Aku ingin mengatakannya dengan 
lantang, tapi aku tahu aku takkan bertahan lama jika aku 
mulai mengatakan sesuatu seperti itu. Jadi aku menepuk- 
nepuk punggung Arden, kukecup pipi Indra, ubun-ubun 
Islee. Aku mendongak, mencari sesuatu yang kurang. 
Rumah ini sepi, hampa. Aku meneguk ludahku dengan 
susah payah, menghilangkan gumpalan besar yang 
menyumbat tenggorokanku. "Acres?" tanyaku. 


Secara tiba-tiba Islee melepaskan pelukannya dariku, dia 
mengusap-ngusap sisa-sisa air matanya. Saat selesai, mata 
emasnya yang semula kuyu kini menyala, berkilat-kilat 
karena amarah. "Kemana saja kau selama ini?!" bentaknya, 
cukup keras sampai membuatku terperanjat dan Arden 
menjauh. 


"Islee, aku " aku mencoba menjelaskan. 


Tetapi kepalan tangan Islee sudah terlebih dahulu 
menggebrak dinding, berteriak. Alarm anti kejahatan 
meraung-raung tak terelakkan. Tak ada yang peduli. 
"KUKIRA " Islee terengah, "KAMI KIRA KAU BERNASIB SAMA 
SEPERTI LEAH!" 


Meninggal, tak pernah kembali lagi. 


Seperti alarm yang hidup seketika karena terpicu 
gelombang dari getaran kepalan tangan Islee dengan 
dinding. Aku merasakan sensasi menyakitkan yang 
menghimpit dadaku, seolah-olah ada yang menekan 
rusukku dengan kekuatan yang amat besar, aku seketika 
merasa sesak. Kalimat-kalimat yang telah aku susun 
berhamburan. Kata terakhir Islee bagai lecutan cemeti api 
namanya ternyata bukan hanya menyakitiku seorang, tapi 
juga Islee dan Arden. Islee membekap mulut, air matanya 
kembali terbit. Arden serta merta menundukkan kepala 
dalam-dalam. Sepertinya Indra juga merasakan hal yang 
sama, nama itu pasti mengingatkannya pada mimpi buruk 
yang kepalanya rekam, yang aku ingat, yang kami semua 
saksikan. Memicu kesedihannya yang terkurung. 


Indra bergumam dengan suara kecil yang serak. "Aku tak 
suka " dia tersendat, tangannya bergerak meremas 
pundakku. Erat sekali. kuku-kukunya menancap diatas 
kulitku, tidak melukai tetapi membuatku merasakan rasa 


sakit yang mungkin tengah dia rasakan saat ini. "Aku tak 
suka Leah berdiri ketika itu." 


Aku juga tidak. Adegan itu masihlah segar di ingatanku, 
tidak mungkin aku bisa melupakannya begitu saja. 
Selamanya pun tidak. 


"Indra." Arden mendesis tajam, alhasil membuat Indra 
mengkeret dalam pelukanku. Mungkin baru kali ini Arden 
menggunakan nada setajam itu untuk menegur saudara 
yang dia sayangi. Arden beralih menatapku, bibirnya 
mengatup rapat saat dia berkata pada saudara kembarnya. 
"Islee, aku ingin bicara dengan Ellie." 


Islee mengerti, dia mengambil Indra dari gendonganku. 
Membawa sang adik ke salah satu ruangan yang ada di 
rumah ini. 


Sepeninggal Islee, aku dan Arden sama-sama membisu. Tak 
tahu harus memulai darimana. Masing-masing dari kami 
memiliki pertanyaan yang sama banyaknya untuk 
ditanyakan pada satu sama lain. Aku sudah diberitahu 
Kadarius apa-apa saja yang boleh dan tidak boleh aku 
katakan saat ini. Sebenarnya dia tak perlu sampai 
menjabarkan batasan-batasan itu, sebab satu-satunya 
Arhaki yang selalu ingin tahu tentang sesuatu sampai ke 
akar-akarnya, hanyalah Leah seorang. 


"Maaf..." Aku bergumam. 
"Apa untuk apa, Ellie?" tanya Arden dengan muram. 


Untuk tiket yang kuberikan, untuk kemunculanku yang tiba- 
tiba, untuk Leah yang tak bisa kuselamatkan. Aku 
menunduk makin dalam tak mampu menatap wajah Arden. 
Permintaan maafku bukan hanya tentang tiga hal itu, 
permintaanku untuk segala sesuatu yang lebih besar. 


Semuanya tumpah tindih dalam kepalaku, beromba-lomba 
meminta aku keluarkan, disaat yang bersamaan dengan 
keras kutahan. Intinya semua hal ini terjadi gara-gara aku. 
Mungkin bahkan permintaan maaf saja tidak cukup untuk 
menebus semua itu. Aku kembali sesak memikirkan 
kebenaran barusan. 


"Kalau permintaan maafmu hanya untuk segala sesuatu 
yang terjadi di Arcade Illysiumstone, sebaiknya kita lupakan 
saja," Arden melanjutkan kata-katanya tanpa menatapku, 
"semua sudah terjadi, dan hal itu bukan hanya kesalahanmu 
seorang." 


Setelah Arden mengatakannya. Rasa bersalah yang 
menggerogotiku kian membesar. Aku merasa sangat egois, 
merasa bahwa hanya aku satu-satunya yang merasa 
bersalah atas segalanya. Penyesalan terbesar kami semua 
pasti sama terutama aku dan Arden. Sebab pada saat itu 
kami berdualah yang paling kaut dan mampu, kami 
berdualah yang berada paling dekat dengan Leah. 
Seharusnya setidaknya salah satu dari kami bisa 
menyelamatkan Leah dari maut. Tetapi kenyataannya? Kami 
tidak bisa. 


"Jadi, apakah ceritamu untuk bisa sampai disini sangat amat 
panjang?" tanya Arden. 


Saat aku mendongak, aku melihat raut wajah jenaka Arden 
yang biasa. Aku tersenyum kecil, mau tak mau. "Ya, tetapi 
aku akan singkat saja." 


Kepalaku berputar pada kata-kata yang telah berkali-kali 
dikatakan Kadarius. Cerita yang mesti aku kumandangkan 
pada siapapun yang bertanya. Tidak perlu mendetail, hanya 
membuat mereka percaya bahwa hal yang kau ceritakan 
benar-benar menimpamu. Diculik penjahat, yang mengira 


bahwa aku adalah orang yang mereka cari. Tentu aku 
menceritakan bahwa aku melawan sebelum mampu 
melarikan diri, terlantar berhari-hari bersama korban yang 
lan di rumah sakit, menunggu siapapun untuk 
menjemputku dan Avgustin ternyata datang untukku dia 
memang datang untukku tetapi dalam cerita yang berbeda, 
yang sesungguhnya aku kembali ke Sector Tres, tapi tidak 
menemukan Acres atau siapapun. Kukatakan pada Arden, 
Cincin Identitasku disita Avgustin selama di Sector Dva, 
karena marah aku berniat kabur. 


"Jadi aku ancam saja Avgustin supaya mau memberikanku 
izin pergi kesini dengan atau tanpa dia," kataku. Kuharap 
ekspresiku memadai. Aku mengendikkan bahu. "Avgustin 
akhirnya setuju, dengan syarat aku akan dikawal." 
Sepertinya ceritaku lumayan berhasil untuk Arden, karena 
dia mendengarkan dengan serius, menanggapai disaat-saat 
yang tepat. Kuharap. 


"Kau ingat wajah orang yang menculikmu?" 


Aku pura-pura berpikir, lalu menjawab dengan terbata-bata. 
Tak yakin. "Aku... tak ingat. Petugas medis menemukan ada 
benjolan dan memar pada kepalaku. Semuanya kabur dalam 
kepalaku... Aku sudah dimintai keterangan oleh UrsaMayor, 
tapi akhirnya mereka menyerah. Aku jelas tak berguna bagi 
mereka." 


"Syukurlah, kau tahu Yuri dia ," sesaat muncul semburat 
merah di pipi Arden, tetapi menghilang secepat datangnya. 
Seingatku Yuri adalah sosok yang diam-diam dicintai Arden. 
Salah satu pemain Radeon Sector Dva. "Dia juga ditanyai 
macam-macam oleh UrsaMayor. Beruntung juga dia tak 
tahu apa-apa." 


"UrsaMayor memang mengerikan." Terutama setelah aku 
hampir ketahuan oleh mereka beberapa saat yang lalu di 
Tembok Perbatasan. Aku tak mau mengingatnya lagi. Aku 
menyadari bahwa waktuku kian menyempit. "Bagaimana 
Acres?" Dimana dia? Kenapa kalian bertengkar? Apa yang 
kalian ributkan? 


"Tak baik," jawab Arden. Raut wajahnya segera berubah 
menjadi serius. "dia memang mengurusi kami lebih baik 
daripada sewaktu di Sector Tres, bersikap dewasa, sok kuat," 
Arden menekan tempat diantara alisnya, kebiasaan turun 
temurun yang sudah amat kukenal. Keluarga Arhaki selalu 
melakukan gerakan itu ketika sedang frustasi, stres atau 
kesal. "Tapi, kami semua tentu tidak sebodoh yang dia kira, 
dia remuk redam sama seperti kami semua. Bahkan 
mungkin lebih parah. Kau sendiri tahu bagaimana abangku 
ketika dia sudah mulai kambuh, aku sudah muak 
melihatnya begitu." 


Tentu saja aku tahu. Melampiaskan segalanya ke dalam 
pekerjaan yang dia tekuri, menangis diam-diam dalam 
kegelapan, sifat keras kepala yang sudah bercokol dalam 
dirinya sejak masih kanak-kanak akan semakin mengakar. 
Menjengkelkan, sekaligus membuat iba orang-orang di 
sekelilingnya. Namun Acres tentu tak mau mengakui, dia 
semata-mata akan semakin berang saat ada orang yang 
mengungkit-ungkit kelemahan dirinya. Dia tak sudi 
dianggap begitu. Acres selalu menganggap dirinya kuat 
berjalan sendirian, kuat menahan gempuran yang tak 
terduga. 


Dulu dia siap, sekarang keadaannya berbeda. 


"Dia bahkan memutuskan untuk minggat dari sini tak lama 
lagi." 


Aku terhenyak, tak menyangka Arden bakal berkata begitu, 
tak juga menyangka Acres berpikiran begitu. Tanganku 
mencengkram mantel yang masih kukenakan, aku lupa 
melepaskannya atau lebih tepatnya aku tak mau Arden 
melihat rambutku yang sudah kehilangan warna. Sekarang, 
wajahku pasti juga begitu. "Apa?" tanyaku dengan suara 
gemetar. 


"Bedebah itu mulai sinting!" 
"Arden!" Tegurku. 


Rahang Arden berkedut, dia menjentikkan jari. Seketika 
selubung rahasia yang bisa mengelabui kamera-kamera 
pengawas aktif. Aku tahu sebab sisi-sisi buram diatasku, 
pada langit-langit buatan, memperdengarkan getaran yang 
sama seperti Glass Gate ditelingaku. Jikalau Arden 
mengaktifkan selubung ini, dia pasti ingin mengatakan 
sesuatu yang rahasia. Aku menatapnya dengan was-was. 
Kalau saja roman mukanya lembut sedikit dengan ikal-ikal 
keemasan pada rambut. Niscaya Arden akan kukira Acres. 
Tetapi Arden lebih tinggi, lebih berisi, lebih tempramental 
ketimbang Acres. Arden terbiasa mengutarakan apa yang 
ada di kepalanya secara blak-blakan. 


"Apa?" dia menggeram. "Memang benar dia begitu! Semua 
yang dia katakan membuatku ingin memukul kepala 
batunya, sehingga dia memiliki kesadaran akan apa yang 
dia ucapkan, barang sedetik saja. Dan kau Ellie kau pasti 
akan menganggapnya begitu juga. Tahu kenapa?" Arden 
tidak memberiku waktu untuk berpikir atau menjawab. 
"Permukaan. Edan benar dia! Kukira sudah lama dia 
melupakan tempat yang mustahil dipijaki itu. Tetapi, 
ternyata omong kosong itu masih ada di dalam kepalanya. 
Semakin hari, semakin menjadi-jadi saja omongannya." 


Permukaan. Acres memang sudah merencanakan hal itu 
sejak lama, bahkan nasehatku sendiri tidak mampu 
menghentikannya. Dulu satu-satunya peganganku hanyalah 
bahwa Acres akan melupakan obsesinya itu dengan 
menyibukkan diri mengurus pekerjaan, serta empat saudara 
yang mesti ditanggungnya seorang diri. Sekarang, tak ada 
lagi alasan untuk bertahan lebih lama. Acres memang gila, 
nekat. Namun apa yang sekiranya dilakukan Acres hingga 
membuat Arden marah besar seperti sekarang ini. 


"Apa yang direncanakan Acres?" tanyaku menyuarakan isi 
kepala. 


"Ohio!" 
"Ohio?" Aku membeo. 


Setahuku Ohio merupakan nama kapsul yang mengangkut 
para Tech pilihan untuk memperbaiki pipa penyulingan air 
yang diambil dari kedalaman tanah di Permukaan. Biasanya 
pemerintah melakukan pengecekan satu atau dua kali 
selama lima tahun. Tahun ini jelas Ohio takkan 
diberangkatkan kemana-mana. Acres takkan mungkin bisa 
ikut menjadi regu dari Tech pilihan itu. Kecuali... perutku 
rasanya terputir kencang. 


"Dia akan mencuri, Ellie," kata Arden, suaranya goyah. 
"Mencuri dari pemerintah. Bukankah itu gila?" 


Tentu saja itu lebih daripada gila! Apa yang akan dilakukan 
Acres adalah bunuh diri. Aku ingin menjerit begitu, tapi aku 
merasa dicekik oleh tangan tak kasat mata. Ada satu hal 
lagi yang memperparah keadaan. Para Tech itu yang dikirim 
untuk memperbaiki pipa-pipa banyak dari mereka tak 
kembali, kalaupun mereka kembali hanya segelintir yang 
berhasil sampai di Pheasen. Namun tentu saja hal ini juga 
tidak memberi keuntungan apapun, sebab mereka yang 


sebagian ini, kembali dalam keadaan sekarat. Sudah tak 
tertolong lagi. Entah karena luka dari sesuatu yang tak 
bernama atau karena terlalu lama terpapar radiasi. Dari 
rekaman serta pengakuan mereka sendiri, beberapa meter 
dari Permukaan saja, sudah berbahaya apalagi sampai 
berkeinginan untuk menjajaki tanah tandus nan mengerikan 
itu. 


Dan sekarang Acres berniat untuk mencuri Ohio demi 
tujuannya? Aku takkan membiarkan ini terjadi. 


"Dimana Acres?" rasa mual menguasai perutku, memenuhi 
mulutku dengan liur berasam, pelipisku berdenyut-denyut 
seirama jantungku. Kalau aku tidak menemukan Acres 
dengan segera. Aku bisa meledak disini. 


"Kau mau bicara dengannya?" dengus Arden, melihat 
reaksinya, dia pasti sudah mencoba berusaha membujuk 
Acres. "Percuma saja." 


Tapi aku sudah menyela, serius dan marah. "Beritahu aku 
dimana Acres." 


Perintahbukan pertanyaan.IJ 


Total : [1784 words] 


'Ello long time no see! (“0”) 
Oh, ya hampir lupaaaa, HAPPY PRIDE MONTH! 


Your Fav Author, Prasanti 
Call me Pras or Kahnivore 


THIRTHY-TWO 


UNTUK sesaat aku takut sekali Acres sudah berada entah 
dimana, kemungkinan terbesarnya di tempat pemerintah 
Sector Dva menyimpan Ohio. Sudah siap dengan 
perlengkapan canggih, sudah siap menjemput maut tanpa 
berpikir panjang. Aku menggertakkan gigi. Coba saja kalau 
dia bisa. Takkan kumaafkan dia selamanya, kubiarkan saja 
dia membusuk di Permukaan. Namun aku tahu, bukan hal 
itu yang aku inginkan. Dan kenyataan itu membuatku makin 
terombang-ambing. 


Arden mengatakan Acres melarikan diri ke taman yang 
biasanya sering digunakan oleh anak-anak Sector Dva 
untuk bermain saat waktu luang di siang hari. Sekarang 
malam, tentu taman itu sudah kosong melompong. 
Dugaanku benar, ketika aku melihat tempat yang dimaksud 
Arden, tempat itu memang sesepi rumah Acres yang berada 
tak jauh dari sini. Tetapi aku tak melihat seorangpun di 
sana. Sama seperti aku, Acres tentu tak suka menjadikan 
tempat terbuka sebagai tempat persembunyiannya. Jadi aku 
melompati pagar yang hanya setinggi pinggang, melihat- 
lihat tempat yang pasti digunakan Acres untuk 
bersembunyi. 


Saat aku melewati ayunan, dan beberapa jenis mainan yang 
tidak kukenali. Aku menangkap ujung dari sebuah sepatu, 
asalnya dari dalam corong berbentuk kubah yang biasanya 
anak-anak gunakan untuk berteduh atau bermain petak 
umpet. Aku bergegas kesana tanpa ragu-ragu. Suara 
langkahku yang berisik membuat Acres menengok siapa 
yang datang. Dalam kegelapan, mata emasnya seperti mata 
robot kucing yang biasa kami berdua perbaiki ketika di 
Sector Tres dulu. Terkejut. Buru-buru dia keluar dari tempat 
persembunyiannya, berjalan terseok-seok kearahku. 


Ketika sosok itu makin kudekati, aku sudah siap lari kalau- 
kalau wujud Acres sama seperti apa yang kulihat di 
mimpiku. Namun dia tak berdarah-darah, masih tampan 
seperti seharusnya, masih murung, masih kurus, tetapi aku 
tahu seperti aku, seperti yang lainnya dia telah berubah. 
Dan segera saja setelah melihat sosoknya dengan teramat 
jelas. Aku tak sanggup berlari kearah Acres untuk 
menghajarnya. Sebaliknya aku berlari, lalu memeluk 
tubuhnya yang kurus, seerat saudara-saudaranya 
memelukku. Saat dia balas memelukku, dengan sama 
eratnya. Aku menghembuskan nafas dengan lega. 
Kurengkuh Acres sebanyak yang lenganku mampu. 
Kubenamkan hidungku di atas kain lembut mantelnya, 
mencium dan menghirup segala sesuatu yang kurindukan 
dari Acres. Aroma tubuhnya yang seperti logam terbakar 
dan kopi. Bahunya yang lebar, lehernya, rambutnya, 
segalanya. 


Saat Acres melepaskanku, aku baru menyadari bahwa dia 
memelukku sampai kaki-kakiku tidak memijak tanah. Aku 
memang lebih kuat dan tinggi dari Acres, tetapi bukan 
berarti dia tidakisa menggendongku atau mengangkatku 
dari tanah Pheasen. Dia bisa dan kalau tidak, dia pasti akan 
mencoba. 


"Acres..." Aku mengeluarkan suara tercekik. Antara tangis, 
dan sejuta perasaan lainnya. Sama seperti aku, mata 
emasnya menelisik seluruh bagian wajahku dengan rakus, 
membuat kata-kata yang sesaat yang lalu aku tahan-tahan, 
jadi tumpah ruah tak mampu aku cegah, terbata-bata. 
"Acres, aku... aku rindu sekali padamu. Maafkan aku. Aku tak 
bisa menyelamatkan Leah. Aku menghilang begitu saja 
setelahnya. Aku jahat, egois, tak tahu diri." Setelahnya aku 
teringat akan tujuanku yang sesungguhnya, apa yang telah 
diperingatkan Arden padaku. Aku mencengkram pundak 
Acres, kutatap dia dengan sungguh-sungguh. "Kumohon 


jangan menyalahkan dirimu sendiri. Jangan lagi. Kalau kau 
sedih, kau sekarang bisa salahkan aku, kau bisa " 


Acres merangkum dua pipiku dengan tangan-tangannya 
yang sedingin salju. Kalung pemberianku yang semula 
tersembunyi, kini terlihat, berkilauan. Ocehanku berhenti 
seketika. Mata emasnya yang indah, kenapa mata itu begitu 
indah dan terbuka? Jantungku serta merta bertambah 
detaknya hingga dua kali lipat saat menyadari wajah Acres 
mendekat, bukan karena antusias. Tidak, perasaan ini lebih 
Karena takut. Takut, sebab aku tahu semua gerak-gerak ini 
akan berakhir bagaimana. Namun aku tidak menghindar, 
aku balas memandangnya dengan berani. Acres jangan... 
aku berteriak melalui mataku. 


Tetapi nyatanya, kali ini Acres semata-mata tak peduli. Dia 
memiringkan wajah sedikit, lalu kurasakan hidungnya 
menyentuh kulit pipiku, dan aku serta merta memejamkan 
mata reaksi spontan saat merasakan bibir Acres di atas 
bibirku. Kurasakan ibu jarinya mengelus pipiku, jemarinya 
yang lain dekat sekali dengan leherku. Tanganku bimbang 
antara ingin mendorongnya menjauh atau merangkulnya 
mendekat. Namun sebelum aku memutuskan pilihanku, 
Acres menjauh, menyudahi ciumannya yang bahkan tak 
bisa dianggap sebagai ciuman. Hanya bibir yang menempel 
di atas bibir. 


Dia berkata dengan bisikan, sepelan angin musim dingin 
yang membekukan hidungku. Pipiku menghangat karena 
sentuhan Acres, karena aku merona. "Ellie, aku pikir aku 
mencintaimu." 


Kemudian meledaklah aku. Bukan aku, tetapi perasaanku. 
Bimbang, bimbang dan pada akhirnya takut, lalu kembali 
bimbang. 


"Aku..." Apakah aku mencintainya? Aku dengan gamang 
mencari perasaan tersembunyi itu dalam kepalaku hatiku. 
Memang ada kasih sayang yang aku berikan pada Acres, 
tetapi seperti yang pernah aku katakan pada Indira aku 
terus menerus memikirkan Acres, takut untuknya, khawatir 
untuknya, semata-mata karena aku menyayanginya 
mencintainya seperti cinta kepada seorang sahabat, rekan, 
keluarga. Tak lebih daripada itu. Atau bagaimana jika bagian 
yang itu memang tak pernah kulihat selama ini, tak pernah 
aku sadari ada. Bagaimana jika aku membuka hati? 


Sudah terlambat. Acres sudah tahu jawabannya bahkan saat 
aku masih mencari-cari. 


Acres menggeser tatapannya dari mataku, ke dahiku. 
Kehangatan di pipiku menghilang, menguap bersama udara 
dingin. Sesuatu yang menggebu-gebu di mata Acres yang 
kulihat tadi kembali ke tempat persembunyiannya. Tak perlu 
dijawab. 


Acres berdiri tegak, tetapi tidak memperlebar jarak. "Ellie," 
dia memulai dengan lembut, "keputusanku sudah tak bisa 
diganggu gugat lagi. Tentang Permukaan, tentang janjiku 
pada Ayah dan Ibu." Mereka sudah entah berada dimana, 
tak mungkin mereka peduli denganmu lagi! tetapi walaupun 
begitu, jika menyangkut tentang orangtua Acres. Aku sadar 
diri. Memikirkannya saja sudah cukup membuatku teringat 
akan nasib orangtua kandungku sendiri di Sector Zero. 
Entah mati karena apa. Nanti setelah aku pulang, aku akan 
tahu. 


Namun aku takkan pulang ke Hutan Blax. 


Aku mengenggam tangan Acres, menaruhnya kembali di 
pipiku. Tindakanku barusan membuat Acres terperanjat. 
Dulu aku tidak memikirkannya, sekarang aku mengetahui 


apa yang aku inginkan. Semua ini kulakukan supaya aku 
tidak cemas, supaya aku tidak merasa bersalah, supaya aku 
tak kehilangan siapapun lagi. Masa bodoh dengan Kadarius 
atau Lichas haus pengakuan mengerikan itu. Sekarang, aku 
tidak lagi ragu. "Aku pergi denganmu." 


Tak kusangka Acres menampikku begitu cepat. "Ellie, 
jawabanku tetap sama seperti tiga tahun yang lalu." 


Sama seperti tiga tahun yang lalu, ketika aku memohon 
padanya untuk membuang jauh-jauh impian terlarang itu. 
Saat aku gagal, aku meminta jawaban tentang apa rencana 
yang akan Acres lakukan untuk mewujudkan impian gilanya. 
Acres juga tidak memberi tahuku dengan gamblang. Dia 
malah menyuruhku untuk mencari caraku sendiri. Aku 
sudah menemukan caranya, cara ini melibatkan persetujuan 
dan janji menunggu dari Acres. Namun ketika Acres masih 
berpegang teguh pada caranya sendiri, caraku mustahil 
terjadi. 


"Acres, tolong jangan... dengarkan aku, dengarkan aku 
dulu." Aku geragapan mencari kata-kata. Sedari dulu aku 
memang payah dalam usaha untuk menghibur atau bahkan 
membujuk seseorang. "Jangan hanya berpikir tentang 
jangka pendeknya, tetapi juga apa yang akan terjadi 
selanjutnya, selanjutnya dan selanjutnya." Aku menatapnya 
dengan tajam. Duniaku serasa oleng. "Saudaramu, kau 
berjanji padaku untuk memikirkan mereka. Kau mengaku 
bersalah saat itu." 


Acres mengeryit, balas menatapku sama tajamnya. "Aku 
tidak akan meninggalkan mereka." 


Kemudian aku melihatnya. Melihat maksud dari perkataan 
Acres. 


Dia bermaksud mengajak mereka ikut serta. 


Dulu aku mungkin akan menyetujuinya. Namun setelah 
Arden membeberkan tentang Ohio, dan rencana Acres untuk 
mencurinya. Rasa-rasanya aku ingin menjerit, memukul, 
mencakar. Apapun itu supaya Acres tahu dia sudah tak 
tertahankan. Arden benar, Acres sudah tak waras. "Acres, 
Indra masih tujuh tahun. Bagaimana kau..." tega benar dia. 
Aku menampar dadanya. Dasar tolol! "Aku takkan 
membiarkanmu melakukannya." 


Acres menangkap tanganku, mencengkramnnya erat sekali 
sampai-sampai aku meringis. "Aku kakak mereka, Ellie. 
Bukan kau." 


Aku menggeram buas. "Kalaupun aku bukan kakak mereka, 
mereka tetap saja orang yang aku sayangi. Coba saja, Acres! 
Takkan kubiarkan. Akan kubawa mereka " 


"Kemana?" Matanya berkilat-kilat, wajahnya merah padam. 
Aku tak tahu apakah Acres merona atau marah atau dia 
begitu karena udara dingin. Barangkali ketiganya. Dia 
menelengkan kepala, menatapiku dengan Intens 
mengintimidasi tak termaafkan. Antara rasa sakit dari 
cengkraman tangan Acres yang hampir meremukkan 
tanganku sendiri atau rasa sakit dari tatapan Acres. Aku 
tidak bisa memutuskan mana yang lebih parah. Nafasku 
berubah pendek-pendek. "Kau tahu pembunuh Leah ada di 
antara orang-orang itu, dan sekarang kau berniat membawa 
tiga saudaraku yang tersisa menyongsong kematian juga? 
Begitu?" 


"Acres... apa?" Aku membelalak. Tanganku terkulai ke sisi 
tubuhku, begitu juga dengan tangan Acres. Lagi-lagi 
kehangatan direnggut dariku, tetapi saat ini dengan 
permanen. Aku merasa ngeri sampai-sampai tak berani 
untuk menyentuhkan kulitku pada kulit Acres. "Aku tidak 
siapa yang kau maksud?" 


"Kau seharusnya tahu, kau payah sekali berbohong." 
Suaranya bagai guntur pada bulan Agustus. Menggetarkan 
tulang-tulangku, merontokkan pertahananku. Membuatku 
takut. "Kau pikir aku bakal diam begitu saja tanpa mencari 
tahu, tanpa membalas kematian Leah? Begitukah? Kalau 
begitu kau keliru! Aku tak seperti kau yang asyik terlena 
bermain opera sabun dengan orang-orang biadab itu!" 


"ACRES!" 


Ekspresi penuh kemarahan Acres hilang seketika begitu aku 
membentaknya. Dia menjadi muram, jengkel dan sakit hati. 
"Betulkan. Sekarang saja kau membela mereka." 


"Acres aku sama sekali tidak begitu, aku " Aku apa? 
Kedengarannya aku memang begitu. 


"Apa? Bahwa kau juga terikat janji pada mereka? Kau terikat 
janji pada mereka sampai-sampai mereka mau 
menggiringmu kesini. Menggiringmu kesini dan hanya 
untuk membujukku, menjebakku lagi?" 


"Aku kesini karena kemauanku sendiri, karena aku rindu 
padamu, aku khawatir tentangmu!" Malangnya, seberapa 
keraspun aku menolak. Acres benar. Sebagian besar dia 
tidak salah memperhitungkan maksud dari kedatanganku ke 
Sector Dva. Aku tak mau lagi mengumbar-ngumbar janji. 
Aku hanya membantu para Lichas, bukan berada di pihak 
mereka. Namun sepertinya percuma saja aku menjelaskan 
pada Acres. 


Aku terhuyung mundur, menggelengkan kepala. Tiba-tiba 
aku merasa murka. Baru beberapa saat yang lalu kami 
berpelukan, saling melepas rindu, bahkan ciuman dan 
pernyataan cinta. Semua itu.. apakah semua itu hanya 
sandiwara untuk membongkar apa yang kusembunyikan 


dari Acres? Kalau iya darimana dia tahu? “Jangan 
sembarangan mempercayai orang, Acres," desisku. 


Acres mencibir. Tak pernah aku melihat wajahnya 
semenghina itu. Setidaknya bukan ditujukan padaku. 
"Jangan sembarangan mempercayai orang, Ellie," cemooh 
Acres mengikuti nada suaraku. "Lihat Ellie. Demi mereka, 
kau mengata-ngatai dirimu sendiri, menjerumuskan kita 
berdua. Aku berusaha memperbaiki keadaan. Dan kau 
malah merusaknya!" 


Memperbaiki keadaan dengan apa? Membawa saudaranya 
yang masih punya cukup rasa waras ikut dalam misi yang 
gila? Aku memang merusak segala-galanya, tapi aku 
menyesal, aku berniat menebus kesalahanku, dengan 
membantu Acres. Membawa mereka ke Hutan Blax bukan 
pilihan yang salah. Benarkan? Tidak. Aku sudah memikirkan 
semua ini secara masak-masak. Acreslah yang merusak 
segala sesuatunya disini. Aku coba menjelaskan, coba 
membantu. 


Aku.. rasanya aku ingin sekali memukul sesuatu. "Ini rumit, 
Acres. Mengertilah..." 


"Oh, tentu aku akan mengerti." Acres mengeluarkan tawa 
yang serak dan entah kenapa gemanya menyayat hatiku. 
"Lalu siapa lagi yang bakal dibantai oleh mereka. Siapa 
selanjutnya?" 


"Tak ada yang bakal dibantai!!" Aku berteriak sekarang. Aku 
sudah muak. Tidak bisakah Acres mengerti? 


"Pembohong!" Acres balas menudingku. 


Katakan itu pada Kadarius, Avgustin dan para Lichas 
brengsek itu. Katakan saja pada mereka. Ingin sekali 
kusemburkan nama-nama itu didepan wajah Acres, tetapi 


nyatanya aku menggertakkan gigi. "Kalau begitu, kau bisa 
marah padaku selamanya, aku akan menerima. Tetapi tidak 
begini juga," kukuku yang pendek karena habis kugigiti 
setiap malam, membuatku makin kesal karena tak bisa 
kugunakan untuk melukai telapak tanganku sendiri. "Kau 
tidak bersungguh-sungguh bukan?" 


"Aku bukan pembohong seperti kau," dia berkata tanpa 
berpikir, membuat pertahanan terakhirku pecah berkeping- 
keping. Mata emasnya berkilat-kilat menyeramkan saat dia 
mengatakan kalimat selanjutnya. "Akan kubuat mereka 
menyesal, akan kuhancurkan mereka!" 


"Kalau begitu sekalian saja kau bunuh aku sekarang," 
sergahku. Biar aku tak perlu melihat mereka hancur, dan 
terutama supaya aku tak perlu melihat kau dan Islee, Arden, 
Indra tenggelam dalam kesengsaraan. Aku memang jahat, 
tetapi tidak sejahat Acres. 


Walaupun aku tidak menggunakan nada yang menyakitkan. 
Acres tetap saja berjengit, setelahnya wajahnya melembut 
barang sedikit. Sesuatu yang menyembul keluar dari 
mantelnya, tak mungkin bisa luput dari pandanganku. 
Bandulnya berkilat-kilat dalam pencahayaan taman. "Tidak. 
Kau tahu aku takkan pernah mampu, Ellie. Dan bahkan 
mungkin kau juga." 


Mungkin. Perutku serasa terputir, kepalaku berdentam- 
dentam makin hebat. Acres menyiratkan seolah-olah aku 
bisa saja membunuhnya tanpa berpikir panjang. Seperti 
bagaimana aku membunuh Leah. Aku tidak membunuh 
Leah, tapi karena kebodohanku jugalah yang membawa 
Leah pada nasib yang sama sekali tidak pantas dia terima. 
Mimpi-mimpi itu kembali berkelebat dalam kepalaku. 
Berbagai kemungkinan yang bisa aku ambil untuk 
menyelamatkan Leah. Dimulai dengan menyingkirkan Darf 


petaka dari Avgustin. Kalau memikirkan tentang hari itu, 
aku tentu pantas mendapat tuduhan dari Acres. Aku 
menerima dia menyalahkanku, sebab diriku juga berbuat 
serupa. 


Hanya, aku bukan pembunuh Leah. Sama sekali bukan aku. 


"Aku tidak bisa," bisikku mengakui. Aku menunduk malu, 
berpikir betapa kekanakannya aku meminta begitu pada 
Acres. Tanpa bisa aku cegah tudung mantel yang kukenakan 
tersibak, ditiup oleh angin musim dingin. Sudah terlambat 
untuk menutupi satu lagi yang kusembunyikan, karena 
Acres sudah terlanjur melihatnya. Rambutku. Sebelum Acres 
mengatakan sesuatu, aku mendahului. "Aku hanya tak mau 
kau menyesal dikemudian hari." Seperti aku. Seperti 
orangtuaku. 


Acres mengulurkan tangan, berniat membelai kepalaku. 
Namun aku berkelit, membuat wajahnya merah lagi. Kedua 
tangannya mengepal sampai buku-buku jarinya memutih. 
Luka di tangannya mengkerut sejelek raut wajahnya 
sekarang. "Ellie," bujuknya. Aku serta merta menggeleng, 
makin menjauh. Aku tak mengenal Acres yang ini. Namun 
walaupun begitu, Acres tidak menyerah, dia mempersempit 
jarak di antara kami. Untuk sesaat aku melihat wajahnya 
ketika di atas Tembok Perbatasan ketika menonton Parade 
Lampu bersama. Muram, menyesal. Acres benar-benar 
mencintaiku. "Kau masih punya pilihan. Pilihlah." 


Acres atau para Lichas. Aku juga memberi Kadarius pilihan 
yang sama. Aku atau Acres, dan Kadarius memilih tanpa 
ragu. Sementara aku... 


"Acres..." Suaraku tak lebih besar dibanding bisikan, yang 
makin mengecil di akhir kalimat. Kalaupun Acres 
mencintaiku, aku pasti akan lebih sakit lagi jika tempat 


yang aku gunakan akhir-akhir ini sebagai pelipur lara 
hancur. Tidak, tidak, tidak boleh. Disana ada segelintir orang 
yang kusayangi. Korain, Yorrick, Denaya, Paxtof, Indira, 
beberapa anak yang tidak bersalah. Tak tahu apapun, belum 
membunuh siapapun. Bahkan melukai pun tidak. "Kalaupun 
aku pembohong, pengingkar janji. Aku bukan seseorang 
yang gemar lari dari masalah. Sekarang kau sudah tahu, 
tepati janjimu." 


Maksudku jelas. Jangan libatkan Arhaki yang lain, jangan 
buat dirimu menyesalinya suatu saat nanti. Jangan buat aku 
menangis dan mati rasa lagi. Aku sebenarnya sudah mati 
rasa sekarang. 


Acres mengatupkan rahangnya kuat-kuat, pelipisnya 
berkedut, bibirnya yang beberapa saat yang lalu memberi 
bibirku setitik kehangatan menekuk tegas. Nyatanya dia 
juga tak sudi melepas egonya. "Kau tak tahu apa saja yang 
sudah aku korbankan untuk semua ini Ellie. Jadi, jangan 
bertindak seolah-olah akulah disini yang bersalah, 
sementara hanya kaulah disini yang terpojok." 


Kau juga tak tahu apa saja yang aku korbankan untuk ini 
Acres. Tak tahu. Aku menggigit bibir, membalikkan badan. 
Sudah cukup. Aku takkan sanggup bertahan lebih lama lagi 
berhadapan dengan Acres. Karena bisa-bisa aku kelepasan 
menghajar Acres sampai babak belur, mengundang 
Keributan, mengundang Kadarius atau Indira untuk datang 
membunuhnya. Aku mencintaimu Acres. melebihi siapapun. 
Aku pasti akan memilihmu juga, diatas siapapun. Tetapi 
nyatanya pernyataan itu lagi-lagi tertahan. Dipecah belah 
oleh lima huruf terkutuk 'janji.' 


Aku melompati pagar cebol. Saat kedua kakiku yang 
berbalut sepatu bot menapak di atas aspal, aku 
mengumandangkan kalimat yang hanya menyayat hati 


kami berdua. Nyatanya ini memang akan jadi kali terakhir 
Kami bertemu. "Semoga berhasil dengan rencanamu, Acres." 


Kupikir saat aku berjalan pergi, Acres akan menggapai 
mantelku, memelukku, menyusulku. Namun pemuda yang 
dulunya selalu ada untukku, yang bahkan tidak tega 
melihatku menangis seorang diri, tetapi itu dulu. Benar. Dan 
sekarang pemuda itu membiarkan aku berjalan sendirian 
dengan lubang menganga di dada, darahnya mengalir tak 
henti-henti. Merembes keaspal, meninggalkan jejak di 
belakangku. Jejak yang tak ingin kulihat. 


Aku bahkan tak sanggup mengucapkan selamat tinggal. 


Saat aku sudah berada sangat jauh. Tidak terjangkau oleh 
mata atau telinga siapapun terutama Acres. Aku berjongkok, 
membenamkan keseluruhan wajah ke telapak tangan lalu 
menangis tanpa suara, sepuas-puasnya. Aku satu-satunya 
harapan Arden supaya Acres mau mengurungkan niatnya, 
tapi karena aku dan Acres sama-sama egois. Tali harapan 
Arden seketika terputus. Aku menggigit telapak tanganku 
kuat-kuat. Acres pikir cuman dia yang patah hati? Dia salah 
besar. Aku juga, ini bukan tentang pernyataan cinta tetapi 
sebab persahabatan kami sudah hancur. Sebab aku tahu, 
dari keping-keping yang telah jatuh di atas tanah beku. Tak 
ada yang bisa kami selamatkan, kalaupun bisa kepingannya 
tidak akan pernah simetris lagi. 


Ketika aku menghadap Kadarius mataku sudah kering. 
Indira ataupun Kadarius tidak ada yang mendesakku untuk 
bercerita. Kau juga tidak ingin mereka tahu aku dan Acres 
sudah berakhir. Dan semua ini gara-gara mereka. Aku benci 
mereka. Mereka yang kumaksud adalah Kadarius, Avgustin, 
Permukaan, para Lichas, pemerintah Chrone, Pheasen, 
semuanya. Aku menunduk, menggigiti bibir terus seperti 


sampai lidahku mencecap rasa logam yang memuakkan. 
Aku baru menghentikan kegiatan . 


Aku bahkan tak sempat mengucapkan selamat tinggal pada 
Indra, Arden dan Islee. 


Aku mempercepat laju langkahku, mendahului yang lain. 
Tidak ada yang menyusul, tidak ada yang mencegah. 
Mereka terlalu disibukkan akan kepanikan yang tiba-tiba 
melanda. Beberapa saat yang lalu Xaya melaporkan bahwa 
ada peningkatan aktivitas di atas Tembok Perbatasan. 
Membuat kami mesti bergegas menuju jalan pulang. 


Satu-satunya orang yang peduli akan perubahan suasana 
hatiku hanya si Neopyhte. Mustahil aku tidak menyadarinya. 
Punggung dan tengkukku serasa terbakar, seperti itulah 
yang biasa aku rasakan bila seseorang memperhatikanku. 
Aku boleh saja bersikap seolah-olah tak peduli. Alangkah 
hebatnya kalau aku bisa berpura-pura. 


"Patah hati memang tak enak," si anak baru bergumam di 
sampingku. Aku memelototinya dengan berang. Aku tidak 
tahu darimana dia tahu tentang kebenaran yang 
kusembunyikan dari yang lain. Barangkali dari wajahku 
yang seperti Darf tanpa kode keamanan. Mungkin yang lain 
tahu, mereka hanya tidak ingin aku merasa makin terpuruk. 
Lagi pula aku tidak sedang ingin dikuliahi. "Walaupun 
begitu, bukan berarti kau bisa merendahkan radar 
kewaspadaan barang sedikit. Lihat sekelilingmu. Terutama 
diatas sana." 


Aku mendongak, tubuhku mengejang kaku. Brengsek! Jika 
sebelumnya aku tak melihat apapun, sekarang aku 
melihatnya dengan amat sangat jelas. Dengan atau tanpa 
google. Suar-suar dinyalakan. Satu, tiga, enam UrsaMayor 
untuk satu pos. Aku meludah, mengumpat sebanyak yang 


pikiranku bisa lakukan. Aku makin marah gara-gara ini. 
Seharusnya aku menyadarinya Acres tahu dari seseorang 
tentang kebenaran yang kusembunyikan, dan orang itu 
tentu saja bukan sembarang orang. Bisa jadi dia salah satu 
Aviator paling penting di Sector Dva. Keparat! Yang lain 
sepertinya sepemikiran denganku, Xaya bahkan memucat. 
Paxtof berkali-kali melirikku, khawatir. 


"Mau bagaimana lagi," Harendra mengendikkan bahu 
dengan kalem. "Aku bisa saja berlari keatas sana secepat 
angin, tubuhku juga oke. Aku takkan terluka. Tapi 
bagaimana dengan kau?" 


Sombong benar! Aku makin geram memperhatikan yang 
lain, tidak ada yang peduli dengan ocehan Neopyhte 
terkutuk ini. Aku memang tak bisa merontokkan gigi-gigi 
Harendra, tapi bukan berarti aku tak punya mulut untuk 
menggertak. Aku menjawab dengan berapi-api. "Aku bisa 
memuntahkan lava, asal kau tahu!" 


"Oh ya?" Bocah sialan ini menaikkan satu alisnya, 
menggodaku. "Miamora, apa yang bisa dilakukan pemuntah 
lava? Menghujani dirinya sendiri dengan lava?" Lalu dia 
tertawa terbahak-bahak, menertawakan leluconnya sendiri. 
Gerak-geriknya banyak mengingatkan aku pada Raiden. 
Rasa-rasanya Raiden pun tidak semenyebalkan ini. 


Otot-otot dileherku berkedut. Jangan-jangan aku memang 
akan memuntahkan lava. 


"Kadarius apakah keadaan sisi Tembok Perbatasan yang 
lainnya seperti yang satu ini?" Paxtof bertanya pada 
Kadarius, tetapi matanya melotot pada Harendra. Yang 
dipelototi sontak mengatupkan bibirnya rapat-rapat. 


"Ya." Jawab Kadarius singkat. Dia sendiri gelisah melirik 
waktu yang terus berubah pada bola ranting kesayangan. 


Aku tahu setengah pikirannya ada di tempat lain. 


"Apakah kita akan menggunakan cara lama untuk lewat?" 
tanya Ravi pada Kadarius, lalu dia bergumam melanjutkan, 
suaranya mewakili apa yang ada dipikiran kami semua. 
"Karena mustahil kita mampu melewati mereka dengan cara 
biasa tanpa perlawanan. Kita kalah jumlah." 


Aku mengalihkan pandangan pada Kadarius, mendongak 
untuk menunggu apa yang akan dia katakan untuk 
menyelesaikan masalah ini dengan cepat. Tiba-tiba dia 
menunduk, mata biru dan emas saling menemukan. Dan 
tanpa aku duga, dia membuka mulut. Bertanya padaku. 
"Bagaimana menurutmu, Ellie?"[] 
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Will we stay high? 
Long enough to survive these lows? 
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THIRTY-THREE 


SEMUA mata tertuju padaku, bisa kulihat mereka semua 
sama terkejutnya seperti aku. Aku mungkin sedikit porak- 
poranda gara-gara persahabatanku dengan Acres hancur, 
tetapi aku masih punya otak untuk segera menjawab. Aku 
dulunya calon Aviator Elite, aku tidak akan membuang 
keahlian itu dengan percuma. Pelajaran yang sudah 
kupelajari dengan usaha keras, tentu takkan aku sia-siakan. 


Aku mendongak, mengamati situasi di atas sana. Para 
UrsaMayor keparat itu memang bertambah dua kali lipat 
jumlahnya. Mereka jadi lebih waspada, lebih berbahaya, 
suar-suar yang hampir lebih terang dan berbahaya 
dibanding lampu biasa juga mustahil dilewati. Kadarius 
bilang kondisi di sisi Tembok Perbatasan lainnya hampir 
sama. Aku berharap mereka melakukan pengamanan super 
ketat ini hanya karena besok, merupakan awal dari hari 
dimulainya Tur Kehormatan para Albercio. Bukan karena 
seseorang telah mengkisiki pemimpin Penjaga Perdamaian 
Sector Dva, bahwa di negara mereka ada sekelompok 
penyusup. 


Ravi benar, kalau kami ingin keluar dari sini secepatnya, 
satu-satunya cara adalah dengan mendatangi maut itu 
sendiri. Tetapi kupikir Ravi hanya panik, sehingga dia tidak 
memikirkan bahwa masih banyak kemungkinan 'kecil' yang 
ada. 


Aku juga, tapi sekarang tidak lagi. 


Amarahku kembali membara begitu memikirkan 
kemungkinan itu. "Menurutku kita masih mempunyai 
kesempatan. Pertama-tama kita padamkan suarnya," Indira 
pasti mampu melakukannya. "Kendalikan kekuatan armor 


mereka selama kurang lebih lima belas menit cukup banyak 
waktu untuk mengeluarkan kita semua dari sini," Aku 
melihat Xaya, lupa jika anak perempuan tampan itu punya 
kemampuan berguna, yang tidak terpakai sedari awal. Aku 
tahu dia tidak menggunakannya karena kubah Glass Gate 
tidak bisa dilewati dengan cara itu. "Yozita berapa lama kira- 
kira kau mampu membuka jalur pada permukaan Glass 
Gate?" 


Xaya menyeriangi lebar, sepertinya tahu rencanaku. Yozita 
menjawab dengan suaranya yang seperti menyanyi. "Aku 
bisa membukanya selama dan selebar yang diperlukan. Asal 
tak ada yang menganggu konsentrasiku, tak bakal jadi 
masalah." Penampilan gadis irit bicara itu telah kembali ke 
Sector Wan. Mata birunya seperti terbuat dari sekumpulan 
bintang-bintang, hidung munggil, dan bibir berbentuk huruf 
m terbalik, dibingkai oleh wajah berbentuk hati. Rambut 
hitam panjangnya berombak indah, berkibar di punggung. 
Sama seperti orang-orang dari Sector Wan, kesempurnaan 
mereka membuat mataku silau. 


"Bagus!" Aku bergumam, cepat-cepat mengalihkan 
pandangan. Lalu melanjutkan untuk mengatakan tujuan 
yang sesungguhnya. "Xaya akan menteleportasi kita 
langsung ke Hutan Blax." 


"Ellie, terlalu berisiko." Paxtof menggeleng tidak setuju. 


Xaya berdecak tak sabaran. Dia mengayunkan tangannya di 
udara, menepis tanggapan Paxtof. "Aku bisa melakukannya, 
lagipula tak perlu lagi menyembunyikan apapun. Toh, 
mereka sudah tahu tentang eksistensi kita di dunia ini." 


Biar saja Glass Gate mendeteksi adanya anomali. Xaya 
memikirkan apa yang aku pikirkan. Sebentar lagi semua 
orang juga bakal tahu. 


"Aku pribadi setuju dengan Ellie," kata Kadarius sembari 
manggut-manggut. Dia tersenyum padaku. Berkata tanpa 
suara hanya padaku. "Bagus Ellie." 


Aku hampir balas tersenyum. Namun bagian dari diriku 
yang terluka menepis kepedulian itu. Menginjak-nginjaknya 
seperti Acres menginjak memecah kepingan hatiku yang 
tersisa. Aku maju selangkah, seakan-akan dengan begitu 
aku bisa menjauh dari semua hal yang menyakiti aku dan 
Acres. "Indira lakukan." 


Sekali ini, aku berterimakasih pada Indira yang segera 
melakukan apa yang kukatakan tanpa mempertanyakan 
lebih dahulu atau bahkan meragukan kekuranganku. 


Indira menggeram. "Bersiap-siaplah menghadapi 
kegelapan." 


Aku siap. 


Terdengar suara dengung statis, sesaat setelahnya, dimulai 
dari Millestone dibelakang kami. Seluruh lampu dan apapun 
yang memanfaatkan listrik sebagai sumber daya utama 
kehilangan cahayanya. Kemudian diikuti oleh suar-suar yang 
padam. Hanya Glass Gate yang masih bertahan dengan 
keras kepala. Para UrsaMayor diatas sana mulai ribut, 
panggilan kode berbahaya sahut menyahut dari segala 
penjuru Sector Dva. Secara otomatis memberitahu dimana 
lokasi kami. Beberapa UrsaMayor turun, bergerak kearah 
kami. Aku menggertakkan gigi, menahan lompatan 
jantungku yang makin menggila. "Yozita sekarang!" 


Suara Glass Gate yang diperlebar oleh kemampaun Yozita 
menyakiti telingaku, suaranya seperti logam yang 
dipukulkan dengan logam lainnya. Salah satu UrsaMayor 
makin dekat, dia melihat kami, tangannya terangkat. Aku 
berteriak. "Xaya!" 


Paxtof, Harendra, dan Xaya menghilang dari 
pengelihatanku. 


Kadarius melompat kedepanku, mengangkat tangannya. 
UrsaMayor yang hampir menembakku, berhenti di udara 
secara mendadak lalu dengan mengerikan aku mendengar 
jerit Kesakitan yang rusak, patah-patah. Tanpa berkedut 
sedikitpun, Kadarius melempar UrsaMayor itu ke Tembok 
Perbatasan di sebelah kiri kami. Jauh sekali, tetapi suara 
benturan menggema sampai ke tempat kami, membuatku 
menggigil. Dia melakukan hal yang sama kepada 
UrsaMayor-UrsaMayor yang lainnya. Ravi membantu Indira 
melindungi saudarinya yang tengah bekerja keras 
mempertahankan konsentrasi. Peluh sebesar biji jagung 
muncul di pelipis Yozita. 


"Selanjutnya!" Xaya tiba-tiba muncul, terengah-engah. Saat 
dia hendak menyentuh bahuku, aku menjauh dari 
jangkauannya dan melotot. Aku tak sudi meninggalkan 
siapapun dibelakangku. Xaya mendesah, setengah 
menggerutu mengurungkan niatnya. 


Akhirnya Indira dan Ravi, mendahului kami. 


Aku bergerak cepat menggantikan Ravi untuk melindungi 
Yozita. Benda cantik munggil di genggamanku berubah 
menjadi A/rArcher dengan enam gerigi pengendali. Dua di 
belakang siku, empat di lenganku yang digunakan untuk 
menarik busur bayangan. Aku hanya tinggal memposisikan 
tanganku seperti pengguna panah manual, tanpa benar- 
benar memegang tali busur. Tanganku bergerak secepat 
pegas, anak-anak panahku akan berubah menjadi jaring 
listrik ketika menyentuh armor UrsaMayor. Mataku penuh 
konsentrasi melihat musuh yang paling dekat, dan aku tahu, 
aku takkan pernah meleset. Tarik, lepas, kejut listrik. Tarik, 
lepas, tubuh berkelojotan. Tarik, lepas, jeritan membahana. 


Aku melakukannya tanpa henti, konstan. Tentu saja aku 
tidak membunuh mereka, aku hanya membuat mereka tak 
berdaya atau pingsan. 


Tetapi seperti yang selalu aku yakini para UrsaMayor ini 
seolah tak ada habis-habisnya. 


Aku mengumpat ketika salah satu dari UrsaMayor berhasil 
menyerempet lenganku dengan tembakan laser. Rasa pedih 
membutakanku, kugigit bibir kuat-kuat untuk menahan 
jeritan nyeri, tetapi walaupun begitu aku tidak berhenti. 
Teringat akan pertarungan mengerikan di hutan Nahari. 


Kurasakan kain pada baju di area dekat lukaku merapat, 
menghentikan pendarahan. Kadarius yang juga 
memposisikan dirinya dekat Yozita, menghempaskan 
UrsaMayor barusan beserta yang lainnya dengan mudah. 
Bahkan kupikir dia menikmati pembantaian ini. Tangannya 
bergerak luwes. Sulur-sulur mencuat, merekahkan aspal, 
merapat menjadi tameng di atas di sekelilingku dan Yozita 
melindungi kami dari hujan laser. Beruntung mereka tak ada 
yang menggunakan Stunes. Mungkin karena pertarungan 
dekat dengan pemukiman. 


Namun bukan berarti mereka kehabisan ide, secara 
mendadak para UrsaMayor berhenti mendekat. Salah satu 
dari mereka melempar sesuatu ke arah kami. Benda 
berbentuk oval jatuh dekat kakiku, berkedip-kedip merah. 
Waktu seakan-akan terhenti. Selain Stunes satu-satunya 
senjata yang lebih berbahaya dari benda terkutuk itu adalah 
Vipe. Tanpa berpikir untuk kedua kalinya, aku bergerak 
cepat, menanggalkan tudung mantel Sector Dva, menekan 
tombol pada sarung tanganku, mendekatkannya ke mulut. 
Sarung tangan itu berpindah, berubah menjadi pelindung 
wajah yang hampir sama seperti yang di kenakan para 
UrsaMayor. Walaupun sempat linglung karena pergerakan 


lawan yang terhenti tiba-tiba di sekitar kami, aku melihat 
Yozita melakukan hal yang sama. 


Di tengah kabut asap putih nan memuakkan. Kadarius 
menatapku, aku lega wajahnya tersembunyi dibalik topeng 
hitam-biru. Untuk sesaat aku berpikir dia mengamati luka di 
lenganku, kupikir dia bakal mengatakan sesuatu seperti 
saat tanganku terluka di Trib setelah aku memecahkan layar 
holo dengan sengaja. Namun dia hanya mengeluarkan 
beberapa patah kata. "Tetap waspada." 


Aku serta merta mengangguk, segera menyiagakan diri. 


Tetapi Yozita tidak, kedua lengannya terkulai lemas pada sisi 
tubuhnya yang ramping. "Xaya.." suara Yozita mengecil di 
akhir kata. 


Kadarius memposisikan diri di belakangku. Disadarinya atau 
tidak, sikunya  menyenggol pinggangku, otomatis 
mengejutkan aku. "Selama kau tidak membuka akses di 
permukaan Glass Gate, Xaya takkan bisa kemari," kata 
Kadarius dengan lugas. Dalam arti Xaya aman, sekaligus 
panik memikirkan apa yang terjadi pada kami. "Sekarang 
kita lebih baik mengkhawatirkan diri sendiri." 


Kalaupun Yozita keberatan, dia tidak mengatakannya. Gadis 
itu tahu mana yang patutnya didahulukan. Yozita tidak 
seperti aku yang ngotot pergi ke sisi orang terkasih, yang 
pada akhirnya, memberiku rasa sakit nan memedihkan. 
Sepedih luka di lenganku. Sedari awal aku memang tidak 
berniat membawa Acres ke Hutan Blax. Mempertemukannya 
dengan para Lichas bukan bagian dari rencanaku. Aku 
sendiri tahu bagaimana tanggapannya tentang kelompok 
yang menjadi penyebab kematian Leah, dan apa yang 
terjadi beberapa saat yang lalu sudah lebih dari cukup 
untuk aku jadikan bukti. Tetapi nyatanya dia tahu lebih 


dahulu, dan murka gara-gara aku berbohong padanya. Dia 
boleh saja begitu, seharusnya Acres mengerti. Aku hanya 
berusaha mempertahankan satu-satunya alasanku untuk 
terus maju saat ini. Arden, Leah, Indra, dan walaupun Leah 
sudah tak ada lagi untuk menyemangatiku. Aku masih 
berpegangan padanya. Aku masih melakukannya, bahkan 
ketika Acres mengesampingkan aku. Tidak. Semua orang 
pun tahu bahwa aku juga melakukan hal yang sama. 


Kupikir saat ini aku hanya marah pada Acres, berharap 
bahwa apa yang dia katakan tidak akan pernah dia lakukan. 
Namun Acres seperti yang aku ketahui bukan pengingkar 
janji. Itulah yang membuatku marah, takut dan menyesal 
Karena dikuasai oleh ego sendiri, sehingga berjalan 
menjauh, memunggungi Acres. Padahal keputusan apapun 
yang kami buat sama-sama menyakiti. Aku dan Acres sama- 
sama terjebak oleh kata-kata itu, pada janji yang telah 
terjadi lebih awal dari janji yang kami katakan kepada satu 
sama lain. 


Beginikah rasanya patah hati? 


Aku mengencangkan rahang, mengubah panah udaraku 
dengan Seguoia. Senjata yang ini lebih berat daripada 
AirArcher. Tetapi aku semata-mata tidak peduli. Mau 
bagaimanapun aku butuh pegangan, aku membutuhkan 
sesuatu untuk menekan kemarahanku. Walaupun aku ingin 
sekali membuang pemberian Acres yang satu ini, aku tahu 
aku takkan sanggup melakukannya. Aku membutuhkan 
benda ciptaan Acres. Sekedar sebagai pengingat bahwa 
dulu Acres pernah peduli padaku. 


"Aku punya ide." Bisik Kadarius ditengah suasana yang 
mencekam. 


"Apa?" Aku menggeram. 


"Kita gunakan kabut ini untuk keatas sana," maksudnya 
Tembok Perbatasan. Maksudnya melarikan diri diam-diam. 
"Gunakan Timer untuk membekukan armor serta senjata 
UrsaMayor lainnya. Kita punya waktu dua puluh menit." 


"Dua puluh menit," Yozita bergumam. Aku mengerti apa 
yang ditakutkan oleh Yozita, sebab hal itu juga membuatku 
tak yakin. Terutama satu-satunya yang membawa senjata 
seperti itu hanya aku seorang. Dan aku hanya membawa 
satu Timer. "Takkan cukup, Kade." 


"Cukup." Kata Kadarius dengan nada final. "Kalau kurang, 
kemampuanku bisa menyokong menambah waktu barang 
beberapa menit lagi." 


"Si." Aku cepat-cepat menjawab sebelum kedahuluan Yozita 
lagi. Aku tak mau lama-lama berdiskusi. Dengan sebelah 
tangan, aku meraba salah satu kantung yang berderet pada 
sabuk di pinggangku. 


Kadarius berujar tak lama setelah aku mengeluarkan Timer. 
"Aktifkan sesuai dengan aba-abaku." 


Tentu saja. 


Aku berjongkok perlahan, menaruh Timer dengan hati-hati 
pada aspal dekat kakiku. Dengan sekali pijakan kaki yang 
kuat, Timer akan aktif. Radius Timer dua kilometer jauhnya, 
dan Kadarius dengan kemampuan yang dimiliki, pasti akan 
merambatkan efeknya hingga keatas Tembok Perbatasan. 
Sebenarnya aku bisa saja melempar bom ini ke arah lawan, 
tetapi karena kami terkepung, lebih baik mengaktifkannya 
dari pusat daripada melempar keluar, yang belum tentu 
mengenai sasaran secara keseluruhan. Belum lagi dengan 
melakukan hal itu lokasi kami pasti akan segera ketahuan. 
Aku mau tak mau bersorak untuk kabut dari Vipe, serta 
kemampuan dahsyat Indira sampai-sampai mampu 


memadamkan seluruh tenaga listrik di Sector Dva, pasti 
membuat para Tech kalang kabut memikirkan apakah ada 
yang salah dengan salah satu kabel di Server Pusat. Padahal 
masalahnya bukan disana. 


Dan walaupun kegelapan di sekeliling kami, menentramkan 
hatiku. Aku tetap saja merasa muak. Pergerakan musuh 
dibalik kabut tak kunjung ditangkap oleh google yang 
bertengger, lama-lama menyakiti tulang hidungku. 
Sementara waktu makin menyempit, aku pantang bersikap 
seenak jidat. Setidaknya, tidak selamanya aku bisa berbuat 
begitu. Aku menunduk, menajamkan indera 
pendengaranku. Aku merasa amat sangat kesal sekarang, 
otot-ototku sudah gatal ingin cepat-cepat pergi dari sini, 
lenganku menjerit-jerit protes kemasukan kabut. Kalau aku 
diam disini lebih lama lukaku bisa membusuk gara-gara 
kabut beracun. 


"Kadarius, bagaimana kalau ini jebakan?" geramku melalui 
sela-sela gigi. 


Sebelum sempat Kadarius menjawab, sesuatu yang 
bercahaya menembus kabut. Tajam, meneteskan cairan 
asam. Benda itu jatuh berklontangan, tak bisa mencapai 
kepalaku karena tameng Yozita melindungi. Tanpa aba-aba 
dari Kadarius pun aku tahu inilah saat yang tepat. Lokasi 
kami sudah diketahui. Telapak kakiku menginjak Timer. Bom 
ini tidak seperti bom pada umumnya yang meledak dengan 
membahana. Tentu saja tidak begitu, sasaran Timer 
bukanlah orang-orang, tetapi teknologi seperti senjata dan 
armor yang dikenakan para UrsaMayor. Menjadikan bom ini 
sunyi,mengalirkan gelombang yang tak dapat dilihat 
dengan mata telanjang. 


Tubuhku melayang keatas, diikuti oleh umpatan kasar para 
UrsaMayor karena senjata mereka tiba-tiba tidak berfungsi. 


Dua puluh detik. Aku berpikir selagi tubuhku makin 
menjauh dari aspal. 


Aku segera mengetahui Kadarius berhasil melaksanakan 
rencananya, karena para UrsaMayor diatas juga sama 
paniknya dengan yang dibawah. 


Suara yang membuat telingaku menjerit protes, dan gigiku 
ngilu, terdengar lagi. Yozita juga sudah membuka jalan pada 
Permukaan Glass Gate. Kupikir Yozita berkata yang 
kedengarannya seperti. Jangan datang, Xaya. Keinginannya 
terkabul, Xaya memang tidak muncul tiba-tiba. Ternyata 
selusin UrsaMayor bertindak cukup pintar menggunakan 
anak panah manual, mereka dalam posisi membidik. 
Kadarius sibuk dengan dua beban, Yozita juga sama saja Jadi 
hanya tinggal aku seorang yang dapat diandalkan. 


Baiklah, keparat. Kalau begitu mau kalian! 


Senjata Acres tidak terpengaruh oleh Timer. Yozita 
terbelalak melihat moncong Seguoiaku memisahkan diri 
menjadi tiga bagian, aku tak ragu langsung menembak 
kearah para UrsaMayor keparat itu, yang langsung kejang- 
kejang. Tetapi biarpun salah satu dari tiga moncong 
senjataku berfungsi untuk menciptakan tameng untuk anak- 
anak panah yang ditembakkan UrsaMayor. 


Kemudian ketika kupikir serangan telah berhenti, Aku 
melihatnya. Armor yang dia kenakan paling mencolok 
diantara UrsaMayor Sector Dva yang lain. Topeng wajah 
yang biasa dikenakan UrsaMayor lainnya, tidak dia kenakan. 
Tidak mungkin aku tidak mengenali tatapan mata dan 
wajah itu. Aku membelalak, dia memiliki panah udara 
seperti yang aku punya. Dia tahu aku melihatnya, sebab 
mulutnya bergerak menyatakan satu kata, diakhiri dengan 
seringaian. 


Ketemu. 


Aku bergerak hampir bersamaan dengannya melepas anak- 
anak panah. Namun salah satu anak panah yang keras 
kepala, menyasar bahuku yang tak kusadari merupakan 
sasaran empuk. Bahuku yang kena tersentak kebelakang, 
dan kali ini aku tidak bisa menyembunyikan erangan yang 
keluar dari mulutku. Kalau saja saat ini aku sedang tidak 
dikendalikan oleh Kadarius, aku pasti sudah jatuh 
terlentang. Beruntung aku masih punya cukup kesadaran 
untuk memegang erat-erat Seguoia ditanganku. 


Tanganku yang satunya meraba bahu kiriku, ngeri 
merasakan betapa dalamnya anak panah itu menancap. 
Nafasku berubah menjadi pendek-pendek, aku bahkan tak 
menyadari bahwa kami sudah berhasil keluar dari Sector 
Dva. Aku tidak tahu dimana saat ini kami berada, tetapi 
Kadarius membantuku untuk duduk bersandar pada salah 
satu batang pohon, selagi dengan pemikiran yang entah 
datang darimana. Aku mencengkram batang anak panah, 
lalu dengan memejamkan mata dan menggertakkan gigi, 
kutarik anak panah dengan sekuat tenaga. Seketika dalam 
pengelihatanku yang memburam karena air mata rasa sakit, 
aku melihat darah menyembur dari luka bekas anak panah 
tadi menancap, merasakannya mengalir turun sampai ke 
perutku. 


Hebat sekali aku tidak kehilangan kesadaran. Pikiranku 
hanya fokus pada satu hal; buang anak panah yang 
berlumuran darah itu jauh-jauh. Sekarang hanya tinggal 
bahu yang berlubang dan darah yang makin banyak. Semua 
itu tiba-tiba membuatku muak. 


"Paxtof..." Aku menggerang. Aku membutuhkan Paxtof. 
Terdengar seseorang berteriak, kurasa Yozita. Aku menahan 
keinginan untuk ikut berteriak. Namun untukku, teriakan itu 


berubah menjadi memanggil nama orang yang paling bisa 
menghentikan kengerian yang berdenyut pada bahuku. 


Seseorang berkelebat muncul lalu menghilang, kemudian 
muncul lagi membawa seseorang. Paxtof. 


"Ellie..." Kucengkram lengan Paxtof, bukan karena apa-apa, 
aku hanya membutuhkan pegangan. Ini pertama kalinya 
aku terluka karena tertancap anak panah. Rasa sakitnya 
menyebalkan minta ampun. Paxtof sama sekali tidak 
keberatan. Perlahan-lahan dengan sensasi yang 
menyenangkan yang sudah amat kukenal, aku tahu lukaku 
akhirnya menutup. Pengelihatanku kembali menjernih, dan 
aku bisa melihat Paxtof yang mengerutkan kening 
berkonsentrasi pada luka di lenganku. Yozita dan Xaya 
disampingku, berdiri sangat amat dekat. Tangan mereka 
bertautan. Mataku mencari seseorang, Kadarius berada 
sangat jauh. Kelihatan sekali dia menjaga jarak dariku. 
Walaupun begitu matanya nyalang meelotot pada jaketku 
yang ternoda oleh darah. Mantelku sudah lama disingkirkan 
oleh Paxtof. 


"Beruntung kau punya kesadaran untuk melepasnya," kata 
Paxtof padaku, tangannya yang besar tetapi lembut 
mengusap peluh di dahiku. Seperti seorang Avgustin 
dulunya dia mengambil tanganku, menepuk-nepuknya 
dengan lembut. “Gadis pintar." Pujinya. 


Aku tersenyum lemah. "Rasanya mengerikan kalau 
membiarkan benda itu lama-lama dibahuku," aku 
menggenggam tangan Paxtof, berucap dengan sungguh- 
sungguh, "terima kasih." 


Kaliini Paxtof semata-mata memberiku senyuman khasnya. 
"Ayo kita pulang." 
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THIRTY-F OUR 


MATAKU mengikuti air berwarna merah karena darah, air 
itu menuju satu-satunya tempat yang pasti dituju saluran 
pembuangan. Dengan gerakan kagok tanganku meraba 
bahu dimana anak panah yang di tembakkan oleh orang 
mengerikan itu bersarang. Aku tidak menemukan lubang 
atau garis yang bergerigi seperti bekas luka Acres. Bahuku 
sembuh, mulus, seolah tak pernah tersakiti. Walaupun 
begitu, aku tetap saja bergidik ngeri saat otakku 
mengirimkan sensasi yang direkam, ketika anak panah 
menembus daging bahuku. Saat ini yang jemari kurusku 
temukan hanyalah tulang selangka yang menonjol. 
Membuatku lega sekaligus berpikir, bahkan tanpa diet ketat 
dari Avgustin pun, tubuhku tetap saja menolak untuk 
menambah berat badan. 


Memang siapa yang peduli, Ellie? Tak ada. 


Aku menunduk makin dalam, membiarkan kepalaku diguyur 
air dari shower. Seberapa keraspun aku mencoba untuk 
bersikap baik-baik saja. Dalam kepala dan hatiku tidak 
demikian. Pikiranku carut marut, sama halnya seperti 
rambutku yang kusut. 


Sekarang apa? 
Aku tak tahu. 


Tenang. Tenang. Berpikir secara perlahan-lahan. Tarik nafas, 
hembuskan. Ingat apa yang Indira katakan padamu, setiap 
harinya, setiap jamnya, di tengah-tengah gempuran mimpi 
buruk dan latihan. Lepaskan semua, dia bilang. /angan 
ditahan-tahan. Maka itulah yang aku lakukan. Biarpun 
menyakitkan, kurunut satu persatu apa saja yang terjadi di 


Sector Dva. Hubunganku dan Acres sudah tak tertolong lagi, 
itu sudah jelas. Saat ini mungkin Acres sudah menjalankan 
rencananya, tak peduli jika ketiga Arhaki menentang 
kehendaknya secara mentah-mentah. Aku yakin Islee-lah 
yang akan berusaha paling keras untuk menentang Acres, 
atau, setidaknya dia pasti berusaha. Acres bukan tipe orang 
yang bisa digoyahkan pendiriannya. Saking gigihnya, dia 
lebih cocok disebut egois, dan, dia memang seperti itu. 


Padahal kalau aku dan Acres, atau salah satu dari kami mau 
mengalah... 


Nyatanya kami sama-sama egois. Tak rela untuk melepas 
janji. 


Kukumpulkan semua kemarahanku, merasakannya mengalir 
ke seluruh pembuluh darahku, terus dan terus naik lalu 
kukeluarkan melalui helaan nafas. Sekarang, apapun yang 
Acres putuskan bukan urusanku lagi. Sama sekali bukan 
urusanku. Biar saja dia makin menyesal. Biar saja dia 
membusuk di Permukaan. 


Dengan hati-hati karena tak mau menekan tombol yang 
salah, jari telunjukku berupaya untuk tidak gegabah 
memberi puluhan tombol itu kepalan tangan. Selagi bau 
harum pinus yang menyegarkan keluar bersama busa yang 
melimpah. Lidahku bergerak untuk memeriksa setiap sudut 
mulut. Paxtof tahu aku sering menggigiti daging pipiku. 
Saat perjalanan kemari pemuda berhati lembut itu 
menyembuhkan luka itu tanpa banyak bertanya, tetapi 
sekarang setelah kebaikan hati Paxtof, aku kembali melukai 
daging bagian dalam pipiku. Paxtof takkan senang, bukan 
berarti dia tak mau menyembuhkanku lagi. Paxtof hanya 
ingin aku berhenti melukai diri sendiri. 


"Aku tak bisa," kataku pada Paxtof saat dia membahas 
tentang kuku-kuku yang habis kugigiti, daging pipi terluka 
atau lebih parahnya memar-memar di lenganku sebab 
sering Kkucubit. "Lagi pula, bukan aku saja yang 
melakukannya." 


Paxtof memberiku tatapan tajam. "Kalau begitu sebutkan 
siapa saja mereka." 


Aku melambaikan tangan dengan enteng. Padahal aku 
sendiri menahan tangis. "Sudah jelas bukan? Orang-orang 
seperti aku." 


Paxtof menggenggam tanganku, mata cokelatnya yang cair 
seperti madu mengunci tatapanku. "Kau tahu bahwa masih 
ada begitu banyak orang yang tergantung padamu kan 
Ellie? Masih ada orang yang menyayangimu. Aku, Korain, 
Yorick, Denaya, jangan sampai aku menambahkan Indira," 
aku tertawa muram. Paxtof tidak tersenyum. "Aku serius, 
Ellie. Kami semua menyayangimu. Jangan pernah berpikir 
satu kalipun bahwa kami tidak peduli padamu." 


Aku menepuk tangan Paxtof dengan lembut. Sudah cukup. 
"Iya, aku tahu," kataku. 


Paxtof mengecup dahiku. "Jadilah gadis kuat." 
Aku kuat. Sedari dulu aku juga begitu. Benarkan? 


Kutekan pilihan tombol air yang berbeda, kali ini air keluar 
dari pancuran dengan semprotan paling menyakitkan. Aku 
tidak berkelit. Memang itulah yang aku inginkan. Segera 
saja busa, serta segala kotoran lainnya mengalir dari 
tubuhku, hanyut bersama dengan air. Lepaskan semua, lalu 
kunci hati serta pikiranmu. Jangan pernah biarkan mereka 
kembali lagi. Aku mengusap air yang memedihkan mata, 
menghalangi indera pengelihatanku. Kutatap bayanganku 


sendiri pada kaca yang buram oleh uap air panas. Gadis 
pada bayangan itu balas menatapku dengan garang, 
bibirnya mengatup rapat penuh tekad. Matanya 
meneriakkan keinginan dan perjanjian. Jangan meratap. Tak 
perlu merengek-rengek. Jangan lihat kebelakang. Jangan 
pernah lagi. Terus maju, gempur, selesaikan. 


Lebih cepat, lebih baik. 


Saat gadis di cermin tersenyum. Aku seperti tak mengenali 
bayanganku sendiri. Aku tersenyum amat lebar, sampai- 
sampai aku berpikir, aku pasti sudah sinting. 


Dua hari kemudian, aku berjalan dengan punggung tegak 
dan dagu terangkat. Menyiapkan Jadrov bahkan sebelum 
Indira dan para Void lainnya datang ke arena. Aku tak 
memerlukan belas kasihan siapapun. Jadi ketika para Void 
datang, mereka tidak menanyaiku macam-macam selain 
memberiku pelukan hangat yang tidak hanya menenangkan 
hati, tetapi juga seolah-olah mereka dengan tangan serta 
hati mereka yang hangat telah mengembalikan setengah 
dari jiwa dan semangatku yang menguap kemarin. 
Keberadaan mereka dengan warna rambut yang beragam 
alhasil membuatku berpikir. Kalau rambut mereka bisa 
bernuansa cerah seperti itu, kenapa aku tidak? 


"Misimu bagaimana?" tanya Yorick tiba-tiba, kami semua 
masih melakukan pemanasan. Aku melihat Paxtof melotot 
dari balik punggung Yorick. 


Aku menyeriangi, secara perlahan melemaskan otot 
lenganku. "Lumayan." 


"Aku tahu kau pasti menjawab seperti itu," ujar Korain 
sembari terkekeh ringan, dia sedang pamer kelenturan 
kakinya dengan melakukan gerakan splint secara sempurna. 
Sementara kedua tangannya tak tinggal diam, masing- 


masing menyentuh ujung kedua kakinya semudah dia 
mengumbar senyumnya yang teramat tampan setara 
dengan orang-orang Sector Wan. 


Aku mengendikkan bahu dan tersenyum kecil. Senyumanku 
ini bukan hanya ditujukan untuk Yorick dan Korain, tapi juga 
Paxtof. Aku bisa mengatasinya. Seketika kerutan pada wajah 
Paxtof menghilang, dia kembali memfokuskan diri untuk 
meladeni ocehan Yuuto Lichas yang kadang datang hanya 
untuk belajar pada Indira. Paxtof harus berjongkok untuk 
mensejajarkan tubuhnya dengan Yuuto. Begitu Yuuto 
membuka kepalan tangannya. Kobaran melalap tangan 
anak itu, tapi dia tidak berjengit, Paxtof juga. Rupanya Yuuto 
sedang memamerkan kemampuan Lichasnya. 


Pandanganku bergeser dari Paxtof ke arah dua sosok yang 
berdiri berhadapan, masing-masing memasang wajah 
cemberut. Tidak ada yang mau mengalah. Sihan pasti 
sedang bersikeras mencuri sedikit gosip dari Indira, yang 
tentu saja merupakan tindakan sia-sia. Sihan selalu 
menyempatkan waktu untuk menganggu ketenangan 
Indira. 


"Kau melewatkan tanding mingguan di arena," kata Denaya 
mengalihkan perhatianku. 


Aku melewatkannya. Tentu saja begitu. Aku terlalu lama 
menghabiskan masa luka hatiku untuk sembuh dengan 
mengurung diri di 7rib. Berpikir tentang ini dan itu. "Jadi 
bagaimana maksudku pertandingannya?" dengan bunyi 
keretak pelan, Denaya nyengir tak lagi terlihat canggung di 
depanku dia secara terang-terangan memamerkan pusaran 
air di atas telapak tangannya. Warna yang sangat kontras 
sekali dengan kulit serta pakaiannya. Membuatku serta 
merta tahu jawabannya. "Kau ikut," kataku, seringian 


Denaya makin melebar saja. Malah saat ini dia kelihatan 
bangga, "dan kau menang." 


Yorick yang sedari tadi hanya menyimak, menggerang, 
secara terang-terangan dia membenci pernyataanku yang 
tentu saja benar adanya. 


"Kenapa?" kekeh Denaya. "Aku tentu boleh pamer pada Ellie 
akan kehebatanku kemarin. Benar bukan Ellie?" 


"Iya." Sahutku. Tidak masalah aku memang butuh pengalih 
perhatian. 


Yorick dan Korain secara bersamaan mengeluarkan 
penyumbat telinga yang berupa chip kecil berisi lagu-lagu. 
Denaya tidak senang dengan kelakukan mereka berdua, tapi 
walaupun begitu dia tetap saja nyeroscos, menceritakan 
kemenangannya yang hebat. Melawan seorang pemuda 
dengan kemampuan mirip dengan Yorick pantas saja tadi 
pemuda bermata emas itu kesal setengah mati mungkin 
yang dikalahkan Denaya adalah seseorang yang sudah amat 
dikenal oleh Yorick. Dengan penuh lagak Denaya 
menceritakan bahwa untuk melawan seorang Lethal, 
seseorang seperti Yozita. Dia hanya perlu pasak-pasak es 
dan sebanyak mungkin keringat lawan untuk mencelakakan 
diri lawan Denaya sendiri. Kedengarannya memang brutal 
dan buas. Kemudian aku menyadari kebenarannya. Memang 
seperti itulah Denaya seperti itulah para Lichas lainnya. 
para Void atau Lichas biasa tak ada bedanya, mereka 
semata-mata dipisahkan oleh garis keturunan. Yang satu 
campuran, yang satunya murni. 


Aku benci ini. Benci karena harus berada di antara mereka. 


Jangan menyalahkan siapapun, yang salah disini adalah 
diriku. Arus ini bergerak karena aku, lalu menggerakkan 
aku, menghanyutkan aku terus melewati puluhan peristiwa 


yang tak mungkin aku hindari. Akankah aku kehilangan 
orang-orang yang kusayangi demi mengarungi arus itu? 


Tentu saja. Sudah pasti begitu. 


Sebab itulah aku harus berhenti terpuruk, bangkit saja terus 
walaupun hatimu tercabik-cabik sedemikian 
mengerikannya. Aku tidak peduli, aku harus begitu. 
Sekarang peganganku satu-satunya adalah apa yang ada di 
sekelilingku saat ini, apa yang selalu menjadi pemikiranku 
selama dua hari kemarin. 


Lebih cepat, lebih baik. 


Jadi sewaktu sesi pemanasan selesai dan suara Paxtof 
bergema dari Ruang Kendali ke seantero arena merasuki 
gendang telingaku, menyatakan kalimat yang sama setiap 
awal latihan. "Menang atau kalah, dua-duanya ada 
ditanganmu. Bertekadlah!" 


Dulunya aku berpikir Paxtof hanya berusaha memberiku 
semangat. Sekarang, aku lebih dari mengerti. Paxtof 
memilih kata-kata itu bukan hanya sekadar dia gunakan 
sebagai kata sambutan atau penyemangat. Kata-kata itu 
memang dimaksudkan untukku. Untuk membangkitkan 
sesuatu dalam diriku, untuk mengingatkan aku, supaya 
tidak mudah menyerah. Aku menyandang /adrov dengan 
mantap. Memeganginya erat-erat. Kulayangkan senyuman 
paling mematikan pada Indira yang sudah bersiaga. Kali ini 
aku sudah bertekad, tak peduli jika aku ini hanya manusia 
biasa atau Void atau bahkan seorang Lichas. Aku tidak akan 
meratapi kemalanganku. 


KKK 


Aku memperhatikan tangan cokelat keemasan Paxtof 
meluruskan jari-jariku yang bengkok. Patah gara-gara salah 


memperhitungkan strategi Denaya. Saat itu kupikir aku 
sudah pasti berhasil memberi wajahnya pukulan, ternyata 
yang disasar oleh kepalan tanganku bukanlah daging yang 
lembut, tetapi dinding es yang keras. Aku tidak sempat 
mengumpat apalagi menjerit, sebab Denaya keburu 
menghempaskanku dengan amat keras ke dinding arena 
yang berupa pelindung sejenis Glass Gate tetapi tidak 
seberbahaya kubah mengerikan itu. Udara tersembur dari 
dadaku seketika, bersama batuk darah dan tentu, tulang 
punggungku tidak baik-baik saja. 


Kesimpulannya, tekadku belum sempurna benar. 


"Kau benci ini?" tanya Paxtof, rupanya dia salah menebak 
arti dari ekspresi yang saat ini terpampang pada wajahku. 


"Tidak," sahutku cepat, terlalu cepat malahan. Saat Paxtof 
memberiku pandangan mencurigai, aku mengendikkan 
bahu. Teringat akan ajaran Indira. "Nanti diluar sana pasti 
lebih mengerikan daripada ini." 


Paxtof diam sejenak, menunduk dan kembali menekuri 
pekerjaannya. "Memang, tetapi terkadang adakalanya bisa 
saja lebih mudah." Di akhir kalimat Paxtof menghela nafas, 
memberi kesan seakan-akan dia lelah mengharapkan 
keadaan yang mudah seperti yang baru saja dia katakan, 
atau memang mungkin seperti itulah kebenarannya. Namun 
dia tidak mengatakan apapun lagi, semata-mata 
menyelesaikan sentuhan terakhir yang menyejukkan untuk 
mengakhiri proses penyembuhan jemari tanganku. "Sudah 
selesai," desah Paxtof, dia kembali seperti dirinya yang 
sesungguhnya. Tanpa menebak-nebak pun aku tahu apa 
yang akan Paxtof katakan selanjutnya. "Sekarang, sesi 
latihan dengan Indira." 


Biasanya setiap kali Paxtof mengingatkan aku akan neraka 
yang sesungguhnya bernama Indira, aku akan berusaha 
keras untuk tidak menggerang, sehingga yang keluar hanya 
embusan nafas kasar berupa dengusan semata. Tetapi saat 
ini aku melompat bangun dari Ven, bergegas berjalan keluar 
dari bilik mendahului Paxtof. Paxtof pura-pura tidak melihat 
reaksiku. Aku pura-pura menungguinya dengan bibir 
merenggut. Tidak sepenuhnya pura-pura, tapi bisa dibilang 
begitu. Aku tahu Paxtof sengaja berjalan lambat-lambat, 
supaya aku kesal dan mengatakan alasan dibalik perubahan 
sikapku. Tapi aku sudah memutuskan untuk tidak 
mengatakan apapun tentang rencanaku pada Paxtof, bisa- 
bisa dia tidak memperbolehkan aku dengan bersikap seperti 
layaknya seorang Ayah pada anaknya. 


Namun Ayah yang aku tahu sudah tiada, mati dengan 
membebankan impiannya di pundakku. Lagi pula selain itu 
aku sudah merasa muak diilhami serta dituntun seperti 
seorang bayi. 


Kaca Tabung Lift bergeser terbuka, dengung Glass Gate, 
cahaya matahari dari sela-sela daun dan udara segar 
menyambutku. Untuk sesi latihan dengan Indira, para Void 
sepakat untuk memberiku keleluasaan dengan berlatih di 
udara terbuka. Paxtof sendiri yang menyarankan tempatnya. 
Dan tidak ada yang keberatan. 


Seperti yang aku duga Indira sudah menunggu. Dia tidak 
repot-repot menghampiri kami, aku juga tidak repot-repot 
menyapanya. Tetapi tidak dengan Paxtof, sebelum pergi dia 
menyapa Indira, tersenyum padanya. Walaupun hanya 
dihadiahi kedutan di ujung bibir, Paxtof sama sekali tidak 
keberatan. 


"Nih!" Indira melemparkan botol kecil seukuran jari telunjuk 
saat Tabung Lift yang membawa Paxtof menghilang dari 


pandanganku. Aku menangkapnya dengan satu tangan. 
Dalam botol itu berisi cairan keemasan, yang mengeluarkan 
bau hangat seperti campuran jahe dan musim semi. 
Namanya Dust. Aku meneguknya tanpa ragu. Aku tak 
merasakan apapun ketika cairan tersebut menuruni 
kerongkonganku, tetapi aku senang rasa dari Dust 
menempel di seluruh bagian mulutku. 


Aku mau meminum obat itu karena dua hal, pertama Dust 
itu lumayan nikmat. Dan yang kedua karena tuntutan. Dust 
difungsikan untuk menstimulasi bagian otak yang berisi 
tentang ingatanku akan Sector Zero. Dust diberikan padaku 
tak lama setelah laporan yang seharusnya diterima Avgustin 
dariku tidak kunjung ada. Sebenarnya Avgustin sendirilah 
yang ditugaskan untuk memberikan obat ini padaku, tetapi 
sepertinya dia tahu bahwa Indira akan membuatku 
meminum Dust tanpa beradu argumen terlebih dahulu. 
Pilihan yang cerdas sebenarnya, tapi tetap saja 
menjengkelkan. 


Aku melempar kembali botol yang sudah kosong pada 
Indira. Gadis bermata kelam itu menangkapnya, menaruh 
botol itu ke salah satu gantungan pada sabuk yang 
dikenakan olehnya. Tidak seperti Pheasen, di sini Kami mesti 
berhemat akan banyak hal, terutama barang-barang, 
bahkan yang bekas sekalipun tidak diizinkan untuk 
dibuang. Segala macam hal yang ada disini didapatkan 
secara ilegal dari Pheasen, tapi Korain jelas-jelas tidak 
setuju akan tanggapan itu. Dia mengatakan kami masihlah 
penduduk Pheasen, dan kami berhak mengambil apa saja 
dari tanah kami sendiri. 


Alasan yang bagus. Tetapi pencuri tetaplah seorang pencuri. 
Dan aku menggunakan barang-barang dari para pencuri. 


Luar biasa.[] 


Total : [2095 words] 


Acres, I lost you 
But i found me 
So, iwin 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me Pras or Kahnivore 


THIRTY-FIVE 


"KAU mengalami kemajuan yang bagus," Indira melepas 
jaket, mengikatnya menjadi simpul di pinggang. 
Memperlihatkan tubuh ideal yang dibalut oleh kaos abu-abu 
tanpa lengan. Pada lengan kirinya mataku menangkap tato 
yang berupa merak mekanik. Tato itu juga mengeluarkan 
berbagai warna yang sama seperti bulu merak yang 
diperlihatkan Darf pengetahuan umum. Campuran biru, 
hijau berminyak atau sesuatu seperti itu. Aku tak pernah 
menanyakan arti dari tato-tatonya. Aku memang tidak akan 
pernah menanyakannya. Sama sekali bukan urusanku. 


"Terima kasih. Berkat bantuanmu," kataku. Aku tidak 
melebih-lebihkan, aku bisa menguasai ilmu bela diri, 
pertahanan serta berbagai cara untuk menggunakan 
senjata-senjata yang seberbahaya penampilannya. Semua 
hal itu aku dapatkan dari Indira. Jadi layak saja aku 
mengucapkan terima kasih padanya. 


Indira menggerakkan lehernya yang kaku, diikuti oleh 
anggukan pelan. Dia tidak bermaksud untuk menanggapi 
pujianku, tetapi untuk menyatakan bahwa pertandingan 
dimulai. Dan karena hal inilah aku lebih menyukai Indira 
ketimbang Paxtof. Indira tidak akan pernah menceramahiku 
terlebih dahulu, dia akan langsung bertindak, membiarkan 
aku mempelajari apa yang salah dan apa yang perlu 
diperbaiki secara langsung. 


"Apa yang kau ketahui tentang Lodestar?" 


Aku ingin menjawab. Tukang sabot profesional. Mengikuti 
julukan edan Korain pada setiap jenis Lichas. "Neuron otak 
berevolusi, membuat telekinesis itu memungkinkan terjadi. 
Mampu memindahkan segala macam benda hanya dengan 


pikiran tapi tidak bisa menciptakan seperti Apex. Droid 
merah." 


Indira menyingsingkan lengan kaos. "Bagaimana dengan 
Avian?" 


Karena aku tidak memakai jaket, hanya menggunakan kaos 
ungu yang sudah kotor dan menggelap terkena cipratan 
darah, dari latihan sebelumnya di beberapa tempat. Tanpa 
berkata apapun lagi aku memasang kuda-kuda, tatapanku 
tertuju pada Indira, fokus padanya. 


Aku teringat Harendra. Kaki seribu, tubuh bebal, dengan 
mulut seperti kena malware. Yang terakhir itu lagi-lagi 
julukan dari Korain. "Punya massa otot kaki lebih kuat serta 
kebal. Kaki mereka lincah. Menjadikan diri mereka pelari 
yang handal." 


Indira mengangguk puas. "Sekarang fokus." 


Alis pink lavender Indira mulai berkerut. Dia terkejut akan 
kewaspadaanku saat ini, biasanya aku tidak segan 
menyerang secara membabi buta tanpa perhitungan, tetapi 
kekagumannya itu hanya bertahan sesaat, sebab kemudian 
Indira mulai bergerak, bukan untuk menyerang tetapi 
bergerak seperti predator yang menanti lawannya dengan 
sabar. Kali ini dia memutuskan untuk bertarung secara 
sungguhan denganku. Saat aku mengangkat tangan 
memposisikannya di depan dada, Indira juga melakukan hal 
yang sama. Aku mengikuti gerakan kaki Indira ke arah yang 
berlawanan, sehingga kami seperti Kadarius dan Xaya ketika 
di arena bergerak memutar saling mengukur-ngukur 
seberapa akurat tendangan atau pukulan akan mengenai 
titik lemah lawan. Siapa yang akan lebih dahulu 
menyerang... 


Aku tak bisa menunggu selamanya. 


Kaki belakangku berhenti dengan tekanan, tanganku 
melepas sepatu yang kukenakan, melemparkannya ke wajah 
Indira. Tepat mengenai muka Indira dengan keras. Tubuh 
Indira mundur selangkah terkejut. Aku memanfaatkan 
momen itu dengan melancarkan tendangan menyamping, 
berniat menyasar rusuk Indira. Namun rupanya Indira 
dengan cepat mengendalikan situasi. Gadis itu tidak 
berkelit tetapi menangkap kakiku, sebelum dia sempat 
membanting tubuhku. Aku menggunakan kaki yang satunya 
sebagai senjata rahasia. Kupukulkan sekeras mungkin pada 
rahang mengagumkan milik Indira, terdengar bunyi 
berderak yang sudah tak asing di telingaku. Indira 
terhuyung ke arah kiri dan kakiku secara otomatis terlepas 
dari cengkraman tangan celaka Indira. Kalau saja aku tidak 
mempunyai refleks yang bagus, sudah dapat dipastikan 
tubuhku akan jatuh ke lantai, dengan wajah terlebih dahulu. 


Terengah-engah, aku menegakkan tubuh, bersiap untuk 
menghadapi pembalasan. Seperti yang aku duga, Indira 
menyeriangi seram, meludahkan darah dan mungkin kalau 
aku tidak salah lihat bersama dengan satu gigi ke lantai 
yang mengejek dengan berdenyar indah terus menerus. 


Walaupun aku sangat ingin melakukannya, aku tidak 
membuang-buang waktu untuk balas menyeriangi atau 
semacamnya, sudah cukup aku dikelabui karena lebih 
sering mengutamakan pertunjukan pamer. 


Kedua tanganku mengambil SwitchBlade yang tersembunyi 
di sisi tubuh. Melemparkannya dengan keakuratan tingkat 
tinggi ke arah Indira, dimaksudkan untuk menyasar perut 
serta kakinya. Selagi Indira menghindari SwitchBlade-ku, 
aku bergerak cepat ke samping kearah titik buta Indira. 
Mengambil satu belati lagi yang tersembunyi pada sepatu 
botku. SwitchBlade berdesing, membelah udara. Kurang 
cepat Indira keburu berkelit tetapi ternyata cukup ampuh 


membuat telinga Indira mengucurkan darah. Kali ini Indira 
tidak bereaksi akan seranganku, dia mengambil SwitchBlade 
yang tergeletak begitu saja, menggunakannya untuk balas 
menyakitiku. 


Satu sudah dapat aku tebak, satunya hanya menyerempet 
kain kaos yang kukenakan. 


Aku dan Indira sama-sama memperpendek jarak dengan 
saling jegal. Indira mengayunkan SwitchBlade yang tersisa 
hanya beberapa senti saja dari daguku. Aku mencengkram 
pergelangan tangannya yang membawa SwitchBlade 
dengan kuat. Mata gelap Indira bersinar geli. Biarpun aku 
merasa terkena setruman listrik dari kemampuan Indira, aku 
mengabaikan rasa kesemutan itu sebisa mungkin, semata- 
mata menggertakkan gigi. Aku menyeruduk perut Indira, 
SwitchBlade jatuh berkelontangan ke lantai. Aku bisa 
merasakan udara tersembur dari paru-parunya. Aku 
memanfaatkan momentum itu untuk memberi Indira 
pukulan lain, tapi Indira kembali berkelit bahkan saat dia 
masih kesusahan bernafas. 


"Lumayan, Ellie." geramnya lalu memberiku pukulan 
bermuatan listrik. Sontak membuatku terkejang-kejang. 
Belum cukup sampai disana, kepalan tangannya yang 
bercincin menyasar pelipisku. 


Brengsek! 


Aku langsung tumbang, sakitnya luar biasa. Terutama 
karena jemari Indira dipenuhi oleh cincin logam. Aku masih 
sempat berkelit dari serangan terakhir Indira. Sehingga 
SwitchBlade yang diarahkan lurus-lurus kewajahku, 
berdesing dekat telingaku, pecahannya memental ke pipiku, 
menggoresnya. Aku sebenarnya masih mampu melawan, 
tapi pelipis yang kena kepalan tangan Indira berdenyut dan 


pengelihatanku berkunang-kunang. Aku juga masih belum 
pulih benar dari sengatan listrik Indira. Aku bahkan tidak 
sadar, jika saat ini Indira sudah menduduki perutku, 
menekan lenganku dengan lutut kakinya. 


Indira menyeriangi, memperlihatkan mulut berdarah dan 
gigi ompong hasil karyaku. Telinganya juga. "Jangan hanya 
fokus pada satu hal, Ellie," ejeknya. 


Aku menggerang, merebahkan kepalaku, pengelihatanku 
masih berputar dan memejamkan mata. Kalah lagi. "Akan 
kuingat." 


Kegelian dalam suara Indira menghilang secepat datangnya. 
Dia kembali menjadi Indira yang serius. "Kerja bagus hari 
ini," katanya sembari membantuku untuk duduk. Aku 
duduk, masih dengan mata terpejam, tanganku meraba 
kening, tidak terkejut saat merasakan benjolan dan sedikit 
darah. Bagus sekali. Paxtof bakal senang menyembuhkanku. 
Indira memikirkan hal yang sama. "Akan kupanggil Paxtof." 


Tanpa berpikir aku mencengkram lengan Indira. Walaupun 
rasa sakit pada pelipisku menjengkelkan minta ampun. Aku 
takkan membiarkan kesempatan ini hilang begitu saja. 
Sebab aku tahu, sekali Paxtof dipanggil ke sini, maka dia 
akan menempeliku sampai aku tiba di 7ribku sendiri dengan 
selamat. "Jangan dulu. Aku mau bicara. Berdua saja." 


Hening. 


"Aku selalu bertanya-tanya kapan kau akan mengatakan hal 
tadi padaku," Indira bergumam. Dia melepas kaosnya, 
membentuknya menjadi gumpalan lalu menempelkannya 
pada telinganya yang mengucurkan darah. Untuk hari ini, 
aku tak perlu iri pada perut enam kotak Indira. Sebab aku 
menyadari bahwa yang tadi Itu adalah kalimat terpanjang 
yang pernah dia katakan padaku. Tetapi kalimat selanjutnya 


merupakan sebuah kejutan sekaligus membuatku 
menyadari kenapa aku pada akhirnya memutuskan untuk 
mengambil jalan yang lebih cepat. "Tentu saja, Ellie. Aku 
juga ingin mengakhiri semua ini secepatnya." 


"Satu hal lagi," aku terbata-bata, "karena kau yang 
mengajariku " 


Tentu saja Indira salah satu pengajarku, dasar payah! Satu 
alis Indira terangkat, dia tak senang aku mengulur-ngulur 
waktu. Indira tidak mengerti jikalau aku masih belum 
terbiasa mengutarakan sesuatu yang sangat pribadi 
padanya. "Aku bukan penggosip, Ellie," kata Indira tak lama 
kemudian. Ujung matanya mengerling pada sekeliling kami. 
Maksudnya jelas. Tempat disekeliling kami bebas dari mata- 
mata mesin. Indira bisa dipercaya. 


Pernyataan dan gerak-gerik Indira membuatku bernafas 
lega, walaupun tidak sepenuhnya. Aku langsung saja 
berkata-kata, "Kadarius mengatakan padaku bahwa apa 
yang terjadi di Arcade Illysiumstone bukan bagian dari 
rencana kalian. Bukan perbuatan kalian. Dia mengira jika itu 
adalah ulah orang yang lain yang memanfaatkan 
keberadaan kalian sebagai kedok dari kejahatannya." 
Secara paksa kubuka mataku walaupun hanya satu kuberi 
Indira tatapan yang paling galak. Alangkah beruntungnya 
aku, bahwa bukan tempat dimana Gamma terpasanglah 
yang kena kecupan cincin besi Indira. Namun lebih daripada 
itu, aku harap-harap cemas Indira tak mendengar betapa 
kencangnya detakan jantungku sekarang. Dengungan Glass 
Gate ikut sumbangsih dalam mempercepat denyut sakit 
pada pelipisku yang bengkak. "Aku ingin mendengar yang 
sejujurnya darimu. Katakan padaku yang sebenarnya, 
Indira." 


"Kenapa kau ingin tahu?" 


Apapun itu, sebelum aku mendapat apa yang kuinginkan. 
Indira tak boleh mengetahui alasanku yang sesungguhnya. 
Tak lama kemudian aku mengecap rasa yang sudah tak 
asing di lidahku ketika menjawab. "Bukankah sudah jelas 
untukmu? Kita sama-sama tidak menyukai Kadarius dan 
segala hal ini." 


Kalaupun terkejut akan jawabanku, Indira tidak 
memperlihatkannya. "Tentu saja," katanya suram. Setelah 
terdiam beberapa detik, Indira melanjutkan. "Kadarius benar 
tentang setengah dari apapun yang terjadi di Arcade 
Illysiumstone. Ledakan itu sama sekali bukan bagian dari 
rencana. Setengahnya lagi..." Ujung bibir Indira berkedut. 
Membuatku berpikir jika dia senang dirinya tahu kejahatan 
Kadarius. Pasti inilah yang dia ancamkan pada Kadarius 
sebelumnya pada pertemuan pertama kami di Trib pada 
waktu itu. Apa katanya? Aku bisa lebih berbahaya dari 
perkiraanmu, Kadarius. Dan Kadarius menghiraukannya. 


"Pada awalnya Paxtof dan aku tidak menyetujui cara 
Kadarius untuk memanfaatkan Pertandingan final Radeon 
sebagai kedok. Terlalu klise. Terlalu mudah dibaca. Tetapi 
Kadarius bilang jika Pertandingan final Radeon ini adalah 
kesempatan kita satu-satunya. Kami semua tahu, dia tak 
sudi menunggu tahun selanjutnya. Terutama karena 
masalahnya bukan hanya keberatan-keberatan kami atau 
betapa terpepetnya keberadaan kami. Namun lebih karena 
kau bukan Lichas, kami tak bisa membawamu dengan cara 
yang sama seperti saat kami menjemput seorang Neopyhte. 
Kalaupun Glass Gate melemah dan kami berhasil sampai di 
rumahmu. Cincin Identitaslah yang pasti membawa masalah 
bagi kami." 


Lagi-lagi karena aku. 


Namun aku sudah bertekad untuk berhenti menyalahkan 
diri sendiri. Bukan salahku jika aku lain dari Ayah, dari para 
Lichas. Aku sejujurnya senang, bahwa aku masihlah 
manusia normal. Seperti yang telah aku tinggalkan di Sector 
Tres. Seperti Acres. Tetapi bahkan Acres pun tidak sudi 
menganggapku demikian. 


"Kami sudah berjaga-jaga akan adanya serangan, tetapi 
Kami sama sekali tidak menyangka kalau targetnya bukan 
hanya kami. Licik benar memanfaatkan keberadaan kami 
untuk melakukan kejahatan keji. Aku senang mereka mati di 
hutan Nahari kemarin." Indira meludah. Aku tersentak saat 
matanya menemukan mataku. "Kau pasti sudah 
mengetahui, jika bukan hanya kami yang tahu dan 
menginginkan rahasiamu, bukan?" 


Aku menangguk. Kadarius juga mengatakan tentang hal itu 
padaku. Namun saat aku bertanya siapa gerangan orang 
gila itu. Kadarius sama sekali tidak mampu memberikanku 
jawaban yang tepat. Dia hanya bisa menduga-duga dan 
sampai sekarangpun aku belum mendapat sesuatu dari 
dugaannya. Jika dulu aku merasa ketakutan, kali ini aku 
sama sekali tidak merasakannya. Perasaan tidak nyaman itu 
telah digantikan oleh rasa penasaran yang amat besar. "Aku 
tahu, tapi aku tidak tahu siapa dan mengapa." 


Ternyata Indira memang orang yang aku butuhkan selama 
ini, sebab bukannya menghindar seperti Kadarius atau 
Avgustin. Indira menyambut kemuakanku dengan senang 
hati. Dia berkata dengan blak-blakan. "Kau berbahaya bagi 
Chrone, lebih berbahaya daripada kami Para Lichas. Bahkan 
Pheasen juga menganggapmu ancaman. Kau tahu 
alasannya," sebagian besar karena ayahku. Sudah pasti. 
"Mereka was-was kalau suatu hari nanti kau kembali untuk 
membalas dendam atas kematian ayahmu." 


Aku terbelalak. Hal itu tak pernah kupikirkan. Aku memang 
sudah beriak kepermukaan, untuk menjadi perantara bagi 
impian Ayah dengan mimpi para Lichas. Aku tidak punya 
ambisi semengerikan itu. Terlalu ambisius malah. Sama 
sekali bukan diriku. Dengan tegas aku berkata, menyanggah 
apa yang baru saja kudengar. "Mereka salah." 


Diluar dugaan, Indira terkekeh mencemooh. "Meragukan diri 
sendiri, Gadis Dangkal?" Sebelum aku membuka mulut, 
Indira mendahului. "Tentu saja mereka akan benar!" 
Bentaknya. Dia melepas kaos yang digunakannya sebagai 
pengganti perban pada luka di telinganya dengan kasar. 
Begitu dilempar. Kaos abu-abu itu mekar, terbuka di atas 
lantai yang beriak berdenyar seperti air memperlihatkan 
noktah besar gelap dan basah karena darah. Saat aku 
merasa mual dengan banyaknya darah itu, Indira justru 
tidak peduli. Dia semata-mata menyambar kain malang itu 
dengan sulur-sulur berkekuatan puluhan ribu volt dari 
kemampuan Lichas yang dia miliki. Vortex. Server hidup. 
Kaos itu sekarang hanya tinggal onggokan kain yang 
berlubang-lubang, menguarkan bau gosong yang 
menyengat hidung. Lebih memualkan di bandingkan noda 
darah sebelumnya. "Tak lama lagi, mereka akan 
menangkapmu atau setidak-tidaknya membuatmu hancur, 
sampai kau merengek-rengek menyerah dengan sukarela. 
Menyiksamu " 


"Cukup!" Kali ini giliran aku yang membentak. Aku sudah 
bertekad. Aku menghembuskan nafas secara perlahan. 
Pengendalian diri, desis pikiranku geram. "Tadi sudah lebih 
dari cukup, Indira. Terima kasih." Sudah mengingatkan aku 
pada apa yang sesungguhnya bakal kuhadapi. 


Ekspresi wajah Indira sedatar permukaan lantai yang 
kududuki. "Kalaupun aku membenci Kadarius. Rasa benciku 
tidak sebanding dengan kacung bulukan Pheasen dan 


Chrone. Dalang dari apa yang terjadi di Arcade Sector Wan," 
Indira bangkit berdiri, tanpa ambil pusing menginjak 
kaosnya yang sudah hancur. Seolah-olah dengan begitu dia 
menginjak orang yang ada dalam pikirannya saat ini. Aku 
bungkam, tahu jika Indira benar. Sebab jikalau Indira 
mengatakan segalanya bisa-bisa aku kelewatan lagi. "Kau 
hanya perlu mengingat ini, Ellie. Kita berlomba dengan 
waktu selalu begitu kalau kau tidak bertindak sekarang. 
Kemudian pada jalan di depan sana nanti, kau mesti siap 
digilas oleh kepedihan." 


Yang itu, aku juga mengerti. Tetapi entah kenapa aku tidak 
bisa berkata-kata. Seakan-akan ada seseorang yang 
mencengkram jantungku. Erat sekali sampai kupikir aku 
bakal mati kalau tidak segera menyingkirkan tangan tak 
kasat mata itu. Namun nyatanya aku masih menatap 
punggung tegap Indira yang berbercak-bercak karena 
cahaya matahari dari sela-sela dedaunan, pada rambutnya 
yang sewarna langit pantai pada senja hari, serta kekuatan 
yang ada dalam diri gadis ketus itu. Dengan susah payah 
aku bangkit, berjalan tertatih untuk ikut berdiri bersama 
Indira. Telinganya kembali mengucurkan darah, tetapi Indira 
semata-mata tidak tahu atau tidak peduli. 


Akumenengadah, dengan sebelah mata yang bengkak. 
Menemukan kilauan GlassGate. Dengungannya 
menggetarkan hati. Aku bergumam pelan saja, tapi 
masihbisa didengar oleh Indira. "Lebih cepat, lebih baik."[] 
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THIRTY-SIX 


SETELAH hari itu ada sesuatu yang terasa terlepas dari 
diriku. 


Aku tidak tahu apa, dan memang aku tak ingin mencari 
tahu. 


Kegiatan harianku masih sama seperti sebelumnya. Kalau 
bukan berlatih dengan para Void, aku paling-paling 
termenung di atas Tembok Perbatasan Sector Zero. Kadang 
Kadarius datang, tapi mungkin karena aku lebih sering 
mendiamkannya, dia semakin jarang muncul. Menurutku itu 
bagus. Aku tidak perlu lagi berusaha untuk menahan diri, 
was-was kapan kiranya Kadarius akan menangih janji yang 
telah kami sepakati untuk ditukar dengan pertemuanku 
dengan Acres. Jika hari sedang beruntung, aku akan tiduran 
di atas rumput tempat persembunyian para Void. 
Memperhatikan bayang-bayang sayap Kahnivore yang 
sesekali lewat. Menonton pertandingan mingguan. Dua 
bulan sudah berlalu, musim dingin sudah lama berakhir. 
Tidak ada kabar apapun dari Sector Dva. Tidak dari para 
Arhaki, tidak juga dari Acres. Tak ada kabar tentang 
pencurian Ohio. Kalaupun ada, aku niscaya tahu dari 
Avgustin dia selalu tak bisa menyembunyikan apapun soal 
Acres dariku. 


Bukan berarti aku peduli lagi dengan Acres. 


Akan tetapi baru-baru ini, dari Yorick dan Korain aku 
mendengar jika Pheasen kembali berusaha untuk masuk ke 
hutan Nahari. Barangkali berupaya memberi pembalasan 
yang setimpal untuk para Lichas. Namun tentu saja setelah 
tempat itu menjadi makam, Kadarius juga membuat tempat 
itu tak tersentuh. Dibentengi oleh ranjau. Lagipula takkan 


ada yang mau terbang lebih jauh dari hutan Nahari. Tidak 
apabila para Lichas masih berada di tempat itu. Sama 
gigihnya dengan Tembok Perbatasan, tetapi seperti halnya 
Kadarius, pihak Pheasen juga tak menyerah begitu saja. 
Membuat situasi makin runyam saja. 


Mereka mengirim serangan kecil-kecilan, berusaha menakut- 
nakuti dengan tayangan ancaman. Seperti sekarang ini, ada 
pergerakan mencurigakan di dekat hutan Blax, dan aku 
seperti biasa ditinggalkan begitu saja di Trib. Selalu seperti 
itu. Biarpun Kadarius sendiri tahu aku takkan coba-coba, 
tapi tetap saja dia mengingatkan Indira supaya lebih 
mengetatkan pengawasan para Void padaku, yang mana 
dilakukan oleh mereka dengan sepenuh hati. 


"Hei, Aurellion." 
"Ya." 
"Mau melihat Kahnivore lebih dekat?" 


Seketika aku sepenuhnya terjaga dari tidur pura-puraku. 
Yorick nyengir. "Mau tidak?" 


Hari ini giliran Yorick yang menemani aku, sementara yang 
lainnya pergi ikut berjaga-jaga. Berbeda jauh dengan 
Ravindra yang sama sekali tak menyukai gagasan menjadi 
pengasuh bayi. Yorick santai-santai saja, bahkan kukira dia 
senang dengan kesempatan langka ini. Sebenarnya Denaya 
juga bersama kami, tapi dia menghabiskan waktu bebasnya 
dengan tidur. Aku menatap nanar pada kelebatan sayap, 
dan raungan makhluk aneh bin seram di luar sana. 
Walaupun takut, aku tidak bisa untuk tidak merasakan 
sesuatu bergejolak dalam diriku. Memohon-mohon untuk 
dikeluarkan. 


Aku beranjak, begitu Yorick membereskan bekas rumput 
pada bagian pantat di celananya. Senyumnya kian lebar. 
"Kau bisa memanjat tidak?" 


Aku menelisik medan yang akan dilalui untuk sampai ke 
puncak kubah. Tingginya tidak terlalu menyeramkan bila 
dibandingkan dengan tempat-tempat yang sering kupanjat. 
Kalau jatuh, aku barangkali hanya mendapat tulang patah. 
Patah tapi masih hidup. Kalau aku bisa memanjat gedung 
dan bahkan bianglala terbengkalai di Sector Tres, aku tentu 
mampu menaklukkan medan yang satu ini. Aku balas 
menyeriangi. "Jangan curang." 


Yorick menyenggol pinggangku, memberi aku kekehan 
main-main. Di antara para Void, Yorick merupakan orang 
kedua dari daftar Void paling aku sukai setelah Paxtof. Ada 
beberapa alasan untukku. Salah satunya karena dia bisa 
membaca keinginan terdalam orang lain bahkan sebelum 
mereka sempat mengutarakannya. Seperti sekarang ini, 
mungkin dia tiba-tiba saja ingat akan ekspresi yang 
kuberikan padanya saat pertama kali menanyakan hal yang 
sama. Saat itu ada Indira yang menukas jawabanku, tapi 
sekarang tidak ada seorangpun yang bisa mencegah 
keinginan gila yang Yorick tawarkan. 


Aku menangkap sepasang sarung tangan yang dilemparkan 
Yorick padaku. Memakainya tanpa banyak kata. 
Memperhatikan tekstur dari telapak tangan yang sama 
dengan hewan dari Darf terdahulu, tentang binatang yang 
mampu bergerak di bidang vertikal tanpa takut terpeleset 
apalagi jatuh. Pasti buatan Tonia lagi. Sama halnya seperti 
semua benda canggih disini. 


"Karena ini baru pertama kali, aku cuma jadi penuntun." 
Yorick berujar, sudah menempelkan satu tangan pada 
dinding. Satu matanya tertutup ikal emas, mata merahnya 


yang tidak tersembunyi berkilat-kilat jahil. Seringaiannya 
tak kunjung mengendur. "Curangnya kapan-kapan." 


Aku tak bisa untuk tidak menyembunyikan dengusan. 
Seakan-akan aku tidak tahu saja Yorick selalu memasuki 
permainan dengan adil. "Menyenangkan sekali 
mendengarnya." 


Ternyata semudah yang kubayangkan. Aku hanya perlu 
bersabar menunggu daya pada sarung tangan mengecil 
untuk mengambil langkah selanjutnya. Aku mampu 
mengikuti teladan Yorick selama kami memanjat. Tidak ada 
insiden yang berarti selain kekehan Yorick yang makin 
menjadi-jadi. Entah menertawakan keantusiasanku atau 
barangkali hanya bersikap apa adanya. "Kau lumayan jago," 
katanya di sela-sela kekehan. 


"Aku tahu." Sahutku, tersenyum pongah. 


Yorick menggelengkan kepala. Tersenyum geli, dia melepas 
satu tangannya, untuk kemudian membuka atap kaca yang 
ternyata bisa dibuka. Udara asing tersembur dari sana. 
Dingin, baru dan penuh karat. Mau tak mau membuatku 
bergidik. Yorick tidak menyadari hal itu, dia malah makin 
mempelebar bukaan. Langit merah yang sudah tak asing 
ada di latar belakang. "Kalau begitu, perempuan lebih 
dahulu." 


Kali ini aku tidak memprotes candaan Yorick, sebab rasa 
penasaranku lebih mendesak daripada yang lain. Aku 
menjulurkan tangan, merasakan hembusan angin membelai 
sepanjang lenganku yang telanjang. Aku menggapai 
pegangan kayu yang sepertinya disengaja di tempatkan di 
bagian sana. Yorick membantu dengan mendorong 
tungkaiku, hingga aku benar-benar berada di luar. 
Hembusan angin yang ini keras, alhasil mengacak-acak 


rambutku. Di antara anak rambut yang menutupi wajah, aku 
melihat Kahnivore, terbang cukup dekat hingga bisa saja 
aku sentuh, tapi secara bersamaan tidak. Aku terpana 
menyaksikan apa yang kulihat. 


Aku bisa melihat mereka, tapi mereka sepertinya tak 
mampu melihat keberadaanku. 


"Pernah tidak kau berpikir tentang bagaimana mereka bisa 
ada?" tanya Yorick yang ternyata sudah duduk di 
sampingku. Rambut emasnya juga diberantakkan oleh angin 
yang berasal dari kepakan sayap Kahnivore tadi. 


Aku memutar otak, mengingat-ngingat sesuatu tentang 
makhluk mengerikan itu, tapi ternyata tak ada satupun. 
Bahkan ketika aku masih di Sector Tres. Tak ada catatan 
apapun tentang mereka. Aku baru mengetahui keberadaan 
mereka tak lama ini, itupun saat hampir saja menjadi 
makanan mereka. "Radiasi?" tebakku, yakin bahwa 
jawabanku benar. 


Namun tetap saja, aku terkejut saat tawa tersembur dari 
mulut Yorick. "Itu hanya omong kosong." 


Tawa itu tak ayal memunculkan cemberut pada bibirku. 
"Lalu apa?" 


Mata merah Yorick bersinar oleh sesuatu yang tidak 
kumengerti. Sama seperti saat pertama kali aku berjumpa 
dengannya. Dia berkata-kata tanpa mengalihkan 
pandangan dari kepakan sayap makhluk seram di atas kami. 
"Mereka diciptakan. Saat perang nuklir sudah tak ada 
artinya lagi bagi moyang kita di Permukaan, sementara 
musuh masih tetap saja berkelidan. Ada orang yang 
mengangkat ide ini. Lebih praktis dan berdampak panjang, 
hanya memusnahkan orang-orang yang ingin mereka 
musnahkan. Percobaan, kekalahan dan ya..." Yorick 


menghembuskan nafas dengan berat, sebelum melanjutkan. 
"..kau tahu bagaimana akhirnya." 


Aku tahu persis. Karena itulah yang aku lihat setiap harinya. 
Pada Darf yang sering kubaca, pada bagan rahasia Acres, 
pada pelajaran penting di Institut. Namun bedanya tak ada 
yang mengangkat topik tentang hewan-hewan yang sengaja 
diciptakan untuk memenangi perang. Yang aku tahu hanya 
bahwa saat matahari mulai membesar dan makin panas, 
membawa dampak buruk pada alam di Permukaan. Masing- 
masing negara saling siku hanya demi memperebutkan satu 
wilayah yang masih bebas dari terjangan badai matahari. 
Mereka terus begitu, tak ada yang mau mengalah. Hingga 
akhirnya tak tersisa apapun selain kehancuran. Bumi di 
bawah kami menjadi Permukaan yang sekarang aku kenal. 


Setidak-tidaknya mereka masih punya sedikit akal sehat 
untuk membangun Pheasen dan Chrone. Beberapa orang 
dari mereka pasti cukup cerdas untuk tahu masa depan 
yang telah menanti mereka. 


Sekarang aku berharap bahwa sejarah itu takkan lagi 
terulang. 


Aku berharap... 


Tidak perlu mengharapkan apa-apa, Aurellion. Takkan jadi 
soal. Kau sendiri bahkan tak punya lagi tempat untuk 
pulang. 


Aku memalingkan wajah, menyembunyikannya dari seisi 
dunia. Berusaha keras mengaburkan kenangan menyakitkan 
di Sector Dva. 


Tersentak pelan ketika merasakan lutut Yorick membentur 
lututku. "Kau pasti bertanya-tanya kenapa mereka tak 
menyerang kita. Benar'kan?" 


Aku mengangguk pelan. Hampir-hampir tak mampu 
bersuara. 


"Julurkan tanganmu." 


"Apa?" Kuberi Yorick tatapan yang menyatakan seakan-akan 
dia itu sudah sinting. Seingatku, kejahilan Korain dengan 
Yorick hanya setipis kulit bayi. 


Yorick cengengesan. Menambah rasa tidak percayaku 
padanya. "Coba saja." 


"Kau tidak " 


Yorick berdecak tak sabaran, menyambar tanganku untuk 
kemudian dia sapukan di udara kosong, atau pada awalnya 
kukira hanya udara kosong. Pasalnya kemudian aku 
tersentak, merasakan sengatan kecil yang mirip dengan 
kemampuan Indira pada ujung jemariku. Sesuatu 
menggeletar di udara, setipis balon yang terbuat dari busa 
sabun. Yorick melepaskan pegangan tangannya, 
membiarkan aku lebih leluasa untuk mengecek seorang diri. 
Aku menyentuh benda itu sekali lagi, terpana menyaksikan 
pemandangan yang tiba-tiba bergoyang-goyang seiring 
gerak benda itu. 


"Tak ada yang tahu ini apa. Bahkan Tonia sendiri pun tak 
tahu. Aku percaya pelindung ini sudah ada sejak lama, sama 
halnya seperti bangunan kubah ini." Yorick mendesah. 
Menjulurkan tangan, ikut-ikutan meraba tekstur benda aneh 
tak bernama itu. "Indah seperti hal lainnya di Sector Zero." 


Peninggalan masa lalu. Sesuatu yang tidak dapat kuraih 
dengan mudah, yang tidak ingin kuingat. Malah kupikir, aku 
selalu menjauh dari kata-kata itu. Membiarkan mereka terus 
berputar-putar dalam kepalaku, tanpa punya kesempatan 
untuk disatukan. Indira bilang aku tak perlu lagi takut, kalau 


terus seperti itu aku bakal digilas oleh waktu. Dan yang 
menunggu di depanku sudah tentu hanya petaka belaka. 


"Apa kau mengingat semua itu sama seperti yang lainnya?" 
Maksudku kenangan. Maksudku teman-teman dan orangtua 
yang menyayangi kita. Maksudku banyak. Saking 
banyaknya sampai aku sendiri tak tahu harus menanyakan 
yang mana terlebih dahulu. Namun sepertinya aku tak perlu 
khawatir, Yorick mengerti apa yang kumaksud. 


"Aku ingat. Aku tak tahu bagaimana yang lain. Mereka 
selalu mengatakan mereka ingat, tapi tak tahu sampai 
sejauh mana." Yorick tersenyum kecil. Senyum tulus dari 
hati terdalam. "Tak perlu khawatir, Ellie. Seiring dengan 
berjalannya waktu, kau akan ingat juga." 


"Ya. Semoga saja." Aku memuntahkan kebohongan dengan 
mulus. 


Setelah itu tak ada yang berbicara lagi. Setidaknya tidak 
dengan topik yang menyakitkan. Yorick mengoceh terus 
tentang jenis-jenis Kahnivore yang pernah dia lihat atau 
sekedar dapat dari Darf berharga milik Korain. Aku lebih 
banyak mendengarkan daripada berbicara, dan Yorick 
sepertinya menyukai hal itu. Dia memanfaatkan diamku 
dengan senang. Hingga suatu waktu ketika seekor 
Kahnivore melintas, warna sisiknya mengingatkan aku pada 
kulit ular. Begitu jauh berbeda dengan yang lainnya, yang 
punya kulit kelabu jelek. Sama sekali tak menarik perhatian. 
Yorick juga berhenti berbicara, kami berdua sama-sama tak 
bisa berkata-kata memandang Kahnivore yang barusan 
dengan mulut setengah terbuka. 


"Wow!" Kami sama-sama bergumam secara bersamaan. 


Aku berbisik. Masih takjub bahkan setelah kepakan sayap 
itu sudah jauh. Makin kabur. "Kau tahu jenis yang itu?" 


"Aku tak tahu." Yorick terkesiap. Menyadari sesuatu. "Aku 
baru pertama kali melihat jenis yang itu!" 


Selama sesaat kami berdua hanya saling pandang, sebelum 
kemudian terkekeh-kekeh padahal tidak ada yang lucu. 
Dalam hati aku terkejut karena menyadari inilah kali 
pertama aku bisa tertawa lepas setelah minggu-minggu 
yang menyiksa. Aku tidak berhenti dan justru meneruskan 
luapan kegembiraan itu. Jarang-jarang aku bisa begini, 
setidaknya aku harus memanfaatkan kenyamanan ini 
sebaik-baiknya. 


Sewaktu tawa kami akhirnya reda, Yorick memainkan 
alisnya. "Menyenangkan 'kan?" 


"Ya." Aku tak bisa untuk tidak tersenyum. "Barangkali kau 
mau mengajakku ke tempat rahasia lainnya?" 


Kelopak mata Yorick melebar sedemikian rupa, perlahan 
rona menyebar dari leher terus naik sampai seluruh 
wajahnya hampir sewarna dengan mata Sector Dva-nya. "Ya! 
Maksudku, kau tahu yang satu itu aku setidaknya aku 
maksudku kita akan pergi bersama dengan Korain. Dia 
lumayan tahu setiap sudut-sudut tersembunyi di tempat 
ini." Yorick tertawa canggung. "Atau bisa saja aku mencuri 
daftar sialan itu dari Korain." 


Tak ayal kalimat terakhir yang dia semburkan membuatku 
tertawa. "Kita bisa mencurinya bersama-sama." 


Yorick membenturkan bahunya dengan bahuku main-main. 
Kulit wajahnya kian memerah, senyumnya melebar sampai 
giginya kelihatan. "Roger that." 


Kami turun dari atap setelah senja mulai beranjak. Masih 
tertawa-tawa, membayangkan berbagai rencana konyol 
untuk mencuri Darf rahasia Korain, atau kemudian 


menjaring satu Kahnivore, menungganginya. Tidak 
menyadari bahwa kami tidak lagi hanya tinggal berdua. 
Kadarius berdiri dengan bahu sekaku tembok di 
sampingnya. Penampilan Kadarius tidak secemerlang 
biasanya. Dia kotor, terluka, penuh lumpur dan darah. Aku 
tahu aku kena masalah saat menangkap raut wajah 
Ravindra. Aku meluruskan punggung, membusungkan dada. 
Coba saja kalau Kadarius berani macam-macam. 


Wajah Kadarius berkerut pelan, tidak menyukai gelagat 
yang kutunjukkan. "Kalian ikut aku." 


"Kenapa " 


Kadarius membalikkan badan memotong pertanyaanku 
dengan gestur dingin, begitu juga dengan Ravindra 
setidaknya dia begitu setelah mengerling padaku. Ikuti saja. 
Begitu maksud dari kerlingan itu. Aku balik menatap Yorick, 
bermaksud bertanya padanya, akan tetapi aku justru 
tersentak. Darah seakan-akan terkuras habis dari wajahnya. 
Aku belum sempat bertanya apa yang terjadi saat Denaya 
keluar dari tempatnya tidur di dinding. Tergopoh-gopoh 
menghampiri kami dengan raut yang tak jauh berbeda 
dengan Yorick. 


"Apa ul 


Denaya seakan-akan terbang, hanya meninggalkan 
desingan angin belaka berlari menyusul Kadarius. Tak lama 
kemudian Yorick menyusul. Aku tak punya pilihan lain selain 
membuntuti mereka. 


Lorong, lorong, belokan kemudian lorong lagi, sampai sesak 
rasanya. Hingga pada akhirnya saat kupikir aku bakal 
meledak kami sampai di Aula 7rib Pusat yang tidak seramai 
biasanya. 


Aku semakin berdebar, menyadari bahwa ini bukan tentang 
aku. Ada orang lain yang terkena masalah. Kadarius bahkan 
sudah jauh tetringgal di belakang kami saat Yorick memukul 
HoloScan Tabung Lift dengan kepalan tangannya. Tabung 
Lift langsung meluncur naik. Selama itu aku hanya bisa 
mengkeret, membisu di antara gempuran aura yang Denaya 
dan Yorick keluarkan. Tidak ada yang berbicara. Hanya suara 
engahan napas dari kami bertiga yang mengimbangi 
denging mulus Tabung Lift. Entah kenapa aku juga merasa 
sesak. Aku tak bisa menangkap apa itu, tapi yang jelas 
perasaan itu sama sekali tak enak untuk dirasakan. Il 
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DENAYA sudah menyelinap keluar bahkan sebelum Tabung 
Lift terbuka dengan benar. Yorick menggapai tanganku, 
menyeretku. Bau bersih nan familier menusuk hidungku, 
memanaskan belakang mataku. Ada puluhan sekat 
berpanel, yang penuh dengan suara orang-orang yang sarat 
akan penderitaan. Mataku menangkap Lichas dengan Gear 
warna kuning menyala berlalu lalang di sekitar kami. Oasis. 


Oh tidak. 


Segera setelah pemahaman itu memukul kepalaku. Rasa 
takut yang hampir-hampir membuatku ambruk di tempat 
menekan kepalaku. Menghimpit dadaku sedemikian rupa. 
Aku tahu kami sedang berada di mana, dan tempat apa ini. 
Aku tahu persis. 


Kumohon jangan mereka. Jangan. Aku takkan sanggup lagi. 


Di antara suara erangan dan tangis kesakitan di 
sekelilingku. Aku mampu menangkap raut wajah Denaya. 
Aku pernah melihat mimik itu. Aku sendiri pernah 
memperlihatkannya. Denaya berhenti di depan salah satu 
kubus panel yang masih tertutup. Gemetaran dari ujung 
kepala sampai kaki. Kurasa bahkan menggerakkan seujung 
jari pun dia tak mampu, aku menyadari bahwa bukan hanya 
Denaya seorang yang dipenuhi oleh teror. Tangan Yorick 
yang mengenggam pergelangan tanganku banjir keringat. 
Kemudian secara tiba-tiba Denaya memandang Yorick, lalu 
aku. Matanya yang sewarna dengan mataku melebar, 
perlahan dia menggeleng. Mulanya samar sampai kemudian 
betul-betul terlihat. Kedua tangannya dia gunakan untuk 
membekap mulutnya sendiri. Menahan isak tangis yang 
terancam muncul. 


Jemari Yorick berkedut-kedut. Sama ngerinya seperti 
Denaya. Tapi tidak ada pilihan lain. 


Aku menggigit bibir, melepaskan cengkraman jemari Yorick 
dengan paksa. Maju hingga sampai di depan pintu.yang 
seakan-akan berteriak padaku supaya mundur. "Biar aku 
saja." 


Yorick menghela nafas gemetar. "Aurellion..." 


Aku menggubris permohonan itu, menekan antar muka 
HoloScan pada pegangan pintu. Sudah terlanjur. Tidak bisa 
berbalik lagi. 


Kaki-kakiku langsung lemas luar biasa begitu melihat 
adegan yang terpampang di hadapanku. 


Tubuh jangkung Korain terbaring di atas Ven. Matanya 
terpejam rapat. Telanjang dada, menampakkan lebam-lebam 
membiru pada kulitnya yang pucat. Indira ada di sana juga, 
berdiri dekat kepala Korain, mengelus-ngelus rambut 
pemuda itu dengan lembut. Walaupun dirinya sendiri bisa 
dibilang tak baik-baik saja. Paxtof beserta dua Oasis berdiri 
di sisi yang lain Ven. Mengerumuni sumber dari genangan 
darah yang menetes-netes di lantai. 


Aku ingin menjerit, aku ingin melarikan diri. Aku tak ingin 
melihat ini. Mataku berkunang-kunang, liur asam 
membanjiri mulutku. 


Jangan muntah. Tidak. Tegakkan punggungmu. Kau harus 
terbiasa. Inilah yang akan kau lihat selama kau terjebak di 
tempat sialan ini. 


"Korain hanya kehabisan tenaga," Indira bergumam, 
menegaskan gerakan samar pada dada Korain. Nafas pelan 
yang saking samarnya sampai membuat aku berpikir yang 


tidak-tidak. Kudengar Yorick menghela nafas patah-patah, 
tangis tertahan Denaya pecah seketika. Dia berlari 
menghampiri Indira, memeluk gadis itu dengan erat. Entah 
untuk mengucapkan terima kasih atau hanya sekedar 
pelukan gamang biasa. Aku memalingkan wajah dari 
adegan itu, akan tetapi secepat itu pula aku menyesal. 
Pasalnya kali ini aku tak bisa mengalihkan pandangan dari 
tangan Korain yang hanya tinggal selengan. Tanganku 
otomatis bergerak mencari pegangan. Hanya sekedar 
supaya aku tidak terjatuh. 


Paxtof menengok dari balik bahu, sepucat yang lainnya. Dia 
menemukan mataku, rahangnya berkedut, tapi sesaat 
kemudian dia menelan kembali entah kalimat apa yang 
hendak dia ucapkan. Memalingkan wajah cepat-cepat. 
Kembali menekuri pekerjaannya. Setidaknya pendarahan 
pada lengan puntung itu sudah terhenti. Aku 
memperhatikan, tak mampu berkedip, saat perlahan-lahan 
Paxtof beserta dua Oasis lainnya merunut lengan Korain. 
Perlahan-lahan menciptakan selubung kulit yang akan 
segera membentuk tangan. Aku ingat Paxtof pernah 
mengatakan bahwa menumbuhkan tulang itu sulit, apalagi 
membentuk syaraf beserta jaringannya. 


Lalu kenapa Ellie? 


Sekalipun aku tidak seperti mereka, sekalipun aku berbeda 
dari ujung kepala sampai kaki. Takkan ada yang berubah. 
Aku masih sama. Tak bisa melakukan apapun selain 
terbengong seperti orang tolol. Sampai kapan aku akan 
terus begini? 


Mungkin sampai kau kehilangan lebih banyak. Sampai kau 
tak lagi punya apa-apa selain akal sehatmu sendiri. 


Peganganku pada pinggiran Ven mengerat. 


Tidak akan. Jangan lagi. Tidak boleh begitu. 


KKK 


Aku kabur dari sekian banyak orang hari ini, menolak untuk 
ditemani. Aku berlari ke arah Tembok Perbatasan Sector 
Zero, tapi mengurungkan niat di tengah perjalanan begitu 
ingat siapa yang sudah pasti menantiku di sana. Aku juga 
tidak bisa terus-menerus di dalam Trib, tidak pula di tempat 
para Void. Aku tak tahan melihat Korain, yang ujung- 
ujungnya bakal membuat aku kembali teringat akan 
tangannya yang buntung. Hingga disinilah aku berakhir, 
meringkuk di cekukan dahan pohon tertinggi. Membiarkan 
kegelapan malam menyembunyikan aku. Setidaknya selama 
hari ini. Membenamkan kepala ke lutut. 


Aku tidak menangis. 


Air mataku habis untuk yang sudah-sudah. Sudah cukup 
menjatuhkan air mata hanya demi menangisi sesuatu yang 
takkan bisa kembali lagi. 


Sia-sia. Tak ada gunanya. 


Ketika rasa karatan mulai memenuhi setiap sudut mulutku, 
aku tahu sudah seharusnya aku berhenti menggigiti daging 
pipiku. Aku mengangkat wajah, Glass Gate seakan-akan 
mengejekku, benda itu sudah melihat banyak hal, sudah 
tahu apa-apa saja yang terjadi selama aku masih belum 
mengerti. Benda sialan itu tahu banyak tapi tidak 
melakukan apapun selain menonton kehancuran perlahan- 
lahan merongrong tempat yang dilindunginya. 


Andai aku adalah dia. Andai aku punya kuasa sebesar itu. 


Tentu saja aku bisa. Barangkali. 


Beberapa hari yang lalu, aku tak mau dijadikan pion. 
Bersumpah supaya tak lagi dimanfaatkan. Akan tetapi 
sekarang, aku berubah pikiran, sebagaimana aku rela 
melakukan apa saja demi bisa bebas dari neraka ini, aku 
akan menjadi bidak demi keselamatan para Void. Teman- 
teman yang selalu ada di dekatku, yang memberi aku 
sedikit cahaya untuk membuka jalan pikiranku. Aku akan 
melakukan apa saja demi mereka. Supaya aku tak 
kehilangan mereka. Namun bagaimana? Apa yang mesti 
kulakukan untuk mencegah hal seperti kemarin terulang 
kembali? Semakin aku mencoba untuk memikirkannya, 
semakin menjadi-jadi rasa gatal yang kurasakan. Rasa itu 
menggaruk kulit kepalaku, mengeruk bagian dalam otakku. 
Aku menggapai kepalaku, berniat menjambak rambut, 
pelampiasan yang sepadan, yang takkan menimbulkan 
kecurigaan Paxtof. Tapi ada helaian rambut yang tersangkut 
pada Jadrov . Alhasil menghentikan gerakan tangan serta 
niatku. 


Jadrov 


Aku hampir lupa tentang benda perpisahan pemberian dari 
Acres ini. Sama seperti aku melupakan kenyataan bahwa 
Acres sudah lama menghilang dari hidupku. Tidak. belum 
lama. Tapi aku tetap saja menganggap demikiran. Untuk 
menutupi luka hati. 


Aku memperhatikan jarum-jarum yang bergerak seiring 
berlalu jam, menit dan detik. Aku tak pernah membicarakan 
tentang kebencian serta ketakutanku yang remeh-temeh 
pada Acres, kendati demikian dia tahu banyak tentangku. 
Jadrov . Pemikiran ini tiba-tiba saja merasuki kepalaku. Bisa 
saja Acres memberi aku jam digital ini untuk mengingatkan 
aku pada waktu, pada hal yang kubenci, atau mungkin saja 
dia menginginkan supaya aku akan terus ingat akan hari- 


hari yang kami lalui di Sector Tres. Aku takkan pernah tahu. 
Aku tak lagi memiliki kesempatan untuk bertanya. 


Semua itu terjadi karena cinta sialan, janji yang lebih sialan, 
serta ego keparat yang menekan keinginan terdalam untuk 
mencegah hati yang telah retak, hancur berkeping-keping. 


Kadarius bilang aku masih punya pilihan. Banyak pilihan. 
Acres juga menyatakan hal yang serupa. 


Tapi aku tak rela. Begitu pula Acres, bahkan Kadarius sendiri 
hanya bisa berkata-kata, tak mau membantuku menentukan 
pilihan yang mesti kubuat. 


Dan lalu sekarang apa? Apa yang terjadi di sekelilingku? 


Kehilangan dari pembunuhan disengaja, dibunuh demi 
kemenangan yang nyatanya hanya angan, 
membunuh.untuk pembalasan. Terus seperti itu seperti 
siklus kehidupan yang terkutuk. Aku ingat membentakkan 
kalimat itu pada Kadarius. Aku seharusnya lebih berhati-hati 
dalam berucap. 


Suara kerisik pelan dari pergerakan yang memanjat pohon 
mengalihkan perhatianku. Aku membentak. Geram oleh 
adanya gangguan. "Aku tidak ingin mendengar ceramah 
macam apapun, Avgustin." Enyahlah. 


"Mungkin tidak. Tapi barangkali aku bisa membantu." 


Aku menoleh. Bukan Avgustin. Sama sekali bukan dia. 
Apakah aku terlalu jauh pergi? Apakah ini wilayah musuh? 
Badanku mendingin. 


"Halo, Lionne," desahnya dengan suara selembut beledu. 
Topeng armor UrsaMayor yang dia kenakan perlahan beriak, 
menguak wajah yang kukira takkan pernah kulihat di 


manapun lagi. Aku bergerak detensif secara otomatis. Dia 
menggeram. "Berani maju selangkah lagi, maka kau takkan 
melihat eksistensi pemilik kalung ini." 


Ludahku tepat mengenai wajah rupawannya yang 
memuakkan. Aku tak menunggu sampai dia berkesempatan 
untuk mengocehkan hal lainnya dengan meluncur, 
mendesingkan /adrov yang sudah kuubah menjadi katana. 
Akan tetapi dia menamengi diri dari tebasanku, dengan 
armornya. Aku menggertakkan gigi, mengganti strategi di 
Saat-saat terakhir. Berjongkok, menggunakan kakiku untuk 
menelikung pijakannya, seketika tubuhnya bergoyang, 
katanaku terlepas dari cengkramannya yang celaka. Tapi 
kemudian aku tersentak saat dia menggapai pergelangan 
kakiku. Alhasil aku ikut meluncur ke bawah bersamanya. 
Terantuk-antuk beberapa batang pohon sebelum akhirnya 
jatuh berdebum dengan punggung terlebih dahulu di atas 
akar yang mencuat. 


Aku setengah menggerang, setengah mengumpat. Rasanya 
hampir sama buruknya seperti hajaran Indira. 


Aku belum pulih benar ketika dua pasang tangan 
mengangkat tubuhku. Lagi-lagi punggungku berpalu 
dengan kerasnya batang pohon, bedanya kali ini aku tak 
bisa bergerak sepenuhnya. Tanganku diberi belenggu. 
Berikut dengan kakiku. Rupanya dia telah pulih dari 
jatuhnya, berjalan terseok-seok ke arahku. Mendesis dari 
sela-sela gigi yang terkatup rapat. "Lupa!" Jalang. 


Aku memamerkan gigi-gigiku, balas menggertak. "Fillius 
canis!" Son of a bitch. 


Tendangan itu menyemburkan udara dari paru-paruku. Aku 
menarik nafas menggap-menggap. Tendangan yang kedua 
seolah-olah mencabut jantungku dari tempatnya. Darah 


tersembur dari mulut serta hidungku. Mengucur, membasahi 
dagu, terus turun... 


Seakan belum cukup, dia menarik rambutku ke belakang, 
sampai kulit kepalaku serasa pedih. Napas yang sudah tidak 
asing, Wajah yang masih sama, serta mata emas yang 
takkan pernah kulupakan berkilat-kilat sama sintingnya 
seperti lima tahun yang lalu. Kesemuanya memenuhi 
pengelihatanku, meracuni mataku. "Sekali ini aku 
memaafkan tindakanmu yang barusan, Ellie." 
Cengkramannya makin membelenggu, aku yakin pasti ada 
beberapa helai rambutku yang lepas sesudah ini. "Tapi tidak 
ada kata lain kali." 


Aku menarik sudut-sudut bibirku, mencemooh. Mendelik 
juga pada dua UrsaMayor di belakang dia. "Enyah, 
bangsat!" 


"Aku lebih suka yang itu." Dia terkekeh-kekeh, selagi 
mendekatkan wajah. Dan aku mesti mati-matian berusaha 
untuk tidak mencaplok serta merobek hidung hanya hanya 
berjarak sesenti saja dari mulutku, hingga yang tersisa 
hanya lubang kosong belaka. Namun aku keburu merinding 
jijik. Memperhatikan melalui ujung mataku, jemari 
tangannya yang satu lagi terangkat, merasakan telunjuknya 
yang berlapis armor merunut garis tulang rahangku, lembut 
sekaligus melukai. Terus begitu sampai terhenti dekat 
Gamma di pelipisku. Bau amis yang berasal dari darah, serta 
wangi memuakkan dari mulutnya membuat perutku 
mengejang dengan cara aneh. Nafasku berubah pendek- 
pendek. Kalau begini terus aku bakal melakukan hal yang 
lebih gila lagi. 


Kuludahkan gumpalan darah yang memenuhi mulutku, kali 
ini tepat mengenai mata, biarpun setelahnya ganjaran yang 
kudapatkan adalah tempelengan. Aku tidak tumbang. 


Belum. Justru aku berkata dengan suara berdeguk. 
"Rupanya selain pecundang, kau... ternyata penipu juga." 


"Begitukah." Dia menyeriangi. Elusannya pada pelipisku tak 
lagi lembut. Rasanya seperti digores ujung SwitchBlade. 
"Kau sendiri tahu siapa penipu ulung di sini. Barangkali kau 
mau kuingatkan?" 


Aku menjerit. "Bedebah sinting!" Teringat akan anak panah 
yang dia tembakkan. Senyuman yang muncul sebelum anak 
panah itu terlepas. Tatapan penuh arti di kubus Albercio 
Sector Tres, sesaat sebelum Leah tertombak. Sebelum 
semua kesialanku dimulai. 


Aku menemukanmu. 


Sontak aku memberontak gila-gilaan. Tangan kotor itu 
memegangiku, menyentuhku. Nafasku berdengih, terengah- 
engah oleh rasa sakit, takut dan amarah yang tiba-tiba 
meluap. 


"Shhh.." Dia membungkam jeritanku dengan pelototan. 
Kemudian berdecak pelan saat caranya tak mempan. 
"Urusan ini akan jauh lebih mudah kalau tak ada peganggu. 
Bukan begitu, Lionne?" 


Keinginan untuk meludahi wajahnya lagi sungguh tak 
tertahankan, tapi tak cukup liur dan darah untuk mencoreng 
wajah itu. Jadi aku hanya bisa mendesis. "Mana aku tahu!" 


"Ya sudah," katanya lamat-lamat. Aku tahu persis dia 
sengaja berbuat begitu. "Seperti yang kukatakan tadi, aku 
mungkin bisa membantu kesusahanmu?" 


Aku mendengus. Aku telah berhenti berharap pada 
siapapun saat ini, terutama pada keparat-bangsat di 
hadapanku."Masa?" 


Dia melepas cengkramannya pada rambutku. Bukan dengan 
cara lembut tentu saja. Berdiri menjulang di hadapanku, 
kembali memamerkan benda yang tadi dia perlihatkan 
padaku. Bandulnya berkilauan tertimpa cahaya bulan 
kemerahan dari langit. Dia kelihatan geram akan reaksiku. 
"Kutebak benda ini belum cukup memberimu motivasi." 


Aku tahu tak ada gunanya memberontak, hanya menambah 
rasa sakit pada pergelangan kaki serta tanganku karena 
kulitku bergesekan belenggu. Namun itulah yang persisnya 
aku lakukan saat ini. Mengumpat-ngumpat, tersedak oleh 
darah serta liurku sendiri. Antar muka Darf yang di pegang 
si bangsat di depanku berdenyar, menampilkan wajah Acres 
yang seolah-olah tidak tahu dimana dia berada. Linglung, 
luka-luka, darah, banyak darah. 


"Oh? Ataukah..." Seringaian perlahan-lahan terbentuk di 
mulutnya, sementara tangannya menggulir ke rekaman 
yang lain. "Tentu saja yang ini kalau begitu." 


Kali ini jeritan yang membahana. Jeritan yang betul-betul 
berasal dari rasa sakit tak tertahankan. Hampir-hampir 
menulikan telingaku. Islee. Aku belum selesai mencerna 
yang itu, sampai kemudian umpatan Arden terngiang 
berulang kali di antara jerit kesakitan Islee. Ada suara tangis 
pelan. pelan tapi telingaku langsung tegak begitu 
mendengarnya. Indra... tidak! tidak! Belakang mataku 
memanas begitu melihat wajah lembut nan polos itu. Jangan 
dia. Jangan... 


"MONSTER!" Semburku, terisak-isak oleh rasa sakit, rasa 
murka, benci. Semuanya tercampur aduk. "Mati saja kau di 
Permukaan! Mati saja kau!" 


"Lionne-sayangku."Dia berdecak, menatapku lekat-lekat. 
Mengamati air mataku dengan dahaga yang janggal.Saat 


matanya akhirnya bertemu denganku, kedutan di ujung 
rahangnya makinmenjadi-jadi. Berani-beraninya 
diamemperlihatkan cengiran. Dasarmonster! Keparat 
bangsat! "Sekarang kau tahu apa yang mesti kau 
lakukanuntuk mereka bukan? Dengarkan aku baik-baik, 
Ellie. Camkan apa yang kukatakanpadamu."[] 
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Hold my breath, and count to ten 
While he rips my heart, i see thousand stars hold it in 


-Your Fav Author, Prasanti 
Call me Pras or Kahnivore 


THIRTY-EIGHT 
"AURELLION, apa yang terjadi " 


Aku menepis tangan Yorick, tidak kasar tapi cukup membuat 
dia melangkah mundur. Abdonmenku sakit luar biasa, aku 
sebal, ketakutan dan murka. Kombinasi yang sama sekali 
tak bagus. Suara geraman yang tak seberapa keluar melalui 
tenggorokanku yang sakit. Bergegas mendahului Yorick, 
menyeruak di antara para Lichas. Menapaki satu persatu 
anak tangga, mengikuti rute maps yang ditunjukkan 
Gamma. Dia melepaskan aku begitu saja. Membiarkan aku 
memutuskan. Aku takkan lagi membuang-buang waktu. 
Tidak apabila yang dipertaruhkan adalah nyawa keempat 
Arhaki. 


Aku mencapai tempat yang kutuju setelah bersusah payah 
menghindari gapaian tangan Yorick, mata penasaran dari 
Lichas yang tersisa, serta kondisiku sendiri. Dengan sisa-sisa 
tenaga yang kupunya aku menendang antar muka HoloScan 
pintu. Diikuti oleh semburan percik listrik dan warna merah 
membutakan mata, pintu terkutuk itu bergeser terbuka. 
Pintu belum terbuka dengan benar saat aku menyelinap 
masuk, tangan Yorick berhasil menggapai pundakku. 
Percuma saja, aku sudah berada di sini. Kalau memang 
diperlukan aku akan menghajar Kadarius habis-habisan. 
Namun aku tidak menyangka bahwa yang ada di hadapanku 
saat ini bukan hanya satu orang ada. Pertama-tama. aku 
melihat Avgustin di pojok terjauh meja, Indira ada di 
seberang yang lain. Paxtof bahkan sampai berdiri dari 
duduknya begitu melihat aku. Masih ada banyak kepala 
yang tak kukenal. 


Aku menghiraukan semua itu, mataku jelalatan mencari, 
hingga akhirnya menemukan orang yang kucari. 


Berdiri di belakang salah satu kursi, dengan tangan yang 
dikaitkan di punggung. Sekejap aku melihat mata birunya 
melebar, tapi kemudian segera digantikan oleh rautnya 
yang biasa. Menaikkan satu alis yang sebelumnya hangus 
terbakar. "Aurellion?" 


Benda dingin pada genggamanku serasa memberat. Aku 
maju dengan langkah mantap, membuka mata lebar-lebar. 
Aku takkan berbalik. Aku tahu apa yang aku lakukan. Bukan 
salah siapapun. Seperti yang dia inginkan. "Kebetulan sekali 
kalian semua ada di sini. Saya punya sesuatu yang lebih 
penting untuk segera dibahas." 


Kalaupun Kadarius kesal dengan wacanaku barusan, dia 
dengan lihai menyembunyikannya. Lakukan sesukamu, 
Kadarius. Aku takkan peduli. Aku mengedarkan pandang, 
kira-kira semua orang memamerkan raut yang sama, antara 
penasaran serta tertarik. Aku mengangkat tangan, 
membiarkan kalung embunku dilihat jelas oleh semua 
orang. Avgustin sontak menegang dalam duduknya. Aku 
ingin menyeriangi, tapi sudut mulutku mulai sakit. Sudah 
tentu bengkak. "Apapun yang kalian cari ada di sini." 


Salah seorang Lichas berdiri dari duduknya. Menantangku 
dengan tatapan menuduh. "Apa-apaan?" 


Aku menggertakkan gigi. Tidak ada yang boleh 
mengacaukan hari ini. Tidak boleh satupun. Aku 
mengeraskan suara. "Kalian mau rahasia yang 
disembunyikan oleh ayahku bukan? Kalian mencari-cari 
sesuatu dalam kepalaku tapi tak kunjung menemukannya 
bukan?" Berbotol-botol Dust yang kuminum tanpa akhir. 
Cara yang sama sekali tak membawa perubahan. Benar. 
Percuma. Sebab kalian bodoh. Kalian hanya ingin 
mengambil sesuatu secara gegabah, hanya memikirkan 
rencana yang selalu menyakiti orang lain. Aku menelan 


Kata-kata itu untuk diriku sendiri. Untuk kujadikan senjata 
kapan-kapan. Aku menengok ke balik bahu, pada Yorick, 
yang seolah-olah terpaku di atas pijakannya. Yorick 
tergagap begitu aku tatap, tapi aku mengeraskan wajah. 
"Yorick. Aku butuh bantuanmu." 


"Untuk dipecah 'kan?" Pengelihatanku beralih ke Paxtof. Dia 
melangkah perlahan menuju ke arahku. Mengulurkan 
telapak tangannya yang besar. "Biar aku saja." 


Aku mencari-cari tanda pengkhianatan di mata cokelat 
Paxtof tapi ternyata tak menemukan satupun. Dengan 
enggan kuserahkan kalung embunku, tanpa menyentuh 
ataupun berniat bersentuhan dengan tangan Paxtof. Takut- 
takut nanti dia menyadari gemetar yang menguasai 
tanganku. "Lakukan." 


Paxtof menangkupkan dua tangannya pada bandul 
kalungku, hingga hanya rantai peraknya saja yang 
kelihatan. Berayun-ayun bagaikan tali gantungan yang siap 
menjerat leher Acres apabila aku salah langkah. Aku 
mengerjap, segera tersadar sebelum kelepasan. Tidak boleh 
begitu, Ellie. Tidak boleh sampai seperti itu. Mengamati 
uluran tangan Paxtof padaku. Memperhatikan bandul kalung 
embunku sudah terbelah dengan mulus. Aku meraup 
pecahannya, menyingkirkan yang tak berguna, menaruh 
benda kecil yang seukuran mikro di atas telunjuk tanganku, 
memperlihatkannya pada orang-orang yang sudah 
menunggu. Aku berkata, "Lihat. Semuanya ada disini." 


"Ellie..." 


Aku mengibaskan tangan, mengusir permohonan Avgustin 
seperti mengusir bau tak enak. "Yang kalian perlu lakukan 
hanyalah menghubungkan benda ini dengan Gamma pada 
pelipisku. Cara kerjanya hampir sama dengan cara para Tech 


memperbaharui data pada server atau ingin mengambil 
data yang sudah tersimpan lama." Kuberi Kadarius 
pandangan paling bertekad. "Kau pasti mengerti apa yang 
aku maksud." 


Kadarius membiarkan satu tangan sebagai tumpuan siku, 
jemarinya mengetuk-ngetuk dagu. Berpikir atau lebih 
tepatnya pura-pura berpikir. Setelah beberapa saat yang 
terasa seperti selamanya, dia mengangguk, berkomentar 
singkat. "Menjanjikan. Patut dicoba." 


Aku menunggu dengan was-was sementara Indira bertanya. 
"Bagaimana dengan kalian?" 


Sementara aku disembuhkan oleh Paxtof. Sebagian Lichas 
berlalu lalang di sekelilingku. Entah sibuk untuk persiapan 
atau hanya penasaran, barangkali juga sama cemasnya 
seperti para Void. Korain juga ada, dia memberiku senyum 
jahilnya yang biasa. Seakan-akan peristiwa yang hampir 
merenggut nyawanya tak pernah terjadi. Aku membalas 
senyumnya dengan hati yang menggeletar. Tahu pasti tidak 
akan seorangpun yang bakal mengalami nasib serupa. 
Denaya mengenggam tanganku, memberiku sebentuk 
dukungan, sebelum dengan kaku melangkah menjauh, 
menerima uluran tangan Indira. Tak lama kemudian Korain 
juga. 


Walaupun ada segelintir yang tidak setuju dengan metode 
lama yang amat beresiko, tapi lebih banyak yang setuju. 
Setelah perdebatan yang berbelit-belit dan memusingkan. 
Mereka akhirnya memutuskan bahwa, ideku patut dicoba. 
Seperti yang dikatakan oleh Kadarius. 


Kadarius. Dia berada tepat di sebelah antar muka holo yang 
bakal memproyeksikan apapun dalam pikiranku. 
Merembugkkan entah apa dengan seorang pria paruh baya, 


yang bisa saja kuanggap mereka Ayah-anak saking 
miripnya, tapi tentu saja tidak begitu. Tonia dan Kadarius 
sama-sama dari Sector Wan. Tentu saja mereka punya 
pesona yang hampir-hampir sama. Kadarius sepertinya 
menyadari sedang diperhatikan karena dia berhenti 
berbicara, menengok aku dari balik bahunya. 


Aku mengatupkan bibir, dan memalingkan wajah. 


Berikutnya giliran Paxtof yang akan pergi. Aku menyadari 
hal itu sebab rasa sakit di sekujur tubuhku telah lama 
lenyap, hanya tersisa rasa kebas yang bukan berasa dari 
hajaran yang sebelumnya kuterima. "Semua akan baik-baik 
saja, 'kan." Paxtof bergumam di sebelahku, menaruh sebutir 
permen ke dalam genggaman tanganku. 


Aku ikut-ikutan bergumam. "Kita lihat saja nanti." 


Paxtof menelusupkan satu buah permen lagi ke dalam 
genggamanku, sembari berbisik setengah bercanda. "Kau 
takkan mengambil hati perkataanku yang kemarin dulu itu, 
'kan?" 


Aku memutar-mutar bola mata. "Sampai jumpa, Paxtof." 


Tanpa ragu-ragu Paxtof mencondongkan tubuh, mengecup 
pelipisku. "Sampai jumpa, Ellie." 


Aku mengikuti kepergian Paxtof dengan hati merana. Makin 
gelisah begitu perhatianku teralihkan oleh keberadaan 
orang-orang yang berkerumun. Pakaian mereka tidak jauh 
berbeda dengan apa yang saat ini kukenakan. Kaos yang 
dibalut jaket futuristik, celana dan sepatu bot mengkilap. 
Yang menjadi pembeda hanyalah umur, warna mata, rambut 
serta Gear yang melingkar pada lengan mereka. Para Lichas 
itu memperhatikanku dengan penuh minat. Aku seharusnya 
sudah terbiasa diperhatikan seperti itu, tetapi entah 


mengapa kali ini aku merasakan keinginan kuat untuk 
meremas tanganku kuat-kuat. Keinginan itu terhenti begitu 
aku menemukan wajah murung para Void. 


Pipiku berkedut ingin memberi mereka senyum 
menenangkan, tetapi perutku keburu mengejang. Seluruh 
permukaan wajahku seperti habis disentuh oleh 
kemampuan Denaya. 


Aku punya tekad yang kukira akan sangat mumpuni untuk 
menghadapi kebenaran yang akan datang sekejap mataku 
memandang. Namun lebih dari semua hal yang terjadi 
belakangan ini. Aku tetap saja merasa tidak siap. 


Tetapi apa bedanya, Ellie? Kata-kata itu menghantamku 
seketika. Mengingatkanku akan sebuah peringatan. Tak 
boleh lagi ada keraguan, tak boleh lagi mengulur-ngulur 
waktu. 


"Bernafas, Ellie," kata Kadarius saat dia menempelkan satu 
kabel di bawah tulang selangkaku. 


Aku menghembuskan nafas patah-patah yang memalukan. 
Pertanyaan yang keluar dari mulutku berikutnya bahkan 
lebih memalukan. "Apakah sakit?" 


Gerakan tangan Kadarius berhenti sesaat, andaikata aku 
tidak memfokuskan konsentrasi padanya, aku pasti luput 
menangkap kekakuan itu. Detakan jantungku semakin 
menjadi-jadi sebab melihat keraguan itu. Belum lagi jenis 
senyuman yang dia perlihatkan. Senyum palsu yang selalu 
diberikan para petugas kesehatan untuk mengalihkan 
perhatian pasien dari keadaan yang sebenarnya mereka 
hadapi. 


"Tergantung," dia akhirnya berkata, selagi tangannya 
dengan cekatan menyambungkan kabel dari Gamma 


miliknya ke Gamma pada pelipisku. Aku tersentak pelan, 
begitu merasakan sensasi yang mirip dengan otakku 
disedot. Ini bukan apa-apa. Setidaknya, itulah yang aku 
katakan untuk menghibur hatiku yang makin gelisah. 
Mataku jelalatan, memperhatikan apapun supaya teralihkan. 
Di belakang Kadarius muncul kursi yang mewujud begitu 
sana, tanpa berkedip Kadarius duduk di sana, sembari 
mengangguk pada Tonia. Tonia menekan-nekan beberapa 
kombinasi angka dan nomor di hologram monitor, lalu 
beranjak dengan sopan. Meninggalkanku saja berdua 
dengan Kadarius. 


Begitu kaki Tonia menginjak undakan terakhir, muncul 
selubung mirip Glass Gate di sekeliling panggung tempat 
Ven yang kutiduri, sesaat setelah menyaksikan puluhan 
hologram di sekeliling ruangan menjadi buram berbintik- 
bintik. Ada yang bergetar dalam kepalaku, warna Gamma 
pada pelipis Kadarius yang semula berwarna biru, berubah 
menjadi hijau begitu pula dengan kabel yang 
menghubungkan kami. Di tengah rasa kantuk yang datang 
tiba-tiba, aku menggumamkan beberapa patah kata yang 
aku sendiri tak yakin bakal didengar oleh Kadarius, 
"Kubah?" 


"Untuk mencegah hal yang tidak diinginkan," jawab 
Kadarius. Suaranya perlahan sayup-sayup, layaknya gema 
suara yang berasal dari jauh. 


Kukerjap-kerjapkan mata. Usaha yang sia-sia untuk melawan 
kantuk. Mulutku kian kaku, tapi setidaknya aku berhasil 
suara sebelum tenggelam ke antah berantah sepenuhnya. 
"Aku takut." 


Ada yang menggenggam tanganku, jemari-jemari yang 
asing terjalin dengan jemariku. Hangat. 


"Tak perlu takut. Hadapilah," bisik sebuah suara. Bukannya 
mendengar suara Kadarius, dengan terguncang aku 
menyadari bahwa yang kudengar, tak lain tak bukan suara 
dari Acres sendiri. Tetapi sudah terlambat untuk membuka 
mata dan mengecek kebenarannya, sebab seluruh 
pengelihatanku memburam dan aku menjadi buta. Begitu 
data Darf itu berpindah pada Gamma di pelipisku, aku tahu 
bahwa harapan untuk mendapatkan kehidupanku di Sector 
Ires kembali, menjadi semakin terbatas. Kenyataan itu 
menakutkan, sama  menakutkannya ketika mataku 
terbutakan oleh keburaman layar, telingaku berdenging, 
respon biasa sebelum memperdengarkan suara-suara yang 
mulai bermunculan. 


Bisik-bisik yang tak lama lagi bakal kutahu nyata adanya. 


Hal pertama yang aku lihat adalah siluet seorang pria, 
sedang beradu argumen dengan siluet lain. Aku menggapai, 
bermaksud melihat lebih jelas, tetapi ketika aku melakukan 
hal itu. Bayangan tersebut menghilang seperti kepulan pasir 
yang diterbangkan angin. Berganti ke adegan lain. Kali ini 
gambarnya lebih jelas. Bergerak mundur secara konstan, 
seperti putaran film yang di ulang. 


Hadapilah. 


Di sinilah aku. Tidak melawan. Hanya memperhatikan apa 
yang dilakukan Kadarius dalam pikiranku, pada memori 
yang ditinggalkan oleh seseorang untukku. 


"Dia bersikeras," ujar wanita yang menggandeng tangan 
seorang anak perempuan, dengan wajah cemberut nan 
familier. Suara wanita itu lembut, tetapi berwibawa. Dengan 
langkah pelan wanita itu melangkah kearah si pria, 
memasang cemberut sama pada si anak perempuan. Namun 
si pria tidak menolak saat dipeluk. Mata si wanita 


memburam menjadi suatu emosi penuh ketidakberdayaan, 
dia sekarang menangkup wajah pria bermata menyeramkan 
itu. Sekejap melupakan keberadaan anak perempuan yang 
cemberutnya segera saja berubah menjadi senyuman 
terpaksa. Memperhatikan orang dewasa yang sedang 
bersedih. "Apa yang harus kita lakukan, Alac?" 


"Cailynn..." Alac menggeleng bahkan sebelum Cailynn 
menyelesaikan kalimatnya. Kutebak mereka pasangan 
suami istri dan anak itu, sudah tentu anak mereka. Aku 
menunggu Alac mengatakan sesuatu yang lebih 
mencerahkan daripada hanya sekadar teguran lembut, 
tetapi tidak ada satupun kalimat semacam itu yang keluar 
dari mulutnya selain, "Semuanya akan baik-baik saja." 


Omong kosong. 
Dan Cailynn tahu itu. 
Aku sendiri tahu, Alac lebih dari berdusta. 


Mungkinkah karena anak mereka ada di sini? Orang dewasa 
selalu menutupi segalanya dari anak-anak. Seperti yang 
sering dilakukan Avgustin. Tidak segala hal, hanya hal-hal 
yang buruk atau buruk sekali. Sekarang, apapun yang 
terjadi di sini pasti sama buruknya dengan memar 
keunguan di bawah kedua mata Alac. Dan kemudian aku 
menyadari sesuatu, Darf yang menyala di atas meja kerja di 
belakang keluarga malang itu. Aku sudah terlalu sering 
melihat antar muka holo itu di Institut, mempelajarinya 
sendiri sampai aku bosan. Bedanya, wilayah yang 
terpampang di atas sana bukan Pheasen. Sama sekali 
bukan. Wilayah asing, peta rumit yang takkan bisa 
kuemngerti andai saja aku tidak berkonsentrasi. Namun 
bahkan dengan ketidaktahuan itu, aku bisa menebak holo 


itu semacam laporan, atau penanda sesuatu yang telah 
menimpa suatu wilayah baru-baru ini. 


Titik-titik merah hampir memenuhi setiap petak, hampir 
mendekati gedung inti. 


Situasi yang gawat. 


Barangkali serangan, gencatan senjata atau lebih buruknya 
pemberontakan. Sebuah aksi yang selalu tidak akan 
menghasilkan apa-apa selain korban jiwa. Kemenangan atau 
kekalahan, kedua belah pihak pada akhirnya hanya akan 
sampai pada titik yang paling rendah dari sisi kemanusiaan 
mereka. Hal itu kupelajari secara langsung, dan bukan 
dengan cara yang menyenangkan. 


"Papa, apakah benar-benar berbahaya berpergian saat ini?" 
Pertanyaan anak perempuan itu bukan hanya mengejutkan 
aku, tapi juga kedua orangtuaku. Kentara sekali dari raut 
wajah mereka, yang kosong, bimbang dan takut. Terutama 
Alac. Dia mengerutkan alisnya, anaknya melanjutkan 
sebelum Alac bisa menuduhkan prasangka apapun 
padanya. Tatapan serta gestur dari pria itu mengingatkan 
aku pada Acres. Yang bisa merasakan kebohongan semudah 
dia menemukan tempat persembunyian rahasiaku yang 
aneh. "Semua orang bilang begitu." 


Alac mendudukkan anaknya di atas meja, tatapannya 
memantulkan sesuatu tetapi aku tak pernah mampu 
membacanya. "Memang berbahaya, Ellie," Alac berkata 
dengan suara lembut, tatapannya keras dan tegas. Cailynn 
berdiri di samping Alac, memeluk dirinya sendiri. Insting 
seorang Ibu pasti ingin selalu melindungi putrinya dari 
kemarahan orang lain bahkan jika itu suaminya sendiri. 
Hanya saja kali ini dia tidak akan melakukan apapun, karena 
aku tahu, dia takkan bersikap seperti itu andaikata si anak 


perempuan tidak bersikeras. Ini kemauan si anak dan karena 
ini kemauannya maka dia harus menyelesikan masalah ini 
tanpa bantuan dari Cailynn. 


"Ingat dengan peraturan yang Ayah tulis?" 


"Papa, ini sekalinya aku bertemu denganmu setelah sebulan 
lamanya," anak perempuan itu ngotot, upayanya untuk 
membela diri. 


Alac menghembuskan nafas, lalu mengisi paru-parunya 
dengan sebanyak mungkin udara. Gestur yang bisa 
kumengerti. "Papa juga rindu padamu," jemari Alac menoel 
pipi anaknya, tersenyum. "Tetapi perasaan itu hanya bersifat 
pribadi, individual. Sementara peraturan itu dibuat dengan 
memikirkan keselamatan banyak orang. Termasuk dirimu. 
Kau mengerti bukan, orang yang mementingkan dirinya 
sendiri di atas kepentingan orang lain, adalah orang yang 
jahat." Aturan. Aku tidak pernah membenci aturan. Selama 
aturan itu menguntungkan aku. Aku takkan memprotes. 
"Kalau sudah tiba saatnya nanti, Papa pasti akan pulang. 
Seperti kemarin dulu lagi." 


"Oke," sanggup anak perempuan itu dengan polos. "Aku 
ingin Papa pulang, setidaknya satu kali dalam dua minggu. 
Aku bosan bermain catur dengan kakak. Dia selalu bermain 
curang. Papa juga harus berjanji untuk tidak membuat aku, 
atau Ibu atau siapapun cemas. Apa gunanya Papa punya 
Cincin Identitas kalau bukan untuk berkomunikasi?" 


"Oh, Aurellion." Cailynn menyapukan rambut platinum anak 
perempuan itu, memberinya kecupan hangat di dahi. 


Seketika hatiku bagai disengat racun. Kepalaku memberat, 
berdenyut-denyut selaras dengan detak jantung. 


Aku. Anak perempuan itu adalah aku. Betapa tololnya aku 
tidak menyadari hal itu. 


Alac atau Ayahku Oh betapa anehnya kata-kata itu, bahkan 
saat aku mengucapkannya melalui mulut yang tertutup. 
Alac memberi aku anggukan, mata hijaunya bersinar penuh 
tekad. "Akhir sudah semakin dekat, Aurellion. Takkan lama 
lagi." 


Aku tidak memiliki kesempatan untuk berkata-kata. 
Kadarius yang menggerakkan aku, aku hanya penonton dari 
apa yang dia gali. Dari apa yang terjadi pada masa laluku. 


Gerakan yang dipercepat itu terhenti tepat di tengah- 
tengah kepungan kabut yang memperpendek jarak 
pandang. Aku memperhatikan sekeliling. Hari langit 
kemerahan telah pergi. Tetapi tidak ada yang peduli dengan 
perubahan nan janggal itu. Mereka terlalu panik untuk 
berhenti sebentar atau bahkan berkomentar. Aku tidak perlu 
lama mencari dimana Alac. Karena sesaat dia seakan-akan 
muncul dari dalam kabur, memeluk aku di gendongannya. 
Cailynn ada di belakang mereka. Aku menyadari dengan 
ngeri jika saat ini mereka berlari semata-mata bukan tanpa 
sebab. 


Aku tidak mungkin salah mengenali kilauan itu. Tidak di 
manapun. Walaupun armor UrsaMayor yang ini jauh 
berbeda dengan yang sekarang. 


Mereka banyak sekali. 
Lari. Aku menjerit dari kekosongan. Lebih cepat. 


Aku tahu apa yang kulakukan sia-sia, tetapi aku tetap saja 
melebarkan langkah, berlari, menggunakan diriku sendiri 
untuk menghalau serangan dari UrsaMayor terdekat. tapi 
malah membuat hati serta pikiranku berpindah perspektif. 


Aku terumbang-ambing di gendongan Alac. Merasakan 
mataku panas, bukan karena disebabkan oleh kabut. Bukan. 
Tentu saja tidak. Ada sesuatu yang menekan hatiku, 
menyesakkannya. Mataku terfokus pada Cailynn, melihat 
bagaimana tangannya bergerak selaras dengan pendar 
kehijauan di belakang kami. 


Dia seperti Avgustin. Lichas. 
Tercengang. 


Samar-samar, perlahan, aku bisa mengerti, merasakan apa 
yang dirasakan aku yang kecil. Aku takut, ingin menangis 
keras-keras tapi menahan luapan emosi itu karena tak ingin 
Cailynn terluka atau panik. Jadi tangan-tangan munggilku 
hanya mencengkram kerah jaket Alac, seolah-olah hanya 
itulah satu-satunya peganganku di dunia yang akan runtuh. 
Karena memang seperti itulah kenyataannya. 


Sekumpulan orang bergabung bersama ibuku, membanjir 
dari sisi kiri dan kanan. Dan begitulah, hanya sampai di 
sana. Hanya sampai di tempat itu aku melihat Cailynn. 


Alac sama sekali tak pernah menengok atau memang dia 
tak sanggup. Aku tak pernah tahu kemana tujuannya, tetapi 
dia terus berlari dengan kecepatan penuh di antara 
reruntuhan dan gelimpangan benda lainnya aku tak mau 
melihat atau bahkan memastikan warna merah merona itu 
yang ada dipikiranku hanya kata-kata terakhir yang 
diteriakkan Cailynn padaku. Kupeluk leher Alac erat-erat, 
dadaku terasa nyeri. Entah kenapa aku tahu bahwa Alac 
akan melakukan hal yang sama. Alac takkan mampu hidup 
tanpa belahan jiwanya. Dia tentu mencintai Cailynn. Sudah 
tentu, tak perlu lagi dipertanyakan. Tetapi bagaimana 
denganku? 
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THIRTY-NINE 


SEKETIKA aku merasakan rasa takut yang tidak ada 
hubungannya dengan jeritan yang baru saja kami lewati 
atau guncangan tanah. Rasa takut ini bergulung-gulung 
dalam pikiranku yang mabuk oleh jeritan-jeritan dan 
gambaran berdarah lainnya. 


Aku ingin semua ini berhenti. 
Kadarius hentikan. 


Selama suara-suara itu teredam. Alac tak lagi berlari. Ketika 
kupikir semuanya telah berakhir. Kami ternyata berada di 
dalam sebuah bangunan berkubah melengkung dengan 
langit-langit buatan yang telah rusak berat, membawa 
masuk kabut-kabut menyesakkan pernafasan ke tengah- 
tengah Arcade. Aku tidak ingin terlepas dari gendongan 
Alac, tetapi dia menurunkan aku di atas marmer yang 
gemetar. Dia berjongkok, memegangi kedua bahuku. Ini 
pertama kalinya aku dengan jelas melihat semacam 
perasaan yang tak terbendung di dalam mata yang 
menyerupai milikku itu. Alac kelihatan tersesat. Begitu juga 
denganku. Kami tersesat oleh rasa kehilangan yang 
mendalam. 


Tapi sebelum aku mulai lepas kendali, Alac berkata dengan 
nada tegas. "Aurelion Dearth lihat Papa. Lihat mata Papa!" 
Suaranya terdengar asing. Asing dan serius. Aku merasakan 
leherku kaku, akan tetapi tak ada yang bisa kulakukan 
selain mengangguk. Alac mengusap darah yang mengalir 
pada pipinya. Memejamkan matanya sebentar, untuk 
menenangkan diri. Ketika dia membuka matanya lagi. Saat 
itulah aku melihat aliran di antara darah merah itu. Air 
mata. 


Aku tak pernah melihat seorang laki-laki menangis. Tidak 
pernah. 


Jadi saat ini aku merasa begitu terguncang sampai-sampai 
tak tahu harus berbuat apa. 


Di tengah kebingungan, serta rasa takutku. Aku 
mengangkat tanganku, hendak mengusap air mata Alac, 
mungkin bahkan mengelus rambutnya juga. Namun 
sebelum dua hal itu kesampaian, kedua tanganku keburu 
digenggam erat oleh Alac. Aku tidak menyukai ini. Aku sama 
sekali tak menyukainya. Seolah-olah dia bersiap-siap untuk 
mengucapkan kalimat terakhirnya padaku. Sama seperti 
yang dilakukan Cailynn. 


Barangkali Alac melihat kegelisahanku, sesaat kemudian dia 
telah berubah menjadi lelaki tua pesimis yang tidak 
kusukai. "Aurellion, Papa menyayangimu." Bisiknya dengan 
suara lembut yang biasa, seharusnya aku bahagia, seperti 
sebagaimana aku setiap kali seseorang mengatakan kalimat 
itu padaku. Sayangnya, aku sama sekali tidak bahagia. 


Hentikan. Aku sudah tak tahan lagi. 


Alac menyentuhkan dahinya pada dahiku dengan lembut, 
matanya menatap mataku lekat-lekat sehingga aku bisa 
melihat bintik-bintik hitam kecokelatan di matanya yang 
sewarna lumut dengan jelas. "Kami menyayangimu," dia 
berucap sekali lagi, kali ini diikuti oleh sesuatu yang 
menyelinap masuk ke dalam kepalaku. 


Untuk pertama kalinya sejak keanehan diriku dimulai. Aku 
mampu melihat apa yang ada di dalam kepala Alac. 


Hijau dan hijau saling menatap, mengirimkan sejumlah 
kebenaran melalui diam yang amat singkat, melalui diam 
yang menyedihkan, melalui diam yang sangat menyakitkan. 


Tawa Cailynn yang cantik, bayi yang memiliki warna mata 
hijau yang menakjubkan, aku yang berlari ke dalam pelukan 
Alac, deretan pepohonan yang asing. Glass Gate yang 
berdengung diikuti kibasan makhluk menyeramkan, kilauan 
cahaya yang dikeluarkan oleh tangan-tangan gemulai 
Cailynn. 


Dan kemudian sama seperti mimpi buruk yang terjadi hari 
ini, semuanya warna menyenangkan sebelumnya berubah 
menjadi warna menyeramkan yang membuatku mual; 
Pengkhianatan orang-orang berpakaian sutra. Pembantaian. 
Serangan tak beralasan. Pekikan penuh kebencian. Ada 
pikiran-pikiran yang bukan berasal dari Alac. Gambaran 
mereka lebih menyeramkan lagi. Aku diperdengarkan pada 
suara lengkingan yang memilukan, sama sekali tiada yang 
cocok dengan gambaran yang berkeliaran. 


Di antara serbuan gambaran dan kenyataan di sekelilingku 
aku tahu bahwa jeritan kecil dan memilukan itu berasal 
dariku. Aku menjerit bersama mereka, aku menangis 
bersama mereka, aku melihat harapan bersama mereka. Aku 
melihat tempat yang menjadi harapan mereka. Aku melihat 
segala-galanya bersama mereka. 


Kadarius melihat itu juga. Akhirnya menemukan apa yang 
dia cari. Apa yang para Lichas ini cari. 


Berhenti. Kumohon. 


"Ingat ini, Aurellion," suara itu bergaung jauh pada 
semestaku yang telah hancur lebur. "Tidak peduli seberapa 
menyakitkan kenangan ini, tidak peduli kau bersama-sama 
atau sendirian. Kau mesti menghadapinya, dan lihat apa 
yang mampu diubah oleh keberanian itu." Suara-suara yang 
mengikutinya begitu banyak, begitu membuatku ingin 
menyerah dan segera memejamkan mata saja sampai 


kemudian suara yang lembut mengalun menenangkan 
suara-suara yang lainnya muncul, bagaikan mimpi. 


"Ibu menyayangimu, Aurellion. Teruslah bergerak. Jangan 
kalah." 


Tubuhku terlepas dari pelukan Alac, bersama dengan 
ragaku. Seseorang membawa tubuhku ke dalam gendongan 
berbau jelaga. Bersamaan dengan itu, orang-orang dengan 
armor hitam bermunculan dari segala sisi Arcade. 
Mengepung Alac. Ayahku yang sendirian. 


Dan kemudian terpikir olehku. Betapa tidak adilnya dunia 
ini. Aku tahu Alac tak akan menang. Barangkali dia tahu dia 
tak akan mampu. Alac tahu, tetapi keputusantelah diambil. 
Tanpa ragu dia berbalik, merentangkan kedua tangannya. 
Kekuatannya menyambar empat UrsaMayor sekaligus. 
Darah menyembur dari sela-sela armor logam terdekat, dua 
orang lainnya berusaha mencekik diri mereka sendiri. Tetapi 
kemurkaan Alac tak akan berlangsung lama. Secara 
serempak seluruh pasukan UrsaMayor yang berdengung di 
langit-langit terbuka mengarahkan senjata mereka pada 
Alac. Dalam satu kedipan mata orang terakhir yang bisa 
menyelamatkan nasib dunia hancur oleh laser-laser itu. 


Ledakan yang ditimbulkan oleh dua jenis kekuatan yang 
beradu menyebabkan gelombang yang menghempaskan 
tubuh orang yang menggendongku, menghancurkan 
dinding-dinding yang tersisa. 


Aku kepingin menjerit tetapi tak ada satupun suara yang 
keluar dari dalam bibirku. Aku ingin menggerakkan 
tubuhku, berlari ke arah Alac. Memeluknya untuk kali 
terakhir. Namun seluruh syarafku tak mau mendengarkan 
aku lagi. Seorang pemuda berambut sewarna darah yang 
menggendongku, bangkit dari jatuhnya, lanjut mendekapku 


lebih erat sampai aku bisa merasakan detak jantungnya 
yang bertalu-talu. Darah segar merembes dari luka-luka 
pada wajah, leher. Dia penuh luka dan darah. Pemuda 
lainnya pemuda yang memiliki mata yang sama dengan 
Cailynn berlari disisian Avgustin, tetapi dia tak menatapku, 
pandangannya lurus ke depan. Dia yakin, penuh tekad dan 
marah. Aku bisa merasakan amarahnya. Tarian tangannya 
menghancurkan lebih dari tiga UrsaMayor yang mengejar 
Kami. 


Namun, kemenangan kami tak akan lama. 


Mata kelabu Avgustin menangkap tatapanku, mulutnya 
bergerak-gerak. Tapi aku tak bisa mendengar apapun lagi, 
kepalaku terasa kosong, hatiku hampa. Bibir Avgustin 
bergerak lagi, kali ini diikuti oleh air sungai yang membelah 
pipinya, menetesi lenganku. Air mata itu menggenang, 
memenuhi hatiku yang panas. Membawa pikiranku 
tenggelam pada kabut-kabut hijau yang membelenggu 
ingatanku. Tetapi semua hal itu tidak mampu menutupi 
kenyataan menyakitkan, bahwa selama satu hari itu, aku 
telah kehilangan dua orang yang menyayangiku, yang 
mencintaiku, yang memberiku harapan terakhir mereka, 
yang berkorban untukku. Mereka melakukan segalanya 
untukku. Ayahku, ibuku, pemuda itu, Sector Zero, serta 
seluruh kaum Lichas. 


Semua orang telah pergi. Sekarang, aku sendirian. Benar- 
benar sendirian. 


Begitu tersadar, aku merasakan lubang yang amat besar di 
hatiku. Kepalaku pening luar biasa, berdenyut-denyut 
seirama detakan jantung. Betapa aneh bahwa di tengah 
kekacauan itu aku mampu melihat setiap detail yang terjadi. 
Aku melihat kubah pelindung telah hancur. Kadarius dengan 
hidung, telinga serta mulut yang berdarah. Gamma kami 


masih terkoneksi, kabelnya sewarna ungu racun. Indira 
membelalak dengan wajah memerah, tangannya terulur, 
mengendalikan percik-percik listrik dari kabel kubah yang 
hancur. Acres tersenyum di antara wajah-wajah asing. 
Senyum yang kurindukan, senyum yang takkan pernah 
kulihat dimanapun lagi. 


Aku mengeluarkan jeritan tanpa suara dari kekosongan di 
dalam mulutku. Aku tak bisa memberontak, seseorang telah 
menahan fungsi tubuhku. Sejumlah sosok mendekat, 
sementara aku menggila dengan menjerit-jerit, seseorang 
dari mereka menyuntikkan sesuatu ke lengan dalamku. 


Membuatku kembali terlelap dalam kesedihan. 


Kali kedua tersadar, aku sudah tidak ada di ruangan kacau 
balau itu lagi. Aku kembali ke 7ribku yang membosankan. 
Aku mengerjap, menyadari bahwa sesuatu telah hilang 
dariku. Bukan sesuatu, tetapi segalanya. Aku mencengkram 
selimut yang membalut tubuhku. Tidak apa-apa. Tidak apa- 
apa. Saat aku mendongak, langit-langit buatan telah 
berubah menjadi penuh dengan bintang-bintang, cahaya 
bulan purnama membasuh seluruh Tribku dengan 
kelembutannya. Namun nafasku tidak juga menjadi tenang, 
aku malah tersengal-sengal seperti baru habis lari marathon 
keliling arena. 


"Aurelion..." 


Suara selimut yang bergesek dengan seprai dan tahu-tahu 
aku sudah duduk. Kakiku yang telanjang menyentuh lantai. 
Ikan-ikan digital menari disana. Tidak seperti sebelumnya, 
kali ini warna-warninya membuat mataku sakit, salah satu 
yang terbesar dengan warna emas membuatku mual. Aku 
harus segera pergi dari ruangan ini. Kalau tidak aku akan 
mati sesak nafas, kalau tidak aku akan memecahkan 


barang-barang, kalau tidak, aku pasti akan menangis. Aku 
menyambar /adrov , mengambil jaket yang terongok di kursi 
single. Aku baru saja berbalik ketika suara itu muncul dari 
sosok yang sepertinya sudah ada di sana sedari tadi. Saking 
kalutnya aku, sampai tidak menyadari keberadaan si 
penyusup ini atau seungguhnya Avgustin sendirilah yang 
terlalu cerdik menyamar. 


"Mau melarikan diri lagi, Ellie?" 


Aku menghiraukan perkataan saudara tiriku, tahu bahwa itu 
hanya gertak sambal. Aku malah menelusupkan kaki ke 
dalam sepatu yang otomatis menali dan mengikat sendiri 
selagi aku berjalan. Begitu dekat dengan sudut tempat 
Avgustin berdiri. Aku berkelit dari sentuhan Avgustin. 
Berkata dengan nada suara berjarak. "Biarkan aku bernafas, 
Avgustin." 


Avgustin tidak berjengit akan reaksi pasifku, tapi dia tetap 
memperhatikan posisinya. "Tidak selamanya kau bisa 
menghindar, Ellie." 


Serta merta aku menjadi berang karenanya. Kutuding dia 
dengan kemarahan yang sama seperti terakhir kali Kami 
berbicara. "Nanti memang tidak, tetapi sekarang aku jelas 
bisa." 


"Aku tahu," Avgustin mendesah. Menengadah menghindari 
tatapanku aku mengikuti kemana matanya menyorot, mau 
tak mau. Rupanya dia mengamati salah satu bintang dari 
rasi kelahiranku yang menyala-nyala, berdenyut-denyut 
seperti urat nadiku saat ini. Aku jadi mengira-ngira apakah 
saat ini Avgustin memikirkan hari-hari ketika semuanya 
masih tertata begitu rapi, murni, tak tersentuh oleh apapun. 
Hanya dijaga oleh tembok tipis, memisahkan kepalsuan dari 
kenyataan yang menyakitkan. Pemikiran itu terhenti begitu 


Avgustin mendengus, setengah tertawa. Muak kurasa. 
"Bahkan ketika dunia ini telah berubah sepenuhnya. 
Memangnya siapa yang bisa menghindari takdir ya 'kan?" 


Awalnya aku tak mengerti apa yang dibicarakan olehnya, 
lagipula aku terlalu mendidih untuk mengerti, tetapi 
kemudian, untuk pertama kalinya sejak beberapa detik 
yang lalu, Avgustin menatapku. Mata kelabu itu menyakitiku 
lebih dari yang seharusnya. Mata kelabu yang digenangi air 
mata, mata kelabu yang telah kehilangan sama banyaknya 
sepertiku. Mata kelabu yang mengatakan kebenarannya. 
Benar. Avgustin selalu benar. 


Mau tak mau pertanyaannya membawaku kembali kepada 
pertanyaan Kadarius saat aku meludahi wajahnya. Dia 
bilang, 'Tetapi siapa yang tak pernah kehilangan, Ellie?'. 
Setelahnya, aku harus menahan kemarahanku akan 
ketidakmampuan pikiran dan mulutku untuk menjawab 
pertanyaan remeh bocah sok tahu sepertinya. Kali ini jika 
aku diberi kesempatan sekali lagi untuk kembali pada waktu 
itu, aku akan menjawabnya bahkan sebelum dia mampu 
memberiku pertanyaan semacam itu. Akan kukatakan 
padanya dengan lantang. Semua orang pernah kehilangan. 
Kehilangan berarti pengorbanan atau penyesalan atas 
kesalahan tak termaafkan dimasa lalu. Kadarius menanyaiku 
begitu, bukan karena dia menginginkan jawaban dariku, dia 
ingin aku pada akhirnya mengerti. 


Namun sepertinya aku hanya gemar berangan-angan. 
Gemar menyakiti diri sendiri dengan membiarkan orang lain 
menggerakkanku. Pasrah saat satu persatu dari diriku 
dicerabut dengan paksa. Kehilangan lagi, lagi dan lagi. 


Sesungguhnya sejak besi-besi menancap di ulu hati Leah 
hari itu, aku sudah kehilangan. Nasib malang ini sudah 
merenggut segala-galanya dariku. Dari semua orang 


termasuk Acres dan bahkan Avgustin. Walaupun sejak 
beberapa hari terakhir ini aku selalu mempunyai niat untuk 
mencekiknya, mau tak mau apa yang kulihat dalam 
gambaran mengerikan itu sedikit mengubah pandanganku 
akan kesalahan yang dibuat oleh Avgustin. Aku tidak akan 
pernah mau mencoba lagi untuk membunuhnya, setidaknya 
aku mencoba. Kami berdua sudah merasa cukup menderita 
untuk memikirkan tentang Darf pembawa petaka itu. 


"Aku hanya ingin bernafas sebentar, Avgustin." kataku 
sungguh-sungguh. Hampir memelas. 


"Kalau begitu biarkan aku membantumu," Avgustin 
bergerak untuk menghalangi sensor pintu. Bersungguh- 
sungguh akan perkataannya. 


Aku ingin menolak. Namun kemudian aku teringat akan 
sesuatu. Ayahku selama bertahun-tahun telah 
merencanakan pelarianku bersama Avgustin, memberi 
Avgustin tanggung jawab besar untuk menjagaku. Ayah 
kami sudah memilihnya untuk urusan yang lebih. Selama 
aku masih hidup, Avgustin akan selalu melakukan apapun 
untuk tetap memastikan bahwa tugas yang ditimpakan 
padaku berjalan sesuai dengan harapan Ayah. Karena ayah 
mempercayainya, karena ayah kami menyuruhku untuk 
mempercayainya. Hanya saja ada beberapa dari rencana itu 
yang tidak sesuai dengan keinginan ayah, Avgustin tahu 
kesalahannya. Avgustin malu karena itu. 


Aku menunduk seolah-olah sedang menimbang 
jawabannya. "Kalau begitu jangan halangi jalanku." 


Avgustin segera menyingkir, walaupun kelihatan enggan. 
Aku menempelkan telapak tangan ke sensor, membiarkan 
hologram itu membaca sidik jariku. Namun ada yang salah, 
pintu tak kunjung terbuka, tanda merah yang sewarna 


dengan rambut Avgustin menyala-nyala. Kata Ditolak 
berkedip-kedip bagai sambaran petir di malam hari yang 
cerah. Aku melotot pada Avgustin. "Apa-apaan?" 


"Keamanan tambahan," gumamnya singkat, jelas-jelas 
kelihatan menghindari tatapanku. Tidak perlu menjadi 
sangat pintar untuk mengetahui alasan mengapa mereka 
mengubah kode keamanan di Trib yang kutinggali. Pasti 
mereka takut aku bakal kehilangan kendali, sama seperti 
beberapa minggu yang lalu. 


Bukannya marah, aku justru terkekeh-kekeh. Kekehan 
serang tak enak didengar. Namun aku senang mengamati 
raut wajah Avgustin yang perlahan berubah menjadi 
masam. Dia tahu apa yang aku pikirkan saat ini. "Rupanya 
bukan tanpa alasan." Aku menutup mulut, pura-pura 
prihatin. "Rupanya kau juga tak keberatan menjadi samsak 
hidup." 


Avgustin membalas ejekanku dengan meninju sensor pintu. 
Mengibaskan kepangan rambut merahnya dengan geram. 
Untuk sesaat yang singkat kami terasa seperti saudara lagi, 
dan aku sengaja membiarkan perasaan itu menggores 
dinding yang sudah kubangun dengan kuat. Hingga yang 
terasa hanya berupa gelitikan ringan semata. Rasa itu 
segera menghilang begitu angin malam berhembus dari 
pintu Trib yang terbuka. Aku meraup udara sebanyak yang 
paru-paruku mampu. Langit radiasi, Glass Gate yang 
berdengung, pohon-pohon pinus raksasa, Trib yang menyala 
dalam kegelapan. Semuanya masih sama, kecuali, mungkin 
hanya aku seorang yang berbeda. 


"Kau tahu, seharusnya kau masih belum sadarkan diri 
sampai dua hari kedepan," ujar Avgustin selagi aku menaruh 
tangan pada pagar pembatas, merasakan permukaannya 
yang dingin membekukan telapak tanganku. 


"Tapi aku disini, dan aku baik-baik saja," uangkapku. Saat 
aku berkata begitu, belakang kepalaku mengkhianati 
mulutku dengan tiba-tiba memunculkan sensasi seperti 
dipukul cincin logam yang menghiasi masing-masing jemari 
Indira, tetapi aku pantang mengakui keadaan payahku yang 
sesungguhnya pada Avgustin. Terutama Avgustin. 


"Kau mewarisi kekuatan fisik Ibu maksudku ibumu," jelas 
Avgustin, dia memberikanku pandangan yang mirip dengan 
Tonia sewaktu melihatku untuk pertama kalinya. Bedanya 
Avgustin menunggu, melihat reaksiku. Barangkali karena 
aku diam, tanpa menampilkan ekspresi yang berarti. 
Avgustin menggangapnya sebagai persetujuan dariku untuk 
melanjutkan. "Semua perempuan di Sector ibumu berasal, 
dikenal sebagai yang terkuat di antara Sector lainnya." 


Aku mengatupkan bibir rapat-rapat, rasanya masih aneh. 
Aneh dan menyakitkan membicarakan keberadaan dua 
orang yang telah membawa dan menjagaku di dunia dalam 
waktu yang singkat, kemudian membebankan rahasia 
mereka padaku. Berharap banyak karenanya. Aku 
meyakinkan diri sendiri bahwa apa yang kurasakan saat ini 
bukan disebabkan oleh rasa bersalah yang kembali 
berusaha mendesak ke permukaan. Aku berhenti 
memelototi ujung sepatu yang kukenakan, aku tak boleh 
terlihat menyedihkan. Sama sekali bukan diriku. Aku 
mengangkat kepala, menemukan kerlipan cahaya samar 
dari Trib Pusat, terus begitu sampai rasa sakit pada bagian 
belakang kepalaku mereda. 


"Ceritakan lebih banyak," untuk pertama kalinya setelah 
berminggu-minggu, aku memberikan Avgustin senyum 
tulus. Aku mencamkan baik-baik dalam kepalaku, bahwa 
aku meminta Avgustin untuk menceritakan tentang 
orangtuaku bukan sebab aku ingin mengingat, aku hanya 
ingin mendengar. Rasanya lebih rasional bagiku mendengar 


dari orang lain, daripada mengorek-ngorek isi dalam kepala 
sendiri. 


"Aku mau mendengar lebih." Desakku saat Avgustin tak 
kunjung bergerak. 


Mula-mula Avgustin menceritakan hal yang baik-baik. 
Tentang hari kelahiranku Avgustin lahir empat tahun lebih 
awal dariku Avgustin juga punya ingatan yang luar biasa 
bagus. Dia bahkan mampu mengingat tiap detail dari warna 
baju apa yang kukenakan atau dengan siapa aku saat mulai 
berjalan; saat aku mulai berbicara; saat aku hampir 
mencelakakan Reha. Ada begitu banyak momen, ada begitu 
banyak hal yang tak serta merta aku ingat. Kemudian 
Avgustin mulai melaju ke arah yang lebih serius. Pertikaian, 
masalah yang makin mendesak seluruh wilayah Knight, 
rahasia-rahasia yang hanya diungkapkan pada pertemuan 
tertutup. 


Avgustin tahu tentang hal seperti itu sebab ayah kami 
seringkali berkeluh kesah kepada dirinya, menanyakan 
dimana moral Pheasen atau dimana keperkasaan Chrone 
saat itu? Dan pada akhirnya pertanyaan-pertanyaan tak 
terjawab itu mau tak mau membuat mereka bergerak untuk 
mengejar keadilan yang memang seharusnya mereka 
dapatkan. Terkadang di tengah-tengah cerita, Avgustin 
bahkan sampai harus berhenti barang sejenak, sekadar 
untuk menarik nafas, mendesak tangisan yang sudah 
berada di ujung mata. 


Anehnya walaupun Avgustin begitu emosional, aku justru 
merasa gamang. Tidak tahu harus mengulurkan reaksi 
seperti apa. Aku rasa air mataku sendiri sudah habis untuk 
yang sudah-sudah. Leah, Acres, Ayah dan ibuku, Reha, 
Knight. Rasanya salah, tetapi aku tidak menemukan dimana 
letak ujung kesalahan itu. Selama ini aku selalu merasa 


cukup dengan keberadaan Avgustin dan Acres, tak pernah 
merasa keberatan dengan ketiadaan sosok Ayah dan ibu. 
Sebab dulu aku berpikir secara sederhana, bahwa aku tidak 
sendirian di dunia ini. Aku punya Acres yang senasib 
denganku dan Avgustin yang senantiasa menyayangiku. 
Aku sudah bersyukur dan puas dengan itu. 


Namun sekarang, aku tak punya siapapun selain diriku 
sendiri, berikut harapan serta mimpi-mimpi dari Para Lichas. 


Hadapilah, dan lihat apa yang mampu diubah oleh 
keberanian itu. 


Sekonyong-konyong aku teringat akan doa yang 
kulantunkan pada diriku sendiri. Bukan doa sebenarnya 
tetapi lebih seperti kata-kata yang mampu menguatkan 
pendirianku selama ini. Alasan lainnya aku mampu bertahan 
sejauh ini, bukan karena ayahku, tuntutan para Lichas atau 
keselamatan Acres. Aku hanya ingin semua ini cepat 
berakhir, sehingga aku bisa bebas pergi kemanapun. Tanpa 
perlu takut akan orang-orang yang tak kukenal, tak perlu 
menjaga ini dan itu, yang terpenting, tak perlu 
mengkhawatirkan apapun. Sekarang, pertanyaannya adalah 
Kemana aku akan pergi setelah semua berlalu. Namun aku 
tentu bisa mati bahkan sebelum aku mampu menemukan 
jawaban, sebelum segalanya seperti yang ayahku inginkan 
supaya terwujud. 


Aku melirik Avgustin, yang masih berusaha merunut setiap 
peristiwa yang dia ingat. Padahal dulunya dia sendiri yang 
menyatakan bahwa masa lalu tak perlu di korek-korek, lebih 
baik diingat sekejap saja lalu disimpan rapat-rapat, jangan 
biarkan berkeliaran dalam kepalamu lagi. Sekarang, aku 
tentu tak mampu menyalahkan Avgustin, dia melakukan 
apa yang kuminta tanpa memikirkan perasaannya sendiri. 


Dia selalu begitu. Selalu mendahulukan aku dibandingkan 
dirinya sendiri. 


Kurasa begitulah cara Avgustin menebus segala kejahatan 
yang pernah dia lakukan padaku selama ini. 


Aku menghela nafas, menengadah dan menelaah langit 
merah gelap. Warnanya yang terang meredup oleh 
ketiadaan matahari. Barangkali sekarang ini aku pun 
demikian. Tidak sepenuhnya padam, hanya meredup. 


Barangkali.[] 
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FORTY 


SUATU ketika aku dan Acres punya waktu luang yang lebih 
banyak daripada hari Perayaan Perdamaian atau hari biasa 
lainnya. Kami berdua memanjat Tembok Perbatasan tanpa 
rasa takut pada sore hari, berniat melihat pergantian hari. 
Itu ide Acres. Aku bilang itu adalah gagasan yang konyol 
karena menurutku pemandangan langit di pagi hari hampir 
sama jeleknya dengan pemandangan langit di hari-hari 
yang selalu kami jalani. Namun Acres bersikeras, seperti 
biasanya tak mau mendengar pendapat menjatuhkanku. 


"Kalau kau benci langitnya, tatap saja aku. Bukankah kau 
suka melakukannya?" desah Acres kesal. 


Aku meninju lengan kurusnya dengan setengah hati, 
berusaha keras mengabaikan rasa pipiku yang membara. 
Bulan ini sudah memasuki minggu ketiga musim semi, 
sudah dua bulan lamanya semenjak Acres lulus dari Institut. 
Tetapi bukannya menerima undangan terhormat pemerintah 
Sector Tres untuk mengikuti ujian masuk Aviator bersama 
murid pilihan lainnya. Acres mengabaikan kesempatan emas 
itu, dan justru lebih memilih tanpa ragu-ragu mengambil 
alih pekerjaan yang biasa ayah dan ibunya dulu lakukan. 


Selama itu juga Islee atau terkadang Arden mengeluh 
padaku, mereka telah berupaya untuk merubah keinginan 
Acres untuk melanjutkan pekerjaan sia-sia orangtua mereka. 
Namun upaya Arden ataupun Islee tak pernah mendapatkan 
hasil yang bagus. Selama itu pula, setiap malamnya aku 
selalu memikirkan kalimat apa yang bisa kukatakan untuk 
membujuk Acres, sebab sebagai sahabat dekatnya, aku 
merasa memiliki kewajiban untuk melakukannya. Biasanya 
pemikiran itu diikuti oleh pertanyaan lanjutan lainnya; 
Kapan waktu yang tepat untuk mengatakannya? Aku tak 


pernah punya cukup keberanian. Tetapi hari ini, harus ada 
perubahan atau tidak sama sekali. 


"Aku cemas, Acres," kataku dengan suara terpelan yang 
pernah kukeluarkan selama berbulan-bulan sejak Avgustin 
murka padaku karena lagi-lagi melalaikan tugas. 


"Aku berharap kecemasanmu ini tidak ada kaitannya 
denganku," Acres bergumam dengan suara pelan, 
menundukkan wajah, berharap tebakannya salah. Aku tidak 
segera memberi Acres apa yang dia mau, yang berarti 
bahwa memang apa yang dikatakan Acres benar adanya. 
Aku mencemaskan dirinya. Malah kupikir aku bukan lagi 
cemas, tapi khawatir. Acres tak pernah meminta bantuan 
secara finansial dariku, bukan hanya karena Pheasen tidak 
mengizinkan, tapi karena atas kemauan keras dari Acres 
juga. Semuanya jadi sulit gara-gara itu. Sekarangpun 
demikian. 


Di bawah cahaya matahari sore hari, Rambut Acres yang 
sewarna emas namun dengan gradasi lebih kusam daripada 
rambutku sedikit berkilauan. Rambutnya sudah memanjang 
padahal seingatku baru dua bulan yang lalu Islee 
memangkasnya. Terkadang saat aku memandangnya. Aku 
selalu iri dengan kecepatan pertumbuhan rambut Acres 
sebab rambutku sendiri membutuhkan waktu berbulan- 
bulan lebih untuk bisa mencapai panjang rambut para gadis 
yang ideal di Sector Tres. Sampai sebatas pinggul. 
Sejujurnya aku lebih dari iri dengan segala hal yang dimiliki 
oleh Acres. Hal-hal yang tak pernah bisa aku miliki. 
Daftarnya selalu ada tiga, yaitu saudara yang selalu ada 
untukmu: kepala dingin, dan orangtua yang keren. 


"Kenapa Ellie?" tanyanya dengan sabar. Menanti jawabanku. 


Aku ingin bersandar di bahu Acres, ingin memeluknya erat- 
serat. Semenjak dia mendapatkan bekas luka mengerikan di 
tangannya, aku selalu mempunyai keinginan tak 
tertahankan untuk memeluk pemuda malang ini, tetapi 
seperti halnya keinginan yang tak pantas, aku juga punya 
beribu cara untuk menepis keinginan menyedihkan itu jauh- 
jauh dari kepalaku. "Kau sudah lulus dengan nilai di atas 
rata-rata, Acres. Aku dengar dari Avgustin bahwa beberapa 
kursi Aviator sedang kosong. Kau tahu ini kesempatan yang 
bagus. Kudengar juga, kau mendapat undangan ujian 
Aviator Elite. Kenapa kau tidak mengambilnya?" 


"Dan kau tahu jawabanku masih sama, Ellie," pungkasnya. 
Mengabaikan hatiku yang mulai tersayat-sayat oleh 
tanggapannya, tetapi walaupun begitu Acres tidak bergerak 
menjauh, dia mengambil tanganku. Menggenggamnya 
dengan lembut. Jempolnya mengelus tempat di antara ibu 
jari dan telunjukku. Begitulah Acres. Mengesampingkanku 
sekaligus menarikku mendekat. "Aku tak tertarik dengan 
kursi-kursi hampa itu." 


"Berikan aku alasan yang masuk akal, Acres," mohonku 
setengah putus asa. 


"Bukankah sudah jelas? Di sana, di kursi-kursi hampa itu aku 
akan selamanya terkekang, terbelenggu. Aku tak suka 
begitu. Aku tak mau kebebasanku dibatasi," katanya 
dengan lugas. Aku lupa bagaimana Acres selalu menjadi 
pribadi yang menjunjung tinggi kebebasan dan kedamaian, 
dua hal yang sedari dulu selalu diimpi-impikannya. Sejenak 
aku meragukan jawabannya, jauh di dalam mata emas 
sendu Acres, aku melihat alasan lain. Alasan itu lebih kuat 
dan lebih menyedihkan daripada alasan yang baru saja dia 
katakan. Tapi Acres tahu, aku tahu, alasan itu lebih baik 
tetap disimpan saja. 


"Bagaimana dengan tujuanmu untuk pergi ke Permukaan? 
Impianmu. Bagaimana caramu mewujudkannya jika kau 
tidak ada di atas kursi-kursi itu?" 


Acres memandangku dengan raut wajah yang aneh. Dia 
menggeleng, tangannya dengan lembut merapikan anak- 
anak rambutku yang berantakan diganggu oleh angin di 
ketinggian Tembok Perbatasan. Telunjuknya berlama-lama di 
pelipisku. Seingatku Acres lebih suka merasakan denyut 
syaraf dibandingkan debaran jantung. Dia bilang, denyut 
syaraf itu terasa lebih hidup dan realistis untuknya, sama 
seperti pipa-pipa atau kabel yag memenuhi bagian dalam 
robot. Tetapi Acres bohong, dia bukan tidak menyukai 
debaran jantung seseorang, dia hanya takut untuk 
mendengar sesuatu yang suatu hari nanti direnggut 
darinya. "Bukan seperti itu caraku. Bukan hanya kursi itu 
caranya. Ada banyak, Ellie." 


Aku menangkup tangan Acres, mengenggamnya erat 
dengan kedua tanganku. Kutatap matanya lekat-lekat selagi 
bertanya. "Kau mau memberiku petunjuk?" 


"Tentang apa?" dia bertanya dengan lembut. Meminta 
penegasan. Atau seperti itulah yang Acres ingin aku 
pikirkan. Dia seharusnya tahu aku tidak semudah itu bisa 
dialihkan. Acres hanya mencoba mengulur-ngulur waktu 
untuk merangkai kalimat yang tepat, supaya aku berhenti 
bertanya-tanya. Supaya dia tidak ambil pusing dengan 
cermah-ceramahku. 


Permukaan dan cara lainnmu kesana. Jeritku dalam hati. 
Merasa jengkel karena dikesampingkan."Tentang seperti apa 
caramu yang lain itu. Maukah kau memberitahuku?" 


Acres tak langsung memberi aku jawaban. Dia juga 
menggeser arah tatapannya sedikit saja dari mataku. Aku 


jadi makin yakin setelah ini dia pasti akan menyesali apa 
yang dia lakukan. Setelah jeda yang terasa seperti 
selamanya, Acres berkata dengan tenang. Terlalu tenang 
malah. Pada akhirnya memutuskan untuk membuka kalimat 
penutup untukku. Kalimat yang mengumumkan 
kekalahanku. "Suatu hari nanti, bila kau mau bersabar, Ellie. 
Kau akan menemukannya," gerakannya sangat halus ketika 
Acres melepaskan genggaman tanganku, menjauhkan 
tangannya dari pelipisku. Acres tidak tersenyum, meskipun 
begitu, jejak jemari tangannya di pipiku terasa lebih dari 
hangat. Dia menghembuskan nafas, tertawa terpaksa. 
"Astaga, Ellie! Kau seharusnya tidak mengambil hati apa 
yang dikatakan oleh saudaraku, mereka akan melupakannya 
beberapa bulan lagi. Tentu saja selalu seperti itu. Jikalau 
mereka menanyakan jawabanku lagi, katakan pada mereka 
kalau abangnya yang jenius dan keras kepala ini sedang 
melakukan proyek yang besar. Tunggu saja..." 


Aku tahu bahwa seperti itulah akhir dari penderitaan Acres 
dan juga awal dari penyesalanku, namun yang aku tidak 
tahu, adalah bahwa di masa depan nanti aku akan 
merindukan kehangatan dari jemari tangan pemuda 
bermata lembut yang akan terus mengoceh tanpa 
menampilkan ekspresi apapun di wajahnya. Amat sangat 
merindukannya, sampai rasanya aku ingin merobek-robek 
ingatan tentang hari musim semi dari dalam kepalaku 
selamanya. 


Setidaknya, aku mencoba. 


Hari ini aku menyadari walaupun semuanya tidak berakhir 
dengan baik, dan Acres terlepas dari genggamanku, 
pertanyaan yang lalu itu terjawab sudah. Acres akan 
menggunakan caranya sendiri. Cara gilanya sendiri. Dia tak 
mau mendengarkan aku, aku juga tidak sudi mengikuti 
caranya. Sekarang bahaya sedang mengintainya. Prilaku 


Acres dan keputusan yang diambilnya mengingatkan aku 
pada seseorang. Orang yang membuatku seperti sekarang 
ini. 


Ayah. 


Setelah semua yang kuketahui, aku tidak pernah 
menganggap laki-laki itu sebagai seorang pahlawan. Aku 
hanya menganggapnya sebagai orangtua yang putus asa 
dan ceroboh. Ada lebih dari seribu kemungkinan ayahku 
akan memilih pilihan yang lebih baik ketimbang kematian, 
hanya saja mana mungkin ayah memilih cahaya kehidupan 
jika ibu dengan gagah berani menerjang kegelapan? Ayah 
hanyalah seorang pria yang amat sangat mencintai istrinya 
ibuku sementara aku hanyalah pion. Bidak yang digerakkan 
oleh orang-orang yang membutuhkan sebentuk 
pengorbanan dari cinta dan pembalasan akan kehancuran 
kaumnya. Betapa malangnya diriku. 


Tetapi aku tidak akan pernah tenggelam dalam kemalangan 
itu, semuanya bisa jadi lebih buruk lagi. Jika aku terus 
bermuram durja, bisa jadi aku hanya akan terus 
mengambang dan menyesali semua yang telah terjadi. 


Tapi hari ini, adalah hari terakhirku berada di sini. Mungkin 
jadi hari terakhir pula aku melihat para Void. Itu bagus 
malah. Biarpun demikian aku tahu, hal yang kubayangkan 
saat ini takkan semudah kelihatannya. Tetapi, aku tentu 
boleh berharap sebaliknya. Ibuku bilang, jangan kalah. Maka 
itulah yang aku lakukan saat ini. Ada beberapa hal yang aku 
mengerti setelah proses yang menyakitkan itu. Salah 
satunya, aku pada akhirnya mengerti kenapa aku 
ditempatkan serta dilatih oleh para Void. Bukan tanpa 
alasan tentu saja. 


Aku salah satu dari mereka. 


Mereka tidak terkejut ketika aku sadar jika aku hasil dari dua 
gen yang bersilang sama seperti para Void. Mereka tahu. 
Barangkali malah sudah tahu sedari awal. Aku menebak- 
nebak, apa yang sekiranya menahan mereka untuk tutup 
mulut akan hal itu. Entah mereka sudah diperingatkan 
sedari awal atau enggan mengatakan kebenarannya 
padaku. Aku tebak yang pertama. Namun bukan masalah 
untukku. Semua sudah berlalu. 


Aku bangun pagi-pagi sebelum yang lainnya berkesempatan 
untuk mengunjungiku. Mengganggu serta merusak suasana 
hatiku. Aku tak bisa mengatakan hubunganku dengan 
Avgustin membaik setelah kejadian kemarin, setelah aku 
memintanya untuk menceritakan apa saja yang tidak aku 
ketahui, tetapi aku tak perlu lagi merasa membuang muka 
setiap kali diharuskan untuk bertemu dengannya. Dua kali 
sudah aku menghela nafas, dan ini akan jadi ketiga kalinya. 


Apa yang terjadi di perbatasan tak kunjung membaik, 
semakin parah. UrsaMayor makin gencar melakukan 
berbagai upaya untuk masuk ke wilayah para Lichas, dan 
berkali-kali pula dihentikan oleh para Lichas atau ranjau 
rancangan Kadarius. Setiap malam aku selalu tak bisa tidur 
dengan nyenyak, selalu was-was setiap kali mendengar 
ledakan atau jeritan. Seluruh tubuhku gatal ingin 
mengakhiri semua itu, tetapi di saat-saat terakhir aku 
teringat akan janji yang telah kutukar demi pertemuan 
singkat bersama Acres. Itulah satu-satunya hal yang 
menahanku supaya diam di tempat. Menutup mata dan 
telinga rapat-rapat. 


Kalaupun sebelumnya aku merasa marah, bersemangat 
ingin segera menyelesaikan pelatihanku. Pada akhirnya di 
tengah jalan, aku hanya berjalan perlahan, lesu dan tidak 
bertenaga. Aku telah sampai di pintu besar tempat para 
Void, masuk tanpa insiden. Selama itu aku terus menunduk, 


tidak tahan membayangkan Paxtof atau lebih parah lagi 
Indira melihat aku dalam kondisi payah seperti ini. Paxtof 
ingin aku terus memacu diri, menyibukkan diri sehingga aku 
bisa melupakan apa saja yang mengganggu pikiranku. Aku 
memang mengiyakan, tapi apakah aku sudah dengan benar 
melakukannya? Aku sendiri tak tahu. Banyak hal yang 
terjadi, sampai-sampai aku sendiri gamang. 


Pikiranku terus berkecamuk sampai aku lupa telah berada 
cukup dekat dengan jalan masuk ke kubah tempat 
peristirahatan para Void. Tidak ada yang menyadari 
kedatanganku. Memang tidak, sebab mereka sedang sibuk 
beradu argumen. Kata-kata pertama yang kucerna berasal 
dari Korain. 


"Bukan hanya kau seorang yang tak setuju, Dena. Aku juga 
tidak." Dia menuding muka Denaya, jemarinya gemetar. 
Kupingnya merah padam seperti warna jaket yang dia pakai. 


Denaya menepis tudingan tangan Korain. Balas memelotot 
sama garangnya. "Aku tidak bertanya soal kau setuju atau 
tidak. Aku bertanya apa yang sekiranya bisa kita lakukan 
untuk mencegah rencana gila itu." 


Tidak ada yang menjawab. Tidak ada yang tahu 
jawabannya. Bahkan Indira yang kutahu sebagai perencana 
paling ulung di antara para Void juga tak kunjung membuka 
suara. Kukira bahkan mendengarkan pun dia tidak, mata 
kelamnya hanya menatap kosong. Yorick lain lagi, dia 
bergerak-gerak gelisah dalam duduknya, mungkin berharap 
pembicaraan ini berakhir dengan penyelesaian masalah 
yang lebih jelas dari hanya sekedar beradu argumen. 


"Ellie bagaimana?" Suara Paxtof yang menggelegar 
memecah keheingan dengan seketika. Jantungku serasa 
memerosot ke perut begitu namaku disebut-sebut. Aku tak 


bisa melihat raut wajah yang dia gunakan sekarang, tapi 
dari bahunya yang menegang serta warna merah pada 
tengkuknya sudah lebih dari cukup untuk memberitahuku. 
Paxtof tak senang dengan tiadanya jalan keluar, dan dia 
merasa malu karenanya. "Dia sendiri yang harus 
memecahkannya, tapi Kadarius " Paxtof sendiri bahkan tak 
bisa menyelesaikan kalimat apa yang sedang berkelidan 
dalam kepalanya. 


Korain lebih blak-blakkan. Dia dengan segera menangkap 
kalimat yang tak sanggup diselesaikan oleh Paxtof. "Tapi 
Kadarius takkan membiarkan. Dia bukan hanya mencegah 
Ellie, tapi juga berniat untuk terus memerangkap kita di sini. 
Hingga yang tersisa di luar sana hanyalah mimpi buruk 
belaka." 


Sekonyong-konyong aku teringat akan senyum keji itu. 
Mulutnya yang berbisa, matanya yang sewarna dengan 
Acres. Tidak ada yang lebih buruk daripada dia. Aku maju 
selangkah, memunculkan diri. "Kurasa tidak." Semua mata 
menatap ke arahku. Terkaget-kaget melihat kemunculanku 
yang tiba-tiba. Aku sudah sering ditatap sedemikian rupa 
hingga tak gentar saat melangkah makin dekat, 
memposisikan diri di antara Paxtof dan Indira. Kesempatan 
yang bagus tidak akan datang dua kali. Jadi sebaiknya 
kugunakan waktu ini sebaik-baiknya. "Apa kalian 
mempercayaiku?" 


Aku mengedarkan pandang, ingin tahu reaksi macam apa 
yang diperlihatkan oleh mereka semua. Awalnya aku bisa 
melihat mereka bingung dengan pertanyaanku, tapi 
kebingungan itu segera berubah menjadi penasaran. Paxtof 
menggapai tanganku, memegangnya dengan lembut. "Kami 
percaya padamu." Dia berkata, mewakili Void yang lain. 


Korain mengangguk membenarkan. Indira mengerjap 
seakan-akan baru terbangun dari mimpi panjang. Yorick dan 
Denaya secara bersamaan beringsut mendekat, siap 
mendengarkan. Begitu saja sudah cukup bagiku. Aku 
membuka mulut, memuntahkan segala hal yang sedari 
kemarin kutahan-tahan seorang diri. Aku menceritakan apa 
yang sesungguhnya terjadi padaku kemarin bukan karena 
disebabkan oleh jatuh dari ketinggian. Aku terus berkata, 
membeberkan apa saja yang dia ancamkan padaku, apa 
yang mesti kulakukan jikalau para Lichas ingin selamat. 
Hampir. Aku tidak satu kalipun mengungkit soal Acres. 
Kuharap tak ada yang menyadari kebohonganku. Kuharap 
rasa panik mereka sudah cukup menutupi apa yang 
kusembunyikan. 


"Sinting."  Korain akhirnya bergumam. Tangannya 
geragapan, mengacak-ngacak rambut gelapnya tanpa 
ampun. "Kurasa tidak ada pilihan lain. Indira?" 


Indira mengamatiku, kerutan kecil di antara alisnya muncul 
seiring detik berlalu. Aku tak luput memperhatikan 
hidungnya berkedut-kedut seolah-olah dia membaui apa 
yang tertinggal. Aku menegakkan punggung, menolak 
untuk mengalihkan pandangan. Tidak ada yang boleh 
menghancurkan tujuanku. Tidak boleh. Aku menunggu 
dengan jantung bertalu-talu, saat Indira membuka mulut, 
berkata acuh tak acuh. "Rapat dewan akan diadakan 
beberapa jam dari sekarang. Sebaiknya kita bersiap-siap 
sebelum terlambat." 


Denaya menggerang. "Tapi nanti bagaimana?" 


Kukepalkan tangan erat-erat. "Biar aku sendiri yang 
membujuk Kadarius. Dan jika tidak berhasil " 


"Jika tidak?" Tanya Yorick, meringis. 


Aku menunduk, membiarkan pertanyaan mengambang 
begitu saja di udara mencekam. Dijawab atau tidak, kupikir 
hasilnya akan sama saja. [] 
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FORTY-ONE 
"ELLIE! AURELION!" 
Itu suara Paxtof. 


Aku mengerjap, sepersekian detik tersadar sedang dalam 
situasi yang tidak memungkinkan untuk melamun, 
beruntung kemampuan refleks dalam diriku meningkat 
belakangan ini. Jadi ketika bandul raksasa berdesing, 
melintas hanya beberapa inci dari anak-anak rambutku 
yang mencuat ke segala arah, aku masih mempunyai cukup 
banyak waktu untuk menghindari maut untuk 
melengkungkan tubuhku kebelakang dengan posisi 
setengah kayang. Pemuda Lethal yang mengendalikan 
jebakan bandul tersebut cengar-cengir mendapat pelototan 
dariku. Yorick mengangkat tangannya tinggi-tinggi keudara, 
bukan bermaksud untuk menggerakkan jebakan lainnya 
tetapi tanda bahwa dia sudah selesai denganku. Setelah aku 
makin ahli, Yorick tidak lagi segan untuk melukaiku. Aku 
juga tak lagi segan untuk menghajarnya. 


Tapi aku belum sepenuhnya dapat bernafas dengan lega 
atau kembali melarikan pikiranku ke hal-hal lainnya, karena 
begitu aku memasuki wilayah selanjutnya, Indira sudah 
meneriakkan instruksi lain pada Denaya yang langsung 
menyerang tanpa ragu-ragu. Aku hampir lupa betapa 
berbeda Denaya yang ini, yang memilih mengingat dan 
menjalin tinggi-tinggi rambutnya, serta pakaiannya yang 
sama sekali tidak cantik. Tidak cantik tetapi mematikan. 


Ribuan jarum es meluncur kearahku selagi aku berlari 
dibagian wilayah Denaya. 


Curang! Engahku tak berdaya tetapi aku tak bisa 
meneriakkan protes itu keras-keras karena aku harus 
konsentrasi. Segera aku mengangkat tangan, mengaktifkan 
pelindung buatan Tonia yang canggih, pelindungnya 
berbentuk seperti jangkar transparan. Warnanya memang 
transparan. Namun menurutku tetap saja menyilaukan 
mata. Dan walaupun berhasil melindungiku dari jarum es, 
bukan berarti aku terbebas dari bencana basah kuyup, 
sebab jarum es Denaya mencair terkena pengaruh bagian 
luar pelindung. 


Aku mengibaskan rambut, seperti anak anjing. Dengan 
berang berpikir, Acres pasti lebih dari mampu memperbaiki 
benda sampah ini. Akan tetapi aku merasa tertampar begitu 
mengingat bahwa aku takkan pernah bisa berkeluh kesah 
lagi pada Acres. Namun aku tahu kami tahu, semua hal itu 
kulakukan supaya aku bisa melupakan Acres dengan 
mudah, dan lagipula, sudah cukup beruntung Tonia 
mengizinkan aku memakai salah satu hasil penemuan, yang 
dia selalu sebut sebagai armor kesayangannya penemuan 
akbar lainnya untuk latihan hari ini. 


Semua benda tak berguna ini kecuali Segouia tetek-bengek 
semacam ini. Aku menggunakannya karena entah kenapa 
kemampuan yang paling ditunggu-tunggu oleh semua 
orang belum juga menampakkan diri. Aku sejujurnya senang 
bahwa aku normal, tetapi tidak dengan Avgustin atau 
Kadarius atau Tonia beserta rekan kerjanya. Mereka terus 
menerus mengharuskan aku berbaring di atas Ven terkutuk 
setidaknya sekali dalam seminggu, rasa sakit sekarang 
sudah seperti teman bagiku. 


Ketika kuceritakan kesulitan yang kualami pada teman- 
temanku, Korain dengan percaya diri berpendapat bahwa 
mungkin kemampuanku akan muncul jika aku sedang dalam 
bahaya atau marah, tetapi Yorick menyangkal pendapat 


Korain secara terang-terangan, dan bukan tidak mungkin 
jika aku juga satu kubu dengan anak laki-laki pesolek itu. 
Sebab, ketika latihan pada hari kelima saking putus asa dan 
lelahnya aku seperti orang idiot aku mencoba 
membayangkan kalau diriku sedang dalam bahaya besar, 
dikelilingi oleh amarah yang dahsyat. Setelah itu, tak terjadi 
apapun. Aku tak mendapatkan apapun selain dari lebih 
banyak luka serta bentakan karena aku ceroboh dan tidak 
mengikuti instruksi yang diberikan diteriakkan oleh Indira. 


Kuputuskan bahwa kemampuan tidak bergunaku itu adalah 
tipe pemalu. Kalau dipikir-pikir lagi, aku bahkan belum tahu 
apa saja kemampuanku dan termasuk dikategorikan ke 
dalam apa. Sejauh ini aku hanya tahu bahwa ayahku punya 
jenis kemampuan langka mengerikan yang sialnya aku 
punya salah satu dari ciri utama kemampuan yang dimiliki 
oleh ayah. Aku punya kepekaan pikiran. Yang mana 
informasi itu membuatku serta merta berhenti membaca 
atau memerhatikan tingkah laku orang lain, karena satu- 
satunya hal yang mampu kuterima dari kemampuan Lichas 
dalam tubuhku kalau dia muncul adalah bahwa aku tak mau 
mewarisi kemampuan ayah. Sama sekali. Sudah cukup aku 
meniru perwujudan fisiknya, yang suram, gelap dan, 
terlebih lagi, seperti hantu. 


Oleh karena itu, harapan terakhir sia-sia yang kumiliki 
hanyalah ini; aku akan seperti ibuku. Seorang Lichas tipe 
Lethal. Kemampuannya tidak buruk juga, Yorick pasti akan 
senang sekali jika aku memiliki kemampuan yang sama 
dengannya. Bukan masalah besar. Aku tak peduli. 


Bunyi gemeretak diikuti oleh sesuatu yang dingin menjalari 
kakiku. Sensasinya membuatku mengumpat, ini yang kedua 
kalinya aku lengah. Kuhancurkan kekang es tersebut 
dengan gagang senjata laser. Lalu meluncur dengan 
belokan tajam ke arah kiri ketika serpihan es lainnya 


menyembul dari tanah. Aku berlari cepat, dekat dengan 
tembok, kemudian melompat memanfaatkan berlarian di 
permukaan tembok seolah kakiku mempunyai perekat. 
Setelah berkali-kali kalah dan mengamati Denaya, aku tahu 
saat inilah dia lengah. Kukerahkan seluruh tenagaku untuk 
membungkam Denaya dengan Vipe, lemparanku tepat 
sasaran sebab setelahnya kudengar jeritan melengking, aku 
mengabaikan teriakan itu dan segera berlari kencang ke 
wilayah berikutnya. 


Bagian terakhir inilah yang paling berat, sekaligus paling 
kubenci. Korain, dengan kemampuannya yang sama seperti 
Kadarius. Apex. Droid Merah. Aku berusaha keras melawan 
desakan instingku untuk berbalik dan melarikan diri. 
Sebesar apapun kebencianku pada sulur-sulur atau sesuatu 
yang mencipta dan berdengung keras ditelingaku, Indira 
tetap takkan suka dengan seorang pengecut. Masalah 
sebenarnya bukan hanya tentang nyaliku yang tiba-tiba 
menciut tetapi lebih karena kengerian yang diciptakan 
ketika Korain mengubah setiap benda jebakan disekelilingku 
menjadi kesunyian kesunyian untuk memenjarakan setiap 
panca inderaku. 


Kali pertama aku menghadapi wilayah Korain, aku tak 
berhasil sampai setengahnya, bahkan mungkin 
setengahnya pun tidak. Rasanya seperti mimpi buruk yang 
sama seperti yang kuhadapi di Ruang Simulasi. Teror itu 
masih saja sama, menancap segar diingatanku. Bahkan 
sampai saat ini, ketika Korain menyeriangi dari tempatnya 
berdiri, dengan sulur-sulur yang menggeliat seperti ular 
disekelilingnya. Aku segera tahu bahwa dia, saat ini sedang 
menggodaku untuk menyerangnya dan disaat yang 
bersamaan mengejek betapa malangnya kerapuhanku saat 
ini. Sebagai balasannya aku menggeram buas, dan mulai 
menyiapkan tanganku untuk mengambil senjata yang 
berderet di pinggang. 


Saat ini nafasku perlahan-lahan sudah berubah menjadi 
pendek-pendek, kecepatan lariku berkurang drastis. Aku 
segera menebak dengan benar apa yang akan tubuhku 
rasakan setelahnya, kaki-kaki memberat, telinga 
berdengung dan kepala berpusing. Ini dia kesunyian itu. 


"Coba tebak mana yang lebih lambat? Siput, kura-kura atau 
kau?" 


Aku memberi Korain gestur kasar, yang dibalas olehnya 
dengan senyuman geli. Dia selalu melakukannya. 
Memancing-mancing batas kesabaranku, tetapi aku takkan 
terpancing semudah itu. Tidak untuk yang ke lima belas 
kalinya. 


"Memangnya kau pernah melihat siput atau kura-kura?!" 
kataku setengah berteriak, menghindari gilasan besi 
bergerigi dan anak-anak panah logam. Dia tak tahu saja 
seberapa mengerikannya dampak kemampuannya itu 
padaku. Ketidaksabaran akan pembalasan membuatku 
tanpa sadar mengajukan pertanyaan yang salah, sebab 
Korain dengan mulut selicin kepalanya sudah menyiapkan 
jawaban yang tepat. 


"Aku tak perlu mencarinya." Dia terkekeh ringan. Sementara 
tangannya sibuk mengendalikan perangkap-perangkap 
yang telah siap sedia untukku. Aku benci itu juga. "Aku 
sudah menemukan satu disini. Dihadapanku." 


"Keparat kau!" Umpatku. Satu minggu disini dikelilingi oleh 
orang-orang paling ajaib ternyata telah membawa 
perubahan besar bagiku. Misalnya saja aku bisa mengumpat 
lebih leluasa. Bisa dibilang sifat gadis Sector Tres yang 
pendiam dan polos menguap seiring berjalannya waktu. 


"Kembali..." Suaranya seakan-akan mendengkur ditelingaku. 


Aku meludah selagi pikiranku merapal setiap gerakan yang 
diajarkan oleh Indira. Pijakan. Lompat. Meluncur. Berputar 
diudara. Arah jam dua. Tangkis. Ingat menghindar dan 
berlari, berlari. Jangan lengah, tak perlu mengandalkan 
kemampuan, singkirkan saja rasa sunyi itu. Aku hampir- 
hampir terjatuh ketika salah satu sulur berduri melecut dari 
seberang. Marah, aku mencincang setiap sulur yang berani 
menghalangi. Ujung mataku melirik bar pada sarung tangan 
pelindung Tonia. Tiga. Angka itu lebih dari cukup untuk 
melindungiku hingga mencapai tempat Korain lalu 
mendengungkan senjata pamungkasku. 


Balasan pamungkas lebih tepatnya. 
Hanya tinggal menghadapi perisai besi kesunyian itu. 
Hanya itu. 


Lariku makin kencang, atau setidaknya aku berusaha untuk 
itu. Suara-suara Indira terngiang-ngiang, menggeram 
seperti hewan buas. Jangan berhenti. Jangan ragu. Gunakan 
benda sialan itu untuk mengakhirinya. Maka aku pun tidak 
ragu, aku menggunakan pelindung Tonia, mengganti pistol 
laser di tanganku menjadi Seqou/a. 


Sekilas aku dapat melihat keterkejutan di mata kelabu 
Korain, aku tak pernah melihat mata segaris itu membelalak 
begitu lebar. Membuatku tak bisa menahan seringaian yang 
merekah di ujung bibir. Teror itu memang masih ada, akan 
tetapi untuk saat ini, setelah berkali-kali jatuh. Aku paham 
walau berat dan tak berani mengakuinya langsung kepada 
Korain. Aku tahu, Korain tidak ada apa-apanya dibandingkan 
dengan Kadarius serta kengerian yang mampu dihasilkan 
oleh pemuda dengan ketampanan memuakkan itu. 


Berat Segouia pada dadaku, sama sekali tidak 
memperlambat langkah kakiku. Aku berlatih, aku 


menyesuaikan diri. Selalu. Bahkan jika itu tanpa Indira. 


Aku mengokang, memasukkan kode pilihan pada layar 
hologram kecil diatas Segouia. Patut dicoba, layak dicoba, 
bisik hatiku menyemangati. Lalu aku pun membidik. Satu. 
Dua. Tiga. Empat. Empat perisai jatuh karena berat cairan 
hitam lengket yang mengenainya, bukan hanya 
mengenainya tetapi juga memadamkan kesunyian itu. 
Berhasil! 


Korain, tentu saja tidak tinggal diam. Wajahnya berkerut 
menjadi wajah serius, aku dapat membaca pikirannya 
dengan jelas, aku serius kali ini, dan berbahaya. Tangan 
Korain terentang, sulur-sulur bergerak, melata, 
mengepungku dari berbagai penjuru. Aku menghentakkan 
kaki, daya jet tersembur dari sepatuku. Aku melayang, sulur- 
sulur itu masih mengepung tetapi aku tak membuang- 
buang waktu dengan rasa panik dan takut. Lagipula aku 
sudah melihat celahnya dan aku harus membidik dua kali 
dengan cepat. Bidikan ganda cepat dan akurat. 


Satu untuk pembalasan, satu untuk kesenangan. 


Cairan hitam lengket terlontar, dimuntahkan oleh Segouia 
tersayangku, langsung mengenai wajah Korain yang tanpa 
perlindungan. Sesaat Korain kehilangan keseimbangan, 
secara refleks mengumpat, kedua tangannya bergerak, 
berusaha menyingkirkan cairan lengket itu dari wajahnya. 
Aku hampir berteriak kegirangan, ini kesempatanku. Selagi 
sulur-sulur mengamuk tak tentu arah tanpa ada yang 
mengendalikan. Aku melesat kearah Korain, menerkamnya. 
Benturan tubuh kami berdua memang menyakitkan tetapi 
aku tidak mempedulikan rasa menyengat pada beberapa 
bagian tubuh. Aku dan Korain berguling-guling, hingga 
mencapai sensor yang mengatakan aku sudah mencapai 


akhir, diikuti oleh berhentinya bunyi bising jebakan- 
jebakan. 


Latihanku selesai. Aku berhasil, dan, terutama menang. Aku 
terkekeh-kekeh, memikirkan kata-kata itu akhirnya bisa 
kugenggam. Aku lelah tetapi senang. 


Setidaknya untuk sementara. 


Masih terengah oleh sisa adrenalin, aku berbaring penuh 
kemenangan di samping Korain, yang juga berhenti 
berusaha menyingkirkan cairan hitam pada wajahnya. Aku 
menatap langit-langit buatan yang bersih. Tanpa awan, 
tidak menyilaukan, dan biru biru lembut bukan gelap 
seperti mata pemuda yang beberapa hari yang lalu kubuat 
berdarah-darah. Telinga, hidung, mata, mulut. Baru sekali 
itu aku melihat wajah Kadarius sepucat itu. 


Dengan satu siku menyentuh lantai beton, 
menggunakannya sebagai tumpuan, aku berkata pada 
Korain. "Aku memang lambat seperti siput, tetapi lendir 
siputku terbukti berbahaya." 


Korain mendengus, tangannya melempar gumpalan gel 
hitam dari wajahnya jauh-jauh dan lalu kemudian bergidik, 
begitu melihat gel itu memantul-mantul sebelum merekat di 
dinding arena. "Menjijikkan!" umpatnya dengan lemah. 


Aku menyeriangi. "Maksudmu mengerikan?" 


"Oh, tutup mulut," ketusnya, tapi sesaat kemudian ujung 
bibirnya tertarik, melengkung membentuk senyuman. Ketika 
tatapan kami bertemu, Korain kelihatan bangga dengan apa 
yang baru saja kulakukan. "Tetapi ge/ nano? hmmm, ya, itu 
ide yang hebat!" Pujinya mengakui. 


Dia berdiri, mengulurkan tanganpadaku. Aku menyambut 
uluran tangan Korain tanpa berpikir panjang, 
bersyukurkarena ternyata aku mampu berdiri dengan sisa- 
sisa adrenalin yang masihtertinggal. 


"Sekarang. Ayo kita hadapi perang yang sebenarnya." 
Korainberkata sembari merangkulkan tangannya di 
sekeliling pinggangku, sementaratangan yang satunya lagi 
memegang pergelangan tanganku yang melingkar 
padalehernya. 


Dari jarak sedekat ini aku baru menyadari bahwa kepala dan 
leher Korainjuga berkeringat dan bau sepertiku, tetapi 
hanya sampai disitu saja persamaankami, sebab aku 
mendapat lebih banyak luka, dan kenapa tidak sekalian 
sajamengakui bahwa aku lelah setengah mati, juga gugup. 
Beradu mulut bukanlah keahlianku, tapi demi Acres aku 
akan melakukannya. Biarpun Kadarius sendiri menolakku 
mentah-mentah.[] 
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FORTY-TWO 


RUANG PERTEMUAN masih sama seperti saat terakhir kali 
aku memasukinya. Lantai berbuih, langit-langit buatan yang 
kali ini dibuat mendung meja panjang dikelilingi oleh kursi- 
kursi tinggi. Satu-satunya perbedaan yang ditangkap oleh 
mataku, mungkin hanya kenyataan bahwa masing-masing 
dari kursi kristal itu telah di tempati. Suara sepatu Kadarius 
yang bergema ke seisi ruangan seketika menghentikan 
dengungan dari masing-masing mulut yang berbicara. 


Seperti bagaimana aku menghadapi audiens yang banyak, 
tubuhku langsung bereaksi karena kebiasaan. Hasil 
pelatihan dari Institut. Punggung diluruskan, bahu tegak, 
tangan berusaha diperlihatkan supaya tergantung santai di 
sisi tubuh, dan tidak lupa ini yang paling penting mimik 
muka haruslah netral. Tak terbaca. Namun biarpun aku 
pandai menyesuaikan diri, ahli dalam bersikap, bukan 
berarti aku mampu menekan sensasi yang membuat aku 
merinding sampai ke tulang belakang begitu mengenali 
wajah-wajah dari orang yang ada di dalam ruangan ini. Aku 
benci kejutan, lebih benci lagi apabila aku sampai tidak 
menyiapkan diri akan hal ini. 


Lagi-lagi karena keteledoranku. Suara Indira terngiang- 
ngiang kembali. Gegabah. Gadis dangkal. 


Andaikata aku masih di Institut sudah dapat dipastikan aku 
akan kehilangan satu Pins untuk nilai kecermatan dan lima 
lainnya untuk kemerosotan kecerdasan serta kewaspadaan 
otak. Untuk menghilangkan rasa muak dan malu yang 
mendesak ingin muncul, aku menyibukkan diri dengan 
mengedarkan pandangan, mencoba mencari wajah-wajah 
yang aku kenali. Di sana, terpisah tiga deretan kursi dari 
seorang pemuda Sector Wan ada Tonia dengan 


senyumannya yang sudah tak asing lagi. Aku menggeser 
pandangan sedikit, menemukan Avgustin yang diapit oleh 
dua orang yang tidak mungkin salah kukenali sebagai dua 
orang paling penting pada dua Sector di Pheasen. 


Saat mereka balas menatapku, lalu memberi aku senyum 
serta anggukan sekenanya. Aku hanya tahu satu hal, 
apapun yang akan kami bahas disini, tidak akan selesai 
dengan cepat. 


Aku ingin muntah. 


Namun suara Kadarius membuyarkan setidaknya setengah 
dari keinginanku untuk segera berlari ke luar dari sini. Dia 
masih sama seperti sebelumnya. Tinggi, perkasa, tak 
terjangkau. Penampilan tanpa cela. Mata birunya yang 
hampa jelalatan mengamati semua orang, menelaah 
segalanya. Perlahan mulutnya berkedut, menampilkan 
senyum tipis yang teramat sopan. "Mohon maaf untuk 
waktu yang terbuang sia-sia, dan terima kasih karena sudah 
mau bersabar menunggu." Katanya dengan khidmat, 
berucap sembari menundukkan kepala. Gerakan yang 
lumrah untuk menunjukkan kesungguhan dari perkataan 
yang baru saja diucapkan. Para hadirin serempak berdiri dan 
balas menunduk, mereka akan menegakkan tubuh sampai 
Kadarius melakukan hal yang sama, tidak terkecuali aku 
juga. 


Begitu Kadarius menyelesaikan salamnya. Aku disenggol 
Korain. Dengan penuh syukur aku menghenyakkan pantat 
pada kursi yang tersisa, tepat di sebelah pemimpin para 
Void. Indira melirikku melalui ujung matanya, aku 
menemukan perubahan ekspresi wajah yang tadi tegang, 
kini mengendur sedikit. Di bawah meja, ujung jemari Indira 
berkedut-kedut. Aku segera memalingkan wajah sebelum 
kepergok, dan apa yang kulakukan itu merupakan pilihan 


yang salah sebab mataku langsung bersibobrok dengan 
mata Kadarius. 


Kadarius. Dia pemimpin Para Lichas. Dalam rapat penting 
seperti ini kursi pemimpin seharusnya berada di kepala meja 
dengan kursi kaca yang diukir atau disepuh tetapi 
sepertinya semua orang tidak peduli dengan hal semacam 
itu, lebih memilih kursi sesuka hati mereka, dan tentu saja, 
tidak ada kursi kaca yang diukir atau disepuh, yang ada 
hanya sepasang tatapan mata biru membeku. 


Kali ini aku sama sekali tak mampu berpaling. Lebih 
tepatnya, aku tidak sudi melihat ke arah lain, tak ingin 
mengambil resiko melebihi yang sekarang ini. Terutama 
apabila kemudian tanpa sengaja bertemu pandang dengan 
dua sosok yang mengapit Avgustin, aku tak perlu mengecek 
untuk kali kedua, karena aku sendiri bisa merasakan 
tatapan dua orang itu terus menerus terpaku padaku. 
Menunggu sesuatu dariku. Aku bisa menebak apa yang 
sekiranya akan diberitahukan Tuan Crowe dalam rapat ini, 
aku tak perlu mengkhawatirkan keberadaan Kepala Divisi 
Avgustin itu. Yang harus aku waspadai adalah si wanita yang 
satu lagi. 


Aku mengunci kedua telapak tangan dipangkuan kuat-kuat. 
Sekarang aku mesti memilih kata-kata dengan cermat. 


Kadarius masih berdiri, belum memutuskan untuk duduk. 
Aku tak bisa untuk tidak mendesah lega saat dia 
membebaskan aku dari cengkraman mata birunya, dengan 
gerakan lembut mengedarkan pandangan pada setiap 
pasang wajah yang ada. Kadarius kemudian mengatupkan 
tangan di depan dada, berkata dengan suara mendayu. 
"Para hadirin sekalian, sebelum kita memulai, mari kita 
mengheningkan cipta sejenak untuk moyang dan kawan 
kita yang telah gugur." 


Aku mengikuti teladan Kadarius, mengatupkan kedua 
tangan dan memejamkan mata. Selagi kelopak mataku 
tertutup rapat dan yang bisa kubayangkan hanyalah 
kegelapan semata. Sejujurnya aku tak tahu harus berdoa 
untuk siapa. Beberapa hal yang berkelidan dalam pikiranku 
hanyalah wajah-wajah tak berdaya para Arhaki, dan pilihan 
yang telah pria bermata seram dari masa lalu yang saat ini 
kusebut ayah buat. Berikut tumpukan mayat yang 
menggunung. Akan ada lebih banyak korban. Sudah pasti 
begitu. 


Tapi aku bisa mencegahnya. Aku mampu. 


Selang beberapa kali lagi helaan nafas, Kadarius mengakhiri 
sesi mengheningkan cipta. Kemudian mengawali petaka 
yang kutakutkan. Pembahasan tentang masalah yang 
sedang menggerogoti Para Lichas. Permasalahn yang 
kuungkit lebih awal daripada yang diharuskan. Mau 
bagaimana lagi, aku tak punya pilihan lain. Permasalahan 
ini memang selalu mengintai Para Lichas, mereka 
menunggu selama bertahun-tahun untuk hari ini, dan 
akulah yang mesti dikorbankan untuk mereka. Aku 
seharusnya tidak berpikir seperti itu, tapi semenjak aku 
kehilangan banyak hal, aku tak bisa untuk tidak berpikir 
demikian. Mudah saja membenci, lebih mudah lagi apabila 
kita melihat kehancuran sesuatu yang kita benci, tanpa 
perlu mengotori tangan sendiri. 


Mudah benar berangan-angan. 


"Sekali lagi saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran 
Anda sekalian. Saya merasa sangat terhormat bisa berdiri 
disini, bertatap muka untuk masa depan yang lebih baik." 
Beberapa orang tersenyum menyambut entah masa depan 
apa yang mereka pikirkan, sisanya orang-orang sepertiku 
hanya bisa berkedut gelisah. Kalaupun Kadarius melihatnya, 


dia semata-mata tidak peduli. Dengan enteng, menjentikkan 
jari, seketika ruangan berubah menggelap. 


Satu-satunya yang bercahaya di ruangan ini hanyalah layar 
hologram penampil di atas meja panjang, tepat di tengah- 
tengahnya. Hologram itu di desain sedemikian rupa 
sehingga masing-masing orang dari setiap sisi meja mampu 
melihat layar hologram dengan jelas tanpa perlu 
menjulurkan leher ataupun berpindah dari tempat mereka 
duduk. Walaupun begitu aku tetap saja merasa gelisah, 
keringat dingin meluncur di punggungku, dan aku mesti 
mengepalkan tangan supaya tidak menggerakkan tubuh 
lebih kentara lagi. Aku menangkap lirikan penuh arti dari 
Paxtof. Bersabarlah. 


Kadarius mencondongkan tubuhnya ke depan, satu 
tangannya dijadikan tumpuan, sementara tangannya yang 
satu lagi mengetuk permukaan meja. Ketukan dari jari 
tengahnya, memunculkan lambang yang mengingatkan aku 
kepada tato pada lengan Indira. Ketukan lembut kembali 
terdengar, menghilangkan lambang itu, memunculkan entri 
baru pada antar muka hologram. "Pertama ini tentang apa 
yang beberapa hari yang lalu kami temukan dalam Darf 
ingatan Aurelion Dearth. Setelah beberapa kali mengamati 
rekaman,saya menyimpulkan bahwa semua kejadian 
mengerucut pada Sector Zero." 


Segera saja setelah Kadarius menyatakan hal tadi, 
terdengar beberapa bisikan dan gumaman. Aku yang sudah 
melihat dengan mata kepala sendiri pun jadi menegang. 
Kadarius tidak menunggu sampai dengungan di sekeliling 
kami makin keras. Dia menyela, menyeriangi. "Dengan kata 
lain, selama ini kita benar. Apapun yang selama ini kita cari 
ada di suatu tempat di Sector Zero." 


Dari balik cahaya hologram, mata Kadarius anehnya terlihat 
begitu hidup. Menyala-nyala. Lebih berbahaya daripada 
yang sudah-sudah. "Seperti yang kita semua tahu, Albercio 
Alachiotis mempunyai kemampuan Cathaoir. Seorang 
dengan kemampuan paling hebat dari yang lain, evolusi 
yang paling sempurna. Satu keahlian yang paling dikenal 
dari beliau adalah kemampuannya untuk memanipulasi 
neuron-neuron dalam otak dan jejaring pembuluh darah 
manusia. Selama ini kita meyakini bahwa seorang Cathaoir 
hanya bisa mengendalikan, bukan memberi atau dalam 
bahasa kita mentransfer apa yang ada dalam kepala mereka 
pada orang lain. Namun apa yang terjadi dalam rekaman ini 
telah membuktikan bahwa ada beberapa hal yang sengaja 
disimpan rapat-rapat. Sejarah bisa salah." 


Aku mengintip reaksi Avgustin, bertanya-tanya dalam hati 
apakah dia tahu tentang hal itu? Wajah kakak tiriku sedatar 
papan kayu. Membuat aku lagi-lagi harus puas hanya 
dengan menebak-nebak. Kurasa tidak, pikirku. Atau bisa jadi 
dia tak diizinkan untuk memberitahu tentang rahasia ini, 
apapun konsekuensinya. 


"Saya ingin menunjukkan sesuatu pada Anda sekalian," 
dengan satu ketukan, mimpi burukku kembali berputar. Kali 
ini aku melihat dari persepektif yang berbeda. Adegan ini 
lebih jernih daripada yang kulihat sendiri sebelumnya, lebih 
menyakitkan. Sesuatu terasa seperti pecah dalam kepalaku 
begitu hologram menampilkan apa yang kuingat sebagai 
Ayah yang sedang putus asa, baru saja habis menangis 
gara-gara kehilangan belahan jiwa. Alachiotis terus berulang 
kali bergumam kalau dia menyayangiku, mencintaiku dan 
menyuruhku untuk bertahan. Bertahan sebentar saja, 
sementara apapun yang ada di dalam kepalanya, apapun 
rahasia yang selama ini dia simpan seorang diri, berpindah 
padaku, menjadi beban baru untukku. Beban itulah yang 
diinginkan oleh Para Lichas. Mereka bersikeras menyebut 


beban itu dengan rahasia atau berkah yang akan 
membebaskan mereka dari keterasingan. 


Kurasakan jemari Korain menyentuh kepalan tanganku, 
meremasnya dengan lembut. 


Ternyata bukan aku seorang saja yang tegang gara-gara 
wacana Kadarius. 


"Kurasa sudah cukup," Avgustin berkata. Suaranya memang 
lembut, tapi dia berucap dengan rahang menegang. Sudah 
pasti murka. "Langsung saja pada intinya." 


Kadarius tidak terlihat ragu saat dia mengubah tampilan 
hologram menjadi seperti semula. Tak ada apapun di sana 
selain entri pembahasan. Di Sector Wan, etikanya tidak 
peduli seberapa cerdas dirimu atau seberapa berkuasa 
kedudukanmu. Kau sudah sepatutnya mendengar dan 
mematuhi perkataan dari orang yang umurnya jauh berada 
di atas angka umurmu sendiri. Mata Avgustin bertemu 
dengan mataku. Aku memalingkan wajah cepat-cepat, 
menolak untuk menerima kenyataan bahwa baru saja dia 
membantuku. Aku sejujurnya, sama sekali tak 
mengharapkan bantuan dalam bentuk apapun dari 
Avgustin. Aku merasa lebih dari cukup untuk dikemudian 
hari memaafkannya karena kebaikan yang tak pernah 
kuinginkan. Aku sudah muak bermain balas membalas 
seperti ini. Namun ketika aku akan sampai pada titik untuk 
memaki di dalam kepalanya, Avgustin memutuskan kontak 
mata di antara kami. Dia menatap kemanapun selain 
kearahku. 


Itu lebih baik. 


"Mohon maaf atas ketidaknyamannya." Ucap Kadarius 
dengan nada datar meresahkan. Apa adanya tetapi tetap 
saja meresahkan. "Apa yang kita lihat tadi, saat A/bercio 


Alachiotis memegang kening Aurellion, saat itulah proses 
plug-in memory sedang terjadi. Ada begitu banyak yang 
Albercio Alachiotis berikan pada Aruellion. Salah satunya 
adalah apa yang selama ini kita cari. Saya akan 
memperlihatkan apa itu." Sebelum melanjutkan Kadarius 
lagi-lagi mengedarkan pandangan, menunggu protes yang 
akan dikumandangankan. Namun tidak ada satupun yang 
membuka mulut, mereka enggan sekaligus penasaran. 
Genggaman tangan Korain makin erat, kali ini aku 
membalas meremas tangannya, hanya untuk menyatakan 
bahwa aku baik-baik saja. Aku takkan lari kemanapun. Tidak 
lagi. 


Kadarius menyunggingkan senyum tipis, dia mengetuk. Kali 
ini bukan vidgram tetapi hanya berupa gambar-gambar. 
Pertama yang ditampilkan adalah sebuah Darf hijau yang 
berbeda dari Darf yang kutemukan di dalam bandul 
kalungku. Kalau saja aku tidak memperhatikan dengan lebih 
cermat aku pasti akan menganggap bahwa itu adalah dua 
Darf yang sama. Tetapi disana, begitu aku memperbesar 
gambar itu, dipojok kanan Darf tersebut ada sebuah 
retakan, seakan-akan Darf itu pernah dijatuhkan."Begitu 
Darf ini ditemukan, kita akan mengetahui keberadaan dari 
rahasia-rahasia lainnya," 


"Jadi Darf itu bukan main menunya?" 


Untuk pertama kalinya wanita itu mengeluarkan suara. 
Gagal sudah upayaku untuk melupakan keberadaannya. 
Caranya dalam mengumpamakan Darf sebagai main menu 
agak janggal dan anehnya kedengaran lucu. Namun dia 
tidak tersenyum, tidak pula melepas mata yang bernetra 
merah dari hologram. 


Kadarius menyeriangi. "Tepat sekali." 


"Jadi?" 


"Beberapa hari yang lalu saya mengirim Tim untuk mencari 
keberadaan Darf ini, dengan bantuan Tonia dan Avgustin. 
Kami menemukan bahwa Darf itu adalah peta atau kunci 
dari benda yang amat sangat penting," sementara Avgustin 
dan Tonia memberi senyum yang kelihatan seperti senyum 
gugup daripada bangga. "Kami bersama-sama meretas ke 
sistem Darf, dan coba tebak apa yang kami dapat." 


Semua orang menunggu dengan was-was, termasuk aku. 


"Sebuah teka-teki. Kode." Hologram berkedip, sesuatu yang 
kuyakin sebagai tangkapan layar dari Darf yang berhasil 
diretas menampilkan angka-angka. Satu lagi hal yang akan 
memusingkan aku, menjebak dan mungkin membawaku ke 
dalam petaka lainnya. 


Sudah pasti begitu. 


Aku menggertakkan gigi, muak sendiri gara-gara pemikiran 
yang kekanakan. Sebelum Kadarius sempat membuka mulut 
untuk melanjutkan, aku angkat bicara. Tidak mampu 
menahan lebih lama lagi. "Dimana kau menemukan Darf 
itu?" 


Sekarang semua mata memandang bergantian dari aku ke 
Kadarius. 


Dengan enteng Kadarius menjawab, "Pada salah satu 
reruntuhan yang telah diidentifikasikan sebagai sebuah 
rumah." Rumah, dia bilang. Kemungkinan itu rumahku. 
Sangat amat mungkin bahwa memang seperti itulah 
kenyataannya. Seakan belum cukup Kadarius 
menambahkan, tanpa tedeng aling langsung memindahkan 
pengamatan kepadaku. "Apa kau mengingat sesuatu 
setelah membaca kode ini, Aurellion?" 


Aku melihat kode di layar hologram. Menatapnya lama, 
sebelum ada satupun masuk ke dalam kepalaku, barangkali 
ingatan. Dentuman lagi-lagi menyerang bagian dimana 
Gammaku beberapa hari yang lalu terpasang. Aku mesti 
meremas tangan Korain kuat-kuat untuk menghalau sensasi 
tidak mengenakkan itu. Namun aku tak mengingat, tak 
Mampu mencerna apapun selain kode yeng berkedip, 
berdenyar mengejek. Menggeletar seperti bayangan yang 
goyah dalam sudut pandangku. 


1.11EX 


Dengan rahang yang mengatup rapat aku menjawab, 
"Belum." 


Kadarius menatapku lama seolah-olah dia ingin melihat 
apakah aku sedang membohonginya, tetapi semua orang 
bilang tak terkecuali diriku sendiri aku seperti Darf tanpa 
kode keamanan. Gampang ditebak, mudah diretas. Dia 
tentu melihat bahwa saat ini aku mengatakan yang 
sebenarnya. Andai saja Kadarus gampang percaya semudah 
itu. Untuk membuktikan jikalau aku berkata benar, 
kuteguhkan hati untuk menatap langsung ke mata Kadarius, 
tidak mengedip. Jangan mengedip, bergeming. Mata itu 
terlalu menghakimi. Aku yang sudah terbiasa diberi tatapan 
seperti itu, seharusnya tidak lagi gemetaran. Namun 
nyatanya aku tetap saja bergidik, merasa gentar. 


"Jadi bagaimana perkembangan kode itu, Kadarius?" Mr. 
Crowe menyela, alhasil menyelamatkanku dari tatapan maut 
yang berat sebelah. 


"Kami berusaha untuk menguraikannya, Michael. Tetapi 
tidak ada yang cocok. Barangkali tidak ada yang bisa selain 
orang dari Sector Zero sendirilah yang memecahkan arti 
dari permainan angka ini." 


Paxtof yang sedari tadi bungkam, hanya memperhatikan 
dengan badannya yang besar angkat bicara. " Sector Zero 
bukan hanya Aurellion seorang." 


Yorick menegakkan punggung, bersidekap. "Ya. Bagaimana 
dengan Avgustin?"[] 
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FORTY-THREE 


"TIDAK AKAN ada gunanya." Avgustin sendirilah yang 
menjawab. Tatapannya bertambah tajam seiring kata-kata 
yang dia keluarkan. "Memang benar saya berasal dari Sector 
Zero. Sayang sekali menurut ayah saya saya tidak masuk 
kualifikasi untuk menjaga rahasia ini, dan apakah saya tahu 
kode itu?" Avgustin menuding antar muka hologram. "Tidak. 
Sejujurnya jika saya tahu, sudah dari kemarin dulu masalah 
ini selesai." 


Ada keheningan panjang setelah Avgustin menyemburkan 
kalimat itu. 


"Dan Aurelion masih belum mengingat," gumam seorang 
pemuda Sector Quattro. Dia mengetuk-ngetuk dagu, 
menatapku dengan lapar. "Selain hal yang dimaksudkan 
tadi, apakah kita disini untuk merembugkan solusi dari 
hambatan kerja otak ini, Kadarius?" 


Hambatan. Ketidakmampuanku mereka sebut dengan 
hambatan. Denaya yang duduk beberapa kursi dari 
Ravindra yang sedari tadi diam membisu, mencuri-curi 
pandang ke arahku. Bibirnya mengerucut sedemikian rupa. 
Gadis itu barangkali sedang membayangkan dirinya sendiri 
merontokkan beberapa pasang gigi pemuda Sector Quattro. 
Aku sendiri takkan mencegah bila Denaya melakukannya. 
Bahkan kukira aku bakal duduk menonton dengan acuh tak 
acuh. 


"Betul," Kadarius tidak menyangkal. Malah dia kelihatan 
senang ada yang mengungkit hal itu ke permukaan. 


"Apakah penting? Apakah penting membawa hal itu 
sekarang?" Indira angkat bicara. Suaranya tidak hanya 


mengejutkanku, tetapi juga semua orang. "Sekarang saja 
kita kehabisan waktu. Tak perlu lagi mengorek lebih dalam. 
Saya pribadi meyakini bila Aurellion segera dikirim ke 
Sector Zero, ingatannya akan menyesuaikan sendiri. Visual 
nyata selalu membantu." 


Walaupun pernyataan Indira niscaya mempercepat bencana 
apapun yang akan kulewati di Sector Wan. Aku tetap saja 
ingin memeluk dan mengucapkan terima kasih dengan 
lantang padanya. Sebab dengan begitu Indira sudah 
membungkam solusi mengerikan apapun itu yang akan 
diajukan oleh masing-masing mulut di ruangan ini. Aku 
tidak perlu mendengar omong kosong lagi. Aku meneguk 
ludah, sembari menunggu dan melihat reaksi dari manusia- 
manusia aneh di sekelilingku. Beberapa orang bergumam 
pada satu sama lain. Sebagian lagi tidak perlu kasak-kusuk, 
mereka sudah seiya sekata dengan Indira, tidak terkecuali 
wanita itu. 


"Saya setuju dengan Indira, bahkan saya kira hampir semua 
yang ada disini juga," wanita itu Albercio Sector Dva 
berkata. Dia mengedarkan pandang, tetapi tidak ada yang 
menyangkal suaranya. Dan saat itulah dia menemukan aku, 
mengunciku dengan mata merahnya yang seram. "Namun 
bagaimana dengan Aurellion sendiri? Apakah Anda setuju, 
Ellie?" 


Walaupun aku agak terguncang, karena dia menyebut nama 
yang sudah menempel padaku selama bertahun-tahun 
bahkan sampai sekarang dengan enteng, aku tetap saja 
terperanjat, tapi aku sendiri merasa lebih terkejut lagi saat 
mendengar suaraku yang sama sekali tidak gemetar seperti 
yang bayangku takutkan. Malah kupikir, suaraku setegar 
Tembok Perbatasan. "Saya tidak akan meragukan pemikiran 
Indira, A/bercio Yelena. Lebih cepat lebih baik." 


Seperti sudah diberi aba-aba Avgustin menundukkan kepala 
bersamaan dengan Mr. Crowe. Lain halnya dengan Yelena 
Armentrout, wanita itu tersenyum, gembira dengan 
jawabanku, atau, sesungguhnya dia gembira bahwa aku 
tidak menghiraukan keberadaan serta suaranya begitu saja. 
Dan sekedar untuk memastikan bahwa aku tidak berniat 
setengah-setengah. Dia bertanya sekali lagi. "Anda setuju?" 


Tentu saja aku sudah bertekad, aku tak lagi membuat 
keputusan setengah-setengah. "Ya." 


Dibalik cahaya hologram dan sekian banyak mata yang 
memperhatikan. Mata biru hampa itu menusuk jauh ke 
dalam benakku melebihi yang lain. Menggerogoti tepian 
Kesabaranku. Jangan tatap aku seperti itu, kalau ujung- 
ujungnya kita semua bakal saling menghancurkan. Namun 
aku menahan kalimat itu di tenggorokan, menelannya untuk 
kusimpan sendiri. Untuk adu mulut yang takkan membawa 
apapun untukku, aku jelas-jelas tak mau mengambil resiko. 


Namun untuk hal lain, aku tentu tak merasa keberatan. 


"Saya punya rencana yang lain." Kadarius berkata. Segera 
memudarkan senyum pada wajah Yelena Armentrout, 
mengejutkan hampir sebagian besar Dewan. Hanya aku dan 
para Void yang tetap bergeming, sudah menebak skenario 
yang ini. Akan tetapi walaupun demikian, jantung tetap saja 
bertalu-talu seperti tabuh genderang perang. Sementara 
mendengarkan lanjutan dari kata-kata kadarius. "Saya pikir 
bukan hal yang bijaksana membawa Ellie ke Sector Zero. 
Saya sudah mempertimbangkan ini baik-baik. Jangan 
lupakan bahwa saat ini kita tidak hanya menghadapi satu 
musuh." 


Kulepaskan belitan tangan Korain, memelotot. "Lalu siapa?" 
Siapa yang akan kau korbankan kali ini? 


Tanpa mengalihkan perhatiannya dariku,  Kadarius 
mengetukkan jarinya lagi. Bergumam. "Bukan atas 
keputusanku sendiri." Antar muka hologram penampil 
berubah, memunculkan profil Lichas. Kadarius menekan- 
nekan sembari menjelaskan sedikit tentang mereka para 
calon mayat itu. Yang pertama diperlihatkan adalah 
Harendra. Seorang Avian. Pelari. Pemuda yang beberapa hari 
yang lalu membuat aku jengkel. Peduli amat dengan 
keikutsertaannya atau tidak. Aku baru bisa bernafas lega 
apabila pertemuan ini selesai. Lichas berikutnya Yozita. 
Ravindra bergeming dalam duduknya, menatap kosong 
pada wajah si adik perempuan di layar. 


Aku mendengus dalam hati. Kurasa hal itu juga dibuat atas 
keputusan bersama. 


Berikutnya seorang anak perempuan yang tak kukenal, 
belum pernah kulihat dimanapun. Tapi dari informasi yang 
tertera di sana dia memiliki kemampuan sama seperti Xaya. 
Sosok pria yang seumuran Avgustin dengan kemampuan 
Lichas Grieve. Suara adalah senjata mereka yang paling 
berbahaya. Lebih daripada itu, aku terkejut saat melihat 
siapa anggota terakhir. Orang yang tidak aku sangka-angka 
akan diikutkan. Ribka. 


Tulang punggungku mendingin, memeras keringat dingin. 
Aku mesti menahan rasa mual yang terancam hendak 
menyerang begitu mengingat bagaimana aku dengan 
mudah bisa mengalahkan Ribka hanya dengan sekali 
kibasan. Oasis mereka bukanlah tipe petarung, hanya 
segelintir yang memiliki tenaga lebih untuk melakukan hal 
itu. Salah satunya adalah Paxtof. Dan Ribka sama sekali 
tidak memasuki kriteria. Jika dia dimasukkan ke dalam 
situasi gawat, Lichas sepertinya hanya akan menyusahkan 
misi. 


Kulirik Paxtof melalui ujung mataku. Dia ternyata sama 
terguncangnya seperti aku. 


Satu Oasis takkan cukup untuk misi penting nan berbahaya. 
Sekurang-kurangnya Kadarius harus menyertakan dua atau 
tiga Oasis dalam tim. Alasannya sudah jelas, jika satu mati, 
masih ada yang lain untuk menggantikan. Namun 
sepertinya Kadarius tak berpikiran begitu, atau bisa jadi dia 
memang tidak memiliki niatan untuk melakukannya. 
Melihat dari betapa matangnya rencana yang dirancang 
oleh seorang manusia Sector Wan, aku yakin sekali bahwa 
Kadarius melakukan hal yang pertama. 


Keparat sinting! 


"Operasi oleh tim ini sudah diberangkatkan beberapa jam 
lalu. Saya berencana membuat garis depan sangat sibuk 
sehingga bagian belakang otomatis terlupakan..." 


Sayup-sayup di tengah ocehan Kadarius yan 
menggemuruhkan darah di telingaku, aku betanya-tanya. 
Apakah Ravindra mengetahui fakta ini? Korain pernah 
membeberkan padaku, jika Ravindra dan Yozita merupakan 
dua orang terdekat Kadarius. Aku yakin Ravindra tahu. 
Lalu... kenapa dia hanya bisa diam jika tahu saudaranya 
akan di korbankan? Atau barangkali dia tak punya pilihan. 


Pilihan... 


Kadarius bilang aku masih punya begitu banyak pilihan. 
Begitu banyak jalan yang bisa aku tempuh 


Kalau begitu aku takkan menyia-nyiakannya. Xaya dan 
Ravindra sudah banyak membantuku di Sector Dva kemarin, 
aku takkan membiarkan kesedihan yang sama 
menggerogoti mereka berdua. Aku takkan membiarkan 
rencanaku pecah belah seperti halnya hatiku. 


"Dan apa?" aku memotong ungkapan rencana Kadarius yang 
seakan tak ada habisnya. Aku sudah berdiri, saking 
cepatnya sampai menjungkalkan kursi yang kududuki. 
Suara yang dihasilkan kursi yang mengenai lantai, segera 
saja menghentikan kasak-kusuk di sekeliling. Dengan marah 
aku menampik tangan Korain. Tak ada yang perlu 
dikhawatirkan dariku. Aku ini tidak ada apa-apanya 
dibandingkan dengan sulur-sulur Kadarius atau bergema- 
mega volt kemampuan Indira. Kekuatanku bahkan tidak 
akan mencapai setengah dari orang yang ada disini. Aku ini 
lemah, berguna hanya karena aku anak ayahku, karena aku 
adalah awal dari perubahan yang selama ini ditunggu- 
tunggu para Lichas. Namun tidak lama lagi, peranku akan 
habis, takkan lagi berguna begitu capaian manusia-manusia 
aneh ini digenggam oleh mereka. 


Aku seharusnya senang dia membantu aku mengakhiri 
tugasku dengan lebih mudah, tetapi nyatanya ini tidak 
mudah untukku. 


Aku tidak menginginkan hal ini. 


"Aurelion " Kali ini Avgustin yang angkat bicara, tapi aku 
sudah menggebrak meja. Menutup omong kosong apapun 
yang ingin diludahkan abang tiriku. Aku sudah 
mengorbankan banyak hal. Acres, waktuku, kesempatanku. 
Aku tidak mau semua jenis pengorbananku menguap 
dengan sia-sia. Aku tidak ingin lagi-lagi mesti terpuruk, 
menyesal untuk selamanya. 


"Dan apa Kadarius? Apa yang bisa dicapai dari mengiring 
lebih banyak alasan bagi Pheasen untuk memojokkan 
kalian?" Kadarius tak tahu apa yang bisa dan sudah pasti 
akan dilakukan Pheasen, jikalau dia beserta para Lichas 
terus bersikeras untuk mencari serta mengorbankan 


beberapa nyawa demi hal yang sia-sia. Dia tahu tapi dengan 
sengaja membiarkan hal itu terjadi. 


Sama seperti yang terjadi di Arcade, sama seperti saat 
kejadian berdarah di Perbatasan hutan Nahari. Bukan hanya 
dia seorang yang boleh mengorbankan seseorang demi 
kepentingan sendiri. Bukan hanya dia saja yang bisa 
mengelabui orang lain. 


"Kau pikir hanya kita seorang saja yang sedang 
merencanakan sesuatu?" Peduli amat dengan sopan santun. 
Aku bukan gadis Sectr Tres. Rambutku sudah kehilangan 
kemilaunya, menyusut menjadi sewarna rambut Paxtof. 
Bayanganku yang marah memelotot di refleksikan meja 
kaca, melirik sedikit saja, aku akan melihat warna hijau yang 
sama seperti mata Ayah. "Tidak benar demikian, Kadarius. 
Bukan hanya kau seorang yang berencana. Kita tidak bisa 
mengirim orang yang bahkan tak tahu seluk beluk Sector 
Zero. Semua itu sama saja dengan bunuh diri. Aku 
bukannya meremehkan kemampuan mereka, tapi aku tidak 
bisa berdiam diri di sini sementara teman-temanku pergi 
menyongsong maut. Biarkan aku pergi Kadarius." 


"Ditolak." Tepis Kadarius dengan enteng. 


Aku menelan kata-kata yang terdahulu dan menggantinya 
dengan sesuatu yang lebih berbahaya dan tentu saja 
kemungkinan untuk disetujui sangat kecil, tetapi kalau aku 
tidak mencoba, aku takkan pernah tahu. "Hentikan timmu, 
suruh mereka kembali. Sebagai gantinya biarkan aku pergi 
ke Sector Zero." 


"Aurellion keputusan yang diambil sudah disetujui " 


"Begitukah?" Aku merasakan kuku jemari yang puntung 
menggores permukaan meja sebelum melukai telapak 
tangan sendiri. Aku mengedarkan pandang, mendelik pada 


siapa saja yang berani memelototiku. "Begitukah yang 
kalian inginkan? Kehabisan waktu, kalah dari dua sisi, dan 
tidak mendapat apapun selain tumpukan mayat! Kalian pikir 
diri kalian cukup kuat untuk menahan UrsaMayor serta 
Albercio di Pheasen sana?" Dalam sudut pandangku Yelena 
Armentrout menyeriangi. "Oh, atau mungkin kalian 
menunggu sampai Chrone ikut camur juga? Wah... aku 
sendiri tak yakin aku bakal hidup lama." 


Selama beberapa saat seluruh dunia seakan-akan menciut, 
hanya ada aku dan Kadarius seorang. Saling tatap, 
mengobarkan perlawanan melalui mata. Aku sendiri tak 
yakin sampai kapan aku akan bertahan untuk tidak 
melompat ke atas meja, menerjang Kadarius, mencekik 
lehernya sampai patah. 


"Dia benar." Aku menoleh, duniaku seketika kembali penuh 
oleh para Lichas. Menemukan Ravindra mengangkat 
kepalanya pelan-pelan. Gear berdenyar pada lengannya. 
Aku dengan tenggorokan tercekat menyadari, bahwa warna 
Gearnya bukan hanya satu. Melainkan perpaduan dari dua 
warna. Setengah warna Lichas Ravindra sendiri, 
setengahnya lagi merupakan warna dari Gear Yozita. "Kita 
akan menyia-nyiakan waktu dengan melakukan hal seperti 
itu, Kadarius." 


"Kadarius, nak, walaupun beresiko tapi setidaknya kita 
takkan kehilangan dua sisi sekaligus." Michael Crowe 
berkata. Dia memberi aku senyum tipis tapi tulus. Dia masih 
mengenaliku sebagai gadis kecil yang ditemuinya di atas 
jembatan kaca di Sector Tres. Hanya ditemani seorang 
abang yang pekerja keras. 


Di samping Crowe, Avgustin menggeleng. Gerakan itu kecil, 
hampir tak terlihat. Kukunya yang dicat merah mengetuk- 
ngetuk permukaan meja. Orang lain mungkin melihat 


gerakan itu sebagai gerakan yang biasa, tetapi aku tahu 
maksudnya. Kalau aku nekat, maka Avgustin juga akan 
melakukan hal yang sama. Bila aku menyerangnya, 
Avgustin takkan ragu lagi untuk membalas. Dia mau aku 
mengikuti Kadarius. 


Aku membalas dengan dengusan. Merasa frsutasi sebab 
Avgustin masih saja mengekangku. Tidak mempercayai 
keputusan yang kubuat. 


Lebih daripada itu kepalaku serasa diuleni oleh satu 
pengaduk raksasa. 


Kadarius tidak berkedip saat dia berkata, "Ellie masih belum 
memiliki kualifikasi untuk berpergian ke Sector Zero. 
Ditolak." 


Suara kursi yang menabrak dinding kaca, debam pintu 
raksasa, langkah kaki yang bergegas dan suara pukulan dari 
dua kubu yang bertentangan. Semudah itu. Lebih mudah 
lagi apabila tidak ada seorang pun yang peduli kemana aku 


pergi. 


Aku tersengal-sengal berlari menjauh dari orang-orang yang 
berniat menyeret aku supaya kembali ke Ruang Pertemuan. 
Namun selagi aku tak berhenti, tak menengok ke balik 
bahu. Aku akan lolos dengan mudah walaupun takkan lama 
tapi bisa membuat aku berpikir jernih, mungkin sekadar 
menggerigiti kuku-kukuku yang malang atau menggaruk 
kulit kepala sampai terasa perih. Aku bisa melakukan 
banyak hal. Banyak hal. Pengecualian bila rasa lelah dan 
ketidaktahuan menyergapku dari berbagai arah. Dua hal 
yang baru kusadari itu, membuat aku memerosot pada 
dinding di ujung lorong, pada akhirnya tersesat juga. 
Dibingungkan oleh beban dan setiap belokan serta tikungan 
yang mengepungku dari segala arah. Aku tidak mengenal 


tempat ini, apalagi tanpa keberadaan satupun alat yang 
berguna menempel pada tubuhku. 


Aku dulu punya Cincin Identitas, beberapa hari yang lalu 
aku masih menggunakan Gamma. Sekarang yang tersisa 
dari dua benda itu hanya bekas kemerahan yang takkan 
hilang dengan mudah. Saat ini aku merunuti bekas itu, apa 
yang tertinggal padaku saat ini belum seberapa 
dibandingkan dengan luka sayat pada tangan Acres. Luka 
itu seperti kelabang raksasa. Kaki seribu orang dulu 
menjulukinya. 


Jenis binatang menjijikkan. 


Tetapi apa peduliku? Aku sudah selesai urusan dengan 
Acres. Kami sendiri yang menyatakannya. Tanpa paksaan. 
Semata-mata terkekang akan janji yang sudah dibuat oleh 
masih-masing individu. Tak ada yang mau mengalah sebab 
aku keras kepala, begitu pula sama halnya dengan Acres. 


Dan sekarang lihat bagaimana semua ini berakhir. 
Acres tolol! Aku idiot! 
Acres tidak menyukai Pheasen. Tidak akan pernah. 


Kubilang pada Avgustin bahwa aku tidak akan pernah lari 
lagi. Tidak sekarang, tidak pula pada hari-hari mendatang. 
Aku tidak lari, aku hanya tidak bisa menerima kemalangan 
yang semakin aku coba hiraukan, semakin keras pula nasib 
itu menderaku. Mengurungku dalam keterkungkungan. 


"Hei..." 


Aku mengangkat kepala, tahu wajahku saat ini pasti 
berantakan. Jadi wajar saja Korain memberiku tatapan 
prihatin, dia berdiri dengan canggung. Begitu pula dengan 


Denaya. Saat aku tak kunjung menjawab, Denaya bergerak, 
memutuskan untuk keluar dari balik bahu Korain. Dia ikut 
memerosot di sampingku, tanpa berkata-kata langsung 
melingkarkan lengannya pada sekeliling tubuhku. Aku tak 
tahu mana yang benar, tubuhku yang terlalu dingin atau 
Karena kemampuan Denaya yang bisa memanipulasi suhu 
rendah. 


"Kami sudah dengar," gumam Yorick. Tidak perlu menebak 
apa yang dimaksud olehnya. Sebenarnya aku tidak kuat 
untuk membuka mata, melihat wajah yang sama 
menderitanya sepertiku, tetapi aku mengencangkan rahang. 
Begitu melihat Korain untuk kali kedua, aku menyadari jika 
mata kelabu itu memerah. Aku jadi sakit hanya dengan 
memikirkan betapa bukan hanya aku seorang yang telah 
kehilangan begitu banyak. "Apa yang akan kita lakukan, 
Ellie?" 


Apa? Alih-alih menggeleng, aku mengendurkan segala 
emosi yang mengungkungku lalu menjawab. "Apa kalian 
percaya padaku?" 


Berbeda dengan beberap jam lalu saat aku pertama kali 
mempertanyakan hal ini. Mereka bertiga serempak 
menjawab. "Tentu saja." 


Denaya mengeratkan pelukannya. 


"Bujuk Indira dan Paxtof, ajak mereka ke Ruang Persiapan, 
tunggu aku di sana." 


Tanpa berkata-kata mereka bergegas pergi. Setelah 
punggung Yorick menghilang di belokan, aku berdiri, 
dengan keras mengusap mataku, menghapus jejak air mata 
yang tersisa. Menangis takkan menyelesaikan masalah, 
menangis takkan membuat Yozita dan para Arhaki selamat. 
Aku berjalan ke arah yang berlawanan dengan para Void. 


Kali ini dengan pikiran yang lebih jernih, aku mampu 
melihat semuanya dengan jelas. Tak lagi tersesat. Tak lama 
aku sudah sampai ke Ruang Pertemuan, yang ternyata 
hanya menyisakan satu orang setelah kekacauan yang 
kusebabkan beberapa menit yang lalu. Masih ada jejak dari 
kejadian itu. Kursi-kursi yang tak pada tempatnya, meja 
retak dan aku bahkan melihat lantai dan dinding juga 
mengalami nasib serupa. 


Begitu aku masuk, Kadarius menggerakkan pintu raksasa 
hingga berdebum menutup. Aku tak peduli akan 
tertutupnya jalan keluarku. Itu bagus malah. 


Kadarius memelotot padaku, wajahnya bengkak sebelah 
disikut oleh Indira saat aku pergi tadi. "Kau seharusnya 
mendengarkan terlebih dahulu, Aurelion." Tukasnya bahkan 
sebelum aku membuka mulut, tetapi aku senang dia sudah 
membuka jalan terlebih dahulu, sehingga aku tak perlu 
ambil pusing memikirkan kalimat apa yang mesti 
kukatakan. 


"Kurasa tidak." Aku melangkah makin dekat ke arah 
Kadarius. Sarung tangan yang kukenakan mendengung, 
Kadarius terlambat menyadari saat aku memukulkan 
tanganku yang bersarung tangan pada wajahnya yang 
bengkak. Darah merah muncrat, aku bahkan tak memiliki 
waktu untuk sekadar berjengit saat melancarkan pukulan 
yang berikutnya di ulu hati Kadarius. Dia tersentak, jatuh 
terjengkang dengan kursi yang penyok. Kakiku mengayun, 
memberi tendangan telak pada rahang sempurna itu. Mau 
tak mau merasa puas karena salah satu dari sekian anganku 
selama ini akhirnya terwujud. 


Mataku menemukan benda yang menggelantung pada ikat 
pinggang Kadarius. Berkilauan, menarik perhatianku. Aku 


mencerabut benda itu lalu memasangnya kembali pada 
pergelangan tanganku. 


Kadarius tidak pingsan, masih belum. Aku menginjak kedua 
tangan Kadarius yang hendak bergerak memanggil 
kemampuannya untuk memerangkapku lagi. Bunyi tulang 
berderak memekakkan telinga, Kadarius merespon 
kehancurna tulang jemarinya dengan berteriak sembari 
mengumpat-ngumpat. Dari sarung tanganku keluar jaring 
yang menahan kaki Kadarius yang tak kalah berbahaya 
dengan tangannya. Aku sengaja menjaga jarak barang 
beberapa senti dari wajah Kadarius, berjaga-jaga dari 
terkena sndulan dari kepalanya. 


Aku tak mau, tak sudi lagi berada di bawah bayang-bayang 
mata hampa itu. 


Selagi menambah tekanan pada kedua tangan, aku 
mencondongkan tubuh, mendesis tepat di depan wajah 
pemimpin para Lichas. "Semua orang pernah tersakiti, 
Kadarius. Sama halnya denganku. Namun aku tidak seperti 
dirimu. Aku takkan menunggu sampai kehilangan lebih 
banyak." 


"Hati-hati, Aurellion," sengal Kadarius. Masih keras kepala 
sampai akhir rupanya. 


Aku mencibir, menambah tekanan pada tulang yang sudah 
hancur. "Kuharap kita tak pernah berurusan lagi." 


Kali berikutnya Kadarius tak lagi menggeram, dia berteriak. 
Lalu ketika teriakannya mulai mendirikan bulu kuduk di 
sepanjang lengan, aku memberi Kadarius tendangan 
pamungkas yang segera membuatnya berhenti bergerak, 
berhenti pada waktu yang tepat sebelum aku kehlangan 
kewarasan. Bersamaan dengan pintu raksasa di belakangku 
menjeblak terbuka, kukira aku akan dihadapkan dengan 


para Lichas pendukung Kadarius, mereka menyerbu dengan 
wajah garang, memerangkapku sekali lagi. Namun aku 
segera menghembuskan nafas dengan lega begitu melihat 
Indira, Yorick, Denaya beserta Paxtof dan Korain. 


Yorick dan Denaya terperangah melihat sosok Kadarius yang 
tergeletak berdarah-darah di bawahku. Aku segera tersadar 
akan posisiku saat ini, dengan cepat beringsut jauh-jauh 
dari Kadarius. menyadari apa yang baru saja kulakukan 
pasti dilihat sebagai kejahatan tak termaafkan oleh Yorick 
maupun Denaya. 


"Ayo,"ajak Korain, dia bahkan tak repot-repot melirik 
Kadarius. "Kita tak punyabanyak waktu." (1 
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SELAMA kami berlarian di lorong, tidak ada yang 
menyadari pada kejahatan yang telah kuperbuat. Bahkan 
kami tidak menemukan satupun dari para Dewan di lorong. 
Aku yakin bahwa Indira atau siapapun di antara kami 
bertujuh pasti sudah melakukan sesuatu tentang hal itu. 
Xaya bergabung bersama kami di tengah-tengah lorong. 


Yorick benar. Korain tahu banyak tentang jalan-jalan rahasia 
yang sebelumnya diungkit oleh Yorick. Sebab saat ini kami 
bertujuh sedang berhimpit-himpitan di terowongan yang 
kata Korain membawa kami semua ke perbatasan hutan 
Blax dengan Sector Zero. Denaya membantu supaya suhu 
tidak terlalu panas sementara kami berjalan membungkuk 
dengan bantuan penerangan dari jaket masing-masing. 
Entah bagaimana Yorick berhasil menonaktifkan Gamma. 
Membuang Gear yang sebelumnya menjadikan identitas 
mereka jelas, menjadi pebeda yang amat mencolok 
denganku. Sekarang, kami semua melebur jadi satu. 
Setidak-tidaknya kalau dilihat dari luar. 


Selama perjalanan yang mencekam itu, tidak ada yang 
mengeluarkan suara. Semua sibuk oleh pikiran masing- 
masing. 


Suara gemericik air buatan memasuki indera 
pendengaranku. Tak membutuhkan waktu yang lama 
sampai kami berdiri di atas Tembok Perbatasan Sector Zero. 
Tanpa basa-basi terus bergerak mendekat ke Glass Gate 
yang berdengung. Bekerja dengan cekatan, tak ada lagi 
yang mempertanyakan siapa yang melakukan ini, dan siapa 
yang melakukan tugas selanjutnya. Setelah Indira 
mengacaukan jaringan Glass Gate sehingga penghalang itu 
tak berarti apa-apa lagi bagi kami, Xaya yang roman wajah 


yang lebih pucat daripada Korain bergerak dengan cepat 
memindahkan aku dan yang lainnya. 


Xaya menggapai pundakku. Sesaat dunia yang kulihat 
berputar, menciut saat kupikir aku akan mati kehabisan 
nafas, dunia baru terbentang di hadapanku. Pemandangan 
yang sudah tak asing lagi. Beruntung bahwa Korain 
memegangi lenganku kuat-kuat, membantuku menjaga 
harga diri. Sebab kalau tidak aku pasti sudah kehilangan 
keseimbangan, belum lagi samar aku merasakan cairan 
empedu di lambungku naik ketenggorokan, siap 
dikeluarkan. Aku mesti meneguk ludah, dan mengerjap 
beberapa kali untuk mengusir sensasi tidak mengenakkan 
itu. Tetapi aku tidak mau bergatung lama-lama pada lengan 
Korain. 


Aku mencubit daging pahaku kuat-kuat, membiarkan rasa 
sakit membuatku tetap sadar dan kuat. 


"Jalan pelan-pelan saja," Paxtof berkata. Dia menengadah 
sebentar untuk menunjuk kelebatan sayap yang melintas. 
Kahnivore. 


Kukerjapkan mata beberapa kali untuk memfokuskan 
pandangan. Dengan jelalatan mencermati memandangan 
paling keji. Dari dekat seperti ini aku seakan-akan bisa 
membaui bau mayat yang bergelimpangan, debu-debu yang 
bercampur dengan asap beracun. Tangisan, jeritan dan 
perlawanan gagah berani dari para Atter. Barangkali yang 
tadi itu bukan cuman kubayangkan, tapi memang benar- 
benar terjadi lalu melintas di dalam kepalaku begitu saja. 
Kulirik Indira, yang kemudian balas melirikku, aku tahu 
Indira tak banyak bicara apalagi memperlihatkan emosinya 
dengan mudah seperti para Void yang lain. Namun aku 
tentu tak salah melihat bahwa dia memberiku anggukan. 


Aku mempercayaimu. 


Anggukan dan kepercayaan Indira padaku sudah lebih dari 
cukup untuk membuatku makin membulatkan tekad. Aku 
segera maju tanpa menoleh lagi, takut nanti saat aku 
menoleh, aku bakalan hilang keseimbangan, jatuh dan tak 
bisa meneruskan perjalanan. Aku menatap lurus-lurus pada 
reruntuhan terdekat, pada besi-besi yang mencuat dari 
tiang penyangga kerangka bangunan. Namun ada beberapa 
bagian walau tidak utuh sepenuhnya tetap saja berdiri 
Kokoh, menyokong sisa-sisa kengerian yang sebelumnya 
terjadi. Memuakkan. 


Entah mengapa aku tiba-tiba teringat pada Avgustin. Aku 
tidak tahu reaksi apa yang akan diberikan Avgustin saat 
mengetahui bahwa saat ini aku sedang menyongsong maut. 
Sekali lagi mencoba peruntunganku. Sekali lagi sebagai 
umpan. 


Satu-satunya yang aku yakini saat ini, hanyalah Avgustin 
pasti akan murka. Sudah tentu begitu. Aku jadi sedikit 
terhibur ketika membayangkan reaksinya. Walaupun aku 
membenci campur tangan dirinya dalam memporak- 
porandakan hubunganku dengan Acres. Kepedulian dan 
rasa sayang Avgustin takkan pernah hilang, aneh bahwa 
baru disaat-saat seperti ini aku menyadari rasa sayang 
Avgustin tidaklah sepalsu status ikatan darah kami. 


Terkadang aku memang setolol itu. Pantas saja semua hal 
yang kupunya, direnggut satu persatu dariku. 


Tetapi sekarang, tidak lagi. 
Aku tak sudi. 


"Jadi kemana langkah kita selanjutnya?" gumam Xaya. Saat 
ini kami sedang berteduh dari terik matahari, 


menyembunyikan diri baik-baik di tempat gelap pada 
reruntuhan yang tersisa. Sesekali aku mendengar geraman 
Kahnivore di atas sana. 


"Korain," panggil Yorick. Korain merengsek maju, langsung 
menyerahkan antar muka Darf kepada Yorick, yang 
kemudian dia serahkan padaku. Kami segera berdiri 
melingkar untuk memeriksa Darf yang kupegang. 


Satu, dua hal yang aku ketahui tentang Korain adalah dia itu 
memiliki daya ingat serta kecerdasan yang mumpuni, 
penampilannya memang tidak kelihatan seperti itu, tapi 
mengingat bahwa dia hapal dan tahu pemograman server 
tingkat tiga, menguatkan keyakinanku pada kecemerlangan 
otaknya. Mungkin jika dia bukan seorang Lichas hanya 
seorang remaja laki-laki biasa, barangkali Korain akan 
menjadi lawan yang setara dengan Acres. Bahkan 
menurutku Korain jauh lebih unggul dalam beberapa hal. 
Seperti sikap dan mimik wajah misalnya. Korain punya 
kepribadian yang sama seperti Yorick, cerah ceria, serta 
merta dapat memasuki percakapan semulus kulit wajahnya. 
Tidak mengherankan jika Void paling jahil itu dengan 
mudah mendapatkan teman. Sementara Acres, dia bisa 
dibilang sekaku papan kayu, dijauhi oleh hampir sebagian 
anak-anak paling kaya di Sector Tres. Belum lagi Korain 
terlihat seperti buku yang terbuka, dia menyatakan apa saja 
yang ada di dalam kepalanya tanpa ragu, sangat jauh 
berbeda dengan Acres yang selalu berhati-hati, yang selalu 
menunggu reaksi orang lain untuk mencari celah. 


Intinya, Aku tak seharusnya berandai-andai apalagi 
membandingkan Acres dengan seorang Lichas. 


Dasar tak bermoral. 


"Kalian lihat ini," Kata Korain sembari menunjuk. Aku 
membuka mulut, tercengang. Sama sekali tak mempercayai 
pengelihatanku.Itu sama seperti yang kulakukan saat 
membuka akses pintu ruangan para Void. "Kau hanya 
tinggal menemukan kode-kode yang lemah, dan tunggu saja 
sampai kau melihat sedikit retakan itu merekah. Muncul ke 
permukaan." 


Kesepuluh jemari tangan yang ramping bergerak dengan 
lincah pada layar Darf hologram yang sudah pudar 
cahayanya. Bisa kutebak seberapa tua umur Darf itu. Darf 
yang pada awalnya berniat kucuri bersama dengan Yorick. 
Bagi Korain tak peduli seberapa tuanya Darf di tangannya, 
hal itu sama sekali tak penting. Yang penting adalah 
Kegunaannya. Sama seperti aku yang tidak 
mempertanyakan dimana dia mendapat Darf canggih dari 
Sector Wan itu. Tidak penting, yang penting aku 
mendapatkan apa yang kuinginkan. 


Aku bergumam takjub, deretan angka dan huruf menari-nari 
dimataku seperti ular. Namun kemudian saat aku akan 
memutuskan, aku menangkap bahwa ada dua tempat yang 
berkedip-kedip. Pertama, hanya beberapa blok saja dari sini, 
yang terakhir lebih jauh ke utara. Aku terpaku pada angka 
dan huruf itu, manakah yang lebih dahulu akan kudatangi? 
Ke tempat dia atau mencari arti dari kode yang ditinggalkan 
ayahku? 


Pikiranku terus berkecamuk, sampai aku mengangkat 
kepala, menemukan rambut cokelat yang dipangkas 
pendek. "Xaya!" 


Xaya mengerjap sekali dan mata merahnya kembali fokus. 
"Ya?" 


"Apa kau bisa melompat membawa kami ke tempat ini," aku 
menunjuk titik yang sudah ditandai pada peta hologram. 


Xaya menggeleng, segera setelah aku menyelesaikan kata. 
"Kemampuanku memiliki keterbatasan. Aku tidak mengenal 
tempat ini, kalaupun aku mencoba yang kutakutkan adalah 
kita malah bisa saja melompat ke Sector Wan atau Dva." 
Xaya menunduk, merasa malu akan ketidakmampuannya. 
"Maafkan aku." 


Sesungguhnya, ketidakmampuan Xaya bukan hanya 
disebabkan oleh jarak yang jauh atau tempat yang tidak dia 
kenali. Masalahnya lebih parah daripada itu. Namun aku 
merasa tidak berhak untuk mengungkit-ngungkit yang 
bukan masalahku. Memang tidak boleh. 


"Tidak ada cara selain membagi tim menjadi dua," Yorick 
berujar, memecahkan keheningan 


"Tidak!" Paxtof menukas, suaranya yang dalam 
menggelegar di Sector Zero yang mati. Dia meludah, 
mengerutkan alis. "Aku tidak mengizinkan. Kita harus tetap 
bersama-sama. Lagipula masih ada cara lain." Mengabaikan 
raut wajahku, Paxtof mengulurkan tangan, memperbesar 
titik pertama yang paling dekat dari lokasi kami, dengan 
sedikit tekanan dia melanjutkan. "Selain itu kita mesti 
sampai di tempat terjauh sebelum malam tiba." 


Sebelum kami kehabisan waktu. 


Tidak ada yang protes, kami bergerak di antara reruntuhan 
dan puing-puing bangunan, harus menyembunyikan diri 
setiap kali melihat Kahnivore yang melintas. Atas paksaan 
dariku, kami berjaga-jaga dengan mengaktifkan jaring 
pelindung di sekujur tubuh, bahkan kepala dan ujung kaki 
tidak terlewatkan. Tidak ada salahnya untuk tetap waspada. 
Akan tetapi walaupun begitu aku sendiri melangkah 


mendahaului yang lain. Seperti orang kesetanan. Satu kali 
bahkan hampir menabrak jejaring besi yang entah 
bagaimana ada di sana, menghalangi jalan, hampir 
merajang tubuhku. Beruntung Korain cepat tanggap, dia 
menggunakan kemampuannya untuk menyelamatkan aku. 
Bukan salah siapapun apabila nanti aku tersandung gara- 
gara tersangkut kawat yang mencuat dari permukaan tanah, 
sebab saat ini pikiranku dipenuhi oleh kode yang 
ditinggalkan oleh ayahku. 


1.11EX 


Kode itu terus mengedip-ngedip dalam ujung 
pengelihatanku. Memburamkan segalanya. Aku tak lagi 
mempunyai waktu untuk mengecek setiap file sejarah 
dalam Darf atau mengorek-ngorek lebih dalam ke kegelapan 
ingatanku. Tak perlu. Yang perlu kulakukan hanya sampai di 
tempat dimana Darf yang ditemukan oleh Tim Kadarius. 


"Di antara reruntuhan," kata Kadarius. "Barangkali sebuah 
rumah." Lanjutnya. 


Tentu saja. 
Rumahku sendiri. 


Aku tidak dapat menemukan apapun, tak satupun petunjuk. 
Padahal Paxtof, Korain dan Xaya sudah bekerja keras 
menyingkirkan setiap bilah puing yang menghalangi. Tidak 
ada pintu ruang bawah tanah rahasia, tidak ada yang 
tersisa. Udara Sector Zero terasa semakin pengap seiring 
waktu berjalan. Menyesakkan dadaku, memperlambat 
langkah kami. Belum apa-apa aku sudah kepayahan. 
Keadaan itu, mempengaruhi pikiranku juga. Memerasnya 
sedemikian rupa sehingga yang keluar adalah pikiran- 
pikiran buruk nan meresahkan. 


Bagaimana jika dia sudah menemukan apa yang kami cari. 
Bagaimana kalau perjuanganku sia-sia? Bagaimana kalau 
pada akhirnya aku ternyata gagal? Kegagalan. Aku bakal 
punya bayangan yang hanya bisa dikenang belaka. 


Aku menggigit bibir. Resah sendiri memikirkan 
kemungkinan-kemungkinan itu. 


Aku takkan gagal. Geramku dalam hati. Setidaknya jangan 
sekarang. 


"Ellie, kita harus bergerak," seseorang bersuara, 
membuyarkan pemikiranku seketika itu juga. Indira 
memegang bahuku, meremasnya sedikit sebelum berjalan 
mendahului aku. Ujung bibir Korain berkedut. Bahkan kami 
tak bisa saling memberi senyum menenangkan kepada satu 
sama lain. Situasi telah mengubah segalanya. "Ellie," Indira 
berujar sekali lagi. 


Namun aku masih berdiri di tempat sama, menunduk, 
membuka mata lebar-lebar. Pantang beranjak sebelum ada 
sesuatu melintas dalam kepalaku. Kalau aku tak ingin gagal, 
jangan menyerah. Aku menengadah, menatap langit yang 
masih sama jeleknya seperti kemarin dulu bahkan mungkin 
selamanya pun akan tetap berwarna demikian. Merah 
seperti darah atau terkadang oranye menyakitkan mata. 
Sekarang langit berwarna campuran dari keduanya. Makin 
senja makin banyak saja makhluk berbahaya itu 
berkeliaran. 


"Ellie?" 


Ada begitu banyak hal yang tersembunyi di luar sana. 
Sesuatu yang menakutkan, sesuatu yang gila, sesuatu yang 
takkan pernah kami bayangkan. Acres meyakini bahwa di 
Permukaan sana ada hal-hal yang istimewa dan luar biasa. 
Sesuatu yang akan membawa perubahan pada peradaban 


manusia di antara awan-awan kami. Dengan kata lain Acres 
ingin memperbaiki neraka itu, padahal semua orang tahu 
bahwa neraka takkan bisa diubah menjadi surga, tak peduli 
sekeras apapun kita mengusahakan. Neraka selamanya 
akan tetap menjadi neraka. Kecuali mungkin apabila kita 
menginginkan, amat sangat menginginkannya sampai 
rasanya menjadi tak tertahankan. 


Tiba-tiba aku teringat akan percakapanku dengan Islee yang 
suka menelaah sesuatu sampai ke akar-akarnya. Islee 
memang tidak menyukai logam dan pekerjaan keras yang 
membutuhkan banyak berpikir seperti Acres. Namun Islee 
punya bakat dalam seni lainnya. Sastra. Kalau soal itu 
kepala Islee akan berjalan dengan lancar, dia bahkan 
mampu menyelesaikan membaca tiga Darf dalam sehari. 
Yang kesemuanya berisi tentang berbagai cerita dan bahasa 
dari dunia yang dulu dokumentasi yang masih bisa 
diselamatkan dari kiamat. Aku bukan orang yang akan 
menolak jika diberikan bacaan yang bermanfaat. Oleh 
Karena itu Islee sering memberiku hadiah Darf yang dia 
anggap menarik, dan aku terkadang menjadi teman 
diskusinya. Rela mendengarnya mengoceh tentang betapa 
indahnya kata-kata itu. Terutama dalam berbagai arti dan 
bahasa. 


Suatu waktu dia membuat ulasan, satu halaman Darf itu 
penuh dengan berbagai coretan dari pemikiran Islee, dan 
dia mencomot segalanya dari berbagai sumber. 


Aku memang bukan jenis manusia yang memiliki memori 
jangka panjang, tapi aku ini jenis orang yang akan ingat 
dengan segera apabila keadaan sedang mendesak seperti 
sekarang ini. 


Aku mengetuk-ngetukkan ujung sepatu ke beton, selagi 
pikiranku berkeliaran mengingat setiap halaman dari Darf 


pemberian Islee. Aku mencari yang sekiranya cocok dengan 
kode yang dibuat oleh ayah. Aku tahu ayahku penggila 
satra, sebab itulah aku jadi makin merasa yakin dengan 
metode ini. 


1.11EX 
Satu. 
Perlahan-lahan aku menguraikannya dalam kepalaku. 


1 dalam bahasa inggris ditulis 'one' akan tetapi dibaca 'wan' 
dengan arti lain apabila kita mengaitkannya dengan dengan 
kata-kata maka satu ini berarti 'want yang artinya 
menginginkan. Sementara 11 dalam bahasa yang saat ini 
amat digandrungi oleh Sector Guattro mereka menyebut 
angka sebelas dengan odinnadstat, yang kalau diartikan 
menjadi satu di atas sepuluh. 


Aku memelesakkan bibir, mengulumnya serta menggigitnya 
dengan gigiku. Apa? Menginginkan satu di atas sepuluh? 


Tidak. Tidak. 
Masih ada EX yang tertinggal. 


EX. Ada begitu banyak kosa kata yang di awali dengan Ex. 
Aku menekan-nekan Darf dengan panik, mencari kata-kata 
yang sekiranya tepat untuk menyambung kalimat yang 
pertama kutemukan. Sesaat aku sudah hampir menangis 
karena tak kunjung memikirkan satupun kata-kata yang 
cocok. Jemari tangan munggil terjulur melewati arah 
pandangku, menyentuh satu dari sekian banyak kata. Ketika 
aku mengalihkan fokus, aku menemukan rambut sewarna 
kertas dan senyum miring yang khas. Mata kelabu Paxtof 
menatapku lekat-lekat. "Dalam kode rahasia yang kupelajari 


di Sector Quattro. EX selalu dikaitkan dengan pengecualian. 
Mungkin kata-kata inilah yang kau cari." 


Untuk pertama kalinya setelah berjam-jam didera rasa lelah 
yang seakan tak berkesudahan. Aku merasakan bebanku 
terangkat sedikit, Aku menangguk, tak bisa untuk tidak 
lebih bersemangat lagi. "Ayah menyiratkan bahwa apapun 
yang kita cari merupakan pengecualian dari satu di atas 
sepuluh." 


"Dengan kata lain?" tanya Korain. 


Aku bergegas menunjuk slide gambar di Darf. "Odinnadstat! 
Itu nama Pusat Server Sector Zero benar bukan?" 


Denaya dan Xaya secara bersamaan mengangguk untukku. 
Jantungku berdetak lebih kencang karena persetujuan 
mereka, embuatku tidak ragu saat menyatakan apa yang 
sedari tadi menari-nari dalam benakku."Pengecualian... 
Ayah ingin kita pergi ke tempat yang berlawanan. Ada 
bangunan yang lebih penting daripada Odinnadstat." 


Kali ini Xaya dengan mata membelalak berkata, terperangah 
oleh sesuatu yang dia temukan. "Ciung Wanara!" 


Setelah terjadi perdebatan panjang antara Indira, Xaya dan 
Korain. Sudah disepakati bersama bahwa Korain, Xaya dan 
Denaya akan bergerak dengan jalan memutar di sepanjang 
Ciung Wanara. Mencari petunjuk dari keberadaan 
peninggalan ayahku serta para tawanan. Sementara aku, 
Indira, Yorick dan Paxtof akan menjadi pengalih perhatian di 
luar. Aku menolak itu, dan dengan atau tanpa persetujuan 
Indira aku bersikeras bekerja sendirian. Aku tak perlu 
memohon sebab Indira mengiyakan. Seakan-akan dia tahu 
apa yang kulakukan. Seolah-olah aku bisa mengatasi situasi 
dengan mulus. Namun nyatanya tidak demikian. Aku cemas. 


Jangan pikirkan. 


Aku mendekatkan senjata multi fungsi yang disamarkan 
dalam bentuk jam digital pemberian Acres ke mulut. 
Permukaannya yang panas membara sebab terpampang 
sinar matahari menguasai bibirku. Rasanya hampir-hampir 
sama seperti kecupan sang pemberi hadiah. Kupejamkan 
mataku, kembali terlena akan kenangan yang kupikir takkan 
pernah lagi kujamah. Tidak apa-apa, mungkin hidupku 
takkan lagi. Bukan masalah apabila kita mengingat-ngingat 
sesuatu yang baik, tetapi semakin aku memikirkan hal baik, 
semakin mencekik pula kenangan buruk yang menghantui. 


Jadi aku segera berhenti. Mengosongkan pikiran. Atau 
setidaknya aku berusaha untuk itu. 


Aku melirik Indira melalui ujung mataku, dia berjalan 
dengan raut kecut di sampingku. Melompat-lompati bagian- 
bagian bangunan yang berserakan di sepanjang jalan yang 
kami tempuh dengan enteng. Tindik pada telinganya 
berkilat-kilat terkena cahaya mentari. Benda segitiga 
munggil itu mengingatkan aku pada pin rambut yang biasa 
Leah gunakan. Di antara Arhaki bersaudara, hanya Leah 
seorang yang suka dan pandai bersolek. Dia menyukai 
sesuatu yang cantik, terobsesi pada segala hal yang 
kelihatan unik. Leah gemar menjahitkan aku baju-baju, yang 
tak pernah pas di badanku. Dia berkata, saat besar nanti dia 
ingin menjadi seorang Perancang. Demi bisa menjual 
karyanya dengan harga murah. Ingin siappaun yang 
memiliki perekenomoian sempit, mampu memakai pakaian 
yang setara dengan orang-orang dengan keadaan yang 
mumpuni. 


Leah tahu kesulitan yang dihadapi keluarganya, tapi Leah 
mengambil sikap yang jauh lebih dewasa dibandingkan 
Acres, yang notabene adalah yang tertua. Dia tidak 


bersungut-sungut akan ketidakadilan seperti yang 
dilakukan Islee, atau bermuram durja dan menjauh dari 
dunia seperti Acres, atau lebih buruknya menjadi orang 
yang berbeda seperti Arden. Leah memaafkan, dia tidak 
ambil pusing dengan semua hal itu. Dia mirip denganku, 
merasa sudah cukup hidup dengan di kelilingi orang 
terkasih. Bedanya, dia selalu memberi cahaya kepada 
orang-orang di sekitarnya. 


Leah dengan pemikirannya yang teramat polos pada dunia. 


Aku masih tidak tahu apa yang sekiranya dia lihat sesaat 
sebelum dirinya kehilangan nyawa. Aku takkan pernah tahu. 
Dukaku telah menguasaiku terlebih dahulu, membutakan 
segala-galanya. 


Kurasa pesan-pesan yang pernah kubaca dari Darf yang 
lampau benar adanya. 


Bahwa orang yang pertama pergi, adalah orang yang 
memiliki hati setulus Leah.[] 
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FORTY-FIVE 


AKU menggapai tangan Paxtof yang terulur, merasakan 
tubuhku ditarik ke atas dengan mudah. Kakiku menjejak 
beton bopeng, was-was membayangkan retakan di bawah 
kakiku melebar, sehingga abruklah kami semua terkubur 
dalam tanah. Namun sepertinya, tempat pijakanku lebih 
kuat daripada yang aku kira. Aku berdiri dengan benar, 
menyipitkan mata. Angin bertiup makin kencang, 
mendesirkan segala macam perasaan ke dalam kepalaku. Di 
depan sana adalah pusat kota. Keadannya malah lebih 
parah daripada Solo di belakangku. Barangkali karena bom 
yang meledak berpusat di sini. Bahkan kota ini hampir 
seperti amblas jauh ke pondasi benda yang berfungsi 
melayangkan Pheasen jauh dari Permukaan. Sampai-sampai 
aku bisa melihat dinding tanah dari kawah yang terbentuk, 
memagari kota yang rusak. 


Tak ada tanda-tanda Kahnivore. Mungkin saja, mereka 
menjauh dari kota mati yang rusak, yang tidak menyisakan 
apa-apa selain bangunan roboh dan bau sangit yang 
menusuk hidung. Namun Paxtof tentu memiliki permikiran 
lain. Perlahan, hampir seperti gerakan samar dia berjongkok, 
menumpukan satu lututnya. Sebelum meraup kerikil, 
memperhatikan benda kecil di tangannya itu selama kurang 
lebih dua menit lamanya. Sebelum akhirnya berdiri, 
memasukkan kerikil itu ke dalam saku celana yang dia 
kenakan. 


Selama itu kami semua hanya diam membisu, termasuk aku. 
Kami pura-pura tak melihat air mata yang segera diusap 
dengan kasar oleh Paxtof. 


"Ayo biar aku turunkan kalian," kata Korain pelan. Rautnya 
sama mendung seperti semua orang. "Xaya bantu aku." 


Kami berhasil sampai di tempat yang selanjutnya tanpa 
insiden yang berarti, kecuali suasana yang lebih redup 
daripada sebelumnya. Aku takkan menyalahkan siapapun 
untuk hal itu. Bukan salah mereka. Bukan juga salahku. 


Gedung yang kami tuju hanya tinggal beberapa blok lagi. 


"Hampir sampai." Sengal Xaya, menyuarakan apa yang baru 
saja aku pikirkan. Peluh yang merembes di leher serta 
wajahnya bukanlah peluh yang muncul karena lelah. Tapi 
keringat dingin. Dia tak bisa menggunakan kemampuannya 
sering-sering. Demi menghemat tenaga, untuk digunakan 
pada saat genting saja. Aku juga tidak memaksa, sebab 
buat apa latihan kerasku bersama para Void, kalau pada 
akhirnya hanya dibuang dengan percuma. Jadi kami 
berjalan terseok-seok, seperti semut tersesat. Andai saja aku 
bisa melihat semut secara nyata. Mungkin saja saat ini 
hewan kecil itu akan berkeliaran di sekeliling kaki kami, 
entah terinjak atau sekadar lewat. Kutebak takkan ada yang 
selamat dari pijakan kaki Paxtof. 


Aku memperhatikan langkah-langkah panjang berbobot dari 
Paxtof, kerikil-kerikil yang ukurannya lebih kecil daripada 
yang lain, hancur begitu Paxtof mengangkat kaki untuk 
menapak jalan selanjutnya. Dalam hati aku menghitung 
langkah-langkahnya, berusaha mensejajarkan langkahku 
dengannya. Apa saja demi mengurangi rasa gundah dalam 
hatiku. 


Mulanya kukira kerikil-kerikil itu melompat-lompat gara-gara 
debum langkah kaki Paxtof, tapi perlahan, aku tahu bahwa 
bukan seperti itulah adanya. Bukan hanya aku seorang yang 
menyadari hal itu. Semuanya seketika terpaku di tempat. 
Berdiri tegak waspada, selama kami memperhatikan 
sekeliling. Jantungku bertalu-talu, teramat keras sampai- 
sampai terasa bagaikan menggedor-gedor tulang rusukku. 


Serangan pertama menumbangkan Yorick, sementara aku 
masih terpaku di tempat, mencoba mencerna apa yang baru 
saja terjadi. Paxtof menyambar Yorick yang pingsan dnegan 
satu tangannya untuk dia gendong di pundak. 


Xaya menggapai aku dan Paxtof. Sekejap kami sudah 
berada tepat di depan Odinnadsta Sector Zero. Aku belum 
sempat mencegah kepergian Xaya, saat Paxtof menyambar 
tanganku, menyeretku masuk ke dalam Odinnadsta. Paxtof 
berhenti kira-kira beberapa meter dari pintu masuk, 
menghalangiku dari melihat apapun yang sedang terjadi di 
belakang punggungnya. Indira, Korain, Xaya... 


Paxtof membaringkan Yorick di atas lantai yang berdebu, 
mulai menyembuhkan luka pemuda itu selagi berkata 
padaku. "Cari apa yang mesti kau cari. Ciung Wanara ada 
tepat di sebelah sini. Korain akan menyusulmu segera. 
Pergi." 


Aku seketika tergagap. "Tidak Paxtof, aku " 


"Pergi kataku!!" Aku terlompat, tak menyangka bakal 
dibentak. Tapi Paxtof bahkan tak repot-repot mengangkat 
kepala untuk melihat reaksiku. Dia masih berkutat dengan 
Yorick dan kepalanya yang berdarah. Aku menghembuskan 
nafas patah-patah dari dalam mulut. Benar. Aku takkan 
berguna jika terus diam seperti ini. Aku memutar tubuh, 
berlari sekencang-kencangnya, melalui tembok yang 
berlubang di sebelah kiriku. Melompat keluar dari sana. 
Tujuanku ada tepat di depan mata. 


Jangan menengok. Jangan goyah. Jangan berhenti. Lari. 


Sementara suara raungan, tembakan dan jeritan yang 
membahana mengiringi lariku. 


Aku tak ingin melihat, akan tetapi siapa yang bisa menolak 
keinginan hati. Terlanjur sudah. Dengan mata kepalaku 
sendiri aku menyaksikan kelebatan tubuh Xaya, amukan 
dari Kahnivore yang membabi buta, rentetan senjata 
bercahaya dari armor yang melayang di udara. Salah 
seorang UrsaMayor malang ditampar oleh kibasan ekor 
Kahnivore, sebagian malah hanya menjadi mainan bagi 
Lichas sebelum dikoyak-koyak oleh rahang Kahnivore. 
Hanya sekilas tapi sudah lebih cukup untuk memunculkan 
mulas pada perutku. 


Pasti akan begini. Selalu begini. 


Aku memejamkan mata, membalikkan badan dari adegan 
penuh kengerian itu. Hanya kemudian untuk menemukan 
yang lebih parah lagi. Senyum irit yang menjurus ke arah 
sombong, serta bagaimana lesung pipi membuat dirinya jadi 
lebih palsu. Aneh bahwa senyuman itu masih terlihat begitu 
ramah di mataku. Bahkan suaranya tidak berubah sama 
sekali, semanis madu, seberbahaya udara beracun di luar 
Glass Gate. "Kau berhasil?" 


Aku semata-mata mengertakkan gigi, mengambil benda 
yang kuambil dari Kadarius sesudah aku menghajarnya 
sampai tak sadarkan diri. Meniru siasat keparat di 
hadapanku saat dia memojokkanku di hutan Nahari. "Kau 
dapat ini, aku mendapatkan punyaku." 


Sudut alisnya melengkung naik, dia menyeriangi dengan 
enteng. "Bagaimana dengan Lick-Ass itu?" Penjilat pantat. 
Dalam hal ini sepertinya dia tak berubah. Satu-satunya hal 
yang bahkan masih membekas di ingatanku. Andai saja aku 
tidak sedang dalam situasi yang buruk, atau melupakan 
kenyataan bahwa ayahku bukan salah satu dari Lichas, aku 
sudah pasti tertawa terpingkal-pingkal. 


Aku hampir-hampir berteriak saat berkata. Setengah 
menggeram. "Aku tak peduli." 


Dia memunculkan cemberut setengah hati yang sengaja 
dibuat-buat untuk mendramatisi keadaan. "Tak berperasaan 
seperti biasa." 


Aku tak bisa menahan mulutku untuk tidak balas 
menerkam. "Memangnya kau tidak?" 


"Sedikit-sedikit," akunya sembari mengendikkan bahu. 
Entah kenapa pengakuan kecil-kecilan itu justru membuat 
aku merasa tak berhak untuk berdiri di sini, sementara yang 
lainnya di belakangku sedang mengorbankan nyawa mereka 
demi diriku. Akan tetapi, tidak penting mereka 
melakukannya demi aku atau tidak. Sebab yang jelas-jelas 
aku tahu adalah, mereka melakukannya demi masa depan 
Lichas, entah mereka mengakuinya atau tidak. Kedua, Acres. 
Acres tidak dalam keadaan yang baik. Biarpun aku dan 
Acres sama-sama sudah memutus tali yang selama ini 
mengaitkan kami satu sama lain, akan tetapi jauh di dalam 
lubuk hatiku, aku lebih dari tahu bahwa keputusan yang aku 
dan dia buat sama-sama dilandaskan pada posisi yang 
menjebak kami saat itu. Tidak ada pilihan lain. Tapi saat ini 
ada. Dan aku bersumpah takkan mengulangi kesalahan 
yang sama. 


Namun satu masalah selesai, masalah lainnya datang. 


Tapi aku bersyukur, karena orang di hadapanku, aku 
akhirnya menyadari apa yang selama ini kuinginkan. Apa 
yang selama ini kusia-siakan. 


Dia maju satu langkah, aku melakukan langkah sebaliknya. 
Mata emasnya menusuk-nusuk tajam, menusuk-nusuk 
bagian terkecil dari syaraf mata serta kepalaku, dan tempat 
dimana anak panah yang keparat itu tembakkan bersarang. 


"Kita akan lebih cepat selesai apabila kau menyerahkan Darf 
itu. Segera." 


Aku mendengus, hampir-hampir tertawa. Menirukan nada 
suaranya selagi memasukkan Darf yang diinginkan keparat 
bangsat itu ke dalam saku jaket, memeganinya erat-erat. 
Kupegang sampai mati. "Lebih cepat selesai apabila kau 
buka mulut untuk membawa Acres kesini." 


Senyuman itu menghilang secepat datangnya. Bahunya 
menegang. "Kau selalu membuat keputusan yang 
menyenangkan aku, Lionne," katanya dengan suara rendah 
mengancam. 


"Kita tahu tentang itu bukan, Exe?" Aku dan dia sama-sama 
tahu bagaimana cara membuat satu sama lain jengkel. Satu 
atau dua kali tidak akan pernah cukup. 


Dia semata-mata berkedut. "Ya sudah," ketusnya. Dia 
membalikkan badan, isyarat supaya aku mengikutinya. 


Exen Kondryuk bukan orang yang baik, sedari dulu dia 
sudah dikenal sebagai pribadi yang terlalu ambisius untuk 
ukuran Sector Tres. Dia juga takkan segan memburu 
siapapun dari orang-orang yang dulu pernah dengan 
sengaja atau tidak membuat dirinya kesal, atau malu. 
Terutama dipermalukan. Aku pernah menjadi teman untuk 
Exen. Jalinan itu hanya bertahan sebentar sampai Acres 
datang di antara kami, sampai aku dan Acres 
mempermalukan dirinya. Kejadian waktu itu tidak 
direncanakan, hanya terjadi begitu saja, tetapi Exen 
terlanjur dendam, sementara aku terlanjur naik pitam. Aku 
bermaksud membela Acres, tapi bahkan pada akhirnya 
Acres sekalipun setelah tahu apa yang kuperbuat untuk 
menghentikan Exen mencela perbuatanku, walaupun 
setelahnya kita sama-sama tak pernah membicarakan 


tentang kejadian itu lagi. Aku lebih dari tahu bahwa Acres 
kecewa padaku pada perbuatanku. 


Padahal aku berbuat begitu semata-mata untuk melindungi 
dirinya. 


Segala tindak tanduk Exen memang tidak bisa dimaafkan 
olehku. Orang lain di Sector Tres niscaya membalas dengan 
lebih halus, tetapi aku tidak terbiasa dengan kata halus. 
Halus membuat kita terlihat lemah, halus membuat kita 
dijadikan target kejahatan. 


Walaupun kebaikan dan kesetaraan derajat selalu digembar- 
gemborkan oleh pemerintah Pheasen maupun Chrone, 
apalagi hukuman sosial diberlakukan bagi orang yang 
melanggar, tetap saja sebagian dari kami masih memiliki 
sifat bawaan, kekurangan yang tak dapat dielakkan bahkan 
oleh peraturan dan peradaban yang lebih baik dari masa 
lampau. Aku tahu semua orang pun tahu bahwa makin hari 
pemerintah makin tidak peduli akan begitu banyaknya 
pelanggaran. Mereka menutup mata dan telinga, atau lebih 
tepatnya menutup mulut orang-orang yang berpotensi 
melakukan pengkhianatan. 


Apa yang bisa didapatkan dari menjadi baik? Pikiranku 
bertanya mencemooh selagi kakiku satu persatu menapaki 
tangga rawan ambruk di belakang Exen. Aku bisa saja 
mengambil kesempatan sekarang. Mengokang /adrov 
menghancurkan kepala emas itu dalam sekali tembak. 
Mudah saja. Namun selagi Acres ada di genggamannya, aku 
takkan coba-coba. 


Siapa yang peduli sekarang? 
Tak ada. 


Tidak ada selain diriku sendiri. 
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FORTY-SIX END of Book 1 


"KAU tahu apa yang aku pikirkan saat melihat teman lama 
kita berusaha meretas sistem keamanan server di Sector 
Dva demi melarikan diri ke neraka lainnya?" 


Teman lama katanya. Seakan-akan Acres pernah 
menganggapnya teman saja. Namun ku tutup mulutku 
rapat-rapat, tidak akan pernah membiarkan kata-kata Exen 
meresap ke dalam kepalaku. Masuk telinga kanan, keluar 
telinga kiri. Semudah itu. Selalu saling mengabaikan. 


"Dia masih secerdas biasanya. Dasar bangsat beruntung. 
Tapi keberuntungannya habis begitu aku melihat kalung itu. 
Kalung yang selalu kau bangga-banggakan itu. Aku tahu 
aku mendapat kesempatan setelahnya. Kesempatan yang 
luar biasa sekali." Kami telah sampai di tingkat yang entah 
keberapa, saat dia tiba-tiba berhenti di depan engsel besi 
rusak, sengaja menghalang-halangi aku untuk melihat ke 
dalam. Lesung pipitnya terbentuk, senyumnya kembali 
merekah. Hampir-hampir terlihat kegirangan. Sinting. "Aku 
berterima kasih untuk itu, Lionne." 


"Tutup mulut!" aku mendesis. Tak sudi diberi ucapan 
selamat karena kesalahan yang kubuat. Dia seakan-akan 
sengaja berniat menggarami luka yang telah lama terbuka. 


Dia menanggapi desisanku dengan mengerjap-ngerjap 
polos. Memamerkan muka murung. Sungguh merupakan 
aktor yang lebih ulung dibandingkan Kadarius. Aku 
mengencangkan rahang gara-gara menyadari betapa tidak 
tercela diri Exen. 


Dilihat dari luar, dia memang seperti itu. 


"Kau dan aku punya waktu sejam sebelum Lick-Ass itu 
kehabisan tenaga, lalu menyadari kau tak lagi berada di 
tempat yang seharusnya. Jadi, jangan terburu-buru, Lionne. 
Jarang-jarang aku mendapat kesempatan bicara denganmu 
selama ini. Aku suka penampilanmu yang baru." Exen 
mengakhiri kata-katanya dengan kedipan main-main. Sama 
sekali tak lucu. 


Selama beberapa sesaat aku mempertimbangkan untuk 
menonjok bibirnya, merontokkan beberapa gigi, lebih bagus 
lagi kalau aku bisa membuatnya tumbang seperti yang 
kulakukan apdanya beberapa hari yang lalu. Kami saat ini 
hanya berdua, tanpa gangguan UrsaMayor nan mencekam. 
Tapi pada akhirnya aku memalingkan wajah. Aku tak tahu 
dimana Acres. Andai saja aku tahu dimana dia berada, aku 
takkan repot-repot melakukan hal ini. Hal sakit ini. 


"Satu hal lagi. Kau penasaran tidak siapa yang ada di dalam 
sana?" 


Kupelototi langit-langit terbuka di balik bahu Exen. Lebih 
baik daripada menatap mukanya. 


"Aku juga tidak," ujarnya enteng sata aku tak kunjung 
memberi respon yang berarti. Bukan berarti dia tidak kesal 
diabaikan, tetapi dia akhirnya menyingkir membiarkan aku 
melangkah terlebih dahulu. "Kau relah meninggalkan 
mereka di belakang sana. Kurasa kau sudah tentu 
melakukan hal serupa pada mereka bukan?" 


Apa yang kau dapatkan dari menjadi baik? 


"Oh, tak usah terkejut begitu, Ellie," Exen menepukkan 
kedua tangannya satu sama lain. Telingaku berdenging 
hebat, seolah-olah Glass Gate tiba-tiba merosot dari 
ketinggian, berada sangat dekat denganku. Bau yang 
kuhirup amat sangat menyengat, sampai hidung serta 


mataku memedih. Aku bermaksud menjerit tapi yang keluar 
dari dalam mulutku justru kesiap ngeri. Sesaat setelahnya, 
mataku mulai berkunang-kunang. Sekejap kukira aku bakal 
jatuh tak sadarkan diri, tapi aku ternyata masih di sini. 
Berdiri seperti orang tolol. Mempercayai Exen seperti orang 
tolol. 


Aku pernah mengatai Kadarius sebagai monster, biarpun 
demikian sedari dulu Exen lebih cocok dengan julukan itu. 
Lebih daripada yang sudah-sudah. Bagaimana bisa Aviator 
Sector Tres menempatkan orang sinting sepertinya dalam 
Divisi. Aku tak mengerti, sedari awal aku memang tidak mau 
mengerti. Wajah pertama yang kukenali, dan mengenaliku 
adalah Harendra. Tidak ada lagi cengiran main-main. Tidak 
sebab bahkan membuka mulutpun dia tak mampu, hanya 
matanya saja yang memiliki bisa melakukan apa yang 
mulutnya tak bisa dilakukan. 


Harendra membelalak, meronta-ronta sebisa yang dia 
mampu. 


"Ceiling gang loser!" Geram Exen melalui sela-sela gigi. 
Dengan langkah-langkah panjang dia mendekat pada tubuh 
terdekat. Mengangkat tangan dan aku berusaha untuk tidak 
berjengit begitu tangan Exen yang dibalut armor logam 
menghajar bagian sisi wajah pemuda yang sebelumnya 
kulihat pada hologram penampil di Ruang Pertemuan. 
Mulutnya juga disumpal. Memukul dua sisi wajah pria 
malang itu secara bergantian. Sepuluh kali. Aku tak bisa 
untuk tidak merasa jijik pada diri sendiri karena 
membiarkan kepalaku untuk menghitung. Namun walaupun 
aku berusaha, aku tetap saja tidak bisa menghentikan 
kepalaku, atau Exen atas apa yang dia lakukan. Lidahku 
kelu, sesuatu bagai membesar di tenggorokanku. 
Menghimpit teriakan amarah dan protes yang ingin segera 
dikeluarkan. 


Setiap pukulan menggema di telingaku, setiap helaan nafas 
pemuda yang berdengih mengeruk tepi otakku. Aku sampai 
tidak menyadari jika aku sudah mengepalkan tangan, 
sampai buku-buku jariku memutih, sampai pinggiran Darf 
yang kusembunyikan di dalam saku jaket mengoores 
kulitku. Aku baru menyadarinya saat pukulan itu terhenti. 
sudut-sudut bibir dan hidung pemuda itu mulai meneteskan 
darah segar. Mengalir ke pelipis, dahi baru kemudian jatuh 
ke lantai. Walaupun dalam posisi tergantung terbalik pada 
langit-langit, aku bisa melihat bahu Harendra bergetar 
hebat. Bukan karena takut, tapi karena amarah. 


Hanya Yozita seorang yang sepertinya memiliki kekuatan 
untuk mengeluarkan suara. Wajahnya yang cantik mengerut 
menyeramkan. "Wlakas!!" umpatnya. Bahkan suaranya 
terdengar rusak, seakan-akan dia sebelumnya telah dipaksa 
untuk mengeluarkan suara selama berjam-jam. "Lepaskan 
aku dan kita lihat siapa yang bakal jadi Ceiling gang loser!!" 


Exen semata-mata menulikan telinga, memutar bola mata. 
Tanpa ekspresi dia menggerakkan leher untuk berbicara 
dengan seorang UrsaMayor yang berdiri di depan koper 
yang memunculkan antar muka hologram di udara. "Tambah 
Heatsroke pada subyek 003." 


Mataku langsung jelalatan mengamati salah satu selang 
yang menempel pada tubuh Yozita mengalirkan cairan 
oranye, saat itu pula jeritan Yozita yang sama sekali tidak 
pernah dan memang tidak ingin kudengar bergaung, 
seakan-akan menghancurkan gendang telinga siapapun 
yang mendengar. 


Aku tersentak saat Exen berbalik, kali ini mata emas itu 
berkilat-kilat seperti orang sinting. Dilatar belakangi dengan 
jeritan Yozita, dan nafas sesak pemuda yang entah siapa itu 
namanya, dia mendengkur. "Aku menunggu..." Lalu 


tersenyum, saking cepat raut wajah Exen berubah dari 
sinting ke mode belas kasihan, aku jadi ngeri dibuatnya. 
Terutama saat dia menyebut nama asliku. "Aku juga tahu 
kau mendengar, Ellie. Coba tebak siapa yang membawa 
berita tentangmu padaku." 


Seperti sudah diberi aba-aba, dari belakangku muncul 
langkah-langkah kaki yang banyak, berderap naik. Samar- 
samar aku mendengar umpatan Korain dan geraman Paxtof. 
Aku mundur, menengok untuk melihat kebenarannya. 
Semuanya tidak dalam keadaan baik. Tidak ada satupun 
dalam keadaan baik kecuali tiga orang. Denaya tak mampu 
menatap mataku tapi Yorick berdiri dengan sikap tanpa cela, 
tanpa rasa bersalah sedikitpun dalam wajahnya. Tanpa 
ampun menyepak betis Korain hingga dia pun jatuh 
berlutut, UrsaMayor yang menahan Indira dan Paxtof 
mengikuti teladannya. Mereka berdua tak mengangkat 
pandangannya sedikitpun. 


Berbeda sekali dengan Korain. 


"Aku takkan pernah memaafkan ini, York." Korain memberi 
Yorick tatapan yang niscaya bisa membunuh, andaikata dia 
bisa. Sekonyong-konyong dia mengalihkan tatapannya yang 
mematikan padaku, mata kelabu badainya menusuk-nusuk. 
Aku sampai-sampai terguncang dibuatnya tapi dia malah 
kelihatan lebih takut daripada marah. "Ellie?" 


Kupalingkan wajah cepat-cepat, tak ingin Korain melihatku 
dengan cara yang sama seperti dia melihat Yorick. 


"Sungguh reuni yang menyenangkan." Exen bertepuk 
tangan lagi. "Aku merasa terhormat ditunjuk sebagai kepala 
penata rencananya. Bukan begitu, Acres?" 


Aku menoleh, saking cepatnya sampai-sampai leherku ngilu. 
UrsaMayor yang ada di balik antar muka hologram yang 


digunakan untuk menyiksa Lichas. Seiring langkah yang dia 
ambil, topeng armornya beriak per molekul, menampilkan 
wajah yang menjadi tujuanku ke sini, yang menjadi 
tujuanku untuk melakukan hal keji ini. Aku mesti mengerjap 
beberapa kali untuk memastikan kalau aku tidak melihat 
sesuatu yang salah. Dan memang dia Acres, hidup, dalam 
keadaan baik. 


"Acres..." 


"Aurellion," katanya singkat. Dingin. Jauh. Berjarak. Aku 
merasa telah dibuang. 


"Aku bisa memperbaikinya." Aku ingin maju, berlari untuk 
menyongsong sosok yang tak kutahu bakal kurindukan 
sebesar ini. "Aku akan meluruskan semuanya." 


"Tidak usah repot-repot." Tukas Acres. Menyemburkan 
kalimat yang persis sama seperti terakhir kali kami beradu 
argumen. Untuk kesekian kalinya ditolak. Sesungguhnya 
aku takkan ambil pusing andaikata dia melakukan ini 
karena ingin membalas penolakanku padanya. Namun 
begitu melihat alasan yang sesunguhnya pada wajah serta 
matanya, aku berharap dia membusuk di Permukaan, aku 
berharap Acres membusuk di Permukaan sehingga tak 
satupun dari ini akan terjadi. Membusuk di Permukaan lebih 
baik ketimbang hari ini. 


Akan tetapi selagi Acres masih ada di hadapanku, masih 
bernapas. Aku takkan menyerah. Aku takkan mengulangi 
kesalahpahaman yang sama untuk kali kedua. "Apa tawaran 
itu masih berlaku? Apa aku masih punya kesempatan?" 


Mata Acres melebar begitu dia menyadari kesungguhan 
dalam suara, serta dari raut wajahku. Aku memberi dia 
anggukan kecil. Menegaskan maksudku. Ayo kita lakukan. 


"Maafkan aku, Ellie." 
Dibandingkan aku, Acres lebih pandai berbohong. 


"Lihat 'kan." Exen berkata, merentangkan tangan lebar- 
lebar. Tenang-tenang saja diperhatikan oleh sekian banyak 
mata. "Teman lama kita ini sudah memutuskan dengan 
benar. Sekarang, hanya tinggal kau seorang," 


Acres menatapku dengan tatapan memohon, aku 
menghiraukan ajakan itu. Memilih untuk memelototi Exen, 
dengan gemetar oleh amarah bertanya. "Apa yang akan 
berubah, Exe?" 


Exen tersenyum. Alangkah mudahnya dia berbuat begitu. 
"Menurutmu bagaimana?" 


Aku meludah. Kuberi Exen tatapan paling garang yang bisa 
kubuat. "Menurutku kau hanya akan membual. Lagi dan 
lagi." 


"Menurutku," dia menggeleng, berdecak seperti menegur 
siswa yang bodoh. "hidupmu akan lebih bahagia, Ellie. 
Bukankah kau menginginkan hal itu? Atau rupanya kau 
sudah berhenti berharap? Sungguh memalukan." 


Kemarahanku surut seketika. Bahagia? Siapa yang bisa 
hidup bahagia di dunia seperti ini? Hanya orang baik dan 
aku bukan salah satu dari mereka. "Aku takkan pernah 
bahagia, aku tahu itu." Otot-otot pipiku berkedut tak 
terkendali. Belakang kepalaku seperti dipukul godam, dan 
mataku juga panas. Terasa perih oleh sesuatu. Aku sengaja 
membiarkan emosi yang ini beriak ke permukaan, semata- 
mata bukan untuk Exen, tetapi untuk pemuda yang satu 
lagi. Yang bergeming, yang tanpa kusangka sudah 
mengkhianatiku habis-habisan. "Aku juga berhenti 
berharap, sebab mengharapkan sesuatu atau memberi 


harapan yang tak nyata itu senantiasa disebut sebagai 
kejahatan tak termaafkan." 


"Puitis sekali." Nada bicara serta ekspresi wajah Exen jauh 
berbanding terbalik. Dia mengibaskan tangan di udara. 
"Buat pilihannya, Lionne. Kau serahkan Darf itu, kau akan 
mendapat Acres. Kau serahkan dirimu beserta Darf itu. Maka 
Acres dan Lick-Ass sialan ini akan hidup sampai aku 
membunuh mereka lagi. Adil bukan?" 


"Dasar ular!" Indira menggeram. Aku seketika tersadar, 
kemampuan Indira menghilang, sama halnya seperti Paxtof 
dan Korain serta yang lainnya. UrsaMayor di belakang 
mereka pasti sudah melakukan sesuatu tentang hal itu, atau 
Yorick. "Pilihan ini, pilihan itu. Selalu tentang pilihan. 
Bangsat keparat tanah!!" 


"Lebih baik bisa memilih daripada tidak sama sekali!" Acres 
nyelutuk dengan ketus. Memelototi Indira dengan kebencian 
yang tak kutahu dimiliki oleh pemuda seperti Acres. Tidak. 
Bukan begitu. Aku pernah melihatnya. Aku hanya terlalu 
buta untuk menyadari hal itu. 


Demi mengabaikan rasa sakit yang makin keras pada 
sekujur tubuhku. Aku menunduk sejenak, pura-pura berpikir. 
Seolah-olah dengan begitu aku bisa menyembunyikan 
wajahku dari seisi dunia, menyembunyikan parut serta 
bopeng yang tengah menyerang bagian hatiku. Aku bukan 
orang baik. Kita semua sebenarnya bukan orang baik. Sebab 
itulah selama ini kita selalu berpura-pura. Supaya sekedar 
kita tidak dianggap sebagai penjahat. 


Exen bergerak dengan luwes dari tempatnya berdiri, hingga 
saat ini kami berdiri saling berhadap-hadapan, menatapiku 
lekat-lekat. Di Sector Tres etikanya begitu, lebih sopan 
berbicara dengan menatap langsung ke wajah orang yang 


bersangkutan. Dia menyunggingkan senyum ramah itu lagi. 
Senyum yang akhir-akhir ini jarang aku lihat di wajah orang 
lain. "Begini saja. Aku akan memegang janji asalkan kau 
melakukannya dengan benar. Bagaimana dengan itu, Ellie?" 


Apa yang bisa dipercayai dari orang yang sudah 
mengerahkan segala kemampuannya untuk menjebak 
sekian banyak orang. Termasuk aku. Tak ada. 


Menyadari kekakuanku, Exen bertindak cepat, dia 
mengetukkan jari telunjuk ke kening. Berkata dengan suara 
pelan. "Aku selalu memegang janji." 


Untuk sesaat aku hanya bisa terbengong. Mustahil. Exen 
tetap teguh, sama sekali tak berjengit sedikitpun. Dalam 
gelap mata emas itu bersinar seperti mata kucing. 
Sekonyong-konyong pemikiran itu muncul ke permukaan. 
Exen akan memenuhi permintaan apapun yang aku ajukan 
padanya, asalkan aku juga menuruti apa yang dia katakan. 
Asalkan. Aku benci kata itu, tapi tak ada langkah lain yang 
bisa kulakukan saat ini. Aku terkepung, kalah jumlah, 
lemah. Aku tak punya pilihan selain menyetujui janji Exen. 


"Pilih, Lionne. Pilih." 


Aku maju selangkah, makin dekat dengan Exen. Dia tidak 
mundur, malah ikut maju. Mengulurkan tangan, 
menyalahartikan gesturku dengan telak. Aku tersenyum 
amat lebar sampai-sampai setiap sudut bibirku sakit 
keterlaluan. Acres menegang, tangannya terjulur ke arah 
hologram pengendali di belakangnya. Aku juga mengangkat 
tangan, menebas lengan tangan Exen yang terjulur. Seperti 
halnya kepala UrsaMayor yang menjadi korban pertamaku, 
tangan yang dibalut armor hitam keemasan terpental jauh 
dari pemiliknya. Bedanya UrsaMayor yang kutebas 
kepalanya tidak mengeluarkan suara, sementara Exen, 


menjerit seperti hewan yang disembelih. Tembakan 
berdesing terlambat, beruntung bahwa tubuhku sudah 
dibalut jaring pelindung sehingga peluru itu hanya 
terpental untuk terongok di lantai tanpa mengenai atau 
bahkan melukai aku. 


Semuanya berlangsung dengan cepat. Korain berbalik, 
membantu Yorick serta Denaya untuk membunuh UrsaMayor 
yang menahan dia dan yang lain hanya dengan sekali 
kibasan tangan. Xaya muncul berkelebat untuk membawa 
Lichas yang tertahan pergi dengan segera. Acres 
menghancurkan hologram dengan /adrov kepunyaannya, 
kemudian berbalik untuk berlari ke arahku, mengulurkan 
tangan, tersenyum. "Itu baru gadisku." 


Sekali ini aku merasa semua akan baik-baik saja. 


Namun rasa itu menghilang secepat datangnya. Tembakan 
itu menjungkalkan Acres, memuncratkan daging dan darah 
ke udara. Sebelum aku sempat bereaksi, semburan listrik 
menerjang hanya beberapa senti dari depanku. Exen 
terkapar, terkejang-kejang oleh kemampuan Indira, tapi saat 
Indira berusaha menuntaskannya dengan, seorang 
UrsaMayor muncul tiba-tiba, memukul menyergap Indira 
dari belakang, membawa gadis itu terbang menjauh dari 
kami. Seorang lagi menyambar Exen. 


Aku mengubah /Jadrov menjadi AirArcher, memanah 
UrsaMayor yang berniat menculik tubuh Acres juga. Aku 
belum sempat menembak yang berikutnya ketika terdengar 
bunyi dentuman yang teramat keras di bawahku. Bangunan 
yang kupjikai sekarang akan roboh. Mulanya perlahan, tapi 
semakin lama semakin cepat. Aku melompat, menggapai 
Acres, menggapai apapun yang bisa aku gapai. Acres masih 
hidup, mata emasnya balas menatapku. Kupeluk dia seerat 
mungkin, dia balas memelukku walaupun tidak sekuat 


biasanya. Aku berbisik sementara bangunan makin lama 
makin oleng. "Aku takkan pergi lagi." 


Dia balas berbisik, suaranya hampir-hampir tak bisa 
kudengar. "Ya. Tapi aku akan." 


Acres memegangi sikuku, bukan untuk mempererat 
pelukan, tetapi untuk mendorongku menjauh darinya. 


Aku tidak mengerti. 


Tubuhku ditarik oleh kekuatan tak kasat mata, membawaku 
melayang menjauh. Dari petaka, dari Acres yang masih 
dalam posisi terlentang, armor UrsaMayor yang semula 
dijatuhkan kembali menyatu ke tubuhnya, mengiringi 
gapaian tanganku yang mencakar-cakar udara dengan sia- 
sia dengan tatapan mata emasnya yang polos. Teramat 
sanagt polos. Seperti remaja laki-laki kedinginan yang 
kutemukan saat pertama kali kami bertemu. Aneh bahwa 
aku melihat kenangan Acres, sesaat sebelum seluruh langit- 
langit dan dinding bangunan menguburnya. Genggaman 
tangan ayah dan ibu Acres yang hangat; senyum neneknya; 
syal yang dirajut dengan tangan sendiri oleh kakeknya; 
tawa keempat adiknya; Islee berangkulan dengan seroang 
pemuda; dan wajahku yang teramat cantik di Sector Dva 
hanya sesaat sebelum Acres memutuskan untuk 
menciumku. 


Ayahku mengobrak-abrik kepala orang lain demi 
mendapatkan keadilan. Akankah aku melakukan hal yang 
serupa? Tidak. Sudah terlambat bagiku untuk itu. Aku tahu 
aku akan gagal lagi, aku tahu aku akan mati rasa lagi. 
Namun tetap saja aku tidak rela, aku berteriak sekencang- 
kencangnya, sama seperti ketika aku melihat Leah terbaring 
dengan darah di Arcade. Namun kali ini aku berteriak 
memanggil nama pemuda yang mencintaiku, yang 


kusayangi. Aku terus berteriak sementar seseorang 
mendekap tubuhku erat, membiarkan aku hanya menonton 
Ciung Wanara beserta Acres di dalamnya hancur lebur, 
hanya menyisakan asap dan debu yang membungbung 
tinggi. Memedihkan mata. Melukai hatiku. 


Akuambruk dengan lutut terlebih dahulu. Merasakan 
sesuatu meledak dari dalamtubuhku. Dukaku, kemurkaanku. 
Kacau balau. Telingaku berdenging, darahkumendidih, aku 
bersujud,menutup kepalaku, merasakan Kerasnya 
goncangan tanah di sekitarpada dahiku. Setelahnya, aku 
tak mendengar apapun lagi, selain senandung lamatentang 
akhir, kehilangan dan penyesalan yang mencabik-cabik 
bagian hatiku yangmemang sudah rombeng.[] 


Total : [2471 words] 
I'm here. Always here. But none of u could see me. 


-Your Fav Author, Kahnivore. 
Call me Pras, Karnip, Kahn, Pras. 


THANK YOU 


Setelah menghadapi berbagai masalah yang benar-benar 
mengharuskanku untuk menggali lebih banyak draft lama, 
menangis dan merasakan himpitan dunia nyata dengan 
keinginan untuk menyelesaikan cerita ini untuk ikut dalam 
Wattys Awards. Aku akhirnya benar-benar bisa merasakan 
kelegaan, bangga dan semangat untuk melanjutkan untuk 
ide buku ke dua dari Trilogi ini. 


Selain itu aku benar-benar tidak tahu harus memulai dari 
mana ungkapan terima kasih ini lebih daripada sekedar 
kata-kata yang mengharu biru atau semacamnya. Tetapi aku 
akui bahwa ungkapan ini takkan aku ubah selama-lamanya. 
Ada begitu banyak daftar yang harus aku tulis disini dan 
mereka semua sangat aku tidak tahu bagaimana 
mengungkapkannya mereka sungguh membuat hari-hariku 
berwarna, cerita ini berwarna, hidup dan bergerak dalam 
pikiranku yang sekarat. Orang-orang ini adalah motor 
penggerak, Gear dan mesin yang terus mendorongku untuk 
terus melaju kedepan. Aku menyayangi, mencintai dan 
menghormati mereka semua. 


Pertama-tama ucapan terima kasih ini kutujukan kepada 
sahabat pertama saya Rizal aka Raumat.. Kamu adalah 
nyala api paling hangat dalam kebekuan dunia ciptaanku. 
Kamu mencairkan setiap kebekuan hati dan pikiranku. 
Terima kasih karena telah menjadi pembaca pertama, 
pemberi semangat pertama, teman sekaligus sahabat 
pertama di dunia matahari terbenam ini. Pokoknya kamu 
akan selalu berada dalam daftar teratas orang pertama 
paling bersejarah dalam perjalanan cerita ini. Aku sangaaaat 
bangga punya teman sepertimu. Cepatlah kembali sehingga 
kau bisa mencemooh karyaku, ingat kamu profesornya. 
Haha! 


Kemudian aku akan merasa sangat terpuruk tanpa Kiki aka 
hydra-ngea! Keceriaan, kebaikan dan gadis hoodie 
kuningmu selalu membuat ladang bunga di hatiku kembali 
bermekaran dengan hebatnya! Terima kasih untuk menjadi 
penyemangat Acres di tengah-tengah keporak-porandaan 
peradabannya, terima kasih untuk berpuluh-puluh bunga 
matahari yang kamu tanam dan sumbangkan di seantero 
ladang gersang ceritaku, karenamu aku menjadi agak suka 
dengan warna kuning. Lebih daripada itu kau harus tahu 
bahwa aku sangat menyayangimu. 


Kepada chaannissaa mama bear-ku yang sangat lembut 
sekaligus kuat. Dan selalu, alih-alih menggunakan cakar- 
cakar raksasanya untuk menyeret tubuh ringkihku, Kak Han 
dengan sukarela mengejar-ngejar (menghantui) dengan 
tang inggris bila sifat pembangkangku mulai berkeliaran 
(hanya frasa. Jangan khawatir) atau ketika aku sudah berada 
diambang kehancuran. Terima kasih untuk segala perhatian, 
Saran-sarannya yang cerdas, canda dan kejahilannya yang 
akan aku rindukan setiap harinya. Terima kasih untuk 
menjadi Atter dalam segala-galanya! Kak Han telah 
membuatku yakin dan percaya bahwa orang-orang yang 
rendah hati itu memanglah ada di dunia ini. Peluk hangat, 
Mama Bear! Selamanya kita akan terus meributkan 
kebrengsekan Geon (bagiku), oh dan rahasia-rahasia kita 
berdua aman dalam kemerlapnya langit malam tanpa awan. 
Semoga cahaya bulan selalu menyertaimu! 


Untuk R aurumsulistyani, astaga kamu adalah orang paling 
jenius, paling menyenangkan, paling keren yang pernah 
kutemui di dunia matahari terbenam ini! Kamu juga tak 
pernah kehabisan kata-kata untuk setiap paragraf 
obrolan/percakapan sangat-klasik-kita. Aku suka bagaimana 
kamu begitu banyak tahu dan menggilai hampir 
keseluruhan genre buku (hampir!), saya bahkan lebih suka 
dengan bagaimana kamu mampu menamatkan puluhan 


buku yang sangat-amat-epik. Tidak terhitung lagi 
bagaimana aku akan berusaha untuk memelukmu di dunia 
nyata, bertukar pikiran dan berbicara selama berjam-jam 
hanya untuk membahas segala macam hal. Kamu adalah 
Naruto untuk Sasukeku, Erwin untuk Leviku, Ron untuk 
Harryku, Cinna untuk Katnissku, Gus untuk Shawnku, Jon 
untuk Sashaku, Sevro untuk Darrowku, Aech untuk 
Parzivalku, lorek untuk Lyraku, Gimli untuk Legolasku, Killorn 
untuk Mareku, Minho untuk Thomasku, dan bahkan mungkin 
Craig untuk Kadariusku (percayalah masih banyak nama 
untuk nama, untuk mengungkapkan seberapa besar rasa 
persahabatan serta kepercayaanku pada R!) Salam hangat 
dari negeri di antara awan-awan, R! Teruslah membara 
seperti halnya rambut Rose! 


Bagiku jangovicius, dia telah menjadi abang mafia serta 
secara bersamaan seorang Raja paling berperasaan dan baik 
hati dalam kehidupan gelapku. Aku menghormatimu untuk 
kata-kata yang garang, singkat dan mendebarkan dari 
kepalamu. (oke, kamu boleh tertawa sekeras-kerasnya). 
Namun aku tidak akan menarik sepatah katapun! Kamu 
memang mengesankan dengan caramu yang agak jahat, 
jikalau kamu memintaku untuk mengarungi dunia 
kegelapan dan menembak penjahat kelas kakap, aku akan 
dengan senang hati berlarian untuk menerima dan 
mengajak sepasukan lainnya untuk bergabung. Aku punya 
pasukan baja paling kuat di seantero bumi usang! Tanpamu 
dunia ini takkan seru! 





Aku juga takkan melupakan betapa keren dan 
menakjubkannya dunia high fantasi Lucifuge Rofocale Loki 
atau Dante yang kau ciptakan (aku masih tak mau 
memanggilmu Luci, kecuali Lucifer!) amat sangat 
mengingatkanku pada karya-karya dari penulis besar di 
mancanegara. Seperti halnya sahabat-sahabatku yang lain, 
aku mengagumi bakatmu. Sangat bahkan! Terutama untuk 


sihirmu dengan pena eletrik dan tablet. Suatu hari nanti, 
aku ingin menggunakan jasamu untuk mengilustrasikan 
karakter-karakterku!! Terima kasih Karena telah 
membangkitkan segala imajinasi tentang dunia baru yang 
penuh sihir kepada seluruh dunia ini. Aku akan selalu 
berada di garda terdepan untuk mnyingkirkan setiap halang 
rintangan yang menggerogoti! (karena setahuku kamu juga 
pasti akan melakukan hal yang sama untuk sahabat- 
sahabatmu!) Biarkan angkara murka Bram 
membumihanguskan dunia tak adil ini!! Haha! 


Lalu ada Harrizz30 (Hanni) dewi perangku yang tangguh 
dan manis, yang membuatku terpukau dengan betapa 
mengerikannya dunia jika makhluk berliur, buruk rupa 
dengan perut terburai, serta lapar akan daging manusia, 
benar-benar ada di dunia ini. Kita menyukai satu hal yang 
Sama. Games, buku-buku. Terima kasih karena telah 
memuaskan rasa laparku akan genre mengerikan sekaligus 
menakjubkan yang satu itu! Pssst, aku akan terus bertaruh 
untuk Areya! Jangan lupa, Hanni itu punya tangan-tangan 
ajaib. 


Kepada hisa-cchi, Nanailiy serta kesinikesana, kyojurosoul, 
terima kasih sebab kalian telah menjadi regu pemandu 
sorak dengan armor paling elegan dan anggun dalam 
kehidupanku! Aku yakin Nana dan kapten Levi akan terus 
menjadi guru kejam yang keras akan setiap kesalahan yang 
kuperbuat (tolong tegur aku sesering mungkin, aku 
menyukainya), sementara Eden akan selalu menjadi jimat 
keberuntunganku (aku mengagumi segala-galanya tentang 
dirimu!) Aku sangat sangat sangat menyayangi kalian!! Aku 
ingin memeluk kalian selama mungkin dan (kenapa tidak) 
menyimpan kalian untuk menjadi Atter-ku yang paling 
tangguh! 


Selain itu aku amat sangat berterimakasih untuk para 
pembaca baru dan lama lainnya! Tanpa kalian cerita ini 
takkan hidup dan terus melaju. Aku sangat terharu dengan 
dukungan diam-diam kalian. Bahkan lebih terharu lagi 
begitu mengetahui kalian tidak melupakan aku dan ceritaku 
yang berat ini barang sejengkalpun! Beribu-ribu terima 
Kasih untuk kalian! 


Ucapan terima kasih kedua terakhirku diperuntukkan 
kepada seluruh keluargaku, terutama kakak perempuan 
pertamaku yang cerdas dan amat sangat mendukung 
apapun yang kukerjakan, serta adik perempuanku satu- 
satunya untuk setiap kekesalan dan kemarahan yang kau 
timbulkan (aku selalu melampiaskan rasa kesal dan marah 
itu disini, jadi jangan khawatir aku tidak akan mencabik- 
cabikmu di dunia nyata. Haha) Aku menyayangi, mencintai 
dan mengharapkan yang terbaik untuk kalian berdua! 
Untuk kedua orangtuaku, 23 teman cowokku, bibi-bibi (yang 
selalu mendesakku untuk menikah) padahal aku belum 
setua itu, sepupu-sepupuku, paman-paman dan orang-orang 
yang tak mengerti apa yang kukerjakan! Terima kasih 
karena ketidaktahuan kalian telah mendorongku sampai 
sejauh ini. 


Yang terakhir (benar-benar terakhir) dan akan selalu 
kumasukkan ke dalam daftar ini adalah rasa terima kasihku 
untuk keluarga besarku di Blackpandora Club terutama 
Kangclvnn, tak lupa seluruh anggota besar WlAlndonesia 
AmbassadorslD 

Dan yang lainnya karena kalian telah memberiku tempat, 
membantuku disaat aku masih meraba-raba untuk menjadi 
penulis, terima kasih karena telah menganugrahkan begitu 
banyak kesempatan untuk berkenalan dengan sesama 
pejuang tangguh lainnya! Terima kasih untuk informasi dan 
segala macamnya! Terima kasih, terima kasih, terima kasih!! 





*menangis haru* 


Per aspera ad astra! 


-Kahnivore/Pras 


LAST 


THE LETTER THAT YOU WROTE 

IT'S ON MY ARM 

THE FLANNEL YOU BORROWED 

BUT NEVER WORE 

IT'S PART OF THE STORY, WE'RE BUILDING ON 
THIS CHAPTER IS OVER, 

BUT THE BOOK'S NOT DONE [YET]. 


BOOK 2 
Is HEREEEEEEE!! 


KEJUTAAAAAAAN 


TRAILBALZER AKAN SEGERA TERBIT!!! 
DIPINANG OLEH EnEPublisher 


Astaga, walaupun kejadian tepatnya dua hari lalu, tapi tetep 
aja pas nulis ini Pras gemeteran (Harus ngecek nanti kalau 
ada typo). Ibaratnya berasa kayak bakal ikut misi ke Mars 
Sama pak Musk. 


Pras nangis selama sejam penuh (iya Pras lumayan weak 
kalau soal perasaan) 


Di RL Pras cuman ngasi tahu kakak perempuan Pras yang 
sulung. Masih ditahan buat jadiin kejutan sama Ayah dan 
Ibu Pras. Pras juga berbuat serupa sama temen online, 
cuman aurumsulistyani aja yang tahu. (yang lainnya mau 
baru dikasi tahu pas udah kirim naskah, eh malah ada yang 
tahu duluaaaan) jadi yaudah buat pengumuman 
langsung!!! 


Terima kasih yang semurni warna rambut Ellie untuk semua 
orang yang sudah mendukung Trailblazer saat cerita ini 
masih berjudul Ineffable : Icarus. 


Terima kasih!! 


JADIIII SEBELUM AURELION DAPAT KALIAN PELUK, AYO 
BURUAN BACA [walau versi ini masih beta] TAPI JANGAN 
KHAWATIR PRAS HANYA (SPOILER) DAN (SPOILER) LALU 
(SPOILER) YA UDAH GITU. 


PANTENGIN TERUS Ig sama Pras sama EnEPublisher YA!! 
MULAI NABUNG DARI SEKARANG, SEBAB PAS OPEN PO BIAR 
GA GERAGAPAN!! 


ILYSF DM!!! 
aurumsulistyani 
YouKnowWholAm15 
EnEPublisher 


MOHON DOA SERTA DUKUNGANNYA SEMOGA SEMUANYA 
LANCAR! 


